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ABSTRAK 
 
 
Kehidupan individu yang dulu dapat melihat secara normal kemudian 
menjadi tunanetra total membutuhkan penerimaan diri agar dapat menerima kondisi 
sekarang. Terlebih jika hal tersebut terjadi pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui penerimaan diri mahasiswa tunanetra total yang sebelumnya 
dapat melihat secara normal di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga orang. Penelitian dilakukan 
di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, tempat tinggal, dan 
tempat subjek beraktivitas. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Instrumen penelitian 
menggunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dengan teknik analisis data model interaktif 
Milles dan Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan penerimaan diri ketiga subjek mahasiswa 
tunanetra total yang meliputi tujuh indikator, yaitu: (1) positif terhadap diri, (2) 
mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri, (3) positif dengan 
kehidupan masa lalu, (4) puas dengan diri sendiri, (5) menerima persepsi orang lain 
atau penilaian orang lain, (6) keterbukaan diri, (7) melihat diri secara realistis di 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta sudah dikatakan baik 
meski salah satu subjek sesekali kecewa dan tidak terima dengan pengalaman masa 
lalu. 
 
Kata kunci: penerimaan diri, mahasiswa tunanetra total 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan dengan segala macam perbedaan dan 
keanekaragaman baik dari segi jasmani dan rohani. Terdapat manusia yang 
sejak lahir memiliki kondisi tubuh normal ada juga yang sejak lahir memiliki 
kondisi tubuh tidak normal. Namun, ada juga saat lahir memiliki kondisi 
tubuh normal namun pada perjalanan mengalami kecelakaan sehingga 
membuat tubuh mengalami cacat fisik. Cacat fisik yang mengakibatkan 
seseorang tidak dapat melihat atau buta pada umumnya disebut tunanetra. 
Menurut (T. Sutjihati Somantri, 2006: 66) penyandang tunanetra 
adalah orang yang indra penglihatannya mengalami gangguan atau kerusakan 
sehingga indra penglihatannya tidak dapat berfungsi secara normal. Faktor 
gangguan atau kerusakan pada indra penglihatan dapat sejak lahir dan 
diakibatkan oleh kecelakaan. Faktor gangguan atau kerusakan sejak lahir 
yaitu perkawinan sedarah, faktor genetik, dan kurang gizi selama ibu 
mengandung. Sedangkan gangguan atau kerusakan yang disebabkan 
kecelakaan seperti tertabrak kendaraan, terkena tendangan bola pada bagian 
syaraf mata, kecelakaan dalam bekerja, dan terpukul pada bagian opsivital. 
Indra penglihatan merupakan salah satu indra yang sangat penting 
bagi individu dalam membantu mobilitas. Hal ini disebabkan karena indra 
penglihatan memiliki fungsi untuk melihat, dengan indra tersebut individu 
dapat memanfaatkan untuk difungsikan sesuai dengan yang diinginkan, 
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seperti untuk melihat suatu benda, mengenali orang dari wajah, membaca, 
berkendara, dan membantu dalam melihat untuk berjalan. Apabila indra 
penglihatan tersebut mengalami gangguan baik sebagian atau keseluruhan 
yang disebabkan oleh kecelakaan maupun sejak lahir akan mempengaruhi 
mobilitas individu dalam kehidupan. 
Individu yang awalnya mampu melihat secara normal kemudian 
menjadi tunanetra total tentu mengalami perubahan dari segi fisik dan 
psikologis yang mempengaruhi peran dan status individu di lingkungan 
sekitar. Masyarakat pada umumnya masih memandang tunanetra sama 
dengan sakit sehingga dipandang tunanaetra lemah, tidak berdaya, dan perlu 
dikasihani (sindonews.com). Pandangan negatif dari masyarakat dapat 
mempengaruhi penerimaan diri individu tunanetra total karena penerimaan 
diri juga dibangun melalui persepsi orang lain. Menurut A. Supratiknya 
(2009: 85) penerimaan diri dibangun melalui pemahaman dari orang lain. 
Kehidupan individu yang dahulu dapat melihat namun karena 
kecelakaan menyebabkan tunanetra total akan membutuhkan penyesuaian 
serta harus mampu menerima diri dengan keadaan yang sekarang. Individu 
yang memiliki penerimaan diri yang baik akan lebih mudah menerima 
kondisi diri apa adanya sehingga dapat menjalankan peran di masyarakat 
secara optimal, begitu pula sebaliknya. 
Mengalami tunanetra total bukanlah akhir dari segala mimpi hidup. 
Walaupun dengan keterbatasan pada indra penglihatan asal dalam diri 
memiliki keinginan dan tekad yang kuat individu yang mengalami tunanetra 
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total dapat mewujudkan keinginannya. Sebagian dari tunanetra total dapat 
mencapai prestasi dan berfungsi seperti orang normal di tengah masyarakat. 
Seperti halnya subjek AH, GR, dan BP yang mengalami tunanetra total tetapi 
dapat kuliah di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
seperti dengan individu yang tidak memiliki gangguan fisik. Padahal individu 
yang tidak memiliki gangguan fisik belum tentu dapat masuk dan berkuliah di 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta dan belum tentu 
memiliki penerimaan diri yang diharapkan. Namun kenyataan yang ada 
subjek AH, GR, dan BP dapat berkuliah dan mampu melakukan berbagai 
aktivitas hingga berprestasi di tengah masyarakat yang secara umum tidak 
memiliki gangguan fisik. Sebagai contoh adalah subjek AH yang mampu 
membaca Al-Qur’an dengan suara yang bagus, pernah juara 3 MTQ Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, tergabung dalam grup band 
sebagai vokalis, dan sering mengikuti seminar. Subjek GR pernah menjadi 
juara pertama olimpiade sains nasional dengan peserta khusus tunanetra, 
menjadi finalis lomba mengarang dan bercerita tunanetra tingkat nasional, 
menjadi anggota organisasi pers mahasiswa UNY, dan aktif di komunitas 
disabilitas. Subjek BP menjadi personil grup band menjadi pemain keyboard 
bersama AH dan sering tampil di UNY. 
Ketiga subjek dengan keadaan tunanetra total yang di alami dapat 
melakukan berbagai aktivitas, bahkan orang yang tidak memiliki gangguan 
fisik belum tentu bisa melakukan hal yang sama. Ketiga subjek dapat 
melakukan berbagai kegiatan seperti orang normal pada umumnya tentu ada 
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faktor-faktor yang mempengaruhi ketiga subjek sehingga dapat kuliah dan 
melakukan berbagai aktivitas seperti orang normal tanpa gangguan fisik. 
Tentu ada faktor-faktor yang membuat ketiga subjek mampu bangkit setelah 
awalnya dapat melihat kemudian menjadi tunanetra total hingga sekarang 
mampu untuk tetap eksis dengan segala kemampuan yang ada pada diri setiap 
subjek membuktikan bahwa dengan kondisi yang tunanetra total dapat 
melakukan hal sama atau bahkan lebih seperti orang normal. 
Individu yang tidak memiliki penerimaan diri terlebih lagi individu 
tersebut mengalami tunanaetra total akan terpuruk seperti yang dialami oleh 
ketiga subjek pada awal mengalami tunanetra total yaitu merasa berbeda 
dengan lingkungan, rendah diri, iri kepada orang lain, tidak ada gunanya 
untuk hidup, tidak percaya diri, ingin pergi jauh dan tidak bertemu siapa-siapa 
lagi, hidup tidak diterima lingkungan, tidak berarti dalam hidup, tidak berani 
untuk berjalan, sering di ledek oleh teman-teman, hanya bisa merepotkan 
orang lain, dan berpikiran untuk mengakhiri hidup. Semua hal tersebut terjadi 
pada saat awal ketiga subjek mengalami tunanaetra total. Tetapi belum 
diketahui penerimaan diri mahasiswa tunanetra total saat ini di Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri. 
Keadaan ketiga subjek saat ini jika diamati melalui observasi ada 
beberapa hal yang berbeda dengan teori yang ada khususnya rasa curiga, 
perasaan mudah tersinggung, ketergantungan yang berlebihan, dan perasaan 
rendah diri. Seperti Menurut Sari Rudiyati (2002: 34) karakteristik 
penyandang tunanetra adalah: 
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1. Cenderung mengembangkan rasa curiga terhadap orang lain 
2. Perasaan mudah tersinggung 
3. Mengembangkan perasaan rendah diri 
4. Mengembangkan adatan “blindism/mannerism” 
5. Suka berfantasi 
6. Berpikir kritis 
7. Pemberani 
 
Individu normal yang tidak mengalami gangguan fisik ada juga yang 
memiliki penerimaan diri kurang atau tidak diharapkan. Terlebih lagi jika ada 
individu yang mengalami tunanetra total bukan sejak lahir semestinya 
penerimaan diri yang dimiliki kurang, namun ketiga subjek AH, GR, dan BP 
selaku mahasiswa yang masuk pada masa dewasa dini memiliki tugas 
perkembangan yang harus dipenuhi dan mampu melakukan banyak aktivitas 
hingga berprestasi. Apa yang ada pada ketiga subjek saat ini berbeda dengan 
teori yang ada, dengan tugas sebagai seorang dewasa dini serta sebagai 
mahasiswa dengan berbagai tugas yang ada harus dapat menerima keadaan 
diri yang tunanaetra total serta mampu memenuhi tugas-tugas perkembangan 
yang ada. 
Mahasiswa termasuk pada masa dewasa dini hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan oleh (Hurlock, 2014: 246) masa dewasa dini dimulai pada 
umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun, saat perubahan-perubahan 
fisik dan psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif. 
Mahasiswa yang masuk dalam masa dewasa dini seharusnya mampu 
memenuhi tugas-tugas perkembangannya karena pada masa akhir dewasa dini 
adalah penting dalam menentukan akan seperti apakah seorang individu 
sebagai orang dewasa (Santrock, 2002: 129). Mahasiswa dalam memenuhi 
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tugas-tugas perkembangan tentunya akan ada faktor yang mempengaruhi 
penguasaan dalam tugas-tugas perkembangan. Menurut (Hurlock, 2014: 11) 
faktor-faktor yang mempengaruhi penguasaan tugas-tugas perkembangan: 
1. Yang menghalangi 
a. Tingkat perkembangan yang mundur. 
b. Tidak ada kesempatan untuk mempelajari tugas-tugas 
perkembangan atau tidak ada bimbingan untuk dapat 
menguasainya. 
c. Tidak ada motivasi. 
d. Kesehatan yang buruk. 
e. Cacat tubuh. 
f. Tingkat kecerdasan yang rendah. 
2. Yang membantu 
a. Tingkat perkembangan yang normal atau yang 
diakselerasikan. 
b. Kesempatan-kesempatan untuk mempelajari tugas-tugas 
dalam perkembangan dan bimbingan untuk menguasainya. 
c. Motivasi. 
d. Kesehatan yang baik dan tidak cacat tubuh. 
e. Tingkat kecerdasan yang tinggi. 
f. Kreativitas. 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
individu yang disampaikan oleh Hurlock diatas, disebutkan bahwa terdapat 
faktor-faktor yang menghalangi individu untuk dapat memenuhi tugas-tugas 
perkembangan. Hal ini menyebabkan tidak semua individu dapat memenuhi 
tugas-tugas perkembangan sesuai dengan tingkat usia. Kondisi ini dirasakan 
oleh setiap individu, tidak terkecuali mahasiswa yang mengalami tunanetra 
total. 
Mahasiswa yang mengalami tunanetra total memiliki halangan 
dalam penguasaan tugas-tugas perkembangan pada masa dewasa dini yang 
seharusnya mampu untuk melakukan penyesuaian, seperti yang disampaikan 
oleh (Hurlock, 2014: 246) masa dewasa dini merupakan periode penyesuaian 
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diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru. Pada 
masa dewasa dini diharapkan mahasiswa mampu mengadakan penyesuaian 
diri secara mandiri yang telah terlepas dari orang tua, guru, dan teman. Hal 
tersebut juga di perkuat oleh Wijngaarden (Monks, Knoers & Siti Rahayu 
Haditono, 2002: 291) tugas perkembangan bagi orang dewasa sebagai suatu 
sikap menerima kehidupan. Menerima kehidupan dalam hal ini tentunya 
menerima kenyataan yang ada dalam diri dan lingkungan sosial yang ada.  
Peneliti melakukan pengamatan dan wawancara dengan tiga 
mahasiswa tunanetra total di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pertama, subjek 
penelitian kepada AH pada tanggal 14 November 2015 diperoleh data 
mengenai awal mula ketunanetraan. AH mengalami tunanetra total karena 
kecelakaan, pada saat usia 4 tahun AH sedang berlari-lari di dalam rumah dan 
terjatuh. Saat terjatuh mata sebelah kanan AH mengenai pedal sepeda yang 
telah rusak yang hanya tersisa besi pedal sepeda. Setelah kejadian tersebut 
mata sebelah kanan AH di operasi dan diangkat. Beberapa tahun setelah 
pengangkatan mata sebelah kanan AH, mata sebelah kiri mengalami 
penurunan penglihatan sedikit demi sedikit hingga pada kelas 3 SD 
mengalami buta total. AH merasa berbeda dengan lingkungan, sering di ledek 
oleh teman-teman, pernah merasa rendah diri, ada rasa iri kepada teman-
teman karena ada beberapa hal saat bermain yang tidak bisa dilakukan. 
Namun, beberapa hal tersebut dialami oleh AH pada saat mata sebelah kiri 
masih dapat berfungsi walaupun mengalami penurunan penglihatan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kedua, subjek 
penelitian kepada BP pada tanggal 16 November 2015 diperoleh data 
mengenai awal mula ketunanetraan. BP menceritakan kisah awal mula 
penyebab ketunanetraan. BP berkelahi saat kelas 3 SD dengan teman sekelas 
dan terpukul pada bagian leher belakang dengan batang kaju pijakan bangku 
meja di sekolah hingga membuat tidak sadar sekitar 15-30 menit. Setelah BP 
sadar penglihatan mulai kabur tetapi hanya terjadi sekitar 1 jam. Kejadian 
tersebut tidak diceritakan BP kepada orang tua karena menganggap tidak ada 
masalah. Satu bulan dari peristiwa tersebut BP merasa bahwa penglihatan 
mulai bermasalah, seperti penglihatan kabur, untuk membaca tulisan harus 
terkena cahaya, saat melihat televisi baru terelihat pada jarak 1-2 meter. 
Orang tua BP mulai menangkap ketidakwajaran kepada BP saat beraktivitas 
hingga membawa BP ke dokter untuk memeriksakan matanya, tetapi 
pemeriksaan tersebut dilakukan setelah 4 bulan kejadian tersebut terjadi. 
Hasil diagnosis dari dokter mengatakan bagian opsivital bermasalah. Dokter 
memberikan rekomendasi kepada BP untuk bedrest selama 6 bulan. Setelah 
BP bedrest selama 6 bulan pihak dokter memberikan rekomendasi untuk 
operasi, namun saat 2 minggu menjelang operasi hasil dari diagnosis dokter 
mengakatan bahwa syaraf mata pada bagian retina BP telah lepas. Akhirnya 
dokter menganjurkan untuk tidak dilakukan operasi dan memberikan 
rekomendasi untuk mempertahankan sisa penglihatan BP yang masih ada, 
dan prediksi dokter mengatakan pada usia 20 tahun BP akan mengalami buta 
total. Awal mengalami tunanetra total BP merasa down, merasa masih sulit 
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untuk meraba-raba jati diri, merasa tidak berani untuk berjalan, merasa tidak 
ada gunanya lagi untuk hidup, berpikir merepotkan orang lain, merasa tidak 
percaya diri, merasa ingin pergi jauh tidak bertemu siapa-siapa lagi agar tidak 
membebani orang lain, merasa ingin di asingkan sendiri. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara ketiga, subjek 
penelitian kepada GR pada tanggal 16 November 2015 diperoleh data 
mengenai awal mula ketunanetraan. GR menceritakan awal mula tentang 
ketunanetraan buta total yang dialami. Waktu kelas 1 SMA GR sedang 
bermain bola dengan teman-teman. Pada saat bermain bola ada salah satu 
lawan yang sedang menendang bola dengan jarak yang tidak terlalu jauh dari 
GR. Pada saat itu posisi teman GR ada di samping GR sehingga GR tidak 
terlalu fokus pada teman tersebut. Tendangan lawan tersebut mengenai pada 
bagian kanan kepala dekat dengan mata. GR merasakan tendangan lawan 
begitu keras hingga membuat GR merasa pusing sekitar 1-2 menit. GR baru 
merasa ada gangguan penglihatan setelah 6 bulan kejadian tersebut. 
Penglihatan GR terus mengalami penurunan dan buta total pada akhir kelas 1 
SMA menjelang ujian kenaikan kelas 2 SMA. Awal mengalami tunanetra 
total GR merasakan hidup tidak diterima lingkungan karena teman-teman 
yang sering mengajak bermain sudah tidak pernah mengajak bermain, merasa 
tidak berarti dalam hidup, merasa bahwa hanya bisa merepotkan orang tua, 
sempat berpikir untuk mengakhiri hidup. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan 
kepada 3 mahasiswa tunanetra total Fakultas Ilmu Pendidikan di Universitas 
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Negeri Yogyakarta didapatkan informasi bahwa pada awal mengamali 
tunanetra total merasakan beberapa hal antara lain: merasa berbeda dengan 
lingkungan, rendah diri, iri kepada orang lain, tidak ada gunanya untuk hidup, 
tidak percaya diri, ingin pergi jauh dan tidak bertemu siapa-siapa lagi, hidup 
tidak diterima lingkungan, tidak berarti dalam hidup, tidak berani untuk 
berjalan, sering di ledek oleh teman-teman, hanya bisa merepotkan orang lain, 
dan berpikiran untuk mengakhiri hidup. 
Konsep diri yang dimiliki individu sebelum mengalami tunanetra 
kemudian mengalami tunanetra total akan mempengaruhi penerimaan diri. 
Keadaan dimana individu mampu menerima diri adalah memiliki 
penghargaan yang tinggi terhadap diri sendiri, tidak bersikap sinis terhadap 
diri sendiri (A. Supratiknya, 2009: 84). Penerimaan diri merupakan sikap 
menerima keadaan diri sekarang dengan segala kelebihan dan kekurangan. 
Kurangnya penerimaan diri pada individu yang mengalami tunanetra total 
karena kecelakaan dapat membuat individu mengalami beberapa hal yang 
telah di sampaikan pada wawancara di atas. 
Keadaan individu yang dahulu dapat melihat dengan normal 
kemudian menjadi tunanetra total tentu membutuhkan penerimaan diri agar 
dapat menerima kondisi diri sekarang. Hal tersebut seharusnya juga dilakukan 
oleh mahasiswa tunanetra total Fakultas Ilmu Pendidikan di Universitas 
Negeri Yogyakarta karena sebagai individu yang masuk pada masa dewasa 
dini seyogyanya mampu untuk menyesuaikan diri terhadap pola-pola 
kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru. Pada penelitian terdahulu 
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mengenai kesejahteraan psikologis penyandang tunanetra dilihat dari masing-
masing dimensi yaitu penerimaan diri, tujuan hidup, pertumbuhan diri, 
otonomi, penguasaan lingkungan, hubungan positif bisa dikatakan baik 
(Riska Nurwijayanti Rahma, 2015: 11), dengan demikian peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerimaan diri mahasiswa 
tunanetra total Fakultas Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. 
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B. Idetifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Masih ada pandangan negatif dari masayarakat terhadap tunanetra total 
sehingga mempengaruhi penerimaan diri individu tunanetra total. 
2. Kehidupan individu yang dahulu dapat melihat namun karena kecelakaan 
menyebabkan tunanetra total akan membutuhkan penyesuaian serta harus 
mampu menerima diri dengan keadaan yang sekarang. 
3. Kurangnya penerimaan diri pada individu yang mengalami tunanetra total 
bukan sejak lahir dapat membuat individu mengalami rendah diri, iri, 
tidak percaya diri, dan kecewa. 
4. Belum diketahui penerimaan diri pada mahasiswa tunanetra total di 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
C. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada penerimaan diri mahasiswa tunanetra 
kategori buta total yang sebelumnya dapat melihat secara normal di FIP 
UNY. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerimaan diri mahasiswa 
tunanetra total yang sebelumnya dapat melihat secara normal di FIP UNY? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan diri 
mahasiswa tunanetra total yang sebelumnya dapat melihat secara normal di 
FIP UNY. 
F. Manfaat penelitian 
1. Secara teoritis 
Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 
bimbingan dan konseling dalam pengembangan diri khususnya 
penerimaan diri pada tunanetra total 
2. Secara praktis 
Memberikan bahan refleksi bagi subjek penelitian sebagai 
contoh untuk tunanetra yang lain agar dapat melakukan penerimaan diri 
dengan baik. 
G. Batasan Istilah 
1. Penerimaan diri 
Penerimaan diri adalah puas dan positif terhadap diri termasuk 
kehidupan masa lalu, dapat mengakui serta menerima kelebihan dan 
kekurangan diri, terbuka dengan diri termasuk menerima persepsi atau 
penilaian orang lain, melihat diri secara realistis. 
2. Tunanetra total 
Tunanetra total adalah individu yang tidak mampu menerima 
rangsang cahaya dari luar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Penerimaan Diri 
1. Pengertian Penerimaan Diri 
Penerimaan diri merupakan sikap menerima seluruh keadaan diri 
terhadap masa lalu dan kehidupan sekarang baik fisik maupun non fisik 
yang ada pada diri tanpa syarat.  Menurut Carl Rogers Tokoh Teori 
Humanistik (Fung, 2011: 25) defined self-acceptance as unconditional 
positive regard for oneself, including one's experiences, thoughts, 
feelings, and very being. Pengertian yang disampaikan oleh Rogers 
menjelaskan penerimaan diri adalah menerima diri apa adanya tanya 
syarat, termasuk pengalaman seseorang, pikiran, dan  perasaan. 
Menurut Ryff (1989: 1071) dalam penelitian yang berjudul 
“Happiness is Everything, or is it? Explorations on the Meaning of 
Psychological Well-Being” menjelaskan bahwa penerimaan diri 
termasuk satu dari enam dimensi kesejahteraan psikologis. Dalam 
Penelitian tersebut Ryff menjelaskan bahwa penerimaan diri adalah  
“the most recurrent criterion of well-being evident in the 
previous perspectives is the individual's sense of self-
acceptance. This is denned as a central feature of mental health 
as well as a characteristic of self-actualization, optimal 
functioning, and maturity. Life span theories also emphasize 
acceptance of self and of one's past life. Thus, holding positive 
attitudes toward oneself emerges as a central characteristic of 
positive psychological functioning”. 
 
Pengertian tersebut menjelaskan bahwa penerimaan diri 
merupakan evaluasi positif yang individu lakukan terhadap masa lalunya 
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dan kehidupannya sekarang. Dimensi penerimaan diri berhubungan 
dengan pemikiran positif mengenai diri sendiri baik mengenai hal yang 
postif ataupun negatif yang ada pada diri. Dimensi ini 
mengkarakteristikkan individu sebagai seseorang yang mampu 
mengaktualisasikan diri, berfungsi secara optimal dan dewasa. Dimensi 
penerimaan diri ini merupakan karakteristik utama dari keberfungsian 
seseorang sebagai individu yang positif. Penelitian Ryff dan Singer  
(2008: 20) dengan judul ”Know Thyself and Become What You Are: A 
Eudaimonic Approach to Psychological Well-Being” menjelaskan bahwa 
kesejahteraan psikologis dengan enam dimensi merupakan sebuah 
pengintegrasian dari beberapa teori yang ada. Salah satunya adalah 
dimensi penerimaan diri yang diintegrasikan dari beberapa teori yakni: 
karakteristik aktualisasi diri dari Maslow, fully fuctioning person dari 
Rogers, dan maturity dari Allport. Ketiga teori tersebut kemudian 
diintegrasikan dalam penerimaan diri yang di bangun oleh Ryff dan 
membagi ke dalam skor tinggi dan skor rendah untuk dapat mengukur 
penerimaan diri individu. 
Menurut (Johnson, 2009: 63) self-acceptance is viewing your-self 
and your actions with approval or satisfaction, or having a high regard 
for yourself or, conversely, a lack of cynicism about yourself. Pengertian 
tersebut menjelaskan bahwa penerimaan diri adalah melihat diri sendiri 
dan tindakan diri sendiri dengan rasa puas, menghargai diri sendiri atau 
sebaliknya, kurang sifat sinis terhadap diri sendiri. Individu untuk dapat 
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menerapkan penerimaan diri tentu memerlukan suatu proses yang 
bertahap dan panjang, hal tersebut juga ditekankan oleh Allport (Feist & 
Feist, 2008: 329) individu yang dewasa menerima diri apa adanya. Pada 
penjelasan Allport tersebut menerangkan bahwa individu yang telah 
mencapai masa dewasa mampu menerima diri apa adanya. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa penerimaan diri dapat mulai dilakukan oleh 
seorang individu bila mulai memasuki masa awal dewasa. 
Penerimaan diri yang apa adanya tentu mengakui kekurangan dan 
kelebihan yang ada, hal ini juga didukung oleh pengertian yang 
dijelaskan oleh Chaplin (2000: 450) self acceptance (penerimaan diri) 
adalah sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, 
kualitas-kualitas dan bakat-bakat sendiri, dan pengakuan akan 
keterbatasan-keterbatasan sendiri. Penerimaan diri juga dibangun melalui 
presepsi dari orang lain. Menurut A. Supratiknya (2009: 85) penerimaan 
diri dibangun melalui pemahaman dari orang lain. Jika orang lain 
memandang berharga, maka diri sendiri juga akan memandang bahwa 
berharga. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
penerimaan diri adalah puas dan positif terhadap diri termasuk kehidupan 
masa lalu, dapat mengakui serta menerima kelebihan dan kekurangan 
diri, terbuka dengan diri termasuk menerima persepsi atau penilaian 
orang lain, melihat diri secara realistis. 
 
  
17 
 
2. Tingkat Penerimaan Diri 
Penerimaan diri memiliki skor tinggi dan skor rendah sebagai 
bahan ukur untuk mengetahui tingkat penerimaan diri individu. Menurut 
Ryff (Papalia, Olds, dan Feldman, 2009: 529) penerimaan diri dibagi 
dalam skor tinggi dan skor rendah, yaitu: 
a. High Skor: possesses a positive attitude toward the self; 
acknowledges and accepts multiple aspects of self including good 
and bad qualities; feels positive about past life. 
b. Low skor: feels dissatisfield with self; is disappointed with what has 
occurred in past life; is troubled about certain personal qualities; 
wishes to be different than what he or she is. 
Penjelasan dari Ryff tentang skor tinggi terdiri dari: memiliki 
sikap positif terhadap diri, mengakui dan menerima kualitas diri yang 
baik dan buruk, merasa positif tentang kehidupan masa lalu. Sedangkan 
untuk skor rendah terdiri dari: merasa tidak puas dengan diri, kecewa 
dengan yang telah terjadi di kehidupan masa lalu, bermasalah tentang 
kualitas pribadi tertentu, ingin menjadi berbeda dari diri. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Diri 
Penerimaan diri setiap individu tentu berbeda, perbedaan 
tersebut karena dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada. Menurut 
Endah Puspita Sari dan Sartini Nuryoto (2002: 77) faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan diri adalah: 
a. Pendidikan 
Faktor pendidikan mempengaruhi penerimaan diri dimana individu 
yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan memiliki tingkat 
kesadaran yang lebih tinggi pula dalam memandang keadaan dirinya. 
b. Dukungan Sosial 
Penerimaan diri akan semakin baik apabila ada dukungan dari 
lingkungan sekitar, hal ini dikarenakan individu yang mendapat 
dukungan sosial akan mendapat perlakuan yang baik dan 
menyenangkan. Sedangkan menurut Chaplin (Arry Avrilya 
Purnaningtyas, 2013: 6-7) berpendapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan diri adalah:  
a. Konsep diri yang stabil individu yang mempunyai konsep diri 
yang stabil akan melihat dirinya dari waktu ke waktu secara 
konstan dan tidak akan berubah-ubah. 
b. Kondisi emosi yang menyenangkan dengan tidak menunjukkan 
tidak adanya tekanan emosi sehingga memungkinkan indivdu 
untuk memilih yang terbaik dan sesuai dengan dirinya selain itu 
individu juga memiliki sikap yang positif dan menyenangkan 
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yang akan mengarahkan pada pembentukan sikap individu untuk 
mudah menerima diri karena tidak adanya penolakan. 
Berdasarkan penjelasan di atas terdapat perbedaan faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan diri yaitu pendidikan dan dukungan 
sosial dengan konsep diri yang stabil dan kondisi emosi yang 
menyenangkan. Namun, perbedaan tersebut dapat digunakan untuk saling 
melengkapi karena penerimaan diri juga berkaitan dengan faktor yang 
ada dalam diri dan di luar diri. Sehingga dapat disimpulkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan diri menjadi faktor pendidikan, 
dukungan sosial, konsep diri, dan kondisi emosi yang menyenangkan. 
4. Faktor-Faktor yang dapat Meningkatkan Penerimaan Diri 
Individu yang ingin meningkatkan penerimaan diri perlu 
memperhatikan beberapa faktor yang ada. Menururt Hurlock (2011: 259) 
faktor yang paling penting dalam penerimaan diri adalah: 
a. Aspirasi Realistis 
Supaya individu menerima dirinya, ia harus realistis tentang dirinya 
dan tidak mempunyai ambisi yang tidak mungkin tercapai. Ini tidak 
berarti bahwa individu harus mengurangi ambisi atau menentukan 
sasaran di bawah kemampuan. Sebaliknya individu harus 
menetapkan sasaran yang di dalam batas kemampuan diri, walaupun 
batas ini lebih rendah dari apa yang dicita-citakan. 
 
 
  
20 
 
b. Keberhasilan 
Bila tujuan itu realistis, kesempatan berhasil sangat meningkat. Lagi 
pula, agar individu menerima dirinya, individu harus 
mengembangkan faktor peningkat keberhasilan supaya potensinya 
berkembang secara maksimal. Faktor peningkat keberhasilan ini 
mencakup keberanian mengambil inisiatif dan meninggalkan 
kebiasaan menunggu perintah apa yang harus dilakukan, teliti dan 
bersungguh-sungguh dalam apa saja yang dilakukan, bekerja sama 
dan mau melakukan lebih dari semestinya. 
c. Wawasan diri 
Kemampuan dan kemauan menilai diri secara realistis serta 
mengenal dan menerima kelemahan serta kekuatan yang dimiliki, 
akan meningkatkan penerimaan diri. Tiap tahun dengan 
bertambahnya usia dan pengalaman sosial, individu harus mampu 
menilai dirinya dengan lebih akurat. 
d. Wawasan sosial 
Kemampuan melihat diri seperti pandangan orang lain melihat dapat 
menjadi suatu pedoman untuk perilaku yang memungkinkan 
individu memenuhi harapan sosial. Sebagai kontras, perbedaan 
mencolok antara pendapat orang lain dan pendapat anak tentang 
dirinya akan menjurus ke perilaku yang membuat orang lain kesal 
dan menurunkan penilaian orang lain tentang dirinya. 
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e. Konsep diri yang stabil 
Bila individu melihat dirinya dengan satu cara pada satu saat dan cara 
lain pada saat yang lain kadang-kadang menguntungkan dan kadang-
kadang tidak, individu menjadi ambivalen tentang dirinya. Untuk 
mencapai kestabilan seperti halnya dengan konsep diri yang 
menguntungkan, orang yang berarti dalam hidupnya harus 
menganggap individu secara menguntungkan sebagian besar waktu. 
Pandangan individu membentuk dasar bayangan cermin individu 
tentang dirinya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang dapat meningkatkan penerimaan diri adalah aspirasi realistis, 
keberhasilan, wawasan diri, wawasan sosial, konsep diri yang stabil. 
5. Pentingnya Penerimaan Diri 
Penerimaan diri merupakan hal yang penting bagi setiap individu 
karena dapat memberikan pengaruh dalam menjalani kehidupan. Menurut 
Johnson (2009: 64) juga menyampaikan pentingnya penerimaan diri, yaitu: 
a. The more self-accepting you are, the greater your self-disclosure 
tends to be. The greater your self-disclosure, the more others accept 
you-and the more others accept you, the more you accept yourself. 
b. Considerable evidence abounds that self-acceptance and acceptance 
of others are related. If you thin well of yourself, you tend to think well 
of others, 
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c. The more self-accepting you are, the more you tend to assume that 
others will like you, an expectation that often becomes a self-fulfilling 
prophecy. 
Penjelasan yang disampaikan oleh Johnson menerangkan bahwa 
penerimaan diri itu penting karena pertama, semakin besar penerimaan diri 
maka keterbukaan diri cenderung besar. Hal tersebut tentunya akan 
berpengaruh pada sikap orang lain, karena semakin terbukanya seseorang 
terhadap orang lain maka orang lain semakin menerima diri. Kedua, 
adanya keterkaitan antara penerimaan diri dan penerimaan dari orang lain, 
jadi semakin mampu untuk menerima diri maka penerimaan dari orang 
lain juga semakin baik. Ketiga, semakin menerima diri, maka diri sendiri 
cenderung menganggap orang lain menyukai diri sendiri. 
6. Cara Meningkatkan Penerimaan Diri 
Individu yang memiliki penerimaan diri yang baik tentu 
melakukan cara untuk dapat meningkatkan penerimaan diri. Menurut 
Johnson (2009: 63) ada lima cara untuk meningkatkan penerimaan diri, 
yaitu: 
a. You can make conclusions about yourself on the basis of how you 
think other people see you. If other people like you, you tend to like 
yourself. This is called reflected self-acceptance. 
b. You can believe that you are intrinsically and unconditionally 
acceptable. This is called basic self-acceptance. 
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c. You can base your conclusions abaout your self-worth on how well 
you meet external standards and expectations. This is know as 
conditional self-acceptance. It is characterized by “if-then” logic. “If 
I meet the external standards and expectations placed on me by other 
people, then I am of value. If do not, then I an worthless. 
d. You can estimate how positively your attributes compare with those of 
your peers. This is called self-evaluation. 
e. You can judge how your real self compares with your ideal self, that 
is, the correspondence between what you think you are and what you 
think you should be. This in known as real-ideal comparison. 
Cara meningkatkan penerimaan diri tersebut terdiri dari lima cara 
yaitu penerimaan diri pantulan, penerimaan diri dasar, penerimaan diri 
bersyarat, evaluasi diri, dan pembandingan antara yang real dan yang 
ideal. Kelima cara meningkatkan penerimaan diri tersebut juga 
disampaikan oleh A. Supratiknya (2009: 86) ada lima cara untuk 
membuat kesimpulan tentang harga atau nilai di mata (diri sendiri 
maupun) orang lain: 
a. Penerimaan diri pantulan atau reflected self-acceptance, yaitu 
membuat kesimpulan tentang diri berdasarkan penangkapan tentang 
bagaimana orang lain memandang. Bila pendangan orang lain 
menyukai  seorang individu, maka individu tersebut akan menyukai 
diri sendiri. 
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b. Penerimaan diri dasar atau basic self-acceptance, yaitu keyakinan 
bahwa diri sendiri diterima secara intrinsik dan tanpa syarat. 
c. Penerimaan diri bersyarat atau conditional self-acceptance, yaitu 
penerimaan diri didasarkan pada seberapa baik diri sendiri memenuhi 
aneka tuntutan-harapan dari pihak di luar diri sendiri. 
d. Evaluasi diri atau self-evaluation, yaitu estimasi atau penilaian diri 
sendiri tentang seberapa positif berbagai atribut yang diri sendiri 
miliki dibandingkan dengan atribut-atribut yang dimiliki oleh orang-
orang lain yang sebaya dengan diri sendiri. 
e. Pembandingan antara yang real dan yang ideal atau real-ideal 
comparison, yaitu penilaian tentang diri sendiri yang sebenarnya 
dibandingkan dengan diri sendiri yang dicita-citakan. Artinya, 
kesesuaian antara pandangan diri sendiri tentang yang sesungguhnya 
dan pandangan tentang diri sendiri yang seharusnya. 
Cara untuk membuat kesimpulan tentang harga atau nilai kita di 
mata (diri kita sendiri maupun) orang lain yang disampaikan oleh A. 
Supratiknya memiliki kesamaan dengan yang disampaikan oleh Jhonson, 
yaitu penerimaan diri pantulan atau reflected self-acceptance, 
penerimaan diri dasar atau basic self-acceptance, penerimaan diri 
bersyarat atau conditional self-acceptance, evaluasi diri atau self-
evaluation, pembandingan antara yang real dan yang ideal atau real-ideal 
comparison. 
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B. Tunanetra 
1. Pengertian Tunanetra 
Kerusakan yang terjadi pada indra penglihatan pada individu 
dapat menyebabkan gangguan atau hambatan dalam keberfungsian indra 
penglihatan. Menurut (T. Sutjihati Somantri, 2006: 65) pengertian anak 
tunanetra adalah individu yang indra penglihatannya (kedua-duanya) 
tidak berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan 
sehari-hari seperti halnya orang awas.  
Sedangkan menurut (T. Sutjihati Somantri, 2006: 66) penyandang 
tunanetra adalah orang yang indra penglihatannya mengalami gangguan 
atau kerusakan sehingga indra penglihatannya tidak dapat berfungsi 
secara normal. Anak-anak dengan gangguan penglihatan ini dapat 
diketahui dalam kondisi berikut: 
a. Ketajaman penglihatannya kurang dari ketajaman yang dimiliki 
orang awas 
b. Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu 
c. Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak 
d. Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan 
penglihatan. 
Kondisi-kondisi di atas pada umumnya yang digunakan sebagai 
patokan apakah seorang anak termasuk tunanetra atau tidak ialah 
berdasarkan pada tingkat ketajamannya. Anak tunanetra adalah anak 
yang karena sesuatu hal dria penglihatannya mengalami luka atau 
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kerusakan, baik struktural dan atau fungsional, sehingga penglihatannya 
mengalamai kondisi tidak berfungsi sebagaimana mestinya (Sari 
Rudiyati, 2002: 23). Istilah tunanetra lebih menunjukkan adanya gradasi 
atau tingkatan kebutaan seseorang. WHO sendiri menggunakan istilah 
tunanetra ke dalam dua kategori, ialah blind atau buta dan low vision atau 
penglihatan kurang. Istilah buta, menggambarkan kondisi dimana 
penglihatan tidak dapat diandalkan lagi meskipun dengan alat bantu 
sehingga tergantung pada fungsi indra-indra yang lain. Sedangkan 
penglihatan kurang menggambarkan kondisi penglihatan dengan 
ketajaman yang kurang, daya tahan rendah mempunyai kesulitan dengan 
tugas-tugas utama yang menuntut fungsi penglihatan tetapi dapat 
berfungsi dengan alat bantu khusus namun tetap terbatas (Munawir 
Yusuf, 1996: 21). 
Menururt Djadja Rahardja (2006: 31) mengemukakan bahwa 
yang dimaksud dengan tunanetra adalah individu yang 
mempunyai kombinasi ketajaman penglihatan hampir kurang 
dari 0,3 (60/200) atau individu yang mempunyai tingkat 
kelainan fungsi penglihatan yang lainnya lebih tinggi, yaitu 
individu yang tidak mungkin atau kesulitan secara signifikan 
untuk membaca tulisan atau ilustrasi awas meskipun dengan 
mempergunakan alat bantu kaca pembesar. 
 
Sedangkan menurut White Confrence (Anastasia Widdjajantin, 
1996: 4) tunanetra adalah sebagai berikut: 
a. Seseorang dikatakan buta baik total maupun sebagian (low vision) 
dari ke dua matanya sehingga tidak memungkinkan lagi baginya 
untuk membaca sekalipun dibantu dengan kacamata. 
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b. Seseorang dikatakan buta untuk pendidikan bila mempunyai 
ketajaman penglihatan 20/200 atau kurang pada bagian mata yang 
terbaik setelah mendapat perbaikan yang diperlukan atau mempunyai 
ketajamaan penglihatan lebih dari 20/200 tetapi mempunyai 
keterbatasan dalam lantang pandangnya sehingga luas daerah 
penglihatannya membentuk sudut tidak lebih dari 20 derajat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tunanetra 
adalah kerugian yang disebabkan oleh kerusakan atau terganggunya baik 
struktural dan atau fungsional organ mata sehingga tidak dapat berfungsi 
secara normal. 
2. Penyebab Tunanetra 
Rusaknya indra penglihatan seseorang hingga membuat buta atau 
penglihatan kurang tidaklah mungkin tanpa dipengaruhi oleh faktor-
faktor penyebabnya. Setiap orang tidak menginginkan dalam hidupnya 
mengalami suatu cacat, apalagi menjadi tunanetra. Karena orang yang 
mengalami ketunanetraan dalam mengerjakan sesuatu akan terbatas dan 
mengalami kesulitan sehingga harus memerlukan bantuan. 
Selanjutnya menurut Heather Mason (Purwaka Hadi, 2005: 39) 
menyebutkan beberapa penyebab ketunanetraan adalah: 
a. Faktor genetik atau herediter: beberapa kelaianan penglihatan bisa di 
dapat akibat diturunkan dari orang tua misalnya buta warna, 
albinism, retinitis pigmentosa. Seorang wanita yang kelihatannya 
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normal, tetapi secara genetis dapat membawa sifat (carriers) suatu 
kelainan penglihatan. 
b. Perkawinan sedarah: banyak ditemukan ketunanetraan pada anak 
hasil perkawinan dekat, misalnya keluarga dekat (in-cest). Pola ini 
menyebabkan secara genetis rentan untuk menurunkan sifat, 
termasuk penyakit atau kelainan. 
c. Proses kelahiran: mengalami trauma pada saat proses kelahiran, lahir 
prematur, berat lahir kurang dari 1.300 gram, kekurangan oksigen 
akibat lamanya proses kelahiran, anak dilahirkan dengan 
menggunakan alat bantu. 
d. Penyakit anak-anak yang akut sehingga berkomplikasi pada organ 
mata, infeksi virus yang menyerang syaraf dan anatomi mata, tumor 
otak yang menyerang pusat syaraf organ penglihatan. 
e. Kecelakaan: tabrakan yang mengenai organ mata, benturan terjatuh, 
dan trauma lain secara langsung atau tidak langsung mengenai organ 
mata; tersetrum aliran listrik, terkena zat kimia, terkena cahaya 
tajam. 
f. Perlakuan kontinyu dengan obat-obatan: beberapa obat untuk 
penyembuh suatu penyakit tertentu ada yang berefek negatif 
terhadap kesehatan atau demikian juga penggunaan obat yang over 
dosis sangat berbahaya terhada organ-organ lunak seperti mata. 
g. Infeksi oleh binatang juga dapat merusak organ-organ selaput mata 
yang tipis, bahkan dapat mengakibatkan penyakit bergulma atau 
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borok (ulkus) infeksi pada selaput mata akhirnya berkembang ke 
mata bagian dalam. 
h. Beberapa kondisi kota dengan suhu panas, menyebabkan udara 
mudah bergerak dan membawa bibit penyakit kering yang masuk ke 
mata, pada daerah kering biasa ditemukan penyakit mata jenis 
trachoma. 
Randall T. Jones (Purwaka Hadi, 2005: 44) menyusun tabel 
penyebab terjadinya ketunanetraan, yang dapat dimodifikasi sebagai 
berikut: 
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Tabel 1. Penyebab Ketunanetraan 
(Modifikasi dari Randall T. Jose, 1985: 8-17) 
Penyebab Ketunanetraan Jenis Ketunanetraan 
1. Keturunan atau kelahiran 
bawaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pengaruh obat-obatan, infeksi, 
dan kurang gizi selama proses 
kehamilan. 
3. Usia. 
4. Luka kepala atau kemasukan 
logam aasing pada organ mata. 
5. Perubahan struktur akibat operasi 
atau pembedahan mata. 
6. Ketidakmampuan fungsi saluran 
cairan organ mata. 
7. Terkena jamur dari kotoran 
hewan. 
8. Penyakir diabetes dan akibat 
benturan pada kepala. 
9. Kekurangan oksigen pada kasus 
kelahiran prematur. 
10. Masuknya virus pada janin dan 
infeksi oleh virus taxoplasma 
selama kehamilan. 
Achromatopsia (buta warna total) 
Albinism (kekurangan pigmen) 
Aniridea 
Cataracts Congenital 
Coloboma 
Diabetes Melitus 
Degenerative Myopia (penglihatan 
dekat) 
Glaucoma Congenital 
Keratokonus 
Marfan’s Syndrome 
Retinis PIgmentosa 
Cataracts Congenital 
Cataract (karena ketuaan) 
Cataract (traumatik) 
 
Glaucoma (dewasa) 
 
Glaucoma (serangan akut) 
 
Histoplasmosis 
 
Retinal Detachment 
 
Retrolental Fibroplasia 
 
Taxoplasmosis rubella 
Uraian di atas munculnya ketunanetraan dapat terjadi kapan saja 
dan dimana saja tanpa disadari. Menurut Anastasia Widdjajantin (1996: 
22) juga menjelaskan penyebab ketunanetraan ditinjau dari sudut intern 
dan ekstern, yaitu: 
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a. Faktor intern 
Faktor intern merupakan penyebab kecacatan yang timbul dari dalam 
diri orang tersebut 
1) Perkawinan keluarga. 
2) Perkawinan antar tunanetra. 
b. Faktor ekstern 
1) Penyakit sifilis atau raja singa atau rubella. 
2) Malnutrisi berat. 
3) Kekurangan vitamin A. 
4) Diabetes mellitus. 
5) Tekanan darah tinggi. 
6) Stroke. 
7) Radang kantung air mata. 
8) Radang kelenjar kelompak mata. 
9) Hemangioma. 
10) Retinoblastoma. 
11) Cellutis orbita. 
12) Glaucoma. 
13) Fibroplasi retrolensa. 
14) Efek obat atau zat kimiawi. 
Berdasarkan penjelasan penyebab terjadinya ketunanetraan di atas 
dapat disimpulkan bahwa terjadinya ketunanetraan pada seseorang baik 
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buta total atau hilang penglihatan sebagian dapat berasal dari faktor 
internal dan faktor eksternal. 
3. Klasifikasi Tunanetra 
Menurut C. Fitriyah, dan S.A. Rahayu (2013: 46-60) dalam jurnal 
penelitian psikologi konsep diri pada remaja tunanetra di Yayasan 
Pendidikan Anak Buta (YPAB) Surabaya dikatakan bahwa jumlah 
penderita tunanetra di Indonesia tertinggi di kawasan ASEAN. Pederita 
tunanetra diperkirakan berjumlah 3 juta, jumlah tersebut 
merepresentasikan 1,5 persen dari jumlah penduduk 200 juta manusia. 
Sedangkan untuk jenis klasifikasinya bermacam-macam. Menurut Faye 
(Rogow, 1988: 34) mengklasifikasikan tunanetra atas dasar fungsi 
penglihatan ke dalam lima kategori:  
a. Kelompok yang memiliki penglihatan agak normal tetapi 
membutuhkan koreksi lensa dan alat bantu membaca. 
b. Kelompok yang ketajaman penglihatannya kurang atau sedang yang 
memerlukan pencahayaan dan alat bantu penglihatan khusus. 
c. Kelompok yang memiliki penglihatan pusat rendah, lantang 
penglihatan sedang, ketidakmampuan memperoleh pengalaman 
akibat kerusakan penglihatan. 
d. Kelompok yang memiliki fungsi penglihatan buruk, kemampuan 
lantang pandang rendah, penglihatan pusat buruk, dan perlu alat 
bantu untuk membaca yang kuat. 
e. Kelompok yang tergolong buta total. 
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Sedangkan menurut Anastasia Widdjajantin (1996: 7) 
pengkalsifikasian tunanetra di kelompokkan berdasarkan: 
a. Berdasarkan tingkat ketajaman penglihatan (Snellen Tes) 
1) 6/6 m – 6/16 m atau 20/20 feet – 20/50 feet. 
2) 6/20 m – 6/60 m atau 20/70 feet 20/200 feet. 
3) 6/60 lebih atau 20/200 lebih. 
4) Individu yang memiliki visus 0 sering disebut buta. 
b. Berdasarka saat terjadinya kebutaan 
1) Tunanetra sebelum dan sejak lahir. 
2) Tunanetra batita. 
3) Tunanetra balita. 
4) Tunanetra pada usia sekolah. 
5) Tunanetra remaja. 
6) Tunanetra dewasa. 
c. Berdasarkan tingkat kelemahan visual 
1) Tidak ada kelemahan visual (normal). 
2) Kelemahan visual ringan. 
3) Kelemahan visual sedang. 
4) Kelamahan visual parah. 
5) Kelemahan visual sangat parah. 
6) Kelemahan visual yang mendekati buta total. 
7) Kelemahan visual total. 
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d. Berdasarkan ketidakmampuan dalam melihat 
1) Ketidakmampuan melihat taraf ringan. 
2) Ketidakmampuan penglihatan taraf sedang. 
3) Ketidakmampuan penglihatan pada taraf parah. 
Berdasarakan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
klasifikasi tunanetra berdasarkan fungsi penglihatan, tingkat ketajaman 
penglihatan, saat terjadinya kebutaan, tingkat kelemahan visual dan 
ketidakmampuan dalam melihat. 
4. Karakteristik Tunanetra 
Kekurangan dalam penglihatan atau bahkan kehilangan sama 
sekali penglihatan akan mempunyai akibat. Akibat tersebut berupa 
masalah yang secara sadar maupun tidak sadar dilakukan. Masalah 
tersebut berupa kegiatan yang dilakukan tunanetra. Itulah karakteristik 
atau ciri khas tunanetra. Karakter dan karakteristik mempunyai 
perbedaan arti. Karakter adalah sifat seseorang, sedangkan karakteristik 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh semua orang atau tunanetra. Berikut 
adalah karakteristik tunanetra kategori total dan kurang penglihatan 
menurut (Anastasia Widdjanjantin, 1996: 11): 
a. Karakteristik tunanetra total: 
1) Rasa curiga pada orang lain. 
2) Perasaan mudah tersinggung. 
3) Ketergantungan yang berlebihan. 
4) Blindism. 
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5) Rasa rendah diri. 
6) Tangan ke depan dan badan agak membungkuk. 
7) Suka melamun. 
8) Fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek. 
9) Kritis. 
10) Pemberani. 
11) Perhatian terpusat (terkonsentrasi). 
b. Karakteristik tunanetra penglihatan kurang: 
1) Selalu mencoba mengadakan fixation atau melihat suatu benda 
dengan memfokuskan pada titik-titik benda. 
2) Menanggapi rangsang cahaya yang datang padanya, terutama 
pada benda yang kena sinar. 
3) Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah maupun di 
sekolah. 
4) Merespon warna. 
5) Dapat menghindari rintangan-rintangan yang berbentuk besar 
dengan sisa penglihatan. 
6) Memiringkan kepala bila akan memulai dan melakukan sesuatu 
pekerjaan. 
7) Mampu mengikuti gerak benda sisa penglihatan. 
8) Tertarik pada benda yang bergerak. 
9) Mencari benda jatuh selalu menggunakan penglihatannya. 
10) Menjadi penuntun bagi temannya yang buta. 
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11) Jika berjalan sering membentur atau menginjak-ijak benda tanpa 
disengaja. 
12) Berjalan dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki atau 
salah langkah. 
13) Kesulitan dalam menunjuk benda atau mencari benda kecuali 
warnanya kontras. 
14) Kesulitan melakukan gerakan-gerakan yang halus dan lembut. 
15) Selalu melihat benda dengan global atau menyeluruh. 
16) Koordinasi atau kerja sama antara mata dan anggota badan yang 
lemah. 
Menurut Sari Rudiyati (2002: 34) karakteristik penyandang 
tunanetra adalah: 
a. Cenderung mengembangkan rasa curiga terhadap orang lain. 
b. Perasaan mudah tersinggung. 
c. Mengembangkan verbalisme. 
d. Mengembangkan perasaan rendah diri. 
e. Mengembangkan adatan “blindism/mannerism” 
f. Suka berfantasi. 
g. Berpikir kritis. 
h. Pemberani. 
Penjelasan mengenai karakteristik tunanetra tersebut menjelaskan 
bahwa ada perbedaan antara karakteristik tunanetra yang buta total dan 
  
37 
 
kehilangan penglihatan sebagaian. Perbedaan tersebut dikarenakan 
berbedanya klasifikasi tunanetra yang terjadi pada seseorang. 
C. Masa Dewasa Dini 
1. Pengertian Masa Dewasa Dini 
Para ahli psikologi perkembangan membagi masa dewasa 
menjadi tiga periode, walaupun dengan istilah penyebutan yang berbeda 
namun tetap memiliki arti yang sama, yaitu masa dewasa dini atau masa 
dewasa awal, masa dewasa madya atau masa dewasa pertengahan, masa 
dewasa lanjut atau masa dewasa akhir. Sedangkan pengertian masa 
dewasa dini menururt Feldman (2009: 433) psychologists generally 
agree that early adulthood begins around age 20 and lasts until about 
age 40 to 45. Dalam psikologi secara umum menjelaskan bahwa masa 
dewasa dini dimulai sekitar usia 20 tahun dan berlangsung sekitar usia 40 
sampai 45 tahun. Senada dengan yang disampiakan oleh Feldman, 
menurut Agoes Dariyo (2003: 3) menjelasakan individu yang tergolong 
dewasa muda (young adulthood) ialah individu yang berusia 20-40 tahun. 
 Para ahli psikologi perkembangan yang lainnya juga 
menjelasakan bahwa masa dewasa dini juga masuk dalam rentang usia 
yang disampaikan oleh Feldman, meskipun ada perbedaan usia tentang 
mulai dan berakhirnya masa dewasa dini, namun masih tetap pada 
rentang usia tersebut. Seperti yang disampaikan oleh Levinson dkk 
(Monks, Knoers, dan Siti Rahayu Haditono, 2002: 329) membedakan 
empat periode kehidupan, masa dewasa awal masuk pada periode kedua 
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yaitu usia 17-45 tahun. Sedangkan menurut Hurlock (2014: 246) masa 
dewasa dini dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun, 
saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang menyertai 
berkurangnya kemampuan reproduktif. Senada dengan pernyataan 
Hurlock, menurut Berk (2012: 4) perkembangan masa dewasa awal yang 
bermula dari sekitar usia 18 tahun hingga 40 tahun. Hurlock juga 
menjelaskan bahwa pengertian masa dewasa dini bukan hanya dilihat 
pada faktor usia saja namun melihat perubahan-perubahan yang terjadi 
pada individu. 
Menurut ahli psikososial Erikson (Feist dan Feist, 2008: 225) 
kaum dewasa muda sekitar usia 19 sampai 30 tahun. Dalam penjelasan 
yang disampaikan oleh Erikson dalam delapan tahapan perkembangan 
psikososial, Erikson menjelasakan bahwa pada masa dewasa muda 
masuk sekitar usia 19 dan berakhir sekitar usia 30 tahun. Penjelasan yang 
disampaikan oleh Erikson pada berakhirnya masa dewasa muda lebih 
awal. Meskipun demikian penjelasan yang disampaikan oleh Erikson 
mengenai masa dewasa muda masih masuk pada rentang usia masa 
dewasa muda yang dijelaskan oleh Feldman. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
masa dewasa dini terjadi pada individu yang  berusia sekitar 20 sampai 
45 tahun dengan terjadinya perubahan-perubahan fisik dan psikologis 
yang ada pada individu.  
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2. Ciri-Ciri Masa Dewasa Dini 
Menurut Hurlock (2014: 246) ciri-ciri yang menonjol dalam 
tahun-tahun masa dewasa dini, adalah: 
a. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Pengaturan 
Telah dikatakan bahwa masa anak-anak dan masa remaja 
merupakan periode pertumbuhan dan masa dewasa merupakan masa 
pengaturan. Pada generasi-generasi terdahulu berada pandangan 
bahwa jika anak laki-laki dan wanita mencapai usia dewasa secara 
syah, hari-hari kebebasan telah berakhir dan saatnya telah tiba untuk 
menerima tanggungjawab sebagai orang dewasa. 
b. Masa Dewasa Dini sebagai Usia Reproduktif 
Orang yang belum menikah hingga menyelesaikan 
pendidikan atau telah memulai kehidupan karirnya, tidak akan 
menjadi orangtua sebelum ia merasa bahwa ia mampu berkeluarga. 
Perasaan ini biasanya terjadi sesudah umurnya sekitar awal tiga 
puluhan. Demikian pula, jika wanita ingin berkarir sesudah menikah, 
ia akan menunda untuk mempunyai anak sampai usia tiga puluhan. 
Dengan demikian, baginya hanyalah dasa warsa terakhir dari masa 
dewasa dini merupakan usia reproduktif. 
c. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Bermasalah 
Individu yang masuk pada masa dewasa dini sedang 
mengalami peralihan dari masa remaja akhir menuju dewasa dini. 
Pada masa dewasa dini seorang individu harus banyak melakukan 
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penyesuaian diri terhadap hal-hal baru atau peran baru dalam 
kehidupan seperti mulainya mencari pekerjaan yang cocok, menikah, 
mempunyai anak dan terhadap lingkungan sosial yang baru. Peran-
peran baru tersebut ternyata menimbulkan masalah-masalah yang 
tidak dapat diramalakan oleh orang dewasa muda itu sendiri maupun 
oleh kedua orang tuanya. Banyak orang dewasa muda yang sangat 
membanggakan statusnya yang baru itu sehingga segan untuk 
mengakui bahwa meraka tidak siap mengahadapi status barunya. 
d. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Ketegangan Emosional 
Apabila orang berada di suatu wilayah baru akan berusaha 
untuk memahami letak tanah itu dan mungkin sekali agak bingung 
dan mengalami keresahan emosional. Sebagai manusia dalam 
kelompok usia hampir dewasa atau baru saja dewasa, pada umumnya 
masih sekolah dan di ambang memasuki dunia pekerjaan orang 
dewasa. Sekitar awal atau pertengahan umur tiga puluhan, 
kebanyakan orang muda telah mampu memecahkan masalah-
masalah dengan cukup baik sehingga menjadi stabil dan tenang 
secara emosional. Apabila emosi yang menggelora yang merupakan 
ciri tahun-tahun awal kedewasaan masih tetap kuat pada usia tiga 
puluhan, maka hal ini merupakan tanda bahwa penyesuaian diri pada 
kehidupan orang-orang dewasa belum terlaksana secara memuaskan. 
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e. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Keterasingan Sosial 
Banyak orang muda yang semenjak masa kanak-kanak dan 
remaja terbiasa tergantung pada persahabatan dalam kelompok 
merasa kesepian sewaktu tugas-tugas dalam rumah tangga ataupun 
dalam pekerjaan, memisahkan individu dari kelompok. Khususnya 
individu yang paling populer selama sekolah dan kuliah, dan yang 
mencurahkan banyak waktu dalam kegaiatan-kegaitan kelompok 
akan paling banyak menemukan kesulitan dalam penyesuaian diri 
pada keterasingan sosial selama masa dewasa dini. 
f. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Komitmen 
Sewaktu menjadi dewasa, orang-orang muda mengalami 
perubahan tanggungjawab dari seorang pelajar yang sepenuhnya 
tergantung pada orangtua menjadi orang dewasa mandiri, maka 
individu dewasa dini menentukan pola hidup baru, memikul 
tanggung jawab baru dan membuat komitmen-komitmen baru. 
Meskipun pola-pola hidup, tanggungjawab dan komitmen-komitmen 
baru ini mungkin akan berubah juga, pola-pola ini menjadi landasan 
yang akan membentuk pola hidup, tanggungjawab dan komitmen-
komitmen awal ini. 
g. Masa Dewasa Dini Sering Merupakan Masa Ketergantungan. 
Meskipun telah resmi mencapai status dewasa pada usia 18 
tahun, dan status ini memberikan kebebasan untuk mandiri, banyak 
orang muda yang masih agak tergantung atau bahkan sangat 
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tergantung pada orang-orang lain selama jangka waktu yang 
berbeda-beda. Ketergantungan ini mungkin pada orangtua, lembaga 
pendidikan yang memberikan beasiswa sebagaian atau penuh atau 
pada pemerintah karena memperoleh pinjaman untuk membiayai 
pendidikan. 
h. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Perubahan Nilai 
Banyak nilai masa kanak-kanak dan remaja berubah karena 
pengalaman dan hubungan sosial yang lebih luas dengan orang-
orang yang berbeda usia dan karena nilai-nilai itu kini dilihat dari 
kaca mata orang dewasa. Orang dewasa yang tadinya menganggap 
sekolah itu suatu kewajiban yang tidak berguna, kini sadar akan nilai 
pendidikan sebagai batu loncatan untuk meraih keberhasilan sosial, 
karir dan kepuasan pribadi. Akibat dari nilai-nilai yang berubah 
seperti itu, banyak orang dewasa yang semula putus sekolah atau 
universitas memutuskan untuk belajar kembali menyelesaikan 
pendidikan. Banyak yang merasakan kegiatan belajar sebagai 
perangsang semangat, sehingga terus mengikuti berbagai kursus 
setelah tamat sekolah lanjutan atas maupun perguruan tinggi. 
i. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Penyesuaian Diri dengan Cara 
Hidup Baru 
Menyesuaikan diri pada suatu gaya hidup yang baru memang 
selalau sulit, terlebih-lebih bagi kaum muda zaman sekarang karena 
persiapan yang diterima sewaktu masih anak-anak dan di masa 
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remaja biasanya tidak berkaitan atau bahkan tidak cocok dengan 
gaya-gaya hidup baru ini. Sebagai contoh, persiapan yang diterima di 
rumah dan di sekolah untuk kehidupan perkawinan sangat berbeda 
dari yang sebenarnya dibutuhkan bagi kehidupan suami-istri. 
Demikian pula orang-orang muda masa kini jarang sekali 
dipersiapkan agar mampu memikul tanggungjawab sebagai orangtua 
tunggal atau tugas ganda sebagai orangtua dan pencari nafkah di luar 
rumah. 
j. Masa Dewasa Dini sebagai Masa Kreatif 
Orang muda banyak yang bangga karena lain dari yang 
umum dan tidak menganggap hal ini sebagai tanda kekurangan, tidak 
seperti anak atau remaja yang selalu ingin sama dengan teman 
sebaya baik dalam hal berpakaian, gaya bahasa dan tingkah laku 
karena takut dianggap inferior. Hal ini disebabakan karena sebagai 
orang yang telah dewasa tidak terikat lagi oleh ketentuan dan aturan 
orangtua mapuan guru-gurunya. Lepas dari belenggu ikatan ini 
individu dewasa dini bebas untuk berbuat apa yang diinginkan. 
Bentuk kreatifitas yang akan terlihat sesudah dewasa akan 
tergantung pada minat dan kemampuan individual, kesempatan 
untuk mewujudkan keinginan dan kegiatan-kegiatan yang 
memberikan kepuasan sebesar-besarnya. Ada yang menyalurkan 
kreativitasnya melalui pekerjaan yang memungkinkan ekspresi 
kreativitas. 
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3. Tugas Perkembangan Masa Dewasa Dini 
Tugas perkembangan pada masa dewasa dini menurut Havighurst 
(Agoes Dariyo, 2003: 105-108) adalah: 
a. Mencari dan Menemukan Calon Pasangan Hidup 
Masa dewasa muda tingkat kematangan fisologis (seksual) 
semakin matang, hal ini membuat orang dewasa muda 
mempersiapkan kehidupan yang baru yakni mencari pasangan hidup. 
Namun untuk mencari pasangan hidup orang dewasa muda perlu 
mempersiapkan berbagai hal. Inilah yang menyebabkan orang 
dewasa muda untuk sementara waktu menahan dorongan biologis 
tersebut, untuk berupaya mencari calon teman hidup yang cocok 
untuk dijadikan pasangan dalam perkawinan ataupun untuk 
membentuk kehidupan rumah tangga berikutnya.  
b. Membina Kehidupan Rumah Tangga 
Orang dewasa muda yang berusia di atas 25 tahun secara 
umum telah menyelesaikan minimal setingkat SMA, akademi atau 
universitas. Selain itu, sebagian besar dari orang dewasa muda yang 
telah menyelesaikan pendidikan, umumnya telah memasuki dunia 
pekerjaan guna meraih karir yang cocok menurut bakat dan 
kemampuan. Dari sini, orang dewasa muda mempersiapkan dan 
membuktikan diri bahwa sudah mandiri, tidak menggantungkan 
hidupnya lagi pada orang tua. Sikap mandiri tersebut sekaligus 
dijadikan sebagai persiapan untuk memasuki kehidupan rumah 
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tangga yang baru. Orang dewasa muda harus siap untuk 
menyesuaikan diri dan bekerja sama dengan pasangan untuk 
mencapai kebahagiaan hidup. 
c. Meniti Karir dalam Rangka Memantapkan Kehidupan Ekonomi 
Rumah Tangga 
Setelah menyelesaikan pendidikan di SMA atau universitas, 
orang dewasa muda memasuki dunia kerja. Memilih pekerjaan yang 
cocok sesuai dengan bakat dan kemampuannya menjadi salah satu 
hal yang dilakukan oleh orang dewasa muda dalam mencapai puncak 
prestasi karir. Jika adanya ketidak cocokan dalam pekerjaan orang 
dewasa muda akan berhenti dan mencari pekerjaan yang membuat 
merasa cocok dan nyaman. Namun ada juga yang merasa tidak 
cocok dengan pekerjaan tersebut tetap bekerja karena mendapatkan 
hasil yang layak untuk dapat membangun kehidupan ekonomi rumah 
tangga yang mapan. Dengan mencapai prestasi karir yang terbaik, 
orang dewasa muda akan mampu memberi kehidupan yang mapan 
dan sejahtera bagi keluarganya. 
d. Menjadi Warga Negara yang Bertanggungjawab 
Warga negara yang baik adalah warga negara yang taat dan 
patuh pada tata aturan perundang-undangan yang berlaku. Karena 
dalam kehidupan di Negara Indonesia segala halnya telah di atur 
dalam hukum, semestinya orang dewasa dini mewujudkan bentuk 
tanggungjawab dengan memiliki surat-surat kewarganegaraan, 
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membayar pajak, menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat, 
mampu menyesuaiakan diri dalam pergaulan sosial di masyarakat. 
D. Penelitian Terdahulu 
1. Hasil penelitian tentang “Penerimaan Diri pada Laki-laki Dewasa 
Penyandang Disabilitas Fisik karena Kecelakaan” oleh Arry Avrilya 
Purnaningtyas (2013) ditemukan hasil bahwa subjek dalam menerima 
diri yang memiliki kondisi berbeda pasca kecelakaan ternyata lebih 
dipengaruhi oleh situasi pribadi dimasa kecil. Masa kecil yang bahagia 
dan harmonis dalam keluarga telah menjadikan subjek sebagai pribadi 
yang stabil sehingga ketika mengalami kecelakaan, subjek mempunyai 
modal internal yang kokoh untuk mendorongnya segera pulih dari 
keguncangan pasca kecelakaan. 
2. Penelitian tentang “Penerimaan Diri pada Narapidana Wanita” oleh 
Fauziya Ardilla dan Ike Herdiana (2013) ditemukan hasil penerimaan diri 
pada narapidana wanita bergantung pada faktor yang menjadi pendukung 
diri yang positif, dukungan keluarga terdekat yang diberikan secara 
konsisten, adanya sikap menyenangkan dari lingkungan baru, 
kemampuan social skill yang baik. 
3. Penelitian tentang “Penerimaan Diri Ibu yang Memiliki Anak Tunanetra” 
oleh Levianti Melati (2013) ditemukan hasil penelitian bahwa ketiga 
subjek telah berada dalam kondisi penerimaan diri. Dengan menanamkan 
harapan pada anak-anaknya dan mulai menjalani hari-hari dengan lebih 
bersemangat tanpa memungkiri ada perasaan negatif yang terkadang 
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masih sering muncul, ketiga subjek dapat menerima diri dengan baik. 
Dalam proses penerimaan diri yang dilewati oleh ketiga subjek, terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya penerimaan diri maupun 
terhambatnya penerimaan diri. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
berjalannya penerimaan diri tersebut seperti adanya pemahaman tentang 
diri sendiri yang baik, adanya hal-hal realistik yang terpikirkan, tidak 
adanya hambatan dalam lingkungan, sikap-sikap anggota keluarga yang 
menyenangkan, tidak adanya gangguan emosional yang berat, pengaruh 
keberhasilan yang dialami, identifikasi dengan orang yang memiliki 
penerimaan diri yang baik, adanya perspektif diri yang luas, pola asuh 
dimasa kecil yang baik. 
4. Penelitian tentang “Mindfulness and Self-Acceptance” oleh Carson dan 
Langer (2006) berdasarkan artikel dari hasil penelitian ekplorasi teori 
kesadaran untuk diterapkan pada masalah penerimaan diri telah 
ditemukan ada beberapa prinsip dasar teori kesadaran yang berlaku untuk 
penerimaan diri, yaitu: the importance of authenticity, the tyranny of 
evaluation, the mindfulness of mistakes, the mindlessness of social 
comparison, the trap of rigid categories, and the choice of self 
acceptance. Selain itu diambil kesimpulan bahwa penerimaan diri adalah 
keputusan sadar bahwa ketika individu mengambil tanggung jawab untuk 
kehidupan diri sendiri dan menyadari bahwa memiliki kendali dalam 
menciptakan keputusan dalam pribadi. Ketika individu melihat dunia dan 
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diri sendiri dengan penuh kesadaran, individu mampu menerima diri apa 
adanya. 
5. Hasil penelitian tentang “Gambaran Penerimaan Diri pada Penderita 
Psoriasis” oleh Aida Izzati dan Olivia Tjandra Waluya (2012) ditemukan 
hasil bahwa sebagai penderita psoriasis dua dari tiga subjek pada 
penelitian ini memiliki penerimaan diri yang baik karena subjek dapat 
menerima diri dengan baik, adanya dukungan dari keluarga, memiliki 
pemahaman diri yang baik, sadar akan kelebihan dan kekurangannya, 
memiliki harapan yang optimis untuk sembuh, adanya kenangan akan 
keberhasilan, perspektif diri yang baik, konsep diri yang stabil. 
Sedangkan satu subjek tidak dapat menerima diri dengan baik karena 
psoriasis yang diderita terjadi pada masa remaja, subjek sedang 
memasuki masa kritis atau masa pencarian jati diri. Selain itu subjek 
tidak memahami diri dengan baik, tidak adanya kenangan akan 
keberhasilan, adanya perubahan konsep diri membuat subjek sulit untuk 
menerima diri. 
6. Hasil penelitian tentang “Meningkatkan Penerimaan Diri (Self 
Acceptance) Siswa Kelas VIII Melalui Konseling Realita di SMP Negeri 
1 Bantarbolang Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran 2012/2013” oleh 
Akbar Heriyadi (2013) diperoleh hasil bahwa self acceptance siswa 
sebelum mendapat konseling individu realita termasuk rendah dengan 
prosentase 48%. Setelah dilakukan konseling mengalami peningkatan 
64% dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 16% dalam hal 
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keyakinan menghadapi segala tantangan dalam menghadapi kehidupan, 
menerima kekurangan yang ada pada diri, menerima kritik dan lebih 
merasa kehadirannya diterima oleh orang lain. Dapat disimpulkan bahwa 
konseling individu realita dapat meningkatkan self acceptance. 
E. Kerangka Berfikir 
Individu yang lahir pada awal mula memiliki indra penglihatan dan 
dapat berfungsi secara normal dalam perjalanan kehidupan mengalami 
gangguan penglihatan yang menyebabkan tidak berfungsinya indra 
penglihatan secara normal tentu mengakibatkan individu tersebut harus 
melakukan penyesuaian. Terlebih lagi jika indra penglihatan mengalami buta 
total. Indra penglihatan merupakan salah satu indra yang penting dalam tubuh 
manusia. Indra tersebut memiliki fungsi untuk melihat keadaan disekitar, 
selain itu membatu untuk mobilitas. Istilah umum yang digunakan untuk 
kondisi individu yang mengalamai gangguan pada indra penglihatan adalah 
tunanetra. Berdasarkan tingkat gangguannya tunanetra dibagi menjadi buta 
total dan yang masih mempunyai sisa penglihatan. 
Individu yang mengalami tunanetra total tentu memerlukan 
penyesuaian diri dan penyesuaian sosial dengan kondisi yang dialami. 
Namun, sebelum melakukan penyesuaian diri dan penyesuaian sosial, 
individu yang mengalamai tunanetra total harus bisa menerima dirinya. 
Menerima diri dengan keadaan masa lalu yang dapat melihat. Menerima diri 
bahwa tidak dapat melihat lagi untuk selamanya. Menerima diri dengan 
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kualitas baik dan kualitas buruk dalam diri saat ini. Menerima diri secara 
positif dengan keadaan yang tunanetra total. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ryff dan Singer 
(2008: 20), teori rentang hidup menekankan pentingnya penerimaan diri, 
termasuk kehidupan seseorang dimasa lalu. Pembahasan teori rentang hidup 
manusia menjelaskan tahap perkembangan dalam kehidupan manusia, 
dimulai dari masa pranatal, masa neonatal, masa bayi, masa awal kanak-
kanak, masa akhir kanak-kanak, masa puber, masa remaja, masa dewasa dini, 
masa dewasa madya, dan yang terakhir masa usia lanjut. Dari sekian banyak 
masa dalam rentang hidup manusia terdapat masa dimana memerlukan 
banyak penyesuaian baik pribadi maupun sosial, yakni adalah masa dewasa 
dini. Seperti yang disampaikan oleh Hurlock (2014: 246) masa dewasa dini 
merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan 
harapan-harapan sosial baru. Menurut Berk (2012: 4) bagi kebanyakan orang, 
masa dewasa awal melibatkan seperangkat tugas: meninggalkan rumah, 
menyelesikan pendidikan, memulai kerja penuh-waktu, mandiri secara 
ekonomi, memiliki jalinan intim seksual dan emosional jangka panjang, dan 
memulai sebuah keluarga. Masa inilah yang penuh dengan keputusan-
keputusan penting yang bila dibandingkan dengan periode hidup lainnya 
menawarkan potensi bagi kesempurnaan hidup. 
Mahasiswa sebagai individu yang masuk dalam masa dewasa dini 
hendaknya sudah mampu menerima diri. Sesuai dengan yang disampaikan 
oleh Allport (Feist dan Feist, 2008 : 329) individu yang dewasa menerima diri 
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apa adanya. Pada penjelasan Allport tersebut menerangkan bahwa individu 
dapat dikatakan dewasa apabila sudah mampu menerima diri apa adanya, 
tidak ada sebuah kepalsuan dalam diri atau menutupi sesuatu hal yang ada 
dalam diri. Menerima diri dengan segala kekurangan dan kelebihan yang 
dimiliki, menerima diri dengan kehidupan masa lalu. Dalam hal ini sebagai 
seorang mahasiswa yang telah masuk pada usia dewasa dini harus mampu 
melaksanakan tugas-tugas perkembanga dengan segala hal penyesuaian diri 
dan penyesuaian sosial yang ada. Semakin baik seorang individu dapat 
menerima diri semakin baik penyesuaian diri dan penyesuaian sosialnya 
(Hurlock, 2011: 257-258). Jadi penyesuaian diri dan penyesuaian sosial 
sebagai tugas perkembangan masa dewasa dini yang harus dihadapi oleh 
mahasiswa adalah sebuah jalan yang mau atau tidak mau pasti akan dijalani. 
Jika dalam hal menerima diri mahasiswa sebagai individu yang berada pada 
masa dewasa dini tidak mampu maka penyesuaian diri dan penyesuai sosial 
yang menjadi tugas perkembangan tentu akan mengalami hambatan. 
Mahasiswa yang normal secara fisik, seluruh indra dapat berfungsi secara 
normal kadang masih mengalami hambatan untuk dapat menerima diri. 
Terlebih jika mahasiswa tersebut adalah seorang tunanetra total seperti yang 
dialamai oleh AH, BP, dan GR. Sebagai penyandang tunanetra total, AH, BP, 
dan GR tentu memiliki kekurangan dalam hal keberfungsian indra 
penglihatan yang tidak dapat berfungsi lagi. 
Keadaan yang dialami oleh AH, BP, dan GR bukanlah sesuatu yang 
dapat diterima dengan mudah. Perjalanan hidup ketiga subjek yang dihadapi 
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memberikan berbagai pengalaman bagaimana cara untuk dapat menerima diri 
dengan kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. Tentu segala hal yang terjadi 
pada manusia semua datang dari Allah SWT. Menerima segala takdir yang 
telah ditetapkan oleh Allah SWT bukan hal yang mudah tetapi bukan juga hal 
yang mustahil. Allah SWT memberikan manusia kekurangan dan kelebihan, 
termasuk kepada AH, BP, dan GR. 
Seperti yang telah dijelaskan pada awal AH, BP, dan GR mengalami 
tunanetra total banyak permasalahan yang di alami. Mulai permasalahan 
dengan diri sendiri, merasa berbeda dengan lingkungan, rendah diri, iri 
kepada orang lain, tidak percaya diri, ingin pergi jauh dan tidak bertemu 
siapa-siapa lagi, hidupnya tidak diterima lingkungan, tidak berarti dalam 
hidup, tidak berani untuk berjalan, sering di ledek oleh teman-teman, hanya 
bisa merepotkan orang lain, tidak ada gunanya untuk hidup, hingga sampai 
berfikiran untuk mengakhiri hidup. 
Berbagai macam permasalahan yang ketiga subjek alami pada waktu 
awal mengalami tunanetra total merupakan sebuah penjelasan bahwa 
sebenarnya ketiga subjek belum bisa menerima diri pada awal mengalami 
ketunanetraan. Penerimaan diri yang baik tentunya akan mendorong AH, BP, 
dan GR untuk dapat berdamai dengan masalah yang ketiga subjek hadapi. 
Apakah perdamaian itu sesaat atau selamanya? hanya ketiga subjek yang 
dapat menentukan. Bagaimana penerimaan diri ketiga subjek sekarang? 
Apakah sudah dapat menerima diri dengan baik atau sebaliknya? atau 
  
53 
 
terkadang masih terpikir permasalahan yang pernah ketiga subjek alami dulu 
saat awal mengalami ketunanetraan? 
F. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti menuliskan pertanyaan penelitian yang akan dijadikan 
pedoman ataupun acuan dalam menjalankan penelitian, dengan harapan tidak 
keluar dari pokok penelitian. Pertanyaan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana penerimaan diri subjek sebelum mengalami tunanetra total? 
2. Bagaimana penyesuaian diri subjek pada saat awal mengalami tunanetra 
total? 
3. Bagaimana cara mendapatkan dorongan untuk menerima keadaan 
dirinya? 
4. Bagaimana peran lingkungan keluarga untuk mendorong penerimaan diri 
subjek? 
5. Bagaiamana penerimaan diri subjek saat ini? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 2005: 
4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian studi kasus. Menurut Creswell (Haris Herdiansyah, 2015: 
76) studi kasus (case study) adalah suatu model yang menekankan pada 
eksplorasi dari suatu “sistem yang terbatas” (bounded system) pada satu kasus 
atau beberapa kasus secara mendetail, disertai dengan penggalian data secara 
mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi yang kaya akan 
konteks. 
Penelitian dengan bentuk studi kasus bertujuan untuk mengetahui data 
secara mendalam pada sasaran penelitian. Seperti yang disampaikan oleh 
Burhan Bungin (2011: 68) format deskriptif kualitatif studi kasus tidak 
memiliki ciri seperti air (menyebar dipermukan), tetapi memusatkan diri pada 
suatu unit tertentu dari berbagai fenomena. Oleh karena itu dalam penelitian 
ini menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap penerimaan diri 
mahasiswa tunanetra total yang dahulu dapat melihat di FIP UNY. Melalui 
pendekatan kualitatif studi kasus diharapkan dapat mendapatkan data lebih 
mendalam tentang penerimaan diri mahasiswa tunanetra total di FIP UNY. 
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B. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini memilih tiga subjek penelitian, yaitu AH, BP, 
dan GR. Ketiganya memiliki kesamaan yaitu mengalami tunanetra total 
bukan sejak lahir. Ketiganya adalah mahasiswa FIP UNY yang sekarang 
masih kuliah dan masuk semester 8.  Namun ada perbedaan antara AH, BP, 
dan GR yaitu usia pada saat mengalami tunanetra total. AH mengalami 
tunanetra total pada usia 11 tahun, BP mengalami tunanetra total pada usia 16 
tahun dan GR mengalami tunanetra total pada usia 17 tahun.  
C. Setting Penelitian 
Penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta yang beralamat di Jl. Colombo No. 1 Yogykarta, tempat tinggal 
subjek, dan di tempat subjek melakukan aktivitas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode sebagai 
berikut : 
1. Metode Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 
wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relatif lama (Burhan Bungin, 2011: 111). 
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Peneliti menggunakan pedoman wawancara bebas terpimpin. 
Wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan 
tetap menggunakan pedoman wawancara namun tidak mengikat sehingga 
data atau informasi dapat dikembangkan dilapangan sesuai dengan inti 
permasalahan. 
2. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya 
selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit 
(Burhan Bungin, 2011: 118). Observasi yang dilakukan adalah observasi 
non partisipan yaitu peneliti tidak ikut serta dalam kehidupan sehari-hari 
yang subjek lakukan. Peneliti menggunakan observasi berstruktur, yaitu 
menggunakan pedoman observasi pada saat kegiatan observasi 
berlangsung. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 231) metode dokumentasi 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya. Menurut Sugiyono (2014: 82) dokumen dibagi 
dalam tiga bentuk yaitu :  
a. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), ceritera, bografi, peraturan, kebijakan. 
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b. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa dan lain-lain. 
c. Dokumen yang benrbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. 
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk 
mendukung hasil dari metode wawancara mendalam dan observasi. 
Pengumpulan dokumen berupa sertifikat penghargaan sebagai pembicara, 
perlombaan, dan pelatihan. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan bentuk studi 
kasus dan yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Menurut Sugiyono (2007: 222) peneliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitan, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas hasil temuannya. Peneliti menggunakan 
metode pengumpulan data untuk mempermudah pengumpulan data dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
berupa wawancara dan observasi. Sebelum melakukan penyusunan pedoman 
wawancara dan observasi, peneliti menyusun kisi-kisi penerimaan diri untuk 
mendukung pedoman wawancara dan observasi yang akan dibuat. Adapun 
kisi-kisi penerimaan diri sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Penerimaan Diri 
Variabel Indikator 
Penerimaan Diri 
1. Memiliki sikap positif terhadap diri 
2. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan 
diri sendiri 
3. Positif dengan kehidupan masa lalu 
4. Puas dengan diri sendiri 
5. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang 
lain 
6. Memiliki keterbukaan diri 
7. Dapat melihat diri secara realistik 
Kisi-kisi penerimaan diri yang telah disusun kemudian dijadikan 
sebagai pedoman wawancara dan observasi. 
1. Pedoman Wawancara 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 135) tahap-tahap penyusunan 
instrumen pengumpulan data berupa pedoman wawancara dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub variabel atau bagaian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagaian variabel. 
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrument.. 
e. Melengkapi instrument dengan pedoman atau instruksi dan kata 
pengantar. 
Berdasarkan tahapan tersebut, peneliti menyusun pedoman 
wawancara sebagai berikut: 
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Tabel 3. Pedoman Wawancara 
Variabel Indikator Deskriptor 
Penerimaan 
Diri 
1. Positif 
terhadap 
diri 
a. Memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri 
b. Percaya terdahap diri sendiri 
c. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi 
saat ini 
2. Mengakui 
dan 
menerima 
kekurangan 
dan 
kelebihan 
diri sendiri 
a. Ikhlas menerima kekurangan diri 
b. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
c. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
d. Dapat mengembangkan kelebihan yang 
dimiliki 
3. Positif 
dengan 
kehidupan 
masa lalu 
a. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
b. Mampu memotivasi diri dari pengalaman 
masa lalu 
c. Merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu 
d. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa 
lalu 
4. Puas 
dengan diri 
sendiri 
a. Dapat menghargai diri sendiri 
b. Bersyukur dengan kondisi diri 
c. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimilki 
d. Tidak iri terhadap orang lain 
5. Menerima 
persepsi 
orang lain 
atau 
penilaian 
orang lain 
a. Terbuka terhadap kritik yang diberikan 
orang lain 
b. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
c. Mampu melakukan introspeksi diri 
d. Tidak menyalahkan orang lain 
6. Keterbukaa
n diri 
a. Dapat menyampaikan informasi tentang diri 
kepada orang lain 
b. Mampu menjalin komunikasi secara jujur 
c. Dapat menerima kehadiran orang lain 
7. Melihat diri 
secara 
realistik 
a. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan 
harapan 
b. Dapat mengakui kondisi diri 
c. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
d. Tidak menginginkan kehidupan orang lian 
2. Pedoman Observasi 
Observasi ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
penerimaan diri subjek dan lingkungan yang berhubungan dengan 
penerimaan diri. Pedoman observasi disusun dengan membuat terlebih 
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dahulu kisi-kisi pedoman observasi. Adapun pedoman observasi disusun 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Pedoman Observasi 
Variabel Indikator Deskriptor 
Penerimaan 
Diri 
1. Positif 
terhadap 
diri 
a. Kegiatan subjek saat mengerjakan tugas 
b. Kegiatan subjek ketika di dalam dan luar kost 
c. Sikap subjek dalam melakukan aktifitas 
sehari-hari 
2. Mengakui 
dan 
menerima 
kekurangan 
dan 
kelebihan 
diri sendiri 
a. Kegiatan subjek dalam melakukan hobi 
b. Kegiatan subjek saat mengikuti perlombaan 
atau acara tertentu 
3. Positif 
dengan 
kehidupan 
masa lalu 
a. Sikap subjek jika ada orang yang 
membicarakan masa lalunya 
b. Puas 
dengan diri 
sendiri 
a. Sikap subjek setelah melakukan suatu 
pekerjaan kost atau rumah 
b. Sikap subjek dengan keadaan fisiknya 
c. Sikap subjek jika ada hal yang tidak sesuai 
rencana 
c. Menerima 
persepsi 
orang lain 
atau 
penilaian 
orang lain. 
a. Kegaiatan subjek dengan teman-teman 
b. Sikap subjek terhadap masukan dari orang 
lain 
c. Sikap subjek saat sedang berdiskusi 
d. Interaksi subjek dengan lingkungan keluarga. 
d. Keterbukaa
n diri 
a. Cara subjek meyampaikan informasi kepada 
orang lain 
b. Sikap subjek saat sedang berkomunikasi 
dengan orang lain 
c. Sikap subjek terhadap kehadira orang lain 
e. Melihat diri 
secara 
realistik 
a. Mempunyai target sesuai kemampuan 
b. Perencanaan masa depan 
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F. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data diperlukan dalam penelitian kualitatif untuk 
menguji apakah informasi atau data yang dikumpulkan oleh peneliti dapat 
diuji kebenarannya. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi. Menurut Iskandar (2009: 154) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
suatu data.   
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 330) triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan aat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Sedangkan triangulasi dengan metode menurut Patton 
(Lexy J. Moleong, 2005: 331) terdapat dua strategi, yaitu: 1. Pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan 2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. Peneliti dalam penelitian ini 
melakukan triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogman dan Taylor (Iskandar, 2009: 136) 
sebagai proses yang mencari usaha secara formal untuk menemukan tema 
dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data sebagai usaha 
untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles 
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dan Huberman. Menurut Milles dan Huberman (Sugiyono, 2014: 337) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Terdapat langkah-langkah dalam teknik 
analisis data model interaktif Milles dan Huberman, yaitu: 1. Reduksi data; 
2. Penyajian data; 3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi (Iskandar, 
2009: 139). Langkah-langkah tersebut dijelaskan oleh Sugiyono (2014: 
338) sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Adapun 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta yang beralamat di Jalan Colombo No. 1 Yogyakarta, 
tempat tinggal subjek di Gang Guru 10 B, Gang Kuwera 3 A Mrican, dan 
tempat subjek melakukan aktivitas.  Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta memiliki fasilitas perpustakaan, gedung dan ruang 
kelas, sarana olahraga, tempat ibadah, kantin, laboratorium komputer 
berbasis LAN, laboratorium internet, laboratorium jurusan, taman belajar, 
asrama mahasiswa, dan TK Pedagogia. Fakultas Ilmu Pendidikan 
merupakan salah satu fakultas di Universitas Negeri Yogyakarta yang 
menghasilkan lulusan tenaga pendidik yaitu guru, namun dari sekian banyak 
mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
terdapat mahasiswa yang memiliki kebutuhan khusus seperti mahasiswa 
tunanetra total. Penelitian dilakukan selama delapan bulan, yaitu sejak 
November 2015 hingga Bulan Juni 2016. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Semua data dalam penelitian ini bersumber dari informan yang 
berjumlah 3 orang dan key informan yang berjumlah 5 orang. Key informan 
yang dipilih merupakan teman dekat subjek dan orang tua subjek. 
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Tabel 5. Profil Mahasiswa Tunanetra Total 
No. Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1. Nama AH BP GR 
2. Jenis kelamin  Laki-laki Laki-laki Laki-laki 
3. Usia 23 23 26 
4. Pendidikan terakhir SLB SMA SLB 
5. Alamat Depok Depok Depok 
6. Agama Islam Islam Islam 
Seluruh subjek merupakan mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. Subjek pertama berinisial AH mengalami 
tunanetra total pada usia 11 tahun karena terjatuh saat sedang berlari dan 
mata bagian kanan tertusuk besi pedal sepeda hingga pecah sampai lambat 
laun mata bagian kiri mengalami penurunan penglihatan hingga buta total. 
Subjek kedua berinisial BP mengalami tunanetra total pada usia 16 tahun di 
sebabkan oleh trauma fisik akibat benturan kayu yang terkena pada bagian 
kepala belakang, kejadian tersebut terjadi pada saat usia BP masih sekolah 
dasar usia 9 tahun dan ada faktor genetik dari keluarga ayah BP 
kecenderungan ketika sudah tua akan mengalami penurunan penglihatan 
yang cukup signifikan. Subjek ketiga berinisial GR mengalami tunanetra 
total pada usia 17 tahun di sebabkan oleh trauma fisik akibat terkena 
tendangan bola pada bagian pelipis mata kanan sehingga membuat 
penglihatan GR terus menurun hingga buta total. 
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Tabel 6. Profil Key Informan 
N
o. 
Keterangan 
Key 
informan 
1 
Key 
informan 
2 
Key 
informan 
3 
Key 
informan 
4 
Key 
informan 
5 
1. Nama AL AR AN DWT MSH 
2. Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Laki-laki Laki-laki Perempuan Perempuan 
3. Hubungan Teman 
dekat 
Teman 
dekat 
Teman 
dekat 
Orang tua Orang tua 
4. Usia 22 22 22 45 60 
5. Alamat Gunungkidul Yogyakarta Magelang Bogor Gunungkidul 
Key informan 1 adalah AL yang berusia 22 tahun, AL teman dekat 
AH satu kelas di Universitas Negeri Yogyakarta. Key informan 2 adalah AR 
yang berusia 22 tahun, AR adalah sahabat BP karena tergabung dalam satu 
group band musik dan teman satu kelas di Universitas Negeri Yogyakarta. 
Key informan 3 adalah AN yang berusia 22 tahun, AN merupakan teman 
dekat GR karena satu pengurus dalam komunitas disabilitas dan teman satu 
kelas di Universitas Negeri Yogyakarta. Key informan 4 adalah DWT yang 
berusia 45 tahun, DWT merupakan ibu dari AH. Subjek menyampaikan 
bahwa sering bercerita kepada ibu tentang berbagai hal. Key informan 5 
adalah MSH yang berusia 60 tahun, MSH merupakan ibu dari GR. 
Berikut deskripsi profil subjek berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamanatan yang dilakukan oleh peneliti. 
a. Subjek AH 
AH adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta yang sedang mengerjakan tugas akhir skripsi. Saat ini 
AH tinggal di kost daerah Caturtunggal. AH merupakan anak pertama 
dari dua bersaudara. Ayah AH meninggal saat AH berusia 9 tahun, dan 
ibu AH memilih untuk tidak menikah kembali membesarkan kedua anak. 
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Sejak sekolah dasar AH telah disekolahkan di asrama sehingga membuat 
AH terlatih untuk mandiri. AH orang yang taat dalam agama, AH sering 
sholat berjamaah di masjid dan aktif dalam mengikuti pengajian. AH 
merupakan salah satu pendiri sekaligus personil dalam group band di 
kampus dan sering mendapatkan panggilan untuk mengisi kegiatan 
kampus seperti OSPEK. Selain itu AH juga aktif dalam pengurus 
komunitas disabilitas di kampus dan mengikuti organisasi tunanetra 
Daerah Sleman. AH merupakan orang yang mudah bergaul sehingga 
membuat AH memiliki banyak teman di kampus maupun luar kampus. 
Dalam bergaul AH lebih sering banyak berbicara dan aktif. Keseharian 
AH sering mendengarkan ceramah, buku-buku motivasi, kisah orang 
sukses yang memiliki kedisabilitasan melalui laptop, setiap hari AH 
memiliki agenda mendengarkan hal tersebut untuk selalu memotivasi 
diri. AH juga mengaku orang yang perasa sekali, sehingga apa bila ada 
orang yang meremehkan kemampuan akan marah dengan wujud 
menjadikan marah tersebut untuk membuktikan bahwa dia bisa 
melakukan hal yang diremehkan orang lain. 
AH mengalami kecelakaan pada saat usia 4 tahun. Mata bagian 
kanan AH tertusuk besi pedal sepeda hingga pecah sehingga mata bagian 
kanan harus diangkat. AH ketakutan apa bila tidak dapat melihat 
kembali. AH selalu menangis apabila teringat akan menjadi buta total. 
AH takut jika gelap bagaimana melakukan aktivitas sehari-hari. AH juga 
sering diejek oleh teman-teman sehingga membuat tidak percaya diri. 3 
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tahun kemudian setelah mata bagian kanan AH dioperasi mata bagian 
kiri AH muncul bintik hitam dan penglihatan AH semakin menurun. 
Mata bagian kiri AH tidak dilakukan penanganan medis karena pada 
waktu itu dokter menyarankan untuk mengoperasi tetapi dengan biaya 
200 juta membuat keluarga AH tidak mengambil tindakan operasi. Akhir 
lambat laun terus mengalami penurunan penglihatan hingga buta total. 
AH mengalami tunanetra total sejak usia 11 tahun. Waktu awal 
mengalami tunanetra total AH tidak menerima kondisi diri, merasa 
berbeda dengan teman-teman, tidak percaya diri, merasa tidak berharga 
sampai AH pernah mengisolirkan diri dirumah di dalam kamar karena 
merasa disepelekan dan tidak dianggap oleh lingkungan. AH 
memerlukan waktu 1 tahun untuk dapat menerima keadaan tunanetra 
total. Selama proses menerima keadaan diri hingga sekarang orang tua 
AH selalu memberikan dukungan dengan memfasilitasi segala yang 
dibutuhkan AH dan selalu memotivasi, selain itu AH juga sering 
mendengarkan buku-buku motivasi, ceramah, dan kisah orang sukses 
yang memiliki keterbatasan untuk dapat membantu AH menerima 
keadaan diri. 
b. Subjek BP 
BP adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta tingkat akhir. Saat ini BP tinggal di kost daerah 
Caturtunggal. BP merupakan anak pertama dari dua persaudara. Kedua 
orang tua BP berpisah dan sudah menikah sendiri saat BP memasuki 
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bangku kuliah. Walaupun sudah berpisah tetepi kedua orang tua BP 
masih memberikan dukungan sampai sekarang, hal tersebut terlihat dari 
ayah BP yang masih membiayai kuliah BP dan ibu BP yang terus 
memberikan semangat dan motivasi kepada BP. BP memiliki minat 
dalam bidang seni seperti penulisan puisi, baca puisi dan bermain 
keyboard. Minat penulisan puisi dan baca puisi BP disalurkan dalam 
kegiatan perlombaan di UNY dan pernah mendapatkan juara 2 tingkat 
fakultas dalam penulisan puisi serta juara 1 tingkat UNY dalam baca 
puisi tahun 2014 dan tahun 2016 pada bidang yang sama untuk mewakili 
UNY pada tingkat Provinsi DIY, untuk minat dalam bermain keyboard 
disalurkan pada group band yang didirikan bersama AH di kampus. BP 
juga mengikuti seleksi POPARNAS (Pekan Olahraga Paralympic 
Nasional) cabang olahraga ping pong. Selain itu BP menjadi pengurus 
dalam organisasi tunanetra Daerah Sleman. BP merupakan orang yang 
supel dan sangat welcome dengan orang baru sehingga BP memiliki 
banyak teman di kampus maupun diluar kampus. Keseharian BP di kost 
adalah berlatih keyboard dan mendengarkan TV, BP melakukan latihan 
rutin ping pong untuk dapat lolos dalam seleksi POPARNAS (Pekan 
Olahraga Paralympic Nasional), aktif dalam organisasi tunanetra Daerah 
Sleman, serta sedang mempersiapkan untuk mewakili UNY pada tingkat 
Provinsi DIY dalam lomba baca puisi. Namun dibalik kegiatan yang 
banyak BP adalah orang yang mudah tertidur. 
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Trauma fisik yang dialami BP sewaktu kecil hingga 
mengakibatkan menjadi buta total tidak menghambat dalam berprestasi. 
Kejadian trauma fisik tersebut terjadi ketika BP berkelahi saat kelas 3 SD 
usia 9 tahun dengan teman sekelas dan terpukul kayu pijakan bangku 
meja sekolah pada bagian syaraf opsivital kepala belakang hingga 
membuat pingsan. Kejadian yang dialami BP tidak diceritakan kepada 
orang tua karena menurut BP tidak ada masalah setelah kejadian tersebut, 
tapi setelah kurang lebih 2 bulan BP merasa ada masalah pada 
penglihatan dan kurang lebih 4 bulan setelah kejadian terjadi orang tua 
BP mengetahui BP membaca dengan jarak tidak wajar sehingga 
membawa BP ke dokter untuk diperiksa dan hasil analisis dokter 
mengatakan BP mengalami masalah pada bagian retina dan sudah 
diprediksi akan mengalami buta total pada usia 20 tahun. Namun, 
kenyataan BP mengalami buta total pada usia 16 tahun, 4 tahun lebih 
cepat dari prediksi dokter dan hal itu yang menyebabkan BP merasa 
kecewa karena terjadi buta total pada saat SMA dimana masa itu adalah 
remaja mencari jati diri. 
Keadaan buta total yang dialami BP pada usia 16 tahun 
membuat BP merasa kurang menerima tapi BP sudah mengetahui akan 
menjadi tunanetra total sehingga BP merasa lebih siap dibandingkan 
teman-teman tunanetra yang belum mengetahui akan menjadi tunanetra 
total. Awal mengalami tunanetra total BP lebih diam dan merasa kecewa 
karena proses menjadi buta total terlalu cepat diluar prediksi dokter, dan 
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BP memerlukan waktu untuk dapat menerima hal tersebut dengan cara 
belajar kepada temam-teman tunanetra total yang dulu dapat melihat 
secara normal. Dukungan orang tua dan keyakinan yang dimiliki BP 
bahwa Allah SWT tidak akan memberi cobaan di luar batas kemampuan 
menjadi modal utama BP untuk dapat bangkit kembali dari kondisi awal 
tunanetra buta toal. 
c. Subjek GR 
GR adalah mahasiswa bidikmisi Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogykarta tingkat akhir yang sedang mengerjakan 
tugas akhir skripsi. GR tinggal satu kost bersama BP di daerah 
Caturtunggal. GR adalah anak keempat dari lima bersaudara. GR adalah 
orang yang pendiam sejak kecil, jarang bercerita jika tidak ada orang lain 
yang bertanya. GR sering masuk ranking 3 besar selama di SD dan saat 
SMP beberapa kali menjadi wakil untuk mengikuti seleksi olimpiade 
matematika. GR juga pernah juara 1 olimpiade matematika tingkat 
nasional saat di SLB tingkat SMA untuk peserta berkebutuhan khusus. 
GR adalah orang yang tidak suka menonjolkan diri, meskipun dia tahu 
dan bisa. Ayah GR telah meninggal pada Bulan Mei lalu. GR juga aktif 
dalam beberapa organisasi di kampus seperti organisasi jurnalistik, 
organisasi keagamaan, dan organisasi tunanetra Daerah Sleman. GR 
memiliki minat dan kelebihan dibidang IT dibandingkan dengan teman-
teman tunanetra yang lain. Tahun ini GR juga mengikuti seleksi 
POPARNAS (Pekan Olahraga Paralympic Nasional) cabang olahraga 
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goal ball. Keseharian GR di kost mendengarkan pengajian, mengotak-
atik laptop, dan mengerjakan skripsi. GR orang yang pendiam dalam 
bergaul dan lebih banyak mendengarkan. 
Sebelum mengalami tunanetra total GR memiliki hobi bermain 
sepak bola, namun semenjak GR mengalami tunanetra total hobi tersebut 
sudah tidak lagi dilakukan. Penyebab tunanetra total GR terjadi saat kelas 
1 SMA GR sedang mengikuti liga sepak bola antar kelas disekolah dan 
masuk final. Dalam pertandingan final GR terkena tendangan bola yang 
keras dari lawan yang posisi berada di samping kanan GR sehingga 
tendangan tersebut mengenai pelipis mata bagian kanan hingga membuat 
GR pusing. Kejadian tersebut tidak diceritakan kepada orang tua GR 
karena merasa tidak ada masalah setelah kejadian tersebut. GR baru 
merasakan ada penurunan penglihatan pada mata bagian kanan seperti 
kabur pandangan setelah 6 bulan kejadian. Kemudian GR memeriksakan 
ke Puskesmas dan oleh dokter di diagnosis mengalami gangguan refragsi 
sehingga harus dirujuk ke rumah sakit di Wonosari dan hasil pemeriksaan 
dokter di diagnosis mengalami ablasi retina sehingga harus dirujuk lagi 
ke rumah sakit di Yogyakarta.  
Berdasarkan hasil pemeriksaan dokter, GR mengalami ablasi 
retina (lepas retina dari dinding bola mata) dan harus segera di operasi 
jika tidak akan menjadi buta. Sedangkan mata bagian kiri baru 
mengalami sobek sehingga mencoba mempertahankan mata bagian kiri 
terlebih dahulu dengan di laser. Kemudian untuk mata bagian kanan di 
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lakukan operasi. Selama pasca operasi GR harus melakukan rawat jalan 
2 minggu sekali dan setelah 2 bulan pasca operasi saat melakukan rawat 
jalan dokter menyampaikan permintaan maaf jika opersai yang dilakukan 
gagal karena tumbuh jaringan baru yang menarik retina sehingga lepas 
kembali hal itu sesebabkan GR sedang dalam masa pertumbuhan. Jalan 
terakhir adalah dilakukan operasi kembali, namun karena biaya operasi 
yang mahal membuat GR tidak di operasi kembali hingga mata bagain 
kanan terus mengalami penurunan dan mata bagian kiri juga mengalami 
hal yang sama hingga GR menjadi tunanetra total pada usia 17 tahun. 
GR menyampaikan bahwa dia tidak mengetahui bila akan 
menjadi tunanetra total. Keadaan GR pada awal mengamali tunanetra 
total memiliki prasangka dikasihani orang lain sehingga membuat 
minder, merasa tidak dianggap, menarik diri dari lingkungan, 
menyalahkan diri sendiri dan orang yang menendang bola, mudah 
teringgung, tidak mengakui kalau tunanetra total, marah kepada Tuhan, 
sempat berpikir bunuh diri. GR juga menyampaikan selama 1 tahun 
berada di rumah tidak melakukan aktivitas di luar rumah. Bahkan hingga 
sekarang GR masih terus belajar, selama 9 tahun GR terus berproses 
dengan banyak pengalaman yang di dapat membuat GR membangun 
pikiran positif dan dukungan dari orang tua menjadikan GR dapat 
menerima keadaan diri sekarang. 
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3. Penerimaan Diri Mahasiswa Tunanetra total 
Berdasarkan hasil wawancara selama penelitian yang dilakukan 
peneliti, berikut disajikan pembahasan hasil yang dibutuhkan sesuai dengan 
tujuan dilakukan penelitian mengenai penerimaan diri mahasiswa tunanetra 
di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Berikut dapat 
diketahui penerimaan diri subjek saat menjadi tunanetra total. 
a. Penerimaan Diri Subjek AH 
1) Positif Terhadap Diri 
a) Memiliki Sikap Optimis Terhadap Diri Sendiri 
AH menyampaikan bahwa pada awal mengalami 
tunanetra total menolak keadaan dan merasa berbeda dengan 
yang lain. Berikut penuturan AH. 
“Kalau dulu pastinya menolak dulu, merasa berbeda 
dari yang lain, berbeda dengan lingkungan karena teman-teman 
bisa melakukan berbagai hal saya tidak pasti ada kekecewaan.” 
 (WWCR AH, 5 April 2016, line 4, halaman 332) 
 
Sama dengan yang disampaikan oleh AH, DWT ibu AH 
juga menyampaikan bahwa awal akan mengalami tunanetra 
total AH menolak dengan sikap selalu menangis jika gelap, 
bingung melakukan aktivitas sehari-hari. Berikut penyampaian 
DWT. 
“Dia nangis terus gak mau gelap nanti aku gelap gimana, 
dia jauh sama orang tua bagaimana, saya jalan gimana makan 
gimana apa-apa bagaimana, kalau mau tau dia gak bisa ngelihat 
gak mau gak mau gak mau pokoknya.” 
(WWCR DWT, 1 Juni 2016, line 4, halaman 461) 
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Berdasarkan penuturan subjek di atas, pada awal 
mengalami tunanetra total subjek AH merasa berbeda dengan 
orang lain dan lingkungan. Awal mengalami kondisi tunanetra 
total subjek AH tentu memerlukan cara untuk dapat 
menumbuhkan sikap optimis kembali. Berikut penuturan AH 
terkait cara untuk menumbuhkan sikap optimis. 
“Yang pertama dukungan orang tua. Orang tua saya itu 
gak pernah mengucapkan kalimat-kalimat atau kata atau bahkan 
menyinggung hal-hal yang negatif. Justru memberikan 
semangat, dan apapun yang saya butuhkan untuk mencapai 
kemandirian orang tua saya mendukung, yang paling berperan 
itu ibu, karena ayah saya sudah meninggal sejak usia saya 
sembilan tahun.” 
(WWCR AH, 5 April 2016, line 14, halaman 333) 
Berbeda dengan yang disampaikan oleh AH, DWT ibu 
AH menyampaikan bahwa cara AH untuk menumbuhkan sikap 
optimis dari agama mengikuti pengajian, mendengarkan 
ceramah uztad, dan seminar. Berikut pernyataan DWT. 
“Ya soalnya dia dari dulu soal agama dia mendalem 
jadi dia ikut pengajian-pengajian dengerin ceramah dari uztad 
tiap hari, dari orang-orang luar, ikut seminar-seminar.” 
(WWCR DWT, 1 Juni 2016, line 14, halaman 462) 
Berdasarkan penuturan subjek AH untuk dapat 
menumbuhkan kembali sikap optimis dengan cara dukungan 
orang tua. Cara untuk menumbuhkan sikap optimis yang telah 
dilakukan oleh subjek AH memberikan perubahan dalam 
menyikapi keadaan tunanetra total. Menurut AH sekarang sudah 
menerima keadaan tunanetra total tidak menganggap suatu 
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masalah tetapi suatu anugrah dari Allah untuk menciptakan 
hidup yang lebih baik. Berikut penuturan AH. 
“Kalau sekarang sudah menerima bahkan menganggap 
kedisabilitasan saya itu bukan suatu masalah, suatu anugrah 
modal dari Allah buat saya untuk bisa menciptakan kehidupan 
yang jauh lebih baik melebihi harapan orang tua.” 
(WWCR AH, 5 April 2016, line 6, halaman 332) 
Menurut AL teman dekat AH juga menyampaikan 
bahwa AH sudah menerima keadaan yang tunanetra total. 
Berikut keterangan AL teman dekat AH. 
“Dia pernah cerita ya mau gimana lagi coba udah 
kayak gitu dan menerima itu, saya bersyukur juga menjadi 
tunanetra karena saya tidak menyalah gunakan mata saya untuk 
hal-hal yang negatif.” 
(WWCR AL, 9 Juni 2016, line 4, halaman 411) 
Keterangan yang disampaikan oleh AH juga senada 
dengan yang disampaikan oleh DWT ibu AH, bahwa AH 
sekarang seperti orang biasa sudah tidak ada rasa rendah diri dan 
minder karena sering menang lomba. Berikut penuturan DWT 
selaku ibu AH. 
“Jadi seakan-akan dia bangga saya dijadikan kayak 
begini karena kalau lomba-lomba dimana-mana selalu menang 
lomba dimana-mana selalu nomor 1 jadi dia juga bisa kayak 
orang bisa melihat gak ada rasa rendah diri, minder apa sekarang 
enggak udah biasa.” 
(WWCR DWT, 1 Juni 2016, line 6, halaman 461) 
Seperti yang disampaikan oleh DWT ibu AH bahwa 
subjek seperti orang biasa hal tersebut didukung oleh hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti. Berikut adalah catatan 
observasi yang dilakukan kepada subjek AH. 
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Subjek mengerjakan aktivitas sehari-hari seperti orang 
pada umumnya mencuci piring, merapikan tempat tidur 
menyapu karpet kamar kost, untuk mencuci subjek 
melaundrykannya. 
(OBSRVS AH, 11 April 2016, halaman 541) 
Berdasarkan pernyataan di atas subjek AH sudah dapat 
menerima keadaan tunanetra total sekarang. 
b) Percaya Terhadap Diri Sendiri 
Berikut penuturan AH terkait sikap percaya diri 
sebelum mengalami keadaan tunanetra total. 
“Kalau sebelum tunanetra saya gak inget pasti ya. Saya 
mengalami tunanetra itu usia empat tahun. Ya meskipun belum 
total masih low vision itu sampai kelas tiga SD, tapikan tetep aja 
predikat tunanetra itu sudah melekat pada diri saya sejak kecil 
sejak usia empat tahun.” 
(WWCR AH, 5 April 2016, line 16, halaman 333) 
AH menyampaikan bahwa tidak ingat jika sebelum 
mengalami tunanetra total karena masih anak-anak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek AH tidak 
mengingat jika sebelum tunanetra total karena pada saat itu dia 
masih usia anak-anak. Sikap percaya diri subjek AH sebelum 
dan awal mengalamai tunanetra total mengalami perubahan. 
Seperti yang dialami oleh AH pada awal mengalami tunanetra 
total AH merasa minder sekali, merasa tidak berharga, berbeda 
dengan orang dan AH sempat mengisolirkan diri. Berikut 
penuturan AH terkait sikap percaya diri pada awal mengalami 
tunanetra total. 
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“Ya pertama itu minder banget, merasa orang yang 
tidak berharga dan orang yang berbeda. Saya itu orang yang 
perasa sekali. Setiap ada kata-kata negatif yang terkait dengan 
diri saya itu langsung marah saya, makannya karena saya takut 
jadinya saya pernah mengisolirkan diri. Karena itu tadi gak 
ingin di anggap, buat apa saya itu membaur dengan yang lain 
kalau saya itu disepelekan oleh orang lain, saya pernah punya 
prinsip seperti itu dulu. Jadi kalau di rumah itu ya dirumah terus, 
dikamar, waktu masih kecil itu kayak gitu. Lebih baik saya 
menyendiri.” 
(WWCR AH, 5 April 2016, line 18, halaman 333) 
Kondisi awal mengalami tunanetra total subjek AH 
merasa minder. Keadaan yang di alami oleh subjek AH pada 
awal tunanetra total tentu memerlukan cara agar dapat 
membangun kembali rasa percaya diri yang pernah ada. AH 
membangun percaya diri dengan memotivasi diri sendiri dari 
buku, ceramah, kisah orang hebat yang memiliki keterbatasan, 
dan yang pokok dari orang tua. Berikut penuturan AH cara 
membangun rasa percaya diri pada awal mengalami tunanetra 
total. 
“Membangun percaya diri itu dari motivasi-motivasi. 
Memotivasi diri sendiri itu, caranya dari baca buku-buku 
motivasi saya gak pernah lepas itu, dan saya termasuk 
penggemar buku yang sifatnya motivasi diri. Terus dari 
berbagai ceramah, terus story dari orang hebat, orang-orang 
yang berhasil terutama orang yang memiliki keterbatasan 
seperti saya dan dari orang tua itu pokok.” 
(WWCR AH, 5 April 2016, line 26, halaman 334) 
Berdasarkan cara subjek AH dalam menumbuhkan 
percaya diri dengan memotivasi diri dari buku, ceramah, kisah 
orang hebat yang memiliki keterbatasan, dan yang pokok dari 
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orang tua. Setelah subjek AH dapat menumbuhkan kembali 
percaya diri yang dulu sempat menurun ada perubahan yang 
terjadi dengan percaya diri subjek AH sekarang. AH merasa 
sekarang sudah percaya diri dengan dapat kuliah di UNY, bisa 
menjadi mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan 
skripsi, dan berani berorganisasi. Berikut penuturan AH. 
“Ya percaya diri aja kok sekarang, kalau gak percaya 
diri kenapa saya sekarang ada di sini, kenapa saya sekarang ada 
di UNY, kenapa saya bisa menjadi mahasiswa semester akhir 
mau skripsi kalau saya gak punya kepercayaan diri dan saya 
berani berorganisasi, alhamdulillah sudah mendapatkan 
kepercayaan diri yang mungkin dulu pernah hilang.” 
(WWCR AH, 5 April 2016, line 20, halaman 334) 
Menurut AL teman dekat AH juga menyampaikan jika 
AH tidak pernah malu melakukan sesuatu apapun dan unutk 
percaya diri AH sangat percaya diri. Berikut keterangan AL 
teman dekat AH. 
“Kalau dari percaya dirinya itu dia gak pernah malu 
melakukan sesuatu apapun itu jadi umpama di perkuliahan dia 
selalu menjadi moderator bahkan kalau disuruh menambahkan 
dia bisa jadi kalau untuk percaya diri dia sangat percaya diri.” 
(WWCR AL, 9 Juni 2016, line 14, halaman 412) 
Keterangan yang disampaikan oleh AH juga senada 
dengan yang disampaikan oleh DWT ibu AH, bahwa AH sudah 
percaya diri tidak ada rasa minder dan takut sehingga sudah 
biasa seperti teman-teman yang lain. Berikut penuturan DWT 
selaku ibu AH 
“Kalau sekarang dia udah sepenuhnya percaya diri jadi 
gak ada rasa apa-apa dia sekarang gak ada rasa minder dan takut, 
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sekarang percaya diri jadi gak perlu ada rasa rendah diri 
sekarang itu dia biasa kayak teman-teman lainnya.” 
(WWCR DWT, 1 Juni 2016, line 20, halaman 462) 
Seperti yang disampaikan oleh DWT ibu AH bahwa 
subjek sudah percaya diri hal tersebut didukung oleh hasil 
observasi yang dilakukan peneliti. Berikut adalah catatan 
observasi yang dilakukan kepada subjek AH. 
Subjek bersama teman bandnya tampil dalam acara 
BEM REM UNY di Gedung SC membawakan 2 lagu. 
(OBSRVS AH, 27 April 2016, halaman 541) 
Subjek tampil di acara ulang tahun asrama Jawa Barat 
bersama teman bandnnya membawakan 2 lagu. 
(OBSRVS AH, 21 Mei 2016, halaman 541) 
c) Memiliki Keyakinan Positif Dengan Kondisi Saat Ini 
Berikut penuturan AH terkait keyakinan sekarang 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
“Karena yang penting orang itu punya visi dan misi 
hidup, kita udah punya cita-cita punya visi hidup wes yakin aja 
itu akan tercapai. Ya itu kaitannya dengan kepercayaan ya kalau 
kita berusaha untuk mencapai sesuatu itu akan mendapatkan, 
saya yakin seperti itu dan saya punya cita-cita dan cita-cita itu 
pasti akan tercapai karena saya berusaha untuk mencapai cita-
cita itu.” 
(WWCR AH, 5 April 2016, line 30, halaman 335) 
AH menyampaikan bahwa sudah memiliki cita-cita 
dan visi hidup dan AH meyakini itu akan tercapai dengan cara 
terus berusaha. Menurut AL teman dekat AH, untuk kehidupan 
sehari-hari AH sudah bisa melakukan. Berikut keterangan AL 
teman dekat AH. 
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“Untuk soal-soal kehidupan mungkin dia udah bisa, 
kalau perencanaan dia pernah bilang mau jadi guru PLB 
bergerak di bidang ketunanetraan baik musik.” 
(WWCR AL, 9 Juni 2016, line 24, halaman 413) 
 
Penuturan yang disampaikan oleh AH juga senada 
dengan yang disampaikan oleh DWT ibu AH, bahwa AH sudah 
yakin 100% tidak ada keraguan dan AH orang yang ingin 
berusaha sehingga dia yakin pasti bisa dan dapat melakukan. 
Berikut penuturan DWT selaku ibu AH 
“Ya kalau dia itu yakin sepenuhnya 100% dia yakin 
gak ada ragu, yakin aku bisa itu intinya, orang mau berusaha 
pasti dapat pasti bisa begitu.” 
(WWCR DWT, 1 Juni 2016, line 30, halaman 463) 
Berdasarkan penyampaian subjek AH dalam 
keyakinan menjalani kehidupan sehari-hari memiliki suatu 
keyakinan yang kuat bahwa dapat mencapai apa yang 
diinginkan karena telah berusaha dan meyakini akan mencapai 
hal yang di inginkan. Rasa yakin yang dimiliki subjek AH dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari dapat mendorong ketiga subjek 
untuk mencapai apa yang diinginkan seperti cita-cita.  
Setelah subjek AH memiliki keyakinan dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari tentu akan berpengaruh juga 
terhadap cita-cita subjek kedepan setelah mengalami kondisi 
tunanetra total. AH menyampaikan bahwa memiliki cita-cita 
menjadi guru atau dosen teladan yang dapat menginspirasi 
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banyak orang, menjadi wirausahawan dan menjadi musisi. 
Berikut penututran AH. 
“Yang pertama saya itu ingin menjadi seorang guru 
teladan ya teknisnya mau jadi guru sekolah maupun dosen 
pokoknya guru teladan. Guru yang menginspirasi banyak orang. 
Terus saya ingin ini apa menjadi wirausahawan ya selain guru 
saya ingin membangun sebuah usaha meskipun tunanetra tapi 
juga bisa berwirausaha. Terus menjadi musisi itu pasti karena 
saya memang hobinya di musik sama penulis.” 
(WWCR AH, 5 April 2016, line 32, halaman 335) 
Penuturan AH berbeda dengan yang disampaikan oleh 
AL teman dekat AH. Menurut AL, AH memiliki cita-cita ingin 
memperjuangkan anak-anak disabilitas agar mendapatkan 
fasilitas pembelajaran yang sama dengan orang normal. Berikut 
keterangan AL teman dekat AH. 
“Dia merasa orang yang diberi kesempatan bisa sampai 
kuliah nah dia ngerasa punya tanggung jawab gimana caranya 
anak-anak tunanetra atau anak-anak disabilitas itu mendapatkan 
hak yang sama mendapatkan fasilitas yang sama pembelajaran 
yang sama terus jadi anak-anak difabel harapannya bisa seperti 
orang normal.” 
(WWCR AL, 9 Juni 2016, line 26, halaman 413) 
Hampir sama dengan AH, DWT ibu AH 
menyampaikan bahwa AH memiliki cita-cita setelah lulu kuliah 
S-1 untuk menjadi guru dan melanjutkan studi S-2 menjadi 
dosen dengan menunggu informasi beasiswa sambil membuka 
usaha pijat. Berikut penuturan DWT selaku ibu AH. 
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“Cita-cita dia itu kalau lulus nanti mau ngajar dulu 
sambil tunggu beasiswa S-2 nya diakan mau ngejar S-2 jadi 
dosen apa nyari pijet dulu sambil nunggu informasi-informasi 
yang kedepannya.” 
(WWCR DWT, 1 Juni 2016, line 32, halaman 463) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan AH keadaan 
tunanetra total subjek AH tetap memiliki cita-cita, keadaan yang 
di alami tidak menjadi suatu hambatan untuk dapat positif 
terhadap diri sediri dengan masa depan. AH memiliki cita-cita 
ingin menjadi seorang guru atau dosen yang dapat mengispirasi 
banyak orang.  
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
positif terhadap diri subjek AH. 
Tabel 7. Hasil Penelitian dari Positif Terhadap Diri Subjek AH 
No. Deskriptor Subjek AH 
1. Memiliki 
sikap 
optimis 
terhadap 
diri sendiri 
Menurut AH sikap optimis penting untuk 
memandang masa depan dengan pasti, pada 
awal mengalami tunanetra ada penolakan dan 
kekecewaan tapi sekarang AH sudah 
menerima dan tidak menganggap suatu 
masalah serta dalam menjalani kehidupan 
dengan rasa yakin dalam menghadapi masalah 
AH berfokus mencari solusi dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari AH merasakan seperti 
orang biasa, AH dapat optimis dari dukungan 
orang tua. 
2.  Percaya 
terhadap 
diri sendiri 
AH tidak mengingat sikap percaya dirinya 
sebelum tunanetra. Pada awal tunanetra AH 
minder, merasa orang yang tidak berharga dan 
orang yang berbeda tetapi untuk sekarang 
sudah tidak menjadi masalah dan sudah 
sepenuhnya bisa menerima. Rasa percaya diri 
AH bertambah dengan mengingat prestasi 
yang telah diraihnya. AH tidak akan 
merepotkan orang lain selama bisa 
melakukannya sendiri. AH membangun 
percaya dirinya melalui motivasi-motivasi.  
3. Memiliki 
keyakinan 
positif 
dengan 
kondisi 
saat ini 
AH tidak memiliki masalah dalam bergaul 
untuk sekarang. AH memiliki visi dan misi 
hidup yang akan dicapai. AH memiliki cita-
cita menjadi guru teladan, wirausahawan, 
musisi, dan penulis.  
2) Mengakui dan Menerima Kekurangan dan Kelebihan Diri Sendiri 
a) Ikhlas menerima kekurangan diri 
Berikut penuturan AH terkait sikap ikhlas anda pada 
awal mengalami kondisi tunanetra total. 
“Awalnya menolak, siapa orangnya yang menerima 
dengan lapang hati atau ikhlas jika diberikan musibah. Pasti 
tidak ada orang yang mau dan kalaupun itu terjadi pada diri 
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seseorangkan otomatis awalnya menolak dulu. Awalnya itu 
ketika musibah itu datang menolak. Ya sekitar 1 tahun itu 
prosesnya untuk dapat menerima saat mengalami buta total.” 
(WWCR AH, 6 April 2016, line 2, halaman 336) 
 
AH menyampaikan bahwa pada awal mengalami 
tunanetra total ada penolakan dan membutuhkan proses selama 
1 tahun. Berdasarkan penuturan subjek AH pada kondisi awal 
mengalami tunanetra total tidak ikhlas atau menolak keadaan 
tersebut. Awal mengalami kondisi tunanetra total pada ketiga 
subjek tentu memerlukan cara untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri. Berikut penuturan AH tentang cara untuk dapat 
ikhlas menerima kekurangan diri. 
“Prosesnya itu tadi mulai dari menolak, pasrah, 
menerima, bangkit dari lingkungan dari guru dari sepupu, 
motivasi, ceramah-ceramah motivasi, ceramah-ceramah agama, 
pergaulan saya dengan orang-orang yang terlebih dulu berhasil 
dari saya. Ya itu yang saya lalui untuk menuju sikap ikhlas. 
Bahkan saya sekarang terus melakukan itu agar semakin 
menerima, semakin ikhlas, semakin menganggap keterbatasan 
itu bukan suatu penghalang namun sebagai anugrah dari Tuhan, 
modal dari Tuhan untuk saya berbuat lebih.” 
(WWCR AH, 6 April 2016, line 6, halaman 336) 
AH menyampaikan cara untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri melalui proses di mulai dari menolak, pasrah, 
menerima, dan bangkit. Untuk dapat bangkit AH mendapatkan 
dari lingkungan, guru, keluarga, ceramah motivasi dan agama, 
dan bergaul dengan orang-orang yang sudah berhasil. Bahkan 
AH terus berproses dan masih melakukan hal itu. 
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Berdasarkan cara untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri yang dilakukan subjek AH yaitu dari 
lingkungan, guru, keluarga, ceramah motivasi dan agama, dan 
bergaul dengan orang-orang yang sudah berhasil. Setelah subjek 
AH berupaya untuk dapat ikhlas menerima kekurangan diri 
dengan cara yang ada tentu mempunyai hasil yang 
mempengaruhi terhadap sikap ikhlas subjek AH dengan kondisi 
yang sekarang. Seperti yang disampaiakan oleh AH bahwa 
sekarang sudah ikhlas dengan keadaan tunanetra total dan tidak 
menganggap itu sebagai kekurangan dan masalah bagi AH 
karena sudah melewati masa-masa sulit. Berikut penuturan AH 
dengan sikap ikhlas pada kondisi sekarang. 
“Kalau sekarang ikhlas, bahkan sekarang tidak 
menganggap kekurangan itu bukan masalah lagi bagi saya, 
karena saya sudah melampui masa-masa sulit. Karena saya 
sudah menemukan jati diri saya. Boleh saya mempunyai 
kekurangan dalam satu hal tapi harus memiliki kelebihan dalam 
hal lain.” 
(WWCR AH, 6 April 2016, line 4, halaman 336) 
Menurut AL teman dekat AH, bahwa AH sudah cukup 
ikhlas dengan kondisi sekarang bahkan sudah bersyukur. 
Berikut keterangan AL teman dekat AH. 
“Kalau sepengetahuan saya sekarang dia sudah cukup 
menerima dan dia cukup ikhlas dengan kondisinya yang 
sekarang bahkan dia sudah bersyukur ya mungkin itu bisa 
dianggap dia sudah ikhlas sepengetahuan saya dia sudah ikhlas 
sekarang udah menerima kondisinya.” 
(WWCR AL, 13 Juni 2016, line 2, halaman 414) 
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Penuturan AH juga sama seperti yang disampaiakan 
oleh DWT ibu AH, bahwa AH bisa ikhlas dan bisa menerima. 
Berikut penuturan DWT selaku ibu AH. 
“Jadi dia bisa ikhlas bisa menerima.” 
(WWCR DWT, 2 Juni 2016, line 4, halaman 464) 
Berdasarkan penyampaian subjek AH untuk kondisi 
saat ini sudah dapat ikhlas menerima keadaan tunanetra total. 
AH menyampaikan untuk sekarang sudah ikhlas dengan 
keadaan tunanetra total dan tidak menganggap itu sebagai 
kekurangan dan masalah bagi AH karena sudah melewati masa-
masa sulit. 
b) Mengenalai Kelebihan yang Dimiliki 
AH menyampaikan bahwa kelebihan yang dimiliki 
adalah sikap positif. AH memandang sesuatu kejadian dari 
sudut pandang positif. Berikut penuturan AH terkait kelebihan 
yang dimiliki. 
“Satu hal yang saya miliki yang saya hargai adalah 
sikap positif saya. Mulai masuk usia dewasa awal tidak ada lagi 
rasa putus asa dan rendah diri. Saya memandang sesuatu itu dari 
positifnya. Khuznudhon kepada Allah, kepada lingkungan, 
kepada diri. Kalau kemampuan bermusik itu ya manifestasi dari 
sikap positif saya. Jika yang lain-lain itu hanya manifestasi saja 
dari sikap positif saya.” 
(WWCR AH, 6 April 2016, line 14, halaman 337) 
Berdasarkan penyampaian oleh subjek AH bahwa 
kelebihan yang dimiliki adalah sikap positif. Faktor lingkungan 
keluarga dan teman tentu memiliki peran dan respon terhadap 
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kelebihan yang dimiliki oleh masing-masing subjek. AH 
menuturkan bahwa tidak ada respon negatif dari orang lain 
terkait kelebihan yang AH miliki. Berikut penuturan AH. 
“Alhamdulillah sikapnya tidak ada respon-respon 
negatif dari orang lain. Ya meskipun ada beberapa orang yang 
belum termotivasi hidupnya, menganggap saya berlebihan itu 
ada, tapi saya berusaha memberikan pemahaman ini bukan 
berlebihan tetapi sikap positif. Lingkungan itu selalu 
memandang saya positif bahkan tidak jarang juga ada orang 
yang jujur mengatakankan kepada saya “saya terinspirasi dari 
anda, saya termotivasi setelah saya mengenal anda” itu banyak 
orang yang mengatakan seperti itu.” 
(WWCR AH, 6 April 2016, line 18, halaman 338) 
Menurut AL teman dekat AH, bahwa respon dari 
teman-teman terhadap kelebihan yang dimiliki AH cukup baik. 
Berikut keterangan AL teman dekat AH. 
“Respon dari teman-teman cukup baik umpama dia 
sering ngajak sholat dan teman-teman sering menyanggupi terus 
umpama dia pinter musik kadang di acara difabel groupnya 
sering diundang ya kami antusias untuk mendengarkan untuk 
anak-anak PLB cukup mensupport.” 
(WWCR AL, 13 Juni 2016, line 14, haaman 415) 
Respon dari keluarga menurut DWT ibu AH untuk 
yang bisa AH lakukan didukung DWT yang terpenting kegiatan 
tersebut positif. Berikut keterangan dari DWT ibu AH. 
“Ya kalau yang dia bisa lakukan saya dukung kayak 
musik saya dukung sepenuhnya keluarga sepenuhnya 
mendukung dia yang pokoknya kegiatan yang positif-positif 
keluarga mendukung semua gitu kami support sama dia.” 
(WWCR DWT, 2 Juni 2016, line 16, halaman 465) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek AH 
bahwa untuk peran dan respon keluarga serta teman sebagian 
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besar baik dan positif. AH menuturkan bahwa tidak ada respon 
negatif dari orang lain terkait kelebihan yang dia miliki. 
c) Mengetahui kekurangan yang Dimiliki 
AH menuturkan bahwa kekurangan yang dimiliki 
adalah malas, menunda-nunda pekerjaan, dan tidak bisa 
konsisten dalam mengerjakan sesuatu. Berikut penuturan AH. 
“Saya bingung kalau ditanya kekurangan saya, jika 
dari ketunanetraan saya sudah tidak menganggap itu sebagai 
kekurangan, bahkan itu sebagai anugrah. Mungkin tidak jauh 
beda dari orang lain, jika sedang tidak mood ya males wajar 
seperti orang pada umumnya. Mungkin tidak bisa konsisten 
dalam mengerjakan sesuatu, menunda-nunda pekerjaan, kurang 
istiqomah.” 
(WWCR AH, 6 April 2016, line 22, halaman 338) 
Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh subjek 
AH bahwa kekurangan yang dimiliki adalah malas, menunda-
nunda pekerjaan, dan tidak bisa konsisten dalam mengerjakan 
sesuatu. Kekurangan yang disampaikan ketiga subjek tersebut 
sama sekali tidak ada yang menyinggung mengenai keadaan 
yang tunanetra total. Menurut AH dengan kondisi tunanetra 
total bukan sebuah kekurangan, tetapi merupaakan anugrah dari 
Tuhan untuk lebih bersyukur. Berikut penuturan AH. 
“Saya rasa tidak, dulu saya memiliki anggapan seperti 
itu dan orang lain menganggap sebagai sesuatu kekurangan. 
Tapi jika saya pribadi untuk saat ini alhamdulillah buta total 
bukan merupakan kekurangan, namun itu merupakan anugrah 
dari Tuhan untuk saya lebih bisa bersyukur lagi, agar saya lebih 
bisa untuk menghayati hidup.” 
(WWCR AH, 6 April 2016, line 26, halaman 332) 
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Menurut DWT ibu AH, penuturan AH juga dikuatkan 
seperti yang disampaikan oleh DWT yaitu untuk kondisi yang 
tunanetra tidak menajdi kekurangan. Berikut penjelasan DWT 
ibu AH. 
“Enggak, yang cuma dia keluhkan kalau umpama yang 
itu ujian baca soal gak bisa sendiri kalau foto ngambil gambar-
gambar gak bisa sendiri gak bisa ngelihat gambarnya harus 
dijelaskan orang.” 
(WWCR DWT, 2 Juni 2016, line 22, halaman 465) 
Berdasarkan penuturan subjek AH keadaan tunanetra 
total bukan merupakan sebuah kekurangan.  
d) Dapat Mengembangkan Kelebihan yang Dimiliki 
Menurut AH tindakan yang dilakukan dengan 
kelebihan yang dimiliki yaitu menjaga agar selalu ada melalui 
belajar membaca buku tentang pengembangan diri setiap hari. 
Berikut penuturan AH. 
“Menjaga agar sikap positif, sikap optimisme, dan sifat 
khuznudhon itu agar selalu ada, misalnya dengan terus belajar 
membaca buku tentang pengembangan diri itu setiap hari, itu 
salah satu langkah yang paling efektif untuk menjaga kelebihan 
yang saya miliki.” 
(WWCR AH, 6 April 2016, line 30, halaman 339) 
Berdasarkan penuturan subjek AH tindakan yang 
dilakukan terhadap kelebihan yang dimiliki adalah dengan 
belajar. Salah satu tindakan yang dilakukan oleh subjek AH 
dengan kelebihan yang dimiliki adalah dengan mengikuti acara 
atau lomba. Menurut penuturan AH bahwa pernah mengikuti 
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lomba menyanyi, lomba band, berpartisipasi dalam program 
kreativitas mahasiswa, mengikuti pelatihan, seminar, dan 
kursus. Berikut penuturan AH. 
“Saya pernah ikut lomba menyanyi tingkat provinsi 
Jawa Tengah alhamdulillah juara 2, lomba band itu sudah tidak 
terhitung berapa kali, dapat juara juga sering, tidak dapat juara 
juga pernah. Terus selain musik pelatihan-pelatihan, seminar-
seminar, kursus-kursus yang saya minati saya ikuti. Kalau 
lomba akademik seperti PKM sampai monev universitas walau 
belum sampai PIMNAS, terus karya-karya tulis seperti cerpen 
motivasi itu juga ikut pernah.” 
(WWCR AH, 6 April 2016, line 34, halaman 339) 
Berdasarkan penyampaian oleh subjek AH dengan 
keadaan yang tunanetra total tidak menghalangi untuk 
mengikuti lomba dan berprestasi. Semua hal yang ingin 
dilakukan di dasari dengan keyakinan seperti hasil wawancara 
bahwa kekuatan subjek AH adalah keyakinan bahwa untuk bisa 
mencapai hal yang diinginkan karena telah berusaha. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
subjek AH. 
Tabel 8. Hasil Penelitian dari Mengakui dan Menerima Kekurangan 
dan Kelebihan Diri Sendiri Subjek AH 
No. Deskriptor Subjek AH 
1. Ikhlas menerima 
kekurangan diri 
AH menolak ketika awal mengalami 
tunanetra total, tetapi untuk sekarang 
AH ikhlas. Cara AH untuk dapat 
ikhlas menerima keadaan tunanetra 
total dari lingkungan, ceramah-
ceramah motivasi dan agama. AH 
tidak pernah menyalahkan Tuhan. 
AH sudah tidak memiliki keinginan 
untuk melihat lagi. AH tidak 
menganggap masalah dengan 
kekurangan yang dimiliki.  
2.  Mengenali 
kelebihan yang 
dimiliki 
AH memiliki kelebihan yaitu sikap 
positif. AH mengenali kelebihannya 
dengan melihat segala sesuatu dari 
sudut positif. Tidak ada respon yang 
negative dari keluarga dan teman 
terhadap kelebihan AH. AH 
bersyukur dengan kelebihan yang 
dimiliki.   
3. Mengetahui 
kekurangan yang 
dimiliki 
AH memiliki kekurangan terkadang 
malas dan tidak konsisten 
mengerjakan tugas. AH dapat 
mengetahui kekurangnnya ketika 
mempunyai janji terhadap diri 
sendiri. AH tidak menganggap 
tunanetra total adalah sebuah 
kekurangan. Sikap AH dengan 
kekurangan yang dimiliki berusaha 
untuk merubah. 
4. Dapat 
Mengembangkan 
Kelebihan yang 
Dimiliki 
Tindakan AH dengan kelebihan yang 
dimiliki yaitu menjaganya. AH 
menyalurkan kelebihanya dengan 
berbagi dengan orang lain, bekerja 
dan belajar. AH pernah mengikuti 
lomba menyanyi, band, PKM dan 
kegiatan pelatihan serta seminar. 
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3) Positif dengan Kehidupan Masa Lalu 
a) Dapat Menerima Pengalaman Masa Lalu 
Menurut penuturan AH mengenai masih ada atau tidak 
pengalaman masa lalu yang tidak diterima hingga sekarang 
yaitu disepelekan oleh pakde AH hingga membuat sakit hati 
tetapi pengalam tersebut dijadikan motivasi untuk membuktikan 
bahwa AH bisa sukses. Berikut penuturan AH. 
“Saya pernah disepelekan oleh pakde saya. Pakde saya 
pernah bilang yang sampai sekarang menyakitkan hati saya, 
tetapi meskipun saat ini saya menyikapinya dengan positif, dia 
pernah bilang begini “ah aku punya keponakan kok tidak bisa 
apa-apa, percuma saya punya keponakan buta dia tidak bisa 
membantu saya kerja, bisanya hanya duduk-duduk merepotkan 
orang lain” itu sangat menusuk hati saya dan saya pernah 
berjanji dalam diri saya pokoknya nanti saya akan buktikan 
kepada pakde saya bahwa saya menjadi orang sukses, bahkan 
saya akan sukses lebih dari anak-anak pakde saya, lebih sukses 
dari keluarga pakde saya dan saya akan datang ke rumah pakde 
saya itu menunjukkan berbagai kesuksesan saya biar pakde saya 
itu melek matanya. Kalau saya ingat itu marah saya, biar pakde 
saya itu sadar keponakanku yang dulu saya hina, saya sepelekan 
sekarang sukses. Masih jengkel jika ingat itu. Tetapikan 
kejengkelan saya itu saya sikapi positif, dendam tetapi bukan 
dendam negatif, justru itu menjadi motivasi untuk saya.” 
(WWCR AH, 7 April 2016, line 10, halaman 342) 
Menurut AL teman dekat AH, mengenai pengalaman 
masa lalu AH jarang bercerita sehingga AL tidak mengetahui. 
Berikut penjelasan AL. 
“Kalau masa lalu mungkin itu seperti yang saya bilang 
diawal dia jarang cerita kalau masa lalu.” 
(WWCR AL, 17 Juni 2016, line 6, halaman 417) 
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Hampir sama seperti yang dituturkan oleh AH bahwa 
pengalaman masa lalu yang disepelekan oleh pakde AH hingga 
membuat sakit hati di jadikan motivasi senada dengan yang 
disampiakan oleh DWT yaitu AH pasrah menerima tidak 
dendam dengan masa lalu tetapi untuk pacuan kedepan. Berikut 
penjelasan DWT. 
“Ya semua kalau AH ya udah pasrah menerima apa 
adanya dia gak dendam masa lalunya buat dia pacuan 
kedepannya.” 
(WWCR DWT, 3 Juni 2016, line 10, halaman 467) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH masih ada rasa 
sakit hati hingga sekarang kepada pakde AH karena disepelekan 
namun pengalaman tersebut dijadikan motivasi untuk 
membuktikan bahwa AH bisa sukses. Pengalaman masa lalu 
yang sudah terjadi baik itu pengalaman positif dan negatif dalam 
hidup seseorang tentu perlu untuk disikapi secara tepat. Setiap 
orang dalam menyikapi pengalaman masa lalu dalam hidup 
tentu berbeda-beda. Sama dengan subjek AH. Menurut 
penuturan AH dalam menyikapi pengalaman masa lalu baik 
positif atau negatif dalam hidup adalah tidak boleh diabaikan, 
jika pengalaman positif akan dijadikan sebuah motivasi 
sedangkan pengalaman negatif harus dilupakan dan 
ditinggalkan. Berikut penuturan AH. 
“Pokoknya masa lalu merupakan pengalaman yang 
tidak boleh diabaikan. Jika suatu saat nanti kita mengalami suatu 
kegagalan kita ingat keberhasilan masa lalu, dulu saja saya 
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berhasil tetapi setelah ini saya juga akan berhasil lagi. Mungkin 
saat ini gagal tapi kegagalan ini tidak bertahan lama karena dulu 
juga berhasil. Jika masa lalu yang baik jadi motivasi untuk saya. 
Jika masa lalu yang buruk itu harus dilupakan dan ditinggalkan 
kenapa harus kita ingat-ingat dan kita ratapi, jika saya seperti 
itu. Fokus kita adalah untuk saat ini dan yang akan datang. Sikap 
saya seperti itu jika tentang masa lalu.” 
(WWCR AH, 7 April 2016, line 2, halaman 341) 
Menurut AL teman dekat AH, terkait masa lalu AH 
jarang bercita jadi AL tidak mengetahui, tetapi AH lebih suka 
berceita masa depan. Berikut penuturan AL. 
“Kalau terkait masa lalu Mas AH itu jarang cerita sih 
sebenernya jadi dia lebih kayak cerita masa depan, kalau masa 
lalu dia jarang cerita kayak gitu.” 
(WWCR AL, 17 Juni 2016, line 2, halaman 417) 
Sedangkan menurut DWT ibu AH, menyampiakan 
bahwa untuk pengalaman masa lalu yang negatif yang di alami 
oleh AH dijadikan pacuan semangat dan untuk pengalaman 
masa lalu yang positif AH bersyukur. Apa yang disampiakan 
oleh DWT tersebut berbeda seperti yang disampaikan oleh AH. 
Berikut penuturan DWT. 
“Lha yang negatif jadi sebuah pacuan semangat dia 
bisa maju ya coba aja nanti lihat saya jadi apa makannya dia itu 
mau menunjukkan sama orang-orang yang telah menghina dan 
meremehkan dia, kalau pengalaman yang positif dia bersyukur 
dan dia tidak rendah diri enggak maksudnya dia gak merasa 
dikucilkan orang sekarang udah banyak orang cacat bisa maju.” 
(WWCR DWT, 3 Juni 2016, line 2, halaman 467) 
Berdasarkan hasil penyampaian oleh subjek AH dalam 
menyikapi pengalaman masa lalu baik positif atau negatif dalam 
hidup adalah tidak boleh diabaikan, jika pengalaman positif 
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akan dijadikan sebuah motivasi sedangkan pengalaman negatif 
harus dilupakan dan ditinggalkan. 
b) Mampu Memotivasi Diri dari Pengalaman Masa Lalu 
Menurut penuturan AH, pengalaman masa lalu yang 
dapat membuat semangat dalam menjalani hidup adalah hinaan 
yang pernah diterima dan ibu AH. Berikut penuturan AH. 
“Salah satunya hinaan yang saya terima tadi itu 
merupakan penyemangat ketika saya malas, ketika saya futur 
saya ingat itu. Jika saya terus-menerus malas, terus-menerus 
futur bagaimana saya bisa membuktikan kepada pakde saya 
bahwa saya bisa berhasil dan bisa sukses. Terus berbagai 
prestasi yang pernah saya raih baik akademik maupun non 
akademik.” 
(WWCR AH, 7 April 2016, line 14, halaman 342) 
“Ibu saya, itu motivasi terbesar saya. Jika ada apa-apa 
ingat ibu, ibuku sudah bekerja banting tulang, single parent 
menikah lagi tidak mau. Ingin fokus bekerja membesarkan anak 
berhasil, tidak pernah memikirkan diri sendiri. Sampai sakit 
juga tetap jualan.” 
(WWCR AH, 7 April 2016, line 16, halaman 343) 
Berdasarkan penyampaian subjek AH pengalaman 
masa lalu yang dapat membuat semangat dalam menjalani hidup 
yaitu dari orang tua dan keluarga. Sedangkan untuk hal yang lain 
AH meyampaikan dari hinaan yang pernah diterima. Salah satu 
hal yang menjadi penyemangat subjek AH dalam menjalani 
hidup adalah orang-orang terdekat seperti orang tua dan 
keluarga. Peran orang-orang terdekat seperti orang tua dan 
keluarga dari ketiga subjek tentu penting untuk menjadi 
semangat subjek terus menjadali kehidupan. Menurut AH peran 
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orang-orang terdekat dalam memberikan semangat adalah 
positif. Berikut penuturan AH. 
“Peran orang-orang terdekat positif, karena saya 
berusaha untuk bergaul dengan orang-orang yang semangat 
dalam hidupnya saya lebih banyak bergaul kepada teman-teman 
yang mengaji mendalami agama salah satunya itu karena orang-
orang baik, dan jika kita bergaul dengan orang-orang baik isinya 
motivasi semua.” 
(WWCR AH, 7 April 2016, line 18, halaman 343) 
Menurut AL teman dekat AH, peran teman-teman 
dalam memberikan semangat cukup baik, saling mendukung, 
dan saling membantu. Intinya berteman apa adanya tidak 
menganggap dari kekurangan AH. Berikut penejelasan AL.  
“Ya kami cukup memberikan semangat kayak 
menanggapi ketika ngobrol, saling bercanda, bergurau, saling 
memberi support, saling membantu dalam nugas terus ya intinya 
berteman apa adanya gak nganggep mereka dari kekurangan 
mereka kalau kasian di awal tapi kalau sekarang ketika kenal 
mereka ya sama kayak teman gak terus kasian enggak emang 
karena teman.” 
(WWCR AL, 17 Juni 2016, line 14, halaman 418) 
Penuturan AH juga sama seperti yang dinyatakan oleh 
DWT ibu AH bahwa keluarga mendukung sekolah yang pintar 
untuk masa depan AH sendiri. Berikut pernyataan DWT. 
“Kalau dari keluarga ya mendukung sekolah yang 
pinter buat masa depan kamu sendiri buat hari tua kamu 
sendiri.” 
(WWCR DWT, 3 Juni 2016, line 18, halaman 468) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH bahwa peran 
orang-orang terdekat dalam memberikan semangat adalah 
mendukung secara verbal dan wujud nyata. Menurut penuturan 
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AH peran orang-orang terdekat dalam memberikan semangat 
adalah positif. 
c) Merasa Lebih Baik dari Kehidupan Masa Lalu 
Menurut penuturan AH kehidupan sekarang dengan 
kondisi tunanetra total seperti orang normal tidak ada masalah 
yang berarti. Berikut penuturan AH.  
“Kondisi kehidupan saya normal, wajar tidak ada 
masalah yang terlalu berarti yang menjadi masalah yang belum 
terselesaikan inshaa’Allah tidak ada. Tidak ada persoalan-
persoalan yang mengganggu, beban pikiran yang mengganggu 
inshaa’Allah tidak ada. Intinya sudah nyaman.” 
(WWCR AH, 7 April 2016, line 20, halaman 343) 
Menurut AL teman dekat AH, apa yang diakatakan 
oleh AH sama seperti penuturan AL yaitu kehidupan AH biasa-
biasa saja seperti orang biasa hanya perbedaan secara visual 
saja. Berikut penjelasan AL. 
“Ya kehidupannya ya biasa-biasa aja kayak orang 
biasa tapi ya tetap namanya tunanetra ada beberapa hal yang 
berbeda, ada yang mereka melakukan hal itu berbeda dengan 
kita secara visual lho ya, ya cuma itu aja sih bedanya dari 
visualnya aja kalau yang lainnya saya kira sama.” 
(WWCR AL, 17 Juni 2016, line 16, halaman 418) 
Penuturan yang disampaikan oleh AH juga sama 
seperti yang disampaikan oleh DWT ibu AH, yaitu AH seperti 
orang umum karena dapat pergi kemana-mana sendiri. 
Perbedaan hanya terkait penglihatan saja. Berikut penjelasan 
DWT. 
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“Ya seperti orang umum apa aja bisa gitu kemana bisa 
berangkat sendiri kemana-mana sendiri dia tu udah gak ada 
bedanya, bisa ngelihat sama gak bisa ngelihat itu aja bedanya.” 
(WWCR DWT, 3 Juni 2016, line 20, halaman 468) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH untuk kehidupan 
sekarang dengan kondisi tunanetra total merasa seperti orang 
pada umumnya tidak merasa menyedihkan atau menderita, 
hanya saja memang ada perbedaan dalam cara hidup sehingga 
lebih mengoptimalkan fungsi indra yang lain. 
d) Tidak Tersinggung dengan Pengalaman Masa Lalu 
Menurut penuturan AH pengalaman masa lalu yang 
dapat melihat secara normal tidak membuat mudah tersinggung 
justru AH akan menjelaskan dengan senang hati jika ada yang 
bertanya kronologi kejadian menjadi tunanetra total. Berikut 
penuturan AH. 
“Inshaa’Allah tidak, justru jika ada orang yang 
bertanya tentang kronologi saya dulu kenapa bisa tunanetra itu 
justru dengan senang hati saya menjelaskan dan tidak pernah 
merasa tersinggung, karena saya memiliki pemahaman ini 
merupakan sebuah momen untuk mensosialisasikan disabilitas 
kepada orang awam atau masyarakat umum. Menunjukkan 
kepada masyarakat umum bahwa disabilitas itu mampu untuk 
hidup mandiri.” 
(WWCR AH, 7 April 2016, line 36, halaman 346) 
Menurut AL teman dekat AH, bahwa AH sedikit 
mudah tersinggung jika mengenai fisik tetapi sebatas bercanda 
tidak sampai marah, jika untuk menyinggung ketunanetraan 
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teman-teman kelas jarang menyinggung. Berikut penjelasan 
AL. 
“Kalau mudah tersinggung sedikit dalam hal fisik ya 
tersinggungnya sebatas bercanda kalau yang sampai marah 
enggak kalau disinggung tunanetranya kami jarang 
menyinggung ketunanetraannya.” 
(WWCR AL, 17 Juni 2016, line 20, halaman 418) 
Penuturan AH didukung oleh DWT ibu AH, bahwa AH 
tidak mudah tersinggung jika disinggung mengenai penglihatan. 
Berikut penjelasan DWT. 
“Enggak, AH itu orangnya gak ada tersinggungan 
kalau disinggung soal mata kadang dirumah mati lampu wes 
kowe do bingungo aku wes biasa peteng ngomong gitu jadi dia 
santai.” 
(WWCR DWT, 3 Juni 2016, line 36, halaman 470) 
Berdasarkan penjelasan subjek AH bahwa untuk saat 
ini sudah tidak mudah tersinggung dengan pengalaman masa 
lalu yang dapat melihat secara normal. Pengalaman masa lalu 
subjek yang dapat melihat lantas tidak membuat subjek menjadi 
mudah tersinggung untuk saat ini, tetapi apakah hal tersebut 
akan sama jika ada orang yang membicarakan pengalaman masa 
lalu ketiga subjek yang dapat melihat secara normal. 
Menurut penuturan AH dalam menyikapi orang lain 
yang membicarakan pengalaman masa lalu yang dapat melihat 
secara normal yaitu merasa senang dan berterimakasih karena 
selama ini tidak banyak orang yang membicarakan masa lalu. 
Berikut penuturan AH. 
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“Malah justru saya senang itu karena selama ini jarang 
ada orang yang membicarakan masa lalu saya saat saya dapat 
melihat, karena waktu itu masih kecil jadi saya banyak yang 
lupa. Bisa menjadi kebendaharaan pengetahuan saya itu. Saya 
senang dan berterimakasih jika ada orang yang 
membicarakannya. Jika berkumpul dengan keluarga saya malah 
minta untuk diceritakan bagaimana dulu saat saya waktu kecil. 
Bisa dijadikan kenangan manis juga.” 
(WWCR AH, 7 April 2016, line 38, halaman 346) 
Berdasarkan penjelasan subjek AH dalam menyikapi 
orang yang membicarakan pengalaman masa lalu yang dapat 
melihat secara normal sudah tidak masalah, merasa senang dan 
berterimakasih karena tidak banyak orang yang membicarakan 
dan cenderung bertanya kepada orang tersebut. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
positif dengan kehidupan masa lalu subjek AH. 
Tabel 9. Hasil Penelitian dari Positif dengan Kehidupan Masa Lalu Subjek 
AH 
No. Deskriptor Subjek AH 
1. Dapat 
Menerima 
Kehidupan 
Masa Lalu  
AH menyikapi pengalaman masa lalu positif sebagai 
motivasi dan masa lu yang negative dilupakan. AH 
tidak memiliki pengalaman masa lalu yang 
mengganggu hidupnya sekarang. AH tidak ingat 
pengalaman yang berkesan atau bahagia sebelum 
tunanaetra buta total karena masih kecil.  
Pengalaman yang membuat sedih AH sebelum 
tunanetra total ketika ayahnya meninggal. Ada 
pengalaman masa lalu AH yang tidak diterima 
hingga sekarang yaitu disepelakan pakde AH. 
2.  Mampu 
Memotivasi 
Diri dai 
Pengalaman 
Masa Lalu 
Cara AH menumbuhkan semangat kembali dengan 
kondisi sekarang yaitu berbaur dengan masyarakat, 
buku motivasi, menggali bakat, menekuni hobi, dan 
berbagi dengan orang lain. Pengalaman masa lalu 
AH yang pernah dihina menjadikan semangat dalam 
menjalani hidup. Ibu AH menjadi motivasi terbesar 
AH. Peran orang terdekat dalam memberi semangat 
yaitu positif. 
3. Merasa Lebih 
Bai dari 
Kehidupan 
Masa Lalu 
Kehidupan AH sekarang normal tidak ada masalah 
yang berarti. Jika dibandingkan kehiduapn sekarang 
dan dulu yang dapat melihat dengan normal lebih 
baik sekarang. 
4. Tidak 
Tersinggung 
dengan 
Pengalaman 
Masa Lalu 
AH mengalami tunanetra total karena trauma fisik. 
Sikap orang tua pada awal AH mengalami tunanetra 
total tidak ada penyesalan. Sikap orang tua saat ini 
mendukung, optimis, tidak protektif dan tidak 
mengaggap suatu masalah. Sikap teman-teman pada 
awal AH mengalami tunanetra total menjauhi dan 
meledek, tapi sekarang sikapnya positif. AH 
menyikapi pengalaman masa lalu yang membuat 
tersinggung dengan positif. Pengalaman AH saat 
dapat melihat normal tidak membuatnya mudah 
tersinggung. Sikap AH jika ada orang yang 
membicarakan pengalaman masa lalu saat dapat 
melihat adalah senang dan berterimakasih. AH tidak 
tersinggung jika ada orang yang membicarakan 
pengalaman masa lalunya. 
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4) Puas dengan Diri Sendiri 
a) Dapat Menghargai Diri Sendiri 
Menurut penuturan AH penilaian terhadap diri sendiri 
positif-positif saja. Sebagai manusia masih banyak kekurangan 
yang dimiliki dan terus memperbaiki diri. Berikut penututran 
AH. 
 “Biasa-biasa saja, positif-positif saja. Pokoknya saya 
menyadari masih banyak hal yang masih harus saya benahi dan 
saya tingkatkan, karena saya juga menyadari saya adalah 
makhluk yang tidak sempurna masih banyak hal-hal yang belum 
sempurna saya lakukan. Tapi secara umum saya menilai diri 
saya sendiri inshaa’Allah positif-positif saja.” 
(WWCR AH, 11 April 2016, line 2, halaman 347) 
Menurut AL teman dekat AH yang disampaikan oleh 
AH hampir sama seperti pernyataan AL bahwa AH 
menganggap diri berharga karena AH itu percaya diri. Berikut 
pernyataan AL. 
“Menganggap dirinya berharga, kalau Mas AH itu 
percaya diri jadi gak mungkin dia gak menghargai dirinya, 
kalau mungkin saya gak pernah melihat langsung atau 
mendengarnya langsung setau saya itu.” 
(WWCR AL, 22 Juni 2016, line 2, halaman 420) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH terkait penilaian 
terhadap diri sendiri sudah dapat menilai diri secara positif. 
Subjek AH merasa dirinya sangat berharga baik untuk diri 
sendiri atau lingkungan dan keluarga karena AH dapat diterima 
di lingkungan. AH juga menambahkan bahwa dirinya memiliki 
semangat dan sifat optimis sehingga AH berkesimpulan dirinya 
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berharga baik untuk diri sendiri dan orang lain. Berikut 
penuturan AH. 
“Saya merasa diri saya sangat berharga baik untuk diri 
saya sendiri maupun lingkungan dan orang tua, jika saya tidak 
berharga buktinya selama ini saya diterima di lingkungan saya, 
berarti saya berharga. Saya punya semangat dan saya punya sifat 
optimis, berarti saya berharga. Saya mengambil kesimpulannya 
di situ.” 
(WWCR AH, 11 April 2016, line 6, halaman 347) 
Menurut AL teman dekat AH juga sama bahwa AH 
tidak memandang rendah diri sendiri. Pernyataan tersebut sama 
seperti yang dikatakan oleh AH. Berikut penjelasan AL. 
“Ya kalau dibilang menghargai dirinya sendiri dia 
dikasi nilai berapa sama dosen diterima kayak gitu aja soalnya 
ya hasilnya seperti itu yang penting aku udah berusaha enggak 
memandang rendah dirinya sendiri.” 
(WWCR AL, 22 Juni 2016, line 6, halaman 420) 
Berdasarkan penjelasan subjek AH merasa dirinya 
sangat berharga untuk diri sendiri karena memiliki semangat 
dan sifat optimis. Sedangkan untuk orang lain juga merasa 
berharga karena di terima lingkungan. Tentu untuk dapat merasa 
diri berharga baik kepada diri sendiri dan orang lain 
membutuhkan suatu cara. Menurut penuturan AH cara untuk 
menghargai diri dengan menjaga perilaku jangan sampai 
melakukan hal yang merendahkan diri seperti hal-hal negatif. 
Berikut penututran AH. 
“Menjaga perilaku jangan sampai saya melakukan hal 
yang dapat merendahkan diri saya, seperti hal-hal yang negatif, 
tidak patut untuk dicontoh, tidak patut dibicarakan orang lain itu 
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salah satu upaya saya, berusaha untuk menjadi orang yang baik. 
Pokoknya dalam hidup yang paling saya hargai adalah punya 
semangat untuk berbuat lebih meskipun penyandang 
disabilitas.” 
(WWCR AH, 11 April 2016, line 8, halaman 347) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH melakukan suatu 
cara untuk dapat menghargai diri sendiri. Cara tersebut tidak 
mengandung nilai-nilai yang negatif dan secara sadar subjek AH 
sudah mengetahui harus melakukan cara tersebut untuk dapat 
menghargai diri sendiri. 
b) Bersyukur dengan Kondisi Diri 
Menurut penuturan AH dengan kondisi sekarang 
sangat menerima karena jika tidak menerima kondisi sekarang 
juga tidak akan merubah kondisi AH sehingga lebih baik 
menerima. Berikut penuturan AH. 
“Sangat menerima, sudah terjadi kenapa tidak 
menerima. Jika saya tidak menerima apakah keadaan saya akan 
berubah, saya rasa tidak. Saya akan tetap menjadi tunanetra. 
Mau saya putus asa, patah semangat, tidak percaya diri, rendah 
diri tetap saja saya tunanetra. Tidak menerima juga tidak 
memberi efek apa-apa lebih baik saya menerima. Tidak akan 
merubah keadaan juga saya menerima atau tidak menerima.” 
(WWCR AH, 11 April 2016, line 14, halaman 348) 
Menurut AL teman dekat AH, yang disampaikan oleh 
AL sama seperti penuturan AH yaitu dari penilaian AL sendiri 
AH sudah cukup menerima dengan kondisinya. Berikut 
penjelasan AL. 
“Kalau dari penilaian saya sendiri dia udah cukup 
menerima tapi kalau untuk 100% saya gak berani jamin soalnya 
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itu interpersonal dia kalau dari segi pengamatan saya ya dia 
sudah menerima.” 
(WWCR AL, 22 Juni 2016, line 10, halaman 420) 
Penuturan AH juga sama seperti yang disampiakna 
oleh DWT ibu AH yang mengatakan jika AH sudah bisa 
menerima 100% karena sudah mengalami tunanetra total sejak 
lama. Berikut pernyataan DWT. 
“Iya kalau AH sudah bisa menerima 100% sudah 
sangat bisa menerima malah dia yang ngasi semangat ke saya, 
kan dia ngalami tunanetranya juga udah lama juga ya mas ya 
jadi udah bisa menerima gitu aja mas.” 
(WWCR DWT, 4 Juni 2016, line 4, halaman 472) 
Berdasarkan penjelasan subjek AH untuk kondisi 
tunanetra total yang dialami saat ini sudah dapat di terima. 
Subjek AH menyampaikan jika tidak menerima kondisi 
sekarang tidak akan merubah kondisi tunanetra total sehingga 
lebih baik menerima. Menerima takdir yang diberikan oleh 
Tuhan sehingga dapat mensyukuri tentu memerlukan cara 
terlebih lagi jika takdir tersebut adalah sebuah keadaan yang 
tunaetra buta total tentu ada beberapa cara yang dilakukan baik 
di sadari atau tidak disadari. Menurut penuturan AH cara untuk 
dapat mensyukuri takdir dari Tuhan dengan kondisi tunanetra 
total yang pertama, bersyukur, tidak meratapi nasib, tidak 
mudah mengeluh; kedua, memanfaatkan potensi-potensi diri 
yang dikembangkan. Berikut penuturan AH. 
“Ya caranya bersyukur ya tidak meratapi nasib. 
Keduanya memanfaatkan potensi-potensi yang saya miliki yang 
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mungkin saya kembangkan. Tidak mudah mengeluh dengan 
kondisi saat ini.” 
(WWCR AH, 11 April 2106, line 18, halaman 348) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH cara untuk dapat 
mensyukuri takdir dari Tuhan dengan kondisi tunanetra total 
yang dilakukan pertama, bersyukur, tidak meratapi nasib, tidak 
mudah mengeluh; kedua, memanfaatkan potensi-potensi diri 
yang dikembangkan. 
c) Merasa Cukup dengan Sesuatu yang Dimiliki 
Menurut penuturan AH saat ini belum merasa cukup 
terhadap apa yang dicapai sekarang. AH ingin mencapai lebih 
dari yang sudah dicapai saat ini, karena menurut AH jika sudah 
merasa cukup dengan yang dimiliki sekarang berarti usaha AH 
sudah berhenti. Berikut penuturan AH. 
“Ini bukan berarti tidak bersyukur ya, saya belum 
merasa cukup terhadap apa yang saya capai sekarang. Saya 
ingin menciptakan lebih ingin mencapai lebih lagi dari yang 
saya capai sekarang. Jika sekarang saya mahasiswa S1 dan 
belum skripsi pokoknya suatu saat nanti bahkan mungkin 
menjadi doktor atau profesor. Jika saya merasa cukup dengan 
keadaan saya sekarang ini berartikan sudah, perjuangan saya 
sudah sampai disini saja.” 
(WWCR AH, 11 April 2016, line 20, halaman 348) 
Menurut AL teman dekat AH menyatakan bahwa AH 
belum pernah menyampaikan terkait cukup atau tidak dengan 
yang dimiliki, tetapi jika AH ada keinginan membeli sesuatu 
akan terbayang-bayang. Berikut penjelasan AL. 
108 
 
“Kalau bilang cukup atau enggak dia belum pernah 
bilang. Tapi kalau dia pengen apa ya diturutin umpama minggu 
pagi kami ke sunmor nyari makanan yang jarang ditemui kalau 
ada keingininan dibilang harus sih enggak ya tapi keangan-
angan kepengen kayak begitu, kalau barang baru dia kurang sih. 
(WWCR AL, 22 Juni 2016, line 16, halaman 421) 
Penuturan AH juga sama seperti yang disampaiakan 
oleh DWT ibu AH bahwa untuk cukup itu AH tidak ada yang 
bisa cukup, diberi sedikit dan banyak tetap bersyukur. Berikut 
penjelasan DWT. 
“Kalau menurut cukup itu orang gak ada yang bisa 
cukup ya sedikit bersyukur banyak ya bersyukur jadi sedikit bisa 
banyak bisa kalau dibilang cukup belum cukup sebenernya.” 
(WWCR DWT, 4 Juni 2016, line 6, halaman 472) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH yaitu merasa 
belum cukup dengan yang dimiliki sekarang. Ingin mencapai 
lebih dari sekarang tetapi tetap bersyukur dan menjalani hidup 
secara sederhana. 
d) Tidak Iri terhadap Orang Lain 
Menurut penuturan AH jika melihat teman bahagia 
atau sukses adalah iri, tetapi iri yang baik jadi harus seperti 
orang yang sukses atau bahagia tersebut. Terlebih lagi jika 
orang yang sukses atau bahagia itu tunanetra harus lebih dari 
orang tersebut. Berikut penuturan AH. 
“Jika saya melihat orang lain sukses dan hidup bahagia 
dengan pencapaian-pencapaian itu otomatis sikap saya adalah 
iri tapi iri yang baik. Iri yang baik itu adalah saya harus seperti 
dia, jika dia saja bisa seperti itu kenapa saya tidak, apalagi jika 
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sama-sama teman tunanatera otomatis dalam hati saya iri, saya 
harus bisa lebih dari dia.” 
(WWCR AH, 11 April 2016, line 26, halaman 349) 
Menurut AL teman dekat AH, yang disampaikan oleh 
AH sama seperti yang disampaikan oleh AL yaitu AH turut 
mendukung dan ingin sama atau ingin lebih dari orang yang 
sukses atau bahagia yang dilihat. Berikut penjelasan AL. 
“Dia turut mendukung malah kalau bisa pengen sama 
bukan iri kalau irikan malah menjelek-jelekkan tapi kalau itu 
malah pengen sama atau pengen lebih.” 
(WWCR AL, 22 Juni 2016, line 22, halaman 421) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH jika melihat teman 
sukses atau bahagia lebih cenderung muncul sikap yang kurang 
bisa diterima jika yang sukses atau bahagia adalah teman yang 
tunanetra sehingga memotivasi untuk berusaha agar bisa sama 
atau lebih sukses dari teman yang tunanetra, tetapi jika yang 
sukses adalah non tunanetra ikut senang dan ada rasa kurang 
terima tetapi tidak sebesar jika yang sukses adalah teman 
tunanetra. 
Jika mengetahui teman sukses atau bahagia dapat 
membuat bahan untuk memotivasi diri agar dapat sukses dan 
bahagia seperti teman tersebut dan tidak muncul rasa iri lalu 
apakah saat ada orang yang membicarakan terkait penglihatan 
menimbulkan iri atau tidak. Menurut penuturan AH sikapnya 
jika ada orang yang membicarakan terkait penglihatan biasa-
biasa saja. AH justru berterimakasih serta akan bertanya dan 
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meminta tolong kepada orang yang bercerita tersebut untuk 
menjelaskan lebih detail. Berikut penuturan AH. 
“Sikap saya biasa-biasa saja. Jika misalnya ada film 
kemudian dia bercerita saya justru berterimakasih, saya tidak 
bisa melihat dan dia menceritakan apa yang dia lihat itu justru 
menambah pengetahuan. Saya justru banyak bertanya dengan 
dia tolong diceritakan lebih, dijelaskan lebih detail lagi saya 
justru meminta begitu.” 
(WWCR AH, 11 April 2016, line 28, halaman 349) 
Menurut AL teman deka AH, yang telah disampaikan 
oleh AH sama seperti pernyataan AL yaitu AH lebih sering 
bertanya jika ada orang yang membicarakan terkait penglihatan. 
Berikut pernyataan AL. 
“Ya itu tadi seperti yang saya sampaikan dia biasanya 
itu ya kalau pas lagi sama saya itu lihat apa itu pertunjukan ya 
nanti saya jelasin, tapi ya misal kita ngumpul terus bicara 
tentang film atau bola ya dia biasanya akan tanya gitu 
kejadiannya ya seperti itu lebih ke tanya sih kalau dia.” 
(WWCR AL, 22 Juni 2016, line 24, halaman 422) 
Berdasarkan penjelasan subjek AH lebih cenderung 
akan bertanya kepada orang yang sedang membicarakan terkait 
penglihatan yang belum di ketahui. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
puas dengan diri sendiri subjek AH. 
Tabel 10. Hasil Penelitian dari Puas dengan Diri Sendiri Subjek AH 
No. Deskriptor Subjek AH 
1. Dapat 
Menghargai 
Diri Sendiri 
AH menilai dirinya secara positif. AH 
merasa tidak puas dengan yang telah 
dilakukan. AH merasa dirinya berharga 
baik untuk diri sendiri dan orang lain. Cara 
AH untuk menghargai diri dengan 
menjaga perilakunya. AH akan 
tersinggung jika ada orang yang 
meremehkan kemampuannya. Menurut 
AH menghargai diri sendiri itu penting 
sekali. 
2.  Bersyukur 
dengan 
Kondisi Diri 
AH sangat menerima dengan kondisi 
sekarang. Sejak awal dewasa AH sudah 
tidak mengeluh kepada Tuhan dengan 
kondisi tunanetra total. Cara AH untuk 
dapat mensyukuri takdir dari Tuhan 
dengan tidak meratapi nasib, 
mengembangkan potensi, dan tidak mudah 
mengeluh. 
3. Merasa Cukup 
dengan 
Sesuatu yang 
Dimiliki 
AH belum merasa cukup dengan yang 
dicapai sekarang. Hal yang belum dimiliki 
AH terkait cita-cita yaitu menjadi guru, 
pengusaha, dan penulis professional. Cara 
AH untuk mewujudkan yang ingin 
dimiliki dengan berusaha memperkaya 
ilmu. 
4. Tidak Iri 
terhadap 
Orang Lain 
Sikap AH jika melihat teman sukses atau 
bahagia akan berusaha untuk bisa lebih 
dari dia. Sikap AH jika ada orang yang 
membicarakan penglihatan biasa saja 
5) Menerima Persepsi Orang Lain atau Penilaian Orang Lain 
a) Terbuka Terhadap Kritik yang diberikan Orang Lain 
Menurut penuturan AH jika dikririk orang lain melihat 
kritikan tersebut meremahkan atau tidak. Jika kritikan tersebut 
tidak meremehkan kemampuan AH justru akan bertemikasih. 
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Sedangkan jika kritikan tersebut menghina kemampuan dan 
meremehkan karena AH tunanetra maka akan marah dengan 
diam. Berikut penuturan AH. 
“Tergantung kritikan itu meremehkan saya atau tidak. 
Jika kritikan tidak meremehkan kemampuan saya, saya tidak 
kenapa-kenapa. Saya justru berterimakasih. Jika kritikan itu 
menghina kemampuan dan meremehkan saya karena tunanetra 
sangat marah saya. Jika marah saya diam walau dalam hati saya 
marah.” 
(WWCR AH, 12 April 2016, line 2, halaman 350) 
 
Menurut AL teman dekat AH, yang disampaikan oleh 
AK sama seperti penyampaian AL yaitu AH melihat kritikan 
tersebut baik atau hanya menjatuhkan. Jika kritikan itu baik 
akan diterima jika kritikan hanya menjatuhkan akan di debat dan 
disanggah. AH juga akan tersinggung jika dikritik yang 
menjatuhkan. Berikut penyampaian AL. 
“Kalau kritik yang membangun biasanya dia lihat dulu 
alasannya apa kalau itu baik buat dia diterima, tapi kalau kritik 
yang cuma menjatuhkan biasanya di debat habis-habisan atau 
disanggah, dia cukup tersinggung kalau dikritik hal-hal kayak 
apa ya hal-hal yang kurang baik.” 
(WWCR AL, 22 Juni 2016, line 26, halaman 422) 
Hampir sama dengan yang disampaikan oleh AH. 
Menurut DWT ibu AH jika dikritik akan menerima kritikan 
yang positif saja. Berikut penjelasan DWT. 
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“Menerima yang positif aja umpamanya aku orangnya 
gak mau ditunda-tunda jadi besuk ya besuk aku orangnya harus 
tepat waktu janjian sama temen jam 4 dia sebelum jam 4 
setengah 4 udah siap jadi dia orangnya tepat waktu orangnya 
lagian pegang janji gak mencla-mencle omongannya bisa 
dipegang omongannya orangnya konsisten.” 
(WWCR DWT, 4 Juni 2016, line 14, halaman 473) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH sikap jika dikritik 
melihat terlebih daulu kritikan tersebut membangun atau 
menjatuhkan. Jika kritikan tersebut membangun maka AH akan 
berterimakasih, namun jika kritikan tersebut menghina 
kemampuan dan meremehkan karena AH tunanetra total maka 
akan marah dengan diam. kurang puas dengan apa yang telah 
dikerjakan sehingga membutuhkan masukan dari orang lain 
untuk bahan pertimbangan. 
b) Dapat Menerima Kritik dari Orang Lain 
Menurut penuturan AH seminimal mungkin untuk 
tidak menyalahkan orang yang telah mengkritik dan 
mengingatkan orang yang mengkritik tanpa ada solusi. Berikut 
penuturan AH. 
“Saya berusaha seminimal mungkin tidak melakukan 
itu, karena jika orang semakin disalahkan semakin melawan. 
Jika dia mengkritik tanpa memberikan solusi saya ingatkan 
kembali jika tidak setuju bisa diberikan solusi.” 
(WWCR AH, 12 April 2016, line 8, halaman 350) 
Hampir sama dengan yang diucapkan oleh AH. 
Menurut AL teman dekat AH jika dikritik AH tidak 
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menyalahkan termasuk orang yang mengkritik menjatuhkan. 
Berikut penjelasan AL. 
“Kalau sampai menyalahkan enggak kayaknya 
kebanyakan dia mikirnya wah mereka peduli itu termasuk yang 
menjatuhkan gak di salahkan orangnya biasanya dia jawab 
dengan santai.” 
(WWCR AL, 22 Juni 2016, line 32, halaman 422) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH jika dikritik oleh 
orang lain tidak menyalahkan orang yang mengkritik. Menurut 
penuturan AH seminimal mungkin untuk tidak menyalahkan 
orang yang telah mengkritik dan mengingatkan orang yang 
mengkritik tanpa ada solusi. 
c) Mampu Melakukan Intropeksi Diri 
Menurut penuturan AH sikapnya jika melakukan 
sebuah kesalahan baik pada diri sendiri, orang lain, dan Tuhan 
yang pertama adalah menyadari, memohon ampun, setelah itu 
memperbaiki kesalahan agar tidak terulang kembali. Berikut 
penututran AH. 
“Pertama-tama yang dilakukan adalah tobat dahulu, 
memohon ampun dahulu kepada Allah, baru setelah itu 
berusaha memperbaiki kesalahan itu. Ya pokoknya intinya 
menyadari, dari sadar kita memohon ampun kemudian terus 
berusaha memperbaiki terus berupaya keras untuk tidak 
mengulangi lagi.” 
(WWCR AH, 12 April 2016, line 14, halaman 351) 
Menurut AL teman dekat AH, jika AH sadar 
melakukan kesalahan akan langsung meminta maaf, jika AH 
tidak sadar biasanya teman-teman memaklumi. Pernyataan 
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tersebut hampir sama dengan yang disampaikan oleh AH. 
Berikut penjelasan AL. 
“Biasanya dia langsung minta maaf sih ya umpamanya 
dia sadar kalau dia melakukan kesalahan dia langsung minta 
maaf ya kalau gak sadar biasanya kami memaklumi ya karena 
kita udah tau karakter dia tapi biasanya sadar kok kalau 
melakukan kesalahan.” 
(WWCR AL, 22 Juni 2016, line 36, halaman 423) 
Sama seperti yang disampiakan oleh AH, menurut 
DWT ibu AH jika melakukan kesalahan AH langsung minta 
maaf karena AH orang yang tanggap sehingga langsung 
meminta maaf. Berikut pernyataan DWT. 
“Ya dia langsung minta maaf buk saya salah ya minta 
maaf saya kemarin gini gini gini itu ya buk aku langsung 
dimaafin ya Buk gitu kan orangnya cepet langsung minta maaf 
dia.” 
(WWCR DWT, 4 Juni 2016, line 18, halaman 473) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH jika melakukan 
kesalahan kepada diri sendiri, orang lain, dan Tuhan secara inti 
akan meminta maaf dan berusaha untuk tidak mengulangi 
kesalahan yang sama. AH sikapnya pertama adalah menyadari, 
memohon ampun, setelah itu memperbaiki kesalahan agar tidak 
terulang kembali.  
Sebelum seseorang menyadari melakukan sebuah 
kesalahan tentu diawali dengan intropeksi diri menyadari bahwa 
telah meakukan sebuah kesalahan dan meminta maaf. Untuk 
dapat melakukan intropeksi ad acara yang dilakukan ketiga 
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subjek. Menurut penuturan AH cara melakukan intropeksi diri 
adalah saat berdo’a, sedang sendirian, waktu-waktu santai 
akanmuncul pikiran apa yang harus diperbuat, dan melalui 
bimbingan dari buku tentang pengembangan diri. Berikut 
penuturan AH. 
“Ketika saat berdoa, sedang sendirian, waktu-waktu 
santai biasanya pikiran bebas dan kosong, biasanya itu muncul 
sendiri apa yang harus saya lakukan, kenapa seperti ini, apa 
yang harus saya tingkatkan itu kadang-kadang muncul. 
Kemudian bimbingan dari buku tentang pengembangan diri.” 
(WWCR AH, 12 April 2016, line 16, halaman 351) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH cara melakukan 
intropeksi diri saat sedang sendirian kemudian berpikir apa saja 
yang telah dikerjakan. Berikut penuturan AH lebih rinci cara 
melakukan intropeksi diri adalah saat berdo’a, sedang sendirian, 
waktu-waktu santai akan muncul pikiran apa yang harus 
diperbuat, dan melalui bimbingan dari buku tentang 
pengembangan diri. 
Setelah melakukan intropeksi diri ketiga subjek tentu 
mendapatkan hasil dari intropeksi yang dilakukan dengan cara 
masing-masing. Menurut penuturan AH, hasil yang didapat 
setelah intropeksi diri adalah lebih mengetahui diri sendiri, 
dapat mengambil makna dan hikmah hidup, mengenali 
kekurangan diri, dan dapat membuat perencanaan yang harus 
dilakukan untuk masa depan. Berikut penuturan AH. 
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“Kita lebih mengetahui siapa diri kita, lebih dapat 
mengambil makna dan hikmah hidup ini, mengenali kekurangan 
diri, apa yang seharusnya tidak dilakukan dan dilakukan, 
membuat rencana-rencana masa depan.” 
(WWCR AH, 12 April 2016, line 18, halaman 351) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH hasil melakukan 
intropeksi diri yaitu lebih mengetahui diri sendiri, dapat 
mengambil makna dan hikmah hidup, mengenali kekurangan 
diri, dan dapat membuat perencanaan yang harus dilakukan 
untuk masa depan. 
d) Tidak Menyalahkan Orang Lain 
Menurut penuturan AH, pada awal mengalami 
tunanetra total AH tidak menyalahkan orang lain karena tidak 
ada hubungannya, tentang tunanetra dan menyalahkan orang 
lain. Berikut penuturan AH. 
“Saya rasa tidak ada hubungannya, tentang tunanetra 
dan menyalahkan orang lain, meskipun pada waktu itu yang 
menaruh sepeda adalah kakak sepupu saya, tetapi saya tidak 
menyalahkan dia karena sama-sama anak kecil dan memang 
biasanya menaruh sepeda seperti itu, jadi tidak disengaja itu, 
tidak saya salahkan. Ya memang takdirnya seperti ini, Allah 
berkehendak memberikan ujian.” 
(WWCR AH, 12 April 2016, line 20, halaman 351) 
Sama seperti penuturan AH, DWT ibu AH juga 
menyampaikan bahwa AH tidak menyalahkan orang lain pada 
awal mengalamai tunanetra total. Berikut pernyataan DWT. 
 
 
118 
 
“Enggak menyalahkan itu jadi itu suatu musibah suatu 
kecelakaan gitu aja jadi gak pernah ngebahas soal gara-gara 
kamu terus si AH jadi begini itu gak pernah gak pernah 
nyinggung-nyinggung gak pernah membalas.” 
(WWCR DWT, 4 Juni 2016, line 20, halaman 473) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH pada awal 
mengalami tunanetra total tidak menyalahkan orang lain. Subjek 
AH merasa tidak ada kaitan orang lain dengan keadaan 
tunanetra total yang dialami sehingga tidak menyalahkan orang 
lain. Awal mengalami kondisi tunanetra total salah satu subjek 
sempat menyalahkan orang lain. Apa hal tersebut juga terjadi 
jika keinginan subjek tidak terwujud. Menurut penuturan AH 
sikapnya bila keinginan tidak terwujud ada rasa kecewa dan 
menyesal. Berikut penuturan AH. 
“Jika punya keinginan tetapi tidak tercapai rasanya 
kecewa dan menyesal, dalam artian merasa tidak puas merasa, 
tidak nyaman, tidak enak.” 
(WWCR AH, 12 April 2016, line 22, halaman 351) 
Menurut AL teman dekat AH, jika keinginan tidak 
terwujud akan mengeluh pada awal tetapi tetap berusaha untuk 
mewujudkan keinginan tersebut. Berikut penjelasan AL. 
“Kalau keinginan tidak terwujud ya paling ini pengen 
skripsi cepet-cepet lulus tapi revisi terus jadi ya dia ngeluh, 
kalau beli barang ya itu tadi dia ngusahain dulu kalau bisa ya 
langsung beli kalau gak terwujud dia juga belum pernah bilang 
juga biasanya dia ngutang sama temannya dia ngutang beli alat-
alat musik dia ngutang dulu nanti bayarnya perbulan itu.” 
(WWCR AL, 22 Juni 2016, line 38, halaman 423) 
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Hampir sama dengan AH, DWT ibu AH 
menyampaikan jika keinginan AH tidak terwujud akan diterima 
tetapi kurang puas. Berikut penjelasan DWT. 
“Ya udah gitu aja orangnya ya gimana lagi emang gak 
bisa ya gitu yoweslah nek ora iso gitu yaudah gitu aja gimana 
lagi, ya menerima tapi menerimanya kadang kurang puas.” 
(WWCR DWT,4 Juni 2016, line 22, halaman 474) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH ada rasa kecewa 
dan menyesal jika keinginan tidak terwujud. 
Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain subjek AH. 
Tabel 11. Hasil Penelitian dari Menerima Persepsi Orang Lain atau 
Penilaian Orang Lain Subjek AH 
No. Deskriptor Subjek AH 
1. Terbuka Terhadap 
Kritik yang 
diberikan Orang 
Lain 
AH hanya akan marah jika di kritik yang 
meremehkan kemampuannya. Orang lain kagum 
terhadap kehidupan AH sekarang 
2.  Dapat Menerima 
Kritikan dari Orang 
Lain 
Tindakan AH jika menerima kritikan positif 
akan berterimakasih sedangkan kritikan negatif 
merasa tidak enak dan tidak nyaman. AH 
berusaha tidak menyalahkan orang yang 
mengkritiknya. AH tidak menerima semua 
kritikan yang diberikan, melainkan dipilah antar 
yang positif dan negatif. 
3. Mampu Melakukan 
Intropeksi Diri 
Menurut AH intropeksi diri itu penting. Sikap 
AH jika melakukan kesalahan pertama 
menyadari, bertaubat dan berusaha memperbaiki 
kesalahan. Cara AH melakukan intropeksi diri 
dengan berdoa saat sedang sendirian, waktu 
santai dan dari buku pengembangan diri. AH 
lebih mengetahui dirinya sendiri, mengenali 
kekurangan diri, dapat mengambil makna hidup, 
membuat rencana masa depan setelah 
melakukan intropeksi diri. 
4. Tidak menyalahkan 
Orang Lain 
AH tidak menyalahkan orang lain pada awal 
mengalami tunanetra total. AH kecewa dan 
menyesal jika keinginan tidak tercapai. 
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6) Keterbukaan Diri 
a) Dapat Menyapaikan informasi tentang diri kepada orang lain 
Menurut penuturan AH dirinya adalah orang yang 
terbuka dalam artian tidak menyembunyikan hal-hal yang tidak 
seharusnya disembunyikan. Berikut penuturan AH. 
“Jika saya orangnya terbuka dalam artian tidak pernah 
menyembunyikan hal-hal yang tidak seharusnya 
disembunyikan, yang seharusnya diceritakan atau dimintakan 
solusi ke orang lain ya saya sampaikan itu.” 
(WWCR AH, 23 April 2016, line 2, halaman 352) 
Menurut AL teman dekat AH, selama AL mengenal 
AH cukup terbuka. Pernyataan tersebut sama seperti yang 
disampaikan oleh AH. Berikut pernyataan AL. 
“Kalau dibilang terbuka enggak terlalu dibilang 
tertutup juga gak terlalu kalau di tanya dia juga jawab jadi kalau 
dibilang dia tertutup juga enggak terbuka banget juga enggak 
tapi selama yang saya kenal dia cukup terbuka kalau sama 
saya.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 2, halaman 424) 
Penuturan yang disampaikan oleh AH berbeda dengan 
yang disampiakan oleh DWT ibu AH. DWT menyampaikan 
jika terbuka kepada orang lain AH melihat dulu orangnya dapat 
dipercaya atau tidak, tepat bercerita pada orang tersbut atau 
tidak. Berikut pernyataan DWT. 
“Kalau sama orang lain dia juga lihat-lihat orangnya 
siapa jadi gak setiap orang dia orang ini bisa dipercaya apa 
enggak tergantung ceritanya apa temanya apa jadi pantas gak 
aku cerita gini sama ini orangnya.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 2, halaman 475) 
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Berdasarkan pernyataan di atas subjek AH adalah 
orang yang terbuka kepada orang lain. Menurut penuturan AH 
setelah mengalami tunanetra total tidak membuat menjadi sulit 
teruba kepada orang lain. Hanya saja jika ingin menceritakan 
hal pribadi terkadang ada keraguan jika ada orang lain yang 
mendengar. Berikut penuturan AH.  
“Saya rasa tidak ya, jika ingin menceritakan sesuatu 
yang sifatnya private kadang-kadang ada rasa ragu-ragunya 
seperti ini ada orang ketiga tidak ya yang mendengar, itu 
mungkin kendala yang sering ketika akan bercerita tentang hal 
private itu serasa tidak leluasa.” 
(WWCR AH, 23 April 2016, line 6, halaman 352) 
Penuturan AH juga sama seperti yang disampaikan 
oleh DWT ibu AH. Menurut DWT setelah AH mengalami 
tunanetra total tetap terbuka tidak ada perbedaan, tidak pernah 
tertutup. Berikut pernyataan DWT. 
“Sama, sama sama terbuka gak pernah tertutup 
tergantung masalahnya gitu ya kalau dia kehiduapn sehari-hari 
biasa aja dia gak pernah tertutup enggak dia orangnya terbuka.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 6, halaman 475) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH setelah mengalami 
tunanetra total tidak sulit terbuka terhadap orang lain. Sikap 
subjek AH masih sama seperti sebelum mengalami tunanetra 
total sehingga keadaan tunanetra total tidak mempengaruhi 
dalam keterbukaan diri kepada orang lain. Subjek AH 
menyampaikan setelah mengalami tunanetra total tidak 
membuat menjadi sulit teruba kepada orang lain. Hanya saja jika 
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ingin menceritakan hal pribadi terkadang ada keraguan jika ada 
orang lain yang mendengar. 
Setelah mengalami tunanetra total ke tiga subjek tidak 
sulit terbuka terhadap orang lain, termasuk pernah menceritakan 
kehidupan pribadi kepada orang lain. Menurut penuturan AH, 
dirinya biasa menceritakan kehidupan pribadi kepada orang 
lain. Berikut penuturan AH. 
“Saya rasa biasa saya ceritakan, ya kenapa harus 
disimpan jika seharusnya itu memang tidak disimpan. Saya 
tidak canggung jika menceritakan kehidupan pribadi saya ke 
teman terutama terkait ketunanetraan saya tidak menutup-
nutupinya.” 
(WWCR AH, 23 April 2016, line 8, halaman 352) 
Menurut AL teman dekat AH, untuk menceritakan 
seperti orang tua AH belum pernah, tetapi jika menceritakan 
orang yang disukai AH pernah. Berikut penjelasan AL. 
“Belum, belum yang sampai pribadi banget kayak 
orang tua belum pernah kalau tentang orang yang dia sukai itu 
paling dia bilangnya aku ada yang disukai tapi buat nyebutin 
nama dia malu.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 6, halaman 424) 
Penuturan AH juga sama seperti yang disampaikan 
oleh DWT ibu AH yaitu AH biasa menceritakan hal-hal pribadi 
kepada DWT. Berikut pernyataan DWT. 
“Soal pribadi tu apa mas dia tu juga soal pribadi apa 
soal cewek soal apa itu udah wajar itu berteman itu dia ya cerita 
nanti saya pendapat gitu aja dia cerita juga temen-temennya 
gitu.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 8, halaman 475) 
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Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas pernah 
menceritakan kehidupan pribadi kepada orang lain. AH 
menyampaikan dirinya biasa menceritakan kehidupan pribadi 
kepada orang lain. 
b) Mampu Menjalani Komunikasi Secara Jujur 
Menurut penuturan AH, setelah mengalami kondisi 
tunanetra total AH tetap percaya kepada orang lain saat 
berkomunikasi karena AH belum pernah mengalami kejadian 
yang membuat kecewa saat berkomunikasi dan orang yang 
diajak komunikasi adalah orang yang tepat. Berikut penuturan 
AH. 
“Saya tidak pernah, karena saya belum pernah 
mengalami kejadian-kejadian yang mengecewakan ketika 
sedang berbicara dengan orang lain, ya percaya saja asalkan 
orang yang saya ajak berbicara itu orang yang tepat saya rasa 
tidak ada masalah.” 
(WWCR AH, 23 April 2016, line 12, halaman 353) 
Menurut AL teman dekat AH, dirinya tetap percaya 
walaupun AL pernah menjahili AH. AL juga menyampaikan 
jika mudah percaya kepada orang lain tidak, tetapi kepada orang 
yang sudah dekat. Berikut pernyataan AL. 
“Saya pernah ngerjain ini keterlaluan juga saya bilang 
uang Rp 10.000 itu Rp 1.000 terus di dalam dompetnya itu ada 
sepuluh ribuan 2 seribuan 3 saya bilang seribunya juga Rp 
10.000  jadi dia punya uang Rp 50.000 dia buat beli apa gitu ya 
dia menganggap punya uang Rp 50.000 ya sampai kelebihan 
nah itu sampai dia sama bapaknya kesalahan saya besuk saya 
minta maaf ya setelah kejadian itu Mas AH tetap percaya 
walaupun ditanya lagi beneran lho beneran lho kayak gitu yo 
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marah tapi marah yang bercanda, dibilang mudah percaya ke 
orang lain tapi kalau orang lain mungkin enggak tapi orang yang 
deket.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 8, halaman 424) 
Penuturan AH juga sama seperti yang disampaikan 
oleh DWT ibu AH. Menurut DWT, AH tetap percaya kedapa 
orang lain saat berkomunikasi meskipun tunanetra total. AH 
dapat mengetui orang yang berbicara tersebut berbohong atau 
tidak. Berikut pernyataan DWT. 
“Enggak, kalau orang tu bisa dari omongannya tu tau 
oh ini bohong ini enggak dia bisa tau udah ngerti dia jadi dia 
percaya aja yang di omongin, dia itu percaya ya tergantung 
omongannya itu bener apa enggak lagian umpama baru kenal 
gitu ya percaya aja dia mosok orang sama kayak saya mau tega.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 10, halaman 475) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas setelah 
mengalami kondisi tunanetra total tetap percaya terhadap orang 
lain saat berkomunikasi. Subjek AH menyampaikan tetap 
percaya kepada orang lain saat berkomunikasi karena belum 
pernah mengalami kejadian yang membuat kecewa saat 
berkomunikasi dan orang yang diajak komunikasi adalah orang 
yang tepat. 
Setelah mengalami kondisi tunanetra total subjek AH 
tetap percaya terhadap orang lain saat berkomunikasi. Rasa 
percaya terhadap orang lain tersebut juga mempengaruhi dalam 
kejujuran saat berkomunikasi. Menurut penuturan AH dalam 
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menjalani komunikasi tetap jujur meskipun dengan keadaan 
yang sudah tunanetra total. Berikut penuturan AH. 
“Ya jujurlah, asalkan percaya otomatis jujur. 
Alhamdulillah untuk saat ini dan seterusnya sudah tidak ada 
masalah terkait sulit jujur dalam berkomunikasi.” 
(WWCR AH, 23 April 2016, line 14, halaman 353) 
Menurut AL teman dekat AH, dalam berkomunikasi 
AH orang yang jujur. AH jarang menutup-nutupi sesuatu hal, 
jika AH tidak ingin bercerita akan diam. Hal tersebut sama 
seperti yang disampaikan AH. Berikut penjelasan AL. 
“Kalau jujur dia orangnya jujur jarang yang ditutup-
tutupi kalau umpama dia gak mau bilang biasanya dia diam tapi 
kalau mengatakan hal kebohongan dia gak kayaknya.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 10, halaman 425) 
Penuturan AH juga sama seperti yang disampaikan 
oleh DWT ibu AH, yaitu AH tetap jujur dari kecil hingga besar 
sekarang, kejujuran tidak ada pengaruh dengan keadaan 
tunanetra total yang dialami AH. Berikut penjelasan DWT. 
“Kalau kejujuran dia dari kecil sampai gede gini jujur, 
jadi kejujuran itu gak ada pengaruhnya dengan yang tunanetra 
ini dia kalau kejujuran dari hati bukan dari pengaruh 
penglihatan tapi dari hati kita kalau mata kita gak bisa melihat 
gitu aja tapi kalau soal kejujuran itu dari hati kita.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 12, halaman 476) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas setelah 
mengalami kondisi tunanetra total tidak mempengaruhi 
kejujuran subjek AH dalam berkomunikasi kepada orang lain. 
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c) Dapat Menerima Kehadiran Orang Lain 
Menurut penuturan AH, pada awal mengalami 
tunanetra total AH mengakui bahwa membatasi diri dalam 
bergaul, tetapi hanya sebatas merasa tidak percaya diri, minder, 
takut tidak diterima, takut tidak memiliki peran dan dianggap 
aneh lingkungan. Berikut penuturan AH. 
“Tapi tidak membatasi ya, sebenarnya ingin lepas 
seperti orang lain, tetapi waktu awal-awal masih ada rasa tidak 
percaya diri, minder, takut jika tidak diterima, takut tidak 
memiliki peran dan dianggap aneh di lingkungan itu bisa 
dikatakan membatasi diri juga bisa tapi membatasi diri hanya 
sebatas itu.” 
(WWCR AH, 23 April 2016, line 18, halaman 353) 
Berbeda dengan yang disampaikan AH, menurut DWT 
ibu AH pada awal mengalami tunanetra total AH tidak 
membatasi dalam bergaul karena saat di asrama AH ingin 
memiliki banyak teman. Berikut pernyataan DWT. 
“Enggak, dia sama, dia malah kepengen temennya jadi kalau 
temennya banyak bisa melupakan gak pengem pulang kalau di 
asrama kalau punya temen banyak dia gak pilih-pilih, dia gak 
membatasi diri dalam bergaul dia waktu awal-awal dulu.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 16, halaman 476) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas pada awal 
mengalami tunanetra total membatasi diri dalam bergaul. 
Keadaan awal tunanaetra buta total tentu berbeda dengan 
sekarang dalam bergaul. Menurut penuturan AH untuk sekarang 
sudah tidak membatasi diri dalam bergaul dengan orang lain, 
127 
 
jika sekarang saat AH sendiri tidak ada teman merasa stress dan 
jenuh. Berikut penuturan AH. 
“Alhamdulillah sekarang tidak, kumpul dari berbagai 
komunitas inshaa’Allah tidak, jika sekarang sendiri justru 
membuat stress dan jenuh.” 
(WWCR AH, 23 April 2016, line 20, halaman 353) 
Menurut AL teman dekat AH, dalam bergaul AH tidak 
membatasi diri. AH cukup terbuka kepada orang lain. Berikut 
penjelasan AL. 
“Kalau membatasi diri enggak ya, dia cukup terbuka 
orangnya tinggal bagaimana feedback dari orang di sekitar dia 
aja.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 14, halaman 425) 
Penuturan AH sama seperti yang disampaikan oleh 
DWT ibu AH. Menurut DWT dalam bergaul sekarang AH tidak 
membatasi diri. Berikut pernyataan DWT. 
“Sama sekarang juga enggak pernah membatasi diri 
soal bergaul soal apa aja enggak pernah.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 18, halaman 476) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas untuk 
sekarang sudah tidak membatasi diri dalam bergaul dengan 
orang lain. Subjek AH menuturkan jika sendiri dan tidak ada 
teman akan membuat stress dan jenuh untuk saat ini. Keadaan 
sekarang yang sudah tidak membatasi diri dalam bergaul juga 
mempengaruhi dalam menerima kehadiran orang lain. Menurut 
penuturan AH dirinya akan menerima kehadiran orang lain 
siapapun itu. AH merasa senang jika ada teman yang dekat 
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dengan dirinya. AH senang dengan kehadiran orang lain. 
Berikut penuturan AH. 
“Siapapun saya terima, membuat saya senang jika ada 
teman yang dekat dengan saya, teman yang ingin berkunjung ke 
tempat saya justru saya senang dengan kehadiran orang lain.” 
(WWCR AH, 23 April 2016, line 24, halaman 354) 
Menurut AL teman dekat AH, untuk orang baru AH 
bersikap supel dan mudah menerima kehadiran orang lain 
karena AH ingin memiliki banyak teman. Berikut penjelasan 
AL. 
“Dia untuk orang baru biasanya dia tanya dulu ya dia 
itu supel walau sama orang baru, dia mudah menerima 
kehadiran orang lain karena dia pengen punya teman sebanyak-
banyaknya.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 18, halaman 425) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH saat ini mudah 
menerima kehadiran orang lain. Subjek AH menyampaikan 
merasa senang jika ada teman dekat dengan dirinya. Menurut 
penuturan AH, sikapnya jika ada orang baru dalam kehidupan 
yaitu melihat dan memilih dari mana mengenal orang baru 
tersebut, jika dari tempat yang baik maka AH merasa senang 
tetapi jika bertemu di jalan AH merasa kurang suka. Berikut 
penuturan AH. 
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“Biasanya saya lihat-lihat dulu, jika orang itu saya 
kenal di komunitas yang jelas-jelas baik contoh teman kenal di 
pengajian atau seminar justru membuat saya senang, karena 
menjadikan sebuah momen untuk mengakrabkan diri pada 
orang itu apalagi orang baik. Tetapi jika sekedar bertemu di 
jalan ingin berkunjung ke tempat saya, kadang-kadang itu justru 
tidak suka. Harus memilih, kenal dimana teman baru itu.” 
(WWCR AH, 23 April 2016, line 26, halaman 354) 
Menurut AL teman dekat AH, sikap AH jika orang 
baru dalam kehidupan akan saling bertanya. Hal tersebut 
berbeda dengan yang disampaikan oleh AH. Berikut penjelasan 
AL. 
“Paling saling tanya biasanya nama alamat terus kuliah 
dimana atau jurusan apa ya umum sih kayak kalau ketemu orang 
baru pada umumnya.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 20, halaman 425) 
Berdasarkan penjelasan subjek AH di atas sikap jika 
ada orang baru dalam kehidupan akan melihat dan memilih dari 
mana mengenal orang tersebut. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
keterbukaan diri subjek AH. 
Tabel 12. Hasil Penelitian dari Keterbukaan Diri Subjek AH 
No. Deskriptor Subjek AH 
1. Dapat 
Menyampaikan 
Informasi 
Tentang Diri 
Kepada Orang 
Lain 
AH orang yang terbuka kepada orang lain. 
Keadaan tunanetra total tidak membuat 
AH sulit berkomunikasi dan terbuka 
kepada orang lain sehingga AH biasa 
untuk menceritkaan kehidupan 
pribadinya. 
2.  Mampu 
Menjalani 
Komunikasi 
Secara Jujur 
Menurut AH kejujuran dalam komunikasi 
penting. Setelah tunanetra total AH tetap 
jujur dan percaya terhadap orang lain saat 
berkomunikasi. 
3. Dapat 
Menerima 
Kehadipan 
Orang Lain 
Dalam bergaul AH bersikap menjadi diri 
sendiri. Pada awal mengalamai tunanetra 
total AH membatasi diri dalam bergaul, 
tetapi sekarang sudah tidak membatasi diri 
dalam bergaul. Tanggapan orang lain 
terhadap AH dalam bergaul positif. AH 
orang yang mudah menerima kehadipan 
orang lain. Sikap AH jika ada orang baru 
memilih mengenalnya dari lingkungan 
yang baik atau bukan. 
7) Melihat Diri Secara Realistis 
a) Memiliki Kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Menurut penuturan AH, saat masih anak-anak dan 
mengalami low vision ingin menjadi tentara. Jika sekarang cita-
cita AH ingin menjadi guru, entrepreneur, dan penulis. Berikut 
penuturan AH. 
“Waktu kecil saat tunanetra sebagian gitu saya ingin 
sekali menjadi tentara. Jika sekarang cita-cita besar dalam hidup 
saya dibagi menjadi tiga yang pertama adalah menjadi guru 
yang memiliki ketrampilan musik dan pengobatan tradisonal, 
kedua adalah seorang enterpreneur, yang ketiga adalah 
penulis.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 2, halaman 355) 
131 
 
Menurut AL teman dekat AH, cita-cita AH sekarang 
ingin menjadi menteri untuk menyuarakan disabilitas atau 
tempat agar AH dapat menyuarakan disabilitas. Hal tersebut 
berbeda dengan penjelasan AH. Berikut pernyataan AL. 
“Pengen jadi menteri kalau gak salah itu tapi menteri 
yang apa buat disabilitas atau apa gitu dibidang sosial tapi saya 
lupa-lupa ingat itu tapi dia pernah bilang itu pengen jadi menteri 
untuk bisa menyuarakan disabilitas seperti itu intinya itu wadah 
dimana dia bisa menyuarakan.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 22, halaman 426) 
Penjelasan AH hampir sama seperti yang disampaikan 
oleh DWT ibu AH yaitu sebelum mengalami tunanetra total AH 
ingin menjadi orang sukses, tetapi untuk sekarang AH ingin 
menjadi guru atau dosen. Berikut pernyataan DWT. 
“Sebelum mengalami ini waktu ditanya kamu pengen 
jadi apa ya aku ingin sukses pokoknya kerja kalau gak jadi guru 
ya dosen jadi dia cita-citanya dulu dengan sekarang sama.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 22, halaman 476) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas cita-cita 
sebelum dan sesudah mengalam tunanetra buta toal mengalami 
perubahan. Subjek AH saat masih low vision ingin menjadi 
tentara, saat sudah buta total ingin menjadi guru, entrepreneur, 
dan penulis. Cita-cita yang dimiliki subjek AH setelah 
mengalami tunanetra total mengalami perubahan dari sebelum 
mengalami tunanetra total. Tentu hal yang telah di cita-citakan 
harus diwujudkan dengan cara sesuai subjek AH. Menurut 
penuturan AH, cara mewujudkan cita-cita dengan belajar 
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menjadi guru yang baik, belajar memulai usaha, belajar menjadi 
penulis professional. Cara kedua dengan membuat target 
tahunan, kemudian mempraktekkan. Berikut penuturan AH. 
“Yang pertama untuk mewujudkan itu belajar dari 
apapun ya bagaimana belajar menjadi guru yang baik, 
bagaimana untuk memulai sebuah usaha, bagaimana menjadi 
penulis profesional itu yang paling pokok adalah dengan belajar, 
yang kedua membuat perencanaan target-target tahunan yang 
harus dicapai kemudian setelah belajar itu berusaha 
mempraktekkan sedikit demi sedikit apa yang sudah dipelajari 
terkait tiga cita-cita tadi.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 4, halaman 355) 
Penuturan AH sama seperti yang disampaikan oleh 
DWT ibu AH. Menurut DWT cara mewujudkan cita-cita AH 
dengan belajar dan berusaha dengan kuliah dan bekerja. Berikut 
pernyataan DWT. 
“Ya dia itu belajar sepenuhnya berusaha itu intinya, 
soalnya susah-susah gampang orang kayak dia itu harus 
berusaha semaksimal mungkin, salah satu usahanya dia kuliah 
ya sambil kerja kalau bisa sambil cari beasiswa S-2.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 24. Halaman 477) 
Berdasarkan penjelasan subjek AH di atas cara 
mewujudkan cita-cita dengan belajar. Banyak sekali macam 
belajar seperti subjek AH belajar menjadi guru yang baik, 
belajar memulai usaha, belajar menjadi penulis professional. 
Cara kedua dengan membuat target tahunan, kemudian 
mempraktekkan. 
Menurut penuturan AH, harapan dalam hidup semoga 
masyarakat dan pemerintah dapat mendukungm menghargai 
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potensi dan perjuangan penyandang disabilitas termasuk AH. 
Berikut penuturan AH. 
“Semoga kedepannya masyarakat lebih memahami 
tentang disabilitas termasuk saya penyandang disabilitas dapat 
menghargai saya, potensi saya, perjuangan saya, karena 
percuma ketika saya berjuang mati-matian untuk mencapai cita-
cita tetapi pemerintah dan masyarakat tidak mendukung, tidak 
menganggap, tidak menghargai itu percuma tidak mungkin 
tercapai, tapi harapan saya lingkungan dapat menjadi 
lingkungan yang inklusif dalam artian dapat menghargai.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 10, halaman 356) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas harapan 
dalam hidup sekarang ingin berusaha untuk meningkatkan 
kualitas penyadang disabilitas. Usaha subjek AH sesuai cita-cita 
seperti subjek AH dengan menjadi guru, entrepreneur, dan 
penulis. 
Harapan yang disampaikan oleh ke tiga subjek tentu 
memiliki kesesuaian dengan yang ada. Menurut penuturan AH, 
harapan sudah sesuai dengan kenyataan yang ada karena di 
Indonesi masih berproses menuju lingkungan yang inklusif 
untuk pernyandang disabilitas. Berikut penuturan AH. 
“Tentunya iya karena untuk menuju lingkungan yang 
inklusif bagi penyandang disabilitasi di Indonesia itu masih 
proses, dan prosesnya masih panjang jika proses sampai terhenti 
otomatis cita-cita saya tidak akan tercapai secara optimal.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 12, halaman 356) 
Menurut AL teman dekat AH, terkait harapan yang 
diinginkan AH dengan kenyaataan sudah cukup realistis karena 
AH memiliki keinginan menjadi guru dan berusaha 
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mewujudkan. Hal tersebut hampir sama dengan penuturan GR. 
Berikut penuturan AL. 
“Kalau dia emang berusaha gak ada yang gak mungkin 
bisa aja dia menjadi menteri bisa aja dia menjadi guru, kalau 
menjadi guru kemungkinan lebih besar tapi kalau menjadi 
menteri ya bisa tapi susah kalau buat jadi menteri, tapi kalau 
jadi guru sudah realistis dia cara mengajarnya cukup baik terus 
bagaimana cara dia mengajar juga sudah mempelajari terus 
kemarin PPL juga dia cukup memfasilitasi anak didiknya.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 24, halaman 426) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas harapan 
yang diinginkan sesuai dengan kenyataan karena subjek AH 
juga melakukan usaha untuk mewujudkan harapan. Subjek AH 
mengatakan harapan sesuai dengan kenyataan karena di 
Indonesi masih berproses menuju lingkungan yang inklusif 
untuk pernyandang disabilitas. 
Harapan yang diinginkan oleh ketiga subjek sudah ada 
kesesuaian dengan kenyataan yang ada untuk saat ini. Tetapi 
jika harapan tersebut ternyata berbeda di kemudian hari ke tiga 
subjek harus dapat menyikapi dengan baik. Menurut penuturan 
AH, sikapnya jika harapan berbeda dengan kenyataan yang 
terjadi akan terus berusaha lebih keras lagi. Berikut penuturan 
AH. 
“Saya tidak akan pernah mundur, perlu diperjuangkan 
lebih keras lagi, ketika tidak sesuai dengan harapan itu pasti ada 
yang kurang, terus berusaha pokoknya.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 14, halaman 356) 
135 
 
Menurut AL teman dekat AH, jika harapan yang 
diinginkan berbeda dengan kenyataan AH akan terus melakukan 
usaha agar harapan terwujud. Hal tersebut sama seperti yang 
disampaikan oleh AH. Berikut pernyataan AL. 
“umpama pengen bakso tapi gak ada, ya biasanya dia 
bilang ya mau gimana lagi lha wong udah gak bisa, tapi kalau 
ada saya atau ada yang bantuin umpama pengen beli bakso tapi 
masnya udah jauh tapi ada saya ian ayo tuku nah aku diajak 
kesana atau pengen ngerjain tugas dia gak bisa tapi ada yang 
bantuin dia baru bisa ya dia minta tolong teman, nah kalau 
kemarin pengen pergi ke calista foto bareng seangkatan padahal 
hujan dan itu temannya gak bawa mantol nah dia nitip temannya 
itu beliin mantol dulu walaupun basah-basah nah baru berangkat 
ke sana, ya intinya dia masih melakukan usaha.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 26, halaman 426) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas jika harapan 
berbeda dengan kenyataan maka tetap akan berusaha untuk 
mewujudkan. Subjek AH menyampaikan akan terus berusaha 
lebih keras lagi. 
b) Dapat Mengakui Kondisi Diri 
Menurut penuturan AH, pada awal mengalami 
tunanetra total hanya mempermasalahkan kondisi penglihatan, 
jika dari fisik tidak ada masalah, hanya aneh pada bagian mata. 
Berikut penuturan AH. 
“Jika dulu hanya mempermasalahkan kondisi 
penglihatan saja, kenapa saya ditakdirkan seperti ini, kenapa 
saya tidak bisa seperti teman-teman yang lain, tetapi jika dari 
segi fisik yang lain tidak bermasalah. Ya mungkin dulu saya 
merasa kenapa mata saya aneh.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 16, halaman 356) 
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Penututran AH berbeda dengan yang disampaiakn oleh 
DWT ibu AH. Menurut DWT ibu AH, pada awal mengalami 
tunanetra total AH tidak mengerti karena usia yang masih kecil 
sehingga belum mengetahui. Berikut pernyataan DWT. 
“Ya kalau dulu itu masih kecil 4 tahun jadi gak ngerti 
waktu kecil dia ditanya apa-apa belum ngerti.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 26, halaman 477) 
Berdasarkan penjelasan subjek AH di atas pada awal 
mengalami kondisi tunanetra total subjek AH belum dapat 
menerima kondisi fisik yang terkait penglihatan saja, jika 
kondisi fisik selain penglihatan dapat menerima dan tidak ada 
masalah. 
Keadaan pada awal mengalami tunanetra total yang di 
alami oleh ke tiga subjek mengalami perubahan dalam 
menerima kondisi fisik untuk sekarang. Menurut penuturan AH, 
sekarang dirinya sudah dapat menerima kondisi fisik terlebih 
lagi dengan memiliki potensi dan merasa jauh lebih baik dari 
pada dulu. Berikut penuturan AH. 
“Sekarang jauh lebih baik dari pada dulu, jika dulu 
masih ada rasa kekecewaan karena menjadi tunanetra, jika 
sekarang sudah sangat bisa menerima apa lagi dengan potensi 
yang ada masih bisa dioptimalkan. Jika sekarang rasa aneh 
sudah tidak ada, biasa saja mengalir.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 18, halaman 356) 
Menurut AL teman dekat AH, AH pernah bercerita 
ingin terlihat seperi orang normal sehingga ingin membeli mata 
palsu sehingga jika di lihat oleh orang lain seperti orang normal. 
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Hal tersebut berbeda dengan yang disampaikan oleh AH. 
Berikut penjelasan AL. 
“Kalau tanya muka ku kayak gimana gak pernah cuma 
dia pengen terlihat seperti orang normalkan karena matanya 
dijahit dan gak ada matanya dia pengen beli mata baru jadi dia 
butuh uang 20 juta dia usahakan 20 juta untuk membeli mata 
baru mata buatan biar secara visual dia seperti orang normal 
walaupun matanya palsu.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 28, halaman 426) 
Penuturan AH sama seperti yang disampaikan DWT 
ibu AH. Menurut DWT, sekarang AH sudah dapat menerima 
kondisi fisik apa adanya. Berikut pernyataan DWT. 
“Kalau sekarang udah menerima udah lama udah 
menerima lambat-laun udah gak melihatkan menerima apa 
adanya sekarang.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 28, halaman 477) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas sekarang 
sudah dapat menerima kondisi fisik yang ada pada diri dengan 
keadaan tunanetra total. Subjek AH menyampaikan lebih rinci 
sudah dapat menerima kondisi fisik terlebih lagi dengan 
memiliki potensi. 
c) Memiliki Keinginan Menjadi Diri Sendiri 
Menurut penututran AH, awal mengalami tunaetra buta 
total dirinya tidak pernah merasa bukan menjadi diri sendiri 
karena orang tua dan lingkungan memberikan motivasi dan AH 
sejak kecil bersekolah di sekolah khusus tunanetra. Berikut 
penututan AH. 
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“Seingat saya merasa bukan diri sendiri itu saya rasa 
belum pernah. Ya karena dari orang tua dan lingkungan itu terus 
memberikan motivasi, apa lagi saya dari kecil di sekolahkan di 
sekolah khusus tunanetra jadi sudah biasa tidak pernah ada rasa 
itu.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 22, halaman 357) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas pada awal 
mengalami tunanetra total tidak pernah merasa bukan menjadi 
diri sendiri karena orang tua dan lingkungan memberikan 
motivasi dan subjek AH sejak kecil bersekolah di sekolah 
khusus tunanetra. Keadaan pada awal mengalami tunanetra total 
yang di alami oleh subjek AH tidak pernah merasa bukan 
menjadi diri sendiri. Menurut penuturan AH, dirinya tidak 
pernah menyesali menjadi diri yang tunanetra total karena 
memiliki bekal ilmu agama dan moralitas yang sudah 
ditanamkan dari keluarga. Berikut penuturan AH. 
“Tidak pernah sama sekali, sedikitpun saya belum 
pernah menyesali menjadi individu seperti ini, karena bekal 
ilmu agama dan moralitas sudah ditanamkan dari keluarga.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 24, halaman 357) 
Menurut AL teman dekat AH, salam ini AL belum 
pernah menjumpai dan diceritakan jika AH menyesali menjadi 
diri sendiri. Hal tersebut sama seperti yang disampaikan oleh 
AH. Berikut penjelasan AL. 
“Selama ini saya belum pernah menjumpai atau belum 
pernah diceritai oleh dia kalau dia kayak gitu belum pernah atau 
mungkin emang dia gak pernah cerita sama saya juga kurang 
tau.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 30, halaman 426) 
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Penuturan AH sama seperti yang disampaikan oleh 
DWT itu AH. Menurut DWT, AH tidak pernah menyesal 
menjadi diri sendiri bahkan saat di operasi karena mata satunya 
masih dapat melihat AH juga menerima apa adanya. Berikut 
pernyataan DWT. 
“Kalau AH gak pernah menyesal apa yang terjadi udah 
mau disesali gimana lagi memang udah keadaannya jadi udah 
menerima apa adanya saat ini gak pernah menyesal, kalau awal 
dulu gak menyesal soalnya dia dioperasi itu karena jatuh gak 
bisa melihat ya udah tadinya di rumah sakit nangis-nangis terus 
tapi yang satunya melihat jadi dia menerima apa adanya dia 
masih kecil masih bisa melihat yang satunya, dia waktu awal 
total di Temanggung itu gak menyesal dia.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 32, halaman 477) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas ada dirinya 
tidak pernah menyesali menjadi tunanetra total karena memiliki 
bekal ilmu agama dan moralitas yang sudah ditanamkan dari 
keluarga. 
d) Tidak Menginginkan Kehidupan Orang Lain 
Menurut penuturan AH, pada awal proses menerima 
diri merasa kehidupan orang lain lebih baik dari kehidupan saya 
karena melihat orang lain bisa melakukan banyak hal, tetapi 
sekarang sudah tidak lagi karena AH memiliki keyakinan yang 
menurut AH baik itu belum tentu baik menurut orang yang AH 
anggap baik. Berikut penuturan AH. 
“Ya mungkin dulu saat proses menerima diri sering 
seperti itu, rasa minder dan rendah diri dulu itu sering, enak ya 
dia bisa seperti ini, tapi itu dulu. Jika sekarang sudah tidak, 
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pokoknya sekarang itu saya sudah tidak ada pikiran yang 
negatif-negatif seperti itu. Saya punya keyakinan yang menurut 
kita baik itu belum tentu baik menurut orang yang kita anggap 
baik.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 26, halaman 357) 
Menurut AL teman dekat AH, jika orang lain lebih baik 
belum pernah bercerita, tapi jika orang lain lebih buruk 
beberapa kali bercerita, contoh ada anak yang mempunyai 
kekurangan di beberapa bagian dan itu memotivasi AH untuk 
teteap semangat yang hanya kekurangan di indra penglihatan. 
Hal tersebut sama seperti yang disampaikan AH. Berikut 
pernyataan AL. 
“Kalau orang lain lebih baik sih belum tapi kalau orang 
lain yang lebih buruk malah kadang cerita umpamanya oh anak 
ini mempunyai kekurangan ini ini ini kok saya kayak gini aja 
harus ngeluh kayak gitu malah buat memotivasi.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 32, halaman 427) 
Penuturan AH hampir sama seperti yang dikatakan 
oleh DWT ibu AH. Menurut DWT jika bercerita tentang 
tunanetra yang dapat sukses jadi AH mengambil nilai positif 
dari cerita. Berikut pernyataan DWT. 
“Ya cerita kehidupan orang lain ceritanya ada bapak-
bapak atau dosen yang udah jadi pejabat tapi dia tunanetra bisa 
sukses jadi menunjukkan ini ini ini ada cerita dia ngambil yang 
positifnya.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 34, halaman 477) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas tidak 
memandang bahwa kehidupan orang lain lebih baik dari 
kehidupan ketiga subjek. Subjek AH memiliki keyakinan yang 
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menurut AH baik itu belum tentu baik menurut orang yang AH 
anggap baik. 
Subjek AH tidak memandang bahwa kehidupan orang 
lain lebih baik. Hal tersebut berbeda jika pada awal mengalami 
tunanetra total. Menurut penuturan AH, pada awal mengalami 
tunanetra total AH sering membayangkan jika dapat menjadi 
orang awas lagi yang dapat melakukan banyak hal. Berikut 
penuturan AH. 
“Jika awal-awal karena ada rasa rendah diri, minder, 
memandang orang lain lebih, kurang bersyukur, kenapa saya 
tidak dianugrahi keadaan normal, ingin menjadi orang awas 
pasti ada seperti itu dulu sering merenung membayangkan 
seandainya saya bisa melakukan banyak hal.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 28, halaman 357) 
Penuturan AH sedikit berbeda dengan yang 
disampaikan oleh DWT ibu AH. Menurut DWT, AH tidak 
pernah menginginkan menjadi orang lain, hanya saja ingin 
sukses seperti orang lain tetapi tetap menjadi diri sendiri. 
Berikut pernyataan DWT. 
“Enggaklah membayangkan jadi apa seinget saya gak 
pernah ya pokoknya gini aku pengen sukses seperti bapak itu, 
enggak kalau membayangkan menjadi orang lain jadi dia 
enggak ya jadi dirinya sendiri.” 
(WWCR DWT, 5 Juni 2016, line 36, halaman 478) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas pada awal 
mengalami tunanetra total tidak ada keinginan menjadi orang 
lain, tetapi ada keinginan untuk dapat melihat kembali secara 
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normal. Subjek AH menyampaikan ingin menjadi orang awas 
yang dapat melakukan banyak hal. Keadaan pada awal 
mengalami tunanetra total yang di alami oleh subjek AH 
mengalami perubahan dalam menginginkan menjadi orang lain 
untuk sekarang. Menurut penuturan AH, sekarang sudah tidak 
lagi menginginkan menjadi orang awas lagi. Berikut penuturan 
AH. 
“Jika sekarang sudah tidak lagi, kalaupun muncul itu 
akan langsung tertepiskan dengan keyakinan-keyakinan tadi.” 
(WWCR AH, 24 April 2016, line 30, halaman 357) 
Menurut AL teman dekat AH, jika menjadi orang lain 
AL belum pernah mendengar langsung dari AH, yang pernah 
adalah AH ingin menjadi sukses seperti orang lain. Hal tersebut 
sama seperti yang dituturkan AH. Berikut pernyataan AL.  
“Kalau menjadi orang lain saya belum pernah dengar 
dia jarang kalau menyinggung hal-hal itu belum pernah paling 
aku ingin menjadi sukses kayak dia ya pernah.” 
(WWCR AL, 23 Juni 2016, line 34, halaman 427) 
Berdasarkan pernyataan subjek AH di atas untuk 
sekarang sudah tidak seperti dulu yang menginginkan menjadi 
orang awas lagi atau menginginkan menjadi orang lain. Subjek 
AH menyampaikan tidak lagi menginginkan menjadi orang 
awas lagi. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
melihat diri secara realistis subjek AH. 
Tabel 13. Hasil Penelitian dari Melihat Diri Secara Realistis Subjek 
AH 
No. Deskriptor Subjek AH 
1. Memiliki 
Kesesuaian 
Antara 
Kenyataan dan 
Harapan 
Cita-cita AH mengalami perubahan 
sebelum dan setelah tunanetra total. Cara 
AH mewujudkan cita-citanya dengan 
belajar, membuat perencanaan, 
mempraktekkan. Cita-cita besar AH 
belum terwujud tetapi masih dalam proses 
dan AH akan terus berudana untuk 
mewujudkannya. AH memiliki harapan 
agar masyarakah lebih memahami 
disabitas dan harapan tersebut sesuai 
dengan kenyataan karena di Indonesia 
masih proses menuju lingkungan inklusif. 
Sikap AH tidak akan pernah mundur jika 
harapan berbeda dengan kenyataan. 
2.  Dapat 
Mengakui 
Kondisi Diri 
Pada awal mengalami tunanetra total AH 
hanya mempermasalahkan kondisi 
penglihatan saja, tetapi sekarang AH 
merasa labih baik. Cara AH untuk dapat 
menerima kondisi fisik melalui motivasi. 
3. Memiliki 
Keinginan 
Menjadi Diri 
Sendiri 
Pada awal mengalami tunanetra total AH 
tetap merasa menjadi diri sendiri dan AH 
tidak pernah menyesal menjadi dirinya. 
4. Tidak 
Menginginkan 
Kehidupan 
Orang Lain 
Dulu AH merasa kehidupan orang lain 
lebih baik dari kehidupannya, tetapi 
sekarang sudah tidak lagi. Awal 
mengalami tunanetra total AH ingin 
menjadi awas kembali tetapi untuk 
sekarang sudah tidak lagi 
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b. Penerimaan Diri Subjek GR 
1) Positif Terhadap Diri 
a) Memiliki Sikap Optimis Terhadap Diri Sendiri 
GR mengaku bahwa dulu tidak mengetahui akan 
mengalami tunanetra total karena proses penurunan penglihatan 
dari satu mata dahulu. Berikut penjelasan GR. 
“Dulu gak kepikiran kalau kedua mata saya akan kena 
karena prosesnya satu-satu. Kalau ketemu orang-orang diluar 
keluarga itu ada prasangka saya dikasiani makannya jadi 
minder, sukanya dirumah aja dikamar terus walaupun aktivitas 
dirumah tetap jalan cuma kalau ketemu orang itu memilih 
menarik diri dari lingkungan, marah sama Tuhan, sempat 
membandingkan dan tidak menerima kenapa harus saya bukan 
orang lain yang mengalami.” 
(WWCR GR, 19 April 2016, line 4, halaman 358) 
Menurut MSH ibu GR, pada awal mengalami tunanetra 
total GR selalu di rumah di dalam kamar mendengarkan radio 
jika pergi hanya malam hari bermain gitar dirumah tetangga. 
Hal tersebut sama seperti yang disampaikan oleh GR. Berikut 
penjelasan MSH.  
“Ya awal-awalnya itu habis tidak bisa sekolah terus ini 
di kamar cuma mendengarkan radio hanya dirumah tidak pernah 
pergi kalau malam itu gitaran di rumah Mas Bilal itu tetangga.” 
(WWCR MSH, 24 Mei 2016, line 4, halaman 479) 
Berdasarkan penuturan subjek GR di atas tidak 
mengetahui jika akan mengalami tunanetra total karena proses 
penurunan penglihatan terjadi pada satu mata dulu baru di susul 
mata yang bagian kiri sehingga membuat GR marah kepada 
Tuhan. 
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Awal mengalami kondisi tunanetra total pada subjek 
GR tentu memerlukan cara untuk dapat menumbuhkan sikap 
optimis kembali. GR dapat menumbuhkan sikap optimis 
kembali dengan cara membangun pikiran positif. Berikut 
penjelasan GR. 
“Pertama membangun pikiran yang positif dulu karena 
rasa optimis itu gak akan pernah tumbuh kalau seseorang itu 
masih memelihara sikap negatif kayak gitu, setelah ada pikiran 
positif baru melangkah ke sana.” 
(WWCR GR, 19 April 2016, line 14, halaman 359) 
Penjelasan yang disampaikan GR berbeda dengan 
penyampaian MSH ibu GR bahwa cara GR dapat optimis yaitu 
dukungan dari keluarga, guru SLB, dan tetangga. Berikut 
pernyataan MSH. 
“Ya kalau bisa optimis itu GR itu ya orang tua sama 
kakak-kakaknya adiknya mendukung ya guru-guru SLB terus 
tetangga terutama Mas Bilal terus pakdhe Barto itu yang kalau 
sekolah itu Pakdhe Barto yang mengarahkan nyemangati 
sekolah itu aja terus bisa optimis.” 
(WWCR MSH, 24 Mei 2016, line 14, halaman 480) 
Berdasarkan penuturan subjek GR menumbuhkan 
sikap optimis kembali dengan cara membangun pikiran positif. 
Cara untuk menumbuhkan sikap optimis yang telah dilakukan 
oleh subjek GR memberikan perubahan dalam menyikapi 
keadaan tunanetraan buta total. Subjek GR dalam menyikapi 
keadaan tunanetra total sudah dapat menerima dengan proses 
sekitar 9 tahun. Berikut hasil wawancara dengan GR. 
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“Berartikan prosesnya udah sekitar 9 tahun ya. Kalau 
Tuhan memberikan peran ini kepada saya yaudah diterima, 
merasa bahwa ini jalanku untuk menuju titik ini, berkeyakinan 
segala sesuatu pasti ada sisi positifnya, kalau disederhanakan ya 
menerima.” 
(WWCR GR, 19 April 2016, line 6, halaman 358) 
 
Menurut AM teman dekat GR juga menyampaikan 
bahwa secara garis besar GR sudah memiliki sikap positif dan 
sudah menerima diri dan lingkungan dengan keadaan yang 
tunanetra total. Berikut hasil wawancara AM teman dekat GR. 
“Secara garis besar dia punya sikap positif 
pengetahuannya bagus terkait dengan dirinya dia sudah 
memahami konsep dirinya secara sikap dan perilaku sudah bisa 
menerima diri dan lingkungannya.” 
(WWCR AM, 4 Mei 2016, line 4, halaman 428) 
Keterangan yang disampaikan oleh GR juga didukung 
oleh MSH ibu GR, bahwa GR sudah tidak mengurung diri 
dikamar sudah dapat kuliah, pergi ke rumah paman, nenek 
bersama adik perempuan, dan ikut kegiatan arisan di kecamatan 
dan kabupaten. Berikut hasil wawancara dengan MSH ibu GR. 
“Kalau sekarang ini tidak di kamar terus sudah kuliah 
ini kalau dirumah itu ya main ke tempat tetangga atau ke tempat 
simbahnya, kalau di tempat omnya sama adik perempuannya itu 
ya main-main terus arisan terus di kecamatan itu di kabupaten.” 
(WWCR MSH, 24 Mei 206, line 6, halaman 479) 
Berdasarkan pernyataan di atas subjek GR sudah dapat 
menerima keadaan tunanetra total sekarang. 
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b) Percaya Terhadap Diri Sendiri 
Sebelum GR mengalami tunanetra total sejak SD dan 
SMP memang sudah pendiam dan tidak banyak bicara dan bisa 
dikatakan percaya diri. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau dibilang percaya diri saya masih rodo bingunge 
karena emang dari dulu orangnya pendiam jadi emang gak 
terlalu banyak ngomong. kalau misalkan dari SD sampai SMP 
itu iya percaya diri bisa dibilang walaupun itu pendiam gak suka 
menonjol.” 
(WWCR GR, 19 April 2016, line 16, halaman 359) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek GR 
terkait sikap percaya diri sebelum mengalami tunanetra total 
subjek GR merasa percaya diri. Sikap percaya diri subjek GR 
sebelum dan awal mengalamai tunanetra total mengalami 
perubahan. Subjek GR merasa menurun drastis sikap percaya 
diri pada awal mengalamai tunanetra total. Berikut penjelasan 
lebih rinci GR pada awal mengalami tunanetra total. 
“Saya bilang anjlok banget karena kalau ketemu orang 
kayak malu takut kalau orang mandang sebelah mata 
mengkasihani kayak gitu anjloknya, minder kalau ketemu 
orang, ngerasa gak dianggap lagi karena dulu sebelum tunanetra 
itu temen-teman pada main ke rumah kalau gak saya main 
ketempatnya siapa, tapi setelah tunanetra total teman-teman 
yang di sekitar rumah udah gak main.” 
(WWCR GR, 19 April 2016, line 18, halaman 359) 
Kondisi awal mengalami tunanetra total subjek GR 
merasa anjlok sekali. Keadaan yang di alami oleh subjek GR 
pada awal tunanetra total tentu memerlukan cara agar dapat 
membangun kembali rasa percaya diri yang pernah ada. Cara 
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subjek GR untuk menumbuhkan kembali percaya diri yaitu 
melalui belajar membuka diri dan bersosialisasi dengan orang 
lain dengan cara mengikuti organisasi dan berbagai acara. 
Berikut penjelasan GR. 
“Kalau bisa dirangkum ya belajar untuk membuka diri 
dan bersosialisasi dengan orang lain rasa percaya diri itu akan 
tumbuh ketika kita membuka diri dulu setelah kita membuka 
diri kita bersosialisasi dengan orang lain, dengan cara ikut 
berorganisasi dan mengikuti berbagai acara.” 
(WWCR GR, 19 April 2016, line 26, halaman 360) 
Berdasarkan cara subjek GR dalam menumbuhkan 
kembali percaya diri dengan belajar membuka diri dan 
bersosialisasi dengan orang lain dengan cara mengikuti 
organisasi dan berbagai acara. 
Setelah subjek GR dapat menumbuhkan kembali 
percaya diri yang dulu sempat menurun tentu ada perubahan 
yang terjadi dengan percaya diri subjek GR sekarang. Subjek 
GR sudah merasa percaya diri kembali walau terkadang rasa 
tidak percaya diri muncul dengan kadar yang tidak sebesar saat 
awal mengalami tunanetra total. Berikut penjelasan GR. 
“Udah bisa dibilang kembali, walau kadang-kadang 
rasa tidak percaya diri atau minder itu muncul tapi kadarnya gak 
sebesar pas awal tunanetra, misal di rumah ada kerjaan kadang-
kadang mau niat bantu tapi kadang-kadang uwes ora usah ini 
udah ada yang ngerjain terus kadang-kadang ya udah minggir 
gak bantuin, kadang- aduh bisa gak ya cuma sekarang ya coba 
aja kalau gak nyoba gak tau bisa apa enggak.” 
(WWCR GR, 19 April 2016, line 20, halaman 360) 
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Menurut AM teman dekat GR juga menyampaikan 
bahwa GR memiliki rasa percaya diri terkait kondisi yang 
tunanetra total dan percaya bisa melakukan hal-hal tertentu 
sesuai dengan kapasitas. Berikut hasil wawancara AM teman 
dekat GR. 
“Dia memiliki rasa percaya diri terkait dengan 
kondisinya dia percaya bahwa dirinya bisa dalam hal-hal 
tertentu hal-hal yang dia pahami dia bisa melakukannya sesuai 
dengan kapasitasnya.” 
(WWCR AM, 4 Mei 2016, line 14, halaman 429) 
Seperti yang disampaikan oleh AM teman dekat GR 
bahwa subjek percaya bisa melakukan hal-hal tertentu sesuai 
dengan kapasitas. Berikut adalah catatan observasi yang 
dilakukan kepada subjek AH. 
Subjek menginstal windows 7 di laptop milik 
temannya yang sama-sama tunanetra. 
(OBSRVS GR, 18 April 2016, halaman 547) 
Keterangan yang disampaikan oleh GR juga didukung 
oleh MSH ibu GR, bahwa GR setelah masuk kuliah sudah 
percaya diri. Berikut hasil wawancara dengan MSH ibu GR. 
“Ya pokoknya setelah masuk kuliah itu sudah percaya 
diri.” 
(WWCR MSH, 24 Mei 2016, line 20, halaman 480) 
c) Memiliki Keyakinan Positif dengan Kondisi Saat Ini 
Keyakinan GR dalam menjalani kehidupan sehari-hari 
terus bertambah dengan banyak pengalaman yang dialami dan 
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GR juga yakin jika terus berusaha pasti akan ada jalan yang 
diberikan oleh Tuhan. Berikut penjelasan GR.  
“Kalau kehidupan sehari-hari kayak mau pergi ya 
mengalami takut itu dulu iya tapi seiring berjalannya waktu 
bertambah pengalaman bertambah rasa percaya diri, karena saya 
yakin kalau saya berusaha pasti akan ada jalan ibaratnya Tuhan 
itu punya seribu cara untuk menolong umatnya.” 
(WWCR GR, 19 April 2016, line 30, halaman 361) 
Menurut AM teman dekat GR juga menyampaikan 
bahwa dalam keseharian GR cukup yakin dengan diri, hanya 
saja jika untuk keadaan terdesak GR dapat mengalami 
kebingungan. Berikut hasil wawancara AM teman dekat GR. 
“Dia lebih sering yakin cuma untuk keadaan terdesak 
dia bisa bingung, kalau untuk keseharian saya kira dia cukup 
yakin dengan dirinya terkait dengan kesehariannya.” 
(WWCR AM, 4 Mei 2016, line 24, halaman 430) 
Penjelasan yang disampaikan oleh GR juga didukung 
oleh MSH ibu GR, jika sekarang GR terlihat mantep yakin 
karena sudah biasa pergi kemana-mana, jika tidak yakin berarti 
tidak dapat pergi kemana-mana. Berikut hasil wawancara 
dengan MSH ibu GR. 
“Ya kalau sekarang itu kelihatannya mantep yakin 
soalnya sekarang sudah biasa pergi kemana-mana itu ya yakin, 
kalau tidak yakin kan tidak bisa pergi kemana-mana.” 
(WWCR MSH, 24 Mei 2016, line 30, halaman 481) 
Berdasarkan penyampaian subjek GR dalam keyakinan 
menjalani kehidupan sehari-hari memiliki suatu keyakinan yang 
kuat bahwa dapat mencapai apa yang diinginkan karena telah 
berusaha dan meyakini akan mencapai hal yang di inginkan. 
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Rasa yakin yang dimiliki subjek GR dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari dapat mendorong subjek GR untuk mencapai apa 
yang diinginkan seperti cita-cita. 
Setelah subjek GR memiliki keyakinan dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari tentu akan berpengaruh juga 
terhadap cita-cita subjek GR kedepan setelah mengalami 
kondisi tunanetra total. GR juga memiliki cita-cita menjadi guru 
untuk teman-teman yang berkebutuhan khusus dan mengabdi 
untuk meningkatkan kwalitas teman-teman yang berkebutuhan 
khusus di daerah tempat tinggal GR. Berikut penjelasan GR. 
“Saya punya keinginan yang pertama menjadi guru 
terutama guru teman-teman berkebutuhan khusus dan saya juga 
punya keinginan untuk bisa mengabdi atau meningkatkan 
kwalitas teman-teman yang berkebutuhan khusus terutama 
untuk di daerah saya.” 
(WWCR GR, 19 April 2016, line 32, halaman 361) 
 
Hampir dengan GR, menurut AM teman dekat GR juga 
menyampaikan bahwa GR pernah berbagi cerita ingin 
membentuk suatu lingkungan yang inklusif dari mulai dari kelas 
inklusif sampai sekolah inklusif. Berikut hasil wawancara AM 
teman dekat GR. 
“Kalau harapan dan cita-cita itu pernah sharing ke saya 
dia pernah sharing berbagi cerita dengan saya dia itu pingin 
salah satunya itu ingin membentuk suatu lingkungan yang 
inklusif dari mulai dari kelas inklusif, sekolah inklusif sampai 
lingkungan yang inklusif.” 
(WWCR AM, 4 Mei 2016, line 26, halaman 430) 
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Berbeda dengan yang disampaikan oleh GR, MSH ibu 
GR menyampaikan bahwa GR memiliki cita-cita yang penting 
bisa bekerja mencari uang untuk keluarga. Berikut penjelasan 
MSH ibu GR. 
“Ya kalau cerita cita-citanya itu ya yang penting itu 
cuma bisa bekerja bisa cari uang kalau punya keluarga biar bisa 
memberi makan keluarga cuma gitu.” 
(WWCR MSH, 24 Mei 2016, line 32, halaman 481) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan GR dengan 
keadaan tunanetra total subjek tetap memiliki cita-cita, keadaan 
yang di alami tidak menjadi suatu hambatan untuk dapat positif 
terhadap diri sediri dengan masa depan. Subjek GR 
menginginkan menjadi guru untuk teman-teman yang 
berkebutuhan khusus dan mengabdi untuk meningkatkan 
kwalitas teman-teman yang berkebutuhan khusus di daerah 
tempat tinggal GR. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
positif terhadap diri subjek GR. 
Tabel 14. Hasil Penelitian dari Positif Terhadap Diri Subjek GR 
No. Deskriptor Subjek GR 
1. Memiliki sikap 
optimis 
terhadap diri 
sendiri 
Menurut GR sikap optimis penting untuk 
pendorong da siap melakukan sesuatu 
untuk mencapai tujuan. Awal mengalami 
tunanetra total GR memiliki prasangka 
negatif ke orang lain, minder, menarik diri 
dari lingkungan, tidak terima dan marah 
pada Tuhan tapi untuk sekarang sudah 
dapat menerima. Jika menghadapi 
masalah GR melihat dari sisi positif dan 
berusaha menyelesaikan sendiri dahulu. 
Usaha GR menjalani hidup dengan 
menyelesaikan pendidikan, mencari 
banyak teman, mengikuti organisasi dan 
komunitas, untuk menjalani kehidupan 
sehari-hari tetap ada kendala tetapi berani 
untuk mengatasinya. GR dapat optimis 
kembali dengan mambangun pikiran 
positif dan melakukannya. 
2.  Percaya 
terhadap diri 
sendiri 
Sebelum mengalami tunanetra total GR 
merasa percaya diri namun pada awal 
tunanetra total GR tidak percaya diri GR 
dan untuk sekarang GR telah percaya diri 
kembali dengan membangun pola pikir 
positif, belajar membuka diri dan 
bersosialisasi dengan orang lain. GR 
sering meminta bantuan untuk hal-hal 
yang tidak bisa dilakukannya. 
3. Memiliki 
keyakinan 
positif dengan 
kondisi saat ini 
Prinsip GR dalam bergaul dnegan siapa 
saja tapi ada kriteria agar tidak ikut hal 
negatif. Dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari GR yakin jika berusaha pasti 
ditolong oleh Tuhan. GR memiliki cita-
cita menjadi guru untuk teman-teman 
berkebutuhan khusus di daerahnya. 
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2) Mengakui dan Menerima Kekurangan dan Kelebihan Diri Sendiri 
a) Ikhlas menerima kekurangan diri 
GR juga menjelaskan bahwa pada awal mengalami 
tunanetra total juga tidak ikhlas. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau dulu itu gak ikhlas karena saya kalau ini sebuah 
hukuman atau sebuah teguran saya ngerasa kok cuma saya jadi 
kalau dibilang ikhlas gak ikhlas kalau pas awal-awal kalau pas 
awal-awal itu gak ikhlas jujur itu gak ikhlas.” 
(WWCR GR, 20 April 2016, line 2, halaman 368) 
Berdasarkan penuturan subjek GR pada kondisi awal 
mengalami tunanetra total tidak ikhlas atau menolak keadaan 
tersebut. Awal mengalami kondisi tunanetra total pada subjek 
GR tentu memerlukan cara untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri. Cara GR untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri dengan melihat kejadian yang menimpa diri 
dari sudut pandang positif, lebih banyak belajar dari mengikuti 
komunitas-komunitas berkebutuhan khusus, pergaulan dengan 
teman yang sudah lama mengalami tunanetra total. Berikut 
penjelasan GR. 
“Kalau saya lebih ke mencoba untuk mengambil 
hikmahnya mencoba untuk membaca atau melihat dari sudut 
pandang yang positif, masuk dalam komunitas teman-teman 
berkebutuhan khusus, mencari banyak pengalaman, mencari 
banyak teman yang senasib yang ibaratnya dia sudah lama 
mengalami kondisi ini dan di situ saya banyak belajar.” 
(WWCR GR, 20 April 2016, line 6, halaman 368) 
Berdasarkan cara untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri yang dilakukan subjek GR dengan melihat 
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kejadian yang menimpa diri dari sudut pandang positif, lebih 
banyak belajar dari mengikuti komunitas-komunitas 
berkebutuhan khusus, dan bergaul dengan teman-teman yang 
sudah lama mengalami tunanetra total. 
Setelah subjek GR berupaya untuk dapat ikhlas 
menerima kekurangan diri dengan cara yang ada tentu 
mempunyai hasil yang mempengaruhi terhadap sikap ikhlas 
subjek GR dengan kondisi yang sekarang. Subjek GR 
menyampaikan bahwa dengan kondisi saat ini sudah ikhlas 
menerima dan masih bisa melakukan banyak hal. Berikut 
penjelasan GR. 
“Iya, udah apa ibarat kata ya tadi kalau misalkan harus 
menjalani ini sampai apa namanya meninggal ya ya udah 
gakpapa toh saya masih bisa melakukan banyak hal walaupun 
dengan kondisi yang seperti ini kayak gitu.” 
(WWCR GR, 20 April 2016, line 4, halaman 368) 
Menurut AM teman dekat GR, yang disampaikan oleh 
GR sama seperti yang disampaiakan oleh AM bahwa GR cukup 
ikhlas menerima karena GR sudah berusaha untuk operasi mata 
agar penglihatan kembali lagi namun gagal dan GR sudah bisa 
menerima kondisi diri. Berikut penjelasan AM teman dekat GR. 
“Dia cukup ikhlas menerima apa adanya setidaknya dia 
udah pernah berusaha dia dan keluarganya untuk di operasi tapi 
gak berhasil dan dia sekarang sudah bisa menerima dengan 
kondisinya saya kira seperti itu dia cukup ikhlas dengan 
kondisinya.” 
(WWCR AM, 9 Mei 2016, line 2, halaman 431) 
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Sama seperti yang disampaikan oleh GR, MSH ibu GR 
juga menyampaikan jika sekarang GR sudah dapat ikhlas. 
Berikut penjelasan dari MSH ibu GR. 
“Sudah kalau sekarang sudah dapat ikhlas 
alhamdulillah baik.” 
(WWCR MSH, 24 Mei 2016, line 36, halaman 481) 
Berdasarkan penyampaian subjek GR untuk kondisi 
saat ini sudah dapat ikhlas menerima keadaan tunanetra total. 
GR menyampaikan bahwa dengan kondisi saat ini sudah ikhlas 
menerima dan masih bisa melakukan banyak hal. 
b) Mengenali Kelebihan yang Dimiliki 
GR menjelaskan memiliki kelebihan di bidang 
teknologi dan informasi khusus pada software komputer dan 
hand phone. Berikut penjelasan GR. 
“Saya merasa punya kelebihan di bidang IT karena 
banyak teman yang nanya IT ke saya terus minta tolong soal IT 
soal komputer HP itu ke saya jadi mungkin saya kelebihan saya 
disitu terus untuk akademik juga lumayan gak kalah dengan 
teman-teman awas, kalau IT lebih ke softwarenya misal untuk 
HP masang screenreader kemudian ngatur-ngatur HP itu lebih 
akses dengan tunanetra terus laptop komputer juga tentang 
screenreader tentang aplikasi-aplikasi kayak kemarin itu install 
Windows sendiri.” 
(WWCR GR, 20 April 2016, line 14, halaman 363) 
Berdasarkan penyampaian oleh subjek GR memiliki 
kelebihan di bidang teknologi dan informasi khusus pada 
software komputer dan hand phone. Faktor lingkungan keluarga 
dan teman tentu memiliki peran dan respon terhadap kelebihan 
yang dimiliki oleh masing-masing subjek. Subjek GR 
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menjelaskan respon dan peran lingkungan keluarga baik-baik 
saja dan menjadi satu kebanggaan untuk keluarga. Sedangkan 
untuk respon dari teman cukup baik. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau keluarga bisa dibilang oke-oke saja terus jadi 
satu kebanggaan keluarga, kadang saya malu juga kalau ibu saya 
cerita tentang jadi juara 1 olimpiade matematika, terus cerita 
kalau temannya habis minta tolong untuk nganu laptopnya jadi 
cukup positif kalau respon dari teman cukup baik karena banyak 
teman yang akhirnya mau mempercayakan tentang IT.” 
(WWCR GR, 20 April 2016, line 18, halaman 363) 
Menurut AM teman dekat GR, untuk respon awal AM 
tidak percaya dengan kemampuan GR karena keadaan yang 
tunanaera buta total, tapi sekarang AM mempercayai dengan 
kelebihan yang dimiliki oleh GR. Sedangkan untuk respon dari 
teman-teman kurang memahami. Berikut penjelasan AM. 
“Kalau saya awalnya gak percaya dengan kemampuan-
kemampuan dia dengan melihat kekurangan dia tapi sekarang 
dia bisa dengan berbagai kelebihan-kelebihannya bisa dianggap 
cukup mahir dia bisa nulis opini kemampuan nulisnya juga 
tinggi, kalau saya kira teman-teman itu kurang memahami 
kelebihannya jadi ketika dalam kelas teman-teman kadang cuma 
memperhatikan dia padahal potensinya kalau digali.” 
(WWCR AM, 9 Mei 2016, line 14, halaman 432) 
Senada dengan yang disampaikan oleh GR, menurut 
MSH ibu GR seluruh keluarga memberikan semangat kepada 
GR. Berikut keterangan MSH ibu GR. 
“Dasarnya otaknya GR itu cerdas terus semuanya 
menyemangati ya itu bisa sekolah ya sama mbak-mbaknya itu 
ya kamu kepengen sepatu apa tak belikan sepatu sepak bola 
dibelikan.” 
(WWCR MSH, 24 Mei 2016, line 48, halaman 482) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek GR 
bahwa untuk peran dan respon keluarga serta teman sebagian 
besar baik dan positif. Subjek GR menjelaskan respon dan peran 
lingkungan keluarga baik-baik saja dan menjadi satu 
kebanggaan untuk keluarga. 
c) Mengetahui Kekurangan yang Dimiliki 
GR mengatakan untuk kekurangan yang dimiliki yaitu 
terlalu banyak pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 
kurang percaya diri. Berikut penjelasan GR. 
“Terlalu banyak pertimbangan sebelum ngambil 
keputusan misal ngambil keputusan A kadang itu banyak banget 
pertimbangannya dilihat dari dari saya sendiri terus nanti orang 
lain dan segala macam jadi terkesan ragu-ragu, kadang merasa 
kurang percaya diri dengan kemampuan sendiri padahal 
sebelumnya bisa cuma kadang-kadang mungkin dia lebih bisa.” 
(WWCR GR, 20 April 2016, line 22, halaman 363) 
Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh subjek 
GR terdapat kekurangan yang dimiliki yaitu terlalu banyak 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan kurang 
percaya diri. Kekurangan yang disampaikan subjek GR tersebut 
sama sekali tidak ada yang menyinggung mengenai keadaan 
yang tunanetra total.  
Subjek GR mengaku keadaan tunanetra total jika 
dibandingkan dengan orang lain yang memiliki indra lengkap 
jelas adalah kekurangan, tapi di sisi lain ada kelebihan karena 
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mampu melakukan hal yang sama dengan orang lain. Berikut 
penjelasan GR. 
“Kalau dibilang kekurangan ya tentu kekurangan kalau 
dibandingkan dengan orang lain yang indranya lengkap jelas itu 
kekurangan, tapi di sisi lain itu kelebihan bagi saya karena bisa 
melakukan hal yang sama dengan orang lain.” 
(WWCR GR, 20 April 2016, line 26, halaman 364) 
Menurut MSH ibu GR, tidak mengetahui hal tersebut 
karena GR tidak pernah bercerita kepada MSH. Berikut hasil 
wawancara dengan MSH ibu GR. 
“Tidak, tidak pernah cerita ya tetap pendiam, saya dulu 
cuma tanya habis operasi itu matanya gimana? Ya kalau lampu 
itu kelihatannya ya masih remang-remang cuma kayak gitu aja.” 
(WWCR MSH, 24 Mei 2016, line 54, halaman 482) 
Berdasarkan penuturan subjek GR keadaan tunanetra 
total jika dibandingkan dengan orang lain yang memiliki indra 
lengkap jelas adalah kekurangan, tapi di sisi lain ada kelebihan 
karena mampu melakukan hal yang sama dengan orang lain. 
d) Dapat Mengembangkan Kelebihan yang Dimiliki 
GR juga menjelaskan bahwa untuk tindakan yang 
dilakukan dengan kelebihan yang dimiliki dengan belajar. 
Berikut penjelasan GR. 
“Kalau untuk yang IT terus belajar karena IT itu 
berkembang terus.” 
(WWCR GR, 20 April 2016, line 30, halaman 364) 
Berdasarkan penuturan subjek GR tindakan yang 
dilakukan terhadap kelebihan yang dimiliki adalah dengan 
belajar. Subjek GR juga pernah mengikuti pekan kreativitas 
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mahasiswa. Selain itu GR juga pernah mengikuti lomba cipta 
baca puisi, lomba komputer, lomba cerdas cermat Bahasa Jawa, 
mengarang dan bercerita, olimpiade matematika. Berikut 
penjelasan GR. 
“Kalau pas kuliah ini PKM pernah terus FIP Got 
Talent yang cipta baca puisi terus kalau diluar itu lembaga 
badan sosial mardiwuto itu dekat YAP itu setiap milad ada 
lomba-lomba untuk tunanetra saya ikut untuk dua tahun 
berturut-turut 2014 dan 2015 lomba komputer alhamdulillah 
masuk 3 besar, terus pernah ikut lomba serdas cermat Bahasa 
Jawa pas ulang tahunnya Pertuni, terus pernah ikut CCAU pas 
ramadhan tahun 2014 acaranya ITMI Sleman, kalau untuk SLB 
dapat trofi mengarang dan bercerita peringkat provinsi, terus 
matematika juara 1 tingkat provinsi, terus juara 1 tingkat 
nasional tahun 2012 olimpiade matematika untuk tunanetra itu 
pas mau masuk kuliah.” 
(WWCR GR, 20 April 2016, line 34, halaman 364) 
Berdasarkan penyampaian oleh subjek GR dengan 
keadaan yang tunanetra total tidak menghalangi untuk 
mengikuti lomba dan berprestasi. Semua hal yang ingin 
dilakukan di dasari dengan keyakinan seperti hasil wawancara 
bahwa kekuatan subjek GR adalah keyakinan bahwa untuk bisa 
mencapai hal yang diinginkan karena telah berusaha. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
subjek GR. 
Tabel 15. Hasil Penelitian dari Mengakui dan Menerima Kekurangan dan 
Kelebihan Diri Sendiri Subjek GR 
No. Deskriptor Subjek GR 
1. Ikhlas menerima 
kekurangan diri 
GR tidak ikhlas saat awal mengalami 
tunanetra total tapi sekarang sudah 
menerima dengan kondisinya. Cara GR 
dapat ikhlas dengan melihat dari sudut 
pandang positif, ikut komunitas dan 
belajar dari teman-teman berkebutuhan 
khusus. Pada awal tunanetra total GR 
sempat berpikir untuk bunuh diri dan 
Tuhan tidak adil. Sesekali GR memiiki 
keinginann untuk melihat kembali. Sikap 
GR dengan kekurangan yang dimiliki 
biasa saja 
2.  Mengenali 
kelebihan yang 
dimiliki 
GR merasa memiliki kelebihan di bidang 
IT hal itu dikatakan karena teman-
temannya banyak meminta bantuan IT 
pada GR. Peran dan respon keluarga serta 
teman dengan kelebihan GR dapat 
menajdi kebanggan dan baik. Sikap GR 
dengan kelebihan yang dimiliki senang 
karena berguna untuk orang lain. 
3. Mengetahui 
kekurangan yang 
dimiliki 
Kekurangan GR adalah terlalu banyak 
pertimbangan saat mengambil keputusan 
dan kurang percaya diri hal itu diketahui 
dari teman GR yang manyampaikan. 
Menurut GR kondisi tunanetra total 
adalah sebuah kekurangan jika 
dibandingkan orang normal tapi juga 
kelabihan karena dapat melakukan banyak 
hal. Sikap GR dengan kekurangan yang 
ada dijalani saja. 
4. Dapat 
Mengembangkan 
Kelebihan yang 
Dimiliki 
Tindakan GR terus belajar dengan 
kelebihan yang dimiliki dan 
menyalurkannya dengan membantu 
teman. GR pernah mengikuti lomba PKM, 
baca puisi, lomba computer tunanetra, 
olimiade matematika untuk tunanetra  
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3) Positif dengan Kehidupan Masa Lalu 
a) Dapat Menerima Pengalaman Masa Lalu 
GR menjelaskan untuk pengalaman pengalaman masa 
lalu yang tidak diterima hingga sekarang sudah tidak ada. 
Berikut penjelasan GR. 
“Kalau pengalaman masa lalu yang gak diterima 
kayaknya gak ada.” 
(WWCR GR, 28 April 2016, line 10, halaman 366) 
Menurut AM teman dekat GR, pengalaman yang tidak 
diterima sampai sekarang tidak ada. Hal tersebut sama seperti 
yang dijelaskan oleh GR. Berikut penjelasan AM. 
“Setau saya sih gak ada yang pengalaman itu sampai 
yang gak diterima sampai sekarang itu gak ada paling ya cuma 
mengganjal sedikit tapi gak sampai terus diluapkan.” 
(WWCR AM, 11 Mei 2016, line 6, halaman 434) 
MSH ibu GR tidak mengetahui mengenai mengalaman 
masa lalu GR karena GR anak yang pendiam dan tidak pernah 
bercerita kepada MSH. Berikut penjelasan MSH. 
“Saya tidak tau, lha bagaimana ya soalnya GR ini tadi 
memang anaknya pendiam dari kecil sulit yang bicara ya 
pengalaman yang tunanetra itu ya inshaa’Allah itu sudah dapat 
menerima GR.” 
(WWCR MSH, 25 Mei 2016, line 10, halaman 484) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR mengenai 
pengalaman masa lalu yang tidak diterima hingga sekarang 
sudah tidak ada. Pengalaman masa lalu yang sudah terjadi baik 
itu pengalaman positif dan negatif dalam hidup seseorang tentu 
perlu untuk disikapi secara tepat. Setiap orang dalam menyikapi 
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pengalaman masa lalu dalam hidup tentu berbeda-beda. Subjek 
GR menjelasakan bahwa menyikapi pengalaman masa lalu yang 
positif dengan belajar dari cara-cara yang dilakukan sehingga 
dapat mencapai keberhasilan lagi, untuk pengalaman masa lalu 
yang negatif mencoba untuk tidak terulang kembali. Berikut 
penjelasan GR. 
“Kalau pengalaman yang tidak baik ya coba jangan 
sampai pengalaman terulang kembali, kalau yang positif misal 
ada satu keberhasilan ya coba untuk belajar dari keberhasilan itu 
misal ada step step yang dilakukan sehingga itu berhasil ya 
diterapkan lagi.” 
(WWCR GR, 28 April 2016, line 2, halaman 366) 
Menurut AM teman dekat GR, hampir sama seperti 
yang disampaikan oleh GR. Bahwa GR bisa mengambil pesan 
positif dari pengalaman masa lalu yang positif dan bisa 
mengambil pelajaran dari pengalaman masa lalu yang negatif. 
Berikut penjelasan AM. 
“Dia bisa mengambil pesan positif dari pengalaman 
yang sudah-sudah dan bisa mengambil pelajaran dari 
pengalaman yang negatif-negatif sudah berdamai dengan masa 
lalunya, dia menyikapi pengalaman negatifnya dengan tenang 
karena mungkin sudah mengalami dinamika manusia dan itu 
lebih kepada dia terima dengan baik-baik saja.” 
(WWCR AM, 11 Mei 2016, line 2, halaman 434) 
Menurut MSH ibu GR, mengatakan bahwa kurang 
mengetahui sikap GR terhadap pengalaman masa lalu yang 
positif dan negative karena GR tidak pernah bercerita kepada 
MSH. Berikut penyampaian MSH. 
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“Ya saya kurang tau karena ya GR itu tidak pernah 
cerita kenapa-kenapa sama saya.” 
(WWCR MSH, 25 Mei 2016, line 2, halaman 484) 
Berdasarkan hasil penyampaian oleh subjek GR dalam 
menyikapi pengalaman masa lalu yang positif atau negatif 
dalam hidup dengan belajar dari cara-cara yang dilakukan 
sehingga dapat mencapai keberhasilan lagi, untuk pengalaman 
masa lalu yang negatif mencoba untuk tidak terulang kembali. 
b) Mampu Memotivasi Diri dari Pengalaman Masa Lalu 
Subjek GR juga menyampaikan bahwa orang tua dan 
keluarga merupakan pengalaman masa lalu yang dapat 
membuat semangat dalam menjalani hidup serta pengalam GR 
saat mencoba masuk perguruan tinggi dan diterima. Berikut 
penjelasan GR. 
“Paling ini melihat orang tua dan keluarga yang dulu 
saya awal-awal tunanetra itu setia menemani terus dan 
menerima saya apa adanya jadi kalau sekarang diingat-ingat itu 
bikin ini aku gak boleh males aku harus semangat.” 
(WWCR GR, 28 April 2016, line 14, halaman 367) 
“Pas mencoba untuk masuk ke perguruan tinggi dan 
ternyata bisa, jadi itu bikin motivasi saya itu lho kalau dulu.” 
(WWCR GR, 28 April 2016, line 16, halaman 367) 
Berdasarkan penyampaian subjek GR di atas 
pengalaman masa lalu yang dapat membuat semangat dalam 
menjalani hidup yaitu saat mencoba masuk perguruan tinggi dan 
diterima. Peran orang-orang terdekat seperti orang tua dan 
keluarga dari subjek GR tentu penting untuk menjadi semangat 
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subjek terus menjalani kehidupan. Subjek GR juga menjelaskan 
orang tua dan keluarga mendukung sekali hingga sekarang, apa 
yang bisa dilakukan akan dilakukan. Berikut penjelasan GR. 
“Orang tua dan keluarga itu support banget saya gitu 
lho kalau dulu misalkan pas awal-awal tunanetra itu orang tua 
dan keluarga sampai kemana-mana nyari kesembuhan buat saya 
tapi ketika udah gak ada hasil dan saya masuk SLB tetap support 
yang bisa dilakukan oleh mereka mereka lakukan, kalau bisa 
dibilang perannya ya saya gak ada dititik ini kalau gak ada 
orang-orang terdekat saya yang support.” 
(WWCR GR, 28 April 2016, line 18, halaman 367) 
Menurut AM teman dekat GR, peran teman-teman 
dalam memberi semangat sudah banyak dan bermacam-macam 
bentuk sesuai dengan porsi sesuai kegiatan yang diikuti oleh 
GR. Berikut penjelasan AM. 
“Kalau teman memberi semangat itu sudah banyak ya 
macam-macam bentuknya sesuai dengan porsinya umpama 
teman-teman di Ekspresi ya memberi semangat untuk bisa 
menulis, teman-teman di Unstrat ya memberi semangat 
berekspresi sesuai dengan seni-seninya terus teman-teman di 
sini memberi semangat sesuai dengan kebutuhan.” 
(WWCR AM, 11 Mei 2016, line 14, halaman 435) 
Penjelasan GR juga didukung oleh MSH, bahwa 
keluarga selalu mendukung GR. Berikut penjelasan GR. 
“Ya keluarga selalu mendukung” 
(WWCR MSH, 25 Mei 2016, line 18, halaman 485) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas bahwa 
peran orang-orang terdekat dalam memberikan semangat adalah 
mendukung secara verbal dan wujud nyata. Subjek GR 
166 
 
menjelaskan orang tua dan keluarga mendukung sekali hingga 
sekarang, apa yang bisa dilakukan akan dilakukan. 
c) Merasa Lebih Baik dari Kehidupan Masa Lalu 
GR juga menjelasakan kehidupan sekarang dengan 
kondisi tunanaetra buta total biasa-biasa saja tidak merasa 
kondisi yang menyedihkan atau menderita. GR memandang 
kondisi sekarang adalah sebuah anugrah. Hanya saja sedikit 
berbeda cara hidup tunanetra dan bukan tunanaetra. Berikut 
penjelasan GR. 
“Bisa dibilang biasa-biasa aja karena saya gak merasa 
kalau kondisi seperti ini kondisi yang menyedihkan atau 
menderita, saya melihat ini adalah satu anugrah atau kondisi 
yang memang direncanakan Allah jadi gak perlu ditangisi, saya 
gak merasa berbeda banget dengan orang lain, mungkin kalau 
bisa dibilang cara hidup tunanetra dan orang lain agak beda 
cuma tetap aja sama.” 
(WWCR GR, 28 April 2016, line 20, halaman 367) 
Menurut AM teman dekat GR, untuk kehidupan GR 
termasuk orang yang rajin sholat, secara social mampu 
bersosialisasi, secara politik menjadi ketua organisas tingkat 
daerah kabupaten, secara ekonomi memiliki beberapa beasiswa 
sehingga mampu menghidupi adiknya untuk kuliah. Jika dilihat 
secara umum dari apa yang disampaikan oleh AM kehidupan 
GR seperti orang biasa. Hal tersebut juga sama seperti yang 
telah dijelaskan oleh GR Berikut penjelasan AM. 
“Kehidupan secara religius dia termasuk orang yang 
religius sholat rajin terus kehidupan secara sosial dia mampu 
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bersosialisasi dengan temannya yang tidak hanya tunanetra ada 
juga yang awas itu banyak temannya yang awas juga terus 
secara politik dia menduduki jabatan suatu organisasi tingkat 
daerah kabupaten sebagai ketua, secara ekonomi dia punya 
beasiswa dibeberapa tempat sehingga bisa menghidupi adiknya 
yang kuliah kalau dibandingkan dengan teman-temannya ya 
bisa tehitung mandiri.” 
(WWCR AM, 11 Mei 2016, line 16, halaman 435) 
Penjelasan yang disampaikan oleh GR didukung oleh 
MSH ibu GR, menurut MSH kehidupan GR terlihat prihatin dan 
untuk sekarang sudah sama seperti orang yang lain. Berikut 
penjelasan GR. 
“Ya kelihatannya itu ya prihatin soalnya saya itu tidak 
pernah memberikan uang, tapi kadang saya itu bayar kostnya ya 
kalau sekarang udah sama gitu sama orang yang lainnya.” 
(WWCR MSH, 25 Mei 2016, line 20, halaman 485) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas untuk 
kehidupan sekarang dengan kondisi tunanetra total merasa 
seperti orang pada umumnya tidak merasa menyedihkan atau 
menderita, hanya saja memang ada perbedaan dalam cara hidup 
sehingga lebih mengoptimalkan fungsi indra yang lain. 
d) Tidak Tersinggung dengan Pengalaman Masa Lalu 
GR juga menjelaskan jika untuk sekarang sudah tidak 
mudah tersinggung karena sudah terbiasa dengan keadaan yang 
tunanetra total. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau sekarang udah enggak ada, walaupun teman-
teman bicara tentang bola karena udah terbiasa dengan keadaan 
ini jadi yaudah biasa aja gak ada rasa tersinggung atau apa.” 
(WWCR GR, 28 April 2016, line 36, halaman 371) 
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Sedikit berbeda dengan yang disampiakan oleh GR. 
AM teman dekat GR menyampaikan bahwa GR sedikit mudah 
tersinggung tapi tidak langsung melihatkan 
ketersinggungannya. Berikut penjelasan AM. 
“Agak mungkin tapi gak langsung menampakkan 
ketersinggungannya paling dengan bahasa sindiran atau 
candaan dia menyampaikan pesan dalam hati.” 
(WWCR AM, 11 Mei 2016, line 20, halaman 435) 
Penjelasan yang disampaikan oleh GR sama seperti 
yang disampaikan oleh MSH ibu GR, jika dilihat GR tidak 
mudah tersinggung karena tidak pernah cerita dan dirumah tetap 
pendiam. 
“Kalau kelihatannya tidak ya saya tidak tau kalau pergi 
dari rumah itu ketemu temannya kadang diejek apa tidak saya 
tidak tau tapi ya umpama diejek orang ya tidak cerita apa-apa 
ya kalau di rumah ya tetap diam.” 
(WWCR MSH, 25 Mei 2016, line 34, halaman 487) 
Berdasarkan penjelasan di atas subjek GR 
menyampaikan bahwa untuk saat ini sudah tidak mudah 
tersinggung dengan pengalaman masa lalu yang dapat melihat 
secara normal. Menurut penuturan GR dalam menyikapi orang 
lain yang membicarakan pengalaman masa lalu yang dapat 
melihat secara normal sekarang sudah tidak masalah, tidak 
seperti dulu masih ada rasa tersinggung dan tidak terima. 
Berikut penjelasan GR. 
“Kalau sekarang udah gak masalah. Kalau dulu misal 
kita main bola dan sebagainya itu kadang kepikiran terus ya 
Allah gak enak banget hatinya kayak tersinggung gak 
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menerima. Kalau sekarang udah terbiasa dengan kondisi ini 
udah bisa dibilang udah menerima apa adanya dengan kondisi 
ini yaudah mau bagaimana.” 
(WWCR GR, 28 April 2016, line 38, halaman 371) 
Berdasarkan penjelasan subjek GR di atas dalam 
menyikapi orang yang membicarakan pengalaman masa lalu 
yang dapat melihat secara normal sudah tidak masalah. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
positif dengan kehidupan masa lalu subjek GR. 
Tabel 16. Hasil Penelitian dari Positif dengan Kehidupan Masa Lalu Subjek 
GR 
No. Deskriptor Subjek GR 
1. Dapat 
Menerima 
Pengalaman 
Masa Lalu  
GR menyikapi pengalaman masa lalu negatif 
mencegah agar tidak terulang kembali dan yang 
positif belajar dari cara yang telah dilakukan untuk 
diterapkan kembali. Pengalaman masa lalu yang 
mengganggu kehidapan GR sekarang tidak ada. 
Sebelum tunanerta buta total pengalaman paling 
berkesan saat juara liga sepak di SMA dan 
pengalaman yang sedih tidak ada, sehingga tidak ada 
pengalaman yang tidak diterima GR hingga sekarang. 
2.  Mampu 
Memotivasi 
Diri dai 
Pengalaman 
Masa Lalu 
Cara GR menumbuhkan semanagat kembali dengan 
pengalaman bertemu banyak orang, masuk SLB, dan 
dpat masuk UNY. Pengalaman yang membaut 
semangat GR adalah orang tua dan keluarga yang 
mendukung dan menerima hingga sekarang. Hal yang 
paling memotivasi GR adalah lolos masuk UNY. 
Peran orang tua dan kelaurga sangat mendukung. 
3. Merasa 
Lebih Baik 
dari 
Kehidupan 
Masa Lalu 
GR merasa kehidupannya biasa saja tidak merasa 
menderita atau menyedihkan. Jika dibandingkan dulu 
yang dpat melihat dengan sekarang tidak 
dibandingkan karena berbeda dan tidak bisa dari satu 
aspek. 
4. Tidak 
Tersinggung 
dengan 
Pengalaman 
Masa Lalu 
GR mengalami tunanetra total karena trauma fisik. 
Pada awal mengalami tunanetra total sikap orang tua 
GR sedih tetapi tetap berusaha dan memotivasi namun 
untuk sekarang mendukung terus. Sikap teman-teman 
GR saat awal tunanetra total empati dan simpati tapi 
perlahan mulai menghilang, jika sekarang sudah dapat 
mengerti dan baik kepada GR. Belajar dari 
pengalaman orang lain dan diri sendiri membuat GR 
tidak lagi tersinggung dengan pengalaman masa lalu. 
Sekarang GR sudah tidak tersinggung dengan 
pengalamannya yang dapat melihat sehingga jika ada 
orang yang membicakan pengalaman amsa lalu GR 
yang dpat melihat secara normal sudah tidak masalah  
dan tidak tersinggung. 
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4) Puas dengan Diri Sendiri 
a) Dapat Menghargai Diri Sendiri 
GR juga menjelaskan bahwa menilai diri secara umum 
menghargai diri sendiri karena tidak sema orang dapat 
menjalani kondisi yang GR alami. Berikut penjelasan GR. 
“Saya menilai diri saya sendiri secara umum ya 
menghargai, kadang saya berpikir dengan kondisi ini tidak 
semua orang itu bisa tapi alhamdulillah saya bisa.” 
(WWCR GR, 2 Mei 2016, line 2, halaman 372) 
Menurut AM teman dekat GR, penjelasan yang 
disampaikan GR juga sama seperti AM yaitu secara umum 
penilaian diri GR adalah sudah dapat menghargai diri dengan 
kondisi diri. AM juga menambahkan bahwa GR tidak suka 
menunjukkan kelebihan yang dimiliki karena tidak ingin terlihat 
sombong dan GR tidak pernah mengeluh tentang penglihatan. 
Berikut penjelasan AM. 
“Secara umum dia punya penilaian positif terhadap 
dirinya sendiri ada beberapa bukti dia gak suka menunjukkan 
kelebihan-kelebihannya padahal dia tau tapi tidak 
menyampaikan, dalam diskusi tidak jarang dia cuma diam dan 
ketika yang lain gak bisa menemukan dia baru memberikan 
jawaban dia tidak suka terlihat sombong. Dia gak pernah 
mengeluh terkait penglihatannya dia sudah menghargai dirinya 
kalau itu sudah menjadi takdir sehingga dengan segala kondisi 
dirinya mengembangkan yang bisa dia lakukan.” 
(WWCR AM, 16 Mei 2016, line 2, halaman 437) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas terkait 
penilaian terhadap diri sendiri ketiga subjek sudah dapat menilai 
diri secara positif. Penilaian yang positif terhadap diri sendiri 
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dari subjek GR di atas ada kaitan dengan membuat diri berharga 
baik kepada diri sendiri dan orang lain. aSubjek GR juga 
menjelaskan bahwa merasa berharga untuk diri sendiri dan 
orang lain karena beberapa teman ada yang meminta bantuan 
kepada GR, di keluarga GR juga sering dimintai pendapat serta 
adik GR masih membutuhkan bantuan GR. Berikut penjelasan 
GR. 
“Iya saya merasa berharga untuk diri sendiri dan untuk 
orang lain inshaa’Allah karena ya itu tadi ada beberapa teman 
yang minta bantuan, misal di keluarga juga sering dimintai 
pendapatnya terus adik juga kayaknya membutuhkan jadi 
merasa berharga baik untuk diri saya sendiri maupun untuk 
orang lain.” 
(WWCR GR, 2 Mei 2016, line 6, halaman 372) 
Menurut AM teman dekat GR juga menyampaikan hal 
yang sama bahwa GR bisa menghargai diri sendiri dan jarang 
merendahkan diri. Beirkut penyampaian AM. 
“Iya dia bisa menghargai dirinya kalau menurut saya 
kalau terkait dengan harga diri itu dia jarang merendahkan 
dirinya, dia masih bisa menulis dan itu yang dihargai dengan 
bentuk dia bisa menulis itu.” 
(WWCR AM, 16 Mei 2016, line 6, halaman 437) 
Berdasarkan penjelasan subjek GR di atas merasa diri 
berharga baik kepada diri sendiri dan orang lain. GR juga 
menjelaskan bahwa merasa berharga untuk diri sendiri dan 
orang lain karena beberapa teman ada yang meminta bantuan 
kepada GR, di keluarga GR juga sering dimintai pendapat serta 
adik GR masih membutuhkan bantuan GR.  
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Tentu untuk dapat merasa diri berharga baik kepada 
diri sendiri dan orang lain membutuhkan suatu cara. Cara subjek 
GR untuk dapat menghargai diri yaitu dengan bersyukur dan 
memanfaatkan potensi yang ada untuk membantu orang lain 
sesuai kemampuan. Berikut penjelasan GR. 
“Yang pertama bersyukur, terus memanfaatkan potensi 
yang ada didalam diri untuk membantu orang lain sesuai 
kemampuan, terus melakukan sesuatu yang baru yang belum 
pernah saya lakukan seperti mengotak-atik komputer ternyata 
bisa walau saya tunanetra.” 
(WWCR GR, 2 Mei 2016, line 8, halaman 372) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas melakukan 
suatu cara untuk dapat menghargai diri sendiri. Walaupun 
subjek GR melakukan cara untuk dapat menghargai diri sendiri 
tetapi cara tersebut tidak mengandung nilai-nilai yang negatif 
dan secara sadar ketiga subjek sudah mengetahui harus 
melakukan cara tersebut untuk dapat menghargai diri sendiri. 
b) Bersyukur dengan Kondisi Diri 
GR juga menjelaskan dengan kondisi sekarang sudah 
dapat menerima karena menjadi takdir sehingga harus dijalani. 
Berikut penjelasan GR. 
“Kalau dibilang dapat menerima kondisi sekarang apa 
enggak ya menerima, kondisi ini udah takdir ya dijalani, saya 
merasa banyak hikmah dibalik kondisi seperti ini jadi ya ini satu 
musibah tapi satu anugrah.” 
(WWCR GR, 2 Mei 2016, line 14, halaman 373) 
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Menurut AM teman dekat GR, yang disampaiakan oleh 
GR sama seperti penyampaian AM bahwa saat ini GR sudah 
menerima kondisi diri terbukti dari tidak mengeluh dan 
memberontak terhadap kondisinya. Berikut penjelasan AM. 
“Kalau menurut saya dia sudah menerima kondisi 
yang sekarang buktinya dia tidak mengeluh tidak membrontak 
terhadap yang sudah dialami, dia melakukan aktivitas seperti 
orang awas lainnya tapi masih ada beberapa bagian yang 
memang tidak bisa itu wajarlah.” 
(WWCR AM, 16 Mei 2016, line 10, halaman 437) 
Penjelasan GR sama seperti yang disampaiakan oleh 
MSH ibu GR. Menurut MSH, saat ini GR sudah dapat menerima 
kondisi sekarang tidak pernah mengeluh apa-apa. Berikut 
penjelasan MSH. 
“Ya sudah, tidak pernah mengeluh apa-apa.” 
(WWCR MSH, 25 Mei 2016, line 42, halaman 487) 
Berdasarkan penjelasan subjek GR untuk kondisi 
tunanetra total yang dialami saat ini sudah dapat di terima. 
Subjek GR mengatakan bahwa kondisi yang terjadi adalah 
sebuah takdir dari Tuhan sehingga subjek GR menerima. 
Menerima takdir yang diberikan oleh Tuhan sehingga dapat 
mensyukuri tentu memerlukan cara terlebih lagi jika takdir 
tersebut adalah sebuah keadaan yang tunanetra total tentu ada 
beberapa cara yang dilakukan baik di sadari atau tidak disadari.  
Cara GR untuk dapat mensyukuri takdir dari Tuhan 
dengan kondisi tunanetra total yaitu belajar dari pengalaman 
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teman-teman yang tunanetra dan pengalaman pribadi GR, 
mencoba hal-hal baru yang ternyata GR bisa melakukan seperti 
orang pada umumnya. Berikut penjelasan GR. 
“Saya banyak belajar dari pengalaman terutama 
semenjak kuliah saya itu masuk dunia baru dunia tunanetra, saya 
coba belajar dengan teman-teman tunanetra belajar dari 
pengalaman mereka dan pengalaman saya sendiri mencoba hal-
hal baru ketika awal tunanetra saya pikir gak mungkin, dari 
proses itu akhirnya ada satu jawaban dengan kondisi seperti ini 
gak ada bedanya dengan orang lain, jadi bagaimana bisa 
bersyukur ya melalui proses itu dan mencari hikmah dari proses 
itu.” 
(WWCR GR, 2 Mei 2016, line 18, halaman 373) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR cara untuk dapat 
mensyukuri takdir dari Tuhan dengan kondisi tunanetra total 
yang telah dilakukan yaitu belajar dari pengalaman teman-
teman tunanetra dan pengalaman pribadi GR, mencoba hal-hal 
baru yang ternyata GR bisa melakukan seperti orang pada 
umumnya. 
c) Merasa Cukup dengan Sesuatu yang Dimiliki 
Subjek GR menjelaskan bahwa sebagai seorang 
mahasiswa dengan materi yang ada merasa cukup, untuk fisik 
sudah menerima, untuk teman sudah dapat bergaul, untuk 
keluarga menerima apa adanya, dan teman special juga ada. 
Berikut penjelasan GR. 
“Sebagai seorang mahasiswa dengan materi yang ada 
saya merasa cukup untuk sekarang, kalau fisik karena udah 
menerima dengan kondisi seperti ini ya sudah cukup, kalau 
teman saya bisa bergaul bisa berteman, kalau dari keluarga 
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mereka menerima dengan kondisi seperti ini, kalau teman 
spesial juga ada.” 
(WWCR GR, 2 Mei 2016, line 20, halaman 373) 
Menurut AM teman dekat GR menjelaskan jika GR 
merasa cukup dengan yang dimiliki baik itu materi dan 
immateri. GR juga jarang mengeluh sepengetahuan AM. GR 
juga tetap berusaha mencari poteni-potensi yang dapat dicapai. 
Berikut penjelasan AM. 
“Kalau menurut saya dia merasa cukup dengan segala 
hal yang dimilikinya, dia merasa bersyukur kalau terkait dengan 
materi dan immateri dia juga jarang mengeluh setau saya, tapi 
masih tetap mencari potensi-potensi yang lain yang bisa dia 
capai.” 
(WWCR AM, 16 Mei 2016, line 16, halaman 438) 
Penjelasan GR juga sama seperti yang disampaikan 
oleh MSH ibu GR bahwa GR menerima apa adanya tidak pernah 
mengeluh atau meminta kepada orang tua. Berikut penjelasan 
MSH. 
“Ya kalau GR orangnya kalau kurang tidak pernah 
minta tidak pernah bilang penting apa adanya ya kayaknya tidak 
pernah mengeluh kenapa-kenapa apa dirinya itu kurang 
bagaimana tidak punya bagaimana itu tetap tidak mengeluh 
sama orang tua.” 
(WWCR MSH, 25 Mei 2016, line 44, halaman 487) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR merasa cukup 
dengan segala yang dimiliki mulai dari materi, fisik, teman, 
keluarga, dan teman spesial. 
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d) Tidak Iri terhadap Orang Lain 
Subjek GR melihat teman sukses atau bahagia akan 
ikut senang, dan ada dua hal penting yang pertama dapat belajar 
dari orang yang sukses yang kedua pandangan masyarakay akan 
lebih positif terhadap tunanetra. Berikut penjelasan GR. 
“Ya senang kalau teman atau sahabat sukses bahagia 
itu ya senang kalau ada teman-teman tunanetra yang sukses ya 
seneng dan ada dua hal buat saya pertama bisa belajar dari 
mereka kenapa bisa sukses, kedua tentunya pandangan 
masyarakat akan lebih positif dengan tunanetra.” 
(WWCR GR, 2 Mei 2016, line 26, halaman 374) 
Menurut AM teman dekat GR apa yang disampaikan 
GR ampir sama dengan yang disampaikan AM yaitu GR 
biasanya turut bahagia jika teman sukses atau bahagia dan 
menanyakan pada diri sendiri kapan bisa seperti dia. Berikut 
penjelasan AM. 
“Dia biasanya mengucapkan selamat terus turut 
bahagia itu merupakan wujud dari dia ikut merasa bahagia 
ketika teman-temannya wisuda ya dia ikut bahagia meskipun 
dalam hatinya kapan.” 
(WWCR AM, 16 Mei 2016, line 22, halaman 438) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas jika melihat 
teman sukses atau bahagia ikut senang dan mencoba belajar dari 
teman tersebut bagaimana cara untuk sukses sekaligus akan 
membuat pandangan masyarakat lebih positif terhadap 
tunanetra jika dapat sukses. Jika mengetahui teman sukses atau 
bahagia dapat membuat bahan untuk memotivasi diri agar dapat 
sukses dan bahagia seperti teman tersebut dan tidak muncul rasa 
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iri lalu apakah saat ada orang yang membicarakan terkait 
penglihatan menimbulkan iri atau tidak.  
Sikap subjek GRjika ada orang yang membicarakan 
terkait penglihatan lebih menyindir kepada orang tersebut agar 
menjelaskan hal yang sedang dibicarakan. Berikut penjelasan 
GR. 
“Misal teman-teman nongkrong ngobrol bareng ini lho 
ya kadang nyeletuk kata ini tu gak ada dikamusku kadang kayak 
gitu atau pas mata kuliah statistik dosennya menjelaskannya ini 
dikali ini ini taruh disini ini disini hasilnya ini kayak gitu saya 
bingung ina ini ina ini kadang malah jadi bahan bercandaan 
diluar kuliah dengan teman-teman saya ya mungkin menyindir 
ya kalau sikap seperti itu.” 
(WWCR GR, 2 Mei 2016, line 28, halaman 374) 
Menurut AM teman dekat GR, yang disampaikan oleh 
GR berbeda dengan AM yang menjelaskan jika GR lebih 
kepada bertanya kepada orang yang membicarakan terkait 
penglihatan dan GR tidak tersinggung. Berikut penjelasan AM. 
“Ya menceritkannya pernah kita wisata terus dia 
menanyakan ada apa aja disekitar sini dan dia tidak tersinggung, 
terus lagi nongkrong-nongkrong ada cewek cantik terus tanya 
cantinya kayak apa.” 
(WWCR AM, 16 Mei 2016, line 24, halaman 439) 
Berdasarkan penjelasan di atas subjek GR akan 
menyindir kepada orang yang membicarakan terkait penglihatan 
agar orang tersebut menjelaskan kepada GR. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
puas dengan diri sendiri subjek GR. 
Tabel 17. Hasil Penelitian dari Puas dengan Diri Sendiri Subjek GR 
No. Deskriptor Subjek GR 
1. Dapat 
Menghargai 
Diri Sendiri 
Penilaian GR terhadap diri sediri yaitu 
menghargai dan merasa berharga untuk diri 
sendiri dan orang lain. GR merasa belum 
puas dengan yang telah dilakukan. Cara GR 
untuk menghargai diri dengan bersyukur, 
memanfaatkan potensi, dan mecoba hal baru. 
Sikap GR jika ada orang yang tidak 
menghargai dirinya tidak terlalu dipikirkan. 
Menurut GR menghargai diri sendiri penting 
karena sebelum dihargai orang lain harus 
mengharagai diri sendiri. 
2.  Bersyukur 
dengan 
Kondisi 
Diri 
GR sudah menerima kondisinya sekarang. 
Awal tunanetra total GR pernah mengadu 
dan marah kepada Tuhan. Cara GR 
mensyukuri takdir dari Tuhan dengan belajar 
dari pengalaman di kuliah, teman-teman 
tunanetra, diri sendiri, dan mencoba hal-hal 
baru.  
3. Merasa 
Cukup 
dengan 
Sesuatu 
yang 
Dimiliki 
Sebagai mahasiswa GR merasa cukup 
dengan yang dimiliki sekarang. Hal yang 
belum dimiliki dan ingin dimiliki GR adalah 
dapat bekerja. Untuk mewujudkan hal 
tersebut GR berusaha menyelesaikan skripsi 
dan cepat lulus. 
4. Tidak Iri 
terhadap 
Orang Lain 
Sikap GR jika melihat teman tunanetra 
sukses atau bahagaian ikut senang dan 
pandangan masyarakat lebih positif. Saat ada 
orang yang membicarakan hal tentang 
penglihatan GR akan menyindir untuk 
dijelaskan. 
5) Menerima Persepsi Orang Lain atau Penilaian Orang Lain 
a) Terbuka Terhadap Kritik yang diberikan Orang Lain 
Subjek GR menjelaskan jika dikritik orang lain akan 
merasa senang mendapatkan masukan karena GR merasa 
kurang puas dengan apa yang telah dikerjakan sehingga 
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membutuhkan masukan dari orang lain untuk bahan 
pertimbangan. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau saya pribadi senang dengan masukan karena 
saya kadang orang yang gak puas dengan pekerjaannya sendiri 
jadi butuh masukan dari orang lain dan itu bisa jadi bahan 
pertimbangan.” 
(WWCR GR, 3 Mei 2016, line 2, halaman 375) 
Hampir sama seperti yang dikatakan oleh GR. Menurut 
AM teman dekat GR jika dikritik GR meminta saran jika dikritik 
dan sikapnya terbuka terhadap kritik yang terbuka. 
“Kalau dikritik dari wajahnya biasa-biasa saja gak 
terlalu memperlihatkan ekspresi yang terlalu berubah kalau dari 
kata-kata biasanya meminta saran dari kritik yang diberikan 
kalau dikritik yang membangun sikapnya terbuka.” 
(WWCR AM, 16 Mei 2016, line 26, halaman 439) 
Berbeda dengan yang disampaikan GR. Menurut MSH 
ibu GR jika diktirik GR tetap diam saja, jika berbicara akan 
patuh pada orang tua tidak pernah membantah jika dikritik 
orang tua. Berikut penjelasan MSH. 
“Ya itu tetap diam aja ya kalau saya itu bicara GR kok 
gini bok yang kayak gini ya GR itu manut mboten kok 
membantah.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 4, halaman 489) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas sikap jika 
dikritik orang lain akan merasa senang mendapatkan masukan 
karena GR merasa kurang puas dengan apa yang telah 
dikerjakan sehingga membutuhkan masukan dari orang lain 
untuk bahan pertimbangan. 
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b) Dapat Menerima Kritikan dari Orang Lain 
GR juga tidak menyalahkan orang yang telah 
mengkritik walaupun orang tersebut memberi kritikan yang 
menjatuhkan. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau untuk yang menjatuhkan enggak sih walau dia 
menjatuhkan karena itu tadi gak terlalu saya jadikan pikiran jadi 
yaudah dibiarkan aja kalau untuk yang menjatuhkan, enggak 
menyalahkan orang yang mengkritik yang menjatuhkan itu.” 
(WWCR GR, 3 Mei 2016, line 8, halaman 375) 
Menurut AM teman dekat GR, sepengetahuan AM jika 
GR dikritik tidak pernah menyalahkan orang yang mengkritik. 
Berikut penjelasan AM. 
“Sejauh yang saya tau dia gak pernah menyalahkan 
orang lain terkait kritikan ya mungkin padangan dia setiap orang 
berhak berbicara makanya lebih banyak memberi kesempatan 
orang lain untuk berbicara dan dia jarang berbicara.” 
(WWCR AM, 16 Mei 2016, line 32, halaman 439) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas jika dikritik 
oleh orang lain tidak menyalahkan orang yang mengkritik 
walaupun orang tersebut memberi kritikan yang menjatuhkan. 
c) Mampu Melakukan Intropeksi Diri 
GR juga menjelasakan jika melakukan kesalahan akan 
berusaha meminta maaf jika salah kepada diri sendiri, orang lain 
dan Tuhan, dan berusaha untuk tidak mengulah kesalah yang 
sama. Berikut penjelasan GR. 
“Ya tentunya berusaha minta maaf misal kalau salah 
sama orang lain sama Tuhan kalau bisa minta maaf, misal itu 
memang salah ya minta maaf dan kalau melakukan kesalahan 
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kepada diri sendiri ya mungkin sama minta maaf juga sama diri 
sendiri, ya kalau sekarang salah diusahakan untuk gak ngulangi 
kesalahan itu lagi.” 
(WWCR GR, 3 Mei 2016, line 14, halaman 376) 
Menurut AM teman dekat GR, jika membuat kesalahan 
GR jarang, tetapi jika salah akan meminta maaf, namun GR 
jarang menyadari jika membuat kesalahan jadi jarang meminta 
maaf. Hal tersebut hamper sama dengan yang dijelaskan oleh 
GR. Berikut pernyataan AM. 
“Kalau dia membuat kesalahan itu jarang ya kayaknya, 
kalau dalam hal pertemanan kadang meminta maaf kalau 
membuat kesalahan tapi Mas GR jarang menyadarinya sehingga 
saya jarang minta maaf itu jarang.” 
(WWCR AM, 16 Mei 2016, line 36, halaman 440) 
Menurut MSH ibu GR, merasa jika GR itu tidak pernah 
membuat salah kepada MSH, karena sejak kecil GR anak yang 
pendiam. Berikut pernyataan MSH. 
“Ya merasa saya itu ya tidak pernah lha di kayak 
ginikan ya cuma diam aja, istilahnya itu anak itu ya dari dulu itu 
pendiam tidak punya suara gimana-gimana.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 8, halaman 489) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas jika 
melakukan kesalahan kepada diri sendiri, orang lain, dan Tuhan 
secara inti akan meminta maaf dan berusaha untuk tidak 
mengulangi kesalahan yang sama. Sebelum seseorang 
menyadari melakukan sebuah kesalahan tentu diawali dengan 
intropeksi diri menyadari bahwa telah meakukan sebuah 
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kesalahan dan meminta maaf. Untuk dapat melakukan 
intropeksi ada cara yang dilakukan subjek GR.  
Subjek GR juga menjelaskan cara untuk melakukan 
intropeksi diri yaitu saat sedang sendirian kemudian merenung 
di kamar apa yang telah dikerjakan mengingat apakah ada 
kesalahan atau tidak. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau saya biasanya pas posisi sendiri terus semacam 
merenung aku hari ini ngapain terus diinget-inget lagi apa ada 
gak sih yang salah kayak gitu biasanya merenung sendiri 
biasanya dikamar entah sambil tiduran atau cuma duduk saja.” 
(WWCR GR, 3 Mei 2016, line 16, halaman 376) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR cara melakukan 
intropeksi diri yaitu saat sedang sendirian kemudian merenung 
di kamar apa yang telah dikerjakan mengingat apakah ada 
kesalahan atau tidak. Setelah melakukan intropeksi diri subjek 
GR tentu mendapatkan hasil dari intropeksi yang dilakukan 
dengan cara yang ada. Subjek GR menjelaskan hasil yang di 
dapat dari intropeksi diri yaitu mengetahui kesalahan yang telah 
diperbuat, mengetahui sifat jelek yang dimiliki dan mencegah 
agar sifat jelek tidak muncul lagi. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau ada kesalahan dianalisis salahku kayak gini 
kayak gini tapi akarnya itu apa sih yang berbuat aku kesalahan 
terus misal oh aku punya sifat jelek yang seperti ini misal ketika 
sudah menemukan itu oh ada sifat jelek A misal ya berarti 
kemudian setelah itu saya berusaha untuk kayak ada alarm atau 
warning ke diri saya sendiri kamu tu punya sifat jelek ini sifat 
jelek ini jangan sampai keluar sifat jeleknya.” 
(WWCR GR, 3 Mei 2016, line 18, halaman 376) 
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Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas hasil 
melakukan intropeksi diri yaitu mengetahui kesalahan yang 
telah diperbuat, mengetahui sifat jelek yang dimiliki dan 
mencegah agar sifat jelek tidak muncul lagi. 
d) Tidak Menyalahkan Orang Lain 
GR menjelaskan pada awal mengalami tunanetra total 
sempat menyalahkan orang lain yang menendang bola. Berikut 
penjelasan GR. 
“Kalau dulu iya sempat menyalahkan orang lain 
menyalahkan lawan main saya yang melakukan tendangan bola 
dengan keras dan kena kepala saya dan itu emang kayak sengaja, 
gitu kalau dulu pas awal-awal menyalahkan orang itu.” 
(WWCR GR, 3 Mei 2016, line 20, halaman 376) 
Berbeda dengan yang disampaikan oleh GR, MSH ibu 
GR tidak mengetahui apakah pada awal tunanetra total 
menyalahkan orang lain atau tidak karena teman-teman GR 
yang bermain bola tidak menceritakan kejadian saat GR 
tertendang bola. Berikut penjelasan GR.  
“Lha tidak, saya ya tidak tau artinya ya teman-
temannya yang kesini ya tidak ngelaporke ya pada dianter kesini 
ya tidak pada ngelapor ke saya ya tidak curiga apa-apa biasanya 
ya dijemput dianter pulang.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 10, halaman 489) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR pada awal 
mengalami tunanetra buta tota sempat menyalahkan orang yang 
menendang bola. Awal mengalami kondisi tunanetra total 
subjek GR sempat menyalahkan orang lain. Apa hal tersebut 
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juga terjadi jika keinginan subjek tidak terwujud. Subjek GR 
menjelaskan jika keinginan tidak terwujud melihat dari 
penyebab tidak terwujud jika itu disebabkan oleh diri sendiri 
maka kesalahan pada diri sendiri. Berikut penjelasan GR. 
“Misal kalau kondisinya saat sedang ngerjain skripsi 
terus ada teman ngajakin pergi karena perasaan tidak enak jadi 
saya ikut teman itu sampai target saya gak terwujud ya itu berarti 
kalau kondisinya seperti itu ya salah saya sendiri, jadi apa ya 
kalau misal hari ini saya punya target mengerjakan ini ini ini 
tapi saya tergoda dengan teman yang ibaratnya yang main itu 
berartikan saya sendiri yang gak bisa manage dengan diri saya 
kepentingan saya sendiri kayak gitu kalau saya pribadi.” 
(WWCR GR, 3 Mei 2016, line 22, halaman 376) 
Menurut AM teman dekat GR, jika keinginan GR tidak 
terwujud pada awal akan menunjukkan kekecewaan dari 
ekspresi wajah, setelah dapat menerima GR tidak menyalahkan 
orang lain tapi akan memahami orang lain. Hal tersebut hampir 
sama dengan yang dijelaskan GR. Berikut pernyataan AM. 
“Kalau awal-awal ekspresi wajahnya menunjukkan 
kekecewaan tapi setelah dia bisa menerima dia tidak 
menyalahakan tapi dia memahami orang lain mungkin 
karakteristiknya kayak begitu.” 
(WWCR AM, 16 Mei 2016, line 38, halaman 440) 
Menuurtu MSH ibu GR, dirinya kurang mengetahui 
sikap GR bila keinginan tidak terwujud karena GR jarang 
meminta sesuatu kepada MSH. Pernah GR meminta sekali yaitu 
minta dibelikan sepeda. Berikut penjelasan MSH.  
“Kalau keinginan yang tidak terwujud ya maaf ya 
kalau minta saya ya tidak tau soalnya tidak pernah dimintai ya 
cuma itu tadi kalau cuma minta tok itu ya sekali itu ya minta 
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sepeda itu, belum pernah minta aku belikan sepatu ya cuma 
sekali itu aja minta sepeda itu aja.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 12, halaman 489) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas jika 
keinginan tidak terwujud melihat dari penyebab tidak terwujud 
jika itu disebabkan oleh diri sendiri maka kesalahan pada diri 
sendiri. 
Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain subjek GR. 
Tabel 18. Hasil Penelitian dari Menerima Persepsi Orang Lain atau 
Penilaian Orang Lain Subjek GR 
No. Deskriptor Subjek GR 
1. Terbuka 
Terhadap 
Kritik yang 
diberikan 
Orang Lain 
GR senang jika dikritik karena dapat 
menjadi bahan pertimbangan. Pandangan 
orang lain terhadap kehidupan GR sekarang 
salut dan kagum karena dapat bangkit. 
2.  Dapat 
Menerima 
Kritikan dari 
Orang Lain 
Tindakan GR setelah mendapat kritikan 
yang membangun mencoba memperbaiki 
diri dan tidak menyalahkan orang yang 
mengkritik meskipun yang menjatuhkan. 
GR hanya menerima kritikan yang 
membangun saja. 
3. Mampu 
Melakukan 
Intropeksi 
Diri 
Menurut GR intropeksi diri penting untuk 
melihat kekurangan diri dan merubahnya. 
Sikap GR jika melakukan kesalahan pada 
diri sendiri, orang lain, dan Tuhan meminta 
maaf dan berusaha tidak mengulangi. Cara 
GR melakukan intropeksi diri dengan 
merenung semua hal yang telah dilakukan 
dan hsailnya dapat mengetahui kesalahan 
dan berusaha untuk tidak diulangi. 
4. Tidak 
menyalahkan 
Orang Lain 
GR sempat menyalahkan orang lain pada 
awal tunanetra total. Sikap GR jika 
keinginan tidak terwujud karena kesalahan 
GR sendiri maka tidak akan menyalhakn 
orang lain. 
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6) Keterbukaan Diri 
a) Dapat Menyampaikan Informasi tentang Diri Kepada Orang 
Lain 
GR menjelaskan jika dirinya adalah orang yang 
tertutup kepada orang lain, terlebih lagi orang yang baru 
dikenal. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau saya pribadi bisa dibilang orangnya tertutup 
jadi gak mudah terbuka dengan orang lain apa lagi dengan orang 
yang baru dikenal orang yang baru ketemu.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 2, halaman 378) 
Menurut AM teman dekat GR, yang disampaikan oleh 
GR hampir sama seperti penyampaian AM yaitu GR orang yang 
sedikit tertutup lebih banyak diam. Berikut penyampaian AM. 
“Kalau Mas GR itu terbuka kepada orang lain gak 
begitu terbuka dia kadang terbuka ketika ditanya terkait dirinya 
nanti baru akan cerita jarang dia tiba-tiba menceritakan dirinya 
agak tertutuplah orangnya banyak sering diamnya.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 2, halaman 441) 
Penjelasan GR sama seperti yang disampaikan oleh 
MSH ibu GR. Menurut MSH jika dengan MSH tidak pernah 
bercerita. Berikut penyampaian MSH. 
“Kalau sama saya itu ya tidak pernah cerita gimana-
gimana ya tidak tau ya kalau sama adiknya itu kadang cerita apa 
ya saya tidak tau.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 14, halaman 490) 
Berdasarkan pernyataan di atas subjek GR menjelaskan 
jika dirinya adalah orang yang tertutup kepada orang lain, 
terlebih lagi orang yang baru dikenal. Subjek GR juga 
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menjelaskan setelah mengalami tunanetra total tidak ada 
perbedaan, masih sama terbuka pada teman yang sudah kenal 
dan akrab tetapi untuk orang baru tidak mudah terbuka. Berikut 
penjelasan GR. 
“Kalau sulit terbuka enggak mungkin emang dari dulu 
kalau untuk orang baru itu enggak mudah terbuka tapi kalau 
untuk teman yang udah kenal udah akrab mungkin akan lebih 
bisa terbuka ya karena saya ngerasa sama aja gitu lho sekarang 
dengan dulu.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 6, halaman 378) 
Penjelasan GR hampir sama seperti yang disampaikan 
MSH ibu GR. Menurut MSH sejak kecil GR sudah pendiam jika 
ditanya hanya menjawab yang ditanyakan, tidak pernah 
menceritakan sendiri dan dari dulu hingga sekarang tetap 
pendiam. Berikut pernyataan MSH. 
“Ya dari lahir sudah pendiam sejak kecil sudah 
pendiam, ya kalau terbuka itu bagaimana ya kalau ditanya cuma 
jawab yang ditanyakan itu tadi tidak kok cerita panjang tidak, ya 
itu tadi pendiam tetap pendiam aja.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 18, halaman 490) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas setelah 
mengalami tunanetra total tidak sulit terbuka terhadap orang 
lain. Sikap subjek GR masih sama seperti sebelum mengalami 
tunanetra total sehingga keadaan tunanetra total tidak 
mempengaruhi dalam keterbukaan diri kepada orang lain. 
Subjek GR menjelasakan bahwa setelah mengalami tunanetra 
total tidak ada perbedaan, masih sama terbuka pada teman yang 
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sudah kenal dan akrab tetapi untuk orang baru tidak mudah 
terbuka.  
Setelah mengalami tunanetra total subjek GR tidak 
sulit terbuka terhadap orang lain, termasuk pernah menceritakan 
kehidupan pribadi kepada orang lain. Subjek GR menjelaskan 
juga pernah menceritakan kehidupan pribadi ke pacar dan teman 
akrab. Berikut penjelasan GR. 
“Ya pernah ke pacar iya ke teman iya, teman itu kalau 
bisa dihitung ya ada beberapa yang ibaratnya tau gitu tentang 
kehidupan pribadi saya, dan saya cerita masalah pribadi saya 
yang emang ke teman akrab gitu kalau teman yang gak akrab ya 
saya gak cerita.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 8, halaman 378) 
Menurut AM teman dekat GR, untuk cerita kehidupan 
pribadi GR jarang bercerita jika tidak ditanya. Tetapi GR pernah 
menceritakan keluarganya secara terbuka. Berikut penjelasan 
AM. 
“Jarang cerita dia kalau gak dipancing gak pernah 
cerita terkait pribadinya kalau kehidupan pribadinya terkait 
keluarga ya sekali tanya beberapa pernah kok secara terbuka dia 
bercerita.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 6, halaman 441) 
Sama seperti yang dijelaskan GR, MSH ibu GR 
menyampiakan bahwa GR tidak pernah cerita sama sekali 
kepada MSH tentang kehidupan pribadi. Berikut pernyataan 
MSH. 
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“Tidak pernah cerita ya sampai sekarang tidak pernah 
cerita sama saya kalau sama adiknya maaf kurang tau, belum 
pernah sama sekali.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 20, halaman 490) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas pernah 
menceritakan kehidupan pribadi kepada orang lain. GR 
menjelaskan juga pernah menceritakan kehidupan pribadi ke 
pacar dan teman akrab. 
b) Mampu Menjalani Komunikasi Secara Jujur 
Subjek GR menjelaskan untuk berkomunikasi kepada 
orang lain tetap percaya karena jika bercerita tentang hal pribadi 
kepada teman yang sudah dekat dan dipercaya oleh GR. 
Sehingga GR tetap percaya terhadap orang lain saat 
berkomunikasi. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau saya pribadi terutama untuk cerita masalah 
pribadi ya itu dengan teman-teman yang benar-benar dekat dan 
akrab jadi saya udah menaruh kepercayaan ke dia jadi kalau gak 
percaya gak akan cerita.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 12, halaman 379) 
Menurut AM teman dekat GR, dalam berkomunikasi 
GR tidak mudah kepada orang lain karena membutuhkan 
adaptasi dengan kondisi tunanetra total. GR juga jarang 
bercerita karena takut kehidupan pribadi diketaui banyak orang. 
Hal tersebut berbeda dengan yang disampaikan GR. Berikut 
pernyataan AM. 
“Menurutku agak tidak mudah percaya kepada orang 
lain mungkin karena kondisinya sehingga harus beradaptasi 
dengan orang lain apakah dia bisa percaya atau tidak itu butuh 
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waktu, mungkin terkait dengan ha-hal pribadinya yang begitu 
private ketika untuk dipahami orang lain di ekspose itu gak 
begitu senang ya mungkin takut orang lain terlalu ember jadi 
jarang bercerita.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 8, halaman 441) 
Sama seperti yang disampaikan GR. Menurut MSH ibu 
GR dalam berkomunikasi GR tetap percaya karena pengalaman 
GR yang kuliah di Kota Yogyakarta pulang ke rumah naik ojek. 
Berikut penjelasan MSH. 
“Ya mungkin percaya lha dari kuliah Jogja itu pulang 
ngojek mana mas Karangngasem Paliyan lha entah apa kerasa 
apa gimana terus di belokkan barat kelurahan itu, Pak bukan 
sini, lha dimana mas?, ini masih kesana masih melewati bulak 
terus nanti ada cakruk belok kiri ya tetep sampai rumah tetep 
percaya.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 22, halaman 490) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas setelah 
mengalami kondisi tunanetra total tetap percaya terhadap orang 
lain saat berkomunikasi. Rasa percaya tersebut ada pada orang-
orang yang telah dipercaya yaitu teman dekat. Subjek GR 
menjelaskan untuk berkomunikasi kepada orang lain tetap 
percaya karena jika bercerita tentang hal pribadi kepada teman 
yang sudah dekat dan dipercaya oleh GR sehingga tetap percaya 
terhadap orang lain saat berkomunikasi. 
Setelah mengalami kondisi tunanetra total subjek GR 
tetap percaya terhadap orang lain saat berkomunikasi. Rasa 
percaya terhadap orang lain tersebut juga mempengaruhi dalam 
kejujuran saat berkomunikasi. Subjek GR juga menjelaskan 
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bahwa kondisi tunanetra total tidak mempengaruhi dalam 
berkomunikasi secara jujur. GR akan menceritakan apa adanya 
tentang dirinya. Berikut penjelasan GR. 
“Enggak sih enggak mempengaruhi kayaknya jadi 
tetap gak menutup-nutupi gak berusaha untuk menutup-nutupi 
terus mencitrakan diri saya seperti apa kalau saya gak bisa ya 
gak bisa kalau saya bisa ya Inshaa’Allah.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 14, halaman 379) 
Menurut AM teman dekat GR, dalam berkomunikasi 
GR tetap jujur hanya ada beberapa informasi pribadi yang 
ditutupi. Hal tersebut hampir sama seperti yang dikatakan oleh 
GR. Berikut penjelasan AM. 
“Kalau menurutku jujur cuma ada beberapa informasi 
cukup pritave yang ditutupi itu bisa menimbulkan 
penerjemahan pada kita itu orang tidak jujur atau 
disembunyikan.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 10, halaman 442) 
Penjelasan GR sama seperti yang disampiakan oleh 
MSH ibu GR. Menurut MSH dalam berkomunikasi GR jujur, 
jika tidak punya maka akan bilang tidak punya. Hanya saja 
sebelum tunanetra total hingga setelah mengalami tunanetra 
total GR tetap pendiam. Berikut pernyataan MSH. 
“Setau saya itu jujur kalau tidak punya ya tidak punya 
kalau punya ya cuma kayak gitu ya sebelum tunanetra itu 
sampai sekarang tunanetra sama saja yang pendiam itu ya sudah 
sama.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 24, halaman 490) 
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Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas setelah 
mengalami kondisi tunanetra total tidak mempengaruhi 
kejujuran ketiga subjek dalam berkomunikasi kepada orang lain. 
c) Dapat Menerima Kehadiran Orang Lain 
Subjek GR menjelaskan jika pada awal mengalami 
tunanetra total bukan membatasi diri tapi menarik diri dari 
pergaulan karena merasa tidak percaya diri dan merasa 
dikasihani orang lain sehingga membuat GR hanya berada di 
rumah selama 1 tahun. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau dulu pas awal bukan membatasi tapi menarik 
diri dari pergaulan karena apa namanya rasa minder itu dan 
kayak merasa dikasihani gitu dulu pas awal-awal ya dirumah aja 
cuma dirumah kalau benar-benar dirumah itu bisa dibilang ya 
setahun lebih.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 18, halaman 379) 
Penjelasan yang di sampaikan GR sama seperti 
pernyataan MSH ibu GR, bahwa pada awal mengalami 
tunanetra total GR hanya di rumah saja. Berikut pernyataan GR. 
“Iya kalau awal-awal dulu itu di rumah aja belum tau 
apa-apa itu tetep di rumah.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 28, halaman 491) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas menjelaskan 
lebih menarik diri dari lingkungan pada awal mengalami 
tunanetra total. Keadaan awal tunanaetra buta total tentu 
berbeda dengan sekarang dalam bergaul. Subjek GR 
menjelasakan untuk sekarang sudah tidak membatasi diri dalam 
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bergaul. GR senang jika memiliki banyak teman. Berikut 
penjelasan GR. 
“Kalau sekarang enggak sih enggak membatasi diri 
saya untuk bergaul saya malah senang kalau punya banyak 
teman terus apa namanya punya teman dengan beranekaragam 
apa ya namanya kepribadian terus latar belakang kayak gitu 
suka kalau sekarang enggak kayak dulu.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 20, halaman 379) 
Menurut AM teman dekat GR, dalam bergaul sekarang 
GR tidak membatasi diri walaupun GR pendiam. GR memiliki 
banyak teman dengan perilaku baik dan kurang baik. Hal 
tersebut sama seperti yang disampaikan GR. Berikut penjelasan 
AM. 
“Kalau menurutku enggak dia banyak temannya ada 
baik dan kurang baik dalam perilaku jadi gak membatasi dalam 
bergaul walau emang Mas GR orangnya lebih pendiam tapi 
temannya banyak.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 14, halaman 442) 
Penjelasan GR sama seperti yang disampaikan oleh 
MSH. Menurut MSH sekarang GR dalam bergaul lebih luas dari 
saat awal mengalami tunanetra total, kegiatan GR juga lebih 
luas dan sibuk dari pada saat awal tunanetra total. Berikut 
pernyataan MSH. 
“Ya kalau sekarang pergaulannya itu lebih dari dulu 
lebih luas dari dulu lebih luas sekarang tambah luas pengalama 
terus le kegiatan lebih luas ya tambah sibuk.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 30, halaman 491) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas untuk 
sekarang sudah tidak membatasi diri dalam bergaul dengan 
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orang lain. Subjek GR senang jika memiliki banyak teman. 
Keadaan sekarang yang sudah tidak membatasi diri dalam 
bergaul juga mempengaruhi dalam menerima kehadiran orang 
lain. Subjek GR menjelaskan tidak mudah menerima kehadiran 
orang lain karena membutuhkan waktu untuk menerima 
kekurangan dan kelebihan orang lain. Berikut penjelasan GR. 
“Jujur enggak, karena mungkin saya butuh waktu 
untuk benar-benar apa menerima segala kekurangan dan 
kelebihannya orang lain.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 24, halaman 380) 
Menurut AM teman dekat GR, GR mudah menerima 
kehadiran orang lain, mudah beradaptasi dengan lingkungan, 
berkomunikasi dengan teman-teman baru juga bisa. Hal tersebut 
berbeda dengan yang dijelaskan oleh GR. Berikut pernyataan 
AM. 
“Saya kira mudah dia dalam menerima teman dia 
beradaptasi dengan lingkungan juga mudah dalam 
berkomunikasi dengan teman-teman baru juga bisa.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 18, halaman 442) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR tidak mudah 
menerima kehadiran orang lain karena membutuhkan waktu 
untuk menerima kekurangan dan kelebihan orang lain. Menurut 
penuturan subjek GR jika ada orang baru dalam kehidupan 
membutuhkan intensitas waktu bertemu yang sering untuk bisa 
akrab. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau ada orang baru itu butuh intensitas misal ada 
orang baru kenalan terus main terus nanti kalau misal gak main 
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terus beberapa hari baru ketemu lagi ya itu belum akrab tapi 
misal teman ni sekarang main terus ngobrol besuk pagi ketemu 
lagi ngobrol bla bla bla lagi mungkin itu akan lebih cepat 
mungkin intensitasnya.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 26, halaman 380) 
Menurut AM teman dekat GR, sikap GR jika ada orang 
baru tergantung siapa dan bagaimana orang baru itu bersikap 
kepada GR. Hal tersebut berbeda dengan yang dijelaskan oleh 
GR. Berikut penjelasan AM. 
“Tergantung siapa orang baru itu dan bagaimana orang 
baru itu dalam bersikap kepada Mas GR ketika orang baru itu 
menciptakan kesan yang agak berbeda dia mencari info tapi 
ketika biasa ya gak begitu menolak.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 20, halaman 442) 
Berdasarkan penjelasan subjek GR di atas sikap jika 
ada orang baru dalam kehidupan membutuhkan intensitas waktu 
bertemu yang sering untuk dapat akrab. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
197 
 
Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
keterbukaan diri subjek GR. 
Tabel 19. Hasil Penelitian dari Keterbukaan Diri Subjek GR 
No. Deskriptor Subjek GR 
1. Dapat 
Menyampaikan 
Informasi 
Tentang Diri 
Kepada Orang 
Lain 
GR termasuk orang yang tertutup.  
Setelah tunanetra total GR tidak 
mengalami kesulitan komunikasi dan 
tidak mempengaruhi keterbukaan GR 
pada orang lain. GR pernah menceritakan 
kehidupan pribadinya pada pacar dan 
teman akrab. 
2.  Mampu 
Menjalani 
Komunikasi 
Secara Jujur 
Menurut GR kejujuran dalam komunikasi 
penting untuk dapat kepercayaan dari 
orang lain. GR tetap merasa percaya pada 
orang lain saat berkomunikasi terutama 
teman dekat. Kondisi tunanetra total tidak 
mempengaruhi GR menjadi tidak jujur. 
3. Dapat 
Menerima 
Kehadipan 
Orang Lain 
GR tidak memilih-milih teman dalam 
bergaul. Pada awal mengalamai tunanetra 
total GR menarik diri dari lingkungan tapi 
sekarang sudah tidak menarik diri. 
Tanggapan orang lain dalam bergaul 
dengan GR tidak mempermaslahkan, 
sudah paham, menerima serta 
memaklumi. GR tidak mudah menerima 
kehadiran orang lain. Sikap GR jika ada 
orang baru dalam hidupnya membutuhkan 
waktu dan intensitas bertemu yang sering 
untuk dapat akrab. 
7) Melihat Diri Secara Realistis 
a) Memiliki Kesesuaian antara Kenyataan dan Harapan 
Subjek GR juga menjelaskan ada perbuhan cita-cita 
setelah mengalami tunanetra total. Sebelum mengalami 
tunanetra total GR memiliki rancana setelah lulus SMA kerja di 
pabrik atau kuliah di STAN, tapi setelah mengalami tunanetra 
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total GR memiliki keinginan menjadi guru mengabdi untuk 
anak-anak berkebutuhan khusus. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau cita-cita ada perubahan sebelum jadi tunanetra 
dan jadi tunanetra itu ada perubahan kalau dulu itu pas sebelum 
tunanetra pas SMA itu saya cuma berpikir selesai SMA terus 
mau kerja dipabrik terus sempat kepikiran juga buat kuliah tapi 
mau ngambil ke STAN akutansi itu tapi untuk sekarang udah 
berbeda semenjak saya masuk SLB itu saya punya keinginan 
untuk mengabdi untuk teman-teman yang berkebutuhan khusus 
mungkin salah satunya menjadi guru ya realisasinya masuk 
kuliah di PLB seperti itu kalau saya pengen jadi guru terutama 
untuk merealisasikan itu untuk mengabdi anak-anak 
berkebutuhan khusus.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 28, halaman 380) 
Menurut AM teman dekat GR, cita-cita GR sekarang 
ingin membentuk suatu lingkungan yang inklusif mulai dari 
kelas, sekolah dan lingkungan yang inklusif. Hal tersebut 
berbeda dengan yang dijelaskan GR. Berikut pernyataan AM. 
“Pernah beberapa kali kalau cita-cita secara intinya 
terkait kehidupan di lingkungan sekitar dia bagaimana 
lingkungan itu bisa inklusif terhadap disabilitas bisa menerima 
kondisi mereka dalam berpartisipasi sebagai warga masyarakat 
pernah kita bikin draf bersama merancang lingkungan inklusif 
dimuali dari kelas yang inklusif terus sekolah yang inklusif baru 
lingkungan yang inklusif.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 22, halaman 442) 
Menurut MSH ibu GR, terkait cita-cita GR sebelum 
dan setelah mengalami kondisi tunanetra total MSh tidak 
mengetahui karena GR tidak pernah cerita. MSH hanya 
mengetahui jika GR memiliki keinginan sekolah dan dapat 
kuliah. Berikut pernyataan MSH. 
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“Tidak pernah cerita, tidak ya tetep keinginannya mau 
sekolah, aku kepengenku cuma sekolah besuk bisa kuliah cuma 
gitu kalau cita-citanya jadi priyayi tidak pernah cerita ya cuma 
kayak gitu.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 34, halaman 491) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas cita-cita 
sebelum dan sesudah mengalami tunanetra total mengalami 
perubahan. Subjek GR sebelum mengalami tunanetra total ingin 
bekerja di pabrik atau kuliah di STAN, tapi setelah mengalami 
tunanetra total memiliki keinginan menjadi guru mengabdi 
untuk anak-anak berkebutuhan khusus.  
Cita-cita yang dimiliki subjek GR setelah mengalami 
tunanetra total mengalami perubahan dari sebelum mengalami 
tunanetra total. Tentu hal yang telah di cita-citakan harus 
diwujudkan dengan cara yang ada. Subjek GR menjelaskan cara 
mewujudkan cita-cita dengan kuliah di PLB dan mencoba 
mencari informasi untuk menjadi guru SLB. Berikut penjelasan 
GR. 
“Ya langkahnya yang pertama ini kuliah di PLB 
mungkin setelah lulus baru akan mencoba untuk tapi kearah 
sana udah ada itu lho udah mulai mendekati udah mulai 
bertanya kebeberapa orang guru SLB kayak gitu.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 30, halaman 380) 
Penjelasan GR sama seperti yang disampaikan oleh 
MSH ibu GR. Menurut MSH cara GR mewujudkan cita-cita 
dengan sekolah dengan semangat. Berikut pernyataan MSH. 
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“Ya usahanya itu sekolah ceritanya cuma mau sekolah 
jadi anak-anak itu sekolah walau gak punya ya pada semangat 
kebetulan inshaa’Allah ya bisa.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 36, halaman 491) 
Berdasarkan penjelasan subjek GR di atas cara 
mewujudkan cita-cita dengan kuliah di PLB dan mencoba 
mencari informasi untuk menjadi guru SLB. Menurut penuturan 
subjek GR untuk harapan dalam hidup juga dapat berkontribusi 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi orang 
berkebutuhan khusus dengan cara GR menjadi guru. Berikut 
penjelasan GR. 
“Kalau harapan untuk diri sendiri ya penginnya bisa 
bermanfaat untuk orang lain, kalau yang terkait dengan cita-cita 
ya setelah lulus bisa segera merealisasikan itu bisa berkontribusi 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan untuk teman-teman 
yang berkebutuhan khusus tentunya harapannya dengan saya 
jadi guru bisa ibaratnya anak berkebutuhan khusus itu dapat 
sekolah yang benar-benar berkualitas.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 36, halaman 381) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas harapan 
dalam hidup sekarang yaitu ingin berusaha untuk meningkatkan 
kualitas penyadang disabilitas. Usaha subjek GR dengan 
menjadi guru mengabdi untuk anak-anak berkebutuhan khusus. 
Harapan yang disampaikan oleh subjek GR tentu memiliki 
kesesuaian dengan yang ada. Subjek GR juga menjelasakan jika 
harapan juga sesuai dengan kenyataan karena GR sedang belajar 
di PLB dan sudah melakukan observasi ke beberapa SLB 
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melihat kualitas yang pendidikan yang kurang. Berikut 
penjelasan GR.  
“Kalau harapan itu sesuai dengan kenyataan kalau saat 
ini emang bukannya pesimis cuma 4 tahun saya belajar di PLB 
terus seringkali observasi ke SLB-SLB dan emang ada 
kenyataan disana bahwa banyak sekolahan yang gak terlalu 
berkualitas tapi ada juga sekolah yang berkualitas jadi kalau 
sesuai apa enggak ya inshaa’Allah sesuai.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 38, halaman 381) 
Menurut AM teman dekat GR, harapan GR sangat 
realistis dengan kenyataan yang ada sesuai dengan kapasitas GR 
dan sudah berusaha secara maksimal. Hal tersebut hampir sama 
dengan penjelasan GR.  Berikut penjelasan GR. 
“Sangat realistis sesuai dengan kapasitas dia, dia punya 
cita-cita yang besar tapi dia merealisasikan sesuai dengan 
kapasitas dia dan usaha yang maksimal contoh dia berpartisipasi 
dalam musyawarah perencanaan dan pengembangan daerah 
(MUSREMBANG) Kabupaten Gunungkidul dan sebagai ketua 
ITMI Gunungkidul.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 24, halaman 443) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas harapan 
yang diinginkan sesuai dengan kenyataan karena subjek GR 
juga melakukan usaha untuk mewujudkan harapan. Subjek GR 
juga berusaha dengan belajar di PLB dan sudah melakukan 
observasi ke beberapa SLB melihat kualitas yang pendidikan 
yang kurang. Harapan yang diinginkan oleh subjek GR sudah 
ada kesesuaian dengan kenyataan yang ada untuk saat ini. Tetapi 
jika harapan tersebut ternyata berbeda di kemudian hari subjek 
GR harus dapat menyikapi dengan baik. 
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Subjek GR juga menjelaskan dirinya tidak akan 
menuntut tetapi tetap berusaha untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan meskipun hanya di sekolahan atau di dalam kelas. 
Berikut penjelasan GR. 
“Kalau saya pribadi gak akan nuntut yang gimana-
gimana saya cuma berharap bisa berkontribusi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan misal jadi guru mungkin 
anak didik saya nanti misalkan secara umum sekolahan atau 
pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus itu belum 
berkualitas ya paling gak saya bisa menggoreskan satu titik yang 
itu berkualitas walaupun hanya disekolahan ataupun dikelas ya 
sikapnya tetap berusaha walau hanya segores titik itu.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 40, halaman 381) 
Menurut AM teman dekat GR, sikap GR jika keingin 
tidak sesuai dengan harapan akan datar saja tidak emosi. GR 
membutuhkan waktu untuk memahami dan menyiakpi. Hal 
tersebut berbeda dengan yang dijelaskan oleh GR. Berikut 
pernyataan AM. 
“Sikapnya biasanya datar saja gak memuncul emosinya 
kemarahannya gak langsung diluapkan di tempat jadi butuh 
waktu untuk memahami hal tersebut dan cara menyikapinya.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 26, halaman 443) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas jika harapan 
berbeda dengan kenyataan maka tetap akan berusaha untuk 
mewujudkan. Subjek GR menjelasakan dirinya tidak akan 
menuntut dan tetap berusaha meningkatkan kualitas pendidikan 
meskipun hanya di sekolahan atau di dalam kelas. 
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b) Dapat Mengakui Kondisi Diri 
Subjek GR menjelaskan pada awal mengalami 
tunanetra total belum bisa menerima, masih ada rasa marah, dan 
tidak terima sehingga pernah mencoba untuk membaca buku. 
Berikut penjelasan GR. 
“Kalau dulu pas awal belum bisa menerima dulu itu 
inget pas awal-awal saya gak mau mengakui kalau tunanetra 
walau pas awal udah menarik diri dari lingkungan kerjaannya 
cuma dirumah aja tapi kayak masih kadang-kadang masih kayak 
pegang buku masih coba ditaruh didepan muka benar gak sih 
benar gak sih gak bisa lihat kalau dulu belum menerima, kayak 
ada sedikit marahnya kayak ada gak terimanya.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 42, halaman 382) 
Penjelasan GR berbeda dengan yang disampaikan 
MSH ibu GR. Menurut MSH ibu GR, pada awal mengalami 
tunanetra total untuk kondisi fisik baik, tetapi untuk kondisi 
mata GR tidak pernah menceritakan. Berikut pernyataan MSH. 
“Kalau kondisinya GR dari dulu alhamdulillah baik 
tidak pernah punya kondisi lemah, kebetulan ya itu tadi kondisi 
matanya itu yang nganu tidak pernah cerita apa-apa kalau GR 
itu umpama sakit umpama apa itu tidak cerita.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 38, halaman 492) 
Berdasarkan penjelasan subjek GR di atas pada awal 
mengalami kondisi tunanetra total subjek GR belum dapat 
menerima kondisi fisik yang terkait penglihatan saja, jika 
kondisi fisik selain penglihatan dapat menerima dan tidak ada 
masalah. Keadaan pada awal mengalami tunanetra total yang di 
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alami oleh subjek GR mengalami perubahan dalam menerima 
kondisi fisik untuk sekarang.  
Subjek GR juga menjelaskan sekarang sudah 
menerima kondisi fisik dan sudah tidak melakukan hal-hal yang 
pernah di lakukan pada awal mengalami tunanetra total. Berikut 
penjelasan GR. 
“Kalau sekarang ya kalau dibilang menerima ya udah 
menerima karena gak ibaratnya gak melakukan hal itu lagi terus 
misalkan apa namanya udah gak ada apa perasaan yang bilang 
wah mosok sih aku gak bisa ngelihat udah gak ada udah gak 
melakukan hal-hal yang kayak dulu lagi.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 44, halaman 382) 
Menurut AM teman dekat GR, untuk kondisi fisik mata 
sudah menerima dan jarang menanyakan kondisi fisik mata. Hal 
tersebut sama seperti yang dijelaskan GR. Berikut penjelasan 
AM. 
“Ia cukup menerima cuma kalau masih bisa 
diupayakan dalam kondisi yang lebih baik ya biasanya tetap 
diupayakan ketika sudah gak memungkinkan ya diterima 
dengan lapang dada, kalau kondisi fisik mata dia sudah 
menerima kalau tanya terkait kondisi fisik dimata dia jarang 
menanyakan.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 28, halaman 443) 
Penjelasan GR sama seperti yang disampaikan oleh 
MSH ibu GR. Menurut MSH, GR sekarang sudah menerima 
kondisi yang tunanetra total, jika kondisi fisik yang lain tidak 
ada masalah. Berikut pernyataan MSH. 
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“Ya kalau sekarang alhamdulillah yang tunanetra ini 
ya sudah baik, tidak kok kenapa-kenapa balik itu enggak, apa 
matanya kenapa apa sakit ya tidak, cuma tunanetra itu.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 40, halaman 492) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas sekarang 
sudah dapat menerima kondisi fisik yang ada pada diri dengan 
keadaan tunanetra total. Subjek GR juga menjelaskan sekarang 
sudah menerima kondisi fisik dan tidak melakukan hal-hal yang 
pernah di lakukan pada awal mengalami tunanetra total. 
c) Memiliki Keinginan Menjadi Diri Sendiri 
Subjek GR menjelaskan jika pada awal mengalami 
tunanetra total merasa bukan menjadi diri sendiri. Pada awal 
mengalami tunanetra total GR menjadi marah terus, perasangka 
kepada orang lain bahwa merasa kasihan kepada GR, 
berperasangkan buruk pada orang lain. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau dulu iya awal-awal jadi kayak marah terus gak 
terima ada hal-hal negatif itu lho perasaan-perasaan negatif yang 
kemudian muncul padahal sebelumnya itu enggak jadi kalau 
dulu itu mungkin orangnya gak mudah marah cuma pas awal-
awal itu akhirnya jadi marah terus kayak merasa orang lain itu 
melihat saya kasihan kayak gitu ada perasangka-perasangka 
buruk, suuzdon dengan orang padahal dulu enggak, kalau dulu 
merasa bukan dirinya karena dari sisi sikap.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 48, halaman 382) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas pada awal 
mengalami tunanetra total menjadi marah terus, perasangka 
kepada orang lain bahwa merasa kasihan, berperasangkan buruk 
pada orang lain. Keadaan pada awal mengalami tunanetra total 
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yang di alami oleh subjek GR mengalami perubahan dalam 
menyesali menjadi diri sendiri atau tidak untuk sekarang.  
Subjek GR menjelaskan jika pernah menyesal menjadi 
tunanetra buta awal pada awal mengalami karena pada awal 
merasa marah, tidak terima, menyalahkan diri sendiri, 
menyalahkan orang lain. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau menyesali jadi tunanetra itu mungkin pas awal 
iya ya karena itu tadi pas awal itukan marah gak terima dan 
sebagainya kenapa kayak gini kenapa dulu main sepak bola 
kalau gak main sepak bolakan gak kayak gini terus 
menyalahkan orang yang apa menendang bola itu kalau 
menyesali iya dulu itu.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 50, halaman 382) 
Menurut AM teman dekat GR, GR tidak pernah 
menyesali dengan kondisi tubuh dan terkait penglihatan tidak 
pernah menyesali kondisi tersebut dan sudah menerima. Hal 
tersebut berbeda dengan yang dijelaskan GR. Berikut 
pernyataan AM. 
“Gak pernah dia menyesali kondisi fisiknya umpama 
tubuhnya jelek ya gak pernah terus kok aku kayak gini gini gini 
terus menyesali gak pernah kalau masalah yang terkait matanya 
gak pernah menyesali kondisi itu, dia sudah menerima kondisi 
dirinya.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 30, halaman 443) 
Penjelasan GR berbeda dengan yang disampaikan oleh 
MSH ibu GR. Menurut MSH, selama ini belum pernah 
mendengar GR bercerita jika menyesal dengan keadaan diri. 
Berikut pernyataan MSH. 
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“Kalau saya itu tidak pernah dengar kalau menyesal 
kok aku ki kayak gini kok aku ki salahku apa kayak gitu ya belum 
pernah dengar.” 
(WWCR MSH, 24 Mei 2016, line 44, halaman 492) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas pernah 
menyesal menjadi tunanetra total pada awal mengalami karena 
pada awal merasa marah, tidak terima, menyalahkan diri sendiri, 
menyalahkan orang lain. 
d) Tidak Menginginkan Kehidupan Orang Lain 
Subjek GR juga menjelaskan jika setiap orang sudah 
memiliki takdir masing-masing sehingga tidak berpikir jika 
kehidupan orang lain lebih baik dari kehidupan saya karena GR 
melihat kehidupan orang lain tidak secara utuh jadi tidak dapat 
dibandingkan. Berikut penjelasan GR.  
“Kalau menurut saya orang itu punya takdirnya 
sendiri-sendiri jadi kalau dibilang kehidupan si A lebih baik dari 
pada aku atau kehiduapn si B lebih baik dari pada aku menururt 
saya enggak karena saya pribadi berpikir kalau kita melihat 
kehiduapn seseorangkan hanya sekilas jadi gak tau seutuhnya 
dan kita yang tau seutuhnya ya kehidupan kita sendiri jadi kalau 
menurut saya kayak satu hal yang gak bisa dibandingkan.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 52, halaman 383) 
Menurut AM teman dekat GR, jika bercerita kehidupan 
orang lain lebih baik pernah tapi hanya sebatas GR tertarik 
terhadap kemampuan orang lain dan GR berusaha untuk 
merealisasikan kemampuan orang tersebut. Hal tersebut hampir 
sama sama seperti yang dijelaskan GR. Berikut pernyataan AM. 
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“Ya paling cerita biasa gak sampai melebih-lebihkan 
mungkin dia lebih baik dari saya dalam hal ini ya pernah sih ya 
ada ketertarikan ada minat setidaknya tertarik dengan 
kemampuan orang itu biasanya ada usaha untuk ingin 
merealisasikannya.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 32, halaman 443) 
Penjelasan GR berbeda dengan yang disampaiakan 
oleh MSH ibu GR. Menurut MSH, GR belum pernah bercerita 
jika kehidupan orang lain lebih baik dari kehidupannya karena 
GR jika diminta untuk bercerita sulit. Berikut pernyataan MSH. 
“Belum pernah cerita kalau kayak gitu tidak pernah 
cerita, kalau GR pokokke disuruh cerita itu kelihatannya sulit.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 46, halaman 492) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas tidak 
memandang bahwa kehidupan orang lain lebih baik. Subjek GR 
menjelaskan setiap orang memiliki takdir masing-masing 
sehingga tidak berpikir jika kehidupan orang lain lebih baik dari 
kehidupannya karena GR melihat kehidupan orang lain tidak 
secara utuh jadi tidak dapat dibandingkan.  
Subjek GR tidak memandang bahwa kehidupan orang 
lain lebih baik. Hal tersebut berbeda jika pada awal mengalami 
tunanetra total. Subjek GR menjelaskan pada awal mengalami 
tunanetra total tidak menginginkan menjadi orang lain, tapi 
lebih fokus pada diri sendiri yang dulu dapat melihat secara 
normal. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau saya enggak cuma kalau dulu itu sempat 
berpikir kok gak dia aja yang kayak gini, kalau saya malah gak 
pernah kepikiran kayak gitu wah aku pengin jadi dia tapi lebih 
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fokus ke diri sendiri aku pengin ngelihat lagi enak kalau kayak 
dulu jadi membandingkannya bukan ke orang lain tapi ke masa 
lalu.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 54, halaman 383) 
Penjelasan GR berbeda dengan yang disampaiakan 
oleh MSH ibu GR. Menurut MSH, pada awal mengalamai 
tunanetra total GR tidak pernah bercerita menginginkan menjadi 
orang lain dan tetap percaya diri. Berikut pernyataan MSH. 
 “Tidak pernah, tetep percaya diri sendiri, tidak punya 
keinginan tidak cerita sama teman-temannya sendiri sudah 
ngeten-ngeten tidak.” 
(WWCR MSH, 26 Mei 2016, line 48, halaman 492) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas pada awal 
mengalami tunanetra total tidak ada keinginan menjadi orang 
lain, tetapi ada keinginan untuk dapat melihat kembali secara 
normal. Subjek GR menjelaskan tidak menginginkan menjadi 
orang lain, tapi lebih fokus pada diri sendiri yang dulu dapat 
melihat secara normal. 
Keadaan pada awal mengalami tunanetra total yang di 
alami oleh subjek GR mengalami perubahan dalam 
menginginkan menjadi orang lain untuk sekarang. Subjek GR 
juga menjelaskan jika sekarang sudah tidak menginginkan 
menjadi orang lain karena sudah banyak hal yang dicapai dan 
harus disyukuri. Berikut penjelasan GR. 
“Kalau saya enggak sih untuk saat ini ibaratnya banyak 
hal yang sudah saya capai dan menurut saya perlu disyukuri dan 
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cukup berharaga gitu jadi saya gak punya pikiran untuk jadi 
dia.” 
(WWCR GR, 4 Mei 2016, line 56, halaman 383) 
Menurut AM teman dekat GR, GR tidak pernah 
bercerita jika ingin menjadi orang lain. Hal tersebut sama seperti 
yang di jelaskan oleh GR. Berikut pernyataan AM. 
“Gak pernah sih ya kalau cerita ingin menjadi orang 
lain itu gak pernah cerita.” 
(WWCR AM, 28 Mei 2016, line 34, halaman 443) 
Berdasarkan pernyataan subjek GR di atas untuk 
sekarang sudah tidak seperti dulu yang menginginkan menjadi 
orang awas lagi atau menginginkan menjadi orang lain. Subjek 
GR menjelaskan tidak menginginkan menjadi orang lain karena 
sudah banyak hal yang dicapai dan harus disyukuri. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
melihat diri secara realistis subjek GR. 
Tabel 20. Hasil Penelitian dari Melihat Diri secara Realistis Subjek 
GR 
No. Deskriptor Subjek GR 
1. Memiliki 
Kesesuaian 
Antara 
Kenyataan 
dan Harapan 
Cita-cita GR mengalami perubahan 
sebelum dan sesudah mengalami tunanetra 
total. Cara GR mewujudkan cita-citanya 
dengan kuliah dan mencari inforasi 
pekerjaan. Cita-cita GR belum terwujud. 
Sikap GR jika cita-cita belum terwujud 
akan terus belajar dan membangun 
jaringan. Harapan GR dalam hidup dapat 
bermanfaat untuk orang lain seperti 
menajdi guru. Harapan GR sesuai dengan 
kenyataan yang ada karena sudah belajar di 
PLB. Sikap GR jika harapan berbeda 
dengan kenyataan tetap berusaha walau 
hanya kecil. 
2.  Dapat 
Mengakui 
Kondisi Diri 
Pada awal mengalami tunanetra total GR 
belum bisa meneria kondisi fisiknya tapi 
sekarang sudah dapat menerima dengan 
cara banyak belajar dari pengalaman teman 
yang tunaneta dan diri sendiri. 
3. Memiliki 
Keinginan 
Menjadi Diri 
Sendiri 
Awal mengalamai tunanetra total GR 
merasa bukan menjadi diri sendiri karena 
sering marah dan berperasangka buruk 
pada orang lain serta pernah menyesali 
menjadi diri sendiri pada awal tunanetra 
total. 
4. Tidak 
Menginginkan 
Kehidupan 
Orang Lain 
Menurut GR kehidupan orang lian tidak 
lebih baik dari kehidupannya karena setiap 
orang punya takdir masing-masing dan 
hanya melihat kehidupan orang lain tidak 
seutuhnya. Pada awal tunanetra total GR 
berpikir kenapa bukan orang lain yang 
mengalami tunanetra total dan untuk 
sekarang GR tidak ada pikiran itu lagi. 
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c. Penerimaan Diri Subjek BP 
1) Positif terhadap Diri 
a) Memiliki Sikap Optimis Terhadap Diri Sendiri 
Awal mengalami tunanetra total subjek BP lebih 
menitik beratkan pada jarak waktu antara prediksi dokter 
dengan kenyataan yang terjadi saat mengalami tunanetra total. 
Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Ya sebelumnya saya sudah tau ya, jadi meskipun 
waktu dulu saya permulaan tunanetra low vision saya sudah tau 
kalo saya akan total jadi ketika saya total ada perasaan kurang 
bisa menerima, ada rasa kecewa kok terlalu cepat, kecewa 
terhadap keadaan karena kalo dokter dulu memberikan 
diagnosis kemungkinan saya akan total blank sekitar umur 20 
tahun, ternyata 16 tahun itu saya sudah menjadi ablasi total dan 
waktu 4 tahun itu yang awalnya diperkirakan sampai 20 tahun 
itu masih ada 4 tahun itu ya saya cukup menyayangkan seperti 
itu.” 
(WWCR BP, 21 April 2016, line 4, halaman 384) 
Berdasarkan penuturan subjek BP di atas pada awal 
mengalami tunanetra total tidak bisa menerima keadaan 
tersebut. Subjek BP kecewa dengan keadaan karena mengalami 
tunanetra total lebih cepat dari prediksi dokter. Awal mengalami 
kondisi tunanetra total pada subjek BP tentu memerlukan cara 
untuk dapat menumbuhkan sikap optimis kembali.  
Subjek BP dapat menumbuhkan sikap optimis kembali 
dengan cara memberikan sugesti kepada diri sendiri bahwa 
Tuhan tidak akan memberikan permasalahan melampaui batas 
kemampuan umat. Berikut penjelasan BP. 
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“Ketika kita sudah percaya sama takdir yang dikasi 
Tuhan itu akan lebih membuka rasa percaya diri, ya kalau kita 
udah yakin kita bisa melakukan itu kenapa kita harus minder, 
gak percaya diri, dan gak harus optimis sedangkan kita aja udah 
yakin kalau permasalahan itu gak akan melampaui batas 
kemampuan kita. Jadi ya kita pasti bisa untuk melakukan itu. 
Lebih ke sering memberikan sugesti-sugesti sama diri saya 
sendiri.” 
(WWCR BP, 21 April 2016, line 14, halaman 385) 
Berdasarkan penuturan subjek BP untuk dapat 
menumbuhkan sikap optimis kembali dengan cara memberikan 
sugesti kepada diri sendiri bahwa Tuhan tidak akan memberikan 
permasalahan melampaui batas kemampuan umat. Cara untuk 
menumbuhkan sikap optimis yang telah dilakukan oleh subjek 
BP memberikan perubahan dalam menyikapi keadaan 
tunanetraan buta total. 
Beberapa kali BP ada rasa kecewa. Rasa kecewa 
tersebut muncul ketika berinteraksi dengan teman-teman non-
disabilitas netra karena banyak hal yang bisa dilakukan dengan 
indra penglihatan dan ada hal-hal yang BP tidak bisa 
melakukan, tetapi BP terus berusaha untuk mensyukuri, 
menerima dan selalu berkhuznudhon dengan Allah. Berikut 
penjelasan BP. 
“Yang jelas berusaha untuk mensyukuri, menerima dan 
selalu berkhuznudhon dengan Allah. Kalo rasa kecewa menurut 
saya kayaknya bukan diri pribadi saya saja, orang-orang temen 
tunanetra pada umumnya kayaknya juga secara manusiawi 
sekali tempo terbesit kenapa kok saya total karena memang kita 
berinteraksi atau bersosialisasi dengan teman-teman non-
disabilitas netra itu banyak hal yang bisa mereka lakukan 
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dengan indra penglihatannya dan ada hal-hal yang memang kita 
tidak bisa melakukan itu dan ketika berkumpul dengan mereka 
dan mereka bisa melakukan itu dan kita gak bisa melakukan hal 
itu terkadang ada sempet rasa kenapa saya kok gak bisa 
berpartisipasi.” 
(WWCR BP, 21 April 2016, line 6, halaman 384) 
Menurut penuturan AR teman dekat BP bahwa sikap 
BP sekarang sudah biasa tidak terlalu pesimis tetapi optimis 
dalam menjalani hidup dan lebih membuka diri. Penuturan AR 
berbeda dengan apa yang disampaikan oleh BP yang masih ada 
rasa kecewa tetapi tetap berusaha untuk mensyukuri, menerima 
dan selalu berkhuznudhon dengan Allah. Berikut hasil 
wawancara dengan AR. 
“Ya santai aja kalau sikapnya dia itu sekarang itu 
sekarang udah biasa aja sih gak terlalu pesimis atau apa ya itu 
optimis itu untuk menjalani hidup lebih membuka diri.” 
(WWCR AR, 10 Mei 2016, line 4, halaman 444) 
Berdasarkan pernyataan di atas subjek BP beberapa 
kali ada rasa kecewa yang muncul ketika berinteraksi dengan 
teman-teman non-disabilitas netra karena bisa melakukan 
banyak hal dengan indra penglihatan, sedangkan BP tidak bisa 
melakukan. Tetapi BP mencoba untuk terus bersyukur, 
menerima dan berkhuznudhon dengan Allah. 
b) Percaya Terhadap Diri Sendiri 
Subjek BP juga jarang merasakan hal-hal yang bersifat 
mengarah pada keminderan karena dengan penglihatan yang 
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low vision BP tidak bergantung pada teman-teman yang non 
disabilitas netra. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Sewaktu saya masih low vision bisa dibilang saya 
jarang merasakan hal-hal yang sifatnya mengarah pada 
keminderan karena biarpun kondisi saya tunanetra tapi 
seenggaknya saya masih ada sisa penglihatan yang cukup 
membantu saya dan tidak harus bergantung pada teman-teman 
non-disabilitas netra.” 
(WWCR BP, 21 April 2016, line 16, halaman 386) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek BP terkait 
sikap percaya diri sebelum mengalami tunanetra total subjek BP 
belum merasakan hal-hal yang mengarah pada keminderan. 
Sikap percaya diri subjek BP sebelum dan awal mengalamai 
tunanetra total mengalami perubahan. Subjek BP juga 
merasakan hal yang sama dengan AH dan GR. Awal mengalami 
tunanetra total BP sempat ngelokro. Berikut hasil wawancara 
dengan BP. 
“Waktu itu sempet ngelokro, itu sharing sama teman-
teman yang dulunya juga tunanetra total terus harus bagaimana 
harus menyesuaikan diri terus ya sering-sering belajar untuk 
melakukan membiasakan hal kita lakukan dengan bantuan mata 
tapi sekarang menjadi gak menggunakan mata begitu.” 
(WWCR BP, 21 April 2016, line 18, halaman 386) 
 
Kondisi awal mengalami tunanetra total subjek BP 
mengalami penurunan sikap percaya diri, subjek BP sempat 
ngelokro. Keadaan yang di alami oleh subjek BP pada awal 
tunanetra total tentu memerlukan cara agar dapat membangun 
kembali rasa percaya diri yang pernah ada. Subjek BP 
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menumbuhkan kembali rasa percaya diri dengan kompetensi 
dalam bidang musik sehingga orang-orang tertarik kepada BP, 
contoh ketika ada teman yang meminta di ajari bermain musik. 
Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Yang jelas kalau menurut saya pribadi orang itu akan 
dihargai ketika dia mempunyai kompetensi dan itu yang sering 
kali menjadikan teman-teman yang sebelumnya belum menjadi 
teman saya itu menjadi intrested sama saya sehingga itu 
membangun percaya diri saya, misalnya kamu bisa main musik 
to aku gak bisa ya bok diajari dan ketika saya berbagi ilmu yang 
saya masih pelajari dia juga merasa have fun dan dari situlah dia 
mulai cocok dengan saya itulah salah satu hal sepelenya seperti 
itu.” 
(WWCR BP, 21 April 2016, line 26, halaman 386) 
Berdasarkan cara subjek BP dalam menumbuhkan 
percaya diri dengan kompetensi dalam bidang musik sehingga 
orang-orang tertarik kepada BP, contoh ketika ada teman yang 
meminta di ajari bermain musik. Setelah subjek BP dapat 
menumbuhkan kembali percaya diri yang dulu sempat menurun 
dengan cara yang ada tentu ada perubahan yang terjadi dengan 
percaya diri subjek BP sekarang.  
Subjek BP juga merasa lebih baik percaya diri dari 
pada saat awal mengalami tunanetra total, namun rasa tidak 
percaya diri itu muncul sesekali tetapi BP lebih fokus pada 
solusi untuk mengatasi rasa tidak percaya diri yang sesekali 
muncul. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Jauh lebih baik yang jelas, meskipun memang seperti 
yang saya sampaikan tadi di atas sekali tempo rasanya itu ada, 
ya saya fokusnya ke solusi sekarang ketika ada masalah ya 
217 
 
bagaimana saya menyikapi itu agar masalah itu gak 
berkembangbiak menjadi masalah-masalah baru lagi.” 
(WWCR BP, 21 April 2016, line 20, halaman 386) 
Menurut penuturan AR teman dekat BP bahwa selama 
berteman BP sangat percaya diri dan tidak ada sedikir rasa 
minder. Berikut hasil wawancara dengan AR. 
“Kalau dia itu sangat percaya diri dia itu gak punya 
rasa minder, ya kalau sekarang sih selama berteman rasa 
percaya dirinya lebih-lebih gak ada sedikit minder percaya diri 
terus dia.” 
(WWCR AR, 10 Mei 2016, line 14, halaman 445) 
Penuturan AR berbeda dengan apa yang disampaikan 
oleh BP yang sesekali rasa tidak percaya diri itu muncul, tetapi 
BP tetap berfokus pada solusi untuk mengatasi rasa tidak 
percaya diri yang sesekali muncul. 
c) Memiliki Keyakinan Positif dengan Kondisi Saat Ini 
Subjek BP terkait keyakinan sekarang dalam menjalani 
hidup sehari-hari. Bahwa pertama BP yakin kepada Tuhan akan 
memberikan kekuatan untuk melewati dalam kehidupan sehari-
hari dan BP juga akan melakukan sesuatu hal seperti orang yang 
tidak mengalami kondisi tunanetra total dengan catatat hal 
tersebut mampu untuk dilakukan oleh BP. Berikut hasil 
wawancara dengan BP. 
“Keyakinan pertama saya kepada Tuhan, maka saya 
percaya dan yakin bahwa Tuhan juga akan memberikan saya 
kekuatan untuk mampu melewatinya dengan sebaik mungkin 
dan tetap mewujudkan eksistensi saya sebagai makhluk ciptaan-
Nya, yang kedua saya akan melakukan sesuatu hal layaknya 
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orang-orang yang tidak mengalami kondisi seperti saya dengan 
catatan pekerjaan itu saya mampu untuk melakukannya.” 
(WWCR BP, 21 April 2016, line 30, halaman 387) 
Menurut penuturan AR teman dekat BP bahwa dalam 
menjalani kehidupan sekarang ini BP penuh dengan optimis 
ingin berhasil dan sudah memiliki pikiran yang positif dengan 
diiringi semangat dalam berusaha untuk mencapai tujuan. 
Berikut hasil wawancara dengan AR. 
“Dalam menjalani kehidupan sekarang ini penuh 
dengan optimis ya dia itu optimis ingin berhasil kedepannya 
pikirnya udah positif thinking ada semangat juang untuk 
mencapai tujuannya.” 
(WWCR AR, 10 Mei 2016, line 24, halaman 446) 
Berdasarkan penyampaian subjek BP dalam keyakinan 
menjalani kehidupan sehari-hari memiliki suatu keyakinan yang 
kuat bahwa dapat mencapai apa yang diinginkan karena telah 
berusaha dan meyakini akan mencapai hal yang di inginkan. 
Rasa yakin yang dimiliki subjek BP dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari dapat mendorong subjek BP untuk mencapai apa 
yang diinginkan seperti cita-cita.  
Setelah subjek BP memiliki keyakinan dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari tentu akan berpengaruh juga 
terhadap cita-cita subjek kedepan setelah mengalami kondisi 
tunanetra total. Subjek BP memiliki harapan bisa menjadi 
sandaran bagi orang-orang yang mendukung dan walaupun BP 
kuliah di program studi keguruan BP tetap berusaha 
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memperluas kemungkinan di aspek yang lain seperti 
enterpreneur dan kompuser. Berikut hasil wawancara dengan 
BP. 
“Harapan pertama saya bisa menjadi sandaran bagi 
orang-orang yang selama ini memberikan kontribusi 
dukungannya terhadap keberhasilan saya besuk, tapi yang jelas 
semisal saya ini sedang menempuh pendidikan sebagai seorang 
guru bukan semata-mata saya menggantungkan masa depan 
saya sebagai seorang guru tapi saya berusaha untuk memperluas 
kemungkinan-kemungkinan di aspek yang lain.” 
(WWCR BP, 21 April 2016, line 32, halaman 388) 
“…kalau secara pribadi ya itu prioritas utama saya ingin 
menjadi enterpreneur dan kompuser baru setelah itu saya 
pengen mengabdikan diri untuk menjadi guru jadi lebih 
cenderung ke arah dedikasi.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 28, halaman 407) 
Menurut AR teman dekat BP, apa yang disampaikan 
BP di atas ingin menjadi kompuser ada kaitan dengan yang 
disampaikan oleh AR teman dekat BP yaitu BP mengatakan 
ingin memiliki sanggar seni untuk mendidik anak-anak yang 
berkebutuhan khusus. Berikut penjelasan AR teman dekat BP. 
“Cita-citanya yang sering diomongin sama dia itu ya 
ingin punya sanggar seni di dalam sanggar seni itu bisa untuk 
mendidik mendampingi adik-adik teman-teman yang 
mengalami kedisabilitasan untuk berkarya bermanfat istilahnya 
bisa bermakna bagi orang lain.” 
(WWCR AR, 10 Mei 2016, line 26, halaman 446)  
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek BP 
keadaan tunanetra total subjek BP tetap memiliki cita-cita, 
keadaan yang di alami tidak menjadi suatu hambatan untuk 
dapat positif terhadap diri sediri dengan masa depan. Subjek BP 
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memprioritaskan menjadi enterpreneur dan kompuser setelah 
mendedikasikan diri menjadi guru. 
Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
positif terhadap diri subjek BP. 
Tabel 21. Hasil Penelitian dari Positif terhadap Diri Subjek BP 
No. Deskriptor Subjek BP 
1. Memiliki 
sikap 
optimis 
terhadap 
diri sendiri 
Menurut BP sikap optimis itu penting untuk 
mencapai yang di inginkan. Awal mengalami 
tunanetra total BP merasa kecewa karena 
prediksi dokter berbeda dengan kenyataan, tapi 
sekarang BP berusaha mensyukuri, menerima, 
dan berperasangka baik kepada Allah walau 
sesekali masih ada rasa kecewa. BP berusaha 
mencari solusi jika menghadapi masalah serta 
dalam menjalani hidup dengan percaya pada 
Tuhan dan memperbanyak teman jika dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari jika dapat 
melakukan sendiri akan berusaha 
melakukannya. BP dapat optimis dengan 
mengsugesti diri sendiri. 
2.  Percaya 
terhadap 
diri 
sendiri 
Sikap percaya diri BP sebelum tunanetra total 
jarang merasa tidak percaya diri, tetapi saat 
awal mengalami tunanetra total BP sempat 
ngelokro namun untuk sekarang jauh lebih 
baik. BP semakin percaya diri jika memiliki 
banyak teman. Bp meminta bantuan jika benar-
benar tidak bisa melakukan hal tersebut. BP 
membangun rasa percaya diri dengan memiliki 
kompetensi di bidang seni. 
3. Memiliki 
keyakinan 
positif 
dengan 
kondisi 
saat ini 
Pergaulan BP cukup harmonis, dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari BP yakin 
kepada Tuhan. BP memiliki harapan dapat 
menjadi sandaran bagi orang-orang yang telah 
mendukungnya selama ini.  
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2) Mengakui dan Menerima Kekurangan dan Kelebihan Diri Sendiri 
a) Ikhlas Menerima Kekurangan Diri 
Pada awal mengalami tunanetra total BP bisa 
menerima tapi belum cukup ikhlas, yang membuat BP belum 
cukup ikhlas adalah jarak terjadi tunanaetra buta total yang 
berbeda dengan prediksi dokter. Berikut hasil wawancara 
dengan BP. 
“Bisa menerima tapi belum cukup ikhlas, kalau kondisi 
awal dulu lebih sering diem waktu menjadi total blank karena 
bukannya saya itu mempermasalahkan kondisi ketotalan saya, 
karena saya udah tau kalau akan total, yang saya permasalahkan 
itu kenapa terlalu cepat, saya susah ikhlasnya di situ. Kalau saja 
memang bener saya itu total dengan prediksi dokter 20 tahun 
atau bahkan lebih itu alangkah lebih baiknya tapi kenapa harus 
di usia 16 tahun di mana saya awal menginjak bangku SMA, 
yang bisa dibilang proses di mana seorang remaja itu mencari 
jati dirinya. Interval waktunya itu yang belum membuat saya 
ikhlas itu.” 
(WWCR BP, 22 April 2016, line 2, halaman 389) 
Berdasarkan penuturan subjek BP pada kondisi awal 
mengalami tunanetra total bisa menerima karena sudah 
mengetahui akan menjadi buta total sehingga sudah bisa 
menerima walau belum cukup ikhlas karena waktu mengalami 
tunanetra total lebih cepat dari pada prediksi dokter. Awal 
mengalami kondisi tunanetra total pada subjek BP tentu 
memerlukan cara untuk dapat ikhlas menerima kekurangan diri.  
Subjek BP mengatakan bahwa cara untuk dapat ikhlas 
menerima kekurangan diri karena keadaan yang memaksa BP 
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untuk dapat ikhlas menerima kondisi tunanetra total. Berikut 
hasil wawancara dengan BP.  
 “Karena saya sudah dihadapkan dengan kondisi ini, 
berat dan enggaknya itu kalau sudah berada di kondisi seperti 
ini, ya mungkin orang-orang non-disabilitas menganggap kalau 
awalnya enggak disabilitas menjadi disabilitas itu kok kayaknya 
menjalani hidup berat banget seperti itu, tapi saat mereka itu 
sudah dihadapkan dengan kondisi seperti itu ya mau gak mau 
kita dipaksa. Kalau radikalnya itu ya kita dipaksa sama keadaan 
ya itu yang memaksa kita ikhlas itu seperti itu.” 
(WWCR BP, 22 April 2016, line 6, halaman 389) 
 
Berdasarkan cara untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri subjek BP mengatakan cara untuk dapat ikhlas 
menerima kekurangan diri karena keadaan yang memaksa untuk 
dapat ikhlas menerima kondisi tunanetra total. Setelah subjek 
BP berupaya untuk dapat ikhlas menerima kekurangan diri tentu 
mempunyai hasil yang mempengaruhi terhadap sikap ikhlas 
subjek BP dengan kondisi yang sekarang. Subjek BP juga 
mengatakan untuk masalah ikhlas saat ini inshaa’Allah ikhlas 
100%. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Ya kalau masalah ikhlas ya untuk saat ini ya 
Inshaa’Allah 100% ikhlas.” 
(WWCR BP, 22 April 2016, line 4, halaman 389) 
Sama seperti yang dikatakan oleh BP, AR teman dekat 
BP mengatakan untuk kondisi saat ini BP sudah ikhlas tidak 
pernah mengungkit kenapa saya tunanetra total dan BP 
bersyukur karena dijauhkan pandangan dari hal-hal negatif. 
Berikut penjelasan AR teman dekat BP. 
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“Untuk kondisi saat ini dia udah ikhlas gak pernah 
mengungkit-ngungkit kenapa sih kok kayak gini gak pernah, 
santai aja sekarang dibuat enjoy gak pernah kepikiran, positif 
thinking dia itu, malah dia bersyukur kalau diberikan oleh Allah 
kondisi seperti ini dia bersyukur karena dijauhkan 
pandangannya dari hal-hal yang negatif.” 
(WWCR AR, 24 Mei 2016, line 2, halaman 447) 
Berdasarkan penyampaian subjek BP untuk kondisi 
saat ini sudah dapat ikhlas menerima keadaan tunanetra total. 
Subjek BP juga mengatakan untuk masalah ikhlas saat ini 
inshaa’Allah ikhlas 100%. Pernyataan subjek BP tersebut juga 
telah didukung oleh key informan yang mengatakan hal sama. 
b) Mengenali Kelebihan yang Dimiliki 
BP mengatakan memiliki kelebihan banyak orang yang 
sayang dan mendukung BP. Berikut hasil wawncara dengan BP. 
“Kelebihan pertama saya punya banyak orang yang 
sayang sama saya dan memberikan dukungan sama saya, tanpa 
itu semua kompetensi saya dibidang seni atau akademik itu gak 
akan ada artinya sama sekali. Ya misalkan saya bisa bermain 
musik itu bukan kelebihan saya, itu hanya sekedar minat saya 
saja.” 
(WWCR BP, 22 April 2016, line 14, halaman 390) 
Berdasarkan penyampaian oleh subjek BP memiliki 
kelebihan banyak orang yang sayang dan mendukung BP. 
Faktor lingkungan keluarga dan teman tentu memiliki peran dan 
respon terhadap kelebihan yang dimiliki oleh subjek. Subjek BP 
juga menyampaikan bahwa peran dan respon keluarga serta 
teman baik saja. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
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“Kalau keluarga seperti yang sudah saya ceritakan di 
atas seperti itu peran dan respon dari keluarga dan dari teman 
yang saya rasakan selama mereka itu masih berhubungan sama 
saya berarti mereka masih merasa have fun sama saya.” 
(WWCR BP, 22 Apri 2016, line 18, halaman 390) 
Menurut AR teman dekat BP, yang disampiakan oleh 
BP sama seperti yang disampaikan oleh AR untuk teman-teman 
sebagian besar mendukung dengan kelebihan yang BP miliki, 
tidak ada yang menjatuhkan. Beirkut hasil wawancara AR. 
“Teman-teman kebanyakan support dengan kelebihan 
yang dimiliki dia itu banyak sih teman-teman yang dukung gak 
ada teman yang menjatuhkan itu gak ada.” 
(WWCR AR, 24 Mei 2016, line 14, halaman 448) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek BP bahwa 
untuk peran dan respon keluarga serta teman sebagian besar 
baik dan positif. Subjek BP juga menyampaikan bahwa peran 
dan respon keluarga serta teman baik saja. 
c) Mengetahui Kekurangan yang Dimiliki 
Subek BP menyampaikan kekurangan yang dimiliki 
adalah membutuhkan bantuan orang lain jika sedang dalam 
kondisi yang drop dalam mengahdapi suatu maslaah yang berat. 
Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Kekurangan saya yang jelas ketika ada masalah yang 
berat dan ketika saya itu drop saya susah untuk bangun dengan 
kemampuan internal saya sendiri karena ketika saya jatuh itu 
butuh dukungan dari orang-orang yang ada di sekeliling saya 
seperti itu.” 
(WWCR BP, 22 April 2016, line 22, halaman 391) 
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Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh subjek 
BP terdapat kekurangan yang dimiliki yaitu membutuhkan 
bantuan orang lain jika sedang dalam kondisi yang drop dalam 
mengahdapi suatu maslaah yang berat. Kekurangan yang 
disampaikan subjek BP tersebut sama sekali tidak ada yang 
menyinggung mengenai keadaan yang tunanetra total. Subjek 
BP menyampaikan untuk kondisi tunanetra total bukan 
kekurangan tapi sesekali menjadi hambatan. Berikut hasil 
wawancara dengan BP. 
“Bukan kekurangan tapi terkadang menjadi hambatan, 
kalo saya pribadi meskipun itu sebuah hambatan, saya berusaha 
gak mempermasalahkan itu, karena yang namanya hambatan itu 
kalo jalan ini terhambat bukan berarti jalan lain juga terhambat.” 
(WWCR BP, 22 April 2016, line 26, halaman 391) 
Berdasarkan penuturan subjek BP keadaan tunanetra 
total bukan merupakan sebuah kekurangan. 
d) Dapat Mengembangkan Kelebihan yang Dimiliki 
Subjek BP menyampaikan tindakan yang dilakukan 
terhadap kelebihan yang dimiliki dengan bersyukur dan 
menjaga keberadaan orang-orang yang mendukung BP. Berikut 
hasil wawancara dengan BP. 
“Yang pertama saya mensyukurinya dan rasa syukur 
itu saya wujudkan dalam bentuk menjaga keberadaan mereka 
disisi saya, salah satunya dengan menjaga perasaan mereka dan 
selalu berusaha untuk melakukan yang terbaik untuk mereka 
semampu saya.” 
(WWCR BP, 22 April 2016, line 30, halaman 392) 
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Berdasarkan penuturan BP tindakan yang dilakukan 
terhadap kelebihan yang dengan bersyukur dan menjaga 
keberadaan orang-orang yang mendukung BP. Subjek BP juga 
pernah mengikuti pekan kreativitas mahasiswa, untuk lomba 
yang lain BP lebih condong pada seni dan olahraga seperti 
mengikuti seleksi daerah POPARNAS (Pekan Olahraga 
Paralympic Nasional), lomba penulisan dan baca puisi. Berikut 
hasil wawancara dengan BP. 
“Dimulai dari olahraga ada Selekda (seleksi daerah) 
provinsi untuk POPARNAS (Pekan Olahraga Paralympic 
Nasional) terus kalau yang sastra saya pernah mengikuti 
penulisan puisi alhamdulillah dapat juara 2 tingkat fakultas, 
untuk lomba baca puisi alhamdulillah 2014 dapat juara 1 di 
UNY dan saya menjadi delegasi UNY di tingkat provinsi dan 
alhamdulillah waktu itu saya dapat peringkat ketiga dan 
alhamdulillah juga di 2016 ini saya juga bisa mendapat 
kepercayaan lagi dari UNY lolos seleksi Duta Seni lomba puisi, 
kalau diakademik saya pernah mengikuti Pekan Kreativitas 
Mahasiswa meskipun belum sampai PIMNAS tapi lolos untuk 
tahap pendanaan.” 
(WWCR BP, 22 April 2016, line 34, halaman 392) 
Berdasarkan penyampaian oleh subjek BP dengan 
keadaan yang tunanetra total tidak menghalangi untuk 
mengikuti lomba dan berprestasi. Semua hal yang ingin 
dilakukan didasari dengan keyakinan seperti hasil wawancara 
bahwa kekuatan subjek BP adalah keyakinan bahwa untuk bisa 
mencapai hal yang diinginkan karena telah berusaha. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
subjek BP. 
Tabel 22. Hasil Penelitian dari Mengakui dan Menerima 
Kekurangan dan Kelebihan Diri Sendiri Subjek BP 
No. Deskriptor Subjek BP 
1. Ikhlas menerima 
kekurangan diri 
Pada awal mengalami tunanetra total BP 
dapat menerima tapi belum cukup 
ikhlas, namun sekarang sudah dapat 
ikhlas menerima. Keadaan yang 
memaksa BP untuk dapat ikhlas 
menerima keadaan tunanetra total. Saat 
BP low vision pernah berpikir Tuhan 
tidak adil. Jika dapat menjadi low vision 
kembali BP bersyukur. BP menyikapi 
kekurangan yang dimiliki dengan 
memperbaiki diri. 
2.  Mengenali 
kelebihan yang 
dimiliki 
Kelebihan BP yaitu memiliki banyak 
orang yang sayang pada dirinya, hal 
tersebut terlihat saat orang tua BP 
menjenguknya di asrma. Peran dan 
respon keluarga dan teman baik. Sikap 
BP dengan kelabihan yang dimiiki 
dengan menguatkan orang yang sayang 
pada BP. 
3. Mengetahui 
kekurangan yang 
dimiliki 
Kekurangan BP adaah saat ada masalah 
membutuhkan dorongan dari luar untuk 
bangkit, hal tersebut dia rasakan ketika 
memiliki masalah percintaan. Kondisi 
tunanetra total kadang menjadi 
hamabtan bagi BP. Sikap BP dengan 
kekurangan yang dimilki berusaha 
untuk mengatasinya sendiri dahulu. 
4. Dapat 
Mengembangkan 
Kelebihan yang 
Dimiliki 
Tindakan BP dengan kelebihan yang 
dimiliki yaitu bersyukur dan 
menjaganya. BP menyalurkan kelebihan 
yang dimiliki dengan mengenalkannya 
pada teman-teman tunanetra total. BP 
pernah mengikuti POPARNAS (Pekan 
Olahraga Paralympic Nasional), lomba 
yang terkait seni, dan PKM. 
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3) Positif dengan Kehidupan Masa Lalu 
a) Dapat Menerima Pengalaman Masa Lalu 
Subjek BP mengatakan bahwa belum ada pengalaman 
masa lalu yang sampai sekarang tidak diterima. Berikut hasil 
wawancara BP.  
“Gak tau tidak ada atau saya masih lupa dan belum 
ketemu, tapi kalau untuk masih belum diterima itu belum 
ketemu mungkin belum ada mungkin, kayaknya belum ada.” 
(WWCR BP, 23 April 2016, line 10, halaman 394) 
Menurut AR teman dekat BP, yang disampaikan oleh 
BP sama seperti yang disampaikan oleh AR yaitu untuk saat ini 
tidak ada pikiran tentang masa lalu yang mengganjal. Berikut 
pernyataan AR. 
“Kalau saat ini menurut saya gak ada dia enjoy aja 
lepas udah ikhlas gak pernah ada pikiran tentang masa lalu yang 
membuat dia ganjel enggak ada menurut saya.” 
(WWCR AR, 1 Juni 2016, line 6, halaman 450) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP mengenai 
pengalaman masa lalu yang tidak diterima hingga sekarang 
sudah tidak ada. Pengalaman masa lalu yang sudah terjadi baik 
itu pengalaman positif dan negatif dalam hidup seseorang tentu 
perlu untuk disikapi secara tepat. Setiap orang dalam menyikapi 
pengalaman masa lalu dalam hidup tentu berbeda-beda.  
Sama dengan subjek BP menyampaikan dalam 
menyikapi pengalaman masa lalu yang positif dijadikan bahan 
pembelajaran dan mempertahankan cara-cara pengalaman 
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positif tersebut dapat terulang kembali. Sedangkan untuk 
pengalaman masa lalu yang negatif harus menjadi pembelajaran 
untuk kedepan agar tidak terulang kembali. Berikut hasil 
wawancara dengan BP. 
“Untuk pengalaman yang sifatnya negatif harus 
menjadi pembelajaran untuk kedepannya biar hal itu tidak 
terulang kembali dan dapat menjadi materi intropeksi diri agar 
kedepannya lebih baik, sedangkan positif tentunya sama juga 
kita jadikan bahan pembelajaran dan kedepannya bisa 
menciptakan kenangan-kenangan yang bagus dengan 
mempertahankan cara-cara sebelumnya sehingga pengalaman 
positif itu bisa terulang kembali.” 
(WWCR BP, 23 April 2016, line 2, halaman 393) 
Menurut AR teman dekat BP, dalam menyikapi 
pengalaman masa lalu yang positif di jadikan pemacu untuk 
lebih baik lagi dari sekarang dan masa lalu yang negative 
dijadikan pembelajaran. Hal tersebut hamper sama dengan yang 
telah disampaiakan oleh BP. Berikut penjelasan AR. 
“Kalau untuk menyikapi pengalaman baik buruk masa 
lalu itu dia ambil hikmahnya kebanyakan gak mengungkit-
ngungkit masa lalu lagi kalau udah masa lalu itu buruk ya 
dijadikan pembelajaran kalau masa lalunya baik ya dijadikan 
pemacu dia untuk lebih baik lagi dimasa sekarang.” 
(WWCR AR, 1 Juni 2016, line 2, halaman 450) 
Berdasarkan hasil penyampaian oleh subjek BP dalam 
menyikapi pengalaman masa lalu yang positif dijadikan bahan 
pembelajaran dan mempertahankan cara-cara pengalaman 
positif tersebut dapat terulang kembali. Sedangkan untuk 
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pengalaman masa lalu yang negatif harus menjadi pembelajaran 
untuk kedepan agar tidak terulang kembali. 
b) Mampu Memotivasi Diri dari Pengalaman Masa Lalu 
Subjek BP mengatakan pengalaman masa lalu yang 
membuat semangat dalam menjalani hidup adalah keluarga dan 
seseorang yang sudah menunggu dipinang. Berikut hasil 
wawancara BP. 
“Jadi pengalaman yang saya rasakan kalau keluarga 
saya itu selalu meluangkan waktu untuk menjenguk saya 
bersama-sama di asrama itu merupakan pengalaman yang 
membahagiakan bagi saya meskipun itu susah untuk terjadi lagi 
tapi paling gak itu bisa menjadi semangat buat saya kedepan 
agar bisa membahagiakan mereka meskipun bukan dengan cara 
untuk menyatukan mereka lagi.” 
(WWCR BP, 23 April 2016, line 14, halaman 394) 
“Ya itu tadi keluarga dan seorang yang sudah 
menunggu untuk saya pinang, tentunya sudah butuh keseriusan 
dan kalau saya berlama-lama dengan kondisi seperti ini 
bagaimana saya bisa membuat dia bahagia dengan pilihannya, 
dia sudah memutuskan untuk memilih saya makannya saya gak 
ingin mengecewakan dia dan juga salah satu motivasi terbesar. 
Dua hal itu motivasi terbesar saya.” 
(WWCR BP, 23 April 2016, line 16, halaman 394) 
Berdasarkan penyampaian subjek BP di atas 
pengalaman masa lalu yang dapat membuat semangat dalam 
menjalani hidup yaitu dari seseorang yang sudah menunggu 
dipinang. Salah satu hal yang menjadi penyemangat subjek BP 
dalam menjalani hidup adalah orang-orang terdekat. Peran 
orang-orang terdekat seperti orang tua dan keluarga dari subjek 
BP tentu penting untuk menjadi semangat subjek terus 
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menjadali kehidupan. Subjek BP juga mengatakan bahwa peran 
orang-orang terdekat bukan hanya sebatas nasihat dan motivasi 
saja tetapi banyak tindak lanjut secara nyata. Berikut hasil 
wawancara BP. 
“Ya kalau dikatakan peran mereka dalam proses saya 
menuju keberhasilan saya itu ya saya rasa gak cuma sebatas di 
nasehat atau motivasi saja, udah banyak follow up secara nyata 
seperti itu.” 
(WWCR BP, 23 April 2016, line 18, halaman 394) 
Menurut AR teman dekat BP, yang dikatakan oleh BP 
juga sama seperti yang disampiakan oleh AR untuk memberik 
dukungan dalam bentuk verbal dan wujud nyata. Berikut 
pernyataan AR.  
“Selalu kalau untuk memberikan support itu selalu sih 
ya dalam verbal maupun wujud nyata kalau misalnya dia ingin 
mengikuti perlombaan atau selain mengucapkan semoga 
berhasil ya didukung juga ya mendampinginya dalam 
perlombaan itu juga suatu wujud support.” 
(WWCR AR, 1 Juni 2016, line 14, halaman 451) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas bahwa peran 
orang-orang terdekat dalam memberikan semangat adalah 
mendukung secara verbal dan wujud nyata. Subjek BP juga 
mengatakan peran orang-orang terdekat bukan hanya sebatas 
nasihat dan motivasi saja tetapi banyak tindak lanjut secara 
nyata. 
c) Merasa Lebih Baik dari Kehidupan Masa Lalu 
Subjek BP juga mengatakan bahwa dengan kondisi 
yang tunanetra total berbeda dengan orang pada umumnya 
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dalam menjalani kehidupan sehingga BP mengoptimalkan 
fungsi indra yang lain. Berikut hasil wawancara BP. 
“Yang namanya saja kondisinya juga berbeda dengan 
orang pada umumnya ya secara otomatis di dalam menjalani 
kehidupan ini tetap berbeda pada orang-orang umumnya tapi 
yang jelas karena kondisi ketunanetraan ini ya saya lebih benar-
benar mengoptimalkan fungsi dari indra-indra yang lain.” 
(WWCR BP, 23 April 2016, line 20, halaman 395) 
Berbeda dengan apa yang dikatakan oleh BP. AM 
teman dekat BP mengatakan untuk kehidupan BP sekarang dia 
memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil di masa depan, 
tidak pernah berkelanjutan mengeluh, optimis, dan untuk 
kondisi tunanetra total tidak dipermasalahkan. Berikut 
pernyataan AR. 
“Kalau untuk kehidupannya yang sekarang dia punya 
keinginan yang kuat untuk berhasil dimasa depannya dengan 
keinginan kuat itu dia punya pikiran positif untuk mencapai cita-
citanya, gak pernah berkelanjutan mengeluh terus semangat, 
optimis gak pernah melihat masa lalu, masa lalu itu cuma 
sebagai refleksi gak pernah dibawa-bawa sampai sekarang, ya 
kalau ingin berhasil terus maju pikiran dia harus maju kalau 
berhenti tengah jalan apa gunanya itu pemikiran dia kalau untuk 
masalah kondisi ketunanetraannya sekarang dia tidak begitu 
mempermasalahkan yaudah have fun aja enjoy lakuin yang dia 
bisa.” 
(WWCR AR, 1 Juni 2016, line 16, halaman 451) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas untuk 
kehidupan sekarang dengan kondisi tunanetra total merasa 
seperti orang pada umumnya tidak merasa menyedihkan atau 
menderita, hanya saja memang ada perbedaan dalam cara hidup 
sehingga lebih mengoptimalkan fungsi indra yang lain. 
233 
 
d) Tidak Tersinggung dengan Pengalaman Masa Lalu 
Subjek BP mengatakan akan tersinggung jika 
pengalaman yang membuat tersinggung terulang kembali. 
Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Mungkin lebih tepatnya kalau saya tersinggung kalau 
pengalaman itu kembali terjadi.” 
(WWCR BP, 23 April 2016, line 36, halaman 397) 
Menurut AR teman dekat BP, yang telah dikatakan 
oleh BP hampir sama dengan pernyataan AR yaitu BP tidak 
mudah tersinggung, selalu mengambil hal positif dari yang 
disampaikan oleh orang lain, tidak pernah dipikirkan terlalu 
berat dari perkataan orang lain. Berikut pernyataan AR. 
“Menurut saya kalau mudah tersinggung enggak, gak 
pernah tersinggung orangnya kalau ada orang ngomong ya 
diambil positifnya kalau dia gak pernah dibawa pusing misal itu 
memang kekurangannya ya jadiin bahan pembelajaran aja gak 
pernah dipikir terlalu berat.” 
(WWCR AR, 1 Juni 2016, line 20, halaman 452) 
Berdasarkan penjelasan di atas subjek BP akan 
tersinggung jika pengalaman yang membuat tersinggung 
terulang kembali. Pengalaman masa lalu subjek yang dapat 
melihat lantas tidak membuat subjek menjadi mudah 
tersinggung untuk saat ini, tetapi apakah hal tersebut akan sama 
jika ada orang yang membicarakan pengalaman masa lalu ketiga 
subjek yang dapat melihat secara normal. Jika ada orang yang 
membicarakan pengalaman masa lalu BP yang dapat melihat 
234 
 
secara normal cenderung untuk bertanya kepada orang tersebut. 
Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Cenderung untuk tanya iya to gimana sekarang to itu, 
itu saya lebih ke situ karena bukan rasa tersinggung ya lebih 
tepatnya keingintahuan gitu lho ketika mereka membicarakan 
tentang hal-hal yang sebelumnya.” 
(WWCR BP, 23 April 2016, line 38, halaman 398) 
Berdasarkan penjelasan subjek BP di atas dalam 
menyikapi orang yang membicarakan pengalaman masa lalu 
yang dapat melihat secara normal sudah tidak masalah, merasa 
senang dan berterimakasih karena tidak banyak orang yang 
membicarakan dan cenderung bertanya kepada orang tersebut. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
positif dengan kehidupan masa lalu subjek BP. 
Tabel 23. Hasil Penelitian dari Positif dengan Kehidupan Masa Lalu Subjek 
BP 
No. Deskriptor Subjek BP 
1. Dapat 
Menerima 
Kehidupan 
Masa Lalu  
BP menyikapi pengalama masa lalu negative dengan 
menjadikannya pembelajaran untuk mengulanginya 
lagi, sedangkan pengalaman positif dengan 
mempertahankan caranya. Pengalaman masa lalu 
yang menggangu yaitu keluarga yang sudah pisah. 
Jika pengalaman paling berkesan sebelum tunanetra 
total yaitu dapat bermain dengan teman-teman dan 
keluarga yang sering menjenguk saat di asrama, 
sedangkan pengalaman yang sedih saat harus 
dikeluarkan dari sekolah karena low vision tapi 
untuk pengalaman yang tidak diterima belum ada. 
2.  Mampu 
Memotivasi 
Diri dai 
Pengalaman 
Masa Lalu 
Cara BP dapat semangat kembali dengan kondisinya 
dengan yakin pada Tuhan. Pengalaman masa lalu 
saat orang tua masih bersama menajdi semangat BP 
untuk dapat membahagiakan orang tua. Keluarga 
dan pacar menjadi motivasi terbesar BP dalam 
hidup. Peran orang terdekat sudah banyak tindakan 
nyata untuk mendukung BP. 
3. Merasa 
Lebih Baik 
dari 
Kehidupan 
Masa Lalu 
Dalam menjalani hidup tetap berbeda dengan orang 
pada umumnya karena BP tunanetra total. 
Perbedannya cukup signifikan jika dibandingkan 
saat dapat melihat.  
4. Tidak 
Tersinggung 
dengan 
Pengalaman 
Masa Lalu 
BP mengalami tunanetra total karena ada faktor 
genetik dan kejadian trauma fisik. Sikap orang tua 
kurang memahami BP saat low vison masih dapat 
melihat dan over protektif. Sikap teman-teman pada 
awal dan sekarang BP mengalami tunanetra total 
memperlakukan dengan baik. BP menyikapi 
pengalaman masa lalu yang dapat membuatnya 
tersinggung dengan memberi penjelasan dan 
berusaha untuk menghindar. BP akan tersinggung 
jika pengalaman yang membuatnya tersinggung 
terulang kembali. BP cenderung akan bertanya jika 
ada yang membicarakan pengalaman masa lalunya 
yang dapat melihat. BP tidak tersinggung jika ada 
yang membicarakan pengalaman masa lalunya. 
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4) Puas dengan Diri Sendiri 
a) Dapat Menghargai Diri Sendiri 
Subjek BP memiliki dua penilaian terhadapa diri 
sendiri yaitu positif dan negatif. Secara positif BP mengatakan 
termasuk orang yang beruntung karena Tuhan menakdirkan 
kondisi tunanetra total kepada dirinya dan termasuk golongan 
orang kuat sehingga tidak ingin mengecewakan Tuhan dalam 
melakukan hal harus berhasil. Secara negatif BP mengatakan 
sesekali merasa menjadi orang yang sering meminta bantuan 
walaupun BP sudah berusaha unutk melakukan secara mandiri. 
Berikut hasil wawancara kepada BP.  
“Yang pertama penilaian secara positif saya termasuk 
golongan orang yang beruntung karena Tuhan memberikan 
takdir ini kepada saya berarti Tuhan menggolongkan saya 
sebagai orang yang kuat, sehingga saya gak mau mengecewakan 
Tuhan, karena saya orang yang kuat maka saya harus melakukan 
hal itu secara berhasil. Secara negatif sekali waktu saya merasa 
menjadi orang yang sering memerlukan bantuan orang lain 
meskipun saya sudah berusaha untuk melakukan sendiri tapi 
belum semua aspek itu bisa saya lakukan secara mandiri seperti 
itu.” 
(WWCR BP, 24 April 2016, line 2, halaman 399) 
Menurut AR teman dekat BP apa yang dikatakan oleh 
BP dikuatkan oleh AR, bahwa BP menilai diri secara positif 
sebagai orang yang memiliki potensi dan harus membuktikan 
kepada orang lain untuk membuktikan bahwa tunanetra juga 
bisa berkarya. Berikut pernyataan AR. 
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“Kalau menurut saya menilai dirinya dengan penilaian 
positif dia menganggap saya itu punya potensi saya itu bisa saya 
itu akan buktikan jangan sampai timbul pandangan-pandangan 
orang lain bahwa tunanetra itu tidak bisa berbuat apa-apa tidak 
bisa berkarya atau semacamnya gitu ya emang harus disalurkan 
untuk potensinya dia.” 
(WWCR AR, 8 Juni 2016, line 2, halaman 453) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas terkait 
penilaian terhadap diri sendiri subjek BP sudah dapat menilai 
diri secara positif. Walaupun BP juga mengatakan bahwa ada 
penilaian secara negatif yaitu sesekali merasa menjadi orang 
yang sering meminta bantuan walaupun BP sudah berusaha 
untuk melakukan secara mandiri. Penilaian yang positif 
terhadap diri sendiri dari subjek BP di atas ada kaitan dengan 
membuat diri berharga baik kepada diri sendiri dan orang lain.  
Subjek BP juga mengatakan bahwa menganggap diri 
sangat berharga karena sudah diberi kesempatan hidup oleh 
Tuhan dan dari penilaian orang lain juga cukup berharga karena 
keluarga, teman dan sahabat masih berada di dekat BP. Berikut 
hasil wawancara dengan BP. 
“Saya menganggap diri saya itu sangat berharga karena 
saya sudah diberi kesempatan sama Tuhan untuk hidup jadi saya 
gak boleh menyianyiakannya meskipun saya dalam kondisi 
yang berbeda dengan orang-orang pada umumnya. Kalau 
penilaian orang lain saya hanya bisa menarik kesimpulan kalau 
dengan orang-orang terdekat saya seperti keluarga, teman dan 
sahabat ketika mereka masih berada disisi saya itu 
kesimpulannya mereka masih menganggap saya emang cukup 
berharga.” 
(WWCR BP, 24 April 2016, line 6, halaman 399) 
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Menurut AR teman dekat BP juga mengatakan hal 
sama bahwa BP sudah mampu untuk menghargai diri. Berikut 
pernyataan AR. 
“Ya jelas dengan seperti itu dia mampu untuk 
menghargai dirinya sendiri dia bisa membuktikan dirinya itu 
bahwa keberadaannya bisa berimbas positif.” 
(WWCR AR, 8 Juni 2016, line 6, halaman 453) 
Berdasarkan penjelasan subjek BP di atas merasa diri 
berharga baik kepada diri sendiri dan orang lain. Subjek BP juga 
mengatakan bahwa menganggap dirinya sangat berharga karena 
sudah diberi kesempatan hidup oleh Tuhan dan dari penilaian 
orang lain juga cukup berharga karena keluarga, teman dan 
sahabat masih berada di dekat BP.  
Tentu untuk dapat merasa diri berharga baik kepada 
diri sendiri dan orang lain membutuhkan suatu cara. Subjek BP 
melakuakn cara untuk menghargai diri dengan memanajemen 
waktu. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Saya berusaha untuk melakukan yang namanya 
manajemen waktu, meskipun implementasinya belum 
sepenuhnya berhasil karena masalah keistiqomahan.” 
(WWCR BP, 24 April 2016, line 8, halaman 399) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas melakukan 
suatu cara untuk dapat menghargai diri sendiri. Walaupun 
subjek BP melakukan cara tetapi cara tersebut tidak 
mengandung nilai-nilai yang negatif dan secara sadar ketiga 
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subjek sudah mengetahui harus melakukan cara tersebut untuk 
dapat menghargai diri sendiri. 
b) Bersyukur dengan Kondisi Diri 
Subjek BP mengatakan inshaa’Allah sudah dapat 
menerima kondisi sekarang karena kondisi ini telah menjadi 
takdir dari Tuhan. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Inshaa’Allah, ya karena yang ada dalam diri sudah 
menjadi takdir yang digariskan buat saya sama Tuhan.” 
(WWCR BP, 24 April 2016, line 14, halaman 400) 
Menurut AR teman dekat BP, hampir sama seperti 
yang dikatakan BP bahwa AR menjelasakan sekarang BP sudah 
sangat bisa menerima. Berikut pernyataan AR. 
“Ya sudah sangat bisa menerima dia bisa berkembang 
seperti itu dia gak mau berpangku tangan istilahnya itu dia 
maunya berkarya berkarya dan berkarya.” 
(WWCR AR, 8 Juni 2016, line 10, halaman 453) 
Berdasarkan penjelasan subjek BP untuk kondisi 
tunanetra total yang dialami saat ini sudah dapat di terima. 
Subjek BP mengatakan bahwa kondisi yang terjadi adalah 
sebuah takdir dari Tuhan sehingga kedua subjek menerima. 
Menerima takdir yang diberikan oleh Tuhan sehingga dapat 
mensyukuri tentu memerlukan cara terlebih lagi jika takdir 
tersebut adalah sebuah keadaan yang tunanetra total tentu ada 
beberapa cara yang dilakukan baik di sadari atau tidak disadari.  
Cara subjek BP untuk dapat mensyukuri takdir dari 
Tuhan dengan kondisi tunanetra total yaitu sering mengamati 
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kondisi teman-teman yang mengalamai tunanetra total tetapi 
kehidupannya dibawah BP dari berbagai aspek. Berikut hasil 
wawancara BP. 
“Saya lebih sering untuk mengamati kondisi teman-
teman yang serupa maksudnya dengan kondisi ketunanetraan 
seperti saya tapi menurut persepsi saya mereka dalam proses 
menjalani kehidupan masih di bawah saya dari berbagai aspek 
seperti itu.” 
(WWCR BP, 24 April 2016, line 18, halaman 400) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP cara untuk dapat 
mensyukuri takdir dari Tuhan dengan kondisi tunanetra total 
yaitu sering mengamati kondisi teman-teman yang mengalamai 
tunanetra total tetapi kehidupannya dibawah BP dari berbagai 
aspek. 
c) Merasa Cukup dengan Sesuatu yang Dimiliki 
Subjek BP juga mengatakan belum merasa cukup 
dengan apa yang dimiliki karena jika BP sudah merasa cukup 
berdasarkan pengalaman BP akan menurunkan semangat kerja 
BP tetapi bukan berarti BP tidak bersyukur. Berikut hasil 
wawancara dengan BP. 
“Belum, karena ketika saya beranggapan bahwa yang 
ada di sekeliling saya atau yang ada di dalam diri saya itu sudah 
cukup maka kecenderungan yang sudah-sudah saya malah 
menurunkan etos kerja saya, jadi bukan berarti saya di sini itu 
enggak bersyukur dengan apa yang sudah saya miliki.” 
(WWCR BP, 24 April 2016, line 20, halaman 400) 
Sama seperti yang dikatakan oleh BP, AR teman dekat 
AH juga menyampaikan bahwa BP belum ada kata puas ingin 
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terus mencapai keberhasilan dengan tetap hidup sederhana. 
Berikut penjelasan AR.  
“Dia ingin berkembang terus membuktikan bahwa 
keberadaannya hasil-hasil karyanya itu masih ingin terus-terus 
belum ada kata puas, kalau menurut saya sih tingkat kepuasan 
seseorang itu berbeda-beda ya kalau untuk Mas BP itu dia 
orangnya sederhana tapi ingin apa ya lebih misalnya walaupun 
dia nanti sukses dia inginnya hidupnya sederhana.” 
(WWCR AR, 8 Juni 2016, line 16, halaman 454) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP merasa belum 
cukup dengan yang dimiliki sekarang. Ingin mencapai lebih dari 
sekarang tetapi tetap bersyukur dan menjalani hidup secara 
sederhana. 
d) Tidak Iri terhadap Orang Lain 
Subjek BP juga mengatakan ada rasa kurang terima 
jika yang sukses adalah teman yang tunanetra karena dia saja 
bisa dan BP belum sukses sehingga membuat BP bersemangat 
untuk bisa melakukan hal seperti orang yang sukses tersebut. 
Jika yang sukses adalah teman non tunanetra yang muncul 
adalah rasa salut. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Jika teman penyandang disabilitas netra mampu 
mencapai sebuah hal yang menurut saya itu cukup fantastis saya 
memiliki kecenderungan ada rasa kurang terima, dalam artian 
kenapa dia bisa dan saya belum bisa sehingga menjadi stimulus 
bagi diri saya untuk bisa melakukan seperti itu, tapi ketika ada 
teman non tunanetra berhasil, rasa yang ada dalam benak saya 
itu salut karena dia ternyata bisa seperti itu.” 
(WWCR BP, 24 April 2016, line 26, halaman 401) 
Menurut AR teman dekat BP juga mengatakan hal 
yang sama jika BP merasa senang jika melihat teman sukses dan 
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bahagia sekaligus menjadi motivasi untuk BP jika dia bisa maka 
saya harus bisa. Berikut penjelasan AR. 
“Ya ikut senang gak ada rasa iri karena rejeki orang 
masing-masing, ya mungkin ada rasa kamu bisa seperti itu aku 
juga bisa harus bisa buat motivasi bukan buat untuk dia iri itu 
enggak.” 
(WWCR AR, 8 Juni 2016, line 22, halaman 455) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas jika melihat 
teman sukses atau bahagia lebih cenderung muncul sikap yang 
kurang bisa diterima jika yang sukses atau bahagia adalah teman 
yang tunanetra sehingga memotivasi untuk berusaha agar bisa 
sama atau lebih sukses dari teman yang tunanetra, tetapi jika 
yang sukses adalah non tunanetra ikut senang dan ada rasa 
kurang terima tetapi tidak sebesar jika yang sukses adalah teman 
tunanetra. 
Jika mengetahui teman sukses atau bahagia dapat 
membuat bahan untuk memotivasi diri agar dapat sukses dan 
bahagia seperti teman tersebut dan tidak muncul rasa iri lalu 
apakah saat ada orang yang membicarakan terkait penglihatan 
menimbulkan iri atau tidak. Subjek BP juga akan bertanya minta 
untuk dijelaskan kepada orang yang membicarakan berkaitan 
penglihatan. Jika hal tersebut sudah diketahui oleh BP 
cenderung untuk mengikuti perbincangan tersebut. Berikut hasil 
wawancara dengan BP. 
“Kalau mereka membicarakan hal-hal yang berkaitan 
dengan visualisasi dan sebelumnya saya berkesempatan untuk 
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mengetahui apa yang mereka bicarakan saya cenderung akan 
mengikuti obrolan itu, tapi kalau emang saya belum pernah 
berkesempatan untuk merasakan apa yang mereka rasakan itu 
saya kecenderungan akan menanyakan minta untuk dijelaskan.” 
(WWCR BP, 24 April 2016, line 28, halaman 401) 
Menurut AR teman dekat BP, yang disampaikan oleh 
BP hampir sama seperti penyampaian AR bahwa BP biasa saja 
sikapnya karena BP pernah melihat dan pengetahuan terkait 
visual banyak. Berikut penjelasan AR. 
“Ya biasa aja karena Mas BP juga pernah melihat 
jadinya tidak terlalu pengetahuan visualnya tidak terlalu sedikit 
kayak yang sudah buta total dari lahir itukan beda kalau Mas BP 
sampai SMA kelas berapa itu kelas 1 lah 1 atau 2 itu masih bisa 
melihat walaupun sudah jarak dekat.” 
(WWCR AR, 8 Juni 2016, line 24, halaman 455) 
Berdasarkan penjelasan di atas subjek BP lebih 
cenderung akan bertanya kepada orang yang sedang 
membicarakan terkait penglihatan yang belum di ketahui. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
puas dengan diri sendiri subjek BP. 
Tabel 24. Hasil Penelitian dari Puas dengan Diri Sendiri Subjek BP 
No. Deskriptor Subjek BP 
1. Dapat 
Menghargai 
Diri Sendiri 
BP menilai dirinya secara positif karena 
Tuhan menakdirkannya menajdi tunanetra 
total, dan secara negatif karena terkadang 
memerlukan bantuan orang lain. BP akan 
merasa cukup puas dengan yang telah 
dilakukannya jika sudah melakukannya sudah 
sepenuh kemampuan. BP merasa dirinya 
sangat berharga baik diri sendiri dan orang 
lain. BP melakukan manajemen waktu untuk 
dapat menghargai dirinya. Sikap BP akan 
diam jika ada orang yang tidak menhargai 
dirinya. Menurut BP menghargai diri sendiri 
penting. 
2.  Bersyukur 
dengan 
Kondisi 
Diri 
Sekarang BP sudah dapat menerima 
kondisinya. BP pernah mengadu kepada 
Tuhan untuk diberi kekuatan dalam 
melakukan semua hal. cara BP untuk dapat 
mensyukuri takdir Tuhan dengan melihat 
orang yang dibawah BP. 
3. Merasa 
Cukup 
dengan 
Sesuatu 
yang 
Dimiliki 
BP belum merasa cukup dengan yang telah 
dimiliki karena jika merasa cukup akan 
menurunkan etos kerja. Ada beberapa hal 
yang belum dimiliki BP yaitu gelar akademik, 
kompuser, sastrawan, entrepreneur, dan 
menjadi guru. Cara untuk mewujudkan hal 
tersebut dengan berusaha. 
4. Tidak Iri 
terhadap 
Orang Lain 
Sikap BP saat melihat teman tunanetra sukses 
akan termotivasi. Sikap BP jika ada orang 
yang membicarakan terkait penglihatan akan 
ikut berbicara dan bertanya. 
5) Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
a) Terbuka terhadap Kritik yang diberikan Orang Lain 
Jika BP dikritik oleh orang yang tidak berkompeten 
dengan apa yang dikritikkan akan menolak, jika orang yang 
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mengkritik berkompeten dengan apa yang dikritikkan akan 
langsung diterima. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Ketika dikritisi oleh orang lain dan ternyata orang 
tersebut gak cukup berkompeten dengan apa yang dikritikkan ke 
saya, saya cenderung akan ada sikap penolakan meskipun yang 
disampaikan itu benar, tapi kalau yang mengkritik saya seorang 
yang berkompeten tentang apa yang dia kritikan kepada saya 
dengan lapang dada selalu menerima kritikan itu bahkan tidak 
ada penolakan, saya langsung mengiyakan tanpa saya pikirkan.” 
(WWCR BP, 3 Mei 2016, line 2, halaman 402) 
Menurut AR teman dekat BP, jika dikritik BP 
menerima, menyaring kemudian direflesikan kepada dirinya 
sendiri. Sedangkan kritikan yang menjatuhkan BP biasanya 
akan tersenyum saja. Hal tersebut berbeda dengan yang 
disampaikan oleh BP. Berikut penjelasan AR. 
“Menerima, menyaring setelah kritikan diterima 
disaring direfleksikan ke dirinya sendiri kalau yang mengkritik 
asal-asalan gitu ya mungkin juga menjatuhkan sukanya 
disenyumin saja mungkin mereka itu belum tau kita itu siapa 
belum tau dalem-dalemnya kita itu seperti apa.” 
(WWCR AR, 8 Juni 2016, line 26, halaman 455) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas sikap jika 
dikritik melihat orang yang mengkritik berkompeten atau tidak. 
Jika orang yang mengkritik berkompeten dengan yang 
dikritikkan maka akan langsung menerima, namun jika orang 
yang mengkritik tidak berkompeten dengan yang dikritikkan 
maka akan menolak. 
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b) Dapat Menerima Kritikan dari Orang Lain 
Subjek BP juga tidak menyalahkan orang yang telah 
mengkritik. Hanya saja tidak terima jika orang yang mengkritik 
tidak berkompeten sehingga BP memberikan sanggahan dengan 
yang dikritikkan. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Gak menyalahkan, saya tidak terima aja jika yang 
mengkritik itu orang yang tidak berkompeten, misalnya kamu 
ngomong seperti itu gimana kamu bisa ngerti wong kamu 
sendiri gak bisa ya kasi contohlah, seperti itu saya biasanya 
memberikan sanggahan dengan yang disampaikan.” 
(WWCR BP, 25 April 2016, line 8, halaman 402) 
Menurut AR teman dekat BP, bahwa GR tidak pernah 
menyalahkan orang yang mengkritik, hanya saja di diamkan dan 
sambil tersenyum. Hal tersebut sama seperti yang disampaikan 
oleh BP. Berikut penjelasan AR. 
“Gak pernah gak pernah udah diemin aja diakan 
seringnya diemin aja senyumin aja itu.” 
(WWCR AR, 8 Juni 2016, line 32, halaman 455) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas jika dikritik 
oleh orang lain tidak menyalahkan orang yang mengkritik. 
Hanya saja tidak terima jika orang yang mengkritik tidak 
berkompeten sehingga BP memberikan sanggahan dengan yang 
dikritikkan. 
c) Mampu Melakukan Intropeksi Diri 
Subjek BP mengatakan jika menyadari membuat 
kesalahan kepada Tuhan akan segera bertaubat, jika membuat 
kesalahan kepada orang lain akan berusaha meminta maaf, dan 
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jika kesalahan itu dengan diri sendiri akan berusaha 
memperbaiki komitmen agar lebih baik lagi. Berikut hasil 
wawancara dengan BP.  
“Ketika saya sudah menyadari itu sebuah kesalahan 
kalau itu kepada Tuhan ya saya akan segera bertaubat, kalau itu 
kepada orang lain ya saya berusaha untuk meminta maaf dan 
kalau itu sama diri saya sendiri ya saya berusaha untuk 
merefresh komitmen untuk bisa lebih baik lagi.” 
(WWCR BP, 25 April 2016, line 14, halaman 403) 
Menurut AR teman dekat BP, jika BP melakukan 
kesalahan kepada AR akan meminta maaf saling terbuka 
dibicarakan baik-baik. Jika meminta maaf BP melihat situasi 
menunggu waktu yang tepat. Hal tersebut sama seperti yang 
dikatakan oleh BP. Berikut pernyataan AR. 
“Meminta maaf saling terbuka saling ngomong baik-
baik jadi kalau ada sesuatu masalah itu dia gak pernah diem-
dieman pasti diomongin secara baik-baik, kalau minta maaf itu 
tergantung situasinya juga ya cari momen yang pas itu penting 
dicari kalau diselesaikan hari itu juga pas kawannya dan dia 
juga naik darah itu gak bisa terselesaikan secara baik-baik harus 
dengan momen yang tepat.” 
(WWCR AR, 8 Juni 2016, line 36, halaman 456) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas jika 
melakukan kesalahan kepada diri sendiri, orang lain, dan Tuhan 
secara inti akan meminta maaf dan berusaha untuk tidak 
mengulangi kesalahan yang sama. Subjek BP mengatakan jika 
menyadari membuat kesalahan kepada Tuhan akan segera 
bertaubat, jika membuat kesalahan kepada orang lain akan 
berusaha meminta maaf, dan jika kesalahan itu dengan diri 
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sendiri akan berusaha memperbaiki komitmen agar lebih baik 
lagi. 
Sebelum seseorang menyadari melakukan sebuah 
kesalahan tentu diawali dengan intropeksi diri menyadari bahwa 
telah melakukan sebuah kesalahan dan meminta maaf. Untuk 
dapat melakukan intropeksi ada cara yang dilakukan. Subjek BP 
mengatakan cara melakukan intropeksi diri ketika akan istirahat. 
Berikut hasil wawancra dengan BP. 
“Kecenderungan melakukan evaluasi terhadap diri 
sendiri itu ketika saya mau istirahat dengan catatan suasananya 
kondusif tapi ketika saya mau tidur dan ada satu atau dua orang 
bahkan beberapa di kamar saya mungkin itu akan jadi rapel 
intropeksi dirinya di malam-malam berikutnya.” 
(WWCR BP, 25 April 2016, line 16, halaman 403) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP cara melakukan 
intropeksi diri ketika akan istirahat. Setelah melakukan 
intropeksi diri subjek BP tentu mendapatkan hasil dari 
intropeksi yang dilakukan dengan cara yang telah dilakukan. 
Subjek BP juga mengatakan hasil dari intropeksi lebih 
mengetahui keberhasilan atau kegagalan yang dilakukan dalam 
satu hari dan merasa lebih tenang. Berikut hasil wawancara 
dengan BP. 
“Saya merasa lebih tenang ketika saya sudah 
melakukan intropeksi diri meskipun saya belum melakukan 
follow up ya paling gak saya sudah tau untuk ukuran hari itu 
saya lebih banyak berhasilnya atau belum banyak berhasilnya.” 
(WWCR BP, 25 April 2016, line 18, halaman 403) 
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Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas hasil 
melakukan intropeksi diri yaitu lebih mengetahui keberhasilan 
atau kegagalan yang dilakukan dalam satu hari dan merasa lebih 
tenang. 
d) Tidak Menyalahkan Orang Lain 
Subjek BP juga mengatakan tidak menyalahkan orang 
lain pada awal mengalami tunanetra total. BP hanya 
menyayangkan keadaan saja. Berikut hasil wawancara dengan 
BP. 
“Enggak, saya cuma mikir aja kaitannya orang lain 
sama diri saya itu apa dengan ketotalan saya itu apa, kok saya 
punya alasan untuk menyalahkan mereka, jadi saya gak 
menyalahkan siapa-siapa saya cuma menyayangkan keadaan 
saja, karena memang waktu itu saya masih usia anak dan 
menurut saya anak itu cara berpikirnya masih sederhana.” 
(WWCR BP, 25 April 2016, line 20, halaman 403) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP pada awal 
mengalami tunanetra total tidak menyalahkan orang lain. Subjek 
BP merasa tidak ada kaitan orang lain dengan keadaan tunantra 
buta total yang dialami sehingga tidak menyalahkan orang lain. 
Subjek BP lebih menyayangkan keadaan. Awal mengalami 
kondisi tunanetra total subjek BP tidak menyalahkan orang lain. 
Apa hal tersebut juga terjadi jika keinginan subjek tidak 
terwujud. Sikap BP bila keinginan tidak terwujud akan 
mengajukan banding kepada Tuhan dengan syarat sebelumnya 
250 
 
BP sudah berusaha secara maksimal untuk mewujudkan 
keinginan tersebut. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Saya cenderung sangat merasa sayang dengan apa 
yang saya peroleh ketika kok keinginan saya itu gak bisa 
terwujud dengan catatan saya sudah berusaha semaksimal 
mungkin tapi hasilnya tidak sesuai dengan yang saya harapkan, 
terkadang mengajukan banding kepada Tuhan, bukan 
menyalahkan ya.” 
(WWCR BP, 25 April 2016, line 22, halaman 404) 
Menurut AR teman dekat BP, yang disampaikan oleh 
AR berbeda dengan BP. AR menjelaskan jika keinginan BP 
belum terwujud akan berusaha kembali untuk mencapainya. 
Berikut penjelasan AR. 
“Misalnya keinginan belum terwujud ya berusaha 
dikejar sampai dapat itu prinsipnya contohnya untuk 
PEKSIMINAS yang di Sulawesi itu tahun lalu dia gagal dikejar 
terus sampai tahun ini dia ngejar terus sampai pokoknya 
inshaa’Allah bisalah untuk membanggakan UNY jadi gak 
menyalahkan siapa-siapa ya dia ada usaha gak mau nyerah aku 
mau nyoba ditahun depan semoga bisa kayak gitu.” 
(WWCR AR, 8 Juni 2016, line 38, halaman 456) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas bila 
keinginan tidak terwujud akan mengajukan banding kepada 
Tuhan dengan syarat sebelumnya BP sudah berusaha secara 
maksimal untuk mewujudkan keinginan tersebut. 
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Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain subjek BP. 
Tabel 25. Hasil Penelitian dari Menerima Persepsi Orang Lain atau 
Penilaian Orang Lain Subjek BP 
No. Deskriptor Subjek BP 
1. Terbuka 
Terhadap 
Kritik yang 
diberikan 
Orang Lain 
Jika dikritik oleh orang yang tidak 
berkompeten BP akan menolak tetapi jika 
orang yang mengkritik berkompeten akan 
menerimanya. Teman kuliah menganggap 
BP sekarang lebih terbuka dan kalem dalam 
menyikapi masalah, untuk orang tua 
sekarang lebih percaya pada BP. 
2.  Dapat 
Menerima 
Kritikan dari 
Orang Lain 
Tindakan BP setelah mendapat kritikan akan 
mengimplementasikan jika dari orang 
berkompeten, tapi jika dari orang tidak 
berkompeten akan menjadi bahan 
pertimbangan. BP tidak menyalahkan orang 
yang telah mengkritiknya.  
3. Mampu 
Melakukan 
Intropeksi 
Diri 
Menurut BP intropeksi diri sangat penting. 
Sikap BP jika melakukan kesalahan pada 
Tuhan segera bertaubat, jika pada orang lain 
berusaha minta maaf dan jika pada diri 
sendiri berusaha untuk memperbaiki dan 
lebih baik. Cara BP melakukan intropeksi 
diri ketika akan istirahat. Hadil yang didapat 
dari intropeksi diri merasa lebih tenang dan 
mengetahui hal yang telah dilakukan. 
4. Tidak 
menyalahkan 
Orang Lain 
BP tidak menyalahkan orang lain pada awal 
mengalami tunanetra total. Sikap BP jika 
keinginan tidak terwujud akan merasa 
saying dan mengajukan banding kepada 
Tuhan. 
6) Keterbukaan Diri 
a) Dapat Menyampaikan Informasi tentang Diri kepada Orang 
Lain 
Subjek BP mengatakan jika dirinya cukup terbuka 
kepada orang lain. Jika orang lain tersebut adalah teman dekat 
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maka BP tidak malu untuk bercerita tentang kehidupan pribadi. 
Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Saya cukup menjadi orang yang terbuka dengan orang 
lain terkhususnya pada teman ya, apa lagi kalau itu teman yang 
menurut saya emang teman yang sudah dekat dengan saya, saya 
gak segan-segan untuk menceritakan pengalaman-pengalaman 
atau hal-hal yang berkaitan dengan diri saya pribadi.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 2, halaman 405) 
Menurut AR teman dekat BP, BP orang yang terbuka 
tetapi melihat orang tersebut sudah dikenal atau belum. Jika 
sudah dikenal BP akan terbuka sekali. Pernyataan tersebut sama 
seperti yang disamiakan oleh BP. Berikut pernyataan AR. 
“Terbuka sih ya lihat-lihat sikon kalau sama orang-
orang yang belum dikenal atau baru kenalan sebentar belum tau 
wataknya ya sewajarnya topeng itu perlu katanya BP ya kalau 
temannya udah dekat ya terbuka sekali orangnya apa lagi sama 
orang yang udah dipercaya pasti akan jor-joran dia.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 2, halaman 457) 
Berdasarkan pernyataan di atas subjek BP adalah orang 
yang terbuka kepada orang lain. Subjek BP menambahkan 
dirinya terbuka tetapi melihat orang tersebut, jika teman dekat 
maka BP tidak malu bercerita kehidupan pribadi. Menurut 
penuturan BP mengatakan setelah mengalami tunanetra total 
merasa biasa saja saja karena BP tipe orang yang cukup 
membuka diri kepada orang lain. Berikut hasil wawancara 
dengan BP. 
“Saya merasanya biasa aja ya emang saya tipekal 
orang yang bisa dibilang gak terlalu suka menutup-nutupi hal 
yang emang menurut saya kenapa harus ditutup-tutupi gitu, 
lebih tepatnya apa adanya, meskipun emang gak semua hal saya 
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florkan ke teman atau siapa tapi paling gak secara garis besar 
bisa dibilang saya cukup membuka diri dengan kepribadian saya 
dengan pengalaman saya.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 6, halaman 405) 
Berdasarkan pernyataan ke subjek BP di atas setelah 
mengalami tunanetra total tidak sulit terbuka terhadap orang 
lain. Sikap subjek BP masih sama seperti sebelum mengalami 
tunanetra total sehingga keadaan tunanetra total tidak 
mempengaruhi dalam keterbukaan diri kepada orang lain. 
Subjek BP mengatakan setelah mengalami tunanetra total 
merasa biasa saja saja karena BP tipe orang yang cukup 
membuka diri kepada orang lain. 
Setelah mengalami tunanetra total subjek BP tidak sulit 
terbuka terhadap orang lain, termasuk pernah menceritakan 
kehidupan pribadi kepada orang lain. Subjek BP mengatakan 
pernah menceritakan kehidupan pribadi kepada teman terlebih 
lagi teman dekat. Sedangkan untuk bercerita ke orang tua lebih 
pada akademik. Berikut hasil wawancara BP. 
“Pernah, untuk bercerita itu tergantung dengan 
siapanya dulu, kalau dengan teman terlebih dengan teman yang 
emang sudah dekat saya gak segan-segan untuk cerita ke dia 
tentang kehidupan pribadi saya, tapi untuk bercerita ke orang 
tua lebih ke hal-hal yang berkaitan akademik.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 8, halaman 405) 
Menurut AR teman dekat BP, yang disampaikan oleh 
BP sama seperti penjelasan AR yaitu BP pernah menceritakan 
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kehidupan pribadi tentang keluarga, pacar dan banyak hal lain. 
Berikut penjelasan AR. 
“Ya itu ada keluarga juga pernah diceritakan pacar juga 
pernah diceritakan ya banyaklah hal-hal pribadinya yang 
diceritakan itu ke saya lumayan apa lagikan dia udah percaya 
sama saya yaudah saya juga harus pegang omongan kalau dia 
bilang jangan kasi tau siapa-siapa yaudah saya pegang kalau dia 
gak bilang jangan cerita siapa-siapa ya maaf.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 6, halaman 457) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas pernah 
menceritakan kehidupan pribadi kepada orang lain. Subjek BP 
mengatakan pernah menceritakan kehidupan pribadi kepada 
teman dekat, untuk bercerita ke orang tua lebih pada akademik. 
b) Mampu Menjalani Komunikasi secara Jujur 
Subjek BP mengatakan bahwa dirinya orang yang 
mudah percaya kepada orang lain, tetapi tidak semua hal 
dipercayakan. BP akan membuka diri secara totalitas kepada 
teman dekat. Berikut hasil wawancara BP. 
“Saya termasuk ke dalam golongan orang yang mudah 
percaya kepada orang, hanya saja meskipun saya mudah 
percaya bukan berarti saya mempercayakan diri saya 
sepenuhnya, jadi kalau memang sudah benar-benar deket baik 
itu temen atau siapa saya gak enggan untuk membuka diri saya 
secara totalitas, tapi kalau memang masih kadarnya hanya 
sebatas teman, saya tetap terbuka tapi memang lebih selektif 
mana hal yang perlu diceritakan mana hal yang kayaknya belum 
perlu diceritakan.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 12, halaman 406) 
Menurut AR teman dekat BP, setelah mengalami 
tunanetra total BP tetap percaya terhadap orang lain saat 
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berkomunikasi, untuk percaya pada orang lain BP melihat 
karakter orang tersebut. Hal tersebut sama seperti yang 
disampaikan oleh BP. Berikut penjelasan AR. 
 “Enggak juga sih, kalau mudah percaya sama orang 
lain juga harus mendalami orang tersebut supaya dia percaya 
sama orang dia mampu mendalami karakternya harus 
mendalami kepribadiannya untuk bisa percaya sama orang 
tersebut ya untuk bisa menumbuhkan rasa percaya itu.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 8, halaman 457) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas setelah 
mengalami kondisi tunanetra total tetap percaya terhadap orang 
lain saat berkomunikasi. Rasa percaya tersebut ada pada orang-
orang yang telah dipercaya oleh ketiga subjek yaitu teman dekat. 
Subjek BP mengatakan bahwa dirinya orang yang mudah 
percaya kepada orang lain, tetapi tidak semua hal dipercayakan. 
BP akan membuka diri secara totalitas kepada teman dekat. 
Setelah mengalami kondisi tunanetra total subjek BP 
tetap percaya terhadap orang lain saat berkomunikasi. Rasa 
percaya terhadap orang lain tersebut juga mempengaruhi dalam 
kejujuran saat berkomunikasi. Subjek BP mengatakan jika 
dalam berkomunikasi dengan orang lain tetap jujur. Prinsip BP 
walaupun keadaan low vision atau buta total selama orang yang 
diajak berbicara adalah orang yang di kenal maka BP tidak 
memperlakukan secara berbeda. Berikut hasil wawancara BP. 
“Mungkin enggak ya, soalnya kalau prinsip saya mau 
kondisinya low vision, total, maupun awas selama itu yang saya 
ajak ngobrol adalah orang yang benar-benar saya kenal ya saya 
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gak akan memberikan perlakuan secara berbeda baik saya itu 
sewaktu low vision dan sudah menjadi total blank.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 14, halaman 406) 
Menurut AR teman dekat BP, dalam berkomunikasi BP 
orang yang jujur, jika dengan AR terbuka menceritakan masalah 
pribadi tidak ada yang ditutup-tutupi. Hal tersebut sama seperti 
yang dikatakan BP. Berikut penjelasan AR. 
“Jujur menurut saya gak pernah ada yang ditutup-
tutupi gak pernah ada kalau sama saya terbuka kalau cerita 
masalah pribadi ya los-losan aja gak ada yang ditutup-tutupi 
supaya saya juga memberikan saran atau apa masukan juga bisa 
tepat dan pas.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 10, halaman 458) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas setelah 
mengalami kondisi tunanetra total tidak mempengaruhi 
kejujuran ketiga subjek dalam berkomunikasi kepada orang lain. 
c) Dapat Menerima Kehadiran Orang Lain 
Subjek BP mengatakan bahwa pada awal mengalami 
tunanetra total tidak mempengaruhi diri dalam bergaul dengan 
orang lain. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Setelah saya total blank itu ya mobilitas saya itu ya 
jadi agak terbatas namun bukan berarti dengan mobilitas saya 
yang terbatas itu berpengaruh terhadap cara saya untuk bergaul 
dengan orang lain seperti itu.” 
(WWCR BP, 4 Mei 2016, line 18, halaman 406) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas keadaan 
yang tunanetra total tidak mempengaruhinya dalam bergaul 
dengan orang lain. Keadaan awal tunanetra total tentu berbeda 
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dengan sekarang dalam bergaul. Subjek BP mengatakan untuk 
keadaan tunanetra total saat ini tidak membatasi dalam bergaul. 
Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Kalau dengan keadaan saya yang total ini untuk 
bergaul gak membatasi, siapapun gak masalah, ya karena dari 
awal saya sudah tahu akan mengalami total blank jadi itu gak 
ada masalah.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 20, halaman 406) 
Menurut AR teman dekat BP, dalam bergaul BP tidak 
memilih-milih teman dan BP orang yang terbuka dengan siapa 
saja yang ingin berteman dengan dirinya. Berikut penjelasan 
AR. 
“Enggak pernah milih-milih teman dia terbuka 
orangnya siapa yang ingin berteman ayo ayo berteman berteman 
welcome sama siapa aja gak pernah milih-milih walau orangnya 
jelek sifatnya tapi intinya tetap menerima jadi teman.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 14, halaman 458) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas untuk 
sekarang sudah tidak membatasi diri dalam bergaul dengan 
orang lain. Subjek BP mengatakan dirinya sangat mudah 
menerima kehadiran orang lain, walaupun belum tentu mudah 
menerima untuk dijadikan teman. Berikut hasil wawancara BP. 
“Iya sangat, dari dulu baik saya total maupun low 
vision itu saya memang mudah untuk menerima kehadiran orang 
baru meskipun belum tentu saya mudah menerima dia dijadikan 
sebagai teman yang dekat, tapi kalau secara umum saya merasa 
mudah untuk menerima kehadiran orang baru.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 24, halaman 407) 
Menurut AR teman dekat BP, BP termasuk orang yang 
mudah sekali menerima kehadiran orang lain, supel, dan mudah 
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bergaul. Hal tersebut sama seperti yang dikatakan oleh BP. 
Berikut penjelasan AR. 
“Iya mudah sekali menerima orangnya supel kok 
mudah bergaul enak diajak ngobrol juga.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 18, halaman 458) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP saat ini mudah 
menerima kehadiran orang lain. Subjek BP mengatakan mudah 
menerima kehadirang orang lain walaupun belum tentu mudah 
menerima untuk dijadikan teman. Menurut penuturan BP, 
sikapnya jika ada orang baru dalam kehidupan akan 
menunjukkan sikap yang terbuka dan tidak membatasi diri 
kepada orang baru dalam hidup. Berikut pernyataan BP. 
“Pokonya saya akan menunjukkan respon yang open 
sama orang-orang baru itu hanya saja memang kalau untuk 
masalah kedekatan tetap itu berbeda dengan orang yang 
mungkin notabenenya sudah benar-benar dekat dengan saya 
sebelumnya, tapi kalau untuk mengenal orang baru untuk 
pembatasan enggak ya karena saya memang sudah percaya 
dengan orang.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 26, halaman 407) 
Menurut AR teman dekat BP, sikap BP jika ada orang 
baru yaitu membaca kepribadian orang tersebut, namun BP 
tetap terbuka kepada orang baru. Hal tersebut sama seperti yang 
dikatakan oleh BP. Berikut penjelasan AR. 
“Ya sikapnya biasa-biasa aja menurut saya tapi 
mungkin dari sikap biasa-biasanya itu dia juga membaca 
kepribadian saya watak saya supaya dia tau orangnya seperti ini 
dia itu welcome-welcome aja.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 20, halaman 458) 
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Berdasarkan penjelasan subjek BP di atas sikap jika 
ada orang baru dalam kehidupan terbuka dan tidak membatasi 
diri kepada orang baru dalam hidup. 
Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
keterbukaan diri subjek BP. 
Tabel 26. Hasil Penelitian dari Keterbukaan Diri Subjek BP 
No. Deskriptor Subjek BP 
1. Dapat 
Menyampaikan 
Informasi 
Tentang Diri 
Kepada Orang 
Lain 
BP orang yang cukup terbuka pada orang 
lain. BP tidak memiliki masalah 
komunikasi dan tetap terbuka setelah 
kondisinya sekarang. BP pernah 
menceritakan kehidupan pribadinya pada 
orang lain. 
2.  Mampu 
Menjalani 
Komunikasi 
Secara Jujur 
Menurut BP kejujuran dalam komunikasi 
tergantung dengan situasi. Setelah 
tunanetra total BP tetap percaya pada 
orang lain dan jujur saat berkomunikasi.  
3. Dapat 
Menerima 
Kehadipan 
Orang Lain 
Dalam bergaul BP tidak membedakan 
teman. Pada awal kondisi tunanetra total 
BP tidak membatasi diri untuk bergaul 
dan sekarang juga masih sama. 
Tanggapan orang lain dalam bergaul BP 
orang yang asik. BP orang yang mudah 
menerima kehadiran orang lain dan 
sikapnya terbuka jika ada orang baru. 
7) Melihat Diri Secara Realistis 
a) Memiliki Kesesuaian antara Kenyataan dan Harapan 
Cita-cita BP juga mengalami perubahan sebelum dan 
setelah mengalami tunanetra but total. Sebelum mengalami 
tunanetra total BP memiliki cita-cita menjadi tentara, saat 
mengalami low vision BP ingin totalitas menjadi guru dan 
berkarir di dunia seni, saat sudah buta total BP ingin menjadi 
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enterpreneur dan kompuser setelah itu mengabdi menjadi guru. 
Berikut hasil wawancara BP. 
“Cukup berubah jadi dimulai sewaktu saya awas dulu 
sempat terbesit untuk menjadi seorang tentara, ketika saya 
menjadi seorang tunanetra berubah menjadi saya pengen 
totalitas menjadi seorang guru sewaktu saya menjadi seorang 
low vision, selain menjadi guru saya juga pengen 
mengembangkan karir di dunia seni, tapi setelah saya menjadi 
total blank kalau secara pribadi ya itu prioritas utama saya ingin 
menjadi enterpreneur dan kompuser baru setelah itu saya 
pengen mengabdikan diri untuk menjadi guru jadi lebih 
cenderung ke arah dedikasi.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 28, halaman 407) 
Menurut AR teman dekat BP, cita-cita Bp sekarang 
ingin menjadi pemain keyboard handal dan ingin mempunyai 
sanggara seni. Hal tersebut sama seperti yang dikatakan oleh 
BP. Berikut penjelasan AR. 
“Cita-citanya ingin menjadi apa sih kalau ada yang 
ingin menjadi komposer handal arangger itukan pemain 
keyboard handal ingin punya sanggar seni sendiri itu yang besar 
itu cita-citanya.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 22, halaman 458) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas cita-cita 
sebelum dan sesudah mengalam tunanetra buta toal mengalami 
perubahan. Subjek BP memiliki cita-cita menjadi tentara saat 
dapat melihat normal, saat mengalami low vision BP ingin 
menjadi guru dan berkarir di dunia seni, saat sudah buta total BP 
ingin menjadi enterpreneur dan kompuser setelah itu mengabdi 
menjadi guru. 
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Cita-cita yang dimiliki subjek BP setelah mengalami 
tunanetra total mengalami perubahan dari sebelum mengalami 
tunanetra total. Tentu hal yang telah di cita-citakan harus 
diwujudkan dengan cara yang sesuai subjek BP. Cara subjek BP 
dalam mewujudkan cita-cita dengan menekuni bidang seni 
seperti kepenulisan dan sastra, musik seni drama atau teaterikal. 
Berikut hasil wawancara BP. 
“Mulai sekarang saya berusaha untuk menekuni 
beberapa bidang seni mulai dari kepenulisan dan sastra, dari 
bidang seni musik, seni drama atau teaterikal saya pernah 
mempelajari itu karena modal utama saya untuk nanti 
mendirikan sanggar.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 30, haaman 407) 
Berdasarkan penjelasan subjek BP di atas cara 
mewujudkan cita-cita dengan menekuni bidang seni seperti 
kepenulisan dan sastra, musik seni drama atau teaterikal. 
Harapan BP dalam hidup sekarang adalah sesuai dengan cita-
cita BP yaitu menjadi enterpreneur dan kompuser setelah itu 
mengabdikan diri menjadi guru ke arah dedikasi. Berikut hasil 
wawancara BP. 
“Ya harapan saya semoga kedepannya apa yang saya 
harapkan saat ini bisa terwujud secara kenyataan seperti itu.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 36, halaman 408) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas harapan 
dalam hidup sekarang ada satu kesamaan yaitu ingin berusaha 
untuk meningkatkat kualitas penyadang disabilitas. Usaha 
subjek dengan menjadi enterpreneur dan kompuser setelah itu 
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mengabdi menjadi guru ke arah dedikasi. Harapan yang 
disampaikan oleh subjek BP tentu memiliki kesesuaian dengan 
yang ada.  
Subjek BP mengatakan dirinya tidak pasif dengan 
harapan. BP juga berusaha untuk mewujudkan harapan sesuai 
daftar harapan dan cita-cita. Berikut hasil wawancara dengan 
BP. 
“Paling tidak saya tidak pasif atau diam dengan proses 
untuk menuju harapan saya tadi karena sudah ada beberapa 
ikhtiar yang sudah saya lakukan yang itu sangat erat kaitannya 
dengan semua hal yang sudah saya list dalam list harapan dan 
cita-cita saya kedepan.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 38, halaman 408) 
Menurut AR teman dekat BP, harapan BP realistis 
karena BP juga berusaha untuk membuktikan bahwa mampu 
dan bisa. BP berusaha dengan cara terus mengukiti lomba dan 
mengulangi di tahun selanjutnya jika gagal. Hal tersebut sama 
seperti yang dikatakan oleh BP. Berikut pernyataan AR. 
“Iya realistis sekali harapan kenyataan misalnya dia 
punya harapan saya ingin mempersembahkan emas untuk UNY 
saya ingin membuktikan pada semuanya ya dia harus usaha nah 
harapannya ingin mempersembahkan medali emas dia juga 
harus berusaha untuk mendapatkannya yang diulang-ulang terus 
misalnya gagal ditahun 2014 dicoba 2015 coba lagi 2016 ini 
karena ya mungkin 2016 ini akhir perjuangan dia untuk 
mempersembahkan medali emas untuk UNY karena gak 
mungkin kalau dia gak bisa terus dia juga punya kewajiban lain 
punya tugas akhir yang lebih penting itu harus terselesaikan.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 24, halaman 459) 
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Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas harapan 
yang diinginkan sesuai dengan kenyataan karena subjek BP juga 
melakukan usaha untuk mewujudkan harapan. Subjek BP juga 
berusaha dengan cara terus mengikuti lomba dan mengulangi di 
tahun selanjutnya jika gagal. Harapan yang diinginkan oleh 
subjek BP sudah ada kesesuaian dengan kenyataan yang ada 
untuk saat ini. Tetapi jika harapan tersebut ternyata berbeda di 
kemudian hari subjek BP harus dapat menyikapi dengan baik.  
Subjek BP mengatakan jika harapan berbeda dengan 
kenyataan maka akan melakukan refleksi diri, penyebab tidak 
terwujud. Jika karena faktor internal maka tetap ada rasa puas, 
jika dari faktor ekternal maka akan mengantisipasi agar tidak 
terulang kembali dan menyikapi hal tersebut secara 
professional. Berikut hasil wawancara BP. 
“Ya hal pertama yang saya lakukan tentunya 
melakukan refleksi diri karena terkadang ketidak tepatan antara 
plan dan kenyataan itu dilandasi berbagai faktor, kalau memang 
tidak sesuai itu karena faktor dari diri saya berarti saya gak 
mungkin untuk merasa tidak puas, kalau ketidak tepatan plan itu 
terjadi karena faktor eksternal bukan dari diri saya ya saya 
berusaha untuk menyikapinya secara profesional dan melihat 
permasalahan itu secara komprehensif jadi harus ada evaluasi 
agar kedepannya hal-hal seperti itu tidak terulang kembali.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 40, halaman 408) 
Menurut AR teman dekat BP, jika harapan BP berbeda 
dengan kenyataan maka BP akan menerima dan terus berusaha 
mewujudkan. Hal tersebut hampir sama dengan yang 
disampaikan oleh BP. 
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“Menerima contohnya yang tadi itu ingin 
mempersembahkan medali emas yang tahun kemarin hanya 
lolos di daerah mungkin belum saatnya saya mempersembahkan 
medali emas untuk UNY saya coba lagi depannya.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 26, halaman 459) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas jika harapan 
berbeda dengan kenyataan maka akan melakukan refleksi diri, 
penyebab tidak terwujudnya. Jika karena faktor internal maka 
tetap ada rasa puas, jika dari faktor ekternal maka akan 
mengantisipasi agar tidak terulang kembali dan menyikapi hal 
tersebut secara professional. 
b) Dapat Mengakui Kondisi Diri 
BP mengatakan jika terkait fisik BP tidak marah dan 
kecewa karena sudah mengetahui akan mengalami buta total 
sehingga sudah menerima. Jika fisik yang lain hanya lemah 
jantung. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Kalau respon dari fisik ya berarti itu mungkin lebih 
tepatnya bukan rasa marah atau rasa kecewa terhadap kondisi 
yang dialami saat itu karena saya sudah mengetahui akan 
mengalami total blank maka saya sudah menerimanya. Ya kalau 
terkait dengan fisik yang lain mungkin tidak ada masalah ya 
cuma ini ada lemah jantung saja.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 42, halaman 408) 
Berdasarkan penjelasan subjek BP di atas pada awal 
mengalami kondisi tunanetra total subjek BP mengatakan jika 
terkait fisik tidak marah dan kecewa karena sudah mengetahui 
akan mengalami buta total sehingga sudah menerima. Jika fisik 
yang lain hanya lemah jantung. Keadaan pada awal mengalami 
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tunanetra total yang di alami oleh subjek BP mengalami 
perubahan dalam menerima kondisi fisik untuk sekarang.  
Subjek BP mengatakan bisa menerima kondisi fisik 
walau ada rasa takut tertabrak saat berjalan karena BP memiliki 
tubuh yang tinggi sehingga saat sedang berjalan sendiri BP 
menggunakan pelindung kepala. Berikut hasil wawancara 
dengan BP. 
“Inshaa’Allah bisa menerimanya meski ketakutan 
terkadang masih ada ya itu menurut saya manusiawi karena 
untuk postur tubuh saya termasuk golongan orang yang tinggi 
jadi kecenderungan ketika saya itu melawat secara mandiri itu 
saya selalu menggunakan pengaman kepala itu untuk 
meminimalisir hal-hal yang ada disekeliling saya.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 44, halaman 408) 
Menurut AR teman dekat BP, BP sudah bisa menerima 
kondisi fisik yang terkait penglihatan. BP juga pernah 
menanyakan kondisi tubuh kepada AR dan AR menjelaskan 
kepada BP dan BP menerima. Hal tersebut sama seperti yang 
disampaikan oleh BP. Berikut penjelasan AR. 
“Iya udah bisa menerima jadi cuma keterbatasan dalam 
penglihatan itu dia juga pernah tanya akui bentuke koyo ngopo 
to wah ya saya deskripsikan ini lho kamu tu tinggi item kalau 
dulu pas semester awal itu jerawaten nah ini perutmu itu buncit 
tapi gak selebar temannya itu saya deskripsikan ya dia 
menerima setelah saya deskripsikan ya menerima dengan 
guyon-guyon itu tadi ah biarlah saja gini-gini juga punya 
cewek.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 28, halaman 459) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas sekarang 
sudah dapat menerima kondisi fisik yang ada pada diri dengan 
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keadaan tunanetra total. Subjek BP sudah bisa menerima 
kondisi fisik yang terkait penglihatan. BP juga pernah 
menanyakan kondisi tubuh kepada AR dan AR menjelaskan 
kepada BP dan BP menerima. Hal tersebut sama seperti yang 
disampaikan oleh BP. 
c) Memiliki Keinginan Menjadi Diri Sendiri 
Subjek BP mengatakan bahwa awal mengalamai 
tunanetra total juga merasa bukan menjadi diri sendiri walaupun 
sudah mengetahui akan menjadi tunanetra total karena semula 
dapat melihat dan berinteraksi dengan indra penglihatan 
sekarang harus menggunakan indra pendengaran, bicara, dan 
taktual untuk berinteraksi sehingga merasa cukup aneh. Berikut 
hasil wawancara dengan BP. 
“Ya saya rasakan, meskipun pada awalnya saya sudah 
mengetahui tentang kondisi saya kedepannya itu seperti apa 
karena yang semula saya itu bisa melihat objek disekeliling saya 
begitu juga bisa melihat orang yang ada disekeliling saya dan 
bisa berinteraksi dengan mereka dengan lebih optimal sekarang 
saya menjadi total blank sehingga harus berinteraksi dengan 
indra pendengaran dan indra bicara bahkan gak jarang indra 
taktual untuk mengidentifikasi objek yang ada disekeliling saya, 
itu menurut saya cukup aneh.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 48, halaman 409) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas mengatakan 
karena semula dapat melihat dan berinteraksi dengan indra 
penglihatan sekarang harus menggunakan indra pendengaran, 
bicara, dan taktual untuk berinteraksi sehingga merasa cukup 
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aneh. Keadaan pada awal mengalami tunanetra total yang di 
alami oleh subjek BP mengalami perubahan dalam menyesali 
menjadi diri sendiri atau tidak untuk sekarang.  
Subjek BP mengatakan tidak menyesal hanya 
menyayangkan dengan kondisi yang terjadi, tapi sekarang BP 
sudah dapat menerima kondisi dengan sepenuh hati meskipun 
BP sempat berpikir jika menjadi low vision cukup 
mengasyikkan. Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Kalau menyesal sih enggak cuma merasa 
menyayangkan saja dengan kondisi itu, inshaa’Allah sekarang 
saya sudah bisa menerima kondisi saya dengan sepenuh hati 
ajalah udah gak ada perasaan yang macem-macem meskipun 
sempat terlintas dalam benak saya kalau seandainya saya low 
vision itu udah cukup asyik, tapi itu gak membuat saya larut 
dengan keinginan.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 50, halaman 409) 
Menurut AR teman dekat BP, tidak ada kata menyesal 
bagi BP. BP bersyukur dengan kondisinya karena merupakan 
anugrah dari Tuhan. Hal tersebut sama seperti yang dikatakan 
BP. Berikut pernyataan AR. 
“Gak ada kata penyesalan, bersyukur dia itu intinya itu 
kalau menyesal itu berarti tidak mensyukuri nikmat Tuhan dia 
anggap ini kebutuhan yang dia misalnya kebutuhan yang 
sekarang ini anugrah dari Tuhan nikmat dari Tuhan jangan 
diingkari.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2015, line 30, halaman 459) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas tidak 
menyesal hanya menyayangkan dengan kondisi yang terjadi, 
tapi sekarang sudah menerima kondisinya dengan sepenuh hati 
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meskipun sempat berpikir jika menjadi low vision cukup 
mengasyikkan. 
d) Tidak menginginkan Kehidupan Orang Lain 
Subjek BP juga mengatakan jika kehidupan orang lain 
tidak lebih baik dari kehidupan BP karena menurut BP setiap 
orang diberikan kesempatan yang sama tinggal bagaimana 
orang memanfaatkan kesempatan itu. Berikut hasil wawancara 
BP. 
“Kehidupan orang lain enggak lebih baik dari 
kehidupan saya karena menurut saya sebenarnya kita di kasi 
kesempatan yang sama tinggal bagaimana cara kita untuk 
memanfaatkan kesempatan yang ada.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 52, halaman 409) 
Menurut AR teman dekat BP, jika bercerita kehidupan 
orang lain lebih baik dari kehidupan BP pernah saja tapi 
menjadikan sebagai motivasi untuk berusaha agar bisa sukses 
seperti orang yang diceritakan. Hal tersebut hampir sama seperti 
yang dikatakan oleh BP berikut penjelasan AR. 
“Pernah-pernah aja tapi gak pernah menyamakan 
orang lain dengan dirinya sendiri kalau itu orang lain bukan 
saya, orang lain ya orang lain, saya ya saya, membayangkan 
berangan cerita kehidupan orang lain yang sukses pernah, dia ya 
termotivasi dengan kehidupan orang yang seperti itu jadi 
dijadikan motivasi gak sebatas mengkhayal jadi motivasi 
malahan dia mungkin besuk saya juga bisa saya harus berusaha 
kalau ingin seperti orang lain seperti juga gak instan saya juga 
harus berusaha.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 32, halaman 459) 
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Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas tidak 
memandang bahwa kehidupan orang lain lebih baik. Subjek BP 
mengatakan jika kehidupan orang lain tidak lebih baik dari 
kehidupannya karena menurut BP setiap orang diberikan 
kesempatan yang sama tinggal bagaimana orang memanfaatkan 
kesempatan tersebut. subjek BP tidak memandang bahwa 
kehidupan orang lain lebih baik. Hal tersebut berbeda jika pada 
awal mengalami tunanetra total. Subjek BP mengatakan pada 
awal mengalami tunanetra total tidak menginginkan menjadi 
orang lain, tapi ingin mengetahui cara orang lain dapat berhasil. 
Berikut hasil wawancara dengan BP. 
“Kalau kondisi awal dulu enggak sih kalau 
menginginkan menjadi orang lain, mungkin lebih tepatnya saya 
cuma ingin tau bukan menginginkan ya, saya ingin tau 
bagaimana dia bisa berhasil gitu lho, prosesnya dia bisa seperti 
itu gitu lho, enggak membayangkan menjadi orang lain, bukan 
seperti itu.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 54, halaman 409) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas pada awal 
mengalami tunanetra total tidak ada keinginan menjadi orang 
lain, Subjek BP mengatakan pada awal mengalami tunanetra 
total tidak menginginkan menjadi orang lain, tapi ingin 
mengetahui cara orang lain dapat berhasil. Keadaan pada awal 
mengalami tunanetra total yang di alami oleh subjek BP 
mengalami perubahan dalam menginginkan menjadi orang lain 
untuk sekarang.  
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Subjek BP mengatakan jika sekarang sudah tidak 
menginginkan menjadi orang lain karena sudah dapat menerima 
kondisi tunanetra total. Hanya saja BP mengharapkan dorongan 
dari orang yang memiliki kekurangan serupa tetapi sudah 
berhasil untuk BP dapat mengadopsi cara agar berhasil. Berikut 
hasil wawancara dengan BP.  
“Enggak, apa lagi sekarang, yang jelas untuk saat ini 
saya merasakan bahwa saya sudah bisa menerima kondisi saya 
hanya saja saya sering mengharapkan stimulus dari lingkungan 
saya untuk bisa menjadikan saya itu orang yang lebih 
bermanfaat dan orang yang berhasil dan stimulus yang saya 
inginkan itu dari  orang-orang yang kondisi fisiknya serupa 
dengan saya tapi mereka berhasil seperti itu intinya lebih ke 
mengadopsi cara yang mereka gunakan untuk mencapai 
keberhasilan yang mereka miliki saat ini seperti itu.” 
(WWCR BP, 26 April 2016, line 56, halaman 410) 
Menurut AR teman dekat BP, untuk sekarang BP tidak 
menginginkan menjadi orang lain, BP tetap menjadi diri sendiri. 
Hal tersebut sama seperti yang disampaikan oleh BP. Berikut 
pernyataan AR.  
“Endak ya dia ingin menjadi dirinya sendiri gak perah 
menginginkan menjadi orang lain, dirinya sendiri ya dirinya 
sendiri gak mau jadi orang lain ya pokoknya jadi diri sendiri 
itu.” 
(WWCR AR, 11 Juni 2016, line 34, halaman 460) 
Berdasarkan pernyataan subjek BP di atas untuk 
sekarang sudah dapat menerima kondisi tunanetra total. Hanya 
saja BP mengharapkan dorongan dari orang yang memiliki 
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kekurangan serupa tetapi sudah berhasil untuk dapat 
mengadopsi cara agar berhasil. 
Berikut ini adalah hasil penelitian penerimaan diri indikator 
melihat diri secara realistis subjek BP. 
Tabel 27. Hasil Penelitian dari Melihat Diri secara Realistis Subjek 
BP 
No. Deskriptor Subjek BP 
1. Memiliki 
Kesesuaian 
Antara 
Kenyataan 
dan Harapan 
Cita-cita BP berubah sebelum dan setelah 
mengalami tunanetra total. Cara BP 
mewujudkan cita-citanya dengan 
menekuni bidang seni. Cita-cita BP untuk 
saat ini belum terwujud tetapi perlahan 
akan terwujud. Harapan BP dalam hidup 
adalah cita-citanya dapat terwujud dan BP 
sudah melakukan usaha untuk 
mewujudkannya. Sikap BP jika harapan 
tidak sesuai kenyataan akan melakukan 
refleksi diri. 
2.  Dapat 
Mengakui 
Kondisi Diri 
Pada awal mengalami kondisi sekarang BP 
sudah menerima kondisi fisiknya hinga 
sekarang. Cara BP untuk dapat menerima 
kondisi fisik dengan menjaganya. 
3. Memiliki 
Keinginan 
Menjadi Diri 
Sendiri 
BP merasa bukan menjadi diri sendiri pada 
awal tunanetra total tapi BP tidak 
menyesali menjadi dirinya. 
4. Tidak 
Menginginkan 
Kehidupan 
Orang Lain 
Menurut BP kehidupan orang lain tidak 
lebih baik dari kehidupannya. Pada awal 
tunanetra total BP tidak menginginkan 
menjadi orang lain dan sampai seakrang 
masih sama. 
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B. Pembahasan Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan diri mahasiswa 
tunanetra total di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
setiap subjek: 
1. Penerimaan Diri Subjek AH 
Kondisi AH sebelum mengalami tunanetra total kurang percaya 
diri dan saat awal mengetahui akan mengalami tunanetra total AH masih 
menolak, merasa kecewa dan takut jika gelap. Awal mengalami tunanetra 
total AH belum ikhlas, belum dapat menerima kondisi diri, mudah 
mengeluh dengan keadaan tunanetra total, ada rasa iri terhadap orang lain, 
serta membatasi diri dalam bergaul. AH juga memiliki pengalaman masa 
lalu yang disepelekan pakde AH. 
Keadaan tersebut di alami oleh AH pada waktu awal mengalami 
keadaan tunanetra total. Namun sekarang AH sudah dapat positif terhadap 
diri. Hal tersebut sejalan dengan Ryff (1989: 1071) memiliki sikap positif 
terhadap diri sendiri merupakan salah satu kunci untuk dapat melakukan 
evaluasi secara positif terhadap kehidupan masa lalu dan kehidupan 
sekarang serta menerima hal yang postif ataupun negatif yang ada pada 
diri. Sikap positif terhadap diri dapat dilihat dari AH yang sekarang sudah 
percaya diri karena AH mendengarkan buku motivasi, kisah orang sukses 
serta keyakinan pada agama. Sedangkan hal yang dapat menambah rasa 
percaya diri AH dengan mengingat prestasi masa lalu dan Allah. Sekarang 
AH juga memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri karena AH sudah 
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bisa menerima keadaan tunanetra total dari dukungan orang tua dan ada 
keyakinan pada agama. Kehidupan AH saat ini memiliki pergaulan yang 
baik. AH menjalani hidup sehari-hari dengan semangat, mandiri, terus 
berusaha serta memiliki keyakinan yang positif dengan kondisi tunanetra 
total karena memiliki visi, misi, dan cita-cita yang jelas yaitu menjadi guru 
atau dosen, wirausahawan, musisi, dan penulis. Jika dalam melakukan 
aktivitas AH menghadapi masalah akan bercerita kepada orang dekat dan 
berusaha mencari solusi dan hanya meminta tolong jika benar-benar tidak 
mampu mengerjakan.  Pengalaman masa lalu AH yang disepelakan pakde 
AH tidak mengganggu kehidupan AH sampai saat ini. Tapi dijadikan 
motivasi untuk membuktikan bahwa tunanetra total juga bisa berhasil dan 
sukses. 
Berdasarkan hal tersebut kondisi AH saat ini yang sudah dapat 
memiliki sikap positif sehingga AH dapat melakukan evaluasi secara 
positif terhadap masa lalu dan kehidupan sekarang serta sudah menerima 
keadaan tunanetra total. Positif terhadap diri juga berkaitan dengan cara 
individu untuk dapat mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan 
diri sendiri. Karena jika individu mampu untuk positif terhadap diri berarti 
apa yang ada pada diri akan dipandang positif sekalipun itu adalah sebuah 
kekurangan. Individu tersebut dapat menyikapi secara baik dengan 
kekurangan yang ada serta mampu memhami kelebihan yang dimiliki diri 
sendiri. 
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Kondisi AH saat ini sudah ikhlas menerima keadaan tunanetra 
total. AH dapat mengenali kelebihan yang dimiliki yaitu AH orang yang 
positif dan religius. Selain dapat mengenali kelebihan yang dimiliki AH 
juga dapat mengetahui kekurangan yang dimiliki yaitu kurang konsisten 
dalam mengerjakan sesuatu. Sejalan dengan hal tersebut Chaplin (2000: 
450) self acceptance (penerimaan diri) adalah sikap yang pada dasarnya 
merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-bakat sendiri, 
dan pengakuan akan keterbatasan-keterbatasan sendiri. Dapat mengakui 
dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri dapat dilakukan oleh 
AH karena dukungan guru, keluarga, kisah orang disabilitas, dan yakin 
pada Allah. Sehingga membuat AH saat ini tidak memiliki keinginan 
untuk melihat kembali. AH dapat mengenali kelebihan yang ada pada 
dirinya karena AH sering melihat sesuatu hal dari sudut pandang positif. 
AH juga tidak pernah sombong dengan kelebihan yang dimiliki. AH juga 
menjaga kelebihan yang dimiliki dengan aktif berorganisasi, berlatih, dan 
belajar. AH juga beberapa kali mengikuti perlombaan. Sikap AH dengan 
kekurangan yang ada berusaha untuk merubah. Walaupun AH memiliki 
kekurangan tapi keadaan tunanetra total bagi AH bukan merupakan 
kekurangan. 
Berdasarkan keadaan AH saat ini dapat diketahui bahwa AH 
sudah ikhlas menerima kekurangan diri, dapat mengenali kelebihan yang 
dimiliki, dapat mengetahui kekurangan yang dimiliki. Sehingga membuat 
AH mampu untuk mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri 
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sendiri. Hal tersebut menjelaskan bahwa AH dapat melakukan sikap 
penerimaan diri karena AH sudah dapat merasa puas dengan kelebihan 
yang dimiliki dan dapat mengakui kekurangan yang dimiliki. Dapat 
mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri juga 
dipengaruhi oleh kehidupan masa lalu. Jika seorang individu masih 
terbelenggu pengalaman masa lalu yang membuat diri saat ini tidak bisa 
menerima maka individu tersbut akan terus terbayang-bayang dan sulit 
untuk memahami diri termasuk kelebihan dan kekurangan yang ada pada 
diri. 
Pengalaman AH yang pernah melihat secara normal tidak 
membuat AH mudah tersinggung termasuk jika ditanya pengalaman masa 
lalu yang dapat melihat, penyebab ketunanetraan, dan awal mengalami 
tunanetra total. Sejalan dengan hal tersebut Ryff dan Singer (2008: 20) 
teori rentang hidup menekankan pentingnya penerimaan diri, termasuk 
kehidupan seseorang dimasa lalu. Penjelasan yang lainnya Ryff juga 
membagi penerimaan diri dengan skor tinggi dan skor rendah. Menurut 
Ryff (Papalia, Olds, dan Feldman, 2009: 529) merasa positif tentang 
kehidupan masa lalu masuk dalam skor tinggi di penerimaan diri. 
Kehidupan AH sekarang seperti orang pada umumnya dan lebih baik jika 
dibandingkan dengan kehidupan masa lalu saat dapat melihat hanya 
berbeda dari penglihatan saja. Walaupun masih ada pengalaman masa lalu 
AH yang tidak diterima sampai sekarang yaitu disepelakan pakde AH, tapi 
hal tersebut tidak mengganggu kehidupan AH sampai saat ini. Pengalaman 
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tersebut dijadikan motivasi bagi AH untuk menunjukkan bahwa disabilitas 
mampu dan bisa sukses. Berdasarkan keadaan AH saat ini dapat diketahui 
bahwa AH dapat menerima kehidupan masa lalu, mampu memotivasi diri 
dari pengalaman masa lalu, merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu, 
dan tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu. Sehingga membuat 
AH dapat positif dengan kehidupan masa lalu. Kehidupan masa lalu AH 
yang dapat melihat tidak membuat AH mudah tersinggung dan AH dapat 
menerima pengalaman masa lalu sehingga dapat diartikan bahwa AH 
memiliki skor tinggi penerimaan diri pada bagian merasa positif tentang 
kehidupan masa lalu. 
Saat seseorang sudah mampu untu menerima pengalaman masa 
lalunya berarti orang tersebut telah siap dan mampu untuk menjalani 
kehidupan saat ini tanpa pengalaman masa lalu yang terus membayangi. 
Seseorang yang telah mampu menerima pengalaman masa lalu khususnya 
yang negatif tentu akan merasa puas dengan kehidupan yang ada saat ini 
termasuk mampu puas dengan diri sendiri seperti AH yang telah mampu 
untuk puas dengan diri sendiri. Sejalan dengan Johnson (2009: 63) 
penerimaan diri adalah melihat diri sendiri dan tindakan sendiri dengan 
rasa puas, menghargai diri sendiri atau sebaliknya, kurang sifat sinis 
terhadap diri sendiri. Melihat diri sendiri dan tindakan yang telah 
dilakukan dengan rasa puas berarti mampu untuk menerima hal fisik 
maupun non fisik termasuk bersyukur dengan kondisi diri, semua hal yang 
pernah dilakukan, dan tidak ada rasa iri terhadap orang. Hal tersebut telah 
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AH lakukan dan dapat dikatakan bahwa AH memiliki sikap puas dengan 
diri sendiri. Penjelasan lain yang senada juga disampaikan oleh Chaplin 
(2000: 450) self acceptance (penerimaan diri) adalah sikap yang pada 
dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-
bakat sendiri, dan pengakuan akan keterbatasan-keterbatasan sendiri. Puas 
dengan diri sendiri berarti juga mampu menghargai diri sendiri seperti AH 
yang dapat menghargai diri sendiri. Orang dekat AH seperti ibu dan teman 
dekat menilai AH orang yang positif karena AH selalu ingin mencapai 
prestasi yang lebih baik lagi dengan terus berusaha agar terwujud. Saat ini 
AH sudah menerima dengan kondisi diri yang tunanetra total. AH tidak 
lagi mengeluh dengan keadaan yang tunanaetra buta total. AH juga tidak 
iri terhadap orang lain, tapi termotivasi dari orang lain yang sukses untuk 
dapat sama atau lebih sukses. Jika ada orang yang membicarakan 
penglihatan AH tidak iri, tetapi akan bertanya.  
Berdasarkan keadaan AH saat ini dapat diketahui bahwa AH 
dapat menghargai diri sendiri, bersyukur dengan kondisi diri, merasa 
cukup dengan sesuatu yang dimiliki, dan tidak iri terhadap orang lain 
sehingga AH mampu untuk puas dengan diri sendiri. Puas dengan diri 
sendiri juga mampu untuk menerima persepsi orang lain atau penilaian 
orang lain. Persepsi atau penilaian orang lain juga memiliki pengaruh 
terhadap penerimaan diri seseorang. Sama seperti dengan AH yang 
mengalamai tunanetra total juga harus mampu menerima persepsi atau 
penilaian dari orang lain. 
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Kondisi AH saat ini sudah dapat untuk menerima persepsi orang 
lain atau penilaian orang lain. Sejalan dengan A. Supratiknya (2009: 85) 
penerimaan diri dibangun melalui pemahaman dari orang lain. A. 
Supratiknya (2009: 86) ada lima cara untuk membuat kesimpulan tentang 
harga atau nilai diri sendiri di mata (diri sendiri maupun) orang lain salah 
satunya adalah penerimaan diri pantulan atau reflected self-acceptance, 
yaitu membuat kesimpulan tentang diri sendiri berdasarkan penangkapan 
diri sendiri tentang bagaimana orang lain memandang. Awal mengalami 
tunanetra total AH tidak menyalahkan orang lain, begitu pula jika 
keinginan tidak terwujud tidak menyalahkan orang lain. Jika melakukan 
kesalahan AH segera meminta maaf. AH dapat melakukan intropeksi diri 
dengan berdoa mencari waktu yang tepat. AH orang yang terbuka terhadap 
kritik tapi tidak semua kritik diterima. AH hanya menerima kritik yang 
positif dan sesuai dengan AH. Jika ada kritik negatif maka AH akan beradu 
argument, tapi jika kritik yang menjatuhkan AH akan marah dengan diam. 
Walau demikian AH tidak menyalahkan orang yang mengkritik. 
Berdasarkan hal tersebut, AH terbuka terhadap kritik yang diberikan orang 
lain. AH dapat menerima kritikan dari orang lain. AH mampu melakukan 
intropeksi diri. AH tidak suka menyalahkan orang lain. Dengan demikian 
AH sudah mampu untuk menerima persepsi atau penilaian orang lain yang 
diberikan. 
Mampu menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
berarti individu memiliki keterbukaan diri. Tanpa keterbukaan diri tidak 
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mungkin individu mampu untuk menerima persepsi orang lain atau 
penilaian orang lain. Keterbukaan diri sangat penting untuk dapat terbuka 
terhadap diri dengan orang lain atau orang lain terhadap diri sendiri. Sama 
seperti AH dengan kondisi yang tunanetra total memiliki keterbukaan diri 
sehingga mampu menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain. 
Kondisi AH saat ini memiliki keterbukaan diri yang baik. Sejalan 
dengan Johnson (2009: 64) juga menyampaikan pentingnya penerimaan 
diri the more self-accepting you are, the greater your self-disclosure tends 
to be. The greater your self-disclosure, the more others accept you-and the 
more others accept you, the more you accept yourself. Kecenderungan jika 
seseorang memiliki penerimaan diri yang besar maka orang tersebut juga 
dapat terbuka pada orang lain lebih besar, demikian juga dengan AH yang 
dapat terbuka kepada orang lain. Sekarang AH tidak membatasi diri dalam 
bergaul sehingga membuat AH mudah menerima kehadiran orang lain dan 
terbuka kepada orang lain. AH tidak memiliki kesulitan berkomunikasi 
sehingga AH dapat menceritakan tentang dirinya kepada orang lain 
termasuk menceritakan kehidupan pribadinya kepada teman dekat dan ibu. 
Keadaan tunanetra total tidak mempengaruhi AH dalam jujur 
berkomunikasi. Berdasarkan hal tersebut AH dapat terbuka terhadap diri, 
AH dapat menyampaikan informasi tentang diri kepada orang lain, AH 
mampu menjalin komunikasi secara jujur, AH dapat menerima kehadiran 
orang lain. 
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Kehidupan AH sekarang juga sudah dapat melihat diri secara 
realistis. Sejalan dengan Hurlock (2011: 259) terdapat dua dari lima faktor 
yang paling penting dalam penerimaan diri yang berkaitan dengan melihat 
diri secara realistis, yaitu: 
a. Aspirasi Realistis 
Supaya individu menerima dirinya, ia harus realistis tentang dirinya 
dan tidak mempunyai ambisi yang tidak mungkin tercapai. Ini tidak 
berarti bahwa individu harus mengurangi ambisi atau menentukan 
sasaran di bawah kemampuan. Sebaliknya individu harus menetapkan 
sasaran yang di dalam batas kemampuan diri, walaupun batas ini lebih 
rendah dari apa yang dicita-citakan. 
b. Wawasan diri 
Kemampuan dan kemauan menilai diri secara realistis serta mengenal 
dan menerima kelemahan serta kekuatan yang dimiliki, akan 
meningkatkan penerimaan diri. Tiap tahun dengan bertambahnya usia 
dan pengalaman sosial, individu harus mampu menilai dirinya dengan 
lebih akurat. 
Kedua faktor juga terdapat pada keadaan AH saat ini yang sudah 
dapat realistis terhadap diri yang mengalami tunanetra total. AH tidak 
mengkhayal jika bisa melihat atau melakukan hal di luar kemampuan. AH 
juga telah mengetahui kelebihan dan kekurangan diri sendiri, sehingga hal 
tersebut akan membuat AH semakin meningkatkan penerimaan diri. 
Sekarang AH sudah menerima bahwa dirinya seorang tunanetra total dan 
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sudah tidak memandang kehidupan orang lain lebih baik. Walau demikian 
pada awal tunanetra total hingga sekarang AH tetap menjadi diri sendiri 
dan tidak pernah menyesal dengan keadaan tunanetra total. Sebelum dan 
setelah tunanetra total cita-cita AH mengalami perubahan, hal tersebut 
terjadi karena kondisi penglihatan AH yang berubah. AH terus berusaha 
untuk mewujudkan cita-citanya menjadi guru. Usaha yang dilakukan AH 
untuk mewujudkan cita-citanya tersebut dengan belajar dan berusaha 
sampai cita-cita AH terwujud. AH memiliki keinginan membeli mata 
palsu agar terlihat seperti orang normal. Berdasarkan hal tersebut AH 
mampu melihat diri secara realistis, AH memiliki kesesuaian antara 
kenyataan dan harapan, AH dapat mengakui kondisi diri, AH memiliki 
keinginan menjadi diri sendiri, AH tidak menginginkan kehidupan orang 
lain. 
2. Penerimaan Diri Subjek GR 
Awal mengalami tunanetra total GR tidak percaya diri, ada 
prasangka negatif, menarik diri dari lingkungan sehingga pergaulan 
menajdi terhambat, tidak terima dan marah pada Tuhan, belum dapat 
ikhlas menerima kondisi diri, sehingga ada pikiran untuk bunuh diri, 
belum dapat menerima pengalaman masa lalu yang negatif yaitu orang 
yang menendang bola, merasa merasa menderita atau menyedihkan, tidak 
menghargai diri sendiri dan mudah untuk mengeluh, merasa bukan 
menjadi diri sendiri dan menyesali menjadi diri sendiri. 
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Keadaan tersebut di alami oleh GR pada waktu awal mengalami 
keadaan tunanetra total. Namun sekarang GR sudah dapat positif terhadap 
diri. Hal tersebut sejalan dengan Ryff (1989: 1071) memiliki sikap positif 
terhadap diri sendiri merupakan salah satu kunci untuk dapat melakukan 
evaluasi secara positif terhadap kehidupan masa lalu dan kehidupan 
sekarang serta menerima hal yang postif ataupun negatif yang ada pada 
diri. Sekarang GR dapat percaya diri kembali dan memiliki sikap optimis 
terhadap diri sendiri. Cara GR dapat percaya diri kembali dan optimis 
terhadap diri sendiri karena ada keinginan untuk bersosialisasi dengan 
orang lain, dukungan keluarga, tetangga, berdiskusi dengan orang lain, 
mambangun pikiran positif. Hal yang dapat menambah percaya diri GR 
yaitu prestasi yang pernah diraih, kemampuan yang ada, serta selalu 
berpikir positif. GR menjalani kehidupan sehari-hari dengan rasa yakin 
dapat melalui, mandiri, dan terus semangat sehingga membuat GR percaya 
diri. GR memiliki keyakinan yang positif dengan kondisi diri. GR juga 
memiliki cita-cita yang sesuai dengan usaha GR saat ini. Serta pergaulan 
GR dengan orang disekitar baik. Jika menghadapi sebuah masalah GR 
akan melihat dari sisi positif dan optimis untuk menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan hal tersebut GR memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri, 
GR sudah dapat percaya diri kembali. GR memiliki keyakinan positif 
dengan kondisi saat ini. Sehingga GR sudah mampu positif dengan diri. 
Berdasarkan hal tersebut kondisi GR saat ini yang sudah dapat 
positif terhadap diri sehingga GR dapat melakukan evaluasi secara positif 
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terhadap masa lalu dan kehidupan sekarang serta sudah menerima keadaan 
tunanetra total. Positif terhadap diri juga berkaitan dengan cara individu 
untuk dapat mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri 
sendiri. Karena jika individu mampu untuk positif terhadap diri berarti apa 
yang ada pada diri akan dipandang positif sekalinpun itu adalah sebuah 
kekurangan. Individu tersebut dapat menyikapi secara baik dengan 
kekurangan yang ada serta mampu memhami kelebihan yang dimiliki diri 
sendiri. 
Kondisi GR saat ini sudah dapat mengakui dan menerima 
kekurangan dan kelebihan diri sendiri. Hal ini sejalan dengan Chaplin 
(2000: 450) self acceptance (penerimaan diri) adalah sikap yang pada 
dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-
bakat sendiri, dan pengakuan akan keterbatasan-keterbatasan sendiri. 
Sekarang GR sudah dapat ikhlas menerima kondisi diri. Cara GR dapat 
ikhlas dengan melihat dari sudut pandang positif, ikut komunitas, belajar 
dari teman-teman tunanetra, ada kemauan untuk sekolah lagi, dukungan 
dari kelaurga, dan menyerahkan semua pada Tuhan. Sesekali GR memiliki 
keinginan untuk melihat kembali. GR dapat mengenali kelebihan yang 
dimiliki, kelebihan GR yaitu pikiran cerdas dan dibidang IT, hal tersebut 
berdasarkan teman-teman GR yang banyak meminta bantuan IT pada GR. 
Sikap GR tidak sombong dengan kelebihan yang ada. GR dapat 
mengetahui kekurangan yang dimiliki, yaitu pendiam dan kurang percaya 
diri. Kekurangan GR dapat diketahui dari pengalaman GR. Kondisi 
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tunanetra total merupakan kekurangan bagi GR jika dibandingkan dengan 
orang normal, tapi merupakan kelebihan juga karena dapat melakukan 
banyak hal. Sikap GR dengan kekurangan non fisik sama saja. GR dapat 
mengembangkan kelebihan yang dimiliki dengan terus belajar dan 
berlatih. GR menyalurkan kelebihan yang dimiliki dengan 
mempraktekkan dan membantu teman. GR pernah mengikuti lomba PKM, 
baca puisi, lomba komputer, dan olimpiade matematika tunanetra. 
Berdasarkan hal di atas saat ini GR merasa puas dengan bakat-
bakat sendiri serta mengakui dengan keterbatasan yang ada. GR sudah 
ikhlas menerima kekurangan diri. GR dapat mengenali kelebihan yang 
dimiliki. GR dapat mengetahui kekurangan yang dimiliki. GR dapat 
mengembangkan kelebihan yang dimiliki. Keadaan yang tunanaetra buta 
total bagi GR merupakan kekurangan jika dibandingkan dengan orang 
normal, tapi juga merupakan kelebihan karena dapat melakukan banyak 
hal. 
 Mampu mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri 
sendiri juga dipengaruhi oleh kehidupan masa lalu. Jika seorang individu 
masih terbelenggu pengalaman masa lalu yang membuat diri saat ini tidak 
bisa menerima maka individu tersbut akan terus terbayang-bayang dan 
sulit untuk memahami diri termasuk kelebihan dan kekurangan yang ada 
pada diri. Kondisi GR saat ini sudah dapat positif dengan kehidupan masa 
lalu. Hal tersebut sejalan dengan Ryff dan Singer (2008: 20), teori rentang 
hidup menekankan pentingnya penerimaan diri, termasuk kehidupan 
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seseorang di masa lalu. Dalam penjelasan yang lainnya Ryff juga membagi 
penerimaan diri dengan skor tinggi dan skor rendah. Menurut Ryff 
(Papalia, Olds, dan Feldman, 2009: 529) merasa positif tentang kehidupan 
masa lalu masuk dalam skor tinggi di penerimaan diri. seseorang dapat 
dikatakan mampu melakukan penerimaan diri jika dapat positif dengan 
masa lalu. GR dapat menerima pengalaman masa lalu baik positif dan 
negatif. Sehingga saat ini GR tidak memiliki pengalaman masa lalu yang 
mengganggu hidup dan tidak diterima GR saat ini. GR mampu memotivasi 
diri dari pengalaman masa lalu yaitu banyak orang yang menyemangati 
sejak awal tunanetra total hingga sekarang dan masuk SLB serta UNY 
dijadikan motivasi untuk GR. GR merasa kehidupan sekarang lebih bak 
dari kehidupan masa lalu, karena sudah tidak merasa menderita atau 
meyedihkan. GR menganggap kehiduapn sekarang adalah suatu anugrah 
dari Allah. Sekarang GR dalam menjalani hidup lebih berani, aktif, dan 
mandiri. GR tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu termasuk 
saat ditanya kejadian tunanetra total, awal mengalami tunanetra total, dan 
pengalaman saat dapat melihat secara normal karena belajar dari 
pengalaman orang lain dan diri sendiri. Jika ada orang yang membicarakan 
tentang penglihatan GR akan minta dijelaskan dan tidak masalah. 
Berdasarkan hal tersebut saat ini GR dapat menerima pengalaman masa 
lalu, GR mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu. GR merasa 
lebih baik dari kehidupan masa lalu. GR tidak tersinggung dengan 
pengalaman masa lalu. 
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Individu yang sudah mampu untuk menerima dengan positif 
pengalaman masa lalu berarti individu tersebut telah siap untuk menjalani 
kehidupan saat ini tanpa pengalaman masa lalu yang terus membayangi. 
Seseorang yang telah mampu menerima pengalaman masa lalu khususnya 
yang negatif tentu akan merasa puas dengan kehidupan yang ada saat ini 
termasuk mampu puas dengan diri sendiri seperti GR yang telah mampu 
untuk puas dengan diri sendiri. Sejalan dengan Johnson (2009: 63) 
penerimaan diri adalah melihat diri sendiri dan tindakan sendiri dengan 
rasa puas, menghargai diri sendiri atau sebaliknya, kurang sifat sinis 
terhadap diri sendiri. Melihat diri sendiri dan tindakan yang telah 
dilakukan dengan rasa puas berarti mampu untuk menerima hal fisik 
maupun non fisik, semua hal yang pernah dilakukan, tidak ada rasa iri 
terhadap orang lain. Hal tersebut juga senada dengan Chaplin (2000: 450) 
self acceptance (penerimaan diri) adalah sikap yang pada dasarnya merasa 
puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-bakat sendiri, dan 
pengakuan akan keterbatasan-keterbatasan sendiri. GR sudah dapat puas 
dengan diri sendiri dilihat dari GR dapat menghargai diri sendiri, penilaian 
GR terhadap diri sendiri menghargai dan merasa berharga untuk diri 
sendiri maupun orang lain. Cara GR untuk mengahrgai diri sendiri dengan 
bersyukur, memanfaatkan potensi, dan mecoba hal baru. GR sudah 
menerima kondisi diri tunanetra total karena sudah tidak mengeluh, 
sehingga GR dapat bersyukur dengan takdir dari Tuhan dengan belajar dari 
pengalaman di kuliah, teman-teman tunanetra, diri sendiri, beribadah 
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secara tertib, dan mencoba hal-hal baru. Sebagai mahasiswa GR merasa 
cukup dengan sesuatu yang dimiliki, GR orang yang apa adanya dan 
bersyukur dengan segala sesuatu yang dimiliki baik materi dan immateri. 
GR juga jarang mengeluh dengan yang dimiliki. Jika memiliki suatu yang 
ingin dimiliki GR akan berusaha dahulu. GR tidak iri terhadap orang lain, 
karena jika melihat teman yang sukses GR akan ikut bahagia dan GR tidak 
pernah iri dengan yang dimiliki teman-teman. Saat ada orang yang 
membicarakan penglihatan GR tidak iri, tapi minta untuk dijelaskan. 
Berdasarkan hal tersebut GR sudah menghargai diri sendiri, GR 
mampu bersyukur dengan kondisi diri, GR merasa cukup dengan sesuatu 
yang dimiliki, dan GR tidak iri terhadap orang lain. Puas dengan diri 
sendiri juga mampu untuk menerima persepsi orang lain atau penilaian 
orang lain. Persepsi atau penilaian orang lain juga memiliki pengaruh 
terhadap penerimaan diri seseorang. Sama seperti dengan GR yang 
mengalamai tunanetra total juga harus mampu menerima persepsi atau 
penilaian dari orang lain. 
Kondisi GR saat ini sudah dapat untuk menerima persepsi orang 
lain atau penilaian orang lain. Sejalan dengan A. Supratiknya (2009: 85) 
penerimaan diri dibangun melalui pemahaman dari orang lain. A. 
Supratiknya (2009: 86) ada lima cara untuk membuat kesimpulan tentang 
harga atau nilai diri sendiri di mata (diri sendiri maupun) orang lain salah 
satunya adalah penerimaan diri pantulan atau reflected self-acceptance, 
yaitu membuat kesimpulan tentang diri sendiri berdasarkan penangkapan 
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diri sendiri tentang bagaimana orang lain memandang. Saat ini GR sudah 
dapat terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain, karena dapat 
dijadikan bahan pertimbangan. Pandangan orang lain terhadap kehidupan 
GR saat ini baik karena sudah dapat bangkit dan orang yang positif. GR 
hanya menerima kritik yang membangun dan sesuai dengan GR. Kritik 
yang tidak sesuai tidak akan direspon GR. Tindakan GR setelah mendapat 
kritik mencoba untuk memperbaiki diri. GR tidak pernah menyalahkan 
orang lain yang telah mengkritik. GR dapat melakukan intropeksi diri, 
walaupun dalam pertemanan dan kepada orang tua jarang melakukan 
kesalahan. Sikap GR sikap melakukan kesalahan akan meminta maaf dan 
tidak mengulangi. Cara GR melakukan intropeksi diri dengan merenung 
hal yang telah dilakukan dan berusaha tidak mengulangi jika ada 
kesalahan. Awal tunanetra total GR sempat menyalahkan orang lain yang 
menendang, tapi sekarang sudah tidak lagi. 
Berdasarkan hal di atas, saat ini GR terbuka terhadap kritik yang 
diberikan orang lain, GR dapat menerima kritikan dari orang lain, GR 
mampu melakukan intropeksi diri, dan GR tidak menyalahkan orang lain. 
Dengan demikian GR sudah mampu untuk menerima persepsi atau 
penilaian orang lain yang diberikan. Mampu menerima persepsi orang lain 
atau penilaian orang lain berarti individu memiliki keterbukaan diri. Tanpa 
keterbukaan diri tidak mungkin individu mampu untuk menerima persepsi 
orang lain atau penilaian orang lain. Keterbukaan diri sangat penting untuk 
dapat terbuka terhadap diri dengan orang lain atau orang lain terhadap diri 
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sendiri. Sama seperti GR dengan kondisi yang tunanetra total memiliki 
keterbukaan diri sehingga mampu menerima persepsi orang lain atau 
penilaian orang lain. 
Kondisi GR saat ini memiliki keterbukaan diri yang baik. Sejalan 
dengan Johnson (2009: 64) juga menyampaikan pentingnya penerimaan 
diri the more self-accepting you are, the greater your self-disclosure tends 
to be. The greater your self-disclosure, the more others accept you-and the 
more others accept you, the more you accept yourself. Semakin besar 
penerimaan diri maka keterbukaan diri cenderung besar. Hal tersebut 
tentunya akan berpengaruh pada sikap orang lain, karena semakin 
terbukanya seseorang terhadap orang lain maka orang lain semakin 
menerima diri. Saat ini GR dapat menyampaikan informasi tentang diri 
kepada orang lain, meskipun GR adalah orang yang pendiam. GR pernah 
menceritakan kehidupan pribadi pada pacar dan teman dekat. Setelah 
tunanetra total GR tidak memiliki kesulitan berkomunikasi dengan orang 
lain. GR dapat menjalin komunikasi secara jujur walaupun tetap ada batas 
privasi. GR tetap percaya pada orang lain saat berkomunkasi terutama 
teman dekat. Kondisi tunanetra total tidak mempengaruhi GR untuk tidak 
jujur pada orang lain. Pada awal mengalamai tunanetra total GR menarik 
diri dari lingkungan tapi sekarang sudah tidak menarik diri. GR dapat 
menerima kehadiran orang lain, walaupun tidak mudah bagi GR untuk 
melakukannya. GR membutuhkan waktu dan intensitas bertemu yang 
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sering untuk dpat akrab dengan orang baru. Dalam bergaul GR tidak pilih-
pilih teman dan cukup pendiam. 
Berdasarkan hasil hal tersebut GR dapat menyampaikan 
informasi tentang diri kepada orang lain, GR mampu menjalin komunikasi 
secara jujur, dan GR dapat menerima kehadiran orang lain. 
Kecenderungan jika seseorang memiliki penerimaan diri yang besar maka 
orang tersebut juga dapat terbuka pada orang lain lebih besar. Sehingga 
GR dapat terbuka terhadap diri. selain sudah dapat melihat diri secara 
realistis GR juga sudah mampu untuk melihat diri secara realistis. 
Kehidupan GR sekarang juga sudah dapat melihat diri secara 
realistis. Sejalan dengan Hurlock (2011: 259) terdapat dua dari lima faktor 
yang paling penting dalam penerimaan diri yang berkaitan dengan melihat 
diri secara realistis, yaitu: 
a. Aspirasi Realistis 
Supaya individu menerima dirinya, ia harus realistis tentang dirinya 
dan tidak mempunyai ambisi yang tidak mungkin tercapai. Ini tidak 
berarti bahwa individu harus mengurangi ambisi atau menentukan 
sasaran di bawah kemampuan. Sebaliknya individu harus menetapkan 
sasaran yang di dalam batas kemampuan diri, walaupun batas ini lebih 
rendah dari apa yang dicita-citakan. 
b. Wawasan diri 
Kemampuan dan kemauan menilai diri secara realistis serta mengenal 
dan menerima kelemahan serta kekuatan yang dimiliki, akan 
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meningkatkan penerimaan diri. Tiap tahun dengan bertambahnya usia 
dan pengalaman sosial, individu harus mampu menilai dirinya dengan 
lebih akurat. 
Kedua faktor juga terdapat pada keadaan GR saat ini yang sudah 
dapat realistis terhadap diri yang mengalami tunanetra total. Cita-cita GR 
mengalami perubahan sebelum dan sesudah mengalami tunanetra total. 
Tapi GR memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan. Cita-cita GR 
sudah sesuai dengan usaha yang telah dilakukan yaitu kuliah di UNY dan 
mencari info pekerjaan untuk menjadi guru. Sikap GR jika harapan 
berbeda dengan kenyataan akan tetap berusaha mewujudkan. GR dapat 
mengakui kondisi diri yang tuanaetra buta total, dengan menerima kondisi 
fisik GR dengan cara belajar dari pengalaman orang lain dan diri sendiri. 
Awal tunanetra total GR merasa bukan menjadi diri sendiri dan menyesali 
menjadi diri sendiri. Tapi sekarang GR tidak menyesal dengan kondisi diri 
sendiri, memiliki keinginann menjadi diri sendiri. GR tidak menginginkan 
kehidupan orang lain, karena menurut GR kehidupan orang lain tidak lebih 
baik dari kehidupan GR dan setiap orang memiliki takdir masing-masing. 
Berdasarkan hal tersebut saat ini GR memiliki kesesuaian antara kenyataan 
dan harapan, GR dapat mengakui kondisi diri, GR memiliki keinginan 
menjadi diri sendiri, dan GR tidak menginginkan kehidupan orang lain. 
Sehingga hal tersebut akan membuat GR semakin meningkatkan 
penerimaan diri. 
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3. Penerimaan Diri Subjek BP 
Awal mengalami tunanetra total BP ada rasa kecewa terhadap 
prediksi dokter yang berbeda dengan kenyataan, karena BP mengalami 
tunanetra total lebih cepat dari prediksi dokter. BP belum cukup ikhlas 
dengan keadaan tunanetra total tapi sudah menerima karena sudah 
mengetahui akan menjadi tunanetra total. Ada pengalaman yang 
mengganggu BP yaitu orang tua yang telah pisah. Kondisi tersebut di alami 
oleh BP pada awal mengalami tunanetra total. 
Kondisi BP saat ini berbeda dengan kondisi awal mengalami 
tunanetra total. Saat ini BP sudah dapat positif terhadap diri sendiri 
walaupun sesekali BP masih ada rasa kecewa terhadap prediksi dokter 
tentang ketunanetraan. Sejalan dengan Ryff (1989: 1071) memiliki sikap 
positif terhadap diri sendiri merupakan salah satu kunci untuk dapat 
melakukan evaluasi secara positif terhadap kehidupan masa lalu dan 
kehidupan sekarang serta menerima hal yang postif ataupun negatif yang 
ada pada diri. BP dapat positif terhadap diri karena dalam menjalani hidup 
BP yakin pada Tuhan dan kehidupan sehari-hari BP mandiri. Jika ada 
masalah BP tetap optimis untuk menghadapi dan mencari solusi. Cara BP 
menumbuhkan sikap optimis dari dalam diri. Saat ini BP sangat percaya 
diri apa lagi jika memiliki banyak teman. Dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari BP tidak terlalu bergantung pada orang lain dan mengerjakan 
secara percaya diri. BP membangun rasa percaya diri melalui berpikir 
positif dan mengembangkan kemampuan di seni. BP orang yang supel 
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dalam bergaul sehingga membuat hubungan harmonis. Keseharian BP di 
jalani dengan positif hal tersebut diwujudkan dengan rasa yakin BP pada 
Tuhan dan memiliki cita-cita yang jelas yaitu membanggakan orang dekat 
BP. 
Berdasarkan hasil hal di atas saat ini BP memiliki sikap optimis 
terhadap diri sendiri, BP sudah dapat percaya diri kembali, dan BP 
memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini. Positif terhadap diri 
juga berkaitan dengan cara individu untuk dapat mengakui dan menerima 
kekurangan dan kelebihan diri sendiri. Karena jika individu mampu untuk 
positif terhadap diri berarti apa yang ada pada diri akan dipandang positif 
sekalinpun itu adalah sebuah kekurangan. Individu tersebut dapat 
menyikapi secara baik dengan kekurangan yang ada serta mampu 
memhami kelebihan yang dimiliki diri sendiri. 
Kondisi BP saat ini sudah dapat mengakui dan menerima 
kekurangan dan kelebihan diri sendiri. Hal ini sejalan dengan Chaplin 
(2000: 450) self acceptance (penerimaan diri) adalah sikap yang pada 
dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-
bakat sendiri, dan pengakuan akan keterbatasan-keterbatasan sendiri. Cara 
BP dapat ikhlas menerima keadaan tunanetra total karena dipaksa keadaan 
dengan terus percaya pada Tuhan walaupun sesekali ada keinginan 
menjadi low vision agar dapat melihat. BP dapat mengenali kelebihan yang 
dimiliki yaitu banyak orang yang sayang dan mendukung BP hal tersebut 
terlihat dari orang tua yang sering menjenguk BP saat masih di asrama dan 
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teman-teman yang mendukung BP. Sikap BP dengan kelebihan yang 
dimiliki dengan menjaga orang tua dan teman. BP dapat mengetahui 
kekurangan diri yaitu membutuhkan stimulus dari luar saat menghadapi 
masalah. Kondisi tunanetra total bukan kekurangan bagi BP walaupun ada 
hambatan dalam beraktivitas. BP berusaha untuk mengatasi kekurangan 
yang ada. Tindakan BP dengan kelebihan yang ada yaitu bersyukur dan 
menjaga orang tua dan teman. BP menyalurkan kelebihan yang ada dengan 
mengenalkan kepada teman-teman tunanetra yang lain. BP juga pernah 
mengikuti lomba PEPARNAS, baca dan menulis pusi, group band serta 
yang berkaitan dengan akademik PKM. Berdasarkan hal tersebut BP sudah 
dapat ikhlas menerima kekurangan diri, BP dapat mengenali kelebihan 
yang dimiliki, BP dapat mengetahui kekurangan yang dimiliki, dan BP 
dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki. Sedangkan kondisi 
tunanetra total bukan kekurangan bagi BP walaupun ada hambatan dalam 
beraktivitas. 
Mampu mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri 
sendiri juga dipengaruhi oleh kehidupan masa lalu. Jika seorang individu 
masih terbelenggu pengalaman masa lalu yang membuat diri saat ini tidak 
bisa menerima maka individu tersbut akan terus terbayang-bayang dan 
sulit untuk memahami diri termasuk kelebihan dan kekurangan yang ada 
pada diri. Kondisi BP saat ini sudah dapat positif dengan kehidupan masa 
lalu. Hal tersebut sejalan dengan Ryff dan Singer (2008: 20) teori rentang 
hidup menekankan pentingnya penerimaan diri, termasuk kehidupan 
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seseorang dimasa lalu. Dalam penjelasan yang lainnya Ryff juga membagi 
penerimaan diri dengan skor tinggi dan skor rendah. Menurut Ryff 
(Papalia, Olds, dan Feldman, 2009: 529) merasa positif tentang kehidupan 
masa lalu masuk dalam skor tinggi di penerimaan diri. BP saat ini sudah 
dapat mengikapi pengalaman masa lalu yang negative dan positif. Jika 
pengalaman tersebut negatif akan dijadikan pembelajaran agar tidak 
terulang dan pengalaman positif dipertahankan cara dan untuk motivasi. 
Namun, ada pengalaman yang mengganggu BP yaitu orang tua yang telah 
pisah. Tapi BP tidak memiliki pengalaman yang tidak diterimanya. 
Keyakinan terhadap Tuhan dan orang tua yang dulu masih bersama 
menjadikan BP semangat kembali dengan kondisi tunanetra total. Peran 
orang tua dan teman banyak mendukung secara nyata kepada BP. 
Kehidupan BP saat ini lebih baik dari pada saat awal mengalami tunanetra 
total, meskipun tetap ada perbedaan dalam rutinitas sehari-hari yang 
membuat BP merasa tidak puas. BP tidak mudah tersinggung jika ada 
orang yang bertanya tentang pengalaman masa lalu yang dapat melihat 
secara normal, BP cenderung akan bertanya jika ada orang yang bercerita 
pengalaman masa lalu atau yang berkaitan dengan penglihatan. BP akan 
tersinggung jika pengalaman masa lalu yang pernah membuat tersinggung 
terulang kembali, dan cara menyikapi dengan memberi penjelasan dan 
menghindar. Berdasarkan hal tersebut BP dapat menerima pengalaman 
masa lalu, BP mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu, BP 
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merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu, dan BP tidak tersinggung 
dengan pengalaman masa lalu. 
Individu yang sudah mampu untuk menerima dengan positif 
pengalaman masa lalu berarti individu tersebut telah siap untuk menjalani 
kehidupan saat ini tanpa pengalaman masa lalu yang terus membayangi. 
Seseorang yang telah mampu menerima pengalaman masa lalu khususnya 
yang negatif tentu akan merasa puas dengan kehidupan yang ada saat ini 
termasuk mampu puas dengan diri sendiri seperti BP yang telah mampu 
untuk puas dengan diri sendiri. Sejalan dengan Johnson (2009: 63) 
penerimaan diri adalah melihat diri sendiri dan tindakan diri sendiri 
dengan rasa puas, menghargai diri sendiri atau sebaliknya, kurang sifat 
sinis terhadap diri sendiri. Melihat diri sendiri dan tindakan yang telah 
dilakukan dengan rasa puas berarti mampu untuk menerima hal fisik 
maupun non fisik, semua hal yang pernah dilakukan, tidak ada rasa iri 
terhadap orang lain. Hal tersebut juga dikuatkan oleh Chaplin (2000: 450) 
self acceptance (penerimaan diri) adalah sikap yang pada dasarnya merasa 
puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-bakat sendiri, dan 
pengakuan akan keterbatasan-keterbatasan sendiri. Kondisi BP saat ini 
sudah dapat menghargai diri sendiri, menilai diri sendiri secara positif dan 
orang yang kuat karena ditakdirkan menjadi tunanetra total oleh Tuhan. 
BP akan merasa puas dengan yang telah dikerjakan jika dilakukan dengan 
sepenuh kemampuan. BP dapat mensyukuri keadaan tunanetra total karena 
sudah takdir dari Tuhan. Cara BP untuk mensyukuri takdir dengan melihat 
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teman-teman tunanetra yang kondisinya dibawah BP dan berpikir positif 
pada Tuhan. BP belum merasa cukup dengan yang dimiliki karena ingin 
mencapai lebih dengan cara terus berusaha. Tapi BP jarang mengeluh 
dengan yang dimiliki. BP tidak iri kepada teman jika sukses, tapi menjadi 
motivasi untuk dapat sukses. BP tidak iri jika ada orang yang 
membicarakan penglihatan, tapi BP akan ikut berbicara jika sudah 
mengetaui yang dibicarakan. Berdasarkan hal tersebut Saat ini BP dapat 
menghargai diri sendiri, BP mampu bersyukur dengan kondisi diri, dan BP 
tidak iri terhadap orang lain. 
Puas dengan diri sendiri juga mampu untuk menerima persepsi 
orang lain atau penilaian orang lain. Persepsi atau penilaian orang lain juga 
memiliki pengaruh terhadap penerimaan diri seseorang. Sama seperti 
dengan BP yang mengalamai tunanetra total juga harus mampu menerima 
persepsi atau penilaian dari orang lain. Kondisi BP saat ini sudah dapat 
untuk menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain. Sejalan 
dengan A. Supratiknya (2009: 85) penerimaan diri dibangun melalui 
pemahaman dari orang lain. A. Supratiknya (2009: 86) ada lima cara untuk 
membuat kesimpulan tentang harga atau nilai diri sendiri di mata (diri 
sendiri maupun) orang lain salah satunya adalah penerimaan diri pantulan 
atau reflected self-acceptance, yaitu membuat kesimpulan tentang diri 
sendiri berdasarkan penangkapan diri sendiri tentang bagaimana orang lain 
memandang. BP saat ini dapat menerima pemahaman orang lain. BP 
terbuka terhadap kritik, tapi tidak semua kritik dari orang diterima. BP 
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akan menerima kritik dari orang yang berkompeten, jika kritik dari orang 
tidak berkompeten ada penolakan dari BP. BP tidak menerima semua 
kritik yang diberi, hanya menerima dari orang berkompeten, sedangkan 
kritik dari orang tidak berkompeten hanya dijadikan pertimbangan. BP 
tidak menyalahkan orang yang mengkritik. BP mampu melakukan 
intropeksi diri, karena saat melakukan kesalahan BP akan meminta maaf 
dan berusaha tidak mengulangi. BP melakukan intropeksi ketika akan 
istirahat dengan suasa kondusif sehingga BP dapat mengetahui ha; yang 
telah dilakukan. Awal tunanetra total BP tidak menyalahkan orang lain. 
Sikap BP jika keinginan tidak terwujud juga tidak menyalahkan orang lain 
tapi akan mengadu pada Tuhan. Berdasarkan hal tersebut saat ini BP 
terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain. BP dapat menerima 
kritikan dari orang lain. BP mampu melakukan intropeksi diri. BP tidak 
suka menyalahkan orang lain. Dengan demikian BP sudah mampu untuk 
menerima persepsi atau penilaian orang lain yang diberikan. 
Mampu menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
berarti individu memiliki keterbukaan diri. Tanpa keterbukaan diri tidak 
mungkin individu mampu untuk menerima persepsi orang lain atau 
penilaian orang lain. Keterbukaan diri sangat penting untuk dapat terbuka 
terhadap diri dengan orang lain atau orang lain terhadap diri sendiri. Sama 
seperti BP dengan kondisi yang tunanetra total memiliki keterbukaan diri 
sehingga mampu menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain. 
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Kondisi BP saat ini dapat terbuka terhadap diri. Sejalan dengan 
Johnson (2009: 64) juga menyampaikan pentingnya penerimaan diri the 
more self-accepting you are, the greater your self-disclosure tends to be. 
The greater your self-disclosure, the more others accept you-and the more 
others accept you, the more you accept yourself. Kecenderungan jika 
seseorang memiliki penerimaan diri yang besar maka orang tersebut juga 
dapat terbuka pada orang lain lebih besar. BP dapat menyampaikan 
informasi tentang diri sendiri kepada oreang lain karena BP orang yang 
terbuka pada orang lain dan BP tidak memiliki kesulitan komunukasi. BP 
juga pernah cerita tentang kehidupan pribadi pada orang lain. BP melihat 
situasi jika akan berkomunikasi secara jujur. BP tetap jujur dan percaya 
pada orang lain saat berkomuniasi meski kondisi sekarang tunanaetra buta 
total. BP tidak memilih-milih teman dalam bergaul, sehingga BP mudah 
menerima kehadiran orang lain. BP bersikap terbuka kepada orang lain. 
Berdasarkan hal tersebut saat ini BP dapat menyampaikan informasi 
tentang diri kepada orang lain, BP mampu menjalin komunikasi secara 
jujur, dan BP dapat menerima kehadiran orang lain. 
Kehidupan BP sekarang juga sudah mampu melihat diri secara 
realistis. Sejalan dengan Hurlock (2011: 259) terdapat dua dari lima faktor 
yang paling penting dalam penerimaan diri yang berkaitan dengan melihat 
diri secara realistis, yaitu: 
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a. Aspirasi Realistis 
Supaya individu menerima dirinya, ia harus realistis tentang dirinya 
dan tidak mempunyai ambisi yang tidak mungkin tercapai. Ini tidak 
berarti bahwa individu harus mengurangi ambisi atau menentukan 
sasaran di bawah kemampuan. Sebaliknya individu harus menetapkan 
sasaran yang di dalam batas kemampuan diri, walaupun batas ini lebih 
rendah dari apa yang dicita-citakan. 
b. Wawasan diri 
Kemampuan dan kemauan menilai diri secara realistis serta mengenal 
dan menerima kelemahan serta kekuatan yang dimiliki, akan 
meningkatkan penerimaan diri. Tiap tahun dengan bertambahnya usia 
dan pengalaman sosial, individu harus mampu menilai dirinya dengan 
lebih akurat. 
Kedua faktor juga terdapat pada keadaan BP saat ini yang sudah 
dapat realistis terhadap diri yang mengalami tunanetra total. BP memiliki 
cita-cita yang sesuai dengan kenyataan, karena saat ini BP telah berusaha 
mewujudkan dengan mengembangkan kemampuan dibidang seni. Pada 
awal mengalami tunanetra total BP sudah dapat menerima kondisi diri 
karena sudah menetahui akan buta total. Pada awal tunanaetra buta total 
BP sempat merasa bukan menjadi diri sendiri, tetapi sekarang BP sudah 
menjadi diri sendiri dan tidak menyesal dengan kondisi yang tunanetra 
total. BP tidak menginginkan kehidupan orang lain karena kehidupan 
orang lain tidak lebih baik dari kehidupan BP. Sehingga BP tidak 
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menginginkan menjadi orang lain. Berdasarkan hal tersebut saat ini BP 
memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan, BP dapat mengakui 
kondisi diri, BP memiliki keinginan menjadi diri sendiri, dan BP tidak 
menginginkan kehidupan orang lain. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Peneliti menyadari selama melakukan penelitian masih terdapat 
banyak kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. Keterbatasan 
dan kekurangan pada penelitian ini adalah tidak ada key informan orang tua 
dari salah satu subjek karena jadwal pekerjaan yang padat dan sedang 
menangani persidangan untuk adik salah satu subjek sehingga informasi dari 
orang tua tidak bisa didapatkan dan membuat hasil penelitian kurang bisa 
mendalam pada salah satu subjek. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penerimaan diri ketiga subjek mahasiswa tunanetra total di Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang meliputi tujuh indikator 
yaitu: (1) positif terhadap diri, (2) mengakui dan menerima kekurangan dan 
kelebihan diri sendiri, (3) positif dengan kehidupan masa lalu, (4) puas dengan 
diri sendiri, (5) menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain, (6) 
keterbukaan diri, (7) melihat diri secara realistis. 
Penerimaan diri subjek AH yang meliputi tujuh indikator tersebut AH 
sudah dapat positif terhadap diri, dapat mengakui dan menerima kekurangan 
dan kelebihan diri sendiri, dapat positif dengan kehidupan masa lalu walaupun 
masih ada pengalaman masa lalu yang tidak diterima hingga sekarang yaitu 
merasa di sepelekan oleh saudara tapi hal ini tidak mengganggu kehidupan AH, 
dapat puas dengan diri sendiri walau AH tetap ingin mencapai prestasi yang 
lebih baik lagi, dapat menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain, 
dapat terbuka terhadap diri sendiri, dan mampu melihat diri secara realistis. 
Berdasarkan tujuh indikator penerimaan diri yang ada subjek AH sudah mampu 
melakukan penerimaan diri dengan baik walau masih ada pengalaman masa 
lalau yang tidak diterima hingga sekarang tapi tidak mengganggu kehidupan 
AH. 
Penerimaan diri subjek GR yang meliputi tujuh indikator tersebut GR 
sudah dapat positif terhadap diri, dapat mengakui dan menerima kekurangan 
dan kelebihan diri sendiri, dapat positif dengan kehidupan masa lalu, dapat 
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puas dengan diri sendiri, dapat menerima persepsi orang lain atau penilaian 
orang lain, dapat terbuka terhadap diri, dan mampu melihat diri secara realistis. 
Berdasarkan tujuh indikator penerimaan diri yang ada subjek GR sudah mampu 
melakukan penerimaan diri dengan baik  
Penerimaan diri subjek BP yang meliputi tujuh indikator tersebut BP 
sudah dapat positif terhadap diri meskipun sesekali masih merasa kecewa 
karena mengalami tunanaetra total lebih cepat dari pada prediksi dokter, dapat 
mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri, dapat positif 
dengan kehidupan masa lalu, dapat puas dengan diri sendiri walau tetap ingin 
mencapai prestasi yang lebih baik lagi, dapat menerima persepsi orang lain atau 
penilaian orang lain, dapat terbuka terhadap diri, dan mampu melihat diri 
secara realistis. Berdasarkan tujuh indikator penerimaan diri yang ada subjek 
BP sudah mampu melakukan penerimaan diri dengan baik meskipun sesekali 
masih merasa kecewa karena mengalami tunanaetra total lebih cepat dari 
prediksi dokter. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang 
diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi subjek penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti memberikan 
saran kepada subjek agar meningkatkan rasa positif terhadap diri dengan 
menerima kenyataan yang ada dan untuk menerima kehidupan masa lalu 
walau ada kejadian yang menyakitkan. 
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2. Bagi mahasiswa FIP UNY 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
penerimaan diri juga dibangun melalui persepsi atau penilaian orang lain. 
Maka dari itu peneliti menyarankan kepada mahasiswa agar tidak 
memberikan persepsi atau penilaian yang negatif kepada mahasiswa yang 
mengalamai tunanaetra buta total. 
3. Peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini hanya fokus pada penerimaan diri mahasiswa tunanetra 
total yang sebelumnya dapat melihat di FIP UNY, bagi peneliti selanjutnya 
dapat fokus pada penerimaan diri individu tunanetra total sejak lahir, serta 
memilih subjek penelitian perempuan dan selain mahasiswa, seperti SMA 
atau SMP.  
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Lampiran 1. Pedoaman Wawancara Subjek 
PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : 
Wawancara ke   : 
Tanggal wawancara  : 
Tempat    : 
Waktu    : 
Variabel Indikator Deskriptor Pertanyaan 
Penerimaan 
Diri 
1. Positif 
terhadap 
diri 
a. Memiliki sikap 
optimis terhadap 
diri sendiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Percaya 
terhadap diri 
sendiri 
 
a. Seberapa penting sikap optimis terhadap diri sendiri menurut 
anda? 
b. Bagaimana sikap anda pada awal mengetahui akan mengalami 
kondisi tunanetra total? 
c. Bagaimana sikap anda dengan kondisi sekarang? 
d. Bagaimana anda menyikapi suatu persoalan yang membuat anda 
menjadi down atau tidak bersemangat melakukan aktivitas? 
e. Bagaimana sekarang usaha anda untuk terus menjalani 
kehidupan?  
f. Bagaimana anda menjalani kehidupan sehari-hari dengan kondisi 
sekarang? 
g. Bagaimana cara anda untuk menumbuhkan sikap optimis dalam 
diri anda dengan kondisi sekarang? 
 
a. Bagaimana sikap percaya diri anda sebelum mengalami kondisi 
tunanetra total? 
b. Bagaimana sikap percaya diri anda pada awal mengalami kondisi 
tunanetra total? 
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c. Memiliki 
keyakinan 
positif dengan 
kondisi saat ini 
c. Bagaiaman rasa percaya diri anda sekarang? 
d. Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri anda dengan 
kondisi sekarang? 
e. Apakah anda sering meminta bantuan orang lain dalam kehidupan 
sehari-hari? 
f. Bagaimana cara anda untuk membangun rasa percaya diri dengan 
kondisi sekarang? 
 
a. Bagaimana pergaulan anda dengan orang-orang disekitar anda 
sekarang? 
b. Bagaimana dengan keyakinan anda sekarang untuk menjalani 
kehidupan sehari-hari? 
c. Bagaimana dengan cita-cita atau harapan anda kedepan setelah 
mengalami kondisi ini? 
2. Mengakui 
dan 
menerima 
kekurangan 
dan 
kelebihan 
diri sendiri 
a. Ikhlas menerima 
kekurangan diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Mengenali 
kelebihan yang 
dimiliki 
a. Bagaimana sikap ikhlas anda pada awal mengalami kondisi 
tunanetra total? 
b. Bagaimana sikap ikhlas anda dengan kondisi sekarang? 
c. Bagaimana cara anda untuk dapat ikhlas menerima kekurangan 
diri? 
d. Pernahkah anda berfikir bahwa Tuhan tidak adil karena anda 
mengalami kondisi sekarang? 
e. Apakah anda masih memiliki keinginan untuk dapat melihat 
kembali? 
f. Bagaimana sikap anda dengan kekurangan diri yang dimiliki? 
 
a. Coba jelaskan apa saja kelebihan anda? 
b. Bagaimana cara anda mengenali kelebihan yang dimiliki? 
c. Bagaimana peran dan respon lingkungan keluarga dan teman 
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c. Mengetahui 
kekurangan 
yang dimiliki 
 
 
 
d. Dapat 
mengembangka
n kelebihan 
yang dimiliki 
dengan kelebihan yang anda miliki? 
d. Bagaimaan sikap anda dengan kelebihan yang anda miliki? 
 
a. Coba jelaskan apa saja kekurangan anda? 
b. Bagaimana cara anda mengetahui kekurangan yang dimiliki? 
c. Apakah dengan kondisi tunanetra total adalah sebuah kekurangan 
bagi diri anda? 
d. Bagaimana sikap anda dengan kekurangan yang anda miliki? 
 
a. Bagaimana tindakan ada sekarang dengan kelebihan yang anda 
miliki? 
b. Bagaimana cara anda menyalurkan kelebihan anda? 
c. Pernahkah anda mengikuti suatu acara atau perlombaan? 
3. Positif 
dengan 
kehidupan 
masa lalu 
a. Dapat menerima 
pengalaman 
masa lalu 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Mampu 
memotivasi diri 
dari pengalaman 
masa lalu 
a. Bagaimana anda menyikapi  pengalaman masa lalu baik positif 
atau negatif  dalam hidup anda? 
b. Apakah ada pengalaman masa lalu yang mengganggu kehidupan 
anda sekarang? 
c. Sebelum kondisi tunanetra total, pengalaman apa yang paling 
berkesan atau membuat anda bahagia? 
d. Sebelum mengalami tunanetra total, pengalaman apa yang 
membuat anda sedih? 
e. Apakah ada pengalaman masa lalu yang masih tidak anda terima 
hingga sekarang? 
 
a. Bagaimana cara anda menumbuhkan semangat kembali dengan 
kondisi sekarang? 
b. Apakah ada pengalaman masa lalu yang dapat membuat anda 
semangat dalam menjalani hidup? 
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c. Merasa lebih 
baik dari 
kehidupan masa 
lalu 
 
d. Tidak 
tersinggung 
dengan 
pengalaman 
masa lalu 
c. Hal apa yang paling membuat anda termotivasi dalam hidup anda 
setelah mengalami kondisi tunanetra total? 
d. Bagaimana peran orang-orang terdekat anda dalam memberikan 
semangat? 
 
a. Bagaimana kehidupan anda sekarang dengan kondisi tunanetra 
total? 
b. Bagaimana kehidupan anda sekarang dibandingkan pada masa 
lalu saat dapat melihat secara normal? 
 
a. Bagaimana kejadiannya sehingga anda dapat mengalami kondisi 
tunanetra total? 
b. Bagaimana sikap orang tua pada awal anda mengalami kondisi 
tunanetra total? 
c. Bagaimana sikap orang tua saat ini terhadap kondisi anda 
sekarang? 
d. Bagaimana sikap teman-teman pada awal anda mengalami kondisi 
sekarang? 
e. Bagaimana sikap teman-teman saat ini dengan kondisi anda 
sekarang? 
f. Bagaimana anda menyikapi pengalaman masa lalu yang membuat 
anda merasa tersinggung? 
g. Apakah pengalaman masa lalu anda yang dapat melihat secara 
normal membuat diri anda saat ini mudah tersinggung? 
h. Bagaimana sikap anda jika ada orang yang membicarakan 
pengalaman masa lalu anda yang dapat melihat secara normal? 
i. Apakah anda pernah tersinggung jika ada yang membicarakan 
pengalaman masa lalu anda? 
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4. Puas 
dengan 
diri 
sendiri 
a. Dapat 
menghargai diri 
sendiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Bersyukur 
dengan kondisi 
diri 
 
 
 
c. Merasa cukup 
dengan sesuatu 
yang dimiliki 
 
 
 
d. Tidak iri 
terhadap orang 
lain 
 
a. Bagaimana penilaian anda terhadap diri anda sendiri? 
b. Apakah anda merasa puas dengan yang telah anda lakukan selama 
ini? 
c. Hal apa yang dapat membuat anda menghargai diri sendiri? 
d. Apakah anda merasa diri anda berharga baik kepada diri sendiri 
dan orang lain? 
e. Bagaimana cara anda menghargai diri anda? 
f. Bagaimana sikap anda jika ada orang yang tidak menghargai 
anda? 
g. Menurut anda pentingkah menghargai diri sendiri? 
 
a. Apakah anda menerima kondisi sekarang? 
b. Apakah anda pernah mengadu kepada Tuhan dengan kondisi 
tunanetra total? 
c. Bagaimana cara anda untuk dapat mensyukuri takdir dari Tuhan 
dengan kondisi tunanetra total?  
 
a. Apakah anda merasa cukup dengan segala hal yang dimiliki 
sekarang? 
b. Apakah ada hal yang belum anda miliki sekarang? 
c. Apakah ada hal yang ingin anda miliki? 
d. Bagaimana cara anda untuk mewujudkan hal tersebut? 
 
a. Bagaimana sikap anda saat melihat teman anda bahagia atau 
sukses? 
b. Bagaimana sikap anda saat ada orang yang membicarakan hal 
berkaitan dengan penglihatan? 
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5. Menerima 
persepsi 
orang lain 
atau 
penilaian 
orang lain 
a. Terbuka 
terhadap kritik 
yang diberikan 
orang lain 
 
b. Dapat menerima 
kritikan dari 
orang lain 
 
 
 
c. Mampu 
melakukan 
introspeksi diri 
 
 
 
d. Tidak 
menyalahkan 
orang lain 
a. Bagaimana sikap anda jika dikritik orang lain? 
b. Bagaimana pandangan orang lain terhadap kehidupan anda 
sekarang? 
 
 
a. Bagaimana tindakan anda selanjutnya setelah mendapat kritikan 
dari orang lain? 
b. Apakah anda menyalahkan orang yang telah mengkritik anda? 
c. Apakah anda menerima semua kritikan yang ditujukan kepada 
anda? 
 
a. Menurut anda pentingkah intropeksi diri? 
b. Bagaimana sikap anda jika melakukan sebuah kesalahan baik 
pada diri sendiri, orang lain, dan Tuhan? 
c. Bagaimana cara anda melakukan intropeksi diri? 
d. Hasil apa yang anda dapatkan setelah intropeksi diri? 
 
a. Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda meyalahkan 
orang lain? 
b. Bagaimana sikap anda bila keinginan anda tidak terwujud? 
6. Keterbuka
an diri 
a. Dapat 
menyampaikan 
informasi 
tentang diri 
kepada orang 
lain 
 
a. Apakah anda orang yang terbuka kepada orang lain? 
b. Apakah setelah mengalami kondisi sekarang anda mengalami 
kesulitan berkomunikasi dengan orang lain? 
c. Apakah setelah mengalami kondisi sekarang membuat anda 
menjadi sulit untuk terbuka terhadap orang lain? 
d. Pernahkan menceritakan bagaimana kehidupan pribadi anda 
kepada orang lain? 
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b. Mampu 
menjalin 
komunikasi 
secara jujur 
 
 
c. Dapat menerima 
kehadiran orang 
lain 
 
a. Menurut anda pentingkah kejujuran dalam komunikasi? 
b. Apakah setelah kondisi saat ini anda merasa tidak percaya 
terhadap orang lain saat berkomunikasi? 
c. Apakah setelah kondisi saat ini membuat anda menjadi sulit untuk 
jujur dalam berkomunikasi? 
 
a. Bagaimana sikap anda dalam bergaul? 
b. Apakah pada awal mengalamai kondisi sekarang anda membatasi 
diri untuk bergaul dengan orang lain? 
c. Apakah sekarang anda membatasi diri bergaul dengan orang lain? 
d. Bagaimana tanggapan orang lain dengan kondisi anda sekarang 
dalam bergaul? 
e. Apakah anda orang yang mudah menerima kehadiran orang lain? 
f. Bagaimana sikap anda jika ada orang baru dalam kehidupan anda? 
7. Melihat diri 
secara 
realistik 
a. Memiliki 
kesesuaian 
antara kenyataan 
dan harapan 
 
 
 
 
 
 
b. Dapat mengakui 
kondisi diri 
 
a. Bagaimana dengan cita-cita anda sebelum dan setelah kondisi 
sekarang? 
b. Bagaimana cara anda mewujudkan cita-cita anda? 
c. Apakah cita-cita anda sudah terwujud? 
d. Bagaimana sikap anda jika cita-cita anda belum terwujud? 
e. Apa harapan anda dalam hidup anda sekarang? 
f. Apakah harapan yang anda inginkan sesuai dengan kenyataan? 
g. Bagaimana sikap anda jika harapan yang anda inginkan berbeda 
dengan kenyataan yang terjadi? 
 
a. Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda dapat 
menerima kondisi fisik anda? 
b. Apakah sekarang anda dapat menerima kondisi fisik anda? 
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c. Memiliki 
keinginan 
menjadi diri 
sendiri 
 
d. Tidak 
menginginkan 
kehidupan orang 
lain 
c. Bagaimana cara menerima kondisi fisik anda yang sekarang? 
a. Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda merasa 
bukan menjadi diri sendiri? 
b. Pernahkah anda menyesali menjadi diri anda sekarang? 
 
 
a. Apakah menurut anda kehidupan orang lain lebih baik dari 
kehidupan anda? 
b. Apakah pada awal kondisi sekarang anda menginginkan menjadi 
orang lain? 
c. Apakah sekarang anda menginginkan menjadi orang lain? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Teman Dekat 
PEDOMAN WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan   : 
Wawancara ke   : 
Tanggal wawancara  : 
Tempat    : 
Waktu    : 
Variabel Indikator Deskriptor Pertanyaan 
Penerimaan 
Diri 
1. Positif 
terhadap 
diri 
a. Memiliki sikap 
optimis terhadap 
diri sendiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Percaya 
terhadap diri 
sendiri 
 
 
 
 
 
a. Menurut anda apakah subjek memiliki sikap optimis ? 
b. Bagaimana sikap subjek dengan kondisi sekarang? 
c. Sepengetahuan anda bagaimana subjek menyikapi suatu persoalan 
yang membuat down atau tidak bersemanagat? 
d. Bagaimana sekarang usaha subjek untuk terus menjalani 
kehidupan? 
e. Bagaimana subjek menjalani kehidupan sehari-hari dengan 
kondisi sekarang? 
f. Bagaimana cara subjek untuk menumbuhkan sikap optimis dalam 
diri dengan kondisi sekarang? 
 
a. Bagaiaman rasa percaya diri subjek sekarang? 
b. Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri subjek dengan 
kondisi sekarang? 
c. Apakah subjek sering meminta bantuan orang lain dalam 
kehidupan sehari-hari? 
d. Bagaimana cara subjek untuk membangun rasa percaya diri 
dengan kondisi sekarang? 
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c. Memiliki 
keyakinan 
positif dengan 
kondisi saat ini 
 
a. Bagaimana pergaulan subjek dengan orang-orang disekitar? 
b. Menurut anda bagaimana dengan keyakinan subjek sekarang 
untuk menjalani kehidupan sehari-hari? 
c. Bagaimana dengan cita-cita atau harapan subjek kedepan setelah 
mengalami kondisi ini? 
2. Mengakui 
dan 
menerima 
kekurangan 
dan 
kelebihan 
diri sendiri 
a. Ikhlas menerima 
kekurangan diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Mengenali 
kelebihan yang 
dimiliki 
 
 
c. Mengetahui 
kekurangan 
yang dimiliki 
 
 
d. Dapat 
mengembangka
a. Menurut anda bagaimana sikap ikhlas subjek dengan kondisi 
sekarang? 
b. Bagaimana cara subjek untuk dapat ikhlas menerima kekurangan 
diri? 
c. Pernahkah anda mendengar bahwa subjek menyampaikan Tuhan 
tidak adil karena anda mengalami kondisi sekarang? 
d. Apakah subjek pernah bercerita masih memiliki keinginan untuk 
dapat melihat kembali? 
e. Bagaimana sikap subjek dengan kekurangan diri yang dimiliki? 
 
a. Menurut anda kelebihan apa yang subjek miliki? 
b. Bagaimana peran dan respon teman-teman termasuk anda dengan 
kelebihan yang subjek miliki? 
c. Bagaimana sikap subjek dengan kelebihan yang dimiliki? 
 
a. Menurut anda kekurangan apa yang subjek miliki? 
b. Apakah subjek sering mengeluh dengan kondisi tunanetra total? 
c. Bagaimana sikap subjek dengan kekurangan yang dimiliki? 
 
a. Bagaimana tindakan subjek dengan kelebihan yang dia miliki? 
b. Bagaimana cara subjek untuk menyalurkan kelebihan yang 
dimiliki? 
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n kelebihan 
yang dimiliki 
c. Pernahkah subjek mengikuti suatu acara atau perlombaan? 
3. Positif 
dengan 
kehidupan 
masa lalu 
a. Dapat menerima 
pengalaman 
masa lalu 
 
 
 
 
b. Mampu 
memotivasi diri 
dari pengalaman 
masa lalu 
 
 
 
 
c. Merasa lebih 
baik dari 
kehidupan masa 
lalu 
 
d. Tidak 
tersinggung 
dengan 
pengalaman 
masa lalu 
a. Bagaimana subjek menyikapi pengalaman masa lalu baik positif 
atau negatif dalam hidupnya? 
b. Apakah ada pengalaman masa lalu yang mengganggu kehidupan 
subjek sekarang? 
c. Apakah ada pengalaman masa lalu yang masih tidak diterima 
subjek hingga sekarang? 
 
a. Bagaimana cara subjek menumbuhkan semangat kembali dengan 
kondisi sekarang? 
b. Apakah ada pengalaman masa lalu yang dapat membuat subjek 
bersemanagat dalam menjalani hidup? 
c. Hal apa yaang paling membuat subjek termotivasi dalam 
hidupnya setelah mengalami kondisi tunanetra total? 
d. Bagaimana peran teman dalam memberikan semangat? 
 
a. Bagaimana kehidupan subjek sekarang dengan kondisi tunanetra 
total? 
 
 
 
a. Bagaimana sikap teman-teman subjek termasuk anda dengan 
kondisi subjek sekarang ? 
b. Menurut anda apakah subjek orang yang mudah tersinggung? 
c. Menurut anda apakah saat teman-teman sedang membicarakan hal 
yang terkait penglihatan subjek tersinggung? 
d. Apakah subjek tersinggung jika ada yang membicarakan 
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pengalaman masa lalunya? 
4. Puas 
dengan 
diri 
sendiri 
a. Dapat 
menghargai diri 
sendiri 
 
 
 
 
b. Bersyukur 
dengan kondisi 
diri 
 
 
 
c. Merasa cukup 
dengan sesuatu 
yang dimilki 
 
 
 
 
d. Tidak iri 
terhadap orang 
lain 
a. Bagaimana penilaian subjek terhadap dirinya sendiri? 
b. Apakah subjek orang yang merasa puas dengan yang telah dia 
lakukan selama ini? 
c. Apakah subjek orang yang dapat menghargai dirinya? 
d. Bagaimana sikap subjek jika ada orang yang tidak menghargai 
dirinya?  
 
a. Menurut anda apakah subjek sudah menerima kondisi sekarang? 
b. Pernahkan anda mendengar subjek mengadu kepada Tuhan 
dengan kondisi tunanetra total? 
c. Bagaimana cara subjek untuk dapat mensyukuri takdir dari Tuhan 
dengan kondisi tunanetra total? 
 
a. Menurut anda apakah subjek orang yang merasa cukup dengan 
segala hal yang dimiliki? 
b. Apakah subjek suka meminta atau mengeluh dengan apa yang 
telah dimiliki? 
c. Bagaimana cara subjek untuk mewujudkan sesuatu hal yang ingin 
dimiliki? 
 
a. Bagaimana sikap subjek saat melihat temannya bahagia atau 
sukses? 
b. Bagaimana sikap subjek saat ada orang yang membicarakan hal 
berkaitan dengan penglihatan? 
5. Menerima 
persepsi 
orang lain 
a. Terbuka 
terhadap kritik 
yang diberikan 
a. Bagaimana sikap subjek jika dikritik? 
b. Bagaimana pandangan anda terhadap kehidupan subjek? 
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atau 
penilaian 
orang lain 
orang lain 
b. Dapat menerima 
kritikan dari 
orang lain 
 
 
c. Mampu 
melakukan 
introspeksi diri 
 
d. Tidak 
menyalahkan 
orang lain 
 
a. Bagaimana tindakan subjek setelah mendapatkan kritikan? 
b. Apakah subjek menyalahkan orang yang telah mengkritiknya? 
c. Apakah subjek menerima semua kritikan yang ditujukan 
kepadanya? 
 
a. Bagaimana sikap subjek jika melakukan sebuah kesalahan kepada 
teman termasuk anda? 
 
 
a. Bagaimana sikap subjek bila keinginan tidak terwujud? 
6. Keterbuka
an diri 
a. Dapat 
menyampaikan 
informasi 
tentang diri 
kepada orang 
lain 
 
b. Mampu 
menjalin 
komunikasi 
secara jujur 
 
c. Dapat menerima 
kehadiran orang 
lain 
a. Apakah subjek orang yang terbuka kepada orang lain? 
b. Apakah subjek memiliki kesulitan dalam berkomunikasi dengan 
orang lain dengan kondisi yang tunanetra total? 
c. Pernahkan subjek menceritakan bagaimana kehidupan pribadinya 
kepada anda? Atau anda pernah mengetahui bercerita kepada 
siapa? 
 
a. Apakah subjek orang yang tidak mudah percaya terhadap orang 
lain? 
b. Apakah subjek adalah orang yang sulit untuk jujur dalam 
berkomunikasi? 
 
a. Bagaimana sikap subjek dalam bergaul? 
b. Apakah subjek membatasi diri bergaul dengan orang lain? 
c. Bagaimana tanggapan anda dengan kondisi subjek sekarang dalam 
 322 
 
bergaul? 
d. Apakah subjek orang yang mudah menerima kehadiran orang 
lain? 
e. Bagaimana sikap subjek jika ada orang baru dalam kehidupannya? 
7. Melihat diri 
secara 
realistik 
a. Memiliki 
kesesuaian 
antara kenyataan 
dan harapan 
 
b. Dapat mengakui 
kondisi diri 
 
c. Memiliki 
keinginan 
menjadi diri 
sendiri 
 
d. Tidak 
menginginkan 
kehidupan orang 
lain 
a. Pernahkan subjek bercerita tentang cita-citanya kepada anda? 
b. Apakah subjek orang yang relaistis? 
c. Bagaimana sikap subjek bila harapan yang dia inginkan berbeda 
dengan kenyataan yang terjadi? 
 
a. Apakah subjek dapat menerima kondisi fisiknya? 
 
 
a. Pernahkah subjek menyesali dengan kondisi dirinya? 
 
 
 
 
a. Pernahkan subjek bercerita kepada anda tentang kehidupan orang 
lain lebih baik dari kehidupannya? 
b. Pernahkan subjek menginginkan menjadi orang lain? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Orang Tua 
PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA 
 
Nama informan   : 
Wawancara ke   : 
Tanggal wawancara  : 
Tempat    : 
Waktu    : 
Variabel Indikator Deskriptor Pertanyaan 
Penerimaan 
Diri 
1. Positif 
terhadap 
diri 
a. Memiliki sikap 
optimis terhadap 
diri sendiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Percaya 
terhadap diri 
sendiri 
 
a. Menurut ibu/bapak apakah anak anda memiliki sikap 
optimis/yakin ? 
b. Bagaimana sikap anak anda pada awal mengetahui akan 
mengalami kondisi tunanetra total? 
c. Bagaimana sikap anak anda saat ini dengan kondisi sekarang? v 
d. Bagaimana anak anda menyikapi suatu persoalan yang membuat 
down atau tidak bersemanagat? 
e. Bagaimana sekarang usaha anak anda untuk terus menjalani 
kehidupan? v 
f. Bagaimana anak anda menjalani kehidupan sehari-hari dengan 
kondisi sekarang? v 
g. Bagaimana cara anak anda untuk menumbuhkan sikap 
optimis/yakin  dalam diri dengan kondisi sekarang? 
 
a. Bagaimana sikap percaya diri anak anda sebelum mengalami 
kondisi tunanetra total? v 
b. Bagaimana sikap percaya diri anak anda pada awal mengalami 
kondisi tunanetra total? v 
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c. Memiliki 
keyakinan 
positif dengan 
kondisi saat ini 
c. Bagaiaman rasa percaya diri anak anda sekarang? v 
d. Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri anak anda 
dengan kondisi sekarang? v 
e. Apakah anak anda sering meminta bantuan orang lain dalam 
kehidupan sehari-hari? 
f. Bagaimana cara anak anda untuk membangun rasa percaya diri 
dengan kondisi sekarang? 
 
a. Bagaimana pergaulan anak anda dengan orang-orang disekitar? 
b. Bagaimana dengan keyakinan anak anda sekarang untuk 
menjalani kehidupan sehari-hari? v 
c. Bagaimana dengan cita-cita atau harapan anak anda kedepan 
setelah mengalami kondisi ini? v 
2. Mengakui 
dan 
menerima 
kekurangan 
dan 
kelebihan 
diri sendiri 
a. Ikhlas menerima 
kekurangan diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Mengenali 
a. Bagaimana sikap ikhlas anak anda pada awal mengalami kondisi 
tunanetra total? v 
b. Bagaimana sikap ikhlas anak anda saat ini dengan kondisi 
sekarang? v 
c. Bagaimana cara anak anda untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri? 
d. Pernahkah ibu/bapak mendengar bahwa anak anda 
menyampaikan Tuhan tidak adil karena anda mengalami kondisi 
sekarang? 
e. Apakah anak anda masih memiliki keinginan untuk dapat melihat 
kembali? 
f. Bagaimana sikap anak anda dengan kekurangan diri yang 
dimiliki? 
 
a. Menurut ibu/bapak kelebihan apa yang anak anda miliki? 
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kelebihan yang 
dimiliki 
 
 
c. Mengetahui 
kekurangan 
yang dimiliki 
 
 
d. Dapat 
mengembangka
n kelebihan 
yang dimiliki 
b. Bagaimana peran dan respon lingkungan keluarga dengan 
kelebihan yang anak anda miliki? 
c. Bagaimana sikap anak anda dengan kelebihan yang dimiliki? 
 
a. Menurut ibu/bapak kekurangan apa yang anak anda miliki? 
b. Apakah anak anda pernah bercerita dengan kondisi tunanetra total 
adalah sebuah kekurangan bagi dirinya? 
c. Bagaimana sikap anak anda dengan kekurangan yang dimiliki? 
 
a. Bagaimana tindakan anak anda sekarang dengan kelebihan yang 
dimiliki? 
b. Bagaimana cara anak anda untuk mengembangkan kelebihan 
yang dimiliki? 
c. Pernahkah anak anda mengikuti suatu acara atau perlombaan? 
3. Positif 
dengan 
kehidupan 
masa lalu 
a. Dapat menerima 
pengalaman 
masa lalu 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Mampu 
memotivasi diri 
dari pengalaman 
a. Bagaimana anak anda menyikapi pengalaman masa lalu baik 
positif atau negatif dalam hidupnya? 
b. Apakah anak anda memiliki pengalaman masa lalu yang 
mengganggu kehidupannya sekarang? 
c. Menurut ibu/bapak pengalaman apa yang paling membuat 
bahagia anak anda sebelum kondisi tunanetra total? 
d. Menurut ibu/bapak pengalaman apa yang paling membuat sedih 
anak anda sebelum kondisi tunanetra total? 
e. Menurut ibu/bapak apakah ada pengalaman masa lalu yang masih 
tidak anak anda terima hingga sekarang? 
 
a. Bagaimana cara anak anda menumbuhkan semangat kembali 
dengan kondisi sekarang? 
b. Menurut ibu/bapak apakah ada pengalaman masa lalu yang dapat 
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masa lalu 
 
 
 
 
 
c. Merasa lebih 
baik dari 
kehidupan masa 
lalu 
 
d. Tidak 
tersinggung 
dengan 
pengalaman 
masa lalu 
membuat anak anda semangat dalam menjalani hidup? 
c. Hal apa yang paling membuat anak anda termotivasi dalam hidup 
setelah mengalami kondisi tunanetra total? 
d. Bagaimana peran lingkungan keluarga dalam memberikan 
semangat? 
 
a. Bagaimana kehidupan anak anda sekarang dengan kondisi 
tunanetra total? v 
b. Bagaimana kehidupan anak anda sekarang dibandingkan pada 
masa lalu saat dapat melihat secara normal? 
 
a. Bagaimana kejadiannya sehingga anak anda dapat mengalami 
kondisi tunanetra total? v 
b. Bagaimana sikap ibu atau bapak pada awal anak anda mengalami 
kondisi tunanetra total? v 
c. Bagaimana sikap ibu atau bapak saat ini terhadap kondisi anak 
anda sekarang? 
d. Bagaimana sikap teman-teman anak anda pada awal anak anda 
mengalami kondisi tunanetra total? v  
e. Bagaimana sikap teman-teman anak anda saat ini dengan kondisi 
tunanetra total? v 
f. Menurut ibu/bapak apakah pengalaman masa lalu anak anda yang 
dapat melihat secara normal membuat dirinya saat ini mudah 
tersinggung? 
g. Bagaimana sikap anak anda jika ada orang yang membicarakan 
pengalaman masa lalunya yang dapat melihat secara normal? 
h. Apakah anak anda pernah tersinggung jika ada yang 
membicarakan pengalaman masa lalunya? 
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4. Puas 
dengan 
diri 
sendiri 
a. Dapat 
menghargai diri 
sendiri 
 
b. Bersyukur 
dengan kondisi 
diri 
 
c. Merasa cukup 
dengan sesuatu 
yang dimilki 
 
 
d. Tidak iri 
terhadap orang 
lain 
a. Seberapa berharganya anak anda dimata ibu/bapak? 
 
 
 
a. Menurut ibu/bapak apakah anak anda sudah menerima kondisi 
sekarang? v 
 
 
a. Menurut ibu/bapak apakah anak anda anak yang merasa cukup 
dengan segala hal yang dimiliki? 
b. Apakah anak anda suka meminta atau mengeluh dengan apa yang 
telah dimiliki? 
 
a. Menurut ibu/bapak apakah anak anda anak yang mudah 
kepinginan dengan yang dimiliki orang lain? 
5. Menerima 
persepsi 
orang lain 
atau 
penilaian 
orang lain 
a. Terbuka 
terhadap kritik 
yang diberikan 
orang lain 
 
b. Dapat menerima 
kritikan dari 
orang lain 
 
c. Mampu 
melakukan 
a. Apakah anak anda anak yang terbuka terhadap masukan? 
b. Bagaimana sikap anak anda saat ibu/bapak memberikan 
masukan/kritikan terhadap anak anda? 
 
 
a. Apakah anak anda anak yang mudah menyalahkan orang lain? 
 
 
 
a. Bagaimana sikap anak anda jika melakukan sebuah kesalahan 
kepada ibu/bapak? 
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introspeksi diri 
d. Tidak 
menyalahkan 
orang lain 
 
a. Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anak anda 
menyalahkan orang lain? v 
b. Bagaimana sikap anak anda bila keinginan anda tidak terwujud? 
6. Keterbuka
an diri 
a. Dapat 
menyampaikan 
informasi 
tentang diri 
kepada orang 
lain 
 
 
b. Mampu 
menjalin 
komunikasi 
secara jujur 
 
c. Dapat menerima 
kehadiran orang 
lain 
a. Apakah anak anda orang yang terbuka kepada orang lain? 
b. Apakah setelah mengalami kondisi sekarang anak anda 
mengalami kesulitan berkomunikasi dengan orang lain? v 
c. Apakah setelah mengalami kondisi sekarang membuat anak anda 
menjadi sulit untuk terbuka terhadap orang lain? v 
d. Pernahkan anak anda menceritakan kehidupan pribadi kepada 
ibu/bapak? 
 
a. Apakah setelah kondisi saat ini anak anda merasa tidak percaya 
terhadap orang lain saat berkomunikasi? v 
b. Apakah setelah kondisi saat ini membuat anak anda menjadi sulit 
untuk jujur dalam berkomunikasi? v 
 
a. Bagaimana sikap anak anda dalam bergaul? 
b. Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anak anda 
membatasi diri untuk bergaul dengan orang lain? v 
c. Apakah sekarang anak anda membatasi diri bergaul dengan orang 
lain? 
d. Bagaimana tanggapan ibu/bapak dengan kondisi anak anda 
sekarang dalam bergaul? 
7. Melihat diri 
secara 
realistik 
a. Memiliki 
kesesuaian 
antara kenyataan 
dan harapan 
a. Apa cita-cita anak anda anda sebelum dan setelah kondisi 
sekarang? 
b. Bagaimana usaha anak anda dalam mewujudkan cita-citanya? 
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b. Dapat mengakui 
kondisi diri 
 
 
 
 
c. Memiliki 
keinginan 
menjadi diri 
sendiri 
 
d. Tidak 
menginginkan 
kehidupan orang 
lain 
 
a. Apakah pada awal mengalami kondisi tunanetra total anak anda 
dapat menerima kondisi fisiknya? v 
b. Apakah sekarang anak anda dapat menerima kondisi fisiknya? 
c. Bagaimana peran keluarga sehingga anak anda dapat menerima 
kondisi fisiknya? 
 
a. Pernahkah anak anda menyesali dengan kondisi dirinya? 
 
 
 
 
a. Pernahkan anak anda bercerita kepada ibu/bapak tentang 
kehidupan orang lain? 
b. Pernahkan anak anda membayangkan menjadi orang lain? 
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Lampiran 4. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Nama subjek  : 
Waktu Observasi  : 
Variabel Indikator Deskriptor Teramati 
Tidak 
teramati 
Deskripsi 
Penerimaan 
Diri 
1. Positif 
terhadap diri 
a. Kegiatan subjek 
saat mengerjakan 
tugas 
b. Kegiatan subjek 
ketika di dalam dan 
luar kost 
c. Sikap subjek dalam 
melakukan aktifitas 
sehari-hari 
   
2. Mengakui 
dan 
menerima 
kekurangan 
dan 
kelebihan 
diri sendiri 
a. Kegiatan subjek 
dalam melakukan 
hobi 
b. Kegiatan subjek 
saat mengikuti 
perlombaan atau 
acara tertentu 
   
3. Positif 
dengan 
kehidupan 
masa lalu 
a. Sikap subjek jika 
ada orang yang 
membicarakan 
masa lalunya 
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4. Puas dengan 
diri sendiri 
a. Sikap subjek 
setelah melakukan 
suatu pekerjaan 
kost atau rumah 
b. Sikap subjek 
dengan keadaan 
fisiknya 
c. Sikap subjek jika 
ada hal yang tidak 
sesuai rencana 
   
5. Menerima 
persepsi 
orang lain 
atau 
penilaian 
orang lain. 
a. Kegiatan subjek 
dengan teman-
teman 
b. Sikap subjek 
terhadap masukan 
dari orang lain 
c. Sikap subjek saat 
sedang berdiskusi 
d. Interaksi subjek 
dengan lingkungan 
keluarga. 
   
6. Keterbukaan 
diri 
a. Cara subjek 
meyampaikan 
informasi kepada 
orang lain 
b. Sikap subjek saat 
sedang 
berkomunikasi 
dengan orang lain 
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c. Sikap subjek 
terhadap kehadira 
orang lain 
7. Melihat diri 
secara 
realistik 
a. Mempunyai target 
sesuai kemampuan 
b. Perencanaan masa 
depan 
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Lampiran 5. Reduksi Wawancara AH 
 
REDUKSI WAWANCARA 
 
Nama subjek   : AH 
Wawancara ke  : pertama dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Selasa, 5 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 20.00-21.45 
A. Positif terhadap diri 
1. Memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri 
Peneliti : Seberapa penting sikap optimis terhadap diri sendiri 
menurut anda? 
 
AH : Ya penting sekali, optimis itu penting dalam segala 
kondisi, dengan optimis kita bisa memandang masa 
depan memandang segala sesuatu itu pasti dari sudut 
pandang yang benar kalau optimis itu. Otomatis kalau 
kita optimis itu positif, cara berpikir kita juga positif, 
cara pandang kita otomatis positif. 
 
Peneliti : Bagaimana sikap anda pada awal mengetahui akan 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
AH : Kalau dulu pastinya menolak dulu, merasa berbeda dari 
yang lain, berbeda dengan lingkungan karena teman-
teman bisa melakukan berbagai hal saya tidak pasti ada 
kekecewaan. 
 
Peneliti : Bagaimana sikap anda dengan kondisi sekarang? (5) 
AH : Kalau sekarang sudah menerima bahkan menganggap 
kedisabilitasan saya itu bukan suatu masalah, suatu 
anugrah modal dari Allah buat saya  
untuk bisa menciptakan kehidupan yang jauh lebih baik 
melebihi harapan orang tua. 
 
Peneliti : Bagaimana anda menyikapi suatu persoalan yang 
membuat anda menjadi down atau tidak bersemangat 
melakukan aktivitas? 
 
AH : Yang pertama saya sudah punya prinsip setiap 
menghadapi masalah kita harus punya upaya atau tekad 
untuk mengatasi masalah itu. Misalnya ketika saya 
kesulitan dalam artian mengerjakan tugas, ini tugasnya 
sudah selesai tapi deadlinenya tinggal tiga jam lagi 
sedangkan saya perlu editing sedangkan sayakan tidak 
bisa ngedit sendiri. Ya pokoknya prinsip saya, saya 
harus berusaha mencari teman, mencari orang yang 
bisa mengeditkan. 
 
Peneliti : Bagaimana sekarang usaha anda untuk terus menjalani 
kehidupan? 
 
AH : Yang pertama itu keyakinan dan kemauan dulu. (10) 
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Meskipun saya memiliki kekurangan, saya bisa 
melakukan hal yang lebih dari orang-orang kebanyakan 
itu kayakinan saya. Jadi, mau kuliah atau melakukan 
hal besar lainnya keyakinan itu yang saya bawa. Saya 
pasti bisa dan mampu untuk melakukan apa yang orang 
lain lakukan bahkan lebih. 
Peneliti  : Bagaimana anda menjalani kehidupan sehari-hari 
dengan kondisi sekarang? 
 
AH : Ya mengalir biasa saja. Kalau sepenuhnya bisa 
menerima itu gak ada beban. Jadi, kalau sudah bisa 
menerima keadaan apa adanya itu gak ada penyesalan 
kenapa saya tunanetra dan sebagainya itu otomatis 
dalam menjalani kehidupan mengalir kayak orang biasa 
menjalani kehidupan, karena seolah-olah masalah itu 
bisa teratasi, bagaimana caranya itu bisa teratasi, 
kuncinyakan gitu.  
 
Peneliti : Bagaimana cara anda untuk menumbuhkan sikap 
optimis dalam diri anda dengan kondisi sekarang? 
 
AH : Yang pertama dukungan orang tua. Orang tua saya itu 
gak pernah mengucapkan kalimat-kalimat atau kata 
atau bahkan menyinggung hal-hal yang negatif. Justru 
memberikan semangat, dan apapun yang saya butuhkan 
untuk mencapai kemandirian orang tua saya 
mendukung, yang paling berperan itu ibu, karena ayah 
saya sudah meninggal sejak usia saya sembilan tahun. 
 
2. Percaya terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana sikap percaya diri anda sebelum mengalami 
kondisi tunanetra total? 
(15) 
AH : Kalau sebelum tunanetra saya gak inget pasti ya. Saya 
mengalami tunanetra itu usia empat tahun. Ya 
meskipun belum total masih low vision itu sampai 
kelas tiga SD, tapikan tetep aja predikat tunanetra itu 
sudah melekat pada diri saya sejak kecil sejak usia 
empat tahun. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap percaya diri anda pada awal 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
AH : Ya pertama itu minder banget, merasa orang yang 
tidak berharga dan orang yang berbeda. Saya itu orang 
yang perasa sekali. Setiap ada kata-kata negatif yang 
terkait dengan diri saya itu langsung marah saya, 
makannya karena saya takut jadinya saya pernah 
mengisolirkan diri. Karena itu tadi gak ingin di anggap, 
buat apa saya itu membaur dengan yang lain kalau 
saya itu disepelekan oleh orang lain, saya pernah punya 
prinsip seperti itu dulu. Jadi kalau di rumah itu ya 
dirumah terus, dikamar, waktu masih kecil itu kayak 
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gitu. Lebih baik saya menyendiri. 
Peneliti  : Bagaimana rasa percaya diri anda sekarang?  
AH : Ya percaya diri aja kok sekarang, kalau gak percaya 
diri kenapa saya  sekarang ada di sini, kenapa saya 
sekarang ada di UNY, kenapa saya bisa menjadi 
mahasiswa semester akhir mau skripsi kalau saya gak 
punya kepercayaan diri dan saya berani berorganisasi, 
alhamdulillah sudah mendapatkan kepercayaan diri 
yang mungkin dulu pernah hilang. 
(20) 
Peneliti  : Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri anda 
dengan kondisi sekarang? 
 
AH : Saya inget berbagai prestasi yang sudah saya raih. Jadi 
ketika mengingat prestasi-prestasi saya di masa lalu itu 
otomatis di dalam pikiran timbul saya orang yang 
berharga kenapa saya harus minder dan malu. 
Pokoknya apa yang saya miliki itu belum tentu orang 
lain bisa memiliki, kenapa saya harus minder. Wong 
saya punya hal yang bisa saya banggakan. 
 
Peneliti  : Apakah anda sering meminta bantuan orang lain dalam 
kehidupan sehari-hari? 
 
AH : Saya itu punya prinsip segala sesuatu kalau bisa saya 
lakukan sendiri akan saya lakukan sendiri. Pokoknya 
saya gak bakal ngerepotin orang lain selama saya bisa 
sendiri, kecuali hal-hal yang memang saya gak bisa 
melakukan sendiri memang harus bantuan orang lain 
itu apa boleh buat gak ada pilihan lain. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk membangun rasa percaya 
diri dengan kondisi sekarang? 
(25) 
AH : Membangun percaya diri itu dari motivasi-motivasi. 
Memotivasi diri sendiri itu, caranya dari baca buku-
buku motivasi saya gak pernah lepas itu, dan saya 
termasuk penggemar buku yang sifatnya motivasi diri. 
Terus dari berbagai ceramah, terus story dari orang 
hebat, orang-orang yang berhasil terutama orang yang 
memiliki keterbatasan seperti saya dan dari orang tua 
itu pokok. 
 
3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Peneliti  : Bagaimana pergaulan anda dengan orang-orang 
disekitar anda sekarang? 
 
AH : Baik sih secara umum ya seperti orang pada umumnya 
ngalir gitu aja, saya gak pernah merasakan ada 
masalah dalam bergaul, karena saya tipenya orang 
extrovertkan dalam artian seneng ngomong gak pernah 
tahan kalau menyendiri itu gak pernah tahan. Saya gak 
pernah memilih-milih teman siapapun saya temani, 
orang tua, anak-anak, sesama mahasiswa, ya pokoknya 
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bisa menyesuaikan tergantung orang yang saya 
pergauli. 
Peneliti  : Bagaimana dengan keyakinan anda sekarang untuk 
menjalani kehidupan sehari-hari? 
 
AH : Karena yang penting orang itu punya visi dan misi 
hidup, kita udah punya cita-cita punya visi hidup wes 
yakin aja itu akan tercapai. Ya itu kaitannya dengan 
kepercayaan ya kalau kita berusaha untuk mencapai 
sesuatu itu akan mendapatkan, saya yakin seperti itu 
dan saya punya cita-cita dan cita-cita itu pasti akan 
tercapai karena saya berusaha untuk mencapai cita-cita 
itu. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana dengan cita-cita atau harapan anda kedepan 
setelah mengalami kondisi ini? 
 
AH : Yang pertama saya itu ingin menjadi seorang guru 
teladan ya teknisnya mau jadi guru sekolah maupun 
dosen pokoknya guru teladan. Guru yang 
menginspirasi banyak orang. Terus saya ingin ini apa 
menjadi wirausahawan ya selain guru saya ingin 
membangun sebuah usaha meskipun tunanetra tapi 
juga bisa berwirausaha. Terus menjadi musisi itu pasti 
karena saya memang hobinya di musik sama penulis. 
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REDUKSI WAWANCARA 
 
Nama subjek   : AH 
Wawancara ke  : kedua dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Rabu, 6 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 11.00-12.00, 13.00-13.30 
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Peneliti  : Bagaimana sikap ikhlas anda pada awal mengalami 
kondisi tunanetra total? 
 
AH : Awalnya menolak, siapa orangnya yang menerima 
dengan lapang hati atau ikhlas jika diberikan musibah. 
Pasti tidak ada orang yang mau dan kalaupun itu terjadi 
pada diri seseorangkan otomatis awalnya menolak 
dulu. Awalnya itu ketika musibah itu datang menolak. 
Ya sekitar 1 tahun itu prosesnya untuk dapat menerima 
saat mengalami buta total. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap ikhlas anda dengan kondisi sekarang?  
AH : Kalau sekarang ikhlas, bahkan sekarang tidak 
menganggap kekurangan itu bukan masalah lagi bagi 
saya, karena saya sudah melampui masa-masa sulit. 
Karena saya sudah menemukan jati diri saya. Boleh 
saya mempunyai kekurangan dalam satu hal tapi harus 
memiliki kelebihan dalam hal lain. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri? 
(5) 
AH : Prosesnya itu tadi mulai dari menolak, pasrah, 
menerima, bangkit dari lingkungan dari guru dari 
sepupu, motivasi, ceramah-ceramah motivasi, 
ceramah-ceramah agama, pergaulan saya dengan 
orang-orang yang terlebih dulu berhasil dari saya. Ya 
itu yang saya lalui untuk menuju sikap ikhlas. Bahkan 
saya sekarang terus melakukan itu agar semakin 
menerima, semakin ikhlas, semakin menganggap 
keterbatasan itu bukan suatu penghalang namun 
sebagai anugrah dari Tuhan, modal dari Tuhan untuk 
saya berbuat lebih. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda berpikir bahwa Tuhan tidak adil 
karena anda mengalami kondisi sekarang? 
 
AH : Tidak pernah, sekalipun saya tidak pernah dalam hidup 
saya menghujat Tuhan. Bahkan saat kondisi awal saya 
tidak pernah menghujat Tuhan, ya hanya menggerutu 
pada diri sendiri kenapa nasib saya seperti ini. Tapi 
tidak pernah menyalahkan Tuhan. Hanya kenapa harus 
saya, kenapa tidak yang lainnya. Mungkin secara tidak 
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langsung yang tadi itu menghujat Tuhan tapi secara 
terang-terangan lugas menghujat Tuhan itu belum 
pernah. Ya mungkin saat sedang terpuruk ya wajar 
orang menyesalkan diri sendiri kenapa terjadi pada diri 
saya kenapa bukan orang lain itu wajar. 
Peneliti  : Apakah anda masih memiliki keinginan untuk dapat 
melihat kembali? 
 
AH : Saya tidak pernah punya keinginan seperti itu, karena 
saya sudah tidak menganggap suatu masalah. Saya itu 
realistis, karena tidak ada harapan lagi. Ya saya tidak 
pernah terlintas pikiran seperti itu, kalau pikiran itu 
terlintas di dalam benak saya berati saya kurang ikhlas, 
berartikan saya belum sepenuhnya menerima. Yang 
jelas saya menerima apa yang ada pada diri saya 
sekarang, dan saya bersyukur dengan itu. 
(10) 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dengan kekurangan diri yang 
dimiliki? 
 
AH : Menyikapinya biasa saja tidak ada masalah, tidak ada 
sikap-sikap khusus, yang penting mengalir, apa yang 
saya rasakan sama seperti yang orang lain rasakan, 
saya merasa bahwa saya adalah individu yang normal, 
karena saya bisa melakukan banyak hal yang orang lain 
juga lakukan. 
 
2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Coba jelaskan apa saja kelebihan anda?  
AH : Satu hal yang saya miliki yang saya hargai adalah 
sikap positif saya. Mulai masuk usia dewasa awal tidak 
ada lagi rasa putus asa dan rendah diri. Saya 
memandang sesuatu itu dari positifnya. Khuznudhon 
kepada Allah, kepada lingkungan, kepada diri. Kalau 
kemampuan bermusik itu ya manifestasi dari sikap 
positif saya. Jika yang lain-lain itu hanya manifestasi 
saja dari sikap positif saya. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengenali kelebihan yang 
dimiliki? 
(15) 
AH : Ketika saya punya sikap positif saya memandang 
sesuatu itu dengan positif segala hal yang saya 
inginkan yang saya lakukan terasa mudah tanpa beban. 
Setiap masalah itu selalu ada solusinya langsung, 
bahkan ketika ada hambatan langsung ada solusinya itu 
timbul karena saya selalu positif. Saya mengenali itu 
suatu kelebihan karena dalam mengerjakan segala hal 
itu terasa mudah ya karena itu tadi ada sikap positif. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran dan respon lingkungan keluarga dan 
teman dengan kelebihan yang anda miliki? 
 
AH : Alhamdulillah sikapnya tidak ada respon-respon  
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negatif dari orang lain. Ya meskipun ada beberapa 
orang yang belum termotivasi hidupnya, menganggap 
saya berlebihan itu ada, tapi saya berusaha 
memberikan pemahaman ini bukan berlebihan tetapi 
sikap positif. Lingkungan itu selalu memandang saya 
positif bahkan tidak jarang juga ada orang yang jujur 
mengatakankan kepada saya “saya terinspirasi dari 
anda, saya termotivasi setelah saya mengenal anda” itu 
banyak orang yang mengatakan seperti itu. 
Peneliti : Bagaimaan sikap anda dengan kelebihan yang anda 
miliki? 
 
AH : Saya merasa bersyukur Allah memberikan berbagai 
jalan, memberikan saya berbagai sarana untuk 
memiliki sikap positif. Bersyukur itu tadi, 
alhamdulillah saya tidak dijadikan orang yang selalu 
rendah diri yang selalu putus asa. 
(20) 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Peneliti  : Coba jelaskan apa saja kekurangan anda?  
AH : Saya bingung kalau ditanya kekurangan saya, jika dari 
ketunanetraan saya sudah tidak menganggap itu 
sebagai kekurangan, bahkan itu sebagai anugrah. 
Mungkin tidak jauh beda dari orang lain, jika sedang 
tidak mood ya males wajar seperti orang pada 
umumnya. Mungkin tidak bisa konsisten dalam 
mengerjakan sesuatu, menunda-nunda pekerjaan, 
kurang istiqomah. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengetahui kekurangan yang 
dimiliki? 
 
AH : Mengenalinya ketika sudah punya janji terhadap diri 
sendiri, misalnya jam ini saya akan melakukan ini itu 
kadang-kadang akhirnya saya lakukan tapi tidak tepat 
sesuai jadwal. Ketika saya membuat jadwal-jadwal 
agenda pribadi sering meleset. Berartikan saya tadi 
males, kurang konsisten, ya dari merenung dan 
muhasabah. 
 
Peneliti  : Apakah dengan kondisi tunanetra total adalah sebuah 
kekurangan bagi diri anda? 
(25) 
AH : Saya rasa tidak, dulu saya memiliki anggapan seperti 
itu dan orang lain menganggap sebagai sesuatu 
kekurangan. Tapi jika saya pribadi untuk saat ini 
alhamdulillah buta total bukan merupakan kekurangan, 
namun itu merupakan anugrah dari Tuhan untuk saya 
lebih bisa bersyukur lagi, agar saya lebih bisa untuk 
menghayati hidup. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dengan kekurangan yang anda 
miliki? 
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AH : Sikapnya berusaha untuk merubah itu, ketika merasa 
malas saya menanyakan kepada diri saya kenapa 
malas, gimana caranya agar tidak malas, gimana 
caranya agar konsisten dalam melakukan kegiatan. 
Caranya itu menanyakan kepada diri sendiri dahulu 
gimana caranya, setelah menanyakan otomatis akan 
muncul dibenak kita ini enaknya agar tidak malas 
belajar sambil minum kopi sambil makan makanan 
ringan, misalnya tidak bisa konsisten bangun shubuh 
tepat waktu caranya pakai alarm atau tidur lebih awal. 
Jika itu gagal ya diulang lagi, ulangi lagi, ulangi lagi 
seperti itu. 
 
4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Bagaimana tindakan anda sekarang dengan kelebihan 
yang anda miliki? 
 
AH : Menjaga agar sikap positif, sikap optimisme, dan sifat 
khuznudhon itu agar selalu ada, misalnya dengan terus 
belajar membaca buku tentang pengembangan diri itu 
setiap hari, itu salah satu langkah yang paling efektif 
untuk menjaga kelebihan yang saya miliki. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyalurkan kelebihan anda?  
AH : Salah satunya berbagi dengan orang lain, karena saya 
memiliki misi dalam hidup ini, salah satu alasan saya 
mempunyai goal menjadi guru mudah untuk 
memotivasi orang, mudah untuk mendidik orang agar 
menjadi pribadi yang positif, karena jurusan yang saya 
ambil PLB spesifikasi pendidikan tunanetra saya 
melihat banyak teman-teman tunanetra yang masih 
perlu uluran tangan untuk dibantu keluar dari dunianya 
yang kelam penuh dengan keputusasaan. Misi saya itu, 
berbagi dengan teman-teman tunanetra yang mungkin 
loyo, merasa lemah, merasa putus asa. Terus 
menyalurkannya lagi dengan terus aktif bekerja dan 
belajar, terus memperdalam keahlian yang sudah 
dimiliki salah satunya dalam musik. Makannya saya 
beli alat musik, beli gitar, bass, dan yang lainnya agar 
saya bisa menyalurkannya. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda mengikuti suatu acara atau 
perlombaan? 
 
AH : Saya pernah ikut lomba menyanyi tingkat provinsi 
Jawa Tengah alhamdulillah juara 2, lomba band itu 
sudah tidak terhitung berapa kali, dapat juara juga 
sering, tidak dapat juara juga pernah. Terus selain 
musik pelatihan-pelatihan, seminar-seminar, kursus-
kursus yang saya minati saya ikuti. Kalau lomba 
akademik seperti PKM sampai monev universitas 
 
341 
 
walau belum sampai PIMNAS, terus karya-karya tulis 
seperti cerpen motivasi itu juga ikut pernah. 
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REDUKSI WAWANCARA 
 
Nama subjek   : AH 
Wawancara ke  : ketiga dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Kamis, 7 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 21.00-22.40 
C. Positif dengan Kehidupan Masa Lalu 
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana anda menyikapi pengalaman masa lalu baik 
positif atau negatif dalam hidup anda? 
 
AH : Pokoknya masa lalu merupakan pengalaman yang 
tidak boleh diabaikan. Jika suatu saat nanti kita 
mengalami suatu kegagalan kita ingat keberhasilan 
masa lalu, dulu saja saya berhasil tetapi setelah ini saya 
juga akan berhasil lagi. Mungkin saat ini gagal tapi 
kegagalan ini tidak bertahan lama karena dulu juga 
berhasil. Jika masa lalu yang baik jadi motivasi untuk 
saya. Jika masa lalu yang buruk itu harus dilupakan 
dan ditinggalkan kenapa harus kita ingat-ingat dan kita 
ratapi, jika saya seperti itu. Fokus kita adalah untuk 
saat ini dan yang akan datang. Sikap saya seperti itu 
jika tentang masa lalu. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang mengganggu 
kehidupan anda sekarang? 
 
AH : Alhamdulillah untuk saat ini dan untuk selanjutnya 
sudah tidak ada lagi kejadian atau peristiwa masa lalu 
yang mengganggu hidup saya. Sepengetahuan saya, 
saya tidak merasakan itu, In Shaa Allah secara sadar 
saya menyadari itu saya tidak pernah punya masalah di 
saat ini yang merupakan manifestasi hal buruk di masa 
lalu. 
 
Peneliti  : Sebelum kondisi tunanetra total, pengalaman apa yang 
paling berkesan atau membuat anda bahagia? 
(5) 
AH : Waktu itu masih kecil jadi tidak begitu ingat sekali. 
Mungkin saat ini yang membuat saya bersyukur Allah 
pernah memberikan pengalaman kepada saya untuk 
dapat melihat indahnya dunia. Meskipun saat ini saya 
buta total saya itu punya konsep warna, masih ingat 
warna hijau, warna biru langit, hijaunya rerumputan, 
tumbuhnya dedaunan dipohon-pohon yang rindang, 
gambar di televisi seperti apa itu masih ingat. Jadi yang 
saya syukuri itu yang membuat saya bahagia itu tadi. 
Ketika orang cerita tentang mobil dan pergi wisata ke 
Parangtritis saya pernah melihat Parangtritis. Jadi 
sampai sekarang itu gambaran dan indahnya dunia 
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masih terekam jelas dipikiran saya. 
Peneliti  : Sebelum mengalami tunanetra total, pengalaman apa 
yang membuat anda sedih? 
 
AH : Mungkin ketika ayah saya meninggal, ketika usia 9 
tahun itu masih bisa melihat sedikit-sedikit, itu yang 
paling menyedihkan ketika ayah saya meninggal dan 
saya tahu ayah saya meninggal. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang masih tidak 
anda terima hingga sekarang? 
 
AH : Saya pernah disepelekan oleh pakde saya. Pakde saya 
pernah bilang yang sampai sekarang menyakitkan hati 
saya, tetapi meskipun saat ini saya menyikapinya 
dengan positif, dia pernah bilang begini “ah aku punya 
keponakan kok tidak bisa apa-apa, percuma saya punya 
keponakan buta dia tidak bisa membantu saya kerja, 
bisanya hanya duduk-duduk merepotkan orang lain” 
itu sangat menusuk hati saya dan saya pernah berjanji 
dalam diri saya pokoknya nanti saya akan buktikan 
kepada pakde saya bahwa saya menjadi orang sukses, 
bahkan saya akan sukses lebih dari anak-anak pakde 
saya, lebih sukses dari keluarga pakde saya dan saya 
akan datang ke rumah pakde saya itu menunjukkan 
berbagai kesuksesan saya biar pakde saya itu melek 
matanya. Kalau saya ingat itu marah saya, biar pakde 
saya itu sadar keponakanku yang dulu saya hina, saya 
sepelekan sekarang sukses. Masih jengkel jika ingat 
itu. Tetapikan kejengkelan saya itu saya sikapi positif, 
dendam tetapi bukan dendam negatif, justru itu 
menjadi motivasi untuk saya. 
(10) 
2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menumbuhkan semangat 
kembali dengan kondisi sekarang? 
 
AH : Caranya satu jangan mengisolirkan diri, berbaur 
dengan masyarakat. Karena dengan berbaur dengan 
masyarakat kita lebih merasa normal, jika kita bergaul 
dengan masyarakat dan diterima itukan merupakan 
motivasi tersendiri, yang kedua dari buku-buku 
motivasi, itu motivator yang paling setia dalam hidup 
saya, karena kapanpun saya membutuhkan itu ada. 
Langsung bisa saya dengarkan. Kemudian dengan 
terus menggali bakat yang dimiliki, menekuni hobi 
positif yang dimiliki. Terus berbagi pada orang lain. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang dapat 
membuat anda semangat dalam menjalani hidup? 
 
AH : Salah satunya hinaan yang saya terima tadi itu 
merupakan penyemangat ketika saya malas, ketika 
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saya futur saya ingat itu. Jika saya terus-menerus 
malas, terus-menerus futur bagaimana saya bisa 
membuktikan kepada pakde saya bahwa saya bisa 
berhasil dan bisa sukses. Terus berbagai prestasi yang 
pernah saya raih baik akademik maupun non 
akademik. 
Peneliti  : Hal apa yang paling membuat anda termotivasi dalam 
hidup anda setelah mengalami kondisi tunanetra total? 
(15) 
AH : Ibu saya, itu motivasi terbesar saya. Jika ada apa-apa 
ingat ibu, ibuku sudah bekerja banting tulang, single 
parent menikah lagi tidak mau. Ingin fokus bekerja 
membesarkan anak berhasil, tidak pernah memikirkan 
diri sendiri. Sampai sakit juga tetap jualan. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran orang-orang terdekat anda dalam 
memberikan semangat? 
 
AH : Peran orang-orang terdekat positif, karena saya 
berusaha untuk bergaul dengan orang-orang yang 
semangat dalam hidupnya saya lebih banyak bergaul 
kepada teman-teman yang mengaji mendalami agama 
salah satunya itu karena orang-orang baik, dan jika 
kita bergaul dengan orang-orang baik isinya motivasi 
semua. 
 
3. Merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan anda sekarang dengan kondisi 
tunanetra total? 
 
AH : Kondisi kehidupan saya normal, wajar tidak ada 
masalah yang terlalu berarti yang menjadi masalah 
yang belum terselesaikan In Shaa Allah tidak ada. 
Tidak ada persoalan-persoalan yang mengganggu, 
beban pikiran yang mengganggu In Shaa Allah tidak 
ada. Intinya sudah nyaman. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan anda sekarang dibandingkan 
pada masa lalu saat dapat melihat secara normal? 
 
AH : Kalau dibandingkan dulu dan sekarang ya sekarang 
lebih baik, sangat jauh lebih baik dari pada dulu. 
Pokoknya hidup itu berproses, saya merasakan 
semakin lama hidup saya semakin membaik dan 
semakin banyak hal yang disyukuri. 
 
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kejadiannya sehingga anda dapat 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
AH : Kejadiannya itu kecelakaan, yang kanan ini 
kecelakaan. Tersandung sepeda dan mengenai pedal 
sepeda. Waktu itu usia 4 tahun saya baru senangnya 
belajar sepeda. Waktu itu kebetulan belum punya 
sepeda sendiri yang punya itu tetangga dan sepeda 
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tetangga saya itu sudah rusak tidak ada pedalnya 
tinggal besinya. Kakak sepupu saya meminjamkan, 
karena kakak sepupu usianya hampir sepadan dengan 
saya, dipinjamkan kepada tetangga saya. Namanya 
anak kecilkan menaruh sepeda sembarang, dan sepeda 
itu tidak ada standarnya jadi jika menaruh itu jika tidak 
disandarkan di tembok ya direbahkan. Sama kakak itu 
direbahkan, otomatis jika direbahkan itu posisi besi 
pedal sepeda itu berdiri, namanya anak kecil lari-lari 
tidak melihat jalan itu tersandung dan jatuh terkena 
mata otomatis langsung rusak diangkat dioperasi. Ya 
nusuk dibawa ke rumah sakit, pecah bola matanya 
keluar darahnya, bola mata sebelah kanan. Langsung 
total yang sebelah kanan. Tapi yang kiri masih normal 
tapi saya tidak mengerti kenapa semakin tahun 
semakin berkurang penglihatannya menurun. Ya 1 
tahun setelah kehilangan yang kanan itu sudah mulai 
ada tanda-tanda untuk penurunan penglihatan. Jika 
paska operasi harus cek up terus setelah satu tahun 
dikontrolkan yang kiri juga bermasalah mulai 
mengalami penurunan kata dokternya dites itu usia 5 
tahun TK saja baru akan masuk. Ya terus mengalami 
penurunan ya akhirnya masuk SD kelas 3 sudah 
mengalami buta total. SD saya di SLB, di SLB umum 
yang campur-campur kecacatan itu, tapi mulai kelas 3 
SD itu mulai masuk sekolah khusus penyandang 
tunanetra. 
Peneliti : Bagaimana sikap orang tua pada awal anda mengalami 
kondisi tunanetra total? 
(25) 
AH : Sikap orang tua saya itu tidak pernah menunjukkan 
sikap-sikap yang perlu disesalkan. Soalnya ketika yang 
kanan sudah kena dan yang kiri sudah ketahuan ada 
tanda-tanda untuk potensi total itu orang tua saya tanpa 
henti terus mencarikan pengobatan, terus berikhtiar. 
Ayah saya juga begitu, ayah saya berusaha mencarikan 
sekolah yang tepat yang khusus tunanetra, berusaha 
menyari informasi. Ayah dan ibu saya juga berusaha 
mencari informasi dokter mana yang terbaik, baik ke 
tabib-tabib singsey tradisonal, ke rumah sakit modern 
terus berupaya. Sikapnya selalu optimis. Jika sedih dan 
kecewa itu pasti, siapa yang mau anaknya menerima 
musibah itu tidak ada yang mau, tapi orang tua saya 
sedih kemudian optimis. Jadi sikap optimis sudah 
ditanamkan oleh orang tua saya sejak kecil, tidak usah 
khawatir pasti bapak dan ibu akan terus mencarikan 
pengobatan buat kamu bagaimanapun caranya. Orang 
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tua itu begitu nanti jika suatu saat nanti kamu total 
kamu jangan pernah menyesal jangan pernah sedih 
jangan pernah putus asa, orang tua selalu bilang seperti 
itu waktu saya kecil. 
Peneliti  : Bagaimana sikap orang tua saat ini terhadap kondisi 
anda sekarang? 
 
AH : Jika sekarang itu sudah tidak menganggap suatu 
masalah lagi ibu saya, apalagi mengetahui saya bisa 
berhasil dalam pendidikan lulus SMA dapat kuliah ibu 
saya tidak pernah menyinggung kamu tunanetra kamu 
buta itu tidak pernah. Ibu saya sikapnya sama seperti 
orang tua bersikap pada anak-anaknya optimis dan 
mendukung, tidak pernah menunjukkan sikap-sikap 
terlalu protektif. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman pada awal anda 
mengalami kondisi sekarang? 
 
AH : Namanya anak kecil cenderung menjauhi itu wajar. 
Teman-teman saya waktu kecil dikampung dulu suka 
meledek dan menjauhi itu biasa karena saya pada 
waktu itu berbeda dengan orang lain. Waktu itu 
menangis jika diledek, semakin tidak percaya diri, 
tidak boleh bergabung main. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman saat ini dengan kondisi 
anda sekarang? 
 
AH : Teman-teman saya biasa sikapnya tidak pernah 
menunjukkan gelagat negatif. Tidak ada yang 
mengejek dalam artian saya sudah bisa diterima oleh 
lingkungan. Tidak pernah orang mempermasalahkan 
kekurangan saya itu tidak pernah. 
 
Peneliti  : Bagaimana anda menyikapi pengalaman masa lalu 
yang membuat anda merasa tersinggung? 
 
AH : Menyikapinya dengan sikap positif. Jika dihina anggap 
saja sebuah dorongan untuk maju, berarti jika saya 
dihina itu artinya mendorong saya untuk jangan seperti 
yang dia sampaikan. Saya berterimakasih kepada orang 
yang pernah menghina saya, karena itu menjadi 
motivasi untuk saya, bukan merendahkan dan 
melemahkan saya, tapi memotivasi saya, karena ketika 
saya merasa lemah dan merasa putus asa saya 
mengingat itu. Saya tidak boleh putus asa dan saya 
harus semangat kepada orang-orang yang pernah 
menghina saya. Saya tidak ingin mereka semakin 
menghina saya dan merendahkan saya. 
 
Peneliti  : Apakah pengalaman masa lalu anda yang dapat melihat 
secara normal membuat diri anda saat ini mudah 
tersinggung? 
(35) 
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AH : In Shaa Allah tidak, justru jika ada orang yang 
bertanya tentang kronologi saya dulu kenapa bisa 
tunanetra itu justru dengan senang hati saya 
menjelaskan dan tidak pernah merasa tersinggung, 
karena saya memiliki pemahaman ini merupakan 
sebuah momen untuk mensosialisasikan disabilitas 
kepada orang awam atau masyarakat umum. 
Menunjukkan kepada masyarakat umum bahwa 
disabilitas itu mampu untuk hidup mandiri.  
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika ada orang yang 
membicarakan pengalaman masa lalu anda yang dapat 
melihat secara normal? 
 
AH : Malah justru saya senang itu karena selama ini jarang 
ada orang yang membicarakan masa lalu saya saat saya 
dapat melihat, karena waktu itu masih kecil jadi saya 
banyak yang lupa. Bisa menjadi kebendaharaan 
pengetahuan saya itu. Saya senang dan berterimakasih 
jika ada orang yang membicarakannya. Jika berkumpul 
dengan keluarga saya malah minta untuk diceritakan 
bagaimana dulu saat saya waktu kecil. Bisa dijadikan 
kenangan manis juga. 
 
Peneliti  : Apakah anda pernah tersinggung jika ada yang 
membicarakan pengalaman masa lalu anda? 
 
AH : Jika tersinggung tidak pernah. Ya mungkin ketika dulu 
saya masih kecil tidak ingin berkumpul dengan teman 
jika ada yang membicarakan itu semakin mengingatkan 
saya, saya tidak ingin seperti itu lagi. Ya jika ada orang 
yang menceritakan ketika pakde saya menghina saya 
akan menjelaskan. Saya akan menjawab iya nanti saya 
akan membuktikan, nanti kamu jadi saksi. 
(40) 
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REDUKSI WAWANCARA 
 
Nama subjek   : AH 
Wawancara ke  : keempat dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Senin, 11 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 20.00-21.00 
D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana penilaian anda terhadap diri anda sendiri?  
AH : Biasa-biasa saja, positif-positif saja. Pokoknya saya 
menyadari masih banyak hal yang masih harus saya 
benahi dan saya tingkatkan, karena saya juga 
menyadari saya adalah makhluk yang tidak sempurna 
masih banyak hal-hal yang belum sempurna saya 
lakukan. Tapi secara umum saya menilai diri saya 
sendiri In Shaa Allah positif-positif saja. 
 
Peneliti  : Apakah anda merasa puas dengan yang telah anda 
lakukan selama ini? 
 
AH : Jika puas saya merasa tidak, karena saya ingin 
mencapai sesuatu yang lebih lagi. Ya selama 
kehidupan berlangsung itu jangan sampai puas. Ketika 
kita mencapai satu prestasi, kita harus mencapai 
prestasi yang lain yang lebih gemilang lagi. 
 
Peneliti  : Apakah anda merasa diri anda berharga baik kepada 
diri sendiri dan orang lain? 
(5) 
AH : Saya merasa diri saya sangat berharga baik untuk diri 
saya sendiri maupun lingkungan dan orang tua, jika 
saya tidak berharga buktinya selama ini saya diterima 
di lingkungan saya, berarti saya berharga. Saya punya 
semangat dan saya punya sifat optimis, berarti saya 
berharga. Saya mengambil kesimpulannya di situ.  
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menghargai diri anda?  
AH : Menjaga perilaku jangan sampai saya melakukan hal 
yang dapat merendahkan diri saya, seperti hal-hal yang 
negatif, tidak patut untuk dicontoh, tidak patut 
dibicarakan orang lain Itu salah satu upaya saya, 
berusaha untuk menjadi orang yang baik. Pokoknya 
dalam hidup yang paling saya hargai adalah punya 
semangat untuk berbuat lebih meskipun penyandang 
disabilitas. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika ada orang yang tidak 
menghargai anda? 
 
AH : Ketika ada orang yang mungkin merendahkan atau 
meremehkan terkait kelainan saya, saya tidak akan 
tersinggung jika di hina buta. Satu-satunya hal yang 
(10) 
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dapat menyinggung perasaan saya itu ketika ada orang 
meremehkan kemampuan saya, siapapun yang 
meremehkan kemampuan saya pasti saya tersinggung. 
Ya marah itu pasti, tapi In Shaa Allah saya berusaha 
membuktikan bahwa saya bisa. 
Peneliti  : Menurut anda pentingkah menghargai diri sendiri?  
AH : Ya penting sekali, bagaimana kita bisa melanjutkan 
hidup secara normal jika tidak menghargai diri. Jika 
orang tidak memiliki harga diri itu saya umpamakan 
mati tidak hidup juga tidak, karena dia tidak memiliki 
semangat hidup, dengan memiliki harga diri kita akan 
menghadapi hidup dengan sudut pandang yang baik, 
terus semangat, dan optimis. 
 
2. Bersyukur dengan kondisi diri 
Peneliti  : Apakah anda menerima kondisi sekarang?  
AH : Sangat menerima, sudah terjadi kenapa tidak 
menerima. Jika saya tidak menerima apakah keadaan 
saya akan berubah, saya rasa tidak. Saya akan tetap 
menjadi tunanetra. Mau saya putus asa, patah 
semangat, tidak percaya diri, rendah diri tetap saja 
saya tunanetra. Tidak menerima juga tidak memberi 
efek apa-apa lebih baik saya menerima. Tidak akan 
merubah keadaan juga saya menerima atau tidak 
menerima. 
 
Peneliti  : Apakah anda pernah mengadu kepada Tuhan dengan 
kondisi tunanetra total? 
(15) 
AH : In Shaa Allah semenjak beberapa tahun yang lalu 
sudah tidak lagi. Mulai awal dewasa itu saya sudah 
dapat menerima. Itu sudah lepas dalam artian sudah 
tidak mengeluhkan. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk dapat mensyukuri takdir 
dari Tuhan dengan kondisi tunanetra total? 
 
AH : Ya caranya bersyukur ya tidak meratapi nasib. 
Keduanya memanfaatkan potensi-potensi yang saya 
miliki yang mungkin saya kembangkan. Tidak mudah 
mengeluh dengan kondisi saat ini. 
 
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimiliki 
Peneliti  : Apakah anda merasa cukup dengan segala hal yang 
dimiliki sekarang? 
 
AH : Ini bukan berarti tidak bersyukur ya, saya belum 
merasa cukup terhadap apa yang saya capai sekarang. 
Saya ingin menciptakan lebih ingin mencapai lebih lagi 
dari yang saya capai sekarang. Jika sekarang saya 
mahasiswa S1 dan belum skripsi pokoknya suatu saat 
nanti bahkan mungkin menjadi doktor atau profesor. 
Jika saya merasa cukup dengan keadaan saya sekarang 
(20) 
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ini berartikan sudah, perjuangan saya sudah sampai 
disini saja. 
Peneliti  : Apakah ada hal yang belum anda miliki sekarang?  
AH : Yang belum saya miliki terkait dengan cita-cita itu 
masih banyak, mungkin baru sebagian kecil yang saya 
miliki dari piramida impian saya menjadi guru yang 
menginspirasi banyak orang, pengusaha sukses, dan 
penulis profesional. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk mewujudkan hal tersebut?  
AH : Namanya sebuah piramida merucut, artinya untuk 
dapat mencapai cita-cita itu didahului dengan 
pencapaian-pencapaian yang menuju ke arah sana. Jika 
ingin menjadi guru profesional atau guru teladan kita 
harus memperkaya diri dengan ilmu memperkaya diri 
dengan skill-skill. Ya saat ini terus dilakukan. 
 
4. Tidak iri terhadap orang lain 
Peneliti  :  Bagaimana sikap anda saat melihat teman anda 
bahagia atau sukses? 
(25) 
AH : Jika saya melihat orang lain sukses dan hidup bahagia 
dengan pencapaian-pencapaian itu otomatis sikap saya 
adalah iri tapi iri yang baik. Iri yang baik itu adalah 
saya harus seperti dia, jika dia saja bisa seperti itu 
kenapa saya tidak, apalagi jika sama-sama teman 
tunanatera otomatis dalam hati saya iri, saya harus 
bisa lebih dari dia. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda saat ada orang yang 
membicarakan hal yang terkait dengan penglihatan? 
 
AH : Sikap saya biasa-biasa saja. Jika misalnya ada film 
kemudian dia bercerita saya justru berterimakasih, 
saya tidak bisa melihat dan dia menceritakan apa yang 
dia lihat itu justru menambah pengetahuan. Saya justru 
banyak bertanya dengan dia tolong diceritakan lebih, 
dijelaskan lebih detail lagi saya justru meminta begitu. 
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REDUKSI WAWANCARA 
 
Nama subjek   : AH 
Wawancara ke  : kelima dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Selasa, 12 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 13.00-15.00 
E. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika dikritik orang lain?  
AH : Tergantung kritikan itu meremehkan saya atau tidak. 
Jika kritikan tidak meremehkan kemampuan saya, 
saya tidak kenapa-kenapa. Saya justru berterimakasih. 
Jika kritikan itu menghina kemampuan dan 
meremehkan saya karena tunanetra sangat marah saya. 
Jika marah saya diam walau dalam hati saya marah. 
 
Peneliti  : Bagaimana pandangan orang lain terhadap kehidupan 
anda sekarang? 
 
AH : Sepenangkapan saya dari sekian orang yang pernah 
bercerita ke saya mereka kagum sama saya karena 
mandiri dan tidak banyak bergantung pada orang lain. 
Belum pernah ada yang bilang aku sebal dengan 
kamu. 
 
2. Dapat menerima kritika dari orang lain 
Peneliti  : Bagaimana tindakan anda selanjutnya setelah 
mendapat kritikan dari orang lain? 
(5) 
AH : Jika kritikan positif saya berterimakasih karena sudah 
diingatkan, biasanya kritikan positif itu tidak hanya 
mengkritik tetapi memberikan solusi. Tetapi jika 
kritikan negatif biasanya hanya mengkritik dan 
mencela tanpa memberikan solusi, ya jika tidak 
disertai dengan penghinaan saya tidak marah hanya 
ada rasa tidak enak dan tidak nyaman. 
 
Peneliti  : Apakah anda menyalahkan orang yang telah 
mengkritik anda? 
 
AH : Saya berusaha seminimal mungkin tidak melakukan 
itu, karena jika orang semakin disalahkan semakin 
melawan. Jika dia mengkritik tanpa memberikan solusi 
saya ingatkan kembali jika tidak setuju bisa diberikan 
solusi. 
 
Peneliti  : Apakah anda menerima semua kritikan yang ditujukan 
kepada anda? 
 
AH : Tergantung kritikan itu, bisa diterima, masuk akal atau 
tidak, sekedar mengkritik saja atau ingin membangun, 
bentuk kritikannya. Jika tujuan mengkritik hanya 
karena perasaan iri atau menjatuhkan itu harus 
(10) 
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disangkal. 
3. Mampu melakukan intropeksi diri 
Peneliti  : Menurut anda pentingkah intropeksi diri?  
AH : Intropeksi diri itu penting bagaimana kita bisa 
mengenali diri kita sendiri, kekurangan diri, mana yang 
harus ditingkatkan, yang harus dibuang jika tanpa 
intropeksi tidak akan bisa. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika melakukan sebuah 
kesalahan baik pada diri sendiri, orang lain, dan 
Tuhan? 
 
AH : Pertama-tama yang dilakukan adalah tobat dahulu, 
memohon ampun dahulu kepada Allah, baru setelah itu 
berusaha memperbaiki kesalahan itu. Ya pokoknya 
intinya menyadari, dari sadar kita memohon ampun 
kemudian terus berusaha memperbaiki terus berupaya 
keras untuk tidak mengulangi lagi. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda melakukan intropeksi diri? (15) 
AH : Ketika saat berdoa, sedang sendirian, waktu-waktu 
santai biasanya pikiran bebas dan kosong, biasanya itu 
muncul sendiri apa yang harus saya lakukan, kenapa 
seperti ini, apa yang harus saya tingkatkan itu kadang-
kadang muncul. Kemudian bimbingan dari buku 
tentang pengembangan diri. 
 
Peneliti  : Hasil apa yang anda dapatkan setelah intropeksi diri?  
AH : Kita lebih mengetahui siapa diri kita, lebih dapat 
mengambil makna dan hikmah hidup ini, mengenali 
kekurangan diri, apa yang seharusnya tidak dilakukan 
dan dilakukan, membuat rencana-rencana masa depan. 
 
4. Tidak menyalahkan orang lain 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
menyalahkan orang lain? 
 
AH : Saya rasa tidak ada hubungannya, tentang tunanetra 
dan menyalahkan orang lain, meskipun pada waktu itu 
yang menaruh sepeda adalah kakak sepupu saya, tetapi 
saya tidak menyalahkan dia karena sama-sama anak 
kecil dan memang biasanya menaruh sepeda seperti 
itu, jadi tidak disengaja itu, tidak saya salahkan. Ya 
memang takdirnya seperti ini, Allah berkehendak 
memberikan ujian. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda bila keinginan anda tidak 
terwujud? 
 
AH : Jika punya keinginan tetapi tidak tercapai rasanya 
kecewa dan menyesal, dalam artian merasa tidak puas 
merasa, tidak nyaman, tidak enak. 
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REDUKSI WAWANCARA 
 
Nama subjek   : AH 
Wawancara ke  : keenam dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Sabtu, 23 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 13.00-15.00 
F. Keterbukaan diri 
1. Dapat menyampaikan informasi tentang diri kepada orang lain 
Peneliti  : Apakah anda orang yang terbuka kepada orang lain?  
AH : Jika saya orangnya terbuka dalam artian tidak pernah 
menyembunyikan hal-hal yang tidak seharusnya 
disembunyikan, yang seharusnya diceritakan atau 
dimintakan solusi ke orang lain ya saya sampaikan itu. 
 
Peneliti  : Apakah setelah mengalami kondisi sekarang anda 
mengalami kesulitan berkomunikasi dengan orang lain? 
 
AH : Jika kendala dalam berkomunikasi itu tidak ada, secara 
spesifik kendala-kendala itu tidak ada karena ketika ada 
orang yang berbicara otomatis saya mengarah ke suara 
orang yang saya ajak berbicara meskipun saya tidak 
melihatkan orang yang saya ajak berbicara saya sapa 
dahulu. 
 
Peneliti  : Apakah setelah mengalami kondisi sekarang membuat 
anda menjadi sulit untuk terbuka terhadap orang lain? 
(5) 
AH : Saya rasa tidak ya, jika ingin menceritakan sesuatu yang 
sifatnya private kadang-kadang ada rasa ragu-ragunya 
seperti ini ada orang ketiga tidak ya yang mendengar, 
itu mungkin kendala yang sering ketika akan bercerita 
tentang hal private itu serasa tidak leluasa. 
 
Peneliti  : Pernahkah menceritakan bagaimana kehidupan pribadi 
anda kepada orang lain? 
 
AH : Saya rasa biasa saya ceritakan, ya kenapa harus 
disimpan jika seharusnya itu memang tidak disimpan. 
Saya tidak canggung jika menceritakan kehidupan 
pribadi saya ke teman terutama terkait ketunanetraan 
saya tidak menutup-nutupinya. 
 
2. Mampu menjalai komunikasi secara jujur 
Peneliti  : Menurut anda pentingkah kejujuran dalam 
komunikasi? 
 
AH : Penting sekali, terutama saat yang tunanetra sedang 
berkomunikasi dengan orang awas, orang awas 
harusnya menghormati, karena dengan dia 
menghormati dan menghargai otomatis akan timbul 
rasa percaya dari tunanetra itu sendiri. 
(10) 
Peneliti  : Apakah setelah kondisi saat ini anda merasa tidak 
percaya terhadap orang lain saat berkomunikasi? 
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AH : Saya tidak pernah, karena saya belum pernah 
mengalami kejadian-kejadian yang mengecewakan 
ketika sedang berbicara dengan orang lain, ya percaya 
saja asalkan orang yang saya ajak berbicara itu orang 
yang tepat saya rasa tidak ada masalah. 
 
Peneliti  : Apakah setelah kondisi saat ini membuat anda menjadi 
sulit untuk jujur dalam berkomunikasi? 
 
AH : Ya jujurlah, asalkan percaya otomatis jujur. 
Alhamdulillah untuk saat ini dan seterusnya sudah 
tidak ada masalah terkait sulit jujur dalam 
berkomunikasi. 
 
3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dalam bergaul? (15) 
AH : Ya sikapnya biasa saja mengalir saja natural jadilah 
diri sendiri. Saya itu orangnya cerewet, lebih banyak 
vokal jika kumpul bersama teman tidak bisa diam, jika 
cerita itu lepas, senang berbicara, tidak pernah 
pendiam, lebih suka memulai dalam pergaulan 
mengajak di komunitas dan di group band. Jika 
memilih itu dalam artian yang tidak dekat dengan saya 
bukan teman saya bukan seperti itu, ya semuanya saya 
kenal itu teman, tapi yang intens kita gaul bersama 
mereka itu ya orang-orang yang betul-betul saya 
cocok. 
 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
membatasi diri untuk bergaul dengan orang lain? 
 
AH : Tapi tidak membatasi ya, sebenarnya ingin lepas 
seperti orang lain, tetapi waktu awal-awal masih ada 
rasa tidak percaya diri, minder, takut jika tidak 
diterima, takut tidak memiliki peran  dan dianggap 
aneh di lingkungan itu bisa dikatakan membatasi diri 
juga bisa tapi membatasi diri hanya sebatas itu. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anda membatasi diri dalam bergaul 
dengan orang lain? 
 
AH : Alhamdulillah sekarang tidak, kumpul dari berbagai 
komunitas Inshaa’Allah tidak, jika sekarang sendiri 
justru membuat stress dan jenuh. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan orang lain dengan kondisi anda 
sekarang dalam bergaul? 
 
AH : Saya belum pernah mendengar komentar dari orang 
lain yang sifatnya negatif terkait hubungannya dengan 
pergaulan. Misalnya orang lain itu salut dengan saya 
orangnya terbuka, meskipun tunanetra seolah-olah 
tidak mempermasalahkan, tidak pilih-pilih teman, 
banyak pengetahuan, banyak ide-ide yang muncul saat 
sedang berbicara. 
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Peneliti  : Apakah anda orang yang mudah menerima kehadiran 
orang lain? 
 
AH : Siapapun saya terima, membuat saya senang jika ada 
teman yang dekat dengan saya, teman yang ingin 
berkunjung ke tempat saya justru saya senang dengan 
kehadiran orang lain. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika ada orang baru dalam 
kehidupan anda? 
(25) 
AH : Biasanya saya lihat-lihat dulu, jika orang itu saya kenal 
di komunitas yang jelas-jelas baik contoh teman kenal 
di pengajian atau seminar justru membuat saya senang, 
karena menjadikan sebuah momen untuk 
mengakrabkan diri pada orang itu apalagi orang baik. 
Tetapi jika sekedar bertemu di jalan ingin berkunjung 
ke tempat saya, kadang-kadang itu justru tidak suka. 
Harus memilih, kenal dimana teman baru itu. 
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REDUKSI WAWANCARA 
 
Nama subjek   : AH 
Wawancara ke  : ketujuh dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Minggu, 24 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 21.00-22.00 
G. Melihat diri secara realistik 
1. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Peneliti  : Bagaimana dengan cita-cita anda sebelum dan setelah 
kondisi sekarang? 
 
AH : Waktu kecil saat tunanetra sebagian gitu saya ingin 
sekali menjadi tentara. Jika sekarang cita-cita besar 
dalam hidup saya dibagi menjadi tiga yang pertama 
adalah menjadi guru yang memiliki ketrampilan musik 
dan pengobatan tradisonal, kedua adalah seorang 
enterpreneur, yang ketiga adalah penulis. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mewujudkan cita-cita anda?  
AH : Yang pertama untuk mewujudkan itu belajar dari 
apapun ya bagaimana belajar menjadi guru yang baik, 
bagaimana untuk memulai sebuah usaha, bagaimana 
menjadi penulis profesional itu yang paling pokok 
adalah dengan belajar, yang kedua membuat 
perencanaan target-target tahunan yang harus dicapai 
kemudian setelah belajar itu berusaha mempraktekkan 
sedikit demi sedikit apa yang sudah dipelajari terkait 
tiga cita-cita tadi. 
 
Peneliti  : Apakah cita-cita anda sudah terwujud? (5) 
AH : Ya jika cita-cita besar ya belum masih proses 
contohnya saya dapat kuliah di UNY jurusan keguruan 
berarti mulai ada arah menjadi guru, kemudian teman-
teman tunanetra untuk Jawa Tengah dan DIY sudah 
mengetahui jika saya jualan properti-properti untuk 
tunanetra itu sudah mengarah ke wirausaha, kemudian 
saya juga sudah punya band itu sudah mengarah ke 
musisi, kemudian penulis kadang-kadang saya dua 
atau tiga bulan sekali diminta tolong untuk mengisi 
acara, menjadi pembicara itu saya kadang-kadang 
membuat materi dan artikel, itu terkait yang menjadi 
penulis. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika cita-cita anda belum 
terwujud? 
 
AH : Ya pokoknya terus berusaha dan terus berproses untuk 
mewujudkan, karena saya membuat ancaman untuk 
diri sendiri saya saja jika saya tidak berkomitmen di 
jalur saya ini saya akan menyesal luar biasa karena 
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cita-cita saya  tidak terwujud. Pokoknya tiga hal tadi 
harus terwujud dalam hidup saya terkait cita-cita. 
Peneliti  : Apa harapan anda dalam hidup anda sekarang?  
AH : Semoga kedepannya masyarakat lebih memahami 
tentang disabilitas termasuk saya penyandang 
disabilitas dapat menghargai saya, potensi saya, 
perjuangan saya, karena percuma ketika saya berjuang 
mati-matian untuk mencapai cita-cita tetapi pemerintah 
dan masyarakat tidak mendukung, tidak menganggap, 
tidak menghargai itu percuma tidak mungkin tercapai, 
tapi harapan saya lingkungan dapat menjadi 
lingkungan yang inklusif dalam artian dapat 
menghargai. 
(10) 
Peneliti  : Apakah harapan yang anda inginkan sesuai dengan 
kenyataan? 
 
AH : Tentunya iya karena untuk menuju lingkungan yang 
inklusif bagi penyandang disabilitasi di Indonesia itu 
masih proses, dan prosesnya masih panjang jika proses 
sampai terhenti otomatis cita-cita saya tidak akan 
tercapai secara optimal. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika harapan yang anda 
inginkan berbeda dengan kenyataan yang terjadi? 
 
AH : Saya tidak akan pernah mundur, perlu diperjuangkan 
lebih keras lagi, ketika tidak sesuai dengan harapan itu 
pasti ada yang kurang, terus berusaha pokoknya. 
 
2. Dapat mengakui kondisi diri 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
dapat menerima kondisi fisik anda? 
(15) 
AH : Jika dulu hanya mempermasalahkan kondisi 
penglihatan saja, kenapa saya ditakdirkan seperti ini, 
kenapa saya tidak bisa seperti teman-teman yang lain, 
tetapi jika dari segi fisik yang lain tidak bermasalah. 
Ya mungkin dulu saya merasa kenapa mata saya aneh. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anda dapat menerima kondisi fisik 
anda? 
 
AH : Sekarang jauh lebih baik dari pada dulu, jika dulu 
masih ada rasa kekecewaan karena menjadi tunanetra, 
jika sekarang sudah sangat bisa menerima apa lagi 
dengan potensi yang ada masih bisa dioptimalkan. Jika 
sekarang rasa aneh sudah tidak ada, biasa saja 
mengalir. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara menerima kondisi fisik anda yang 
sekarang? 
 
AH : Ya caranya melalui motivasi, ya mulai dari motivasi 
itu yang pokok yang paling penting sehingga saya 
dapat menerima semuanya yang diberikan ke saya. 
(20) 
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3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
merasa bukan menjadi diri sendiri? 
 
AH : Seingat saya merasa bukan diri sendiri itu saya rasa 
belum pernah. Ya karena dari orang tua dan 
lingkungan itu terus memberikan motivasi, apa lagi 
saya dari kecil di sekolahkan di sekolah khusus 
tunanetra jadi sudah biasa tidak pernah ada rasa itu.  
 
Peneliti  : Pernahkan anda menyesali menjadi diri anda 
sekarang? 
 
AH : Tidak pernah sama sekali, sedikitpun saya belum 
pernah menyesali menjadi individu seperti ini, karena 
bekal ilmu agama dan moralitas sudah ditanamkan 
dari keluarga. 
 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Peneliti  : Apakah menurut anda kehidupan orang lain lebih baik 
dari kehidupan anda? 
(25) 
AH : Ya mungkin dulu saat proses menerima diri sering 
seperti itu, rasa minder dan rendah diri dulu itu sering, 
enak ya dia bisa seperti ini, tapi itu dulu. Jika sekarang 
sudah tidak, pokoknya sekarang itu saya sudah tidak 
ada pikiran yang negatif-negatif seperti itu. Saya punya 
keyakinan yang menurut kita baik itu belum tentu baik 
menurut orang yang kita anggap baik. 
 
Peneliti  : Apakah pada awal kondisi sekarang anda 
menginginkan menjadi orang lain? 
 
AH : Jika awal-awal karena ada rasa rendah diri, minder, 
memandang orang lain lebih, kurang bersyukur, 
kenapa saya tidak dianugrahi keadaan normal, ingin 
menjadi orang awas pasti ada seperti itu dulu sering 
merenung membayangkan seandainya saya bisa 
melakukan banyak hal. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anda menginginkan menjadi orang 
lain? 
 
AH : Jika sekarang sudah tidak lagi, kalaupun muncul itu 
akan langsung tertepiskan dengan keyakinan-
keyakinan tadi. 
(30) 
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Lampiran 6. Reduksi Wawancara GR 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : GR 
Wawancara ke  : Pertama dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Selasa, 19 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 11.00-13.00 
A. Positif terhadap diri 
1. Memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Seberapa penting sikap optimis terhadap diri sendiri 
menurut anda? 
 
GR : Ya penting, karena rasa optimis terhadap diri sendiri 
adalah salah satu pendorong untuk bisa melakukan 
sesuatu dan siap menghadapi masa depan dengan 
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda pada awal mengetahui akan 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
GR : Dulu gak kepikiran kalau kedua mata saya akan kena 
karena prosesnya satu-satu. Kalau ketemu orang-
orang diluar keluarga itu ada prasangka saya dikasiani 
makannya jadi minder, sukanya dirumah aja dikamar 
terus walaupun aktivitas dirumah tetap jalan cuma 
kalau ketemu orang itu memilih menarik diri dari 
lingkungan, marah sama Tuhan, sempat 
membandingkan dan tidak menerima kenapa harus 
saya bukan orang lain yang mengalami. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dengan kondisi sekarang? (5) 
GR : Berartikan prosesnya udah sekitar 9 tahun ya. Kalau 
Tuhan memberikan peran ini kepada saya yaudah 
diterima, merasa bahwa ini jalanku untuk menuju titik 
ini, berkeyakinan segala sesuatu pasti ada sisi 
positifnya, kalau disederhanakan ya menerima. 
 
Peneliti  : Bagaimana anda menyikapi suatu persoalan yang 
membuat anda menjadi down atau tidak bersemangat 
melakukan aktivitas? 
 
GR : Aku kalau masalah dipikirin kadang duduk terus 
merenung coba melihat dari banyak sisi ini 
sebenarnya apa, positifnya apa jangan sampai ada hal-
hal negative yang merusak semangat, apa yang bisa 
tak ambil dari permasalahan ini dan solusinya 
bagaimana. Aku biasanya kalau ada masalah tak 
usahain diselesaikan sendiri dulu baru ke orang lain 
kalau bener-bener gak bisa. 
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Peneliti  : Bagaimana sekarang usaha anda untuk terus 
menjalani kehidupan? 
 
GR : Berusaha untuk menyelesaikan study, terus cari 
pengalaman cari banyak teman, mulai dengan 
organisasi kampus UKM terus akhirnya mulai 
melebar bergaul dengan komunitas teman-teman 
difabel akhirnya ke organisasi teman-teman difabel 
dan tidak saya pungkiri kalau saya bisa menerima diri 
itu karena belajar dari teman-teman masuk komunitas 
itu juga. 
(10) 
Peneliti  : Bagaimana anda menjalani kehidupan sehari-hari 
dengan kondisi sekarang? 
 
GR : Kalau kendala pasti ada. Misal kalau orang awas mau 
jalankan gampang bisa lihat bisa naik motor dan 
sebagainya tapi kalau yang tunanetra mau jalan 
kesusahan tapi masih punya modal tongkat, telinga, 
hidung dan mulut. Tinggal berani melompati kendala 
itu apa enggak, kalau berani menghadapi kendala itu 
terus berusaha ya kendala yang sebesar saya yakin 
bisa diselesaikan 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk menumbuhkan sikap 
optimis dalam diri anda dengan kondisi sekarang? 
 
GR : Pertama membangun pikiran yang positif dulu karena 
rasa optimis itu gak akan pernah tumbuh kalau 
seseorang itu masih memelihara sikap negatif kayak 
gitu, setelah ada pikiran positif baru melangkah 
kesana. 
 
2. Percaya terhadap diri sendiri 
Peenliti  : Bagaimana sikap percaya diri anda sebelum 
mengalami kondisi tunanetra total? 
(15) 
GR : Kalau dibilang percaya diri saya masih rodo bingunge 
karena emang dari dulu orangnya pendiam jadi emang 
gak terlalu banyak ngomong. kalau misalkan dari SD 
sampai SMP itu iya percaya diri bisa dibilang 
walaupun itu pendiam gak suka menonjol. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap percaya diri anda pada awal 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
GR : Saya bilang anjlok banget karena kalau ketemu orang 
kayak malu takut kalau orang mandang sebelah mata 
mengaksihani kayak gitu anjloknya, minder kalau 
ketemu orang, ngerasa gak dianggap lagi karena dulu 
sebelum tunanetra itu temen-teman pada main ke 
rumah kalau gak saya main ketempatnya siapa, tapi 
setelah tunanetra total teman-teman yang di sekitar 
rumah udah gak main. 
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Peneliti  : Bagaimana rasa percaya diri anda sekarang?  
GR : Udah bisa dibilang kembali, walau kadang-kadang 
rasa tidak percaya diri atau minder itu muncul tapi 
kadarnya gak sebesar pas awal tunanetra, misal di 
rumah ada kerjaan kadang-kadang mau niat bantu tapi 
kadang-kadang uwes ora usah ini udah ada yang 
ngerjain terus kadang-kadang ya udah minggir gak 
bantuin, kadang- aduh bisa gak ya cuma sekarang ya 
coba aja kalau gak nyoba gak tau bisa apa enggak. 
(20) 
Peneliti  : Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri 
anda dengan kondisi sekarang? 
 
GR : Jadi membangun pola pikir sudut pandang, contoh 
kalau dulu awal tunanetra saya punya satu pertanyaan 
yaitu apa yang bisa aku lakukan sekarang dengan 
kondisi ini, itu akhirnya jadi pikiran negatif seperti 
dulu aku bisa ini sekarang enggak. Tapi mulai awal 
kuliah pertanyaan itu menjadi apa yang gak bisa saya 
lakukan dengan kondisi seperti ini, jadi dengan 
pertanyaan itu apa yang gak bisa saya lakukan jadi 
lebih positif, mencoba terus ternyata ini bisa, ini bisa, 
ini bisa. Salain itu banyak teman dari komunitas 
tunanetra, terus pengalaman lomba nasional 
mengarang dan bercerita di Makassar pesertanya 
khusus tunanetra disitu saya dihadapkan dengan 
kenyataan walaupun mereka tunanetra dari kecil tapi 
tetep bisa ketawa, menikmati hidupnya, disitu saya 
mulai terbuka pikirannya apapun kondisinya 
kebahagiaan gak datang dari luar tapi datangnya dari 
dalam diri sendiri jadi bahagia atau enggak ya kita 
sendiri yang memutuskan, yang paling besar itu 
dukungan keluarga karena keluarga itu dari awal 
sampai akhir itu ya dukungan keluarga itu sangat 
berperan sekali. 
 
Peneliti  : Apakah anda sering meminta bantuan orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari? 
 
GR : Kalau minta bantuan sering terutama untuk hal-hal 
yang tidak bisa atau yang belum bisa saya lakukan 
sendiri, contohnya ngeliat uang. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk membangun rasa pecaya 
diri dengan kondisi sekarang? 
(25) 
GR : Kalau bisa dirangkum ya belajar untuk membuka diri 
dan bersosialisasi dengan orang lain rasa percaya diri 
itu akan tumbuh ketika kita membuka diri dulu setelah 
kita membuka diri kita bersosialisasi dengan orang 
lain, dengan cara ikut berorganisasi dan mengikuti 
berbagai acara. 
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3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Peneliti  : Bagaimana pergaulan anda dengan orang-orang 
disekitar anda sekarang? 
 
GR : Kalau saya pribadi prinsipnya bergaul dan berteman 
dengan siapa saja boleh, cuma jangan sampai 
terkontaminasi dengan sikap-sikap yang negatif, jadi 
saya punya kriteria itu kriteria yang mana yang saya 
ikuti mana yang saya gak bisa ditolerir. 
 
Peneliti  : Bagaimana dengan keyakinan anda sekarang untuk 
menjalani kehidupan sehari-hari? 
 
GR : Kalau kehidupan sehari-hari kayak mau pergi ya 
mengalami takut itu dulu iya tapi seiring berjalannya 
waktu bertambah pengalaman bertambah rasa percaya 
diri, karena saya yakin kalau saya berusaha pasti akan 
ada jalan ibaratnya Tuhan itu punya seribu cara untuk 
menolong umatnya. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana dengan cita-cita atau harapan anda 
kedepan setelah mengalami kondisi ini? 
 
GR : Saya punya keinginan yang pertama menjadi guru 
terutama guru teman-teman berkebutuhan khusus dan 
saya juga punya keinginan untuk bisa mengabdi atau 
meningkatkan kwalitas teman-teman yang 
berkebutuhan khusus terutama untuk di daerah saya. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : GR 
Wawancara ke  : Kedua dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Rabu, 20 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 13.00-14.30 
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Peneliti  : Bagaimana sikap ikhlas anda pada awal mengalami 
kondisi tunanetra total? 
 
GR : Kalau dulu itu gak ikhlas karena saya kalau ini sebuah 
hukuman atau sebuah teguran saya ngerasa kok cuma 
saya jadi kalau dibilang ikhlas gak ikhlas kalau pas 
awal-awal kalau pas awal-awal itu gak ikhlas jujur itu 
gak ikhlas. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap ikhlas anda dengan kondisi 
sekarang? 
 
GR : Iya, udah apa ibarat kata ya tadi kalau misalkan harus 
menjalani ini sampai apa namanya meninggal ya ya 
udah gakpapa toh saya masih bisa melakukan banyak 
hal walaupun dengan kondisi yang seperti ini kayak 
gitu. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri? 
(5) 
GR : Kalau saya lebih ke mencoba untuk mengambil 
hikmahnya mencoba untuk membaca atau melihat 
dari sudut pandang yang positif, masuk dalam 
komunitas teman-teman berkebutuhan khusus, 
mencari banyak pengalaman, mencari banyak teman 
yang senasib yang ibaratnya dia sudah lama 
mengalami kondisi ini dan disitu saya banyak belajar. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda berfikir bahwa Tuhan tidak adil 
karena anda mengalami kondisi sekarang? 
 
GR : Kalau dulu saya sempet pernah kepikiran untuk bunuh 
diri jujur dulu cuma untuk tindakannya belum sampai 
kesitu gitu lho kayak gitu karena merasa Tuhan gak 
adil itu kenapa harus saya gak dia. 
 
Peneliti  : Apakah anda masih memiliki keingingan untuk dapat 
melihat kembali? 
 
GR : Kalau keinginan jujur ada cuma sesekali tapi ketika di 
hadapkan dengan sebuah kenyataan kasus yang saya 
alami saya ibaratnya ya udah, kalau bisa melihat ya 
itu karena mukjizat dari Allah. 
 
(10) 
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Peneliti  : Bagaimana sikap anda dengan kekurangan diri yang 
dimiliki? 
 
GR : Kalau terkait tunanetra saya sekarang biasa saja kalau 
mau kemana ya tinggal pergi,  gak ada rasa malu aku 
tunanetra terus kalau ketemu orang biasa, kalau nanti 
diperhatiin orang ya masa bodoh. 
 
2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Coba jelaskan apa saja kelebihan anda?  
GR : Saya merasa punya kelebihan di bidang IT karena 
banyak teman yang nanya IT ke saya terus minta 
tolong soal IT soal komputer HP itu ke saya jadi 
mungkin saya kelebihan saya disitu terus untuk 
akademik juga lumayan gak kalah dengan teman-
teman awas, kalau IT lebih ke softwarenya misal 
untuk HP masang screenreader kemudian ngatur-
ngatur HP itu lebih akses dengan tunanetra terus 
laptop komputer juga tentang screenreader tentang 
aplikasi-aplikasi kayak kemarin itu install Windows 
sendiri. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengenali kelebihan yang 
dimiliki? 
(15) 
GR : Kalau untuk IT itu banyak teman yang tanya IT ke 
saya terus minta bantuan IT ke saya, untuk akademik 
dilihat dari nilai-nilai perkuliahan. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran dan respon lingkungan keluarga dan 
teman dengan kelebihan yang anda miliki? 
 
GR : Kalau keluarga bisa dibilang oke-oke saja terus jadi 
satu kebanggaan keluarga, kadang saya malu juga 
kalau ibu saya cerita tentang jadi juara 1 olimpiade 
matematika, terus cerita kalau temannya habis minta 
tolong untuk nganu laptopnya jadi cukup positif kalau 
respon dari teman cukup baik karena banyak teman 
yang akhirnya mau mempercayakan tentang IT. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dengan kelebihan yang adan 
miliki? 
 
GR : Ya senang kalau bisa bergunakan yang IT itu misal 
dimintai tolong terus jadi sempurna terus temen itu 
akhirnya bisa memfaatkan itu udah senang banget. 
(20) 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Peneliti  : Coba jelaskan apa saja kekurangan anda?  
GR : Terlalu banyak pertimbangan sebelum ngambil 
keputusan misal ngambil keputusan A kadang itu 
banyak banget pertimbangannya dilihat dari dari saya 
sendiri terus nanti orang lain dan segala macam jadi 
terkesan ragu-ragu, kadang merasa kurang percaya 
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diri dengan kemampuan sendiri padahal sebelumnya 
bisa cuma kadang-kadang mungkin dia lebih bisa. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengetahui kekurangan yang 
dimiliki? 
 
GR : Kalau untuk banyak pertimbangan itu ada beberapa 
teman yang ngomong, kalau untuk yang kurang 
percaya diri itu gini kadang diberi amanah sesuatau 
tapi kadang aku bisa gak ya cuma ketika amanah 
sudah diberikan terus dilakukan ternyata bisa 
mungkin karena saya merasa banyak teman yang 
lebih berpengalaman disekitar saya. 
 
Peneliti  : Apakah dengan kondisi tunanetra total adalah sebuah 
kekurangan bagi diri anda? 
(25) 
GR : Kalau dibilang kekurangan ya tentu kekurangan kalau 
dibandingkan dengan orang lain yang indranya 
lengkap jelas itu kekurangan, tapi disisi lain itu 
kelebihan bagi saya karena bisa melakukan hal yang 
sama dengan orang lain. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dengan kekurangan yang anda 
miliki? 
 
GR : Kalau untuk saya karena sudah sekitar 8-9 tahunan 
jadi tunanetra udah banyak belajar dari pengalaman 
sendiri dan teman-teman kalau untuk saya sendiri 
yaudah gakpapa jalani saja mungkin ini satu peran 
yang diberikan ke saya. 
 
4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Bagaimana tindakan anda sekarang dengan kelabihan 
yan anda miliki? 
 
GR : Kalau untuk yang IT terus belajar karena IT itu 
berkembang terus. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyalurkan kelebihan anda?  
GR : Kalau ada yang untuk bantu teman karena banyak 
teman yang kadang masih belum paham masih belum 
bisa untuk mengoprasikan komputer ya dibantu 
sebisanya terus kadang nyoba-nyoba sendiri dengan 
komputernya untuk di otak-atik terus gimana misal 
ada satu pengetahuan baru nanti dicoba dulu. 
 
Peneliti  : Pernahkan anda mengikuti suatu acara atau 
perlombaan? 
 
GR : Kalau pas kuliah ini PKM pernah terus FIP Got 
Talent yang cipta baca puisi terus kalau diluar itu 
lembaga badan sosial mardiwuto itu dekat YAP itu 
setiap milad ada lomba-lomba untuk tunanetra saya 
ikut untuk dua tahun berturut-turut 2014 dan 2015 
lomba komputer alhamdulillah masuk 3 besar, terus 
pernah ikut lomba serdas cermat Bahasa Jawa pas 
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ulang tahunnya Pertuni, terus pernah ikut CCAU pas 
ramadhan tahun 2014 acaranya ITMI Sleman, kalau 
untuk SLB dapat trofi mengarang dan bercerita 
peringkat provinsi, terus matematika juara 1 tingkat 
provinsi, terus juara 1 tingkat nasional tahun 2012 
olimpiade matematika untuk tunanetra itu pas mau 
masuk kuliah. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : GR 
Wawancara ke  : Ketiga dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Kamis, 28 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 11.00-12.45 
C. Positif dengan kehidupan masa lalu 
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana anda menyikapi pengalaman masa lalu 
baik positif atau negatif dalam hidup anda? 
 
GR : Kalau pengalaman yang tidak baik ya coba jangan 
sampai pengalaman terulang kembali, kalau yang 
positif misal ada satu keberhasilan ya coba untuk 
belajar dari keberhasilan itu misal ada step step yang 
dilakukan sehingga itu berhasil ya diterapkan lagi. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang mengganggu 
kehidupan anda sekarang? 
 
GR : Kayaknya gak ada karena bisa dibilang pengalaman 
masa lalu yang ibaratnya paling berat ya mengalami 
kondisi ketunanetraan ini sendiri dan Inshaa’Allah 
sudah bisa saya hadapi. 
 
Peneliti  : Sebelum kondisi tunanetra total, pengalaman apa 
yang paling berkesan atau membuat anda bahagia? 
(5) 
GR : Ketika juara jadi ketika SMA juara liga sepak bola 
tapi khusus di satu sekolahan, karena saya suka sama 
sepak bola suka main bola jadi pengalaman yang 
paling berkesan ketika kelas saya waktu itu kelas X F 
di SMA 1 Wonosari berhasil juara, walau kelas X tapi 
jadi juara untuk liga sekolahan jadi yang sampai 
sekarang mengesankan banget. 
 
Peneliti  : Sebelum mengalami tunanetra total, pengalaman apa 
yang membuat anda sedih? 
 
GR : Kalau sebelum tunanetra kayaknya gak ada atau udah 
gak kepikiran lagi, kalau sebelum tunanetra yang 
paling menyedihkan udah gak kepikiran lagi sampai 
sekarang. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang masih tidak 
anda terima hingga sekarang? 
 
GR : Kalau pengalaman masa lalu yang gak diterima 
kayaknya gak ada. 
(10) 
2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menumbuhkan semangat 
kembali dengan kondisi sekarang? 
 
GR : Dari pengalaman bertemu banyak orang, ketika 
masuk SLB banyak pengalaman terus ngeliat teman-
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teman bisa ini bisa itu, pengalaman yang bermakna itu 
membuktikan bahwa kondisi ketunanetraan gak 
menghalangi saya untuk masuk keperguruan tinggi 
jadi menambah motivasi lagi kalau saya dari 
pengalaman. Jadi dari pengalaman-pengalaman itu 
saya rangkum jadi satu pertanyaan apa sih yang gak 
bisa saya lakukan. 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang dapat 
membuat anda semangat dalam menjalani hidup? 
 
GR : Paling ini melihat orang tua dan keluarga yang dulu 
saya awal-awal tunanetra itu setia menemani terus dan 
menerima saya apa adanya jadi kalau sekarang 
diingat-ingat itu bikin ini aku gak boleh males aku 
harus semangat. 
 
Peneliti  : Hal apa yang paling membuat anda termotivasi dalam 
hidup anda setelah mengalami kondisi tunanetra 
total? 
(15) 
GR : Pas mencoba untuk masuk ke perguruan tinggi dan 
ternyata bisa, jadi itu bikin motivasi saya itu lho kalau 
dulu. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran orang-orang terdekat anda dalam 
memberikan semangat? 
 
GR : Orang tua dan keluarga itu support banget saya gitu 
lho kalau dulu misalkan pas awal-awal tunanetra itu 
orang tua dan keluarga sampai kemana-mana nyari 
kesembuhan buat saya tapi ketika udah gak ada hasil 
dan saya masuk SLB tetap support yang bisa 
dilakukan oleh mereka mereka lakukan, kalau bisa 
dibilang perannya ya saya gak ada dititik ini kalau gak 
ada orang-orang terdekat saya yang support. 
 
3. Merasa lebih baik dai kehidupan masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan anda sekarang dengan kondisi 
tunanetra total? 
 
GR : Bisa dibilang biasa-biasa aja karena saya gak merasa 
kalau kondisi seperti ini kondisi yang menyedihkan 
atau menderita, saya melihat ini adalah satu anugrah 
atau kondisi yang memang direncanakan Allah jadi 
gak perlu ditangisi, saya gak merasa berbeda banget 
dengan orang lain, mungkin kalau bisa dibilangkan 
cara hidup tunanetra dan orang lain agak beda cuma 
tetap aja sama. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan anda sekarang dibandingkan 
pada masa lalu saat dapat melihat secara normal? 
 
GR : Kalau saya pribadi gak bisa untuk membandingkan 
dulu dengan sekarang karena berbeda dan gak bisa 
dilihat dari satu aspek saja. Kalau bisa dibilang 
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apakah saya sekarang bahagia ya sekarang saya 
bahagia terus apa dulu gak bahagia, dulu ya bahagia 
jadi tetap bahagia dengan kondisi yang ada. Tinggal 
sudut pandang dan fokusnya kemana satu hal yang 
bisa bikin gak bahagia atau fokusnya satu hal yang 
membahagiakan. 
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kejadiannya sehingga anda dapat 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
GR : Jadi mungkin tahun 2006 awal itu saya ikut liga sepak 
bola kelas 1 SMA antar kelas di satu sekolahan saya 
dulu SMA 1 Wonosari, pas final itu kalau Bahasa 
Jawanya ke keles bal kalau Bahasa Indonesianya itu 
kena bola jadi lawan saya itu berada di samping kanan 
saya dia dapet bola terus langsung ditendang dengan 
keras kena pas kepala saya posisinya di pelipis agak 
deket mata alis kanan, setelah kena bola posisinya 
agak pusing dan waktu itu ditanya wasit mau istirahat 
dulu apa enggak tapi saya pikir enggak karena masih 
bisa bermain. Setelah dari itu saya inget banget itu 17 
Agustus mata kanan itu mulai ada penurunan kaya 
kabur cuma kaburnya gak seluruhnya, jadi kaburnya 
mulai dari sedikit demi sedikit mata yang kanan, 
setelah itu semakin hari semakin ketengah. waktu itu 
sore-sore saya main bola terus ada teman yang bilang 
matanya merah banget mau sakit po setelah itu saya 
pulang tanya ke ibu mata saya merah po, terus dilihat 
iya terus apa namanya saya tanya ini gejala apa ya 
gejala sakit kalau Bahasa Jawanya beleken atau 
gimana terus besuk diperiksa di Puskesmas terus 
paginya ke Puskesmas periksa ke dokter dilihat dicek 
itu dirujuk ke Wonosari kalau di Puskesmas 
diagnosisnya gangguan refragsi itu terus di rujuk ke 
Wonosari setelah dari Puskesmas cari surat-surat dari 
kelurahan terus paginya ke Wonosari disana dilihat 
dokter mata itu diperiksa didiagnosis ablasio retina 
terus dirujuk ke Sardjito jadi harus ke Sardjito, setelah 
itu nyari surat lagi buat pengantar ke Sardjito setelah 
itu saya ke Sardjito di Sardjito diperiksa ya dibilang 
mata kanan saya itu kena ablasio retina jadi retinanya 
itu lepas dari dinding bola mata dan jalan satu-satunya 
harus operasi dan dulu dibilang kalau gak operasi ini 
nanti cepat-cepat akan jadi buta terus apa namanya 
dilihat kemungkinan-kemungkinannya lagi jadi saya 
ke sana itu gak hanya sekali ke Sardjito itu dilihat 
kemungkinan-kemungkinannya bisa gak dengan cara 
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lain, terus sampai ada dokter yang dari Jakarta pas 
datang ke Sardjito itu periksa saya juga tapi 
kesimpulannya tetap sama semua dokter yang 
meriksa saya bilang ini harus operasi kalau gak 
operasi gak bisa dan waktu itu dua-duanya yang dites 
diperiksa yang kanan itu udah ablasio retina yang kiri 
itu baru sobek jadi dulu baru sobek ketika itu dibilang 
harus operasi dulu dan itu gak bisa di Sardjito harus 
di YAP terus yang kiri bisa ditangani di Sardjito 
yaudah yang kiri dulu yang kirikan baru sobek habis 
itu dilaser, terus setelah berjalannya waktu ibu 
rembugkan dengan keluarga dan sebagainya yaudah 
operasi aja terus ke Sardjito minta rujukan dari 
Sardjito ke YAP, di YAP akhirnya diperiksa lagi iya 
ini ablasio retina dan ini harus segera ditangani 
dioperasi kalau enggak dokter bilang anak ibu 
menjadi buta terus akhirnya yaudah dioperasi kalau 
gak salah itu bulan Oktober posisinya itu udah naik 
kelas 2, gejala kabur itu udah kelas 2, pas kelas 2 
sekitar Oktober itu operasi di YAP setelah operasi itu 
harus nginep dan rawat jalan 2 minggu sekali pas 
kira-kira 2 bulan operasi pokoknya setelah sekitar 1 
setengah atau 2 bulan setelah operasi itu saya kontrol 
terus dokternya bilang ke saya dan keluarga minta 
maaf kalau ternyata operasinya gagal jadi dokternya 
bilang ini kemarin yang habis dioperasi ternyata 
tumbuh jaringan menarik retinanya lagi, jadi yang 
dulu lepas terus di operasi disatukan ditempel lagi ada 
satu jaringan yang narik lagi jadi lepas lagi dan dokter 
bilang karena saya masih dalam masa pertumbuhan 
terus ibu bilang gimana caranya, ya harus operasi lagi 
terus rembugkan-rembugkan terus saya juga gak 
terlalu nuntut banget karena operasi itu mahal banget 
dulu tahun 2006 aja 1 mata itu sekitar 14 juta jadi 
kalau nuntut ibu buat operasi lagi itu kayaknya 
yaudahlah wes manut wae terus akhirnya yang kanan 
habis di operai terus gagal cuma bisa ngelihat cahaya 
tapi yang kiri masih walaupun minusnya tinggi 
setelah dibilang dokter bahwa yang kanan itu gagal 
yaudah pake alternatif tapi sambil kembali ke sekolah 
setelah dengan satu mata yang masih bisa dipakai 
kayak gitu terus 2007 pas naik kelas 3 itu yang kiri 
muncul lagi gejala yang sama, jadi waktu itu yang 
kanan gak bisa ngelihat tinggal cahaya terus yang kiri 
tiba-tiba kabur pas waktu itu disekolah saya mau nulis 
udah kabur banget gak kelihatan tulisannya, 
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untungnya itu jam terakhir saya ngelihat itu tinggal 
samar-samar terus alhamdulillahnya bisa pulang 
sampai rumah walau pas jalan itu takut karena 
penglihatannya itu samar-samar tapi alhamdulillah 
sampai rumah terus setelah itu saya perhatiin banget 
baca HP udah gak terlalu bisa terus saya gak masuk 
sekolah izin bilangnya sakit ke teman terus sayakan 
posisinya yang dirumah itu bapak, mbak saya yang 
nomor 2, saya, dan adek saya, ibu saya itu main ke 
rumahnya mbak di Cikarang waktu itu saya bilang ke 
kakak mata saya yang kiri kabur terus mbak telepon 
ibu terus kakak yang di Cikarang itu bilang yaudah 
kesini aja waktu itu emang gak nyoba ke dokter lagi 
karena dulu yang kanan udah operasi tapi gagal jadi 
ibu dan mbak ya udah coba ke alternatif jadi ke 
Tanggerang sama ke Bekasi waktu itu sempat kesitu 
sekitar 1 bulan posisinya itu ya ini masih sekolah 
posisinya kelas 3 udah to sebulan di Cikarang ya itu 
izin sakit kondisi mata kabur tapi samar-samar kalau 
pas siang itu lihat orang dalam jarak dekat bisa tapi 
samar-samar, dirumah terus hampir 3 tahun lebih 
dirumah sebelum saya sekolah di SLB, jadi ketika 
dirumah posisinya udah total. 
Peneliti  : Bagaimana sikap orang tua pada awal anda 
mengalami kondisi tunanetra total? 
(25) 
GR : Kalau dibilang sedih ya sedih cuma mereka gak 
menampakkan itu didepan saya, mereka tetap 
berusaha untuk kuat terus memotivasi saya tetap 
berusaha mencari kesembuhan, kalau orang tua dulu 
mengekang enggak tapi misal saya punya keinginan 
kesini nanti orang tua yaudah ayo dibantu 
didampingi. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap orang tua saat ini terhadap kondisi 
anda sekarang? 
 
GR : Kalau sekarang support ibaratnya yang mau saya 
kerjakan disupport, misal saya mau penelitian 
jaraknya jauh, dirumahkan sekarang ada motor saya 
bilang ke ibu saya mau penelitian disini rumahnya 
agak jauh terus nanti ibu supportnya dengan cariin 
orang yang bisa bantu nganter karena ibu dan mbak 
gak bisa naik motor. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman pada awal anda 
mengalami kondisi sekarang? 
 
GR : Kalau teman-teman SMA ikut empati atau simpati 
dengan keadaan saya dulu pas saya mengundurkan 
diri itu teman-teman satu kelas datang kerumah 
(30) 
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nengok jadi setelah nengok kerumah bareng-bareng 
itu bisa dibilang putus komunikasi dengan teman-
teman. Kalau teman dirumah ya hampir sama dulu 
main perlahan-lahan itu udah mulai ilang pada main 
sendiri mungkin ada beberapa faktor selain udah 
tunanetra mereka juga banyak yang pergi dari 
kampung. 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman saat ini dengan 
kondisi anda sekarang? 
 
GR : Mungkin melihat saya dari awal kayak gini jadi biasa 
aja mereka kalau ketemu nyapa duluan tanya duluan 
terus nanti ketemu dijalan ada yang sering dianter. 
 
Peneliti  : Bagaimana anda menyikapi pengalaman masa lalu 
yang membuat anda merasa tersinggung? 
 
GR : Mungkin setelah saya tunanetra setelah mulai terbuka 
dengan dunia luar terus masuk komunitas dari situ 
banyak belajar jadi secara gak sadar hal-hal negatif 
termasuk pengalaman yang bikin tersinggung itu 
akhirnya mulai bisa hilang jadi secara gak sadar itu 
hilang sendiri dan gimana caranya ya belajar dari 
pengalaman orang lain atau diri sendiri. 
 
Peneliti  : Apakah pengalaman masa lalu anda yang dapat 
melihat secara normal membuat diri anda saat ini 
mudah tersinggung? 
(35) 
GR : Kalau sekarang udah enggak ada, walaupun teman-
teman bicara tentang bola karena udah terbiasa 
dengan keadaan ini jadi yaudah biasa aja gak ada rasa 
tersinggung atau apa. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika ada orang yang 
membicarakan pengalaman masa lalu anda yang 
dapat melihat secara normal? 
 
GR : Kalau sekarang udah gak masalah. Kalau dulu misal 
kita main bola dan sebagainya itu kadang kepikiran 
terus ya Allah gak enak banget hatinya kayak 
tersinggung gak menerima. Kalau sekarang udah 
terbiasa dengan kondisi ini udah bisa dibilang udah 
menerima apa adanya dengan kondisi ini yaudah mau 
bagaimana. 
 
Peneliti  : Apakah anda pernah tersinggung jika ada yang 
membicarakan pengalaman masa lalu anda? 
 
GR : Kalau sekarang enggak, sikap mudah tersinggung itu 
pas awal-awal tunanetra karena itu posisi transisi dari 
bagaimana menerima dengan kondisi yang seperti itu, 
sekarang saya posisinya udah terbiasa udah banyak 
belajar jadi biasa aja 
(40) 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : GR 
Wawancara ke  : Keempat dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Senin, 2 Mei 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 11.00-12.30, 13.00-13.45 
D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana penilaian anda terhadap diri anda sendiri?  
GR : Saya menilai diri saya sendiri secara umum ya 
menghargai, kadang saya berpikir dengan kondisi ini 
tidak semua orang itu bisa tapi alhamdulillah saya 
bisa. 
 
Peneliti  : Apakah anda merasa puas dengan yang telah anda 
lakukan selama ini? 
 
GR : Kalau dibilang puas apa enggak kadang merasa 
belum puas merasa harusnya bisa melakukan yang 
lebih tapi itu mungkin sifat manusia yang gak ada 
puasnya. Tapi kalau puas atau enggak saya dengan 
keadaan seperti ini ya sudah sangat puas bersyukur 
sekali dengan keadaan seperti ini karena dulu gak 
pernah kebayang akan sampai di titik ini. 
 
Peneliti  : Apakah anda merasa diri anda berharga baik kepada 
diri sendiri dan orang lain? 
(5) 
GR : Iya saya merasa berharga untuk diri sendiri dan untuk 
orang lain Inshaa’Allah karena ya itu tadi ada 
beberapa teman yang minta bantuan, misal di 
keluarga juga sering dimintai pendapatnya terus adik 
juga kayaknya membutuhkan jadi merasa berharga 
baik untuk diri saya sendiri maupun untuk orang lain. 
 
Peneliti  : Bagaiaman cara anda menghargai diri anda?  
GR : Yang pertama bersyukur, terus memanfaatkan 
potensi yang ada didalam diri untuk membantu orang 
lain sesuai kemampuan, terus melakukan sesuatu 
yang baru yang belum pernah saya lakukan seperti 
mengotak-atik computer ternyata bisa walau saya 
tunanetra.  
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika ada orang yang tidak 
menghargai anda? 
 
GR : Misal ada orang yang tidak menghargai atau belum 
menghargai saya gak terlalu ambil pusing dan gak 
mau terlalu fokus dengan orang yang tidak 
menghargai saya karena diluar sana masih banyak 
orang yang menghargai saya, sikapnya cuek gak 
ambil pusing gak terlalu dipikirkan dengan orang itu. 
(10) 
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Peneliti  : Menurut anda pentingkah menghargai diri sendiri?  
GR : Penting menurut saya, karena sebagai manusia 
sebelum dihargai oleh orang lain ya kita harus 
menghargai diri sendiri dulu. Dengan menghargai diri 
sendiri berarti kita akan bersyukur dengan apa yang 
ada tidak mengeluhkan kondisi yang ada tapi tetap 
bisa memiliki motivasi. 
 
2. Bersyukur dengan kondisi diri 
Peneliti  : Apakah anda menerima kondisi sekarang?  
GR : Kalau dibilang dapat menerima kondisi sekarang apa 
enggak ya menerima, kondisi ini udah takdir ya 
dijalani, saya merasa banyak hikmah dibalik kondisi 
seperti ini jadi ya ini satu musibah tapi satu anugrah. 
 
Peneliti  : Apakah anda pernah mengadu kepada Tuhan dengan 
kondisi tunanetra total? 
(15) 
GR : Kalau pernah apa enggak ya pernah tapi itu dulu awal 
jadi buta total ya seperti yang saya bilang kemarin 
saya sempat frustasi, depresi, dan disitu waktu saya 
mengadu kepada Tuhan, marah kepada Tuhan terus 
gak terima itu  awal-awal dulu kalau dibilang pernah 
apa enggak, kalau saat ini mengadu kepada Tuhan 
kembalikan penglihatanku lagi itu udah gak pernah 
untuk sekarang. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk dapat mensyukuri takdir 
dari Tuhan dengan kondisi tunanetra total? 
 
GR : Saya banyak belajar dari pengalaman terutama 
semenjak kuliah saya itu masuk dunia baru dunia 
tunanetra, saya coba belajar dengan teman-teman 
tunanetra belajar dari pengalaman mereka dan 
pengalaman saya sendiri mencoba hal-hal baru ketika 
awal tunanetra saya pikir gak mungkin, dari proses itu 
akhirnya ada satu jawaban dengan kondisi seperti ini 
gak ada bedanya dengan orang lain, jadi bagaimana 
bisa bersyukur ya melalui proses itu dan mencari 
hikmah dari proses itu. 
 
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimiliki 
Peneliti  : Apakah anda merasa cukup dengan segala hal yang 
dimiliki sekarang? 
 
GR : Sebagai seorang mahasiswa dengan materi yang ada 
saya merasa cukup untuk sekarang, kalau fisik karena 
udah menerima dengan kondisi seperti ini ya sudah 
cukup, kalau teman saya bisa bergaul bisa berteman, 
kalau dari keluarga mereka menerima dengan kondisi 
seperti ini, kalau teman spesial juga ada. 
 
 
(20) 
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Peneliti  : Apakah ada hal yang belum anda miliki sekarang?  
GR : Kalau yang belum saya miliki kalau keinginan jujur 
saya ingin bekerja cuma kondisi seperti ini untuk saat 
ini kepikiran saya buat gimana biar bisa cepet kerja 
terus dapat penghasilan kayak gitu. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk mewujudkan hal 
tersebut? 
 
GR : Kalau untuk saat ini ya berusaha untuk cepat lulus ya 
skripsinya dikejar terus kalau sekarang dilakukan 
karena ibaratnya apa ya dilakukan gak hanya aku 
pengen ini tapi sudah ada apa langkah nyata. 
 
4. Tidak iri terhadap orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda saat melihat teman anda 
bahagia atau sukses? 
(25) 
GR : Ya senang kalau teman atau sahabat sukses bahagia 
itu ya senang kalau ada teman-teman tunanetra yang 
sukses ya seneng dan ada dua hal buat saya pertama 
bisa belajar dari mereka kenapa bisa sukses, kedua 
tentunya pandangan masyarakat akan lebih positif 
dengan tunanetra. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda saat ada orang yang 
membicarakan hal berkaitan dengan penglihatan? 
 
GR : Misal teman-teman nongkrong ngobrol bareng ini lho 
ya kadang nyeletuk kata ini tu gak ada dikamusku 
kadang kayak gitu atau pas mata kuliah statistik 
dosennya menjelaskannya ini dikali ini ini taruh disini 
ini disini hasilnya ini kayak gitu saya bingung ina ini 
ina ini kadang malah jadi bahan bercandaan diluar 
kuliah dengan teman-teman saya ya mungkin 
menyindir ya kalau sikap seperti itu. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : GR 
Wawancara ke  : Kelima dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Selasa, 3 Mei 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 13.00-14.30 
E. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika dikritik orang lain?  
GR : Kalau saya pribadi senang dengan masukan karena 
saya kadang orang yang gak puas dengan 
pekerjaannya sendiri jadi butuh masukan dari orang 
lain dan itu bisa jadi bahan pertimbangan. 
 
Peneliti  : Bagaimana pandangan orang lain terhadap kehidupan 
anda sekarang? 
 
GR : Kalau orang lain kebanyakan yang saya temui misal 
orang di rumah atau siapa itu salut dengan kondisi 
yang seperti ini dulu down sekarang bangkit dan 
alhamdulillah mungkin di mata mereka ada prestasi 
yang bisa dibanggakan jadi banyak orang yang salut 
terus kagum. 
 
2. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
Peneliti  : Bagaimana tindakan anda selanjutnya setelah 
mendapat kritikan dari orang lain? 
(5) 
GR : Kalau untuk yang kritik membangun biasanya saya 
berusaha untuk ibaratnya untuk memperbaiki diri 
lagi. 
 
Peneliti  : Apakah anda menyalahkan orang yang telah 
mengkritik anda? 
 
GR : Kalau untuk yang menjatuhkan enggak sih walau dia 
menjatuhkan karena itu tadi gak terlalu saya jadikan 
pikiran jadi yaudah dibiarkan aja kalau untuk yang 
menjatuhkan, enggak menyalahkan orang yang 
mengkritik yang menjatuhkan itu. 
 
Peneliti  : Apakah anda menerima semua kritikan yang 
ditujukan kepada anda? 
 
GR : Kalau saya yang membangun aja yang diterima 
karena yang menjatuhkan kalau dipikirkan malah 
bikin down kalau yang menjatuhkan karena cuma 
menjelek-jelekan, kalau yang membangun ya 
diterima jadi bahan pertimbangan bahan 
memperbaiki diri lagi. 
(10) 
 
 
 
377 
 
3. Mampu melakukan intropeksi diri 
Peneliti  : Menurut anda pentingkah intropeksi diri?  
GR : Ya penting intropeksi diri kita bisa melihat diri kita 
sendiri kita salahnya dimana kurangnya dimana dan 
kalau jelek dimana dan kalau bisa intropeksi berarti 
satu titik awal untuk bisa berubah menjadi satu 
pribadi yang bisa dibilang baik atau kalau gak 
mendekati sempurna. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika melakukan sebuah 
kesalahan baik pada diri sendiri, orang lain, dan 
Tuhan? 
 
GR : Ya tentunya berusaha minta maaf misal kalau salah 
sama orang lain sama Tuhan kalau bisa minta maaf, 
misal itu memang salah ya minta maaf dan kalau 
melakukan kesalahan kepada diri sendiri ya mungkin 
sama minta maaf juga sama diri sendiri, ya kalau 
sekarang salah diusahakan untuk gak ngulangi 
kesalahan itu lagi. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda melakukan intropeksi diri? (15) 
GR : Kalau saya biasanya pas posisi sendiri terus semacam 
merenung aku hari ini ngapain terus diinget-inget lagi 
apa ada gak sih yang salah kayak gitu biasanya 
merenung sendiri biasanya dikamar entah sambil 
tiduran atau cuma duduk saja. 
 
Peneliti  : Hasil apa yang anda dapatkan setelah intropeksi diri?  
GR : Kalau ada kesalahan dianalisis salahku kayak gini 
kayak gini tapi akarnya itu apa sih yang berbuat aku 
kesalahan terus misal oh aku punya sifat jelek yang 
seperti ini misal ketika sudah menemukan itu oh ada 
sifat jelek A misal ya berarti kemudian setelah itu 
saya berusaha untuk kayak ada alarm atau warning ke 
diri saya sendiri kamu tu punya sifat jelek ini sifat 
jelek ini jangan sampai keluar sifat jeleknya. 
 
4. Tidak menyalahkan orang lain  
Peneliti : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
menyalahkan orang lain? 
 
GR : Kalau dulu iya sempat menyalahkan orang lain 
menyalahkan lawan main saya yang melakukan 
tendangan bola dengan keras dan kena kepala saya 
dan itu emang kayak sengaja, gitu kalau dulu pas 
awal-awal menyalahkan orang itu. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda bila keinginan anda tidak 
terwujud? 
 
GR : Misal kalau kondisinya saat sedang ngerjain skripsi 
terus ada teman ngajakin pergi karena perasaan tidak 
enak jadi saya ikut teman itu sampai target saya gak 
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terwujud ya itu berarti kalau kondisinya seperti itu ya 
salah saya sendiri, jadi apa ya kalau misal hari ini saya 
punya target mengerjakan ini ini ini tapi saya tergoda 
dengan teman yang ibaratnya yang main itu 
berartikan saya sendiri yang gak bisa manage dengan 
diri saya kepentingan saya sendiri kayak gitu kalau 
saya pribadi. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : GR 
Wawancara ke  : Keenam dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Rabu, 4 Mei 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 11.00-12.30, 13.00-13.45 
F. Keterbukaan diri   
1. Dapat menyampaikan informasi tentnag diri kepada orang lain 
Peneliti  : Apakah anda orang yang terbuka kepada orang lain?  
GR : Kalau saya pribadi bisa dibilang orangnya tertutup jadi 
gak mudah terbuka dengan orang lain apa lagi dengan 
orang yang baru dikenal orang yang baru ketemu. 
 
Peneliti  : Apakah setelah mengalami kondisi sekarang anda 
mengalami kesulitan berkomunikasi dengan orang 
lain? 
 
GR : Sulit berkomunikasi kayaknya enggak karena 
walaupun komunkasi itu dengan orang awas banyak 
yang bersifat visual cuma akhirnya dari proses belajar 
itu bisa menerapkan semacam pola-pola komunikasi 
yang banyak diterapkan teman-teman tunanetra ketika 
berkomunikasi dengan orang awas. 
 
Peneliti  : Apakah setelah mengalami kondisi sekarang membuat 
anda menjadi sulit untuk terbuka terhadap orang lain? 
(5) 
GR : Kalau sulit terbuka enggak mungkin emang dari dulu 
kalau untuk orang baru itu enggak mudah terbuka tapi 
kalau untuk teman yang udah kenal udah akrab 
mungkin akan lebih bisa terbuka ya karena saya 
ngerasa sama aja gitu lho sekarang dengan dulu. 
 
Peneliti  : Pernahkan menceritakan bagaimana kehidupan pribadi 
anda kepada orang lain? 
 
GR : Ya pernah ke pacar iya ke teman iya, teman itu kalau 
bisa dihitung ya ada beberapa yang ibaratnya tau gitu 
tentang kehidupan pribadi saya, dan saya cerita 
masalah pribadi saya yang emang ke teman akrab gitu 
kalau teman yang gak akrab ya saya gak cerita. 
 
2. Mampu menjalin komunikasi secara jujur 
Peneliti  : Menurut anda pentingkah kejujuran dalam 
komunikasi? 
 
GR : Ya penting kalau dalam berkomuniaksi itu kalau kita 
jujur ketika bercerita dengan orang itu ya menurut 
saya itu penting untuk dapat kepercayaan dari orang, 
kalau kita bohong ceritanya melebih-lebihkan kadang 
kita ya malah kehilangan kepercayaan dari orang lain 
jadi penting untuk dapat kepercayaan dari orang 
menurut saya penting itu kejujuran. 
(10) 
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Peneliti  : Apakah setelah kondisi saat ini anda merasa tidak 
percaya terhadap orang lain saat berkomunikasi? 
 
GR : Kalau saya pribadi terutama untuk cerita masalah 
pribadi ya itu dengan teman-teman yang benar-benar 
dekat dan akrab jadi saya udah menaruh kepercayaan 
ke dia jadi kalau gak percaya gak akan cerita. 
 
Peneliti  : Apakah setelah kondisi saat ini membuat anda 
menjadi sulit untuk jujur dalam berkomunikasi? 
 
GR : Enggak sih enggak mempengaruhi kayaknya jadi 
tetap gak menutup-nutupi gak berusaha untuk 
menutup-nutupi terus mencitrakan diri saya seperti 
apa kalau saya gak bisa ya gak bisa kalau saya bisa ya 
Inshaa’Allah. 
 
3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dalam bergaul? (15) 
GR : Kalau saya bergaul gak milih-milih teman karena 
saya sendiri juga sadar teman saya itu berbagai 
background dari yang baik banget ada yang jelek juga 
ada itu ya sama sikapnya cuma bedanya ketika saya 
bergaul dengan teman yang ini jelek ini saya jaga diri 
saya sendiri. 
 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
membatasi diri untuk bergaul dengan orang lain? 
 
GR : Kalau dulu pas awal bukan membatasi tapi menarik 
diri dari pergaulan karena apa namanya rasa minder 
itu dan kayak merasa dikasihani gitu dulu pas awal-
awal ya dirumah aja cuma dirumah kalau benar-benar 
dirumah itu bisa dibilang ya setahun lebihlah. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anda membatasi diri bergaul dengan 
orang lian? 
 
GR : Kalau sekarang enggak sih enggak membatasi diri 
saya untuk bergaul saya malah senang kalau punya 
banyak teman terus apa naamnya punya teman 
dengan beranekaragam apa ya namanya kepribadian 
terus latar belakang kayak gitu suka kalau sekarang 
enggak kayak dulu. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan orang lain dengan kondisi anda 
sekarang dalam bergaul? 
 
GR : Ya karena mungkin pertemanan terus apa namanya 
udah saling paham udah saling ngerti ya gak terlau 
mempermasalahkan itu sih ya mungkin karena udah 
kalau teman-teman yang akrab ya ibaratnya udah 
paham to udah tau misal kayak gitu ya kayak 
memaklumi dan menerima dengan kepribadian saya 
yang seperti ini gitu lho sebagai teman mereka. 
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Peneliti  : Apakah anda orang yang mudah menerima kehadiran 
orang lain? 
 
GR : Jujur enggak, karena mungkin saya butuh waktu 
untuk benar-benar apa menerima segala kekurangan 
dan kelebihannya orang lain. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika ada orang baru dalam 
kehidupan anda? 
(25) 
GR : Kalau ada orang baru itu butuh intensitas misal ada 
orang baru kenalan terus main terus nanti kalau misal 
gak main terus beberapa hari baru ketemu lagi ya itu 
belum akrab tapi misal teman ni sekarang main terus 
ngobrol besuk pagi ketemu lagi ngobrol bla bla bla 
lagi mungkin itu akan lebih cepat mungkin 
intensitasnya. 
 
G. Melihat diri secara realistik 
1. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Peneliti  : Bagaimana dengan cita-cita anda sebelum dan setelah 
kondisi sekarang? 
 
GR : Kalau cita-cita ada perubahan sebelum jadi tunanetra 
dan jadi tunanetra itu ada perubahan kalau dulu itu 
pas sebelum tunanetra pas SMA itu saya cuma 
berpikir selesai selesai SMA terus mau kerja dipabrik 
terus sempat kepikiran juga buat kuliah tapi mau 
ngambil ke STAN akutansi itu tapi untuk sekarang 
udah berbeda semenjak saya masuk SLB itu saya 
punya keinginan untuk mengabdi untuk teman-teman 
yang berkebutuhan khusus mungkin salah satunya 
menjadi guru ya realisasinya masuk kuliah di PLB 
seperti itu kalau saya pengen jadi guru terutama untuk 
merealisasikan itu untuk mengabdi anak-anak 
berkebutuhan khusus. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mewujudkan cita-cita anda?    
GR : Ya langkahnya yang pertama ini kuliah di PLB 
mungkin setelah lulus baru akan mencoba untuk tapi 
kearah sana udah ada itu lho udah mulai mendekati 
udah mulai bertanya kebeberapa orang guru SLB 
kayak gitu. 
(30) 
Peneliti  : Apakah cita-cita anda sudah terwujud?  
GR : Kalau jadi guru belum ya masih dalam tahap proses 
ini, tapi ada juga keinginan juga untuk ya apa ya 
punya usaha cuma masih bingung juga masih itu 
belum itu baru apa ya kayak semacam keinginan 
kayak begitu. 
 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika cita-cita anda belum 
terwujud? 
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GR : Cita-cita utama saya jadi guru untuk mengabdi selain 
jadi guru ya ada keinginan untuk punya usaha dan 
nulis itu cuma ya kalau itu ibaratnya gak terwujud 
saya gak akan terlalau gimana-gimana cuma kayak 
ada satu ketertarikan gitu kalau belum terwujud 
mungkin ya harus belajar lagi kalau untuk yang guru 
saat ini belajar iya terus sambil membangun jaringan 
yang mungkin nanti bisa membantu saya untuk 
masuk ke salah satu sekolah. 
 
Peneliti  : Apa harapan anda dalam hidup anda sekarang? (35) 
GR : Kalau harapan untuk diri sendiri ya penginnya bisa 
bermanfaat untuk orang lain, kalau yang terkait 
dengan cita-cita ya setelah lulus bisa segera 
merealisasikan itu bisa berkontribusi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan untuk teman-
teman yang berkebutuhan khusus tentunya 
harapannya dengan saya jadi guru bisa ibaratnya anak 
berkebutuhan khusus itu dapat sekolah yang benar-
benar berkualitas. 
 
Peneliti : Apakah harapan yang anda inginkan sesuai dengan 
kenyataan? 
 
GR : Kalau harapan itu sesuai dengan kenyataan kalau saat 
ini emang bukannya pesimis cuma 4 tahun saya 
belajar di PLB terus seringkali observasi ke SLB-SLB 
dan emang ada kenyataan disana bahwa banyak 
sekolahan yang gak terlalu berkualitas tapi ada juga 
sekolah yang berkualitas jadi kalau sesuai apa enggak 
ya In Shaa Allah sesuai. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika harapan yang anda 
inginkan berbeda dengan kenyataan yang terjadi? 
 
GR : Kalau saya pribadi gak akan nuntut yang gimana-
gimana saya cuma berharap bisa berkontribusi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan misal jadi guru 
mungkin anak didik saya nanti misalkan secara umum 
sekolahan atau pendidikan untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus itu belum berkualitas ya paling 
gak saya bisa menggoreskan satu titik yang itu 
berkualitas walaupun hanya disekolahan ataupun 
dikelas ya sikapnya tetap berusaha walau hanya 
segores titik itu. 
(40) 
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2. Dapat mengakui kondisi diri 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
dapat menerima kondisi fisik anda? 
 
GR : Kalau dulu pas awal belum bisa menerima dulu itu 
inget pas awal-awal saya gak mau mengakui kalau 
tunanetra walau pas awal udah menarik diri dari 
lingkungan kerjaannya cuma dirumah aja tapi kayak 
masih kadang-kadang masih kayak pegang buku 
masih coba ditaruh didepan muka benar gak sih benar 
gak sih gak bisa lihat kalau dulu belum menerima, 
kayak ada sedikit marahnya kayak ada gak terimanya. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anda dapat menerima kondisi fisik 
anda? 
 
GR : Kalau sekarang ya kalau dibilang menerima ya udah 
menerima karena gak ibaratnya gak melakukan hal itu 
lagi terus misalkan apa namanya udah gak ada apa 
perasaan yang bilang wah mosok sih aku gak bisa 
ngelihat udah gak ada udah gak melakukan hal-hal 
yang kayak dulu lagi. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara menerima kondisi fisik anda yang 
sekarang? 
(45) 
GR : Ya sekali lagi itu hasil sebuah proses belajar selama 
ya mungkin 8 tahun lebihlah dan saya pribadi sih 
berpikir kan apa ya ya ini saat ini masih dalam proses 
belajar kayak gitu dan itu ya hasil dari itu tadi belajar 
dari teman belajar dari pengalaman pribadi kayak gitu 
saya merasa bahwa sampai saat ini ibaratnya masih 
berproses. 
 
3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
merasa bukan menjadi diri sendiri? 
 
GR : Kalau dulu iya awal-awal jadi kayak marah terus gak 
terima ada hal-hal negatif itu lho perasaan-perasaan 
negatif yang kemudian muncul padahal sebelumnya 
itu enggak jadi kalau dulu itu mungkin orangnya gak 
mudah marah cuma pas awal-awal itu akhirnya jadi 
marah terus kayak merasa orang lain itu melihat saya 
kasihan kayak gitu ada perasangka-perasangka buruk, 
suuzdon dengan orang padahal dulu enggak, kalau 
dulu merasa bukan dirinya karena dari sisi sikap. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda menyesali menjadi diri anda 
sekarang? 
 
GR : Kalau menyesali jadi tunanetra itu mungkin pas awal 
iya ya karena itu tadi pas awal itukan marah gak 
terima dan sebagainya kenapa kayak gini kenapa dulu 
main sepak bola kalau gak main sepak bolakan gak 
(50) 
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kayak gini terus menyalahkan orang yang apa 
menendang bola itu kalau menyesali iya dulu itu. 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Peneliti  : Apakah menurut anda kehidupan orang lain lebih 
baik dari kehidupan anda? 
 
GR : Kalau menurut saya orang itu punya takdirnya 
sendiri-sendiri jadi kalau dibilang kehidupan si A 
lebih baik dari pada aku atau kehiduapn si B lebih 
baik dari pada aku menururt saya enggak karena saya 
pribadi berpikir kalau kita melihat kehiduapn 
seseorangkan hanya sekilas jadi gak tau seutuhnya 
dan kita yang tau seutuhnya ya kehidupan kita sendiri 
jadi kalau menurut saya kayak satu hal yang gak bisa 
dibandingkan. 
 
Peneliti  : Apakah pada awal kondisi sekarang anda 
menginginkan menjadi orang lain? 
 
GR : Kalau saya enggak cuma kalau dulu itu sempat 
berpikir kok gak dia aja yang kayak gini, kalau saya 
malah gak pernah kepikiran kayak gitu wah aku 
pengin jadi dia tapi lebih fokus ke diri sendiri aku 
pengin ngelihat lagi enak kalau kayak dulu jadi 
membandingkannya bukan ke orang lian tapi ke masa 
lalu. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anda menginginkan menjadi orang 
lain? 
(55) 
GR : Kalau saya enggak sih untuk saat ini ibaratnya banyak 
hal yang sudah saya capai dan menurut saya perlu 
disyukuri dan cukup berharaga gitu jadi saya gak 
punya pikiran untuk jadi dia. 
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Lampiran 7. Reduksi Wawancara BP 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : BP 
Wawancara ke  : Pertama dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Kamis, 21 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 10.00-11.00, 12.30-13.00 
A. Positif terhadap diri 
1. Memiliki sikap optimis terhdaap diri sendiri 
Peneliti  : Seberapa penting sikap optimis terhadap diri sendiri 
menurut anda? 
 
BP : Ya sangat penting karena kalo kita gak optimis sama 
diri kita sendiri itu kita gak akan pernah bisa mencapai 
apa yang kita impi-impikan dan kita tidak akan pernah 
bisa berkembang. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda pada awal mengetahui akan 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
BP : Ya sebelumnya saya sudah tau ya, jadi meskipun 
waktu dulu saya permulaan tunanetra low vision saya 
sudah tau kalo saya akan total jadi ketika saya total 
ada perasaan kurang bisa menerima, ada rasa kecewa 
kok terlalu cepat, kecewa terhadap keadaan karena 
kalo dokter dulu memberikan diagnosis kemungkinan 
saya akan total blank sekitar umur 20 tahun, ternyata 
16 tahun itu saya sudah menjadi ablasi total dan waktu 
4 tahun itu yang awalnya diperkirakan sampai 20 
tahun itu masih ada 4 tahun itu ya saya cukup 
menyayangkan seperti itu. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dengan kondisi sekarang? (5) 
BP : Yang jelas berusaha untuk mensyukuri, menerima dan 
selalu berkhuznudhon dengan Allah. Kalo rasa 
kecewa menurut saya kayaknya bukan diri pribadi 
saya saja, orang-orang temen tunanetra pada 
umumnya kayaknya juga secara manusiawi sekali 
tempo terbesit kenapa kok saya total karena memang 
kita berinteraksi atau bersosialisasi dengan teman-
teman non-disabilitas netra itu banyak hal yang bisa 
mereka lakukan dengan indra penglihatannya dan ada 
hal-hal yang memang kita tidak bisa melakukan itu 
dan ketika berkumpul dengan mereka dan mereka bisa 
melakukan itu dan kita gak bisa melakukan hal itu 
terkadang ada sempet rasa kenapa saya kok gak bisa 
berpartisipasi. 
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Peneliti  : Bagaimana anda menyikapi suatu persoalan yang 
membuat anda menjadi down atau tidak bersemangat 
melakukan aktivitas? 
 
BP : Ketika setiap ada masalah itu saya berusaha untuk 
mencari solusi yang bisa saya lakukanlah karena itu 
sudah jadi masalah dan harus diselesaikan bukan 
hanya semata-mata untuk disesalkan atau diratapi aja, 
meskipun hal-hal yang saya lakukan atau solusi atau 
antisipasi yang saya lakukan itu belum sepenuhnya 
bisa menjadi penyelesaian tapi paling enggak prinsip 
saya, saya sudah berupaya, contoh kalau kuliah ya 
referensi di perpustakaan itu kita harus 
menggantungkan dari orang lain karena memang 
perpustakaan di FIP belum aksesibel untuk teman-
teman tunanetra jadi mau gak mau ketika saya masuk 
di situ mencari buku mau gak mau saya harus minta 
tolong teman untuk dicarikan dan hal seperti itu yang 
terkadang membuat saya kok kayaknya terlalu 
ngerepotin kadang-kadang merasa bersalahnya tu 
seperti itu.  
 
Peneliti  : Bagaimana sekarang usaha anda untuk terus 
menjalani kehidupan? 
 
BP : Pertama harus memiliki kepercayaan terhadap Tuhan 
karena segala sesuatu yang ada udah menjadi garis 
takdir dan Tuhan tu gak akan memberikan cobaan di 
luar batas kemampuan hambanya itu prinsip yang 
saya pegang. Yang kedua, saya berusaha untuk 
memperbanyak teman jadi harapannya jika saya ada 
masalah dan teman itu gak keberatan ya bisa 
membantu di aspek-aspek tertentu bukan berarti 
semua aspek saya berusaha menggantungkan ke orang 
lain itu enggak. 
(10) 
Peneliti  : Bagaimana anda menjalani kehidupan sehari-hari 
dengan kondisi sekarang? 
 
BP : Kalau kehidupan sehari-hari sekiranya itu bisa 
melakukan sendiri saya berupaya untuk melakukan 
sendiri, tapi kalau semisal memang kebetulan ada 
temen dan sedang tidak repot ya sekali waktu saya 
minta bantuan temen itu yuk kira-kira kalau nganter 
belanja bisa gak, seperti itu contohnya. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk menumbuhkan sikap 
optimis dalam diri anda dengan kondisi sekarang? 
 
BP : Ketika kita sudah percaya sama takdir yang dikasi 
Tuhan itu akan lebih membuka rasa percaya diri, ya 
kalau kita udah yakin kita bisa melakukan itu kenapa 
kita harus minder, gak percaya diri, dan gak harus 
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optimis sedangkan kita aja udah yakin kalau 
permasalahan itu gak akan melampaui batas 
kemampuan kita. Jadi ya kita pasti bisa untuk 
melakukan itu. Lebih ke sering memberikan sugesti-
sugesti sama diri saya sendiri. 
2. Percaya terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana sikap percaya diri anda sebelum 
mengalami kondisi tunanetra total? 
(15) 
BP : Sewaktu saya masih low vision bisa dibilang saya 
jarang merasakan hal-hal yang sifatnya mengarah 
pada keminderan karena biarpun kondisi saya 
tunanetra tapi seenggaknya saya masih ada sisa 
penglihatan yang cukup membantu saya dan tidak 
harus bergantung pada teman-teman non-disabilitas 
netra. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap percaya diri anda pada awal 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
BP : Waktu itu sempet ngelokro, itu sharing sama teman-
teman yang dulunya juga tunanetra total terus harus 
bagaimana harus menyesuaikan diri terus ya sering-
sering belajar untuk melakukan membiasakan hal kita 
lakukan dengan bantuan mata tapi sekarang menjadi 
gak menggunakan mata begitu. 
 
Peneliti  : Bagaimana rasa percaya diri anda sekarang?  
BP : Jauh lebih baik yang jelas, meskipun memang seperti 
yang saya sampaikan tadi di atas sekali tempo rasanya 
itu ada, ya saya fokusnya ke solusi sekarang ketika 
ada masalah ya bagaimana saya menyikapi itu agar 
masalah itu gak berkembangbiak menjadi masalah-
masalah baru lagi. 
(20) 
Peneliti  : Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri 
anda dengan kondisi sekarang? 
 
BP : Ya kalau untuk masalah meningkatkan kepercayaan 
diri ada hal yang saya lakukan yaitu dengan 
memperbanyak berteman kepada siapa saja dan saya 
bersikap sewelcome mungkin agar teman itu 
interested kepada kita sehingga tidak ada skat 
pergaulan antara non-disabilitas dan disabilitas. 
 
Peneliti  : Apakah anda sering meminta bantuan orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari? 
 
BP : Susah saya jawabnya karena mungkin sudah teman 
dia juga merasa klop sama saya bisa jadi ketika saya 
minta bantuan dia secara intuisi itu udah membantu 
saya meskipun saya merasa gak enak sendiri dan 
ketika saya menolak malah dia terkesan sedikit 
tersinggung karena ternyata dia bantu itu bukan 
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maksud memanjakan saya tapi kerena emang dia tu ya 
pengen melakukan itu karena saya teman dia bukan 
karena saya disabilitas seperti itu dan saya gak 
mungkin untuk menolaknya karena yang pertama 
keluar dari inisiatif temen sendiri dan kedua saya 
berusaha untuk menghargai rasa empati dia sama 
saya. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk membangun rasa percaya 
diri dengan kondisi sekarang? 
(25) 
BP : Yang jelas kalau menurut saya pribadi orang itu akan 
dihargai ketika dia mempunyai kompetensi dan itu 
yang sering kali menjadikan teman-teman yang 
sebelumnya belum menjadi teman saya itu menjadi 
intrested sama saya sehingga itu membangun percaya 
diri saya, misalnya kamu bisa main musik to aku gak 
bisa ya bok diajari meskipun saya juga belum bisa 
dikatakan sebagai maestro tetapi kondisinya saya jauh 
lebih mending dari yang minta bantuan tadi dan 
ternyata ketika saya berbagi ilmu yang saya juga 
masih pelajari dia juga merasa have fun dan dari 
situlah dia mulai cocok dengan saya itulah salah satu 
hal sepelenya seperti itu. 
 
3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Peneliti  : Bagaimana pergaulan anda dengan orang-orang 
disekitar anda? 
 
BP : Alhamdulillah bisa dibilang cukup harmonis. 
Meskipun saya itu berusaha untuk memperluas 
pergaulan dengan siapapun dan berusaha untuk 
welcome dengan siapapun tapi untuk masalah teman 
yang benar-benar dekat yang memang bergaul dengan 
saya secara intens itu saya juga melakukan filterisasi, 
semisal dengan teman yang mungkin secara 
kehidupan sehari-harinya erat kaitannya dengan hal-
hal yang negatif misalnya minuman keras, bukan 
berarti saya terus gak berteman dengan dia hanya saja 
kadar kepercayaan saya dengan dia itu gak seperti 
kadar kepercayaan teman-teman yang gak seperti itu. 
 
Peneliti  : Bagaimana dengan keyakinan anda sekarang untuk 
menjalani kehidupan sehari-hari? 
 
BP : Keyakinan pertama saya kepada Tuhan, maka saya 
percaya dan yakin bahwa Tuhan juga akan 
memberikan saya kekuatan untuk mampu 
melewatinya dengan sebaik mungkin dan tetap 
mewujudkan eksistensi saya sebagai makhluk 
ciptaan-Nya, yang kedua saya akan melakukan 
sesuatu hal layaknya orang-orang yang tidak 
(30) 
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mengalami kondisi seperti saya dengan catatan 
pekerjaan itu saya mampu untuk melakukannya. 
Peneliti  : Bagaimana dengan cita-cita atau harapan anda 
kedepan setelah mengalami kondisi ini? 
 
BP : Harapan pertama saya bisa menjadi sandaran bagi 
orang-orang yang selama ini memberikan kontribusi 
dukungannya terhadap keberhasilan saya besuk, tapi 
yang jelas semisal saya ini sedang menempuh 
pendidikan sebagai seorang guru bukan semata-mata 
saya menggantungkan masa depan saya sebagai 
seorang guru tapi saya berusaha untuk memperluas 
kemungkinan-kemungkinan di aspek yang lain. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : BP 
Wawancara ke  : Kedua dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Jumat, 22 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 13.30-15.00 
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Peneliti  : Bagaimana sikap ikhlas anda pada awal mengalami 
kondisi tunanetra total? 
 
BP : Bisa menerima tapi belum cukup ikhlas, kalau kondisi 
awal dulu lebih sering diem waktu menjadi total blank 
karena bukannya saya itu mempermasalahkan kondisi 
ketotalan saya, karena saya udah tau kalau akan total, 
yang saya permasalahkan itu kenapa terlalu cepat, 
saya susah ikhlasnya di situ. Kalau saja memang 
bener saya itu total dengan prediksi dokter 20 tahun 
atau bahkan lebih itu alangkah lebih baiknya tapi 
kenapa harus di usia 16 tahun di mana saya awal 
menginjak bangku SMA, yang bisa dibilang proses di 
mana seorang remaja itu mencari jati dirinya. Interval 
waktunya itu yang belum membuat saya ikhals itu. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap ikhlas anda dengan kondisi 
sekarang? 
 
BP : Ya kalau masalah ikhlas ya untuk saat ini ya 
Inshaa’Allah 100% ikhlas. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri? 
(5) 
BP : Karena saya sudah dihadapkan dengan kondisi ini, 
berat dan enggaknya itu kalau sudah berada di kondisi 
seperti ini, ya mungkin orang-orang non-disabilitas 
menganggap kalau awalnya enggak disabilitas 
menjadi disabilitas itu kok kayaknya menjalani hidup 
berat banget seperti itu, tapi saat mereka itu sudah 
dihadapkan dengan kondisi seperti itu ya mau gak 
mau kita dipaksa. Kalau radikalnya itu ya kita dipaksa 
sama keadaan ya itu yang memaksa kita ikhlas itu 
seperti itu. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda berfikir bahwa Tuhan tidak adil 
karena anda mengalami kondisi sekarang? 
 
BP : Kalau awal saya tunanetra ada pikiran seperti itu 
sewaktu saya low vision meskipun saya masih mampu 
menggunakan indra penglihatan saya tapi gak 
semaksimal seperti orang pada umumnya, aku cuma 
mikir kenapa yang harus dapat undian ini saya. 
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Peneliti  : Apakah anda masih memiliki keinginan untuk dapat 
melihat kembali? 
 
BP : Kayaknya kalau dikasi low vision sudah bersyukur 
sekali, low vison sajalah kalau misalnya dan menurut 
saya ya, ini dijawab dari nurani ya. 
(10) 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dengan kekurangan diri yang 
dimiliki? 
 
BP : Saya menyikapi kekurangan yang dimiliki dengan 
cara membenahi diri saya misalnya berusaha untuk 
menutup kekurangan saya dengan mengoptimalkan 
kemampuan yang lebih dalam diri saya seperti 
dibidang musi. 
 
2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Coba jelaskan apa saja kelebihan anda?  
BP : Kelebihan pertama saya punya banyak orang yang 
sayang sama saya dan memberikan dukungan sama 
saya, tanpa itu semua kompetensi saya dibidang seni 
atau akademik itu gak akan ada artinya sama sekali. 
Ya misalkan saya bisa bermain musik itu bukan 
kelebihan saya, itu hanya sekedar minat saya saja. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengenali kelebihan yang 
dimiliki? 
(15) 
BP : Jadi saya posisinya dulu di asrama karena waktu saya 
tunanetra itu saya diasrama dan sekolahnya jadi satu 
sama asrama itu, orang tua saya selalu meluangkan 
waktu untuk ya seenggaknya seminggu sekali 
menjenguk saya, menurut saya mereka itu sangat 
peduli dan perhatian terhadap saya, jadi saya itu 
merasa punya kelebihan di situ dan karena kelebihan 
itu saya gak mau menyianyiakan kelebihan yang saya 
punya karena gak semua orang itu berkesempatan 
untuk merasakan itu.  
 
Peneliti  : Bagaimana peran dan respon lingkungan keluarga dan 
teman dengan kelebihan yang anda miliki? 
 
BP : Kalau keluarga seperti yang sudah saya ceritakan di 
atas seperti itu peran dan respon dari keluarga dan dari 
teman yang saya rasakan selama mereka itu masih 
berhubungan sama saya berarti mereka masih merasa 
have fun sama saya. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dengan kelebihan yang 
dimiliki? 
 
BP : Menurut saya jelas keberadaan mereka di sekeliling 
saya itu gak semata-mata cuma kelebihan tapi sebuah 
anugrah ya saya berusaha untuk menjaga mereka 
sebaik mungkin seperti itu sikap saya karena mereka 
itu bisa dibilang jadi deretan tangga saya untuk 
(20) 
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menuju keberhasilan ya gimana caranya saya untuk 
mengokohkan mereka. 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Peneliti  : Coba jelaskan apa saja kekurangan anda?  
BP : Kekurangan saya yang jelas ketika ada masalah yang 
berat dan ketika saya itu drop saya susah untuk 
bangun dengan kemampuan internal saya sendiri 
karena ketika saya jatuh itu butuh dukungan dari 
orang-orang yang ada di sekeliling saya seperti itu. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengetahui kekurangan yang 
dimiliki? 
 
BP : Ketika saya punya pacar sudah 6 tahun dan awal mula 
hubungan saya belum direstui orang tuanya dengan 
alasan kondisi saya seperti ini. Waktu itu benar-benar 
drop, masak saya mau protes sama Tuhan kok saya 
dikasi kayak gini coba kalo saya bisa ngeliatkan gak 
ada masalah, masak saya harus seperti itu. Sampai ada 
beberapa teman tunanetra yang cerita dalam masalah 
percintaan itu meskipun mereka harus melewati 
perjuangan keras untuk mendapatkan pasangan hidup 
yang buka disabilitas pada akhirnya mereka bisa, dari 
situlah saya bangkit kalo mereka itu bisa punya istri 
yang gak tunanetra, kenapa saya enggak. Itu salah 
satunya ketika saya bilang saya drop saya gak berfikir 
sampai disitu, saya butuh disenggol dulu ini lho liat 
aku, aku pernah ngalami kondisi seperti kamu dan 
nyatanya saya juga bisa mendapatkan istri. saya harus 
disadarkan dengan senggolan itu dulu baru bisa 
bangkit, itulah kekurangan saya, itu menurut saya 
nampak banget dan cukup fatal. 
 
Peneliti  : Apakah dengan kondisi tunanetra total adalah sebuah 
kekurangan bagi diri anda? 
(25) 
BP : Bukan kekurangan tapi terkadang menjadi hambatan, 
kalo saya pribadi meskipun itu sebuah hambatan, saya 
berusaha gak mempermasalahkan itu, karena yang 
namanya hambatan itu kalo jalan ini terhambat bukan 
berarti jalan lain juga terhambat. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dengan kekurangan yang anda 
miliki? 
 
BP : Kalau sekarang saya ada masalah berusaha untuk 
diam, saya renungkan saya pikirkan baik-baik di 
mana awal mula sebab permasalahan ini terjadi dan 
sekarang itu kondisinya seperti apa, idealnya kalo 
kondisi seperti ini tu kedepannya harus seperti apa 
saya lebih larinya ke arah situ. 
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4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Bagaimana tindakan anda sekarang dengan kelebihan 
yang anda miliki? 
 
BP : Yang pertama saya mensyukurinya dan rasa syukur 
itu saya wujudkan dalam bentuk menjaga keberadaan 
mereka disisi saya, salah satunya dengan menjaga 
perasaan mereka dan selalu berusaha untuk 
melakukan yang terbaik untuk mereka semampu saya. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyalurkan kelebihan anda?  
BP : Saya pengen orang-orang dekat dan teman-teman 
non-disabilitas yang deket dengan saya itu juga saya 
dekatkan dengan teman-teman tunanetra yang 
tergabung dalam organisasi tunanetra yang saya ikuti, 
harapan saya pengen teman-teman tunanetra yang 
masih lemah asas kepercayaan dan asas mudah curiga 
dengan orang lain itu dapat terkikiskan dengan 
hadirnya teman-teman dekat atau orang-orang dekat 
saya. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda mengikuti suatu acara atau 
perlombaan? 
 
BP : Dimulai dari olahraga ada Selekda (seleksi daerah) 
provinsi untuk POPARNAS (Pekan Olahraga 
Paralympic Nasional) terus kalau yang sastra saya 
pernah mengikuti penulisan puisi alhamdulillah dapat 
juara 2 tingkat fakultas, untuk lomba baca puisi 
alhamdulillah 2014 dapat juara 1 di UNY dan saya 
menjadi delegasi UNY di tingkat provinsi dan 
alhamdulillah waktu itu saya dapat peringkat ketiga 
dan alhamdulillah juga di 2016 ini saya juga bisa 
mendapat kepercayaan lagi dari UNY lolos seleksi 
Duta Seni lomba puisi, kalau diakademik saya pernah 
mengikuti Pekan Kreativitas Mahasiswa meskipun 
belum sampai PIMNAS tapi lolos untuk tahap 
pendanaan. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : BP 
Wawancara ke  : Ketiga dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Sabtu, 23 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 10.00-11.45 
C. Positif dengan kehidupan masa lalu 
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana anda menyikapi pengalaman masa lalu 
baik positif atau negatif dalam hidup anda? 
 
BP : Untuk pengalaman yang sifatnya negatif harus 
menjadi pembelajaran untuk kedepannya biar hal itu 
tidak terulang kembali dan dapat menjadi materi 
intropeksi diri agar kedepannya lebih baik, sedangkan 
positif tentunya sama juga kita jadikan bahan 
pembelajaran dan kedepannya bisa menciptakan 
kenangan-kenangan yang bagus dengan 
mempertahankan cara-cara sebelumnya sehingga 
pengalaman positif itu bisa terulang kembali. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang mengganggu 
kehidupan anda sekarang? 
 
BP : Kalau saya pribadi pengalaman masa lalu yang 
sampai sekarang ini itu cukup mengganggu dan 
berpengaruh ya kondisi keluarga yang sudah pisah itu 
ya menurut saya pengalaman masa lalu yang 
kayaknya sangat membawa pengaruh sampai 
sekarang ini. 
 
Peneliti  : Sebelum kondisi tunanetra total, pengalaman apa 
yang paling berkesan atau membuat anda bahagia? 
(5) 
BP : Itu usia saya masih kecil ya paling di saat bisa bermain 
bareng sama teman-teman pada umumnya, namanya 
anak-anak pengalaman yang berkesan ya itu, kalau 
low vision ya tentunya ketika keluarga itu tiap minggu 
dateng nengok ke asrama bareng-bareng itu yang 
paling berkesan sampai sekarang karena itu udah gak 
akan mungkin bisa terulang lagi, keluarga bisa nengok 
bareng-bareng. 
 
Peneliti  : Sebelum mengalami tunanetra total, pengalaman apa 
yang membuat anda sedih? 
 
BP : Ketika saya harus di DO dari sekolah kasusnya karena 
waktu itu meskipun masih low vision bisa nulis 
menggunakan huruf awas dan masih bisa membaca 
tapi kalau saya melihat papan tulis dari jarak bangku 
yang paling depan udah agak susah. 
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Peneliti  : Apakah ada pengalaman masu lalu yang masih tidak 
anda terima hingga sekarang? 
 
BP : Gak tau tidak ada atau saya masih lupa dan belum 
ketemu, tapi kalau untuk masih belum diterima itu 
belum ketemu mungkin belum ada mungkin, 
kayaknya belum ada. 
(10) 
2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menumbuhkan semangat 
kembali dengan kondisi sekarang? 
 
BP : kembali ke prinsip, kalau Tuhan itu gak akan pernah 
memberikan cobaan di luar batas kemampuan 
hambanya. Sekarang tinggal bagaimana saya bisa 
melaksanakan dan menjaga kepercayaan yang udah 
dikasi Tuhan ke saya, karena Tuhan udah 
mempercayakan kepada saya untuk menjadi seorang 
disabilitas ya saya harus bisa menjadi seorang 
disabilitas yang baik dan berhasil. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang dapat 
membuat anda semangat dalam menjalani hidup? 
 
BP : Jadi pengalaman yang saya rasakan kalau keluarga 
saya itu selalu meluangkan waktu untuk menjenguk 
saya bersama-sama di asrama itu merupakan 
pengalaman yang membahagiakan bagi saya 
meskipun itu susah untuk terjadi lagi tapi paling gak 
itu bisa menjadi semangat buat saya kedepan agar bisa 
membahagiakan mereka meskipun bukan dengan cara 
untuk menyatukan mereka lagi. 
 
Peneliti  : Hal apa yang paling membuat anda termotivasi dalam 
hidup anda setelah mengalami kondisi tunanetra 
total? 
(15) 
BP : Ya itu tadi keluarga dan seorang yang sudah 
menunggu untuk saya pinang, tentunya sudah butuh 
keseriusan dan kalau saya berlama-lama dengan 
kondisi seperti ini bagaimana saya bisa membuat dia 
bahagia dengan pilihannya, dia sudah memutuskan 
untuk memilih saya makannya saya gak ingin 
mengecewakan dia dan juga salah satu motivasi 
terbesar. Dua hal itu motivasi terbesar saya. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran orang-orang terdekat anda dalam 
memberikan semangat? 
 
BP : Ya kalau dikatakan peran mereka dalam proses saya 
menuju keberhasilan saya itu ya saya rasa gak cuma 
sebatas di nasehat atau motivasi saja, udah banyak 
follow up secara nyata seperti itu  
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3. Merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan anda sekarang dengan kondisi 
tunanetra total? 
 
BP : Yang namanya saja kondisinya juga berbeda dengan 
orang pada umumnya ya secara otomatis di dalam 
menjalani kehidupan ini tetap berbeda pada orang-
orang umumnya tapi yang jelas karena kondisi 
ketunanetraan ini ya saya lebih benar-benar 
mengoptimalkan fungsi dari indra-indra yang lain. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan anda sekarang dibandingkan 
pada masa lalu saat dapat melihat secara normal? 
 
BP : Perbedaannya cukup signifikan, yang jelas lebih ke 
proses ya. Contoh ketika ujian itu terkadang ada rasa 
ketidakpuasan karena kita diberikan waktu yang sama 
dengan orang-orang pada umumnya namun kita 
mendapatkan beban pekerjaan yang lebih berat 
dibandingkan mereka teman-teman awas cukup 
membaca soal langsung menuliskan jawaban 
dibandingkan dengan kami yang harus mendengarkan 
dosen mendekte, menuliskan, mengedit, membaca, 
dan baru mengerjakan, kerja kami lebih berat, seperti 
itu yang cukup membuat saya merasa tidak puas. 
 
 
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kejadiannya sehingga anda dapat 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
BP : Yang jelas dari kondisi mata itu memang ada 
kecenderungan untuk dari keluarga bapak saya itu 
memang kondisi matanya kurang sehat, ada 
kecenderungan dari keluarga bapak itu ketika sudah 
tua mengalami penurunan penglihatan yang cukup 
signifikan itu yang pertama, tapi untuk kondisi saya 
berdasarkan analisis dokter, saya mengalami sebuah 
trauma di syaraf opsivital karena waktu kecil itu saya 
pernah mengalami trauma fisik akibat benturan kayu 
yang kena di bagian kepala belakang saya, terus 
karena saat itu memang penglihatan saya itu gak ada 
masalah setelah insiden itu saya hanya pingsan dan 
saya gak mengalami perbedaan dalam penglihatan 
saya, ya saya tidak menceritakan itu sama orang tua 
saya tapi setelah 1 bulan 2 bulan itu saya merasa kok 
penglihatan saya bermasalah dan kurang lebih setelah 
4 bulan atau 3 bulan itu orang tua saya itu mendapati 
saya membaca itu dengan jarak yang kurang wajar, itu 
tepatnya pada umur 9 tahun waktu kelas 3 SD kondisi 
itu yang trauma terjadi itu kelas 3 SD setelah 3 bulan 
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tadi saya mengalami perbedaan dengan kondisi 
penglihatan saya akhirnya itu berpengaruh pada cara 
menulis saya dan membaca saya dan kebetulan orang 
tua saya mengetahui itu dan awalnya saya menolak 
untuk di konsultasikan ke dokter tapi karena akhirnya 
orang tua memaksa sehingga saya di bawa ke dokter 
dan analisis dokter, saya sudah mengalami 
permasalahan dengan retina saya akibat trauma fisik 
dan didukung dengan faktor genetik yang di mana 
latar belakang keluarga saya memang untuk kondisi 
penglihatannya itu ada kecenderungan kalau sudah 
menanjak usia misalnya di atas 50 tahun itu 
kebanyakan kalau udah mencapai 50 tahun itu 
mengalami penurunan penglihatan yang drastis 
sedangkan saya sudah membawa gen itu di tambah 
dengan faktor pendukung di saat saya jatuh terpukul 
kayu di bagian kepala belakang saya tepatnya di 
bagian opsivital sehingga membuat saya mengalami 
kondisi ketunanetraan meskipun pada waktu itu saya 
masih low vision hanya saja dokter memprediksi 
bahwa saya akan mengalami ablasio total sewaktu 
saya nanti usia kurang lebih 20 tahun seperti itu, 
benar-benar total itu ketika saya menginjak usia 16 
tahun sewaktu saya SMA itu saya mengalami 
penurunan penglihatan yang saya sendiri itu gak 
begitu menyadari karena itu sesi penurunannya gak 
serta merta yang tadinya terang menjadi gelap itu 
enggak tapi ada semacam interval waktu, jadi 
berangsur-angsur itu menurun sehingga pada 
akhirnya sudah gak bisa mendapat apa dari indra 
visual saya lagi, hanya saja waktu SMA itu memang 
meskipun dikatakan total saya bisa masih mampu 
mengidentifikasi cahaya kalau untuk sekedar cahaya 
lampu mati dan nyala itu saya masih bisa tapi 
semenjak kuliah itu sudah hampir habis seperti itu. 
Peneliti  : Bagaimana sikap orang tua pada awal anda 
mengalami kondisi tunanetra total? 
(25) 
BP : Orang tua saya itu gak punya bayangan kalau saya 
sebenarnya itu masih mampu untuk menangkap 
informasi menggunakan indra penglihatan saya secara 
baik. Orang tua saya hanya paham kalau saya itu 
hanya mampu mengidentifikasi cahaya dan bayangan 
orang sehingga perlakuan orang tua saya ketika saya 
low vision dan ketika saya total itu sama saja, mereka 
cenderung over protektif jadi selain setiap satu 
minggu sekali itu orang tua menengok saya ke asrama 
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dan bentuk wujud kasih sayang ke saya tapi dilain sisi 
karena mungkin itu juga didorong dengan 
kekhawatirannya kondisi saya diasrama seperti itu. 
Peneliti  : Bagaimana sikap orang tua saat ini terhadap kondisi 
anda sekarang? 
 
BP : Mereka paham juga kalau yang namanya anaknya 
yang mengalami ketunanetraan itu juga gak harus 
kemana-mana itu didampingi atau diladeni begitu ya 
meskipun beberapa kali kalau mau pulang itu juga 
orang tua meluangkan waktu untuk menjemput tapi 
gak jarang kok dari orang tua itu ada acara sibuk ya 
saya suruh pulang ya pulang-pulang sendiri. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman pada awal anda 
mengalami kondisi sekarang? 
 
BP : Teman-teman yang awas itu ya mereka kebanyakan 
mempunyai persepsi sama seperti orang tua saya tadi 
yang namanya tunanetra itu ya mau low vision mau 
total ya tunanetra itu gak bisa lihat apa-apa jadi dari 
awal ketika saya masuk SMA mereka memang sudah 
memperlakukan saya seperti orang-orang tunanetra 
pada umunya. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman saat ini dengan 
kondisi anda sekarang? 
 
BP : Tapi emang kalau teman-teman diperkuliahan ini 
mungkin karena memang mereka ini sudah tau 
tentang PLB ya mereka memperlakukan saya dengan 
baik. 
 
Peneliti  : Bagaimana anda menyikapi pengalaman masa lalu 
yang membuat anda merasa tersinggung? 
 
BP : Misalnya saya di warung terus penjualnya bilang 
silakan makan mas gak papa nanti gak usah bayar 
ketika dia ngomong seperti itu ya saya juga akan 
berusaha memberikan penjelasan sama yang 
bersangkutan saya juga ada duit jadi tu saya mau 
makan mau beli bukan mau meminta jadi 
perlakukankah saya seperti orang pada umumnya, tapi 
semisal mereka itu ngotot untuk tetap seperti itu saya 
mengantisipasinya biar saya gak tersinggung lagi gak 
ada percekcokan lagi ya saya gak jadi beli. 
 
Peneliti  : Apakah pengalaman masa lalu anda yang dapat 
melihat secara normal membuat diri anda saat ini 
mudah tersinggung? 
(35) 
BP : Mungkin lebih tepatnya kalau saya tersinggung kalau 
pengalaman itu kembali terjadi. 
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Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika ada orang yang 
membicarakan pengalaman masa lalu anda yang 
dapat melihat secara normal? 
 
BP : Cenderung untuk tanya iya to gimana sekarang to itu, 
itu saya lebih ke situ karena bukan rasa tersinggung 
ya lebih tepatnya keingintahuan gitu lho ketika 
mereka membicarakan tentang hal-hal yang 
sebelumnya. 
 
Peneliti  : Apakah anda pernah tersinggung jika ada yang 
membicarakan pengalaman masa lalu anda? 
 
BP : Enggak, kalau seperti kenyataannya kondisinya ya 
saya  cenderung memberikan penjelasan kepada 
orang yang ngajak ngobrol saya,  jadi kalau mereka 
menyinggung kamu dulu pernah melihat ya itu dulu 
sebelum saya total kalau sekarang ya seperti ini 
kondisi saya, saya seperti itu, inshaa’Allah tidak 
tersinggung. 
(40) 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : BP 
Wawancara ke  : Keempat dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Minggu, 24 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 12.45-14.30 
D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri 
Peneliti  :  Bagaimana penilaian anda terhadap diri anda sendiri?  
BP : Yang pertama penilaian secara positif saya termasuk 
golongan orang yang beruntung karena Tuhan 
memberikan takdir ini kepada saya berarti Tuhan 
menggolongkan saya sebagai orang yang kuat, 
sehingga saya gak mau mengecewakan Tuhan, karena 
saya orang yang kuat maka saya harus melakukan hal 
itu secara berhasil. Secara negatif sekali waktu saya 
merasa menjadi orang yang sering memerlukan 
bantuan orang lain meskipun saya sudah berusaha 
untuk melakukan sendiri tapi belum semua aspek itu 
bisa saya lakukan secara mandiri seperti itu. 
 
Peneliti  : Apakah anda merasa puas dengan yang telah anda 
lakukan selama ini? 
 
BP : Yang jelas saya udah melakukannya dengan sepenuh 
kemampuan saya dengan usaha semaksimal saya itu 
apapun hasilnya saya sudah cukup merasa puas 
kecuali kalau saya memang melakukan hal tersebut 
tidak dengan sepenuh hati itu terkadang memang 
hasilnya gak maksimal ya mau gak mau saya harus 
puas karena konsekuensinya seperti itu. 
 
Peneliti  : Apakah anda merasa diri anda berharga baik kepada 
diri sendiri dan orang lain? 
(5) 
BP : Saya menganggap diri saya itu sangat berharga karena 
saya sudah diberi kesempatan sama Tuhan untuk 
hidup jadi saya gak boleh menyianyiakannya 
meskipun saya dalam kondisi yang berbeda dengan 
orang-orang pada umumnya. Kalau penilaian orang 
lain saya hanya bisa menarik kesimpulan kalau 
dengan orang-orang terdekat saya seperti keluarga, 
teman dan sahabat ketika mereka masih berada disisi 
saya itu kesimpulannya mereka masih menganggap 
saya emang cukup berharga. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menghargai diri anda?  
BP : Saya berusaha untuk melakukan yang namanya 
manajemen waktu, meskipun implementasinya belum 
sepenuhnya berhasil karena masalah keistiqomahan. 
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Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika ada orang yang tidak 
menghargai anda? 
 
BP : Saya lebih cenderung diam, tapi saya berusaha 
membuktikan kepada orang tersebut bahwa apa yang 
mereka anggap terhadap diri saya itu gak benar. 
(10) 
Peneliti  : Menurut anda pentingkah menghargai diri sendiri?  
BP : Ya penting karena ketika orang itu gak menghargai 
dirinya sendiri orang lain gak akan bisa menghargai 
diri kita seperti itu menurut saya. 
 
2. Bersyukur dengan kondisi diri 
Peneliti  : Apakah anda menerima kondisi sekarang?  
BP : Inshaa’Allah, ya karena yang ada dalam diri sudah 
menjadi takdir yang digariskan buat saya sama Tuhan. 
 
Peneliti  : Apakah anda pernah mengadu kepada Tuhan dengan 
kondisi tunanetra total? 
(15) 
BP : Kalau untuk mengadu itu juga manusia ya cuma 
ketika saya mengadu kepada Tuhan itu bukan dititik 
beratkan dengan kondisi saya seperti ini, cuma lebih 
cenderung meminta Tuhan untuk saya diberikan 
kekuatan yang lebih agar saya dapat menyelesaikan 
atau melakukan semua hal, bukan meminta untuk 
dilepaskan dengan kondisi ini. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk dapat mensyukuri takdir 
dari Tuhan dengan kondisi tunanetra total? 
 
BP : Saya lebih sering untuk mengamati kondisi teman-
teman yang serupa maksudnya dengan kondisi 
ketunanetraan seperti saya tapi menurut persepsi saya 
mereka dalam proses menjalani kehidupan masih di 
bawah saya dari berbagai aspek seperti itu. 
 
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimiliki 
Peneliti  : Apakah anda merasa cukup dengan segala hal yang 
dimiliki sekarang? 
 
BP : Belum, karena ketika saya beranggapan bahwa yang 
ada di sekeliling saya atau yang ada di dalam diri saya 
itu sudah cukup maka kecenderungan yang sudah-
sudah saya malah menurunkan etos kerja saya, jadi 
bukan berarti saya di sini itu enggak bersyukur 
dengan apa yang sudah saya miliki. 
(20) 
Peneliti  : Apakah ada hal yang belum anda miliki sekarang?  
BP : Ya semisal dari akademik saya belum memperoleh 
gelar akademik, terus dibidang pekerjaan karena saya 
mempunyai impian bisa menjadi seorang guru, 
kompuser, sastrawan, dan enterprener meskipun dari 
ke semua hal tersebut belum tercapai tapi 
seenggaknya saya udah berusaha untuk berproses 
menuju ke sana.  
 
402 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda untuk mewujudkan hal 
tersebut? 
 
BP : semisal terkait dengan akademik ya saya sudah 
melakukan penyusunan proposal skripsi, terus untuk 
saya ingin menyumbangkan medali emas untuk 
almamater saya menguti kompetisi melalui seleksi 
kampus dan ternyata memang Tuhan memberikan 
kesempatan saya untuk menjadi wakil kampus untuk 
berkompetisi di skala provinsi pada besuk bulan Juli. 
 
4. Tidak iri terhadap orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda saat melihat teman anda 
bahagia atau sukses? 
(25) 
BP : Jika teman penyandang disabilitas netra mampu 
mencapai sebuah hal yang menurut saya itu cukup 
fantastis saya memiliki kecenderungan ada rasa 
kurang terima, dalam artian kenapa dia bisa dan saya 
belum bisa sehingga menjadi stimulus bagi diri saya 
untuk bisa melakukan seperti itu, tapi ketika ada 
teman non tunanetra berhasil, rasa yang ada dalam 
benak saya itu salut karena dia ternyata bisa seperti 
itu. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda saat ada orang yang 
membicarakan hal berkaitan dengan penglihatan? 
 
BP : Kalau mereka membicarakan hal-hal yang berkaitan 
dengan visualisasi dan sebelumnya saya 
berkesempatan untuk mengetahui apa yang mereka 
bicarakan saya cenderung akan mengikuti obrolan itu, 
tapi kalau emang saya belum pernah berkesempatan 
untuk merasakan apa yang mereka rasakan itu saya 
kecenderungan akan menanyakan minta untuk 
dijelaskan. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : BP 
Wawancara ke  : Kelima dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Senin, 25 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 11.00-12.00 
E. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika dikritik orang lain?  
BP : Ketika dikritisi oleh orang lain dan ternyata orang 
tersebut gak cukup berkompeten dengan apa yang 
dikritikkan ke saya, saya cenderung akan ada sikap 
penolakan meskipun yang disampaikan itu benar, tapi 
kalau yang mengkritik saya seorang yang 
berkompeten tentang apa yang dia kritikan kepada 
saya dengan lapang dada selalu menerima kritikan itu 
bahkan tidak ada penolakan, saya langsung 
mengiyakan tanpa saya pikirkan. 
 
Peneliti  : Bagaimana pandangan orang lain terhadap kehidupan 
anda sekarang? 
 
BP : Semenjak kuliah ini teman-teman menganggap saya 
lebih terbuka dan sifat saya dalam menyikapi 
permasalahan itu lebih kalem. Kalau dari orang tua 
setelah saya kuliah mereka membuka diri maksudnya 
menceritakan hal-hal atau meminta untuk diberikan 
masukan atau pendapat terkait dengan masalah yang 
di alami, jadi mereka ya bisa dibilang sekarang lebih 
percayalah dengan saya. 
 
2. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
Peneliti  : Bagaimana tindakan anda selanjutnya setelah 
mendapat kritikan dari orang lain? 
(5) 
BP : Jika yang mengkritik adalah orang yang kompeten 
saya langsung berusaha mengimplementasikan 
kritikan itu di dalam kehidupan saya. Ketika 
seseorang itu gak berkompeten dan mengkritik saya 
asalkan kritikannya itu benar akan menjadi bahan 
pertimbangan saya meskipun saya harus memberikan 
argumentasi pada apa yang disampaikan kepada saya. 
 
Peneliti  : Apakah anda menyalahkan orang yang telah 
mengkritik anda? 
 
BP : Gak menyalahkan, saya tidak terima aja jika yang 
mengkritik itu orang yang tidak berkompeten, 
misalnya kamu ngomong seperti itu gimana kamu 
bisa ngerti wong kamu sendiri gak bisa ya kasi 
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contohlah, seperti itu saya biasanya memberikan 
sanggahan dengan yang disampaikan. 
Peneliti  : Apakah anda menerima semua kritikan yang 
ditujukan kepada anda? 
 
BP : Iya kalau itu dari orang yang berkompeten, jika dari 
orang yang gak berkompeten saya sulit untuk 
menerima, ya jika orang yang berkompeten 
memberikan kritikan saya terima langsung tanpa 
disaring. 
(10) 
3. Mampu melakukan intropeksi diri 
Peneliti  : Menurut anda pentingkah intropeksi diri?  
BP : Ya sangat penting, terkadang ada beberapa hal yang 
tanpa kita sadari hal tersebut gak menjadi cukup 
berkenan bagi orang lain jadi ya sebisa mungkin 
setiap mau tidur saya berusaha untuk memetani hal-
hal yang sudah saya lakukan dalam satu hari itu tadi 
sekiranya kok ada hal yang kurang pas besuk saya 
berusaha untuk memperbaikinya. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika melakukan sebuah 
kesalahan baik pada diri sendiri, orang lain, dan 
Tuhan? 
 
BP : Ketika saya sudah menyadari itu sebuah kesalahan 
kalau itu kepada Tuhan ya saya akan segera bertaubat, 
kalau itu kepada orang lain ya saya berusaha untuk 
meminta maaf dan kalau itu sama diri saya sendiri ya 
saya berusaha untuk merefresh komitmen untuk bisa 
lebih baik lagi. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda melakukan intropeksi diri? (15) 
BP : Kecenderungan melakukan evaluasi terhadap diri 
sendiri itu ketika saya mau istirahat dengan catatan 
suasananya kondusif tapi ketika saya mau tidur dan 
ada satu atau dua orang bahkan beberapa di kamar 
saya mungkin itu akan jadi rapel intropeksi dirinya di 
malam-malam berikutnya. 
 
Peneliti  : Hasil apa yang anda dapatkan setelah intropeksi diri?  
BP : Saya merasa lebih tenang ketika saya sudah 
melakukan intropeksi diri meskipun saya belum 
melakukan follow up ya paling gak saya sudah tau 
untuk ukuran hari itu saya lebih banyak berhasilnya 
atau belum banyak berhasilnya. 
 
4. Tidak menyalahkan orang lain 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
menyalahkan orang lain? 
 
BP : Enggak, saya cuma mikir aja kaitannya orang lain 
sama diri saya itu apa dengan ketotalan saya itu apa, 
kok saya punya alasan untuk menyalahkan mereka, 
(20) 
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jadi saya gak menyalahkan siapa-siapa saya cuma 
menyayangkan keadaan saja, karena memang waktu 
itu saya masih usia anak dan menurut saya anak itu 
cara berpikirnya masih sederhana. 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda bila keinginan anda tidak 
terwujud? 
 
BP : Saya cenderung sangat merasa sayang dengan apa 
yang saya peroleh ketika kok keinginan saya itu gak 
bisa terwujud dengan catatan saya sudah berusaha 
semaksimal mungkin tapi hasilnya tidak sesuai 
dengan yang saya harapkan, terkadang mengajukan 
banding kepada Tuhan, bukan menyalahkan ya. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek   : BP 
Wawancara ke  : Keenam dengan subjek 
Tanggal wawancara  : Selasa, 26 April 2016 
Tempat   : Kost Subjek 
Waktu   : 11.00-12.00 
F. Keterbukaan diri 
1. Dapat menyampaikan informasi tentnag diri kepada orang lain 
Peneliti  : Apakah anda orang yang terbuka kepada orang lain?  
BP : Saya cukup menjadi orang yang terbuka dengan orang 
lain terkhususnya pada teman ya, apa lagi kalau itu 
teman yang menurut saya emang teman yang sudah 
dekat dengan saya, saya gak segan-segan untuk 
menceritakan pengalaman-pengalaman atau hal-hal 
yang berkaitan dengan diri saya pribadi. 
 
Peneliti  : Apakah setelah mengalami kondisi sekarang anda 
mengalami kesulitan berkomunikasi dengan orang 
lain? 
 
BP : Kalau berkaitan dengan kondisi disabilitasan ini 
kayaknya gak ada ya kalau masalah komunikasi. 
 
Peneliti  : Apakah setelah mengalami kondisi sekarang membuat 
anda menjadi sulit untuk terbuka terhadap orang lain? 
(5) 
BP : Saya merasanya biasa aja ya emang saya tipekal orang 
yang bisa dibilang gak terlalu suka menutup-nutupi hal 
yang emang menurut saya kenapa harus ditutup-tutupi 
gitu, lebih tepatnya apa adanya, meskipun emang gak 
semua hal saya florkan ke teman atau siapa tapi paling 
gak secara garis besar bisa dibilang saya cukup 
membuka diri dengan kepribadian saya dengan 
pengalaman saya. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda menceritakan bagaimana kehidupan 
pribadi anda kepada orang lain? 
 
BP : Pernah, untuk bercerita itu tergantung dengan siapanya 
dulu, kalau dengan teman terlebih dengan teman yang 
emang sudah dekat saya gak segan-segan untuk cerita 
ke dia tentang kehidupan pribadi saya, tapi untuk 
bercerita ke orang tua lebih ke hal-hal yang berkaitan 
akademik. 
 
2. Mampu Menjalin Komunikasi Secara Jujur 
Peneliti  : Menurut anda pentingkah kejujuran dalam 
komunikasi? 
 
BP : Menurut saya itu tergantung situasi dan kondisinya 
ya, kalau memang itu perlu dishare ya saya rasa gak 
masalah, tapi kalau kayaknya memang gak ada 
kaitannya dengan orang lain dan itu memang 
(10) 
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menyangkut tentang diri pribadi kayaknya gak perlu 
dishare ya. 
Peneliti  : Apakah setelah kondisi saat ini anda merasa tidak 
percaya terhadap orang lain saat berkomunikasi? 
 
BP : Saya termasuk ke dalam golongan orang yang mudah 
percaya kepada orang, hanya saja meskipun saya 
mudah percaya bukan berarti saya mempercayakan 
diri saya sepenuhnya, jadi kalau memang sudah 
benar-benar deket baik itu temen atau siapa saya gak 
enggan untuk membuka diri saya secara totalitas, tapi 
kalau memang masih kadarnya hanya sebatas teman, 
saya tetap terbuka tapi memang lebih selektif mana 
hal yang perlu diceritakan mana hal yang kayaknya 
belum perlu diceritakan.  
 
Peneliti  : Apakah setelah kondisi saat ini membuat anda 
menjadi sulit untuk jujur dalam berkomunikasi? 
 
BP : Mungkin enggak ya, soalnya kalau prinsip saya mau 
kondisinya low vision, total, maupun awas selama itu 
yang saya ajak ngobrol adalah orang yang benar-
benar saya kenal ya saya gak akan memberikan 
perlakuan secara berbeda baik saya itu sewaktu low 
vision dan sudah menjadi total blank. 
 
3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda dalam bergaul? (15) 
BP : Kalau dalam pergaulan saya cenderung untuk tidak 
melakukan pengklasifikasian orang itu enggak hanya 
saja kalau untuk masalah teman terutama untuk 
mencari teman dekat itu saya cukup selektif, tapi 
untuk bergaul saya rasa saya dengan siapapun gak 
masala. 
 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
membatasi diri untuk bergaul dengan orang lain? 
 
BP : Setelah saya total blank itu ya mobilitas saya itu ya 
jadi agak terbatas namun bukan berarti dengan 
mobilitas saya yang terbatas itu berpengaruh terhadap 
cara saya untuk bergaul dengan orang lain seperti itu. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anda membatasi diri bergaul dengan 
orang lain? 
 
BP : Kalau dengan keadaan saya yang total ini untuk 
bergaul gak membatasi, siapapun gak masalah, ya 
karena dari awal saya sudah tahu akan mengalami 
total blank jadi itu gak ada masalah. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan orang lain dengan kondisi anda 
sekarang dalam bergaul? 
 
BP : Seperti sama saja, ya selama yang saya rasakan dan 
yang saya dengar selama ini mereka asik-asik saja 
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tetap main ke kost saya gak ada hal yang berubah 
sangat signifikan ya kalau dalam bergaul saya tetep 
welcome sama siapa aja. 
Peneliti  : Apakah anda orang yang mudah menerima kehadiran 
orang lain? 
 
BP : Iya sangat, dari dulu baik saya total maupun low 
vision itu saya memang mudah untuk menerima 
kehadiran orang baru meskipun belum tentu saya 
mudah menerima dia dijadikan sebagai teman yang 
dekat, tapi kalau secara umum saya merasa mudah 
untuk menerima kehadiran orang baru. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika ada orang baru dalam 
kehidupan anda? 
(25) 
BP : Pokonya saya akan menunjukkan respon yang open 
sama orang-orang baru itu hanya saja memang kalau 
untuk masalah kedekatan tetap itu berbeda dengan 
orang yang mungkin notabenenya sudah benar-benar 
dekat dengan saya sebelumnya, tapi kalau untuk 
mengenal orang baru untuk pembatasan enggak ya 
karena saya memang sudah percaya dengan orang. 
 
G. Melihat diri secara realistik 
1. Memiliki Kesesuaian antara Kenyataan dan Harapan 
Peneliti  : Bagaimana dengan cita-cita anda sebelum dan setelah 
kondisi sekarang? 
 
BP : Cukup berubah jadi dimulai sewaktu saya awas dulu 
sempat terbesit untuk menjadi seorang tentara, ketika 
saya menjadi seorang tunanetra berubah menjadi saya 
pengen totalitas menjadi seorang guru sewaktu saya 
menjadi seorang low vision, selain menjadi guru saya 
juga pengen mengembangkan karir di dunia seni, tapi 
setelah saya menjadi total blank kalau secara pribadi 
ya itu prioritas utama saya ingin menjadi enterpreneur 
dan kompuser baru setelah itu saya pengen 
mengabdikan diri untuk menjadi guru jadi lebih 
cenderung ke arah dedikasi. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mewujudkan cita-cita anda?  
BP : Mulai sekarang saya berusaha untuk menekuni 
beberapa bidang seni mulai dari kepenulisan dan 
sastra, dari bidang seni musik, seni drama atau 
teaterikal saya pernah mempelajari itu karena modal 
utama saya untuk nanti mendirikan sanggar. 
(30) 
Peneliti  : Apakah cita-cita anda sudah terwujud?  
BP : Kalau terwujud belum hanya saja saya sudah berusaha 
perlahan mewujudkannya menuju kesana dengan ya 
salah satunya ada beberapa piagam atau sertifikat 
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yang saya peroleh dari hasil upaya saya dalam 
menekuni bidang itu. 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika cita-cita anda belum 
terjuwud? 
 
BP : Cita-cita saya pasti terwujud, pasti terwujud.  
Peneliti  : Apa harapan anda dalam hidup anda sekarang? (35) 
BP : Ya harapan saya semoga kedepannya apa yang saya 
harapkan saat ini bisa terwujud secara kenyataan 
seperti itu. 
 
Peneliti  : Apakah harapan yang anda inginkan sesuai dengan 
kenyataan? 
 
BP : Paling tidak saya tidak pasif atau diam dengan proses 
untuk menuju harapan saya tadi karena sudah ada 
beberapa ikhtiar yang sudah saya lakukan yang itu 
sangat erat kaitannya dengan semua hal yang sudah 
saya list dalam list harapan dan cita-cita saya kedepan. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anda jika harapan yang anda 
inginkan berbeda dengan kenyataan yang terjadi? 
 
BP : Ya hal pertama yang saya lakukan tentunya 
melakukan refleksi diri karena terkadang ketidak 
tepatan antara plan dan kenyataan itu dilandasi 
berbagai faktor, kalau memang tidak sesuai itu karena 
faktor dari diri saya berarti saya gak mungkin untuk 
merasa tidak puas, kalau ketidak tepatan plan itu 
terjadi karena faktor eksternal bukan dari diri saya ya 
saya berusaha untuk menyikapinya secara profesional 
dan melihat permasalahan itu secara komprehensif 
jadi harus ada evaluasi agar kedepannya hal-hal 
seperti itu tidak terulang kembali. 
(40) 
2. Dapat mengakui kondisi diri 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
dapat menerima kondisi fisik anda? 
 
BP : Kalau respon dari fisik ya berarti itu mungkin lebih 
tepatnya bukan rasa marah atau rasa kecewa terhadap 
kondisi yang dialami saat itu karena saya sudah 
mengetahui akan mengalami total blank maka saya 
sudah menerimanya. Ya kalau terkait dengan fisik 
yang lain mungkin tidak ada masalah ya cuma ini ada 
lemah jantung saja. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anda dapat menerima kondisi fisik 
anda? 
 
BP : Inshaa’Allah bisa menerimanya meski ketakutan 
terkadang masih ada ya itu menurut saya manusiawi 
karena untuk postur tubuh saya termasuk golongan 
orang yang tinggi jadi kecenderungan ketika saya itu 
melawat secara mandiri itu saya selalu menggunakan 
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pengaman kepala itu untuk meminimalisir hal-hal 
yang ada disekeliling saya. 
Peneliti  : Bagaimana cara menerima kondisi fisik anda yang 
sekarang? 
(45) 
BP : Ya berusaha untuk safety aja dalam beraktivitas, 
ketika saya pergi sendiri saya jarang untuk memakai 
sandal untuk pergi jauh itu saya menggunakan sepatu 
dan saya selalu menggunakan topi itu ya untuk 
mengantisipasi kecelakaan-kecelakaan kecil, intinya 
dengan menjaganya.  
 
3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda 
merasa bukan menjadi diri sendiri? 
 
BP : Ya saya rasakan, meskipun pada awalnya saya sudah 
mengetahui tentang kondisi saya kedepannya itu 
seperti apa karena yang semula saya itu bisa melihat 
objek disekeliling saya begitu juga bisa melihat orang 
yang ada disekeliling saya dan bisa berinteraksi 
dengan mereka dengan lebih optimal sekarang saya 
menjadi total blank sehingga harus berinteraksi 
dengan indra pendengaran dan indra bicara bahkan 
gak jarang indra taktual untuk mengidentifikasi objek 
yang ada disekeliling saya, itu menurut saya cukup 
aneh. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda menyesali menjadi diri anda 
sekarang? 
 
BP : Kalau menyesal sih enggak cuma merasa 
menyayangkan saja dengan kondisi itu, Inshaa’Allah 
sekarang saya sudah bisa menerima kondisi saya 
dengan sepenuh hati ajalah udah gak ada perasaan 
yang macem-macem meskipun sempat terlintas dalam 
benak saya kalau seandainya saya low vision itu udah 
cukup asyik, tapi itu gak membuat saya larut dengan 
keinginan. 
(50) 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Peneliti  : Apakah menurut anda kehidupan orang lain lebih baik 
dari kehidupan anda? 
 
BP : Kehidupan orang lain enggak lebih baik dari 
kehidupan saya karena menurut saya sebenarnya kita 
di kasi kesempatan yang sama tinggal bagaimana cara 
kita untuk memanfaatkan kesempatan yang ada. 
 
Peneliti  : Apakah pada awal kondisi sekarang anda 
menginginkan menjadi orang lain? 
 
BP : Kalau kondisi awal dulu enggak sih kalau 
menginginkan menjadi orang lain, mungkin lebih 
tepatnya saya cuma ingin tau bukan menginginkan ya, 
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saya ingin tau bagaimana dia bisa berhasil gitu lho, 
prosesnya dia bisa seperti itu gitu lho, enggak 
membayangkan menjadi orang lain, bukan seperti itu. 
Peneliti  : Apakah sekarang anda menginginkan menjadi orang 
lain? 
(55) 
BP : Enggak, apa lagi sekarang, yang jelas untuk saat ini 
saya merasakan bahwa saya sudah bisa menerima 
kondisi saya hanya saja saya sering mengharapkan 
stimulus dari lingkungan saya untuk bisa menjadikan 
saya itu orang yang lebih bermanfaat dan orang yang 
berhasil dan stimulus yang saya inginkan itu dari  
orang-orang yang kondisi fisiknya serupa dengan 
saya tapi mereka berhasil seperti itu intinya lebih ke 
mengadopsi cara yang mereka gunakan untuk 
mencapai keberhasilan yang mereka miliki saat ini 
seperti itu. 
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Lampiran 8. Reduksi Wawancara Key Informan AL 
 
REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan : AL 
Wawancara ke  : Pertama dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Kamis, 9 Juni 2016 
Tempat   : Tempat kuliah key informan 
Waktu   : 14.30-16.00 
A. Positif terhadap diri 
1. Memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Menurut anda apakah subjek memiliki sikap optimis?  
AL : Kalau dibilang optimis dia optimis cuma kadang 
feedbacknya yang kurang feedback dari teman-teman 
umpama saat dikelas dia pengen ikut nimbrunglah 
cara-carane pengen nimbrung sama teman-temannya 
tapi kadang gak diperhatiin. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kondisi sekarang?  
AL : Dia pernah cerita ya mau gimana lagi coba udah 
kayak gitu dan menerima itu, saya bersyukur juga 
menjadi tunanetra karena saya tidak menyalah 
gunakan mata saya untuk hal-hal yang negatif. 
 
Peneliti  : Sepengetahuan anda bagaimana subjek menyikapi 
suatu persoalan yang membuat down atau tidak 
bersemangat? 
(5) 
AL : Paling cerita sama teman cuma kalau nunjukin kayak 
dia terpuruk atau sedih itu jarang banget, kalau untuk 
menghadapi masalah bersifat fisik paling ya minta 
tolong saya atau yang lainnya, tapi kalau masalah-
masalah pribadi orangnya cenderung tertutup, kalau 
ada masalah sama temen sendiri dia lebih seringnya 
cerita bok kamu jangan kayak gini, kalau misalnya 
kayak masalah keluarga dia jarang cerita. 
 
Peneliti  : Bagaimana sekarang usaha subjek untuk terus 
menjalani kehidupan? 
 
AL : Kalau dia menjalani hidup ya nek setau saya sih dia 
selalu semangat selalu energik. 
 
Peneliti  : Bagaiana subjek menjalani kehidupan sehari-hari 
dengan kondisi sekarang? 
 
AL : Kalau untuk kehidupan sehari-harinya ya paling untuk 
menemui hal-hal baru dia kan biasanya relokasi jadi 
mengenal tempat tinggalnya terlebih dahulu jadi 
umpamanya ada tempat baru dia sering keliling dulu 
buat menghafalkan. 
(10) 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk menumbuhkan sikap 
optimis dalam diri dengan kondisi sekarang? 
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AL : Kalau sikap optimis dia termasuk orang yang cukup 
religius jadi lebih suka memotivasi diri dengan 
mengartikan ayat-ayat Al-Quran atau dari Al-Hadits 
dia sering banget ikut pengajian kalau suruh ikut 
pengajian malah kenceng sering ikut berangkat tapi 
asal ada yang nganter ngajak teman. 
 
2. Percaya terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana rasa percaya diri subjek sekarang?  
AL : Kalau dari percaya dirinya itu dia gak pernah malu 
melakukan sesuatu apapun itu jadi umpama di 
perkuliahan dia selalu menjadi moderator bahkan 
kalau disuruh menambahkan dia bisa jadi kalau untuk 
percaya diri dia sangat percaya diri. 
 
Peneliti  : Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri 
subjek dengan kondisi sekarang? 
(15) 
AL : Kalau yang terkait kondisinya belum pernah cerita 
tapi untuk motivasi terbesar dia pernah cerita dari 
ceritanya Nabi Muhammad SAW siapa yang 
tunanetra juga nah dia belajar dari situ orang seperti 
beliau saja Ummi Maksum itu bisa seperti itu kenapa 
aku enggak gitu menjadi sahabatnya Nabi 
Muhammad SAW menjadi andalan perang padahal 
dia tunanetra seperti itu. 
 
Peneliti  : Apakah subjek sering meminta bantuan orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari? 
 
AL  Untuk hal-hal yang menyulitkan dia pasti minta 
bantuan contohnya berangkat ke tempat yang jauh 
terus ketempat-tempat baru gak bisa sendiri untuk hal-
hal baru kalau makan sudah bisa cuci piring sudah 
bisa mandi sudah bisa terus minta bantuan buat kayak 
kalau udah hasil ngetik kan biasanyakan amburadul 
nah suruh ngeditin kayak gitu yang benar-benar gak 
bisa dilakuin minta bantuan. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk membangun rasa 
percaya diri dengan kondisi sekarang? 
 
AL : Kalau untuk caranya sih ya gak beda jauh sama yang 
tak sampein tadi ya jadi dia memiliki dasar yang kuat 
dalam apa yang dia sampaikan, ya bisa dari agama-
agama juga pengajian itu juga, dan itu sih keluarganya 
itu mensupport dia. 
(20) 
3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Peneliti  : Bagaimana pergaulan subjek dengan orang-orang 
disekitar? 
 
AL : Pergaulannya cukup ramah soalnya dia cukup deket 
sama ibu kost dan anaknya, juga deket sama teman-
teman, di kuliah juga aktif dia cenderung lebih 
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mendekat sama teman-teman, kalau dari pertemanan 
dia sebenarnya orang yang aktif, terus sering cerita 
terkait hal-hal yang menurut dia menarik terus lebih 
suka ngomong dari pada mendengarkan terus kalau 
nyari teman gak milih-milih. 
Peneliti  : Menurut anda bagaimana dengan keyakinan subjek 
sekarang untuk menjalani kehidupan sehari-hari? 
 
AL : Untuk soal-soal kehidupan mungkin dia udah bisa, 
kalau perencanaan dia pernah bilang mau jadi guru 
PLB bergerak di bidang ketunanetraan baik musik. 
 
Peneliti  : Bagaimana cita-cita atau harapan subjek kedepan 
setelah mengalami kondisi ini? 
(25) 
AL : Dia merasa orang yang diberi kesempatan bisa sampai 
kuliah nah dia ngerasa punya tanggung jawab gimana 
caranya anak-anak tunanetra atau anak-anak 
disabilitas itu mendapatkan hak yang sama 
mendapatkan fasilitas yang sama pembelajaran yang 
sama terus jadi anak-anak difabel harapannya bisa 
seperti orang normal. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan  : AL 
Wawancara ke  : Kedua dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Selasa, 13 Juni 2016 
Tempat   : Kost teman key informan 
Waktu   : 13.00-14.00 
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Peneliti  : Menurut anda bagaimana sikap ikhlas subjek dengan 
kondisi sekarang? 
 
AL : Kalau sepengetahuan saya sekarang dia sudah cukup 
menerima dan dia cukup ikhlas dengan kondisinya 
yang sekarang bahkan dia sudah bersyukur ya 
mungkin itu bisa dianggap dia sudah ikhlas 
sepengetahuan saya dia sudah ikhlas sekarang udah 
menerima kondisinya. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri? 
 
AL : Ya kembali seperti halnya yang tadi dia sudah percaya 
diri dia sudah ya semuanya bersinggungan sih dari 
agama juga ya dari agamanya itu. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda mendengar bahwa subjek 
menyampaikan Tuhan tidak adil karena anda 
mengalami kondisi sekarang? 
(5) 
AL : Kalau dia mengeluh Tuhan tidak adil itu gak tapi 
kalau dari saya mengenal Mas AH dari semester 1 nah 
dari semester 1 saya gak pernah mendengar. 
 
Peneliti  : Apakah subjek pernah bercerita masih memiliki 
keinginan untuk dapat melihat kembali? 
 
AL : Kalau melihat kembali tidak tapi tetap dia punya 
keinginan. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kekurangan diri yang 
dimiliki? 
 
AL : Sikap dia cuek dia udah gak memperdulikan kalau dia 
tunanetra atau enggak yaudah biasa aja jadi dia 
nganggap dia sama kayak yang lainnya cuma dia ada 
kekurangan. Kalau kekurangan yang sering 
dikeluhkan sama teman-teman atau saya sendiri dia 
seringnya terburu-buru kalau udah ditegur satu, dua 
atau lima menit mungkin agak berubah tapi tetep aja 
kayak gitu. 
(10) 
2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut anda kelebihan apa yang subjek miliki?  
AL : Kelebihannya kalau dibidang sosial dia bagus dia juga 
supel terus kalau dibidang pelajaran kadang dia juga 
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memahami materi terus dia juga sering ikut pengajian 
jadi dia orangnya juga religius kalau ketrampilan dia 
cukup bisa musik dia lebih senang menggitar ya 
mungkin itu. 
Peneliti  : Bagaimana peran dan respon teman-teman termasuk 
anda dengan kelebihan yang subjek miliki? 
 
AL : Respon dari teman-teman cukup baik umpama dia 
sering ngajak sholat dan teman-teman sering 
menyanggupi terus umpama dia pinter musik kadang 
di acara difabel groupnya sering diundang ya kami 
antusias untuk mendengarkan untuk anak-anak PLB 
cukup mensupport. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kelebihan yang 
dimiliki? 
(15) 
AL : Ya dia dengan kelebihannya gak pernah ngelihat Mas 
AH pamer sih cuma ya kalau dia pengen gitar ya gitar 
pengen main musik ya main musik walaupun diakan 
sukanya group band geisa ya dia sering nyanyiin itu 
ya gak sombong. 
 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut anda kekurangan apa yang subjek miliki?  
AL : Kekurangan hal lain paling dalam pendengaran jadi 
telinga kanan kalau gak salah itu kurang sensitif dari 
pada telinga kirinya umpama ada perdebatan kalau 
dalam pendengaran kelihatan kayak orang berantem 
padahal enggak nah dia malah melerai terus Mas AH 
sebagai tunanetra yang mengandalkan suara juga 
mungkin beberapa kali juga salah tangkep. 
 
Peneliti  : Apakah subjek sering mengeluh dengan kondisi 
tunanetra total? 
 
AL : Kalau mengeluh karena total gak bisa ini gak bisa itu 
paling, contoh pas foto bareng satu kelas dia minta di 
bantuin buat nentuin gaya, ya beberapa hal ketika 
tidak bisa dilakukan ketika itu dia beberapa kali 
mengeluh. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kekurangan yang 
dimiliki? 
 
AL : Ya kalau terkait tunanetranya ya biasa-biasa aja ya, 
tapi kalu yang tadi yang apa grusa-grusu ya kalau ada 
teman yang menegur dia memperbaikinya ya 
walaupun hanya bertahan hanya lima menit saja. 
 
4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Bagaimana tindakan subjek dengan kelebihan yang 
dia miliki? 
 
AL : Untuk ketrampilan dan sosialnya yang bagus ya sama 
religius dia cukup aktif di kegiatan keagamaan terus 
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untuk yang seni dan sosial dia juga sempat pernah ikut 
organisasi di semester awal dia pernah ikut HIMA 
terus untuk semester dari awal dia juga pernah ikut 
KAMASETRA. 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk menyalurkan kelebihan 
yang dimiliki? 
(25) 
AL : Ya caranya dengan mengikuti suatu kegiatan yang 
sesuai dengan apa yang dia miliki tentang agamanya, 
seninya dan sosialnya itu ya dia daftar di organisasi 
itu ikut berpartisipasi. 
 
Peneliti   : Pernahkan subjek mengikuti suatu acara atau 
perlombaan? 
 
AL : Dia dulu semester 1 dan 2 sering ikut pentas terus 
kalau lagi diskusi di Kamasetra, perlombaan dia juga 
sering ikut lomba lagu karena dia kan punya teman 
mas BP kan sering dapet link-link perlombaan dia 
sering diajak. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan : AL 
Wawancara ke  : Ketiga dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Jumat, 17 Juni 2016 
Tempat   : Kost teman key informan 
Waktu  : 16.00-17.00 
C. Positif dengan kehidupan masa lalu  
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana subjek menyikapi pengalaman masa lalu 
baik positif atau negatif dalam hidupnya? 
 
AL : Kalau terkait masa lalu Mas AH itu jarang cerita sih 
sebenernya jadi dia lebih kayak cerita masa depan, 
kalau masa lalu dia jarang cerita kayak gitu.  
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang mengganggu 
kehidpuan subjek sekarang? 
 
AL : Mengganggu sampai sekarang masa lalu kayaknya 
gak ada deh mas atau saya juga kurang tau karena dia 
ndak pernah cerita tentang seperti itu. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang masih tidak 
diterima subjek hingga sekarang? 
(5) 
AL : Kalau masa lalu mungkin itu seperti yang saya bilang 
diawal dia jarang cerita kalau masa lalu. 
 
2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek menumbuhkan semangat 
kembali dengan kondisi sekarang? 
 
AL : Kalau itu paling pernah cerita dia selalu didorong 
sama orang tuanya dan dikasi motivasi sama orang 
tuanya dan orang tuanya pun berjanji akan 
memfasilitasi kebutuhannya. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang dapat 
membuat subjek bersemangat dalam menjalani 
hidup? 
 
AL : Setau saya itu gurunya dulu cukup mensupport jadi 
dikasi dorongan ketika dia gak bisa ini gurunya gak 
nyerah ngajarin dia itu waktu SLB gurunya juga 
cukup memfasilitasi. 
(10) 
Peneliti  : Hal apa yang paling membuat subjek termotivasi 
dalam hidupnya setelah mengalami kondisi tunanetra 
total? 
 
AL : Kalau dari hal yang termotivasi dia cuma pernah 
bilang dia sangat termotivasi sekali oleh Nabi 
Muhammad SAW dia pengen menjadi orang yang 
seperti Nabi Muhammad SAW dia punya sosok yang 
dikagumi. 
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Peneliti  : Bagaimana peran teman dalam memberikan 
semangat? 
 
AL : Ya kami cukup memberikan semangat kayak 
menanggapi ketika ngobrol, saling bercanda, 
bergurau, saling memberi support, saling membantu 
dalam nugas terus ya intinya berteman apa adanya gak 
nganggep mereka dari kekurangan mereka kalau 
kasian di awal tapi kalau sekarang ketika kenal 
mereka ya sama kayak teman gak terus kasian enggak 
emang karena teman. 
 
3. Merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan subjek sekarang dengan 
kondisi tunanetra total? 
(15) 
AL : Ya kehidupannya ya biasa-biasa aja kayak orang biasa 
tapi ya tetap namanya tunanetra ada beberapa hal yang 
berbeda, ada yang mereka melakukan hal itu berbeda 
dengan kita secara visual lho ya, ya cuma itu aja sih 
bedanya dari visualnya aja kalau yang lainnya saya 
kira sama. 
 
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman subjek termasuk anda 
dengan kondisi subjek sekarang? 
 
AL : Kalau saya tetap nganggep teman kalau yang spesial 
mungkin karena lebih dekat dari teman kelas lainnya, 
kalau dulu waktu awal ada rasa lebih ke iba dia aja 
bisa sampai kuliah saya salut terus dari dia saya 
termotivasi untuk menjadi guru PLB yang lebih baik. 
 
Peneliti  : Menurut anda apakah subjek orang yang mudah 
tersinggung? 
 
AL : Kalau mudah tersinggung sedikit dalam hal fisik ya 
tersinggungnya sebatas bercanda kalau yang sampai 
marah enggak kalau disinggung tunanetranya kami 
jarang menyinggung ketunanetraannya. 
(20) 
Peneliti  : Menurut anda apakah saat teman-teman sedang 
membicarakan hal yang terkait penglihatan subjek 
tersinggung? 
 
AL : Kalau ketika membicarakan visual saya ceritakan 
umpama menonton sebuah pertunjukkan nah saya 
ceritakan isinya ngapain aja pemerannya siapa aja 
tingkah lakunya ngapain bergeraknya gimana karena 
saya juga bergerak dibidang PLB jadi saya 
memfasilitasi biar dia ikut menikmati kalau ada saya 
biasanya saya deskripsikan tapi kalau yang lain saya 
kurang tau kalau bisanya ada yang cerita terkait visual 
tapi gak mendeskripsikan biasanya dia diam enggak 
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nyindir paling nanti habis mereka selesai ngomong 
baru tanya. 
Peneliti  : Apakah subjek tersinggung jika ada yang 
membicarakan pengalaman masa lalunya? 
 
AL : Kalau mungkin pernah saya tanya kamu dulu kenapa 
tunanetranya dia ceritanya antusias karena menurut 
dia kalau ada orang yang menanyakan artinya dia 
peduli dan ingin bergaul seperti itu jadi malah dia 
antusias untuk cerita. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama subjek   : AL 
Wawancara ke  : Keempat dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Rabu, 22 Juni 2016 
Tempat   : Kost teman key informan 
Waktu   : 10.00-12.00 
D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana penilaian subjek terhadap dirinya sendiri?  
AL : Menganggap dirinya berharga, kalau Mas AH itu 
percaya diri jadi gak mungkin dia gak menghargai 
dirinya, kalau mungkin saya gak pernah melihat 
langsung atau mendengarnya langsung setau saya itu. 
 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang merasa puas dengan yang 
telah dia lakukan selama ini? 
 
AL : Paling kalau dia ngerasa kurang itu belum pernah tapi 
umpama dia ngerjain tugas kadang dia ngerasa kurang 
puas dia ngerasa kalau kurang maksimal dan 
hasilnyakan dia anggep kurang maksimal kayak gitu 
beberapa waktu. 
 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang dapat menghargai dirinya? (5) 
AL : Ya kalau dibilang menghargai dirinya sendiri dia 
dikasi nilai berapa sama dosen diterima kayak gitu aja 
soalnya ya hasilnya seperti itu yang penting aku udah 
berusaha enggak memandang rendah dirinya sendiri. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika ada orang yang tidak 
menghargai dirinya? 
 
AL : Dia akan marah ketika itu gak ada dasarnya umpama 
dia dikritik AH bok kamu ngelakuin ini ini ini tapi gak 
ada dasar kenapa harus ngelakuin itu jadi dia selalu 
menanyakan kenapa bukan marah, tapi dia 
menyanggah argumen dengan dasar biasanya kayak 
gitu, jadi lebih suka mengajak berdebat ketika tidak 
sesuai dengan pemahaman atau konsep dia itu dia 
bakal ngelawan dengan argumen dengan dasar juga, 
kalau ada orang yang memandang sebelah mata karena 
tunanetra dia malah semangat pengen buktikan kalau 
bisa, malah semangat. 
 
2. Bersyukur dengan kondisi diri  
Peneliti  : Menurut anda apakah subjek sudah menerima kondisi 
sekarang? 
 
AL : Kalau dari penilaian saya sendiri dia udah cukup 
menerima tapi kalau untuk 100% saya gak berani 
jamin soalnya itu interpersonal dia kalau dari segi 
pengamatan saya ya dia sudah menerima. 
(10) 
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Peneliti  : Pernahkah anda mendengar subjek mengadu kepada 
Tuhan dengan kondisi tunanetra total? 
 
AL : Belum pernah dengar juga  
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk dapat mensyukuri 
takdir dari Tuhan dengan kondisi tunanetra total? 
 
AL : Ya mungkin kalau yang dia pernah bilang orang-
orang yang bisa melihat sering menyalah gunakannya 
contoh melihat hal-hal yang tabu tapi dia merasa 
dengan ketunanetraannya jadi gak bisa melihat hal 
yang tabu jadi bersyukur karena dia gak bisa melihat 
jadi bersyukur dibidang penglihatan kalau bersyukur 
di hal lain dia juga bersyukur karena diberi orang tua 
yang support. 
 
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut anda apakah subjek orang yang merasa 
cukup dengan segala hal yang dimiliki? 
(15) 
AL : Kalau bilang cukup atau enggak dia belum pernah 
bilang. Tapi kalau dia pengen apa ya diturutin 
umpama minggu pagi kami ke sunmor nyari makanan 
yang jarang ditemui kalau ada keingininan dibilang 
harus sih enggak ya tapi keangan-angan kepengen 
kayak begitu, kalau barang baru dia kurang sih. 
 
Peneliti : Apakah subjek suka meminta atau mengeluh dengan 
apa yang telah dimiliki? 
 
AL : Paling kalau rusak dia ngeluh harus segera beli 
umpama paling hal-hal yang benar-benar riskan 
contoh tongkat terus reglet itu hal-hal yang benar-
benar dibutuhkan ketika itu rusak ya dia harus segera 
beli soalnya kalau gak beli dia menganggap tongkat 
itu sebagai pengganti mata jadi kalau tanpa 
kemungkinan akan lebih sering kejedot itu yang jelas, 
yang penting masih bisa dipakai. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk mewujudkan sesuatu 
hal yang ingin dimiliki? 
 
AL : Dia usaha juga dia ngeband juga dari situ dia 
mendapatkan hasil jadi usaha jual beli alat-alat 
disabilitas terus juga ngeband dia juga dapat komisi 
pertampilnya kayak gitu. 
(20) 
4. Tidak iri terhadap orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek saat melihat temannya 
bahagia atau sukses? 
 
AL : Dia turut mendukung malah kalau bisa pengen sama 
bukan iri kalau irikan malah menjelek-jelekkan tapi 
kalau itu malah pengen sama atau pengen lebih. 
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Peneliti  : Bagaimana sikap subjek saat ada orang yang 
membicarakan hal berkaitan dengan penglihatan? 
 
AL : Ya itu tadi seperti yang saya sampaikan dia biasanya 
itu ya kalau pas lagi sama saya itu lihat apa itu 
pertunjukan ya nanti saya jelasin, tapi ya missal kita 
ngumpul terus bicara tentang film atau bola ya dia 
biasanya akan tanya gitu kejadiannya ya seperti itu 
lebih ke tanya sih kalau dia.  
 
E. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika dikritik? (25) 
AL : Kalau kritik yang membangun biasanya dia lihat dulu 
alasannya apa kalau itu baik buat dia diterima, tapi 
kalau kritik yang cuma menjatuhkan biasanya di debat 
habis-habisan atau disanggah, dia cukup tersinggung 
kalau dikritik hal-hal kayak apa ya hal-hal yang baik. 
 
Peneliti  : Bagaimana pandangan anda terhadap kehidupan 
subjek? 
 
AL : Kalau buat saya sendiri dia cukup memotivasi saya 
dengan keterbatasan dia yang seperti itu tapi bisa 
melakukan hal-hal yang bahkan orang normal kadang 
gak bisa kayak gitu contoh bermain musik gak semua 
orang bisa bermain musik.  
 
2. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
Peneliti  : Bagaimana tindakan subjek setelah mendapatkan 
kritikan? 
 
AL : Biasanya kalau udah dikritik nih kalau orangnya cuma 
apa ya minta argumen itu biasanya mereka bakal 
debat, tapi kalau cuma kayak mengolok-olok dia lebih 
suka diam atau cuma jawab sekali terus udah, dia 
biasanya mau nerima atau enggak tergantung 
orangnya sesuai sama dia atau enggak kalau sesuai dia 
terima kalau enggak biasanya cuma didengerin atau 
dia debat. 
(30) 
Peneliti  : Apakah subjek menyalahkan orang yang telah 
mengkritiknya? 
 
AL : Kalau sampai menyalahkan enggak kayaknya 
kebanyakan dia mikirnya wah mereka peduli itu 
termasuk yang menjatuhkan gak di salahkan orangnya 
biasanya dia jawab dengan santai. 
 
Peneliti  : Apakah subjek menerima semua kritikan yang 
ditujukan kepadanya? 
 
AL : Ya enggak ya itu tadi asalkan kalau kritikan itu sesuai 
dengan dia bisa diterima alasannya ya diterima kalau 
enggak ya dibedat kayak adu argument gitu. 
 
 
424 
 
3. Mampu melakukan intropeksi diri 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika melakukan sebuah 
kesalahan kepada teman termasuk anda? 
(35) 
AL : Biasanya dia langsung minta maaf sih ya umpamanya 
dia sadar kalau dia melakukan kesalahan dia langsung 
minta maaf ya kalau gak sadar biasanya kami 
memaklumi ya karena kita udah tau karakter dia tapi 
biasanya sadar kok kalau melakukan kesalahan. 
 
4. Tidak menyalahkan orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek bila keinginan tidak 
terwujud? 
 
AL : Kalau keinginan tidak terwujud ya paling ini pengen 
skripsi cepet-cepet lulus tapi revisi terus jadi ya dia 
ngeluh, kalau beli barang ya itu tadi dia ngusahain dulu 
kalau bisa ya langsung beli kalau gak terwujud dia 
juga belum pernah bilang juga biasanya dia ngutang 
sama temannya dia ngutang beli alat-alat musik dia 
ngutang dulu nanti bayarnya perbulan itu. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama subjek   : AL 
Wawancara ke  : Kelima dengan key informan 
Tanggal wawancara : Kamis, 23 Juni 2016 
Tempat   : Kost teman key informan 
Waktu   : 15.30-17.00 
F. Keterbukaan diri 
1. Dapat menyampaikan informasi tentang diri kepada orang lain 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang terbuka kepada orang lain?  
AL : Kalau dibilang terbuka enggak terlalu dibilang tertutup 
juga gak terlalu  kalau ditanya dia juga jawab jadi kalau 
dibilang dia tertutup juga enggak terbuka banget juga 
enggak tapi selama yang saya kenal dia cukup terbuka 
kalau sama saya. 
 
Peneliti  : Apakah subjek memiliki kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan orang lain dengan kondisi yang 
tunanetra total? 
 
AL : Biasanya kalau komunikasi kalau diruang yang sempit 
atau diruang yang gak ramai dia lancar tapi kalau 
tempat yang ramai dia cukup kesulitan dia untuk 
ngobrol saja harus benar-benar fokus untuk 
mendengarkan saya ngomong apa kayak gitu karena 
terganggu suara-suara yang lain, dia kalau bicara agak 
menyerong karena pendengarannya lebih peka di 
bagian kiri kalau gak salah jadi ya memfokuskan 
telinganya agar memperhatikan, untuk anak tunanetra 
gak semua sama Mas AH tapi untuk umumnya ketika 
ditempat yang ramai mereka akan kesusahan. 
 
Peneliti  : Pernahkan subjek menceritkan bagaimana kehidupan 
pribadinya kepada anda? 
(5) 
AL 
 
: Belum, belum yang sampai pribadi banget kayak orang 
tua belum pernah kalau tentang orang yang dia sukai 
itu paling dia bilangnya aku ada yang disukai tapi buat 
nyebutin nama dia malu. 
 
2. Mampu menjalin komunikasi secara jujur 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang tidak mudah percaya 
terhadap orang lain? 
 
AL : Saya pernah ngerjain ini keterlaluan juga saya bilang 
uang Rp 10.000 itu Rp 1.000 terus di dalam 
dompetnya itu ada sepuluh ribuan 2 seribuan 3 saya 
bilang seribunya juga Rp 10.000  jadi dia punya uang 
Rp 50.000 dia buat beli apa gitu ya dia menganggap 
punya uang Rp 50.000 ya sampai kelebihan nah itu 
sampai dia sama bapaknya kesalahan saya besuk saya 
minta maaf ya setelah kejadian itu Mas AH tetap 
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percaya walaupun ditanya lagi beneran lho beneran 
lho kayak gitu yo marah tapi marah yang bercanda, 
dibilang mudah percaya ke orang lain tapi kalau orang 
lain mungkin enggak tapi orang yang deket. 
Peneliti  : Apakah subjek adalah orang yang sulit untuk jujur 
dalam berkomunikasi? 
 
AL : Kalau jujur dia orangnya jujur jarang yang ditutup-
tutupi kalau umpama dia gak mau bilang biasanya dia 
diam tapi kalau mengatakan hal kebohongan dia gak 
kayaknya. 
(10) 
3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dalam bergaul?  
AL : Sebenernya kalau dia malah pengen punya banyak 
temen sih kalau membatasi diri enggak dia pengen 
berteman sama siapa aja, orangnya supel percaya diri 
tapi kadang juga grusa-grusu emang kalau ngomong 
rada tegas mencoba seolah-olah berwibawa umpama 
ngasi tau tapi suaranya dibesarkan terus ngungkapin 
pendapat nanti suaranya agak dibesarkan dengan 
didukung argumen. 
 
Peneliti  : Apakah subjek membatasi diri bergaul dengan orang 
lain? 
 
AL : Kalau membatasi diri enggak ya, dia cukup terbuka 
orang yay a tinggal bagaimana feedback dari orang di 
sekitar dia aja. 
 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan anda dengan kondisi subjek 
sekarang dalam bergaul? 
(15) 
AL : Ya dia baik orangnya asik sih kalau di ajak ngobrol 
tapi ya itu tadi nanti umpamanya lagi ngobrol terus 
kami ada beda pendapat ya nanti bakalan debat ya gak 
sampai marah enggak ya bakalan lama nanti 
ngobrolnya. 
 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang mudah menerima 
kehadiran orang lain? 
 
AL : Dia untuk orang baru biasanya dia tanya dulu ya dia 
itu supel walau sama orang baru, dia mudah menerima 
kehadiran orang lain karena dia pengen punya teman 
sebanyak-banyaknya. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika ada orang baru dalam 
kehidupannya? 
 
AL : Paling saling tanya biasanya nama alamat terus kuliah 
dimana atau jurusan apa ya umum sih kayak kalau 
ketemu orang baru pada umumnya. 
(20) 
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G. Melihat diri secara realistik 
1. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Peneliti  : Pernahkah subjek bercerita tentang cita-citanya 
kepada anda? 
 
AL : Pengen jadi menteri kalau gak salah itu tapi menteri 
yang apa buat disabilitas atau apa gitu dibidang sosial 
tapi saya lupa-lupa ingat itu tapi dia pernah bilang itu 
pengen jadi menteri untuk bisa menyuarakan 
disabilitas seperti itu intinya itu wadah dimana dia 
bisa menyuarakan. 
 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang realistis?  
AL : Kalau dia emang berusaha gak ada yang gak mungkin 
bisa aja dia menjadi menteri bisa aja dia menjadi guru, 
kalau menjadi guru kemungkinan lebih besar tapi 
kalau menjadi menteri ya bisa tapi susah kalau buat 
jadi menteri, tapi kalau jadi guru sudah realistis dia 
cara mengajarnya cukup baik terus bagaimana cara 
dia mengajar juga sudah mempelajari terus kemarin 
PPL juga dia cukup memfasilitasi anak didiknya. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek bila harapan yang dia 
inginkan berbeda dengan kenyataan yang terjadi? 
(25) 
AL : umpama pengen bakso tapi gak ada, ya biasanya dia 
bilang ya mau gimana lagi lha wong udah gak bisa, 
tapi kalau ada saya atau ada yang bantuin umpama 
pengen beli bakso tapi masnya udah jauh tapi ada saya 
ian ayo tuku nah aku diajak kesana atau pengen 
ngerjain tugas dia gak bisa tapi ada yang bantuin dia 
baru bisa ya dia minta tolong teman, nah kalau 
kemarin pengen pergi ke calista foto bareng 
seangkatan padahal hujan dan itu temannya gak bawa 
mantol nah dia nitip temannya itu beliin mantol dulu 
walaupun basah-basah nah baru berangkat ke sana, ya 
intinya dia masih melakukan usaha. 
 
2. Dapat mengakui kondisi diri 
Peneliti  : Apakah subjek dapat menerima kondisi fisiknya?  
AL : Kalau tanya muka ku kayak gimana gak pernah cuma 
dia pengen terlihat seperti orang normalkan karena 
matanya dijahit dan gak ada matanya dia pengen beli 
mata baru jadi dia butuh uang 20 juta dia usahakan 20 
juta untuk membeli mata baru mata buatan biar secara 
visual dia seperti orang normal walaupun matanya 
palsu. 
 
3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Peneliti  : Pernahkah subjek menyesali dengan kondisi dirinya?  
AL : Selama ini saya belum pernah menjumpai atau belum 
pernah diceritai oleh dia kalau dia kayak gitu belum 
(30) 
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pernah atau mungkin emang dia gak pernah cerita 
sama saya juga kurang tau. 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Peneliti : Pernahkah subjek bercerita kepada anda tentang 
kehidupan orang lain lebih baik dari kehidupannya? 
 
AL : Kalau orang lain lebih baik sih belum tapi kalau orang 
lain yang lebih buruk malah kadang cerita umpamanya 
oh anak ini mempunyai kekurangan ini ini ini kok saya 
kayak gini aja harus ngeluh kayak gitu malah buat 
memotivasi. 
 
Peneliti  : Pernahkah subjek menginginkan menjadi orang lain?  
AL : Kalau menjadi orang lain saya belum pernah dengar 
dia jarang kalau menyinggung hal-hal itu belum 
pernah paling aku ingin menjadi sukses kayak dia ya 
pernah. 
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Lampiran 9. Reduksi Wawancara Key Informan AM 
 
REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan : AM 
Wawancara ke  : Pertama dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Rabu, 4 Mei 2016 
Tempat   : Pondok pesantren key informan 
Waktu   : 10.00-11.30 
A. Positif terhadap diri 
1. Memiliki sikap optimis terhadap diri  sendiri 
Peneliti : Menurut anda apakah subjek memiliki sikap optimis?  
AM : Dia punya sikap optimis kalau dari sudut pandang 
saya dia punya cita-cita dan dia berusaha untuk 
mengejar cita-citanya dengan usahanya yang dia 
sadari meskipun bertahap banyak yang sedang 
diusahakannya optimismenya tinggi kalau dalam 
kuliah dia punya optimisme terlihat dari nilai yang dia 
capai itu tinggi cukuplah untuk cumloade. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kondisi sekarang?  
AM : secara garis besar dia punya sikap positif 
pengetahuannya bagus terkait dengan dirinya dia 
sudah memahami konsep dirinya secara sikap dan 
perilaku sudah bisa menerima diri dan lingkungannya. 
 
Peneliti  : Sepengetahuan anda bagaimana subjek menyikapi 
suatu persoalan yang membuat down atau tidak 
bersemangat? 
(5) 
AM : Dia orangnya positif thinking sama optimis kadang 
gak sampai down banget dulu pernah cerita punya 
masalah itu yang saya tanyakan itu yang terkait 
penerimaan diri dia sempat down tapi dia bisa 
menerima dengan lapang dada karena masih ada 
Tuhan intinya kenapa harus sampai mati masih bisa 
hidup, dia orangnya agak selo ya ketika ada masalah 
gak langsung dengan sikap-sikap agresif tapi dia 
sikapi dengan cerdas dengan langkah-langkah orang 
akademis, dia terlihat dewasa untuk menyikapi 
persoalan jarang kalau meminta pertimbangan 
kayaknya jadi udah langsung disikapinya dengan 
dirinya sendiri. 
 
Peneliti  : Bagaimana sekarang usaha subjek untuk terus 
menjalani kehidupan? 
 
AM : Dia menjalani kehidupan ini dengan biasa-biasa saja 
dia makan juga minum biasa terus dia juga masalah 
seksual juga punya pacar. 
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Peneliti  : Bagaimana subjek menjalani kehidupan sehari-hari 
dengan kondisi sekarang? 
 
AM : Kalau dia sudah mengenal lingkungan itu gak 
bermasalah dengan mobilitasnya tapi ketika belum tau 
dia membutuhkan teman yang bisa menyampaikan 
memberitahu kalau ada masalah di depan ada 
penghalang tetap membutuhkan bantuan orang lain 
ketika dia tidak tau tempatnya membutuhkan suatu hal 
yang baru itu dia membutuhkan teman lain dan 
sesuatu yang tidak bisa diakses dia membutuhkan 
orang lain. 
(10) 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk menumbuhkan sikap 
optimis dalam diri dengan kondisi sekarang? 
 
AM : Biasanya menumbuhkan optimisme kalau dia kadang 
cerita tapi kalau gak dipancing gak cerita tapi kalau 
pernah tanya itu dia sering nulis puisi untuk 
mengekspresikan dirinya tapi dia juga ya sharing-
sharing itu ya baguslah dengan orang yang dekat-
dekat. 
 
2. Percaya terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana rasa percaya diri subjek sekarang?  
AM : Dia memiliki rasa percaya diri terkait dengan 
kondisinya dia percaya bahwa dirinya bisa dalam hal-
hal tertentu hal-hal yang dia pahami dia bisa 
melakukannya sesuai dengan kapasitasnya. 
 
Peneliti  : Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri 
subjek dengan kondisi sekarang? 
(15) 
AM : Hal-hal prestasilah dengan kemampuan yang 
dimilikinya dia tampil dengan percaya diri tapi tetap 
dengan batas-batas karakteristiknya dia yang agak 
pendiam kayak gitu faktor lingkungan juga 
berpengaruh dia hidup dalam lingkungan yang 
memberi support. 
 
Peneliti  : Apakah subjek sering meminta bantuan orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari? 
 
AM : Kalau minta tolong ya tetaplah beberapa yang benar-
benar dia gak bisa lakukan biasanya dia minta tolong 
yang diluar batas kemampuannya pergi ke suatu 
tempat yang dia belum pernah menjamahnya ya dia 
biasanya minta tolong kayak gitu mengantar atau 
tanya orang ini alamatnya di mana. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk membangun rasa 
percaya diri dengan kondisi sekarang? 
 
AM : Kalau membangun percaya diri itu dengan 
berinteraksi dengan orang lain jadi terkadang kalau 
yang saya tau ketika berinteraksi dengan orang lain 
(20) 
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mungkin sama ini lagi yang ikut olimpiade itu juga 
mungkin nambah percaya dirinya dia juga. 
3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Peneliti  : Bagaimana pergaulan subjek dengan orang-orang 
disekitar? 
 
AM : Pergaulannya baik-baik saja saya kira dia bergaul 
biasa-biasa saja dia gak milih-milih, orang lain yang 
memilih dia atau tidak, dia orang yang unik sih ya 
kadang bisa terbuka ada hal-hal tertentu kadang 
tertutup hal-hal tertentu mungkin seperti itu kalau lagi 
kumpul kelompok kuliah itu dia lebih sering diam biar 
orang lain beripikir dulu nanti dia memberikan 
pencerahan ketika sudah mentok teman-teman yang 
lain berpikir ya kalau lagi nongkrong dia gak begitu 
mendominasi biasanya dia lebih sering ke diam tapi 
ketika dipancing itu lagi bisa bicara panjang. 
 
Peneliti  : Menurut anda bagaimana dengan keyakinan subjek 
sekarang untuk menjalani kehidupan sehari-hari? 
 
AM : Dia lebih sering yakin cuma untuk keadaan terdesak 
dia bisa bingung, kalau untuk keseharian saya kira dia 
cukup yakin dengan dirinya terkait dengan 
kesehariannya. 
 
Peneliti  : Bagaimana dengan cita-cita atau harapan subjek 
kedepan setelah mengalami kondisi ini? 
(25) 
AM : Kalau harapan dan cita-cita itu pernah sharing ke saya 
dia pernah sharing berbagi cerita dengan saya dia itu 
pingin salah satunya itu ingin membentuk suatu 
lingkungan yang inklusif dari mulai dari kelas 
inklusif, sekolah inklusif sampai lingkungan yang 
inklusif. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
  
Nama informan : AM 
Wawancara ke  : Kedua dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Senin, 9 Mei 2016 
Tempat   : Kost teman key informan 
Waktu   : 19.00-20.30 
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Peneliti  : Menurut anda bagaimana sikap ikhlas subjek dengan 
kondisi sekarang? 
 
AM : Dia cukup ikhlas menerima apa adanya setidaknya dia 
udah pernah berusaha dia dan keluarganya untuk 
dioperasi tapi gak berhasil dan dia sekarang sudah 
bisa menerima dengan kondisinya saya kira seperti itu 
dia cukup ikhlas dengan kondisinya. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri? 
 
AM : Kalau terkait penglihatan itu akhir-akhir ini saya kira 
dia sudah menyerahkan itu pada Tuhan meski dulu 
pernah berusaha itukan bagian dari bentuk 
keikhlasannya dan dia berusaha dan mau bersekolah 
dan sekarang bisa sampai kuliah saya kira karena 
keikhlasannya juga. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda mendengar bahwa subjek 
menyampaikan Tuhan tidak adil karena mengalami 
kondisi sekarang? 
(5) 
AM : Saya gak pernah mendengarkan, saya pancing juga 
dia gak sampai berkata seperti itu, belum pernah. 
 
Peneliti  : Apakah subjek pernah bercerita masih memiliki 
keinginan untuk dapat melihat kembali? 
 
AM : Kalau inisaitif dia sendiri bercerita itu jarang kita 
temui tapi ketika ditanya paling jawabnya kalau 
mungkin masih bisa ya diusahakan tapi sejauh ini 
belum ada yang bisa kayak gitu udah dua kali 
dioperasi kalau gak salah, jadi ya dia kalau bercerita 
itu ke saya gak saya jumpai ya. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kekurangan diri yang 
dimiliki? 
 
AM : Karena dia sudah tau kekurangan yang fisik yang 
paling menonjol dia pertama menerima tapi juga 
menutupinya dengan meminta tolong pada yang bisa 
kalau dari non fisik sejauh ini dia kekurangannya dia 
tetap banyak bertanya ke yang lebih tau, dia gak tau 
suatu hal dia akan bertanya bagaimana sesuatu itu 
dipelajari dia juga belajar cepat ya kalau dia punya 
(10) 
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kekurangan dia akan berusaha untuk memenuhinya 
semampu dia. 
2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut anda kelebihan apa yang subjek miliki?  
AM : Kelebihan dalam bidang tulis menulis dia juga bagus 
kemampuan berhitungnya juga cepat terus apa ya 
kelebihan berpikirnya, kalau dalam bidang komputer 
dia cukup canggih padahal dia seorang tunanetra tapi 
dia bisa menginstal windows dan aplikasi lainnya 
cepat belajarnya. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran dan respon teman-teman termasuk 
anda dengan kelebihan yang subjek miliki? 
 
AM : Kalau saya awalnya gak percaya dengan kemampuan-
kemampuan dia dengan melihat kekurangan dia tapi 
sekarang dia bisa dengan berbagai kelebihan-
kelebihannya bisa dianggap cukup mahir dia bisa 
nulis opini kemampuan nulisnya juga tinggi, kalau 
saya kira teman-teman itu kurang memahami 
kelebihannya jadi ketika dalam kelas teman-teman 
kadang cuma memperhatikan dia padahal potensinya 
kalau digali. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kelebihan yang 
dimiliki? 
(15) 
AM : Dia hanya pada orang-orang tertentu menunjukkan 
kemampuannya itu dia jarang bercerita pada semua 
orang terkait kelebihan-kelebihannya itu gak 
ditunjukkan kepada semua orang mungkin karena dia 
gak ingin sombong tapi ketika dibutuhkan ya dia bisa 
dia sampaikan, kalau gak ya kadang gak disampaikan 
kadang dia bisa kadang gak disampaikan juga. 
 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut anda kekurangan apa yang subjek miliki?  
AM : Mungkin dia bermasalah pada spasial terkait dengan 
ruang dia bermasalah itu kekurangan pemahaman 
umpama ruangan besar itu dia merasanya kecil 
sehingga kalau bicara lembut dengan suara rendah itu 
mungkin salah satu kekurangan dia nampak kayak 
gitu agak tertutup males cerita. 
 
Peneliti  : Apakah subjek sering mengeluh dengan kondisi 
tunanetra total? 
 
AM : Jarang ngeluh dia itu ketika kita ngobrol misal 
kelewat gelap ya dia menimpali dengan candaan terus 
ketika dosen menjelaskan rumusnya kayak gini nanti 
kalau kasusnya kayak gini rumusnya kayak gini 
kerjakannya gini gini gini ya dia menertawakan 
bagaimana dosen itu menyajikan materi. 
(20) 
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Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kekurangan yang 
dimiliki? 
 
AM : Dari dulu emang modelnya kayak gitu jarang terbuka 
kalau gak dipancing mungkin dia menikmati dengan 
sikap-sikapnya itu jadi ya sudah kayak gitulah. 
 
4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Bagaimana tindakan subjek dengan kelebihan yang 
dia miliki? 
 
AM : Dia semakin mengembangkan diri dengan 
kemampuannya banyak berlatih mengikuti pelatihan 
terus bertanya pada yang lebih tau terus dipraktekkan 
pada teman-teman terutama yang punya komputer. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk menyalurkan kelebihan 
yang dimiliki? 
(25) 
AM : Dia itu kelebihan terkait penguasaan teknologi ya dia 
menyalurkan pada komputer temannya diuji coba 
dengan kemampuannya. Dulu dia ikut bidang 
penalaran atau ekspresi penulisan-penulisan dia bisa 
menulis ya dia nulis itu kelebihannya. 
 
Peneliti  : Pernahkah subjek mengikuti suatu acara atau 
perlombaan? 
 
AM : Dia 2 atau 3 kali ikut PKM yang lolos 1 dan pernah 
jadi ketua pernah mencoba menulis karya tulis, lomba 
puisi juga pernah kalau yang olimpiade dulu waktu 
dia masuk awal tapi masih terhitung siswa SMA. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan : AM 
Wawancara ke  : Ketiga dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Rabu, 11 Mei 2016 
Tempat   : Pondok pesantren key informan 
Waktu   : 16.00-17.30 
C. Positif dengan kehiudpan masa lalu 
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana subjek menyikapi pengalaman masa lalu 
baik positif atau negatif dalam hidupnya? 
 
AM : Dia bisa mengambil pesan positif dari pengalaman 
yang sudah-sudah dan bisa mengambil pelajaran dari 
pengalaman yang negatif-negatif sudah berdamai 
dengan masa lalunya, dia menyikapi pengalaman 
negatifnya dengan tenang karena mungkin sudah 
mengalami dinamika manusia dan itu lebih kepada dia 
terima dengan baik-baik saja. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang mengganggu 
kehidupan subjek sekarang? 
 
AM : Setau saya kalau mengganggu membayang-bayang 
sepertinya gak ada menurut pengamatan itu dia sudah 
menerima pengalaman masa lalu sudah bisa berdamai. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang masih tidak 
diterima subjek hingga sekarang? 
(5) 
AM : Setau saya sih gak ada yang pengalaman itu sampai 
yang gak diterima sampai sekarang itu gak ada paling 
ya cuma mengganjal sedikit tapi gak sampai terus 
diluapkan. 
 
2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek menumbuhkan semangat 
kembali dengan kondisi sekarang? 
 
AM : Mungkin kalau caranya menumbuhkan dia teringat 
dengan tanggung jawab terkait dengan tugas atau 
orang di rumah dia bisa semangat lagi setau saya 
seperti itu sejauh sepengetahuan saya. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang dapat 
membuat subjek bersemangat dalam menjalani 
hidup? 
 
AM : Dia biasanya semangat ketika dengan pasangan 
hidupnya agak bersemangat, mungkin itu salah satu 
motivasi sehingga dia bersemangat, soalnya masa lalu 
itu setelah ini menurut saya itu salah satu faktor untuk 
dia semangat mungkin pengalaman sukses itu salah 
satu pengalaman lomba juga. 
(10) 
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Peneliti  : Hal apa yang paling membuat subjek termotivasi 
dalam hidupnya setelah mengalami kondisi tunanetra 
total? 
 
AM : Ya menurut saya yang paling membuat termotivasi ya 
keluarga yang utama. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran teman dalam memberikan 
semangat? 
 
AM : Kalau teman memberi semangat itu sudah banyak ya 
macam-macam bentuknya sesuai dengan porsinya 
umpama teman-teman di Ekspresi ya memberi 
semangat untuk bisa menulis, teman-teman di Unstrat 
ya memberi semangat berekspresi sesuai dengan seni-
seninya terus teman-teman di sini memberi semangat 
sesuai dengan kebutuhan. 
 
3. Merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan subjek sekarang dengan 
kondisi tunanetra total? 
(15) 
AM : Kehidupan secara religius dia termasuk orang yang 
religius sholat rajin terus kehidupan secara sosial dia 
mampu bersosialisasi dengan temannya yang tidak 
hanya tunanetra ada juga yang awas itu banyak 
temannya yang awas juga terus secara politik dia 
menduduki jabatan suatu organisasi tingkat daerah 
kabupaten sebagai ketua, secara ekonomi dia punya 
beasiswa dibeberapa tempat sehingga bisa 
menghidupi adiknya yang kuliah kalau dibandingkan 
dengan teman-temannya ya bisa tehitung mandiri. 
 
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman subjek termasuk anda 
dengan kondisi subjek sekarang? 
 
AM : Teman-teman sikapnya dalam perkuliahan 
menghargai dan mengakui keberadaannya terkait 
sikap kalau perilaku ya kalau dibutuhkan untuk 
membantu dia ya teman-teman membantu. 
 
Peneliti  : GR senang jika dikritik karena dapat menjadi bahan 
pertimbangan. Pandangan orang lain terhadap 
kehidupan GR sekarang salut dan kagum karena dapat 
bangkit. 
 
AM : Agak mungkin tapi gak langsung menampakkan 
ketersinggungannya paling dengan bahasa sindiran 
atau candaan dia menyampaikan pesan dalam hati. 
(20) 
Peneliti  : Menurut anda apakah saat teman-teman sedang 
membicarakan hal yang terkait penglihatan subjek 
tersinggung? 
 
AM : Biasanya dia minta untuk diceritakan apa yang ada, 
kalau teman-teman mengajak ke tempat 
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pemandangan yang indah sementara dia gak bisa 
memahaminya dia paling cuma bisa merasakan angin 
yang berhembus, dia lebih cerita kalau mungkin salah 
tempat agak-agak kecewa kalau umpama kita 
mengajak dia berkunjung ke tempat yang lebih 
stimulus visual. 
Peneliti  : Apakah subjek tersinggung jika ada yang 
membicarakan pengalaman masa lalunya? 
 
AM : Dia gak tersinggung dia sering cerita pengalamannya 
juga kalau terjedot gara-gara orang lain, kalau 
menanyakan dulu waktu melihat enggak tersinggung 
karena saya sering menanyakan itu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
438 
 
REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan : AM 
Wawancara ke  : Keempat dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Senin, 16 Mei 2016 
Tempat   : Tempat kuliah key informan 
Waktu   : 14.00-16.00 
D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri  
Peneliti  : Bagaimana penilaian subjek terhadap dirinya sendiri?  
AM : Secara umum dia punya penilaian positif terhadap 
dirinya sendiri ada beberapa bukti dia gak suka 
menunjukkan kelebihan-kelebihannya padahal dia tau 
tapi tidak menyampaikan, dalam diskusi tidak jarang 
dia cuma diam dan ketika yang lain gak bisa 
menemukan dia baru memberikan jawaban dia tidak 
suka terlihat sombong. Dia gak pernah mengeluh 
terkait penglihatannya dia sudah menghargai dirinya 
kalau itu sudah menjadi takdir sehingga dengan segala 
kondisi dirinya mengembangkan yang bisa dia 
lakukan. 
 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang merasa puas dengan yang 
telah dia lakukan selama ini? 
 
AM : Dia mengerjakan sesuatu itu dengan sepenuh hati 
cuma ada pulanya dia melakukan perbaikan lagi, kalau 
sudah puas dengan yang dia lakukan terkadang masih 
ada revisi yang sesuai dengan refleksinya yang dia 
masih mampu dia lakukan. 
 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang dapat menghargai dirinya? (5) 
AM : Iya dia bisa menghargai dirinya kalau menurut saya 
kalau terkait dengan harga diri itu dia jarang 
merendahkan dirinya, dia masih bisa menulis dan itu 
yang dihargai dengan bentuk dia bisa menulis itu. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika ada orang yang tidak 
menghargai dirinya? 
 
AM : Paling reaksinya gak langsung dengan orangnya terus 
berkomentar pedas terus membenahi paling dipendam 
dulu baru nanti kemudian cerita kalau ada yang 
meremehkan, sikapnya itu dia terima-terima saja gak 
mengeluh. 
 
2. Bersyukur dengan kondisi diri 
Peneliti  : Menurut anda apakah subjek sudah menerima kondisi 
sekarang? 
 
AM : Kalau menurut saya dia sudah menerima kondisi yang 
sekarang buktinya dia tidak mengeluh tidak 
membrontak terhadap yang sudah dialami, dia 
(10) 
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melakukan aktivitas seperti orang awas lainnya tapi 
masih ada beberapa bagian yang memang tidak bisa 
itu wajarlah. 
Peneliti  : Pernahkah anda mendengar subjek mengadu kepada 
Tuhan dengan kondisi tunanerta buta total? 
 
AM : Kalau kepada Tuhan saya kira belum pernah terkait 
membawa-bawa kondisinya kepada Tuhan, tapi dulu-
dulunya agak ya terutama ngadulah. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk dapat mensyukuri 
takdir dari Tuhan dengan kondisi tunanetra total? 
 
AM : Dengan dia memaksimalkan kemampuan yang dia 
miliki dan bentuk bersyukur dia beribadah dengan 
tertib kepad Allah kalau kepada manusia juga dia 
kadang membantu. 
 
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut anda apakah subjek orang yang merasa 
cukup dengan segala hal yang dimiliki? 
(15) 
AM : Kalau menurut saya dia merasa cukup dengan segala 
hal yang dimilikinya, dia merasa bersyukur kalau 
terkait dengan materi dan immateri dia juga jarang 
mengeluh setau saya, tapi masih tetap mencari 
potensi-potensi yang lain yang bisa dia capai. 
 
Peneliti  : Apakah subjek suka meminta atau mengeluh dengan 
apa yang telah dimiliki? 
 
AM : Saya kira dia jarang mengeluh dengan yang dimiliki 
cuma dia sering membagikan kalau ada beberapa hal 
yang dia bermasalah tapi gak sampai mengeluh terus 
terlihat drop contohnya dengan komputer yang rusak 
karena saya tau komputernya agak rusak tapi tidak 
begitu mengeluhkan hal itu. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk mewujudkan sesuatu 
hal yang ingin dimiliki? 
 
AM : Biasanya dia cari tau terkait apa yang diinginkannya 
itu awalnya dia cari tau tanya-tanya atau searching 
cari tau setelah itu dia biasanya melakukannya 
menguji kemampuannya istilahnya kayak gitu. 
(20) 
4. Tidak iri terhadap orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek saat melihat temannya 
bahagia atau sukses? 
 
AM : Dia biasanya mengucapkan selamat terus turut bahagia 
itu merupakan wujud dari dia ikut merasa bahagia 
ketika teman-temannya wisuda ya dia ikut bahagia 
meskipun dalam hatinya kapan. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek saat ada orang yang 
membicarakan hal berkaitan dengan penglihatan? 
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AM : Ya menceritkannya pernah kita wisata terus dia 
menanyakan ada apa aja disekitar sini dan dia tidak 
tersinggung, terus lagi nongkrong-nongkrong ada 
cewek cantik terus tanya cantinya kayak apa. 
 
E. Menerima persepsi orang lain atau penialian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika dikritik? (25) 
AM : Kalau dikritik dari wajahnya biasa-biasa saja gak 
terlalu memperlihatkan ekspresi yang terlalu berubah 
kalau dari kata-kata biasanya meminta saran dari 
kritik yang diberikan kalau dikritik yang membangun 
sikapnya terbuka. 
 
Peneliti  : Bagaimana pandangan anda terhadap kehidupan 
subjek? 
 
AM : Kalau menurut saya secara umum wajar-wajar saja, 
dia mempunyai kemampuan dibeberapa bagian 
dibeberapa yang lain memiliki kelemahan itu wajar 
terus dalam bidang kepribadian dia orang yang sudah 
bisa menerima dan paham kondisinya dia orang yang 
positif terhadap dirinya sudah mau bersikap wajar dan 
dewasa terhadap segala permasalahan yang dihadapi. 
 
2. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
Peneliti  : Bagaimana tindakan subjek setelah mendapatkan 
kritikan? 
 
AM : Kalau saya dari Mas GR ketika diberi kritik dia 
merespon dengan sikap yang sewajarnya seperti 
memebrikan perbaikan dihari selanjutnya, dan dia gak 
terus menampilkan emosi yang meluap-luap seperti 
marah-marah atau menyalahkan yang mengkritik. 
(30) 
Peneliti  : Apakah subjek menyalahkan orang yang telah 
mengkritiknya? 
 
AM : Sejauh yang saya tau dia gak pernah menyalahkan 
orang lain terkait kritikan ya mungkin padangan dia 
setiap orang berhak berbicara makanya lebih banyak 
memberi kesempatan orang lain untuk berbicara dan 
dia jarang berbicara. 
 
Peneliti : Apakah subjek menerima semua kritikan yang 
ditujukan kepadanya? 
 
AM : Ya tetap sesuai dengan karakteristik yang sesuai 
dengan dia yang dipakai dan yang gak sesuai dan gak 
bisa diubah dan diluar batas kemampuannya ya tetap 
dia lepaskan gak mau direspon. 
 
 
 
 
 
441 
 
3. Mampu melakukan intropeksi diri 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika melakukan sebuah 
kesalahan kepada teman termasuk anda? 
(35) 
AM : Kalau dia membuat kesalahan itu jarang ya kayaknya, 
kalau dalam hal pertemanan kadang meminta maaf 
kalau membuat kesalahan tapi Mas GR jarang 
menyadarinya sehingga saya jarang minta maaf itu 
jarang. 
 
4. Tidak menyalahkan orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek bila keinginan tidak 
terwujud? 
 
AM : Kalau awal-awal ekspresi wajahnya menunjukkan 
kekecewaan tapi setelah dia bisa menerima dia tidak 
menyalahakan tapi dia memahami orang lain mungkin 
karakteristiknya kayak begitu. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan : AM 
Wawancara ke  : Kelima dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Sabtu, 28 Mei 2016 
Tempat   : Kost teman key informan 
Waktu   : 13.30-15.00 
F. Keterbukaan diri 
1. Dapat menyampaikan informasi tentang diri kepada orang lain 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang terbuka kepada orang lain?  
AM : Kalau Mas GR itu terbuka kepada orang lain gak begitu 
terbuka dia kadang terbuka ketika ditanya terkait 
dirinya nanti baru akan cerita jarang dia tiba-tiba 
menceritakan dirinya agak tertutuplah orangnya 
banyak sering diamnya. 
 
Peneliti  : Apakah subjek memiliki kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan orang lain dengan kondisi yang 
tunanetra total? 
 
AM : Komunikasi tentu apa namanya sedikit terhambatlah ya 
dibeberapa bagian secara visuallah secara perilaku 
itukan dia gak bisa lihat terus ya tentu itu masalah buat 
dia tapi ketika sudah bicara secara verbal ya dia bisa 
komunikasi dengan baiklah, kalau mau komunikasi 
biasanya memanggil nama orang yang mau diajak 
komunikasi lebih dulu ya apa yang mau disampaikan 
ya disampaikan ngobrol biasalah saya kira untuk hal itu 
sudah diatasinya. 
 
Peneliti  : Pernahkah subjek menceritakan bagaimana kehidupan 
pribadinya kepada anda? 
(5) 
AM : Jarang cerita dia kalau gak dipancing gak pernah cerita 
terkait pribadinya kalau kehidupan pribadinya terkait 
keluarga ya sekali tanya beberapa pernah kok secara 
terbuka dia bercerita. 
 
2. Mampu menjalin komunikasi secara jujur 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang tidak mudah percaya 
terhadap orang lain? 
 
AM : Menurutku agak tidak mudah percaya kepada orang 
lain mungkin karena kondisinya sehingga harus 
beradaptasi dengan orang lain apakah dia bisa percaya 
atau tidak itu butuh waktu, mungkin terkait dengan 
ha-hal pribadinya yang begitu private ketika untuk 
dipahami orang lain di ekspose itu gak begitu senang 
ya mungkin takut orang lain terlalu ember jadi jarang 
bercerita. 
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Peneliti  : Apakah subjek adalah orang yang sulit untuk jujur 
dalam berkomunikasi? 
 
AM : Kalau menurutku jujur cuma ada beberapa informasi 
cukup pritave yang ditutupi itu bisa menimbulkan 
penerjemahan pada kita itu orang tidak jujur atau 
disembunyikan.  
(10) 
3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dalam bergaul?  
AM : Dalam bergaul dia gak begitu aktif jadi mungkin 
teman-temannya yang memilih dia atau orang yang di 
dekat dia ya di ajak berkomunikasi kalau orang jauh 
gak begitu diperhatikan, aku gak pernah denger dia 
mengejek temannya dan orang yang cukup pendiam 
gak pilih-pilih teman dalam bergaul. 
 
Peneliti  : Apakah subjek membatasi diri bergaul dengan orang 
lain? 
 
AM : Kalau menurutku enggak dia banyak temannya ada 
baik dan kurang baik dalam perilaku jadi gak 
membatasi dalam bergaul walau emang Mas GR 
orangnya lebih pendiam tapi temannya banyak. 
 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan anda dengan kondisi subjek 
sekarang dalam bergaul? 
(15) 
AM : Tanggapan terkait kondisi Mas GR dalam bergaul 
kalau sekarang sudah bisa bersikap dalam bergaul 
bisa bergaul dengan baik sama teman-teman yang 
tunanetra atau teman-teman awas ya dari dulu agak 
tertutup sampai sekarang. 
 
Peneliti : Apakah subjek orang yang mudah menerima 
kehadiran orang lain? 
 
AM : Saya kira mudah dia dalam menerima teman dia 
beradaptasi dengan lingkungan juga mudah dalam 
berkomunikasi dengan teman-teman baru juga bisa. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika ada orang baru dalam 
kehidupannya? 
 
AM : Tergantung siapa orang baru itu dan bagaimana orang 
baru itu dalam bersikap kepada Mas GR ketika orang 
baru itu menciptakan kesan yang agak berbeda dia 
mencari info tapi ketika biasa ya gak begitu menolak. 
(20) 
G. Melihat diri secara realistik 
1. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Peneliti  : Pernahkah subjek bercerita tentang cita-citanya 
kepada anda? 
 
AM : Pernah beberapa kali kalau cita-cita secara intinya 
terkait kehidupan di lingkungan sekitar dia bagaimana 
lingkungan itu bisa inklusif terhadap disabilitas bisa 
menerima kondisi mereka dalam berpartisipasi 
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sebagai warga masyarakat pernah kita bikin draf 
bersama merancang lingkungan inklusif diuali dari 
kelas yang inklusif terus sekolah yang inklusif baru 
lingkungan yang inklusif. 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang realistis?  
AM : Sangat realistis sesuai dengan kapasitas dia, dia punya 
cita-cita yang besar tapi dia merealisasikan sesuai 
dengan kapasitas dia dan usaha yang maksimal contoh 
dia berpartisipasi dalam musyawarah perencanaan 
dan pengembangan daerah (MUSREMBANG) 
Kabupaten Gunungkidul dan sebagai ketua ITMI 
Gunungkidul. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek bila harapan yang dia 
inginkan berbeda dengan kenyataan yang terjadi? 
(25) 
AM : Sikapnya biasanya datar saja gak memuncul 
emosinya kemarahannya gak langsung diluapkan di 
tempat jadi butuh waktu untuk memahami hal tersebut 
dan cara menyikapinya. 
 
2. Dapat mengakui kondisi diri 
Peneliti  : Apakah subjek dapat menerima kondisi fisiknya?  
AM : Ia cukup menerima cuma kalau masih bisa diupayakan 
dalam kondisi yang lebih baik ya biasanya tetap 
diupayakan ketika sudah gak memungkinkan ya 
diterima dengan lapang dada, kalau kondisi fisik mata 
dia sudah menerima kalau tanya terkait kondisi fisik 
dimata dia jarang menanyakan. 
 
3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Peneliti  : Pernahkah subjek menyesali dengan kondisi dirinya?  
AM : Gak pernah dia menyesali kondisi fisiknya umpama 
tubuhnya jelek ya gak pernah terus kok aku kayak gini 
gini gini terus menyesali gak pernah kalau masalah 
yang terkait matanya gak pernah menyesali kondisi 
itu, dia sudah menerima kondisi dirinya. 
(30) 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Peneliti  : Pernahkah subjek bercerita kepada anda tentang 
kehidupan orang lain lebih baik dari kehidupannya? 
 
AM : Ya paling cerita biasa gak sampai melebih-lebihkan 
mungkin dia lebih baik dari saya dalam hal ini ya 
pernah sih ya ada ketertarikan ada minat setidaknya 
tertarik dengan kemampuan orang itu biasanya ada 
usaha untuk ingin merealisasikannya. 
 
Peneliti  : Pernahkah subjek menginginkan menjadi orang lain?  
AM : Gak pernah sih ya kalau cerita ingin menjadi orang 
lain itu gak pernah cerita 
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Lampiran 10. Reduksi Wawancara Key Informan AR 
 
REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan : AR 
Wawancara ke  : Pertama dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Selasa, 10 Mei 2016 
Tempat   : Yaketunnis 
Waktu   : 16.00-17.00 
A. Positif terhadap diri 
1. Memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Menurut anda apakah subjek memiliki sikap optimis?  
AR : Sangat optimis, dia itu gak mau ketinggalan sama 
yang lain ingin mandiri, gak tergantung sama orang 
lain, pantang menyerahlah orangnya. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kondisi sekarang?  
AR : Ya santai aja kalau sikapnya dia itu sekarang itu 
sekarang udah biasa aja sih gak terlalu pesimis atau 
apa ya itu optimis itu untuk menjalani hidup lebih 
membuka diri. 
 
Peneliti  : Sepengetahuan anda bagaimana subjek menyikapi 
suatu persoalan yang membuat down atau tidak 
bersemangat? 
(5) 
AR : Selalu optimis pokoknya bisalah gak mungkin gak 
bisa jalani dulu perasaan gak ada yang terlalu berat 
yang dihadapi, kalau lagi ada persoalan biasanya dia 
cerita ke saya minta saran ke saya tapi kalau dia 
sendiri gak terlalu menganggap masalah itu berat 
selagi itu masih bisa diatasi misal ada masalah dengan 
teman pertama itu diamin dulu kalau lama-kelamaan 
masih gitu juga ya temannya di sindir masih gak 
kerasa lagi yaudah diemin aja biarin temannya itu 
sadar sendirilah gak mau kalau membesar-besarkan 
masalah. 
 
Peneliti  : Bagaimana sekarang usaha subjek untuk terus 
menjalani kehidupan? 
 
AR : Dalam menjalani kehidupan mengalir aja kayak 
sekarang contohnya buat santai aja masalah skripsi 
juga ada proposal aja belum rampung to ya dia 
sikapinya dengan santai masih ada waktu gak usah 
buru-buru santai aja dia juga lagi ngejar kejuaraan-
kejuaraan ini ada dua kejuaraan yang masih ngejar itu 
ya nanti habis kejuaraan itu baru fokus. 
 
Peneliti  : Bagaimana subjek menjalani kehidupan sehari-hari 
dengan kondisi sekarang? 
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AR : Kalau dulu misal saya datang ke kost itu udah mau 
masuk kuliah itu dateng ke kostan ya duduk-duduk 
santai minum teh sambil ngerokok-ngerokok ya dia 
kesehariannya ya nonton TV dengerin novel ya 
internetan kalau sekarang itu dengerin novel, dengerin 
TV sama tidur udah gitu kalau kesehariannya 
sekarang karena selo udah gak ada kuliah teori udah 
habis ya sama ini mungkin latihan-latihan untuk 
mempersiapkan nasional itu ya. 
(10) 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk menumbuhkan sikap 
optimis dalam diri dengan kondisi sekarang? 
 
AR : Dari dalam dirinya sendiri sih dia punya keinginan 
kuat untuk maju lebih ingin membuktikan siapa 
dirinya itu aja ya mungkin pembuktian dirilah ingin 
membuktikan kepada orang lain bahwa itu bisa 
tunanetra itu tidak hanya ya dikasihani tapi juga bisa 
berkarya menghasilkan karya dia pernah ngomong 
kita itu gak perlu dikasihani kita itu perlunya 
dikasikan kesempatan dengan adanya kesempatan itu 
maka kaum-kaum disabilitas itu bisa berkarya dan 
bisa optimis menjalani hidup. 
 
2. Percaya terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana rasa percaya diri subjek sekarang?  
AR : Kalua dia itu sangat percaya diri dia itu punya rasa 
minder, ya kalau sekarang sih selama berteman rasa 
percaya dirinya lebih-lebihlah gak ada sedikit minder 
percaya diri terus dia. 
 
Peneliti  : Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri 
subjek dengan kondisi sekarang? 
(15) 
AR : Mungkin dari banyak membaca buku-buku dan 
dibentuk dari dirinya sendiri dia ada kemauan ngapain 
malu-malu udah jabanin wae ngono kuwi biasane ki, 
rasa percaya dirinya dari dirinya sendiri sih dia punya 
mental baja dari dalam dirinya sendiri rasa percaya 
dirinya kalau yang dilakuin baik kenapa harus malu 
kenapa harus minder gak percaya diri pokoknya 
bismillaha aja kalau dia itu, menurut saya sih yang 
membentuk dirinya percaya diri itu ya dirinya sendiri 
itu. 
 
Peneliti  : Apakah subjek sering meminta bantuan orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari? 
 
AR : Kalau semisalnya saya itu pas lagi selo apa itu minta 
tolong anterin ke sana atau temenin saya ketempat 
bapaknya pacar ya saya temenin kalau misalnya saya 
belum selo ya dia gak maksain dia juga bisa mandiri 
sendiri udah bisa pergi kemana-mana sekarang akses 
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alat transportasi udah banyak jadi ya memudahkan 
gak terlalu bergantung pada orang lain kalau 
tergantung pada orang lain itu pas ada surat otomatis 
suruh bacain orang lain kalau yang lain dia udah 
mandiri. 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk membangun rasa 
percaya diri dengan kondisi sekarang? 
 
AR : Satu sih dia kuncinya itu berpikir positif karena 
dengan berpikir positif itu apa-apa itu jadi lebih enak, 
intinya dari dia optimis percaya diri itu dari berpikir 
positif itu ya dari berpikirnya itu kalau berpikir udah 
positif pasti yang lain akan mengikuti. 
(20) 
3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Peneliti  : Bagaimana pergaulan subjek dengan orang-orang 
disekitar? 
 
AR : Kalau menurut saya sih pergaulannya dengan orang-
orang sekitar itu ya cukup supel orangnya itu yo 
mungkin menurut saya supel orangnya bisa bergaul 
dengan siapa aja tanpa mandang-mandang status 
sosial atau kepribadian orang. 
 
Peneliti  : Menurut anda bagaiamna dengan keyakinan subjek 
sekarang untuk menjalani kehidupan sehari-hari? 
 
AR : Dalam menjalani kehidupan sekarang ini penuh 
dengan optimis ya dia itu optimis ingin berhasil 
kedepannya pikirnya udah positif thinking ada 
semangat juang untuk mencapai tujuannya. 
 
Peneliti  : Bagaimana dengan cita-cita atau harapan subjek 
kedepan setelah mengalami kondisi ini? 
(25) 
AR : Cita-citanya yang sering diomongin sama dia itu ya 
ingin punya sanggar seni di dalam sanggar seni itu 
bisa untuk mendidik mendampingi adik-adik teman-
teman yang mengalami kedisabilitasan untuk 
berkarya bermanfat istilahnya bisa bermakna bagi 
orang lain. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan : AR 
Wawancara ke  : Kedua dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Selasa, 24 Mei 2016 
Tempat   : Rumah key informan 
Waktu   : 14.30-15.30 
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Peneliti  : Menurut anda bagaimana sikap ikhlas subjek dengan 
kondisi sekarang? 
 
AR : Untuk kondisi saat ini dia udah ikhlas gak pernah 
mengungkit-ngungkit kenapa sih kok kayak gini gak 
pernah, santai aja sekarang dibuat enjoy gak pernah 
kepikiran, positif thinking dia itu, malah dia 
bersyukur kalau diberikan oleh Allah kondisi seperti 
ini dia bersyukur karena dijauhkan pandangannya dari 
hal-hal yang negatif. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri? 
 
AR : Kalau untuk caranya mungkin gak lepas dari lima 
waktu itu ya sholat lima waktu walau nek wes keturon 
tidur sebelum ngashar bangun setelah isya’ itu sok-
sok ngerapel tapi gak pernah ninggalin lima waktu ya 
intropeksi diri juga mendekatkan diri kepada Allah 
juga. 
 
Peneliti  : Pernahkah anda mendengar bahwa subjek 
menyampaikan Tuhan tidak adil karena subjek 
mengalami kondisi sekarang? 
(5) 
AR : Gak pernah, malah dia bersyukur dengan kondisinya 
tersebut, gak pernah menganggap Tuhan gak adil, 
diambil hikmahnya ternyata dibalik Tuhan 
memberikan kondisi seperti ini ada sesuatu yang baik 
buat dirinya berpikir positif yang penting dia gak 
pernah ada keluhan-keluhan kepada Tuhan atau 
kepada siapapun. 
 
Peneliti  : Apakah subjek pernah bercerita masih memiliki 
keinginan untuk dapat melihat kembali? 
 
AR : Ya pasti kalau keinginan mungkin ada ya tapi ya 
karena dia udah menyadari bahwa itu sarafkan ya 
kemungkinan kecil bisa melihat jadi yaudah berserah 
diri kepada Allah ini takdirnya. 
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Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kekurangan diri yang 
dimiliki? 
 
AR : Gak pernah mengeluh, bersyukur, gak pernah 
mendengar dan melihat sendiri dia mengeluh tentang 
kondisinya saat ini gak pernah sih gak pernah. 
(10) 
2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut anda kelebihan apa yang subjek miliki?  
AR : Orangnya mudah bergaul dan gak mandang status itu 
kelebihannya yang pertama yang lainnya dia berbakat 
dalam seni. 
 
Peneliti  : Bagaiamna peran dan respon teman-teman termasuk 
anda dengan kelebihan yang subjek miliki? 
 
AR : Teman-teman kebanyakan support dengan kelebihan 
yang dimiliki dia itu banyak sih teman-teman yang 
dukung gak ada teman yang menjatuhkan itu gak ada. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kelebihan yang 
dimiliki? 
(15) 
AR : Sikapnya rendah hati gak sombong orangnya kalau 
dia punya kelebihan itu yaudah buat dirinya aja 
maksudnya dia juga gak sombong kalau dimintai 
tolong ajari ini ya pasti dia juga bantu sih orangnya 
gak sombong kalau dimintai tolong atau apa juga 
bantu menang juga gak dia sesumbar. 
 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut anda kekurangan apa yang subjek miliki?  
AR : Kekurangannya dia itu ya misalnya ya ngantukan 
orangnya yang pertama lalu dibidang akademiknya 
sih dia ya kurang sukalah yang dia prioritaskan 
sekarang itu ke seninya itu sama satu lagi ribet 
orangnya kalau mau berpergian ribet orangnya sama 
suka mengulur-ulur waktu hingga sok-sok yo telat itu 
kekurangannya itu suka mengulur-ulur waktu sama 
ribet sok-sok ceroboh sih kayak lupa naruh HP di 
burjonan dia sering lupa gitu orangnya itu teledor 
orangnya. 
 
Peneliti  : Apakah subjek sering mengeluh dengan kondisi 
tunanetra total? 
 
AR : Kalau mengeluh enggak udah enggak selama ini yang 
saya tau selama ini ya itu tadi dia udah bisa bersyukur 
dengan kondisi saat ini jadi ya gak pernah saya dengar 
dia itu mengeluh tentang penglihatannya. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dengan kekurangan yang 
dimiliki? 
 
AR : Ya podo wae gak ada koreksi di situ sih sampai 
sekarang ya sama aja masih teledor masih suka 
mengulur-ngulur waktu masih ribet orangnya. 
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4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Bagaimana tindakan subjek dengan kelebihan yang 
dia miliki? 
 
AR : Tindakan wujud nyatanya terhadap seni dia mengasah 
terus skill kemampuannya dalam berseni seperti 
bermain keyboar itu paling tidak ya 1 jam sehari dia 
harus meluangkan waktu untuk bermain keyboard 
untuk mengasah skillnya. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk menyalurkan kelebihan 
yang dimiliki? 
(25) 
AR : Dia bergabung dengan group musik Intuisi ya disitu 
sering dapet job suruh tampil disuatu acara itu ya 
disitu dia dapat menyalurkan bakat dan kelebihannya 
dengan mengikuti acara-acara tersebut ya disitu juga 
ikut les keyboard itu di Prambanan. 
 
Peneliti  : Pernahkah subjek mengikuti suatu acara atau 
perlombaan? 
 
AR : Iya sering, sering sekali misalnya OSPEK kalau misal 
jurusan lain menghendaki Intuisi tampil dalam 
acaranya ya juga bisa boleh OSPEK, Difabel Fair 
terus juga nah sering mengikuti perlombaan seperti 
perlombaan puisi yang banyak sekali di UNY itu 
diadakan juara 1 terus di provinsi juara 2 kayaknya 
ditingkat fakultas juga maupun tingkat universitas 
juga sering juara. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama subjek   : AR 
Wawancara ke  : Ketiga dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Rabu, 1 Juni 2016 
Tempat   : Rumah key informan 
Waktu   : 19.30-20.30 
C. Positif dengan kehidupan masa lalu 
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana subjek menyikapi pengalaman masa lalu 
baik positif atau negatif dalam kehidupannya? 
 
AR : Kalau untuk menyikapi pengalaman baik buruk masa 
lalu itu dia ambil hikmahnya kebanyakan gak 
mengungkit-ngungkit masa lalu lagi kalau udah masa 
lalu itu buruk ya dijadikan pembelajaran kalau masa 
lalunya baik ya dijadikan pemacu dia untuk lebih baik 
lagi dimasa sekarang. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang mengganggu 
kehidupan subjek sekarang? 
 
AR : Kalau saat ini sih gak ada sama sekali udah masa lalu 
ya udah kalau yang jelek-jelek untuk pembelajaran 
masa kini kalau untuk yang baik untuk penyemangat 
masa kini lebih baik lagi gitu. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang masih tidak 
diterima subjek hingga sekarang? 
(5) 
AR : Kalau saat ini menurut saya gak ada dia enjoy aja lepas 
udah ikhlas gak pernah ada pikiran tentang masa lalu 
yang membuat dia ganjel enggak ada menurut saya. 
 
2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek menumbuhkan semangat 
kembali dengan kondisi sekarang? 
 
AR : Ya dia ingin membuktikan kepada kedua orang 
tuanya kalau dia itu bisa berhasil ya mungkin kalau 
boleh sedikit cerita dia yang paling disayang adiknya 
sama orang tuanya itu yang bisa melihat normallah 
istilahnya itu jadi sekarang waktunya untuk nunjukkin 
kalau saya bisa berbuat lebih baik bisa 
membanggakan kedua orang tua dia yang menjadikan 
semangat dalam hidupnya ingin berguna bagi orang 
lain ingin bermakna bagi orang lain. 
 
Peneliti  : Apakah ada pengalaman masa lalu yang dapat 
membuat subjek bersemangat dalam menjalani 
hidup? 
 
AR : Ya itu pengalaman pernah menjuarai pernah ikut 
lomba sampai ke Kalimantan itu juga memotivasi dia 
untuk kembali ikut dievent tahun 2016 ini untuk 
(10) 
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mawakili Yogyakarta ke nasional itu menjadi daya 
doronglah semangat dia. 
Peneliti  : Hal apa yang paling membuat subjek termotivasi 
dalam hidupnya setelah mengalami kondisi tunanetra 
total? 
 
AR : Ingin membuktikan pada semuanya bahwa kaum 
disabilitas itu perlu difasilitasi perlu diberikan 
kesempatan mereka tidak butuh dikasihani ya cuma 
membuktikan saya bisa berkarya saya bisa berhasil 
saya bisa berprestasi dengan catatan itu tadi 
difasilitasi diberikan kesempatan saya tidak perlu 
dikasihani karena saya bisa itu karena dia ingin 
membuktikan dan semangatnya juga untuk 
membanggakan kedua orang tuanya. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran teman dalam memberikan 
semangat? 
 
AR : Selalu kalau untuk memberikan support itu selalu sih 
ya dalam verbal maupun wujud nyata kalau misalnya 
dia ingin mengikuti perlombaan atau selain 
mengucapkan semoga berhasil ya didukung juga ya 
mendampinginya dalam perlombaan itu juga suatu 
wujud support. 
 
3. Merasa lebih baik dri kehidupan masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan subjek sekarang dengan 
kondisi tunanetra total? 
(15) 
AR : Kalau untuk kehidupannya yang sekarang dia punya 
keinginan yang kuat untuk berhasil dimasa depannya 
dengan keinginan kuat itu dia punya pikiran positif 
untuk mencapai cita-citanya, gak pernah 
berkelanjutan mengeluh terus semangat, optimis gak 
pernah melihat masa lalu, masa lalu itu cuma sebagai 
refleksi gak pernah dibawa-bawa sampai sekarang, ya 
kalau ingin berhasil terus maju pikiran dia harus maju 
kalau berhenti tengah jalan apa gunanya itu pemikiran 
dia kalau untuk masalah kondisi ketunanetraannya 
sekarang dia tidak begitu mempermasalahkan yaudah 
have fun aja enjoy lakuin yang dia bisa. 
 
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman subjek termasuk anda 
dengan kondisi subjek sekarang? 
 
AR : Ya kalau kebanyakan sih sikap-sikap teman kepada 
dia itu ya baiklah peduli ya adalah beberapa yang 
mungkin jarang komunikasi jarang bergaul jarang 
menyapa itu ada tapi ya gak begitu dipikirin sama dia 
masih ada yang baik kebanyakan support sama dia. 
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Peneliti  : Menurut anda apakah subjek orang yang mudah 
tersinggung? 
 
AR : Menurut saya kalau mudah tersinggung enggak, gak 
pernah tersinggung orangnya kalau ada orang 
ngomong ya diambil positifnya kalau dia gak pernah 
dibawa pusing misal itu memang kekurangannya ya 
jadiin bahan pebelajaran aja gak pernah dipikir terlalu 
berat. 
(20) 
Peneliti  : Menurut anda apakah saat teman-teman sedang 
membicarakan hal yang terkait penglihatan subjek 
tersinggung? 
 
AR : Enggak tersinggung dia itu malah suka guyonan sama 
teman-teman masalah ketunanetraan dia gak pernah 
tersinggung kalau ada yang berbicara tentang suatu 
hal yang misal tunanetra atau apa itu gak pernah 
tersinggung, bercandaannya seperti ini ada temannya 
yang tunanetra satu lagi itu sek sek sek ono wong 
wuto liwat koyo ngono kuwi yo bercanda-bercanda, 
kalau dari kita misalnya sedang nonton film nanti kita 
sebagai teman ya menjelaskan apa yang ada di dalam 
film tersebut kalau misal gak dijelasin nanti tidur dia. 
 
Peneliti  : Apakah subjek tersinggung jika ada yang 
membicarakan pengalaman masa lalunya? 
 
AR : Untuk membicarakan masa lalu enggak dia gak 
pernah tersinggung jarang sekali tersinggung gak 
pernah malahan orangnya malah terbuka hal-hal yang 
buruk atau apa itu malah di share ke kita supaya 
menjadi pembelajaran bagi kita teman-temannya. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan : AR 
Wawancara ke  : Keempat dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Rabu, 8 Juni 2016 
Tempat   : Rumah key informan  
Waktu   : 19.30-21.00 
D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana penilaian subjek terhadap dirinya sendiri?  
AR : Kalau menurut saya menilai dirinya dengan penilaian 
positif dia menganggap saya itu punya potensi saya itu 
bisa saya itu akan buktikan jangan sampai timbul 
pandangan-pandangan orang lain bahwa tunanetra itu 
tidak bisa berbuat apa-apa tidak bisa berkarya atau 
semacamnya gitu ya emang harus disalurkan untuk 
potensinya dia. 
 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang merasa puas dengan yang 
telah dia lakukan selama ini? 
 
AR : Gak ada kata puas kalau udah puas itu nanti gak mau 
untuk mencoba lagi adanya kurang puas jadinya harus 
dicoba terus saya harus berkarya ndak boleh berhenti 
sampai sini ya artinya Mas BP itu tidak mudah puas 
tapi dalam artian positif. 
 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang dapat menghargai dirinya? (5) 
AR : ya jelas dengan seperti itu dia mampu untuk 
menghargai dirinya sendiri dia bisa membuktikan 
dirinya itu bahwa keberadaannya bisa berimbas 
positif. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika ada orang yang tidak 
menghargai dirinya? 
 
AR : Ya kalau soal ini diam saja biar nanti orang yang 
misalnya menganggap remeh yang memandang 
sebelah mata itu biar nanti lihat sendiri apa yang saya 
hasilkan yang karya saya ini bisa saya berikan untuk 
masyarakat nanti saya akan buktikan semuanya bahwa 
saya itu bisa. 
 
2. Bersyukur dengan kondisi diri 
Peneliti  : Menurut anda apakah subjek sudah menerima kondisi 
dirinya? 
 
AR : Ya sudah sangat bisa menerima dia bisa berkembang 
seperti itu dia gak mau berpangku tangan istilahnya 
itu dia maunya berkarya berkarya dan berkarya. 
 
 
(10) 
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Peneliti  : Pernahkah anda mendengar subjek mengadu kepada 
Tuhan dengan kondisi tunanetra total? 
 
AR : Ya paling kalau selama ini gak pernah untuk 
mengeluh ya malah bersyukur alhamdulillah dijaga 
pandangannya dari hal-hal yang tidak baik malah 
kebanyakan bersyukurkalau merasa mengadu kepada 
Tuhan itu enggak. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk dapat mensyukuri 
takdir dari Tuhan dengan kondisi tunanetra total? 
 
AR : Ya refleksi diri dia mencoba ya seperti manusia 
biasanya merenung kenapa Tuhan memberikan 
kondisi seperti ini kalau Mas BP ini pemikirannya 
positif misal kenapa saya dikasi kondisi seperti ini dia 
berpikir ya mungkin Allah sayang dengan saya jadi 
saya diberikan kondisi seperti ini Allah menjaga 
penglihatan saya dari hal-hal yang tidak baik. 
 
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut anda apakah subjek orang yang merasa 
cukup dengan segala hal yang dimiliki? 
(15) 
AR : Dia ingin berkembang terus membuktikan bahwa 
keberadaannya hasil-hasil karyanya itu masih ingin 
terus-terus belum ada kata puas, kalau menurut saya 
sih tingkat kepuasan seseorang itu berbeda-beda ya 
kalau untuk Mas BP itu dia orangnya sederhana tapi 
ingin apa ya lebih misalnya walaupun dia nanti sukses 
dia inginnya hidupnya sederhana. 
 
Peneliti  : Apakah subjek suka meminta atau mengeluh dengan 
apa yang telah dimiliki? 
 
AR : Jarang sekali untuk mengeluh dia pikirannya maju 
adanya semangat terus gak pernah mengeluh ya 
paling kalau misalnya tentang keyboardnya kalau bisa 
nanti ditukarkan dengan yang serinya lebih tinggi 
untuk meningkatkan keprofesionalannya, semakin 
orang mahir itu juga harus didukung dengan peralatan 
yang canggih pula gak mungkin orang semakin mahir 
dengan alat yang tetap saja itu untuk menunjang 
kemampuannya ya masih dalam lingkup wajar gak 
berlebihan. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara subjek untuk mewujudkan sesuatu 
hal yang ingin dimiliki? 
 
AR : Berusaha, dengan berusaha ndak mau dia berpangku 
tangan dengan cara meminta atau apa dia selalu 
berusaha mengumpulkan sedikit demi sedikit jarang 
kalau dia itu apa ya meminta dari orang tua jarang 
dengan cara bekerja keras dan berusaha terus. 
(20) 
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4. Tidak iri terhadap orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek saat melihat temannya 
bahagia atau sukses? 
 
AR : Ya ikut senang gak ada rasa iri karena rejeki orang 
masing-masing, ya mungkin ada rasa kamu bisa 
seperti itu aku juga bisa harus bisa buat motivasi bukan 
buat untuk dia iri itu enggak. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek saat ada orang yang 
membicarakan hal berkaitan dengan penglihatan? 
 
AR : Ya biasa aja karena Mas BP juga pernah melihat 
jadinya tidak terlalu pengetahuan visualnya tidak 
terlalu sedikit kayak yang sudah buta total dari lahir 
itukan beda kalau Mas BP kan sampai SMA kelas 
berapa itu kelas 1 lah 1 atau 2 itu masih bisa melihat 
walaupun sudah jarak dekat. 
 
E. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika dikritik? (25) 
AR : Menerima, menyaring setelah kritikan diterima 
disaring direfleksikan ke dirinya sendiri kalau yang 
mengkritik asal-asalan gitu ya mungkin juga 
menjatuhkan sukanya disenyumin saja mungkin 
mereka itu belum tau kita itu siapa belum tau dalem-
dalemnya kita itu seperti apa. 
 
Peneliti  : Bagaimana pandangan anda terhadap kehidupan 
subjek? 
 
AR : Bersahaja orangnya sederhana mudah bergaul terbuka 
juga kalau dikritik, kalau ada teman kesususahan dia 
memberikan dukungan semangat sama masukan yang 
membangun dia gak pernah memberikan masukan-
masukan yang menjatuhkan gak pernah malahan. 
 
2. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
Peneliti  : Bagaimana tindakan subjek setelah mendapatkan 
kritikan? 
 
AR : Ya itu tadi pertama diterima dulu, terus disaring bener 
gak to aku seperti ini terus direfleksikan ke dirinya 
sendiri itu, ya kalau benar seperti itu ada yang jelek ya 
dia berusaha untuk merubahnya atau tidak 
mengulangi hal itu. 
(30) 
Peneliti  : Apakah subjek menyalaahkan orang yang telah 
mengkritiknya? 
 
AR : Gak pernah gak pernah udah diemin aja diakan 
seringnya diemin aja senyumin aja itu. 
 
 
Peneliti  : Apakah subjek menerima semua kritikan yang 
ditujukan kepadanya? 
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AR : Ada penyaringan itu tadi kalau ada kritikan yang asal-
asalan ya nanti-nanti aja ini ngawur kok ngeritik baru 
kenal udah main asal ngeritik gini gini gini ya disaring 
nanti dipilah-pilah nanti juga direfleksikan juga apa 
benar sih oh enggak ah aku gak kayak gini itukan juga 
ditanyakan sama teman dekatnya emang aku koyo 
ngene po nah ada konfirmasi dari teman dekatnya 
enggak kok nah kalau enggak yaudah diemin aja itu. 
 
3. Mampu melakukan intropeksi diri 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika melakukan sebuah 
kesalahan kepada teman termasuk anda? 
(35) 
AR : Meminta maaf saling terbuka saling ngomong baik-
baik jadi kalau ada sesuatu masalah itu dia gak pernah 
diem-dieman pasti diomongin secara baik-baik, kalau 
minta maaf itu tergantung sitausinya juga ya cari 
momen yang pas itu penting dicari kalau diselesaikan 
hari itu juga pas kawannya dan  dia juga naik darah itu 
gak bisa terselesaikan secara baik-baik harus dengan 
momen yang tepat. 
 
4. Tidak menyalahakan orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek bila keinginan tidak 
terwujud? 
 
AR : Misalnya keinginan belum terwujud ya berusaha 
dikejar sampai dapat itu prinsipnya contohnya untuk 
PEKSIMINAS yang di Sulawesi itu tahun lalu dia 
gagal dikejar terus sampai tahun ini dia ngejar terus 
sampai pokoknya inshaa’Allah bisalah untuk 
membanggakan UNY jadi gak menyalahkan siapa-
siapa ya dia ada usaha gak mau nyerah aku mau nyoba 
ditahun depan semoga bisa kayak gitu. 
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REDUKSI WAWANCARA TEMAN DEKAT 
 
Nama informan : AR 
Wawancara ke  : Kelima dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Sabtu, 11 Juni 2016 
Tempat   : Rumah key informan 
Waktu   : 20.00-21.30 
F. Keterbukaan diri 
1. Dapat menyampaikan informasi tentang diri kepada orang lain 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang terbuka kepada orang lain?  
AR : Terbuka sih ya lihat-lihat sikon kalau sama orang-
orang yang belum dikenal atau baru kenalan sebentar 
belum tau wataknya ya sewajarnya topeng itu perlu 
katanya BP ya kalau temannya udah dekat ya terbuka 
sekali orangnya apa lagi sama orang yang udah 
dipercaya pasti akan jor-joran dia. 
 
Peneliti  : Apakah subjek memiliki kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan orang lain dengan kondisi yang 
tunanetra total? 
 
AR : Gak ada hambatan komunikasi kalau lawan bicarak dia 
udah mengetahui sumber suara dari mana gak ada 
gangguan di pendengarannya gak ada masalah dengan 
arah suara lawan bicara misal dari anda sendiri 
suaranya dari depan berarti dia hadapnya harus 
kedepan ke arah anda jadi gak ada kesulitan kalau 
sedang ngobrol dia orangnya kritis gak ada kesulitan 
untuk berkomunikasi. 
 
Peneliti  : Pernahkan subjek menceritakan bagaimana kehidupan 
priadinya kepada anda? 
(5) 
AR : Ya itu ada keluarga juga pernah diceritakan pacar juga 
pernah diceritakan ya banyaklah hal-hal pribadinya 
yang diceritakan itu ke saya lumayan apa lagikan dia 
udah percaya sama saya yaudah saya juga harus pegang 
omongan kalau dia bilang jangan kasi tau siapa-siapa 
yaudah saya pegang kalau dia gak bilang jangan cerita 
siapa-siapa ya maaf. 
 
2. Mampu menjalin komunikasi secara jujur 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang tidak mudah percaya 
terhadap orang lain? 
 
AR : enggak juga sih, kalau mudah percaya sama orang lain 
juga harus mendalami orang tersebut supaya dia 
percaya sama orang dia mampu mendalami 
karakternya harus mendalami kepribadiannya untuk 
bisa percaya sama orang tersebut ya untuk bisa 
menumbuhkan rasa percaya itu. 
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Peneliti  : Apakah subjek adalah orang yang sulit jujur dalam 
berkomunikasi? 
 
AR : Jujur menurut saya gak pernah ada yang ditutup-
tutupi gak pernah ada kalau sama saya terbuka kalau 
cerita masalah pribadi ya los-losan aja gak ada yang 
ditutup-tutupi supaya saya juga memberikan saran 
atau apa masukan juga bisa tepat dan pas. 
(10) 
3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek dalam bergaul?  
AR : Kalau milih-milih teman gak pernah, supel orangnya 
siapa yang mendekat ya diterima ada orang mendekat 
ya dia sambut. 
 
Peneliti  : Apakah subjek membatasi diri bergaul dengan orang 
lain? 
 
AR : Enggak pernah milih-milih teman dia terbuka 
orangnya siapa yang ingin berteman ayo ayo 
berteman berteman welcome sama siapa aja gak 
pernah milih-milih walau orangnya jelek sifatnya tapi 
intinya tetap menerima jadi teman. 
 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan anda dengan kondisi subjek 
sekarang dalam bergaul? 
(15) 
AR : Iya dia itu orang yang mudah bergaul gak pernah 
milih-milih teman siapapun dia terima gak pernah 
latar belakangnya atau status sosial semua kalau ingin 
berteman ayok gak pernah nutup diri ah aku gak mau 
sama kamu gak pernah. 
 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang mudah menerima 
kehadiran orang lain? 
 
AR : Iya mudah sekali menerima orangnya supel kok 
mudah bergaul enak diajak ngobrol juga. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek jika ada orang baru dalam 
kehidupannya? 
 
AR : Ya sikapnya biasa-biasa aja menurut saya tapi 
mungkin dari sikap biasa-biasanya itu dia juga 
membaca kepribadian saya watak saya supaya dia tau 
orangnya seperti ini dia itu welcome-welcome aja. 
(20) 
G. Melihat diri secara realistik 
1. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Peneliti  : Pernahkah subjek bercerita tentang cita-citanya 
kepada anda? 
 
AR : Cita-citanya ingin menjadi apa sih kalau ada yang 
ingin menjadi komposer handal arangger itukan 
pemain keyboard handal ingin punya sanggar seni 
sendiri itu yang besar itu cita-citanya. 
 
Peneliti  : Apakah subjek orang yang realistis?  
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AR : Iya realistis sekali harapan kenyataan misalnya dia 
punya harapan saya ingin mempersembahkan emas 
untuk UNY saya ingin membuktikan pada semuanya 
ya dia harus usaha nah harapannya ingin 
mempersembahkan medali emas dia juga harus 
berusaha untuk mendapatkannya yang diulang-ulang 
terus misalnya gagal ditahun 2014 dicoba 2015 coba 
lagi 2016 ini karena ya mungkin 2016 ini akhir 
perjuangan dia untuk mempersembahkan medali 
emas untuk UNY karena gak mungkin kalau dia gak 
bisa terus dia juga punya kewajiban lain punya tugas 
akhir yang lebih penting itu harus terselesaikan. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap subjek bila harapan yang dia 
inginkan berbeda dengan kenyataan yang terjadi? 
(25) 
AR : Menerima contohnya yang tadi itu ingin 
mempersembahkan medali emas yang tahun kemarin 
hanya lolos di daerah mungkin belum saatnya saya 
mempersembahkan medali emas untuk UNY saya 
coba lagi depannya. 
 
2. Dapat mengakui kondisi diri 
Peneliti  : Apakah subjek dapat menerima kondisi fisiknya?  
AR : Iya udah bisa menerima jadi cuma keterbatasan dalam 
penglihatan itu dia juga pernah tanya akui bentuke 
koyo ngopo to wah ya saya deskripsikan ini lho kamu 
tu tinggi item kalau dulu pas semester awal itu 
jerawaten nah ini perutmu itu buncit tapi gak selebar 
temannya itu saya deskripsikan ya dia menerima 
setelah saya deskripsikan ya menerima dengan guyon-
guyon itu tadi ah biarlah saja gini-gini juga punya 
cewek. 
 
3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Peneliti  : Pernahkah subjek menyesali dengan kondisi dirinya?  
AR : Gak ada kata penyesalan, bersyukur dia itu intinya itu 
kalau menyesal itu berarti tidak mensyukuri nikmat 
Tuhan dia anggap ini kebutuhan yang dia misalnya 
kebutuhan yang sekarang ini anugrah dari Tuhan 
nikmat dari Tuhan jangan diingkari. 
(30) 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Peneliti  : Pernahkah subjek bercerita kepada anda tentang 
kehidupan orang lain lebih baik dari kehidupannya? 
 
AR : Pernah-pernah aja tapi gak pernah menyamakan orang 
lain dengan dirinya sendiri kalau itu orang lain bukan 
saya, orang lain ya orang lain, saya ya saya, 
membayangkan berangan cerita kehidupan orang lain 
yang sukses pernah, dia ya termotivasi dengan 
kehidupan orang yang seperti itu jadi dijadikan 
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motivasi gak sebatas mengkhayal jadi motivasi 
malahan dia mungkin besuk saya juga bisa saya harus 
berusaha kalau ingin seperti orang lain seperti juga gak 
instan saya juga harus berusaha. 
Peneliti  : Pernahkah subjek menginginkan menjadi orang lain?  
AR : Endak ya dia ingin menjadi dirinya sendiri gak perah 
menginginkan menjadi orang lain, dirinya sendiri ya 
dirinya sendiri gak mau jadi orang lain ya pokoknya 
jadi diri sendiri itu. 
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Lampiran 11. Reduksi Waancara Key Informan DWT 
 
REDUKSI WAWANCARA ORANG TUA 
  
Nama key informan : DWT 
Wawancara ke  : Pertama dengan key informan 
Taggal wawancara  : Rabu, 1 Juni  2016 
Tempat   : Via Telepon 
Waktu   : 16.00-17.30 
A. Positif terhadap diri 
1. Memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Menurut ibu apakah anak anda memiliki sikap optimis?  
DWT : Kalau Mas AH itu yakin optimis biar pun dia cacat dia itu 
keinginannya tinggi masih pengen sekolah terus itu 
keinginan dia waktu masih belum sekolah ya ini mau 
lanjut lagi ke S-2 kalau bisa ada beasiswa ke S-2. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda pada awal mengetahui akan 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
DWT : Dia nangis terus gak mau gelap nanti aku gelap gimana, 
dia jauh sama orang tua bagaimana, saya jalan gimana 
makan gimana apa-apa bagaimana, kalau mau tau dia gak 
bisa ngelihat gak mau gak mau gak mau pokoknya. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda saat ini dengan kondisi 
sekarang? 
(5) 
DWT : Jadi seakan-akan dia bangga saya dijadikan kayak begini 
karena kalau lomba-lomba dimana-mana selalu menang 
lomba dimana-mana selalu nomor 1 jadi dia juga bisa 
kayak orang bisa melihat gak ada rasa rendah diri, minder 
apa sekarang enggak udah biasa. 
 
Peneliti  : Bagaimana anak anda menyikapi suatu persoalan yang 
membuat down atau tidak bersemanagat? 
 
DWT : Umpama dia ada masalah kayak kemarin skripsinya gak 
diterima-terima dikembalikin lagi di corek lagi dia tu 
curhatnya juga sama saya. Kalau AH saya lihat sampai 
sekarang dia menghadapi masalah tetap semangat gak 
pernah merasa minder dan putus asa, dia cari jalan keluar 
yang terbaik. 
 
Peneliti  : Bagaimana sekarang usaha anak anda untuk terus 
menjalani kehidupan? 
 
DWT : Ya dia tetep selalu semangat, semangat dia menggebu-
gebu jadi semangat untuk maju ke sekolah semangat terus 
apa lagi nanti habis ini mau ngajar dimana dimana dia 
(10) 
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udah mikir nyari peluang dia amat sangat optimis 
pokoknya ingin maju ingin maju selalu.  
Peneliti  : Bagaimana anak anda menjalani kehidupan sehari-hari 
dengan kondisi sekarang? 
 
DWT : Kalau aktivitas sehari-hari AH itu dari di SLB itu udah 
diajari nyuci sendiri jadi sewaktu diasrama udah gak 
heran lagi gosok, masang sprai, sarung bantal, masak nasi 
itu udah biasa jadi bagi dia kerjaan dirumah udah gak 
asing lagi seperti kita hidup sehari-hari, itu pergi 
kesekolah sendiri ke Solo ke Semarang ke Purwodadi 
kemanakan dia juga berangakt sendiri.  
 
Peneliti  : Bagaimana cara anak anda untuk menumbuhkan sikap 
optimis  dalam diri dengan kondisi sekarang? 
 
DWT : Ya soalnyakan dia dari dulu soal agama dia mendalem 
jadi dia ikut pengajian-pengajian dengerin ceramah dari 
uztad tiap hari, dari orang-orang luar, ikut seminar-
seminar. 
 
2. Percaya terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana sikap percaya diri anak anda sebelum 
mengalami kondisi tunanetra total? 
(15) 
DWT : Kurang dia ya, dia ketakutan nanti kalau gak bisa ngelihat 
gimana dia merasa takut soalnya masih kecil, biasanya 
dia bisa main bola bisa main badminton bisa jalan-jalan 
kok terus saya gak bisa ngelihat itu. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap percaya diri anak anda pada awal 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
DWT : Ya dia waktu awal takut gitu aja ya takut nanti saya jalan 
gimana nanti saya kemana-mana gimana pokoknya dia 
dulu takut gelap gitu dia ketakutan. 
 
Peneliti  : Bagaiaman rasa percaya diri anak anda sekarang?  
DWT : Kalau sekarang dia udah sepenuhnya percaya diri jadi 
gak ada rasa apa-apa dia sekarang gak ada rasa minder 
dan takut, sekarang percaya diri jadi gak perlu ada rasa 
rendah diri sekarang itu dia biasa kayak teman-teman 
lainnya. 
(20) 
Peneliti  : Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri anak 
anda dengan kondisi sekarang? 
 
DWT : Iya karena dia itu pokoknya ada Allah semua apapun itu 
pasrahkan kepada Allah dan masih ada ibuk yang dukung 
saya dan lagi restu orang tua kan juga itu nomor satu terus 
saya percaya sama Allah saja. 
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Peneliti  : Apakah anak anda sering meminta bantuan orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari? 
 
DWT : Ya sehari-hari kalau dia yang gak bisa ya minta kalau dia 
bisa mengerjakan sendiri ya dikerjakan sendiri orangnya 
mandiri dia. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anak anda untuk membangun rasa 
percaya diri dengan kondisi sekarang? 
(25) 
DWT : Ya karena dia itu tiap hari baca buku ikut seminar-
seminar terus  denger cerita-certia dari orang ke orang 
baca novel yang bikin semangat sama bacaan bukunya 
hafal-hafal Al-Qur’an kayak uztad ceramah ya dia 
orangnya rajin itu tadi. 
 
3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Peneliti  : Bagaimana pergaulan anak anda dengan orang-orang 
disekitar? 
 
DWT : Pergaulan mas AH itu orangnya simple dimanapun 
berada dia dapet teman dapet saudara dia anggep saudara 
dia anggep teman dia anggep orang tua dia itu orangnya 
supel gampang kenal sama orang soalnya dia mau nyapa 
duluan mau ngomong duluan mau nanya duluan 
dikampung maupun dikampus. 
 
Peneliti  : Bagaimana dengan keyakinan anak anda sekarang untuk 
menjalani kehidupan sehari-hari? 
 
DWT : Ya kalau dia itu yakin sepenuhnya 100% dia yakin gak 
ada ragu, yakin aku bisa itu intinya, orang mau berusaha 
pasti dapat pasti bisa begitu. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana dengan cita-cita atau harapan anak anda 
kedepan setelah mengalami kondisi ini? 
 
DWT : Cita-cita dia itu kalau lulus nanti mau ngajar dulu sambil 
tunggu beasiswa S-2 nya diakan mau ngejar S-2 jadi 
dosen apa nyari pijet dulu sambal nunggu informasi-
informasi yang kedepannya. 
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REDUKSI WAWANCARA ORANG TUA 
 
Nama key informan : DWT 
Wawancara ke  : Kedua dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Kamis, 2 Juni 2016 
Tempat   : Via Telepon 
Waktu   : 15.30-17.00                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Peneliti  : Bagaimana sikap ikhlas anak anda pada awal mengalami 
kondisi tunanetra total? 
 
DWT : Kalau awal-awalnya belum menerima.  
Peneliti  : Bagaimana sikap ikhlas anak anda saat ini dengan kondisi 
sekarang? 
 
DWT : Jadi dia bisa ikhlas bisa menerima.  
Peneliti : Bagaimana cara anak anda untuk dapat ikhlas menerima 
kekurangan diri? 
(5) 
DWT : Jadi karena dia udah melihat yang kecacatan lainnya 
banyak makannya dia masih beruntung gitu cuma aku 
dikasih penglihatan saya saja tapi tubuh saya fisik saya 
saya normal gitu yang lebih-lebih dari saya ya Allah lebih 
banyak gitu makannya dia ikhlas sekarang menerima apa 
adanya. 
 
Peneliti  : Pernahkah ibu mendengar bahwa anak anda 
menyampaikan Tuhan tidak adil karena anda mengalami 
kondisi sekarang? 
 
DWT : Enggak pernah dia ngomong begitu belum pernah ngeluh 
kayak begitu. 
 
Peneliti  : Apakah anak anda masih memiliki keinginan untuk dapat 
melihat kembali? 
 
DWT : Jadi yang kena saraf matanya jadi gak bisa didonorin 
makannya dia udah bisa menerima apa adanya jadi dia 
gak pernah ingin aku ingin bisa melihat lagi 
kenyataannya memang sudah tidak bisa ya suatu mujizat 
saja. 
(10) 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda dengan kekurangan diri yang 
dimiliki? 
 
DWT : Ya kekurangan AH itu dia banyak bertanya umpama 
kayak ini ujian di kampuskan dia gak bisa baca ya dia 
nyari orang pasti bayar juga dia gitu jadi tanya-tanya 
sama orang siapa yang mau membacakan soal saya 
begitu. 
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2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Peneliti : Menurut ibu kelebihan apa yang anak anda miliki?  
DWT : Dia orangnya taat agama ya patuh sama orang tua tidak 
pernah berbuat yang aneh-aneh dalam arti minuman keras 
kayak yang suka royal atau apa-apa enggak pernah dia 
sama sekali gak pernah gitu jadi dia itu dalam 
pendidikannya dia maju dan aktif mengikuti kegiatan-
kegiatan organisasi, musik, dan dakwah. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran dan respon lingkungan keluarga 
dengan kelebihan yang anak anda miliki? 
(15) 
DWT : Ya kalau yang dia bisa lakukan saya dukung kayak musik 
saya dukung sepenuhnya keluarga sepenuhnya 
mendukung dia yang pokoknya kegiatan yang positif-
positif keluarga mendukung semua gitu kami support 
sama dia. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda dengan kelebihan yang 
dimiliki? 
 
DWT : Kalau AH itu gak pernah sombong diri saya tu masih 
belajar saya tu belum bisa gitu ya saya bisa sedikit-sedikit 
paling gitu. 
 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut ibu kekurangan apa yang anak anda miliki?  
DWT : Ya itu tadi mas kalau AH itu ya sering tanyanya itu aja, 
tanya ini tanya itu jadi dia itu tanya kalau apa yang dia 
belum tau dia tanya berani tanya itu paling mas. 
(20) 
Peneliti  : Apakah anak anda pernah bercerita dengan kondisi 
tunanetra total adalah sebuah kekurangan bagi dirinya? 
 
DWT : Enggak, yang cuma dia keluhkan kalau umpama yang itu 
ujian baca soal gak bisa sendiri kalau foto ngambil 
gambar-gambar gak bisa sendiri gak bisa ngelihat 
gambarnya harus dijelaskan orang. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda dengan kekurangan yang 
dimiliki? 
 
DWT : Berusa terus dia berusaha gimana caranya saya bisa gitu 
saya bisa itu gimana caranya ya itu tanya sama orang 
minta tolong sama orang ya itu aja. 
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4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Bagaimana tindakan anak anda sekarang dengan 
kelebihan yang dimiliki? 
(25) 
DWT : Kalau AH itu yang mengikuti semua ekstrakulikuler dari 
SLB itu belajar karawitan belajar gitar, terus main band 
musik nyanyi, ya pokoknya dia apa yang bisa ya ikut. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anak anda untuk mengembangkan 
kelebihan yang dimiliki? 
 
DWT : Iya caranya dia berlatih kayak mau pentas itu dia berlatih 
dulu, kalau les khusus private itukan dia itu enggak mas 
dulu itu ada guru yang dia pinter gitu lho terus dia ikut 
disitu dia gak bayar. 
 
Peneliti  : Pernahkah anak anda mengikuti suatu acara atau 
perlombaan? 
 
DWT : Lomba kayak catur kayak cerdas cermat kayak pidato 
terus dakwah kayak lari kemarin itu main futsal, kemarin 
kayak mengarang di kampus dia dapet piala dikirimi 
waktu bikin cerpen pendek itu dari tabloit pelangi dikirim 
ke Semarang itu. 
(30) 
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REDUKSI WAWANCARA ORANG TUA 
 
Nama key informan : DWT 
Wawancara ke  : Ketiga dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Jumat, 3 Juni 2016 
Tempat   : Via Telepon 
Waktu   : 15.30-17.30                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
C. Positif dengan kehidupan masa lalu 
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana anak anda menyikapi pengalaman masa lalu 
baik positif atau negatif dalam hidupnya? 
 
DWT : Lha yang negatif jadi sebuah pacuan semangat dia bisa 
maju ya coba aja nanti lihat saya jadi apa makannya dia 
itu mau menunjukkan sama orang-orang yang telah 
menghina dan meremehkan dia, kalau pengalaman yang 
positif dia bersyukur dan dia tidak rendah diri enggak 
maksudnya dia gak merasa dikucilkan orang sekarang 
udah banyak orang cacat bisa maju. 
 
Peneliti  : Apakah anak anda memiliki pengalaman masa lalu yang 
mengganggu kehidupannya sekarang? 
 
DWT : Ya kalau mengganggu tu enggak ada.  
Peneliti  : Menurut ibu pengalaman apa yang paling membuat 
bahagia anak anda sebelum kondisi tunanetra total? 
(5) 
DWT : Dia senangnya waktu kecil itu bisa ke Gembiraloka bisa 
ngelihat gajah bisa ke Parangtritis bisa main air bisa 
jalan-jalan bisa lihat-lihat apa diakan seneng banget. 
 
Peneliti  : Menurut ibu pengalaman apa yang paling membuat sedih 
anak anda sebelum kondisi tunanetra total? 
 
DWT : Masalah kalau membuat sedih itu kalau tidak bisa melihat 
kalau saya gelap nanti saya melihat gimana saya jalan 
gimana saya mau apa-apa gimana kalau saya gelap dia 
takut dulu waktu kegelapan, dia takutnya cuma gelap itu 
dulu dia ketakutannya kalau gak bisa melihat. 
 
Peneliti  : Menurut ibu apakah ada pengalaman masa lalu yang 
masih tidak anak anda terima hingga sekarang? 
 
DWT : Ya semua kalau AH ya udah pasrah menerima apa adanya 
dia gak dendam masa lalunya buat dia pacuan 
kedepannya. 
(10) 
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2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana cara anak anda menumbuhkan semangat 
kembali dengan kondisi sekarang? 
 
DWT : Dia harus membuktikan kalau bisa gitu cara 
menumbuhkan semangatnya tu itu dari orang yang 
menghina harus membuktikan saya itu bisa. 
 
Peneliti  : Menurut ibu apakah ada pengalaman masa lalu yang 
dapat membuat anak anda semangat dalam menjalani 
hidup? 
 
DWT : Ya yang bisa kedepannya itu karena lomba-lombanya 
juga karena dia membuktikan karena gak punya bapak 
hanya punya seorang ibu jadi dia harus bisa lebih maju 
biar saya tu sampai ini tu kan karena ibu saya, saya tu 
harus bisa mewujudkan keinginan ibu saya jadi pacuan 
gitu. 
 
Peneliti  : Hal apa yang paling membuat anak anda termotivasi 
dalam hidup setelah mengalami kondisi tunanetra total? 
(15) 
DWT : dia menunjukkan kalau orang yang cacat itu tidak harus 
dibawah ya harus setara jadi sama orang-orang yang bisa 
melihat harus bisa mampu. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran lingkungan keluarga dalam 
memberikan semangat? 
 
DWT : Kalau dari keluarga ya mendukung sekolah yang pinter 
buat masa depan kamu sendiri buat hari tua kamu sendiri. 
 
3. Merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan anak anda sekarang dengan 
kondisi tunanetra total? 
 
DWT : Ya seperti orang umum apa aja bisa gitu kemana bisa 
berangkat sendiri kemana-mana sendiri dia tu udah gak 
ada bedanya, bisa ngelihat sama gak bisa ngelihat itu aja 
bedanya. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan anak anda sekarang dibandingkan 
pada masa lalu saat dapat melihat secara normal? 
 
DWT : Sekarang itu kayaknya ya sama waktu normal kan dia 
masih kecil jadi belum bisa mengerti ini itu kalau 
sekarang itu sama aja sih mas gak ada bedanya. 
 
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kejadiannya sehingga anak anda dapat 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
DWT : Dulu dia mau diajari sepeda awal-awal umur 3 tahun 
setengah hampir 4 tahun mau diajari sepeda sama omnya 
yang sepeda kecil yang gak ada pedanya tinggal besinya 
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aja lha sepedanya ditaruh ditengah ruang tamu terus lari-
ari dari luar silau dia tu kesandung terus matanya itu 
nancep kepedalnya itu yang sebelah kiri dulu itu nancep 
kemata udah itu darah ngalir banyak pagi-pagi jam 
setengah 9 udah saya bawa ke rumah sakit di operasi 
disana udah pecah tapi satu normal pulang dari rumah 
sakit itu saya dipeseni dokter Buk hati –hati soalnya ini 
yang satu gak papa normal nanti kalau ada apa-apa bawa 
sini lagi, lambat laun setahun dua tahun tiga tahun itu 
mata yang normal keluar bintik item melingkar di mata 
yang item itu jadi dipinggirnya itu kelaur bintik satu dua 
tiga saya bawa ke dokter lagi disuruh ke Jakarta dulu 
ceritanya disuruh operasi di Jakarta di Cipto 
Mangunkusumo itu dikasi tau kalau ini kemungkinan 
besar kalau bisa dioperasi ya dioperasi kalau gak bisa 
dioperasi ya malah buta total akhirnya dengan jalan satu-
satunya ya gak usah operasi aja biayanya juga jaman dulu 
mahal mintanya 200 juta uang dari mana zaman waktu 
umur AH 3,5 tahun makannya jalan satu-satunya kita 
bawa pulang alternatif ke singsai ke mana udah berusaha 
bapaknya kesana kemari ya akhirnya ya lambat laut itu 
gelap terus usia 8 tahun tadinya juga sekola umum TKnya 
ke umum terus SD nya itu saya masukkan SLBN itu juga 
campur terus udah langsung masuk ke Penganti itu, terus 
lama-lama kan samar samar samar samar gitu kalau dia 
itu lama-lama samar lari terus kejedut udah lari lagi 
kejedut udah ini semakin itu semakin dia itu semakin gak 
melihat itu jadi sering kejedotnya itu kalau lari nabrak pa 
nabrak apa gitu tadinyakan. 
Peneliti  : Bagaimana sikap ibu pada awal anak anda mengalami 
kondisi tunanetra total? 
(25) 
DWT : Ini cobaan ya makannya saya harus bisa menerima 
keadaan yang sekarang dialami AH waktu baru-baru 
ngelihat anak saya umpama tapi masih waktu TK masih 
bisa samar-samar melihat itu kadang-kadang ya diejek 
temen-temen ya namanya anak kecil kadang didalam hati 
ya Allah kadang itu ya kasian. Saya sebenernya kurang 
rela kalau anak saya sampai dihina perasaan orang tua 
juga miris juga. 
 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap ibu saat ini terhadap kondisi anak anda 
sekarang? 
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DWT : Saya sebagai orang tua kadang gak saya sebenernya kalau 
dibilang 100% itu sebenernya enggak bisa menerima 
yang namanya orang tua di hati saya yang paling dalem 
itu gak rela anak saya kayak begitu tapi ya mau gimana 
lagi udah takdir dia ya saya terima aja, kalau masih 
nginget keadaan dia itu air mata meleleh sendiri terus. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman anak anda pada awal anak 
anda mengalami kondisi tunanetra total? 
 
DWT : Iya waktu di umum itu yang belum pernah melihat masih 
ngejek lha wong umpama ya jalan bareng sama saya dia 
dilihat orang agak heran gitu mendingan gak usah ikut 
kadang kan ada itu mending gak usah ikut lagi dari pada 
aku nanti ada perasaan gak enak sama orang kan gitu 
perasaan saya gitu bukan karena aku gak mau ngajak itu 
soal apa soal gimana-gimana cuma aku tu malesnya tu 
dilihat orangkan pandangannya heran itu mas cuma gitu 
aja gak rela gitu. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman anak anda pada awal anak 
anda mengalami kondisi tunanetra total? 
 
DWT : Iya waktu di umum itu yang belum pernah melihat orang 
gak bisa ngeliat tapi cuma yang satu masih ngejek. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman anak anda saat ini dengan 
kondisi tunanetra total? 
 
DWT : Kalau sekarang udah gak mungkin yang ngejek.  
Peneliti  : Menurut ibu apakah pengalaman masa lalu anak anda 
yang dapat melihat secara normal membuat dirinya saat 
ini mudah tersinggung? 
(35) 
DWT : Enggak, AH itu orangnya gak ada tersinggungan kalau 
disinggung soal mata kan kadang dirumah mati lampu 
wes kowe do bingungo aku wes biasa peteng ngomong 
gitu jadi dia santai. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda jika ada orang yang 
membicarakan pengalaman masa lalunya yang dapat 
melihat secara normal? 
 
DWT : Ya kalau saya cerita dulu kecilnya AH dia malah seneng 
banget kalau cerita waktu masih bisa melihat main bola 
sama Ari main sama si Tutik dia seneng kadang kalau 
pulang ke neneknya ketemu temennya waktu kecil itu 
seneng banget jadi cerita-cerita sama temennya dulu main 
badminton main bola jadi cerita gitu ketawa-ketawa 
seneng. 
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Peneliti  : Apakah anak anda pernah tersinggung jika ada yang 
membicarakan pengalaman masa lalunya? 
 
DWT : Enggak, dia gak tersinggung cuma inget kata-kata dia tu 
kalau orang gak bisa melihat itu paling jadi pengamen 
jadi pengemis itu dia gak marah gak tersinggung cuma 
omongan-omongan itu kan buat pacuan buat semangat 
jadi gak pernah tersinggung enggak diucapkan berulang 
kali enggak dia orangnya gak tersinggung. 
(40) 
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REDUKSI WAWANCARA ORANG TUA 
 
Nama key informan : DWT 
Wawancara ke  : Ketiga dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Sabtu, 4 Juni 2016 
Tempat   : Via Telepon 
Waktu   : 15.30-16.45                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri 
Peneliti  : Seberapa berharganya anak anda dimata ibu?  
DWT : Amat sangat berharga anak saya dia optimis banget 
pokoknya semangatnya tinggi banget pokoknya dia tu 
orang yang gak tersinggung gak mudah marah 
keinginannya tinggi karena dia itu pokoknya jangan 
sampai ketinggalan jangan dihina orang  jadi orang cacat 
itu bukan berarti tidak bisa apa-apa. 
 
2. Bersyukur dengan kondisi diri 
Peneliti  : Menurut ibu apakah anak anda sudah menerima kondisi 
sekarang? 
 
DWT : Iya kalau AH sudah bisa menerima 100% sudah sangat bisa 
menerima malah dia yang ngasi semangat ke saya, kan dia 
ngalami tunanetranya juga udah lama juga ya mas ya jadi 
udah bisa menerima gitu aja mas. 
 
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimilki 
Peneliti  : Menurut ibu apakah anak anda anak yang merasa cukup 
dengan segala hal yang dimiliki? 
(5) 
DWT : Kalau menurut cukup itu orang gak ada yang bisa cukup 
ya sedikit bersyukur banyak ya bersyukur jadi sedikit bisa 
banyak bisa kalau dibilang cukup belum cukup 
sebenernya. 
 
Peneliti  : Apakah anak anda suka meminta atau mengeluh dengan 
apa yang telah dimiliki? 
 
DWT : Kalau mengeluh itu enggak cuma mengeluh soal sangunya 
belum sampai gitu aja ini uangnya udah mau habis tinggal 
segin ini, palingan ngeluhnya soal sangu. 
 
4. Tidak iri terhadap orang lain 
Peneliti  : Menurut ibu apakah anak anda anak yang mudah 
kepinginan dengan yang dimiliki orang lain? 
 
DWT : Enggak dia yang penting tu udah punya udah udah bisa 
dipakai udah gitu gak keinginan ini itu enggak yang 
penting mencukupi sekolahnya gak kekurangan. 
(10) 
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E. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Peneliti  : Apakah anak anda anak yang terbuka terhadap masukan?  
DWT : Orangnya terbuka sangat terbuka dan dia bisa menerima 
umpama dia punya masalah apa saya ngasi pendapat 
ngasi solusi ngasi gini dia ya terima umpama dia ada 
masalah ini ini ini dia cerita nanti saya kasi jalan ini ini 
sering dia orangnya terbuka dia bisa menerima. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda saat ibu memberikan 
masukan/kritikan terhadap anak anda? 
 
DWT : Menerima yang positif aja umpamanya aku kan orangnya 
gak mau ditunda-tunda jadi besuk ya besuk aku tu 
orangnya harus tepat waktu janjian sama temen jam 4 dia 
sebelum jam 4 setengah 4 udah siap jadi dia orangnya 
tepat waktu orangnya lagian pegang janji gak mencla-
mencle omongannya bisa dipegang omongannya 
orangnya konsisten. 
 
2. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
Peneliti  : Apakah anak anda anak yang mudah menyalahkan orang 
lain? 
(15) 
DWT : Enggak itu kayaknya wajar-wajar aja gak mudah 
menyalahkan orang lain , tergantung masalahnya jadi gak 
langsung nuduh gini-gini enggak dia ambil jalan 
keluarnya dulu apa masalahnya dipecahkan di bahas, dia 
juga gak menyalahkan omnya yang naruh sepeda itu 
enggak sampai sekarang gak bahas-bahas itu enggak 
soalnya juga masih pada waktu kecil jadi aku gak merasa 
juga dia salah. 
 
3. Mampu melakukan introspeksi diri 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda jika melakukan sebuah 
kesalahan kepada ibu? 
 
DWT : Ya dia langsung minta maaf Buk saya salah ya minta 
maaf saya kemarin gini gini gini itu ya Buk aku langsung 
dimaafin ya Buk gitu kan orangnya cepet langsung minta 
maaf dia. 
 
4. Tidak menyalahkan orang lain 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anak 
anda menyalahkan orang lain? 
 
DWT : Enggak menyalahkan itu jadi itu suatu musibah suatu 
kecelakaan gitu aja jadi gak pernah ngebahas soal gara-
gara kamu terus si AH jadi begini itu gak pernah gak 
pernah nyinggung-nyinggung gak pernah membalas. 
(20) 
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Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda bila keinginan anda tidak 
terwujud? 
 
DWT : Ya udah gitu aja orangnya ya gimana lagi emang gak bisa 
ya gitu yoweslah nek ora iso gitu yaudah gitu aja gimana 
lagi, ya menerima tapi menerimanya kadang kurang puas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
476 
 
REDUKSI WAWANCARA ORANG TUA 
 
Nama key informan : DWT 
Wawancara ke  : Kelima dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Minggu, 5 Juni 2016 
Tempat   : Via Telepon 
Waktu   : 15.30-17.30                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
F. Keterbukaan diri 
1. Dapat menyampaikan informasi tentang diri kepada orang lain 
Peneliti  : Apakah anak anda orang yang terbuka kepada orang lain?  
DWT : Kalau sama orang lain dia juga lihat-lihat orangnya siapa 
jadi gak setiap orang dia orang ini bisa dipercaya apa 
enggak tergantung ceritanya apa temanya apa jadi pantas 
gak aku cerita gini sama ini orangnya. 
 
Peneliti  : Apakah setelah mengalami kondisi sekarang anak anda 
mengalami kesulitan berkomunikasi dengan orang lain? 
 
DWT : Enggak dia yang penting itu dia mau tanya dulu sama 
orang mau nyapa duluan soal komunikasi gak ada 
masalah. 
 
Peneliti  : Apakah setelah mengalami kondisi sekarang membuat 
anak anda menjadi sulit untuk terbuka terhadap orang 
lain? 
(5) 
DWT : Sama, sama sama terbuka gak pernah tertutup tergantung 
masalahnya gitu ya kalau dia kehiduapn sehari-hari biasa 
aja dia gak pernah tertutup enggak dia orangnya terbuka. 
 
Peneliti  : Pernahkan anak anda menceritakan kehidupan pribadi 
kepada ibu? 
 
DWT : Soal pribadi tu apa mas dia tu juga soal pribadi apa soal 
cewek soal apa itu udah wajar itu berteman itu dia ya 
cerita nanti saya pendapat gitu aja dia cerita juga temen-
temennya gitu. 
 
2. Mampu menjalin komunikasi secara jujur 
Peneliti  : Apakah setelah kondisi saat ini anak anda merasa tidak 
percaya terhadap orang lain saat berkomunikasi? 
 
DWT : Enggak, kalau orang tu bisa dari omongannya tu tau oh 
ini bohong ini enggak dia bisa tau udah ngerti dia jadi dia 
percaya aja yang di omongin, dia itu percaya ya 
tergantung omongannya itu bener apa enggak lagian 
umpama baru kenal gitu ya percaya aja dia mosok orang 
sama kayak saya mau tega. 
 
(10) 
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Peneliti  : Apakah setelah kondisi saat ini membuat anak anda 
menjadi sulit untuk jujur dalam berkomunikasi? 
 
DWT : Kalau kejujuran dia dari kecil sampai gede gini jujur, jadi 
kejujuran itu gak ada pengaruhnya dengan yang tunanetra 
ini dia kalau kejujuran dari hati bukan dari pengaruh 
penglihatan tapi dari hati kita kalau mata kita gak bisa 
melihat gitu aja tapi kalau soal kejujuran itu dari hati kita. 
 
3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda dalam bergaul?  
DWT : Dia gak pernah pilih-pilih temen kalau orang kayak gitu 
pilih-pilih temen gak ada temen, dia bergaul dengan siapa 
aja dengan orang tua anak kecil semuanya, semua orang 
dia gak pernah membeda-bedakan. 
 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anak 
anda membatasi diri untuk bergaul dengan orang lain? 
(15) 
DWT : Enggak, dia sama, dia malah kepengen temennya jadi 
kalau temennya banyak bisa melupakan gak pengem 
pulang kalau di asrama kalau punya temen banyak dia 
gak pilih-pilih, dia gak membatasi diri dalam bergaul dia 
waktu awal-awal dulu. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anak anda membatasi diri bergaul 
dengan orang lain? 
 
DWT : Sama sekarang juga enggak pernah membatasi diri soal 
bergaul soal apa aja enggak pernah. 
 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan ibu dengan kondisi anak anda 
sekarang dalam bergaul? 
 
DWT : Ya kalau saya gak apa-apa yang penting dia gak 
menyalahi aturan gak berbuat yang neko-neko ya selama 
ini memang gak pernah berbuat macem-macem 
sewajarnya dia sebagai mahasiswa ya kuliah ikut 
kulikuler ikut ngeband paling makan bareng-bareng jajan 
gak ada hal yang aneh-aneh, saya itu mendukung 
sepenuhnya karena saya itu tau sifatnya dia gak pernah 
berbuat yang macem-macem. 
(20) 
G. Melihat diri secara realistis 
1. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Peneliti  : Apa cita-cita anak anda anda sebelum dan setelah kondisi 
sekarang? 
 
DWT : Sebelum mengalami ini waktu ditanya kamu pengen jadi 
apa ya aku ingin sukses pokoknya kerja kalau gak jadi 
guru ya dosen jadi dia cita-citanya dulu dengan sekarang 
sama. 
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Peneliti  : Bagaimana usaha anak anda dalam mewujudkan cita-
citanya? 
 
DWT : Ya dia itu belajar sepenuhnya berusaha itu intinya, 
soalnya susah-susah gampang orang kayak dia itu harus 
berusaha semaksimal mungkin, salah satu usahanya dia 
kuliah ya sambil kerja kalau bisa sambil cari beasiswa S-
2. 
 
2. Dapat mengakui kondisi diri 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi tunanetra total 
anak anda dapat menerima kondisi fisiknya? 
(25) 
DWT : Ya kalau dulu itu masih kecil 4 tahun jadi gak ngerti 
waktu kecil dia ditanya apa-apa belum ngerti. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anak anda dapat menerima kondisi 
fisiknya? 
 
DWT : Kalau sekarang udah menerima udah lama udah 
menerima lambat-laun udah gak melihatkan menerima 
apa adanya sekarang. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran keluarga sehingga anak anda dapat 
menerima kondisi fisiknya? 
 
DWT : Ya peran saya sebagai orang tua mendukung yang 
kegiatan positif-positif kadang malah AH yang ngasi 
semangat ke ibu, kadang aku masih gak menerima kalau 
saya. 
(30) 
3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Peneliti  : Pernahkah anak anda menyesali dengan kondisi dirinya?  
DWT : Kalau AH gak pernah menyesal apa yang terjadi udah 
mau disesali gimana lagi memang udah keadaannya jadi 
udah menerima apa adanya saat ini gak pernah menyesal, 
kalau awal dulu gak menyesal soalnya dia dioperasi itu 
karena jatuh gak bisa melihat ya udah tadinya di rumah 
sakit nangis-nangis terus tapi yang satunya melihat jadi 
dia menerima apa adanya dia masih kecil masih bisa 
melihat yang satunya, dia waktu awal total di 
Temanggung itu gak menyesal dia. 
 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Peneliti  : Pernahkan anak anda bercerita kepada ibu tentang 
kehidupan orang lain? 
 
DWT : Ya cerita kehidupan orang lain ceritanya ada bapak-
bapak atau dosen yang udah jadi pejabat tapi dia 
tunanetra bisa sukses jadi menunjukkan ini ini ini ada 
cerita dia ngambil yang positifnya. 
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Peneliti  : Pernahkan anak anda membayangkan menjadi orang 
lain? 
(35) 
DWT : Enggaklah membayangkan jadi apa seinget saya gak 
pernah ya pokoknya gini aku pengen sukses seperti bapak 
itu, enggak kalau membayangkan menjadi orang lain jadi 
dia enggak ya jadi dirinya sendiri. 
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Lampiran 12. Reduksi Wawancara Key Informan MSH 
 
REDUKSI WAWANCARA ORANG TUA 
  
Nama key informan : MSH 
Wawancara ke  : Pertama dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Selasa, 24 Mei 2016 
Tempat   : Gunungkidul 
Waktu   : 16.30-17.30, 19.30-20.30                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
A. Positif terhadap diri sendiri 
1. Memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Menurut ibu apakah anak anda memiliki sikap 
optimis? 
 
MSH : Iya semangat sekolahnya waktu masih kecil itu belum 
sekolah kalau sekolah ya semangat terus di 
disemangati tetangga-tetangga itu jadi kuliahnya 
semangat. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda pada awal mengetahui 
akan mengalami kondisi tunanetra total? 
 
MSH : Ya awal-awalnya itu habis tidak bisa sekolah terus ini 
di kamar cuma mendengarkan radio hanya dirumah 
tidak pernah pergi kalau malam itu gitaran di rumah 
Mas Bilal itu tetangga. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda saat ini dengan kondisi 
sekarang? 
(5) 
MSH : Kalau sekarang ini tidak di kamar terus sudah kuliah 
ini kalau dirumah itu ya main ke tempat tetangga atau 
ke tempat simbahnya, kalau di tempat omnya sama 
adik perempuannya itu ya main-main terus arisan 
terus di kecamatan itu di kabupaten. 
 
Peneliti  : Bagaimana anak anda menyikapi suatu persoalan 
yang membuat down atau tidak bersemangat? 
 
MSH : Kalau GR itu orangnya pendiam kalau tidak ditanya 
tidak pernah ngomong, tidak pernah cerita di SMA ya 
tidak pernah cerita di sekolah ya tidak cerita apa-apa 
kalau ada yang penting itu ya pastinya cerita tapi ya 
cuma sebentar. 
 
Peneliti  : Bagaimana sekarang usaha anak anda untuk terus 
menjalani kehidupan? 
 
MSH : Gak seperti dulu kalau sekarang itu sudah seperti 
orang-orang pada umumnya ya dia usahanya kuliah 
belajar yang tekun pokoknya semangatnya besar.  
(10) 
Peneliti  : Bagaimana anak anda menjalani kehidupan sehari-
hari dengan kondisi sekarang? 
 
MSH : Kalau sekarang itu ya seringnya di kost kalau dirumah 
itu jarang ya mohon maaf bagaimana sehari-harinya 
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GR kalau di kampus atau kost tapi kalau di rumah 
sudah bisa mandiri sekarang itu mau kemana itu apa 
penelitian apa di Pertuni itu ya biasanya adik 
perempuannya itu yang nganter. 
Peneliti  : Bagaimana cara anak anda untuk menumbuhkan sikap 
optimis dalam diri dengan kondisi sekarang? 
 
MSH : Ya kalau bisa optimis itu GR itu ya orang tua sama 
kakak-kakaknya adiknya mendukung ya guru-guru 
SLB terus tetangga terutama Mas Bilal terus pakdhe 
Barto itu yang kalau sekolah itu Pakdhe Barto yang 
mengarahkan nyemangati sekolah itu aja terus bisa 
optimis. 
 
2. Percaya terhadap diri sendiri 
Peneliti  : Bagaimana sikap percaya diri anak anda sebelum 
mengalami kondisi tunanetra total? 
(15) 
MSH : Ya anak yang percaya diri pas kelas SD sampai SMP 
itu. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap percaya diri anak anda pada awal 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
MSH : Ya awal tunanetra itu agak ngedrop pokoknya tidak 
mau keluar dari rumah tapi kalau pergi kemana ya 
saya ajak atau ke arisan keluarga saya ajak atau 
kemana-mana saya ajak GR itu pertemuan trah itu 
saya ajak kemana-mana saya bawa saya ajak. 
 
Peneliti  : Bagaiaman rasa percaya diri anak anda sekarang?  
MSH : Ya pokoknya setelah masuk kuliah itu sudah percaya 
diri. 
(20) 
Peneliti  : Apakah ada hal yang menambah rasa percaya diri 
anak anda dengan kondisi sekarang? 
 
MSH : Ya mungkin dari pikirannya sendiri terus didukung 
sama orang tua ya sama keluarga, mbak-mbaknya itu 
dukung, ya GR sendiri pikirannya yasudah aku bok 
kalau bisa tidak usah merepotkan kayak gitu 
harusnya. 
 
Peneliti  : Apakah anak anda sering meminta bantuan orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari? 
 
MSH : Tidak pernah gimana kayak gitu, di rumah kalau mau 
makan ya cuma kadang masuk sendiri di anu ya nanti 
ya saya atau adiknya ngikuti terus ngambilkan, 
aslinya ya mau ambil sendiri ya mandiri 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anak anda untuk membangun rasa 
percaya diri dengan kondisi sekarang? 
(25) 
MSH : Ya itu tadi kalau dari pikirannya GR sendiri sama 
didukung mbak-mbaknya tadi sama orang tua dan 
keluarga. 
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3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Peneliti  : Bagaimana pergaulan anak anda dengan orang-orang 
disekitar? 
 
MSH : Kalau sama pemuda-pemuda itu pergaulannya itu 
jauh karena GR itu ya tidak pasti ada dirumah, kalau 
dulu ya masih kecil ya teman-temannya itu ya dateng 
kesini masih sekolah pada belajar disini pada main-
main disini kadang-kadang ya tidur sini. 
 
Peneliti  : Bagaimana dengan keyakinan anak anda sekarang 
untuk menjalani kehidupan sehari-hari? 
 
MSH : Ya kalau sekarang itu kelihatannya mantep yakin 
soalnya sekarang sudah biasa pergi kemana-mana itu 
ya yakin, kalau tidak yakin kan tidak bisa pergi 
kemana-mana. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana dengan cita-cita atau harapan anak anda 
kedepan setelah mengalami kondisi ini? 
 
MSH : Ya kalau cerita cita-citanya itu ya yang penting itu 
cuma bisa bekerja bisa cari uang kalau punya keluarga 
biar bisa memberi makan keluarga cuma gitu. 
 
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Peneliti  : Bagaimana sikap ikhlas anak anda pada awal 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
MSH : Kalau awal-awalnya itu kelihatan susah seperti itu 
ikhlasnya. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap ikhlas anak anda saat ini dengan 
kondisi sekarang? 
(35) 
MSH : Sudah kalau sekarang sudah dapat ikhlas 
Alhamdulillah baik. 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anak anda untuk dapat ikhlas 
menerima kekurangan diri? 
 
MSH : Ya paling dari orang tua, keluarga, mbak-mbake itu 
ya dukung ya itu dapat ikhlas cuma aku doakan 
supaya kamu besuk dapat pekerjaan terus harusnya ya 
semangat ya menerima karena sudah tau kemana-
mana sudah dapat ikhlas ya sudah pasrah sama Allah. 
 
Peneliti  : Pernahkah ibu mendengar bahwa anak anda 
menyampaikan Tuhan tidak adil karena anda 
mengalami kondisi sekarang? 
 
MSH : Tidak, tidak pernah dengar. (40) 
Peneliti  : Apakah anak anda masih memiliki keinginan untuk 
dapat melihat kembali? 
 
MSH : Ya kalau yang sebenarnya itu pengen sembuh bisa 
lihat lagi kayak dulu cuma ya usaha sudah bagaimana 
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lagi belum berhasil ya semoga Tuhan memberikan 
mukjizat cuma kayak gitu. 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda dengan kekurangan diri 
yang dimiliki? 
 
MSH : Sekarang itu sudah sudah bebas sudah bisa menerima.  
2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut ibu kelebihan apa yang anak anda miliki? (45) 
MSH : Kalau kelebihan GR itu kepinterannya otakknya itu 
lancar cerdas. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran dan respon lingkungan keluarga 
dengan kelebihan yang anak anda miliki? 
 
MSH : Dasarnya otaknya GR itu cerdas terus semuanya 
menyemangati ya itu bisa sekolah ya sama mbak-
mbaknya itu ya kamu kepengen sepatu apa tak belikan 
sepatu sepak bola dibelikan. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda dengan kelebihan yang 
dimiliki? 
 
MSH : Ya sikapnya itu ya bersyukur sama kelebihannya itu 
yang diberikan kecerdasan ya tidak sombong. 
(50) 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut ibu kekurangan apa yang anak anda miliki?  
MSH : Ya kalau di rumah itu ya pendiamnya, bicaranya itu 
kurang cerdas ya yang penting itu ya kalau gak 
ditanya tidak cerita apa-apa. 
 
Peneliti  : Apakah anak anda pernah bercerita dengan kondisi 
tunanetra total adalah sebuah kekurangan bagi 
dirinya? 
 
MSH : Tidak, tidak pernah cerita ya tetap pendiam, saya dulu 
cuma tanya habis operasi itu matanya gimana? Ya 
kalau lampu itu kelihatannya ya masih remang-
remang cuma kayak gitu aja. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda dengan kekurangan yang 
dimiliki? 
(55) 
MSH : Ya sikapnya ya sama aja, ya tidak ada yang gimana-
gimana ya masih tetap pendiam itu tadi. 
 
4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Peneliti  : Bagaimana tindakan anak anda sekarang dengan 
kelebihan yang dimiliki? 
 
MSH : Ya kelebihan GR itu kepinterane ya otakknya itu 
lancar buat kuliah yang tenan tidak buat aneh-aneh. 
 
Peneliti : Bagaimana cara anak anda untuk mengembangkan 
kelebihan yang dimiliki? 
 
MSH : Baca buku ya belajar sendiri sama adiknya, ya tekun 
GR itu dari sekolah kalau pulangnya jam empat jam 
setengah 4 yang saat SMA itu ya nanti  cuma paling-
(60) 
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paling mandi, makan, ya terus cuma di kamar baca 
buku. 
Peneliti  : Pernahkah anak anda mengikuti suatu acara atau 
perlombaan? 
 
MSH : Kalau di sekolah ada dulu itu lomba matematika di 
SMP itu ya tidak juara, cuma itu SLB malah dapat 
juara terus, matematika ada di Jakarta juara 1, kalau 
di SMA tidak pernah lomba, ya cuma itu kegiatannya 
sepak bola ya bisa juara 1. 
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REDUKSI WAWANCARA ORANG TUA 
 
Nama key informan : MSH 
Wawancara ke  : Kedua dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Rabu, 25 Mei 2016 
Tempat   : Gunungkidul 
Waktu   : 15.30-17.30                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
C. Positif dengan kehidupan masa lalu 
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana anak anda menyikapi pengalaman masa 
lalu baik positif atau negatif dalam hidupnya? 
 
MSH : Ya saya kurang tau karena ya GR itu tidak pernah 
cerita kenapa-kenapa sama saya. 
 
Peneliti  : Apakah anak anda memiliki pengalaman masa lalu 
yang mengganggu kehidupannya sekarang? 
 
MSH : Tidak pernah cerita, tidak, dari mana dari lomba-
lomba itu aja kalau tidak saya tanya tidak cerita tidak 
pernah.  
 
Peneliti  : Menurut ibu/bapak pengalaman apa yang paling 
membuat bahagia anak anda sebelum kondisi 
tunanetra total? 
(5) 
MSH : Ya menurut saya itu kalau GR bahagia ya cuma 
sekarang bisa sekolah bisa mandiri, ya kalau sebelum 
tunanetra itu ya yang semangat sekolah kepengennya 
ya kegiatannya sepak bola itu dulu. 
 
Peneliti  : Menurut ibu pengalaman apa yang paling membuat 
sedih anak anda sebelum kondisi tunanetra total? 
 
MSH : Tidak pernah, tidak pernah cerita ya yang penting itu 
mau sekolah diberik sangun cuma gitu. 
 
Peneliti  : Menurut ibu apakah ada pengalaman masa lalu yang 
masih tidak anak anda terima hingga sekarang? 
 
MSH : Saya tidak tau, lha bagaimana ya soalnya GR ini tadi 
memang anaknya pendiam dari kecil sulit yang bicara 
ya pengalaman yang tunanetra itu ya In Shaa Allah itu 
sudah dapat menerima GR. 
(10) 
2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana cara anak anda menumbuhkan semangat 
kembali dengan kondisi sekarang? 
 
MSH : Ya caranya itu tadi dari pikirannya GR sendiri itu, dari 
orang tua ya sama dukungan keluarga. 
 
Peneliti  : Menurut ibu apakah ada pengalaman masa lalu yang 
dapat membuat anak anda semangat dalam menjalani 
hidup? 
 
MSH : Ya paling itu banyak yang menyemangati dari teman-
temannya, guru-gurunya di SLB itu, guru di SMA pas 
kesini dulu itu, geh keluarga, tetangga dukung GR 
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semua, makannya itu GR terus punya pikiran gimana-
gimana terus semangat. 
Peneliti  : Hal apa yang paling membuat anak anda termotivasi 
dalam hidup setelah mengalami kondisi tunanetra 
total? 
(15) 
MSH : Yang nganu itu ya pokoknya ya dari tetangga-
tetangga itu pada memberitau terus di sekolahan guru-
gurunya itu menyemangati. 
 
Peneliti  : Bagaimana peran lingkungan keluarga dalam 
memberikan semangat? 
 
MSH : Ya keluarga selalu mendukung  
3. Merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan anak anda sekarang dengan 
kondisi tunanetra total? 
 
MSH : Ya kelihatannya itu ya prihatin soalnya saya itu tidak 
pernah memberikan uang, tapi kadang saya itu bayar 
kostnya ya kalau sekarang udah sama gitu sama orang 
yang lainnya. 
(20) 
Peneliti  : Bagaimana kehidupan anak anda sekarang 
dibandingkan pada masa lalu saat dapat melihat 
secara normal? 
 
MSH : Kalau perubahan sekarang itu kelihatannya lebih 
mandiri sekarang terus beraninya ya berani sekarang, 
lha sebelum tunanetra paling sekolah terus nanti ya 
ditanya ya cuma apa yang tanya yang dijawab tapi 
kalau sekarang ditanya tetangga ya jawabnya banyak. 
 
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Peneliti   : Bagaimana kejadiannya sehingga anak anda dapat 
mengalami kondisi tunanetra total? 
 
MSH : Di SMA itu main sepak bola matanya itu kena bola 
tidak bilang sama saya, yang bilang itu sesudah 
matanya blireng terus saya periksakan bolak-baik di 
Sardjito sampai di cek jantung di cek rongsen sampai 
4 kali langsung di laser matanya itu di sarankan untuk 
operasi di YAP, terus saya bawa di YAP di operasi itu 
cuma yang kanan yang kiri masih normal setelah itu 
aku tinggal di Jakarta di tempat mbaknya setelah itu 
saya di sana baru 3 hari disini ditelepon mata satunya 
kok blereng meneh gitu, nah nyusul saya di sana saya 
carikan obat disana pulang dari sana ya saya 
periksakan lagi di YAP yang kiri kena terus saya 
tanya sama dokternya, dokter ini bagaimana yang kiri 
kok ikut lha ini operasi lagi Bu, lha kalau operasi lagi 
itu bagaimana biayanya ya sama seperti dulu 
operasinya aja itu 14 juta terus lha ini bisa di tanggung 
anak saya sembuh?, Bu mohon maaf saya ya cuma 
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berusaha lha itu aja usaha yang kemarin tidak berhasil 
ini bagaimana sekarang ini saya punya uang saya buat 
merawat saja saya cuma kayak gitu lha terus itu ya 
setelah operasi itu masih naik ke kelas 3 itu di kelas 3 
SMA cuma setiap hari didatengi temannya, gurunya, 
setelah operasi itu masuk terus ujian itu ya 
Alhamdulillah tidak masuk pelajaran 3 bulan itu bisa 
urutan 13 ya GR itu otaknya itu agak baik ya 
Alhamdulillah saya ya bersyukur sekarang ini GR itu 
sudah bisa mandiri saya sudah senang setelah itu 
setelah tidak sekolah terus ini ada sekolah SLB baru 
saya ajak kesana di sekolah itu baru sekolah 3 hari 
sampai 5 hari itu sudah dapat nulis braile gurunya ya 
Bu saya itu salut sama Mas GR sudah pernah tau, 
mohon maaf ya saya tidak tau ini kok 4 hari sekolah 
saya berikan PR braile kok sudah bisa kayak gitu ya 
kurang tau saya ya tidak tau saya cuma gitu terus saya 
setiap pagi ya nganterke ke sekolahan nanti sampai 
sana saya pulang. 
Peneliti  : Bagaimana sikap ibu pada awal anak anda mengalami 
kondisi tunanetra total? 
(25) 
MSH : Ya saya sikapnya itu cuma kasian terus kok beda sama 
temannya terus mau bagaimana apa terus bisa 
menerima apa ora nanti saya ajak kemana biar 
pikirannya itu padang saya ajak apa pertemuan 
keluarga ya saya ajak ke tempat om nya, ya saya aja 
terus ke mana saya ajak ya ikut biar punya semangat. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap ibu saat ini terhadap kondisi anak 
anda sekarang? 
 
MSH : Ya sekarang ya Alhamdulillah saya sudah kemana-
mana saya sendiri ya mengerti oh iya kalau di rumah 
itu cuma sendirian tapi kalau keluar itu ternyata 
banyak temannya tidak cuma anakku aja yang 
tunanetra, saya sekarang menerima ya Alhamdulillah 
ya ini sudah takdir dari Allah semoga besuk bisa 
bekerja. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman anak anda pada awal 
anak anda mengalami kondisi tunanetra total? 
 
MSH : Teman-teman itu malah tidak kesini soalnya sudah 
banyak yang pergi ya itu tadi Mas Bilal ya 
menyemangati dikasi tau ayo GR kamu harus 
semangat kamu besuk bisa jadi orang gede. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana sikap teman-teman anak anda saat ini 
dengan kondisi tunanetra total? 
 
MSH : Kalau teman-temannya ini pas ini kuliah banyak yang 
sudah menikah sudah pergi ke Jakarta ke Tanggerang 
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yang disini itu tidak ada anak-anak, tapi teman kuliah 
ya ada yang main kesini Mas Arry itu. 
Peneliti  : Menurut ibu apakah pengalaman masa lalu anak anda 
yang dapat melihat secara normal membuat dirinya 
saat ini mudah tersinggung? 
 
MSH : Kalau kelihatannya tidak ya saya tidak tau kalau pergi 
dari rumah itu ketemu temannya kadang diejek apa 
tidak saya tidak tau  tapi ya umpama diejek orang ya 
tidak cerita apa-apa ya kalau di rumah ya tetap diam. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda jika ada orang yang 
membicarakan pengalaman masa lalunya yang dapat 
melihat secara normal? 
(35) 
MSH : Ya sikapnya diam aja tetep diam aja tidak tersinggung 
ya mestinya tersinggung tapi cuma ya diam aja tidak 
pernah cerita gimana-gimana. 
 
Peneliti  : Apakah anak anda pernah tersinggung jika ada yang 
membicarakan pengalaman masa lalunya? 
 
MSH : Tidak, ya tetep diam aja.  
D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri 
Peneliti  : Seberapa berharganya anak anda dimata ibu?  
MSH : Ya kalau GR itu ya semua anak-anak itu sama ya tapi 
GR beda sama mbak-mbaknya, ya sayang sama 
semua anak sama GR juga. 
(40) 
2. Bersyukur dengan kondisi diri 
Peneliti  : Menurut ibu apakah anak anda sudah menerima 
kondisi sekarang? 
 
MSH : Ya sudah, tidak pernah mengeluh apa-apa.  
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimiliki 
Peneliti  : Menurut ibu apakah anak anda merasa cukup dengan 
segala hal yang dimiliki? 
 
MSH : Ya kalau GR orangnya kalau kurang tidak pernah 
minta tidak pernah bilang penting apa adanya ya 
kayaknya tidak pernah mengeluh kenapa-kenapa apa 
dirinya itu kurang bagaimana tidak punya bagaimana 
itu tetap tidak mengeluh sama orang tua. 
 
Peneliti  : Apakah anak anda suka meminta atau mengeluh 
dengan apa yang telah dimiliki? 
(45) 
MSH : Kalau mengeluh tidak ya pokoknya menerima apa 
adanya, saya tidak pernah mendengar GR itu 
mengeluh kayak gitu, ya orang tidak punya ya mau 
bagaimana ya usaha dulu itu GR. 
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4. Tidak iri terhadap orang lain 
Peneliti  : Menurut ibu apakah anak anda anak yang mudah 
kepinginan dengan yang dimiliki orang lain? 
 
MSH : Dari sekolah SD, SMP, SMA itu tidak pernah 
kepengen sama teman-temannya ya cuma sekali 
kepengen mau sepedaan sama teman-teman cuma 
kepengen itu tok keinginannya itu buat sekolah 
maunya itu apa-apa kalau yang penting. 
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REDUKSI WAWANCARA ORANG TUA 
 
Nama key informan : MSH 
Wawancara ke  : Ketiga dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Kamis, 26 Mei 2016 
Tempat   : Gunungkidul 
Waktu   : 16.00-17.30, 19.00-20.00 
E. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Peneliti  : Apakah anak anda anak yang terbuka terhadap 
masukan? 
 
MSH : Tidak pernah bantah ya cuma diam aaja umpama 
jangan kayak gini “yo” cuma gitu ya terbuka tidak 
pernah ngeyel. 
 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda saat ibu memberikan 
kritikan terhadap anak anda? 
 
MSH : Ya itu tetap diam aja ya kalau saya itu bicara GR kok 
gini bok yang kayak gini ya GR itu manut mboten kok 
membantah. 
 
2. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
Peneliti  : Apakah anak anda mudah menyalahkan orang lain? (5) 
MSH : Tidak, lha kena bola itu sampai pingsan sampai rumah 
ya temannya tidak ngomong dia tidak cerita yang 
ngomong itu mau operasi ditanya dokter mas apa 
kamu pernah jatuh atau kebentur? Kayak gitu 
dokternya lha saya itu cuma ada di sampingnya, saya 
dulu kena bola mata saya terus saya sampai pingsan 
saya yang tau ya itu. 
 
3. Mampu melakukan introspeksi diri 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda jika melakukan sebuah 
kesalahan kepada ibu? 
 
MSH : Ya merasa saya itu ya tidak pernah lha di kayak 
ginikan ya cuma diam aja, istilahnya itu anak itu ya 
dari dulu itu pendiam tidak punya suara gimana-
gimana. 
 
4. Tidak menyalahkan orang lain 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anak 
anda menyalahkan orang lain?  
 
MSH : Lha tidak, saya ya tidak tau artinya ya teman-
temannya yang kesini ya tidak ngelaporke ya pada 
dianter kesini ya tidak pada ngelapor ke saya ya tidak 
curiga apa-apa biasanya ya dijemput dianter pulang. 
(10) 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda bila keinginan anda tidak 
terwujud? 
 
MSH : Kalau keinginan yang tidak terwujud ya maaf ya 
kalau minta saya ya tidak tau soalnya tidak pernah 
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dimintai ya cuma itu tadi kalai cuma minta tok itu ya 
sekali itu ya minta sepeda itu, belum pernah minta aku 
belikan sepatu ya cuma sekali itu aja minta sepeda itu 
aja.  
F. Keterbukaan diri 
1. Dapat menyampaikan informasi tentang diri kepada orang lain 
Peneliti  : Apakah anak anda orang yang terbuka kepada orang 
lain? 
 
MSH : Kalau sama saya itu ya tidak pernah cerita gimana-
gimana ya tidak tau ya kalau sama adiknya itu kadang 
cerita apa ya saya tidak tau. 
 
Peneliti  : Apakah setelah mengalami kondisi sekarang anak 
anda mengalami kesulitan berkomunikasi dengan 
orang lain? 
(15) 
MSH : Ya tidak, sudah biasa, biasa aja sama mbaknya ya 
telepon kayak gitu, tidak pernah gimana-gimana ya 
cuma kalau tanya ya cuma tanya. 
 
Peneliti  : Apakah setelah mengalami kondisi sekarang 
membuat anak anda menjadi sulit untuk terbuka 
terhadap orang lain? 
 
MSH : Ya dari lahir sudah pendiam sejak kecil sudah 
pendiam, ya kalau terbuka itu bagaimana ya kalau 
ditanya cuma jawab yang ditanyakan itu tadi tidak 
kok cerita panjang tidak, ya itu tadi pendiam tetap 
pendiam aja. 
 
Peneliti  : Pernahkan anak anda menceritakan kehidupan pribadi 
kepada ibu? 
 
MSH : Tidak pernah cerita ya sampai sekarang tidak pernah 
cerita sama saya kalau sama adiknya maaf kurang tau, 
belum pernah sama sekali. 
(20) 
2. Mampu menjalin komunikasi secara jujur 
Peneliti  : Apakah setelah kondisi saat ini anak anda merasa tidak 
percaya terhadap orang lain saat berkomunikasi? 
 
MSH : Ya mungkin percaya lha dari kuliah Jogja itu pulang 
ngojek mana mas Karangngasem Paliyan lha entah apa 
kerasa apa gimana terus di belokkan barat kelurahan 
itu, Pak bukan sini, lha dimana mas?, ini masih kesana 
masih melewati bulak terus nanti ada cakruk belok kiri 
ya tetep sampai rumah tetep percaya. 
 
Peneliti  : Apakah setelah kondisi saat ini membuat anak anda 
menjadi sulit untuk jujur dalam berkomunikasi? 
 
MSH : Setau saya itu jujur kalau tidak punya ya tidak punya 
kalau punya ya cuma kayak gitu ya sebelum tunanetra 
itu sampai sekarang tunanetra sama saja yang pendiam 
itu ya sudah sama. 
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3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Peneliti  : Bagaimana sikap anak anda dalam bergaul? (25) 
MSH : Tidak pilih-pilih kalau berteman ya cari teman arisan 
tunenetra di Wonosari kelompok Pertuni ikut, ya 
disini aja sekarang umpama sama pemuda-pemuda 
sini ya yang deket sama GR kadang kesini ya ditanya-
tanya ya biasa ngomong. 
 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anak 
anda membatasi diri untuk bergaul dengan orang lain? 
 
MSH : Iya kalau awal-awal dulu itu di rumah aja belum tau 
apa-apa itu tetep di rumah. 
 
Peneliti  : Apakah sekarang anak anda membatasi diri bergaul 
dengan orang lain? 
 
MSH : Ya kalau sekarang pergaulannya itu lebih dari dulu 
lebih luas dari dulu lebih luas sekarang tambah luas 
pengalama terus le kegiatan lebih luas ya tambah 
sibuk. 
(30) 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan ibu dengan kondisi anak anda 
sekarang dalam bergaul? 
 
MSH : Ya mendukung ya tambah senang berarti walau anak 
ku itu beda sama yang lainnya tapi ya sama dengan 
yang lainnya, jadi ya semuanya itu sudah bisa 
memahami kayak gitu semua sudah memahami tidak 
kok mengejek tidak kok bagaimana tidak sekarang 
itu. 
 
G. Melihat diri secara realistik 
1. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Peneliti  : Apa cita-cita anak anda anda sebelum dan setelah 
kondisi sekarang? 
 
MSH : Tidak pernah cerita, tidak ya tetep keinginannya mau 
sekolah, aku kepengenku cuma sekolah besuk bisa 
kuliah cuma gitu kalau cita-citanya jadi priyayi tidak 
pernha cerita ya cuma kayak gitu. 
 
Peneliti  : Bagaimana usaha anak anda dalam mewujudkan cita-
citanya? 
(35) 
MSH : Ya usahanya itu sekolah ceritanya cuma mau sekolah 
jadi anak-anak itu sekolah walau gak punya ya pada 
semangat kebetulan In Shaa Allah ya bisa. 
 
2. Dapat mengakui kondisi diri 
Peneliti  : Apakah pada awal mengalami kondisi tunanetra total 
anak anda dapat menerima kondisi fisiknya? 
 
MSH : Kalau kondisinya GR dari dulu Alhamdulillah baik 
tidak pernah punya kondisi lemah, kebetulan ya itu 
tadi kondisi matanya itu yang nganu tidak pernah 
cerita apa-apa kalau GR itu umpama sakit umpama 
apa itu tidak cerita. 
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Peneliti  : Apakah sekarang anak anda dapat menerima kondisi 
fisiknya? 
 
MSH : Ya kalau sekarang Alhamdulillah yang tunanetra ini 
ya sudah baik, tidak kok kenapa-kenapa balik itu 
enggak, apa matanya kenapa apa sakit ya tidak, cuma 
tunanetra itu. 
(40) 
Peneliti  : Bagaimana peran keluarga sehingga anak anda dapat 
menerima kondisi fisiknya? 
 
MSH : Kalau dari keluarga itu ya pokoknya dukung yang 
positif, dari mbak-mbaknya itu juga disemangati 
kamu tunanetra itu ya sama seperti orang-orang yang 
lainnya, pas ada acara di TV tunanetra kok ya bisa 
sukses berhasil ya saya yang menyemangati GR ya 
pokoke harus semangat. 
 
3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Peneliti  : Pernahkah anak anda menyesali dengan kondisi 
dirinya? 
 
MSH : Kalau saya itu tidak pernah dengar kalau menyesal kok 
aku ki kayak gini kok aku ki salahku apa kayak gitu ya 
belum pernah dengar. 
 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Peneliti  : Pernahkan anak anda bercerita kepada ibu tentang 
kehidupan orang lain? 
(45) 
MSH : Belum pernah cerita kalau kayak gitu tidak pernah 
cerita, kalau GR pokokke disuruh cerita itu 
kelihatannya sulit. 
 
Peneliti  : Pernahkan anak anda membayangkan menjadi orang 
lain? 
 
MSH : Tidak pernah, tetep percaya diri sendiri, tidak punya 
keinginan tidak cerita sama teman-temannya sendiri 
sudah ngeten-ngeten tidak. 
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Lampiran 13. Keabsahan Data AH 
 
KEABSAHAN DATA 
Nama Subjek: AH 
 
A. Positif terhadap diri 
1. Memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Menurut AH sikap optimis 
penting untuk memandang 
masa depan dengan pasti. Pada 
awal mengalami tunanetra total 
ada penolakan dan kekecewaan 
tapi sekarang sudah menerima 
dan tidak menganggap suatu 
masalah serta dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari dengan 
rasa yakin dan merasa seperti 
orang biasa. Jika menghadapi 
masalah AH fokus mencari 
solusi. AH dapat optimis dari 
dukungan orang tua. 
Pada awal tunanetra total 
AH masih menolak, 
merasa kecewa dan takut 
jika gelap. Tapi sekarang 
AH memiliki sikap 
optimis terhadap diri 
sendiri karena AH sudah 
bisa menerima keadaan 
tunanetra total dari 
dukungan orang tua dan 
ada keyakinan pada 
agama. Dalam menjalani 
hidup AH penuh rasa 
yakin, semangat, 
mandiri dan terus 
berusaha. Jika 
menghadapi masalah 
AH akan bercerita 
kepada orang dekat dan 
berusaha mencari solusi. 
 
 
 
 
Teman dekat (AL) AH memiliki sikap optimis. AH 
menerima kondisinya sekarang 
dan bersyukur. Jika 
menghadapi masalah AH 
bercerita pada teman dan 
berusaha meminta tolong. 
Usaha AH dalam menjalani 
hidup sehari-hari dengan 
semangat dan berusaha. AH 
dapat optimis kembali dari Al-
Quran atau Al-Hadits serta 
pengajian. 
Orang tua (DWT) AH optimis. Awal tunanetra 
total AH takut gelap tapi 
sekarang percaya diri dan dapat 
menghargai diri seperti orang 
biasa. Jika menghadapi masalah 
AH bercerita dan mencari 
solusi. Usaha AH menjalani 
hidup sehari-hari dengan 
semangat dan sudah mandiri. 
Cara AH dapat optimis kembali 
dari mendalami agama. 
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2. Percaya terhadap diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Sebelum tunanetra total AH 
tidak ingat sikap percaya 
dirinya karena masih kecil. 
Pada awal tunanetra total AH 
minder, merasa tidak berharga 
dan berbeda tapi sekarang 
sudah tidak menjadi masalah 
dan sepenuhnya bisa menerima.  
Rasa percaya diri AH 
bertambah dengan mengingat 
prestasi yang telah diraih. AH 
tidak akan merepotkan orang 
lain selama bisa melakukannya 
sendiri. Cara AH membangun 
percaya dirinya melalui buku 
motivasi, agama, ceramah, 
kisah orang hebat. 
Sebelum tunanetra total 
AH kurang percaya diri. 
Pada awal tunanetra total 
AH tidak percaya diri 
tapi sekarang sudah 
percaya diri karena AH 
mendengarkan buku 
motivasi, kisah orang 
sukses serta keyakinan 
pada agama. Sedangkan 
hal yang dapat 
menambah rasa percaya 
diri AH dengan 
mengingat prestasi masa 
lalu dan Allah. Dalam 
melakukan aktivitas AH 
hanya meminta tolong 
jika benar-benar tidak 
mampu mengerjakan. 
Sehingga untuk saat ini 
AH memiliki rasa 
percaya diri yang baik. 
 
 
Teman dekat (AL) AH sangat percaya diri. Hal 
yang membuat AH tambah 
percaya diri dari cerita agama. 
AH hanya meminta bantuan 
jika hal tersebut benar-benar 
tidak bisa dilakukan AH. Cara 
AH membangun percaya diri 
dari agama dan keluarga AH. 
Orang tua (DWT) Sebelum tunanetra total AH 
kurang percaya diri. Pada awal 
tunanetra total AH takut tapi 
sekarang percaya diri. Hal yang 
menambah percaya diri AH 
karena ada Allah. AH meminta 
bantuan jika yang tidak bisa. 
Cara AH membangun percaya 
diri dari kisah orang sukses, Al-
Qur’an dan ceramah. 
3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Pergaulan AH baik. AH yakin 
dan berusaha dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari karena 
memiliki visi dan misi. AH 
ingin menjadi guru atau dosen, 
wirausahawan, musisi, dan 
penulis. 
Pergaulan AH baik, 
dalam menjalani hidup 
sehari-hari AH memiliki 
keyakinan yang positif 
dengan kondisi saat ini 
karena memiliki visi dan 
misi dan memiliki cita-
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Teman dekat (AL) Pergaulan AH cukup ramah. 
AH sudah bisa dan memiliki 
rencana untuk menjalani 
kehidupan sehari-hari. AH 
ingin anak-anak tunanetra atau 
disabilitas mendapatkan hak, 
fasilitas, dan pembelajaran yang 
sama. 
cita yang jelas yaitu 
menjadi guru, 
wirausahawan, musisi, 
dan penulis. 
 
 
 
 
 
 
Orang tua (DWT) AH supel dalam bergaul. AH 
yakin dan berusaha menjalani 
hidup sehari-hari. Cita-cita AH 
ingin menjadi dosen. 
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Awal mengalami tunanetra total 
AH tidak ikhlas tapi sekarang 
sudah ikhlas. Cara AH untuk 
dapat ikhlas menerima keadaan 
tunanetra total dari guru, 
keluarga, orang yang berhasil, 
ceramah-ceramah motivasi dan 
agama. AH tidak pernah 
menyalahkan Tuhan. AH sudah 
tidak memiliki keinginan untuk 
melihat lagi. AH tidak 
menganggap masalah dengan 
kekurangan yang dimiliki.  
Awal mengalami 
tunanetra total AH 
belum ikhlas, tapi 
sekarang AH sudah 
ikhlas menerima 
keadaan tunanetra total. 
Cara AH dapat ikhlas 
menerima dari dukungan 
guru, keluarga, kisah 
orang disabilitas, dan 
yakin pada Allah. Saat 
ini AH tidak memiliki 
keinginan untuk melihat 
kembali.  Teman dekat (AL) AH sudah ikhlas dengan 
kondisinya sekarang. Cara AH 
dapat ikhlas menerima 
kondisinya dari agama. AH 
tidak pernah menyalahkan 
Tuhan. AH tidak punya 
keinginan melihat kembali. AH 
cuek dengan keadaann tunanetra 
totalnya menganggap sama 
seperti orang lain. 
Orang tua (DWT) AH belum ikhlas pada awal 
tunanetra total tapi sekarang 
bisa ikhlas menerima. Cara AH 
dapat ikhlas dari melihat orang 
lain yang kedisabilitasannya 
lebih banyak dan dari Allah. AH 
tidak pernah menyalahkan 
Tuhan. AH tidak ada keinginan 
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melihat kembali. AH terus 
berusaha dengan kekurangan 
yang dimiliki. 
2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH AH memiliki kelebihan sikap 
positif. AH mengenali 
kelebihannya saat melihat 
segala sesuatu dari sudut positif. 
Tidak ada respon yang negatif 
dari keluarga dan teman 
terhadap kelebihan AH. AH 
bersyukur dengan kelebihan 
yang dimiliki.   
Kelebihan AH yaitu 
orang yang positif dan 
religius. AH dapat 
mengenali kelebihannya 
dari melihat sesuatu hal 
dari sudut pandang 
positif. Dengan 
kelebihan yang ada AH 
tidak pernah sombong. 
Teman dekat (AL) AH memiliki kelebihan di 
bidang sosial, akademik, dan 
religious. Respon teman-teman 
dengan kelebihan AH baik. AH 
tidak pernah sombong dengan 
kelebihannya. 
Orang tua (DWT) AH taat dalam agama, 
pendidikan dan aktif kegiatan 
kampus. Keluarga mendukung 
kelebihan AH. AH tidak 
sombong dengan kelebihannya. 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Kekurangan AH terkadang 
malas dan kurang konsisten 
mengerjakan sesuatu. AH dapat 
mengetahui kekurangnnya 
ketika mempunyai janji 
terhadap diri sendiri. AH tidak 
menganggap tunanetra total 
adalah sebuah kekurangan. AH 
berusaha merubah kekurangan 
yang dimiliki 
AH dapat mengetahui 
kekurangan yang 
dimiliki yaitu kurang 
konsisten dalam 
mengerjakan sesuatu. 
Keadaan tunanetra total 
bagi AH bukan 
merupakan kekurangan. 
Sikap AH dengan 
kekurangan yang ada 
berusaha untuk merubah. Teman dekat (AL) Kekurangan AH dalam 
pendengaran kurang sensitif. 
AH tidak mengeluh dengan 
kondisi tunanetra total. Jika 
keadaan tunanetra total sudah 
biasa saja, tapi untuk 
kekurangan yang lain sulit 
berubah. 
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Orang tua (DWT) Kekurangan AH sering 
bertanya. Kondisi tunanetra 
buta botal bukan kekurangan 
untuk AH. Sikap AH terus 
berusaha mencari solusi dengan 
kekurangan yang dimiliki. 
4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Tindakan AH dengan kelebihan 
yang dimiliki yaitu menjaganya. 
AH menyalurkan kelebihanya 
dengan berbagi dengan orang 
lain, bekerja dan belajar. AH 
pernah mengikuti lomba 
menyanyi, band, cerpen 
motivasi, PKM dan kegiatan 
pelatihan serta seminar. 
AH dapat menjaga 
kelebihan yang dimiliki 
dengan aktif 
berorganisasi, berlatih, 
dan belajar. AH 
beberapa kali mengikuti 
perlombaan. 
Teman dekat (AL) Tindakan AH dengan 
kelebihannya aktif dikegiatan 
keagamaan dan organisasi. AH 
menyalurkan kelebihannya 
dengan ikut kegiatan sesuai 
minat. AH sering pentas seni 
dan ikut lomba lagu. 
Orang tua (DWT) Tindakan AH dengan 
kelebihannya mengikuti 
ekstrakulikuler dan cara 
mengembangkan kelebihan AH 
dengan berlatih. AH pernah ikut 
lomba catur, cerdas cermat, 
dakwah, dan cerpen. 
C. Positif dengan kehiddupan masa lalu 
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH AH menyikapi pengalaman 
masa lalu positif sebagai 
motivasi dan masa lalu yang 
negatif dilupakan. AH tidak 
memiliki pengalaman masa lalu 
yang mengganggu hidupnya 
sekarang. Pengalaman pernah 
melihat adalah hal paling 
berkesan bagi AH. Pengalaman 
yang membuat sedih AH 
sebelum tunanetra total ketika 
ayah AH meninggal. Ada 
Masih ada pengalaman 
masa lalu AH yang tidak 
diterima sampai 
sekarang yaitu 
disepelakan pakde AH, 
tapi hal tersebut tidak 
mengganggu kehidupan 
AH sampai saat ini. 
(ditanyakan) 
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pengalaman masa lalu AH yang 
tidak diterima hingga sekarang 
yaitu disepelakan pakde AH. 
Teman dekat (AL) AH jarang bercerita masa lalu. 
Tidak ada pengalaman masa 
lalu yang mengganggu AH 
sampai sekarang. 
Orang tua (DWT) AH menyikapi pengalaman 
positif dengan bersyukur dan 
yang negative sebagai semangat 
agar lebih maju lagi. AH tidak 
punya pengalaman yang 
mengganggu hidupnya 
sekarang. Pengalaman yang 
membuat bahagia sebelum 
tunanetra total saat dapat 
melihat. Sedangkan 
pengalaman yang sedih saat 
awal tunanetra total. AH 
menerima pengalaman masa 
lalunya. 
2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Cara AH menumbuhkan 
semangat kembali dengan 
kondisi sekarang yaitu berbaur 
dengan masyarakat, buku 
motivasi, menggali bakat, 
menekuni hobi, dan berbagi 
dengan orang lain. Pengalaman 
masa lalu AH yang pernah 
dihina menjadikan semangat 
dalam menjalani hidup. Ibu AH 
menjadi motivasi terbesar AH. 
Orang-orang terdekat 
memberikan motivasi dan 
semangat kepada AH. 
Pengalaman masa lalu 
AH yang pernah dihina 
dijadikan motivasi untuk 
menunjukkan bahwa 
disabilitas mampu dan 
bisa sukses.  
 
 
Teman dekat (AL) AH dapat semangat kembali 
dengan kondisi sekarang dari 
dukungan orang tua. 
Pengalaman masa lalu yang 
membuat AH bersemangat 
yaitu dukungan guru di SLB. 
Hal yang paling memotivasi AH 
dari Nabi Muhammad SAW. 
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Teman cukup memberi 
semangat kepada AH. 
Orang tua (DWT) Cara AH menumbuhkan 
semangat dengan kondisi 
sekarang dengan mebuktikan 
pada orang yang pernah 
menghina AH. Pengalaman 
mengikuti lomba serta 
dorongan dari ibu menjadikan 
semangat menjalani hidup 
untuk AH. hal yang memotivasi 
AH ingin membuktikan bahwa 
orang disabilitas mampu. 
Keluarga mendukung AH. 
3. Merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Kehidupan AH sekarang 
normal tidak ada masalah. Jika 
dibandingkan kehiduapn 
sekarang dan dulu yang dapat 
melihat dengan normal lebih 
baik sekarang. 
Kehidupan AH sekarang 
lebih baik jiak 
dibandingkan dengan 
masa lalu. Kehidupan 
AH sekarang seperti 
orang pada umumnya 
hanya berbeda dari 
penglihatan saja. 
Teman dekat (AL) Kehidupan AH sekarang biasa-
biasa saja seperti orang biasa, 
tapi ada beberapa hal berbeda 
dari hal visual. 
Orang tua (DWT) Kehidupan AH sekarang seperti 
orang umum hanya tidak bisa 
melihat saja. Kehidupan AH 
dulu dan sekarang sama saja. 
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH AH mengalami tunanetra total 
karena trauma fisik mata 
tertusuk besi pedal sepeda. 
Sikap orang tua pada awal AH 
mengalami tunanetra total tetap 
ada kecewa dan sedih tapi terus 
berusaha dan optimis. Sikap 
orang tua saat ini mendukung, 
optimis, tidak protektif dan 
tidak mengaggap suatu 
masalah. Sikap teman-teman 
pada awal AH mengalami 
tunanetra total menjauhi dan 
meledek, tapi sekarang 
AH tidak tersinggung 
saat ditanya pengalaman 
masa lalu yang dapat 
melihat, penyebab 
ketunanetraan, dan awal 
mengalami tunanetra 
total. Jika ada orang 
yang membicarakan hal 
terkait penglihatan AH 
akan senang dan 
bertanya. Pengalaman 
AH yang pernah melihat 
secara normal tidak 
501 
 
sikapnya positif. AH menyikapi 
pengalaman masa lalu yang 
membuat tersinggung dengan 
positif. Pengalaman AH saat 
dapat melihat secara normal 
tidak membuat mudah 
tersinggung. Sikap AH jika ada 
orang yang membicarakan 
pengalaman masa lalu saat 
dapat melihat adalah senang dan 
berterimakasih. AH tidak 
tersinggung jika ada orang yang 
membicarakan pengalaman 
masa lalunya. 
membuat AH mudah 
tersinggung. 
Teman dekat (AL) Sikap teman-teman AH 
menganggap teman seperti pada 
umumnya. AH sedikit 
tersinggung jika terkait fisik 
diluar ketunanetraan. AH tidak 
tersinggung jika teman-teman 
berbicara tentang penglihatan, 
lebih ingin tau dan bertanya. 
AH tidak tersinggung jika 
ditanya pengalaman masa 
lalunya. 
Orang tua (DWT) Mata AH tertusuk bedi pedal 
sepeda hingga akhirnya buta 
total. Pada awal tunanetra total 
ibu AH merasa kasian dan 
kurang rela jika AH dihina tapi 
sekarang sudah menerima 
walaupun belum 100%. Teman-
teman AH pada awal tunanetra 
masih mengejek tapi sekarang 
sudah tidak mengejek lagi. 
Pengalaman AH yang pernah 
melihat tidak membuat AH 
mudah tersinggung saat ini. AH 
senang jika ada orang yang 
bercerita pengalaman masa 
lalunya yang pernah melihat. 
AH tidak pernah tersinggung 
jika ada orang yang 
membicarakan pengalaman 
masa lalunya. 
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D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH AH menilai dirinya secara 
positif. AH merasa tidak puas 
dengan yang dilakukan karena 
ingin mencapai lebih. AH 
merasa dirinya berharga baik 
untuk diri sendiri dan orang lain. 
Cara AH untuk menghargai diri 
dengan menjaga perilakunya. 
AH akan tersinggung jika ada 
orang yang meremehkan 
kemampuannya. Menurut AH 
menghargai diri sendiri itu 
penting karena akan memiliki 
semangat hidup. 
AH dapat menghargai 
diri sendiri, ibu dan 
teman dekat AH menilai 
AH orang yang positif. 
AH selalu ingin 
mencapai sesuatu lebih 
baik lagi.  
Teman dekat (AL) AH menghargai dirinya sendiri. 
AH merasa kurang puas yang 
telah dikerjakannya. AH tidak 
memandang rendah dirinya. AH 
akan marah jika ada orang yang 
meremehkan AH. 
Orang tua (DWT) AH sangat berharga, AH 
optimis, semangatnya tinggi, 
tidak mudah tersinggung, tidak 
mudah marah. 
2. Bersyukur dengan kondisi diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH AH sangat menerima dengan 
kondisi sekarang. Sejak awal 
dewasa AH sudah tidak 
mengeluh kepada Tuhan dengan 
kondisi tunanetra total. Cara AH 
untuk dapat mensyukuri takdir 
dari Tuhan dengan bersyukur, 
tidak meratapi nasib, 
mengembangkan potensi, dan 
tidak mudah mengeluh. 
AH sudah menerima 
dengan kondisi diri yang 
tunanetra total. AH tidak 
lagi mengeluh dengan 
keadaan yang tunanaetra 
buta total. 
Teman dekat (AL) AH sudah menerima kondisinya 
sekarang. Belum pernah 
mendengar AH mengadu pada 
Tuhan tentang keadaan 
tunanetra total.  
Orang tua (DWT) AH sudah menerima kondisi 
tunanetra total 100% karena 
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sudah lama mengalami 
tunanetra total. 
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH AH belum merasa cukup 
dengan yang dicapai sekarang 
karena ingin mencapai lebih. 
Hal yang belum dimiliki AH 
terkait cita-cita yaitu menjadi 
guru, pengusaha, dan penulis. 
Cara AH untuk mewujudkan 
cita-cita dengan belajar dan 
mengasah ketrampilan. 
AH belum merasa belum 
cukup dengan yang 
dimiliki, selalu ingin 
mencapai lebih dengan 
terus berusaha agar 
terwujud.  
Teman dekat (AL) Jika AH menginginkan sesuatu 
selalu berusaha untuk 
mewujudkan hal tersebut. AH 
mengeluh jika barang yang 
dimiliki rusak. AH berusaha 
untuk mewujudkan yang 
diinginkan dengan bermain 
band, berjualan alat-alat 
disabilitas. 
Orang tua (DWT) AH belum cukup dengan yag 
dimiliki tapi sedikit atau banyak 
tetap bersyukur. AH mengeluh 
ketika uang saku akan habis 
tetapi uang tinggal sedikit. 
4. Tidak iri terhadap orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Sikap AH jika melihat teman 
sukses atau bahagia akan 
berusaha untuk bisa seperti 
orang yang sukses tersebut atau 
lebih sukses lagi. Sikap AH jika 
ada orang yang membicarakan 
penglihatan akan bertanya, 
berterimakasih karena mau 
menceritakan. 
AH tidak iri terhadap 
orang lain, tapi 
termotivasi dari orang 
lain yang sukses untuk 
dapat sama atau lebih 
sukses. Jika ada orang 
yang membicarakan 
penglihatan AH tidak iri, 
tetapi akan bertanya. 
Teman dekat (AL) AH mendukung teman yang 
sukses dan ingin sama atau 
lebih sukses. AH biasanya 
bertanya jika ada orang yang 
membicarakan penglihatan.  
Orang tua (DWT) AH tidak mudah ingin dengan 
apa yang dimiliki orang lain. 
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E. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH AH hanya akan marah jika di 
kritik yang menghina 
kemampuan AH. Orang lain 
kagum terhadap kehidupan AH 
sekarang karena dapat mandiri 
AH orang yang terbuka 
terhadap kritik, tapi jika 
kritik tersebut 
menjatuhkan AH akan 
marah. AH hanya 
menerima kritik yang 
positif dan sesuai dengan 
AH. 
Teman dekat (AL) Jika dikritik yang membangun 
AH melihat alasannya jika baik 
akan diterima, tapi jika kritik 
yang menjatuhkan AH cukup 
tersinggung dan didebat atau 
disanggah. AH cukup 
memotivasi teman-teman 
karena bisa melakukan hal 
seperti orang normal. 
Orang tua (DWT) AH orang yang terbuka 
terhadap masukan. AH 
menerima kritik yan positif saja. 
2. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Tindakan AH jika menerima 
kritikan positif akan 
berterimakasih sedangkan 
kritikan negatif merasa tidak 
enak dan tidak nyaman. AH 
berusaha tidak menyalahkan 
orang yang mengkritik AH. AH 
tidak menerima semua kritikan 
yang diberikan, melainkan 
dipilah antar yang positif dan 
negatif. 
AH tidak menerima 
semua kritik, jika positif 
dan sesuai dengan AH 
akan diterima bila kritik 
negatif AH akan adu 
argument, tapi jika kritik 
yang menjatuhkan akan 
didiamkan oleh AH. AH 
tidak menyalahkan 
orang yang mengkritik. 
Teman dekat (AL) Jika AH dikritik yang sesuai 
dengan AH akan diterima, bila 
tidak sesuai dengan AH akan 
debat, sedangkan kritik yang 
menjatuhkan AH lebih suka 
diam. AH tidak menyalahkan 
orang yang mengkritik. Ah 
tidak menerima semua kritik 
yang diberikan untuk AH. 
Orang tua (DWT) AH tidak mudah menyalahkan 
orang lain. 
 
505 
 
3. Mampu melakukan intropeksi diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Menurut AH intropeksi diri 
penting untuk mengenali diri 
sendiri. Sikap AH jika 
melakukan kesalahan pertama 
menyadari, bertaubat dan 
berusaha memperbaiki 
kesalahan. Cara AH melakukan 
intropeksi diri dengan berdoa 
saat sedang sendirian, waktu 
santai dan dari buku 
pengembangan diri. AH lebih 
mengetahui dirinya sendiri, 
mengenali kekurangan diri, 
dapat mengambil makna hidup, 
membuat rencana masa depan 
setelah melakukan intropeksi 
diri. 
Jika melakukan 
kesalahan AH segera 
meminta maaf dan AH 
dapat melakukan 
intropeksi diri dengan 
berdoa mencari waktu 
yang tepat. 
Teman dekat (AL) AH langsung meminta maaf 
jika melakukan kesalahan. 
Orang tua (DWT) AH langsung meminta maaf 
jika melakukan kesalahan 
4. Tidak menyalahkan orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH AH tidak menyalahkan orang 
lain pada awal mengalami 
tunanetra total. AH kecewa dan 
menyesal jika keinginan tidak 
tercapai. 
AH tidak menyalahkan 
orang lain jika keinginan 
tidak terwujud dan awal 
mengalami tunanetra 
total. 
Teman dekat (AL) AH mengeluh kemudian 
berusaha untuk mewujudkan 
keinginan AH. 
Orang tua (DWT) AH merasa kurang puas jika 
keinginan tidak terwujud 
F. Keterbukaan diri 
1. Dapat menyampaikan informasi tentang diri kepada orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH AH orang yang terbuka kepada 
orang lain. Keadaan tunanetra 
total tidak membuat AH sulit 
berkomunikasi dan terbuka 
kepada orang lain sehingga AH 
biasa untuk menceritkaan 
kehidupan pribadinya. 
AH dapat menceritakan 
tentang dirinya kepada 
orang lain karena AH 
orang yang terbuka dan 
tidak memiliki kesulitan 
berkomunikasi. AH 
pernah menceritakan 
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Teman dekat (AL) AH cukup terbuka. Jika 
komunikasi di tempat yang 
tidak ramai AH lancar, jika di 
tempat yang ramai AH 
mengalami kesulitan. AH 
pernah menceritkan kehidupan 
pribadinya, tapi untuk cerita 
tentang orang tua belum pernah. 
kehidupan pribadinya 
kepada teman dekat dan 
ibu AH.  
Orang tua (DWT) AH melihat orang lain bisa 
dipercaya atau tidak saat akan 
berkomunikasi secara terbuka. 
AH tidak sulit berkomunikasi 
dan terbuka dengan orang lain 
setelah tunanetra total. AH 
pernah bercerita pada ibu 
tentang kehidupan pribadi AH. 
2. Mampu menjalin komunikasi secara jujur 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Menurut AH kejujuran dalam 
komunikasi penting agar ada 
rasa percaya dari orang lain. 
Setelah tunanetra total AH tetap 
jujur dan percaya terhadap 
orang lain saat berkomunikasi. 
Dalam berkomunikasi 
AH tetap jujur kepada 
orang lain, keadaan 
tunanetra total tidak 
mempengaruhi AH 
dalam jujur 
berkomunikasi. Teman dekat (AL) AH tetap percaya dan jujur pada 
orang lain saat berkomunikasi. 
Orang tua (DWT) Saat berkomunikasi AH tetap 
percaya pada orang lain dan 
jujur. 
3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Dalam bergaul AH bersikap 
menjadi diri sendiri. Pada awal 
mengalamai tunanetra total AH 
membatasi diri dalam bergaul, 
tetapi sekarang sudah tidak 
membatasi diri dalam bergaul. 
Tanggapan orang lain terhadap 
AH dalam bergaul positif dan 
salut. AH orang yang mudah 
menerima kehadiran orang lain. 
Sikap AH jika ada orang baru 
harus memilih mengenalnya 
dari lingkungan yang baik atau 
bukan. 
Pada awal tunanetra total 
AH membatasi diri 
dalam bergaul tapi 
sekarang AH tidak 
membatasi diri dalam 
bergaul sehingga 
membuat AH mudah 
menerima kehadiran 
orang lain 
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Teman dekat (AL) AH supel dalam bergaul. AH 
tidak membatasi diri dalam 
bergaul. AH orang yang baik 
dan asik di ajak berbicara. AH 
mudah menerima kehadiran 
orang lain dan  saling bertanya 
jika ada orang baru. 
Orang tua (DWT) AH tidak pilih-pilih teman 
dalam bergaul. Pada awal 
tunanetra total AH tidak 
membatasi diri dalam bergaul, 
dan sekarang juga tidak 
membatasi diri. Dalam bergaul 
AH sesuai norma-norma yang 
ada dan ibu AH mendukung. 
G. Melihat diri secara realistis 
1. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Cita-cita AH mengalami 
perubahan sebelum tunanetra 
total ingin menjadi tentara dan 
setelah tunanetra total menjadi 
guru, entrepreneur, dan penulis. 
Cara AH mewujudkan cita-cita 
dengan belajar, membuat 
perencanaan, dan 
mempraktekkan. Cita-cita AH 
belum terwujud tapi masih 
proses dan AH akan terus 
berusaha untuk mewujudkan 
cita-cita tersebut. AH memiliki 
harapan agar masyarakah lebih 
memahami disabitas dan 
harapan tersebut sesuai dengan 
kenyataan karena di Indonesia 
masih proses menuju 
lingkungan inklusif. Sikap AH 
tidak akan pernah mundur jika 
harapan berbeda dengan 
kenyataan. 
Sebelum dan setelah 
tunanetra total cita-cita 
AH mengalami 
perubahan, hal tersebut 
terjadi karena kondisi 
AH yang berubah. Cita-
cita AH sudah sesuai 
dengan usaha yang telah 
dilakukannya seperti 
menjadi guru. Usaha AH 
untuk mewujudkan cita-
cita dengan belajar dan 
berusaha sampai harapan 
AH terwujud. 
Teman dekat (AL) AH memiliki cita-cita menjadi 
menteri atau wadah untuk 
menyuarakan disabilitas. Jika 
menjadi guru sudah realistis 
untuk AH. AH akan berusaha 
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mewujudkan jika harapan 
berbeda dengan kenyataan. 
Orang tua (DWT) Cita-cita AH sebelum dan 
setelah tunanetra total ingin 
menjadi guru atau dosen. Usaha 
AH mewujudkan cita-citanya 
dengan belajar dan berusaha. 
2. Dapat mengakui kondisi diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Pada awal mengalami tunanetra 
total AH hanya 
mempermasalahkan kondisi 
penglihatan saja, tetapi sekarang 
AH merasa labih baik. Cara AH 
untuk dapat menerima kondisi 
fisik melalui motivasi. 
Sekarang AH sudah 
menerima bahwa dirinya 
seorang tunanetra total, 
walau pada awal dulu 
belum mengakui kondisi 
dirinya. AH memiliki 
keinginan membeli mata 
palsu agar terlihat seperti 
orang normal. 
Teman dekat (AL) AH ingin terlihat seperti orang 
normal dengan ada keinginan 
membeli mata palsu.  
Orang tua (DWT) Pada awal AH masih belum 
mengerti tentang keadaannya 
tapi sekarang sudah menerima. 
Orang tua AH mendukung 
kegiatan positif AH. 
3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Pada awal mengalami tunanetra 
total AH tetap merasa menjadi 
diri sendiri dan AH tidak pernah 
menyesal menjadi dirinya. 
Pada awal tunanetra total 
hingga sekarang AH 
tetap menjadi diri sendiri 
dan tidak pernah 
menyesal dengan 
keadaan tunanetra total. 
Teman dekat (AL) AH tidak menyesali dengan 
kondisi diri saat ini. 
Orang tua (DWT) AH tidak pernah menyesal 
dengan yang sudah terjadi 
termasuk keadaan tunanetra 
total. 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek AH Dulu AH merasa kehidupan 
orang lain lebih baik, tetapi 
sekarang sudah tidak lagi. Awal 
mengalami tunanetra total AH 
ingin menjadi awas kembali 
tetapi untuk sekarang sudah 
tidak lagi 
Awal mengalami 
tunanetra total AH 
melihat kehidupan orang 
lain lebih baik, tapi 
sekarang AH sudah tidak 
memandang kehidupan 
orang lain lebih baik 
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Teman dekat (AL) AH tidak merasa kehidupan 
orang lain lebih baik untuk 
sekarang. AH tidak 
menginginkan menjadi orang 
lain untuk sekarang. 
sehingga membuat AH 
tidak menginginkan 
menjadi orang lain. 
Orang tua (DWT) AH hanya bercerita kehidupan 
orang yang memotivasi. AH 
tidak menginginkan menjadi 
orang lain, tetap menjadi diri 
sendiri.  
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Lampiran 14. Keabsahan Data GR 
 
KEABSAHAN DATA 
Subjek: GR 
 
A. Positif terhadap diri 
1. Memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Menurut GR sikap optimis 
penting untuk pendorong dan 
siap melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan. Awal 
mengalami tunanetra total GR 
memiliki prasangka negatif ke 
orang lain, minder, menarik diri 
dari lingkungan, tidak terima 
dan marah pada Tuhan tapi 
untuk sekarang sudah dapat 
menerima. Jika menghadapi 
masalah GR melihat dari sisi 
positif dan berusaha 
menyelesaikan sendiri dahulu. 
Usaha GR menjalani hidup 
dengan menyelesaikan 
pendidikan, mencari banyak 
teman, mengikuti organisasi 
dan komunitas, untuk menjalani 
kehidupan sehari-hari tetap ada 
kendala tetapi berani untuk 
mengatasinya. GR dapat 
optimis kembali dengan 
mambangun pikiran positif dan 
melakukannya. 
GR memiliki sikap 
optimis terhadap diri 
sendiri setelah awal 
tunanetra total dulu 
sempat ada prasangka 
negatif, minder, menarik 
diri dari lingkungan, 
tidak terima dan marah 
pada Tuhan. Cara GR 
dapat optimis kembali 
karena dukungan 
keluarga, tetangga, 
berdiskusi dengan orang 
lain, mambangun pikiran 
positif dan 
melakukannya. Usaha 
GR dalam menajalni 
hidup seharai-hari dapat 
mandiri dan terus 
semangat. Jika 
menghadapi sebuah 
masalah GR akan 
melihat dari sisi positif 
dan optimis untuk 
menyelesaikan masalah. 
 
 
Teman dekat 
(AM) 
GR memiliki sikap optimis, 
karena memiliki cita-cita dan 
berusaha mewujudkan. GR 
sudah menerima diri dengan 
kondisi tunanetra total. GR 
berpikir positif dan optimis jika 
menghadapi masalah. GR 
menjalani hidup biasa-biasa 
saja, untuk aktivitas sehari-hari 
jika sudah mengenal 
lingkungan maka bisa mandiri. 
GR menumbuhkan sikap 
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optimis dengan berdiskusi 
dengan orang lain. 
Orang tua (MSH) GR memiliki sikap optimis 
karena semangat untuk sekolah. 
Awal tunanetra total GR hanya 
di rumah dan di kamar, namun 
sekarang GR sudah kuliah dan 
sering berpergian ke tempat 
saudara dan aktif organisasi. 
GR orang pendiam sehingga 
tidak pernah cerita jika ada 
masalah. Usaha GR untuk 
menjalani hidup semangat, dan 
aktivitas sehari-hari sudah dapat 
mandiri. GR dapat optimis dari 
orang tua, keluarga, dan 
tetangga yang mendukung. 
2. Percaya terhadap diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Sebelum mengalami tunanetra 
total GR merasa percaya diri 
namun pada awal tunanetra 
total GR tidak percaya diri dan 
untuk sekarang GR telah 
percaya diri kembali dengan 
membangun pola pikir positif, 
belajar membuka diri dan 
bersosialisasi dengan orang 
lain. GR sering meminta 
bantuan untuk hal-hal yang 
tidak bisa dilakukan. 
Saat ini GR dapat 
percaya diri kembali 
setelah awal tunanetra 
total sempat tidak 
percaya diri. cara GR 
dapat percaya diri 
kembali dengan 
membangun pikiran 
positif, didukung 
keluarga, dan mau untuk 
bersosialisasi dengan 
orang lain. Hal yang 
dapat menambah 
percaya diri GR yaitu 
prestasi yang pernah 
diraih, kemampuan yang 
ada, serta selal berpikir 
positif. Dalam 
melakukan aktivitas 
sehari-hari GR sudah 
dapat mandiri sehingga 
GR memiliki rasa 
percaya diri yang baik. 
 
 
Teman dekat 
(AM) 
GR memiliki rasa percaya diri 
dengan kondisi yang tunanetra 
total. Prestasi yang pernah 
diraih dan kemampuan yang 
ada menjadi hal untuk 
menambah rasa percaya diri 
GR. Dalam aktivitas sehari-hari 
GR akan meminta tolong jika 
bena-benar tidak bisa 
melakukan. GR membangun 
rasa percaya diri dengan 
berinteraksi dengan orang lain. 
Orang tua (MSH) Saat SD sampai SMP GR 
percaya diri, tapi awal tunanetra 
total rasa percaya diri GR turun 
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drastis. Namun sekarang GR 
sudah dapat percaya diri lagi. 
GR dapat percaya diri dengan 
berpikir positif dan didukung 
orang tua dan keluarga. GR 
tidak pernah meminta bantuan 
dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah. 
3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Prinsip GR bergaul dengan 
siapa saja tapi ada kriteria agar 
tidak ikut hal negatif. Dalam 
menjalani kehidupan sehari-
hari GR yakin jika berusaha 
pasti ditolong oleh Tuhan. GR 
memiliki cita-cita menjadi guru 
untuk teman-teman 
berkebutuhan khusus di daerah 
tempat tinggal GR. 
GR memiliki keyakinan 
yang positif dengan 
kondisi diri, dalam 
menjalani kehidupan 
sehari-hari penuh 
dengan rasa yakin dapat 
melalui. GR juga 
memiliki cita-cita yang 
sesuai dengan usaha GR 
saat ini. Serta pergaulan 
GR dengan orang 
disekitar baik. 
Teman dekat 
(AM) 
Pergaulan GR baik-baik saja, 
tidak memilih-milih orang, dan 
lebih sering diam. GR memiliki 
keyakinan bahwa dapat 
menjalani kehidupan sehari-
hari dengan baik. GR memiliki 
cita-cita ingin membentuk 
lingkungan inklusif. 
Orang tua (MSH) Pergaulan GR dengan orang 
disekitar baik. Sekarang GR 
terlihat yakin dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari karena 
sering pergi. GR memiliki cita-
cita yang penting dapat kerja, 
bisa cari uang untuk masa 
depan. 
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR GR tidak ikhlas saat awal 
mengalami tunanetra total tapi 
sekarang sudah menerima 
dengan kondisinya. Cara GR 
dapat ikhlas dengan melihat dari 
sudut pandang positif, ikut 
komunitas dan belajar dari 
Awal tunanetra total GR 
belum dapat ikhlas 
menerima kondisi diri, 
sehingga ada pikiran 
untuk bunuh diri dan 
Tuhan tidak adil. Namun 
sekarang GR sudah 
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teman-teman tunanetra. Pada 
awal tunanetra total GR sempat 
berpikir untuk bunuh diri dan 
Tuhan tidak adil. Sesekali GR 
memiliki keinginann untuk 
melihat kembali. Sikap GR 
dengan kekurangan yang 
dimiliki biasa saja 
dapat ikhlas menerima 
kondisi diri. Cara GR 
dapat ikhlas dengan 
melihat dari sudut 
pandang positif, ikut 
komunitas, belajar dari 
teman-teman tunanetra, 
ada kemauan untuk 
sekolah lagi, dukungan 
dari kelaurga, dan 
menyerahkan semua 
pada Tuhan. Sesekali 
GR memiliki keinginan 
untuk melihat kembali. 
Teman dekat 
(AM) 
Sekarang GR cukup ikhlas 
menerima keadaan tunanetra 
total. GR berusaha untuk 
sekolah sampai sekarang dan 
menyerahkan semua pada 
Tuhan sehingga dapat ikhlas. 
GR belum pernah 
menyampaikan Tuhan tidak adil 
untuk sekarang. GR dapat 
menerima kekurangan fisik 
yang ada dan berusaha 
menutupi semampu GR. 
Orang tua (MSH) Awal tunanetra total GR susah 
untuk ikhlas menerima kondisi 
yang terjadi, tapi sekarang 
sudah dapat ikhlas. Dukungan 
dari orang tua dan keluarga 
membuat GR dapat ikhlas 
menerima keadaan tunanaetra 
buta total. GR tidak pernah 
menyampaikan Tuhan tidak adil 
dari awal hingaa sekarang 
mengalami tunanetra total. GR 
masih memiliki keinginan 
untuk dapat melihat lagi. 
2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR GR memiliki kelebihan di 
bidang IT hal itu berdasarkan 
karena teman-teman GR yang 
banyak meminta bantuan IT 
pada GR. Peran dan respon 
keluarga serta teman dengan 
kelebihan GR dapat menjadi 
kebanggan dan baik. Sikap GR 
dengan kelebihan yang dimiliki 
senang karena berguna untuk 
orang lain. 
GR dapat mengenali 
kelebihan yang dimiliki, 
kelebihan GR yaitu 
pikiran cerdas dan 
dibidang IT, hal  tersebut 
berdasarkan teman-
teman GR yang banyak 
meminta bantuan IT 
pada GR. Sikap GR tidak 
sombong dengan 
kelebihan yang ada. 
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Teman dekat 
(AM) 
GR memiliki kelebihan 
dibidang menulis, komputer, 
dan kemampuan berhitung. 
Teman-teman GR kurang 
memahami kelebihan GR. GR 
hanya menunjukkan kelebihan 
pada orang-orang tertentu 
karena tidak ingin sombong. 
Orang tua (MSH) Kelebihan GR memiliki pikiran 
yang cerdas. Orang tua dan 
keluarga memberi semangat 
pada GR dengan kelebihan yang 
ada. GR bersyukur dengan 
kelebihan yang ada dan tidak 
sombong. 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Kekurangan GR adalah terlalu 
banyak pertimbangan saat 
mengambil keputusan dan 
kurang percaya diri hal itu 
diketahui dari teman GR yang 
manyampaikan. Menurut GR 
kondisi tunanetra total adalah 
sebuah kekurangan jika 
dibandingkan orang normal tapi 
juga kelebihan karena dapat 
melakukan banyak hal. Sikap 
GR dengan kekurangan yang 
ada dijalani saja. 
GR dapat mengetahui 
kekurangan yang 
dimiliki, yaitu pendiam 
dan kurang percaya diri. 
kekurangan GR dapat 
diketahui dari 
pengalaman GR. 
Kondisi tunanetra total 
merupakan kekurangan 
bagi GR jika 
dibandingkan dengan 
orang normal, tapi 
merupakan kelebihan 
juga karena dapat 
melakukan banyak hal. 
sikap GR dengan 
kekurangan non fisik 
sama saja. 
Teman dekat 
(AM) 
GR memiliki kekurangan 
bermasalah memahami luas 
ruangan sehingga jika berbicara 
dengan suara rendah. GR jarang 
mengeluh dengan keadaan 
tunanetra total. Sikap GR 
dengan kekurangan yang bukan 
fisik tetap sama saja. 
Orang tua (MSH) GR memiliki kekurangan yaitu 
pendiam. Keadaan tunanetra 
total buka kekurangan bagi GR. 
Sikap GR sama saja dengan 
kekurangan yang dimiliki. 
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4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Tindakan GR terus belajar 
dengan kelebihan yang dimiliki 
dan menyalurkannya dengan 
membantu teman. GR pernah 
mengikuti lomba PKM, baca 
puisi, lomba komputer untuk 
tunanetra dan olimpiade 
matematika untuk tunanetra. 
GR dapat 
mengembangkan 
kelebihan yang dimiliki 
dengan terus belajar dan 
berlatih. GR 
menyalurkan kelebihan 
yang dimiliki dengan 
mempraktekkan dan 
membantu teman. GR 
pernah mengikuti lomba 
PKM, baca puisi, lomba 
komputer, dan olimpiade 
matematika tunanetra. 
Teman dekat 
(AM) 
GR terus mengembangkan dan 
banyak berlatih dengan 
kelebihan yang dimiliki. GR 
menyalurkan kelebihan 
komputer dengan 
mempraktekkan, dan dibidang 
menulis dengan ikut organisasi. 
GR pernah mengikuti lomba 
PKM, lomba karya tulis, lomba 
puisi dan olimpiade. 
Orang tua (MSH) Tidakan GR dengan kelebihan 
pikiran cerdas untuk kuliah 
yang sungguh-sungguh. GR 
belajar untuk mengembangkan 
kelebihan yang ada. GR pernah 
mengikuti olimpiade dan sepak 
bola. 
C. Positif dengan kehidupan masa lalu 
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR GR menyikapi pengalaman 
masa lalu negatif mencegah 
agar tidak terulang kembali dan 
yang positif belajar dari cara 
yang telah dilakukan untuk 
diterapkan kembali. 
Pengalaman masa lalu yang 
mengganggu kehidapan GR 
sekarang tidak ada. Sebelum 
tunanerta buta total pengalaman 
paling berkesan saat juara liga 
sepak di SMA dan pengalaman 
yang sedih tidak ada, sehingga 
tidak ada pengalaman yang 
tidak diterima GR hingga 
sekarang. 
GR dapat menerima 
pengalaman masa lalu 
baik positif dan negatif. 
Sehingga saat ini GR 
tidak memiliki 
pengalaman masa lalu 
yang mengganggu hidup 
dan tidak diterima GR 
saat ini.  
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Teman dekat 
(AM) 
GR mengambil pesan positif 
dari pengalaman yang positif 
dan mengambil pelajaran dari 
pengalaman negatif. GR tidak 
memiliki pengalaman masa lalu 
yang mengganggu dan tidak 
diterima hingga sekarang. 
Orang tua (MSH) GR tidak pernah bercerita 
terkait pengalaman masa lalu 
positif dan negatif termasuk 
pengalaman sedih, mengganggu 
kehidupan, dan yang tidak bisa 
diterima. Pengalaman yang 
membuat bahagia GR saat dapat 
sekolah lagi. 
2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Cara GR menumbuhkan 
semangat kembali dengan 
pengalaman bertemu banyak 
orang, masuk SLB, dan dapat 
masuk UNY. Pengalaman yang 
membuat semangat GR adalah 
orang tua serta keluarga yang 
mendukung dan menerima 
hingga sekarang. Hal yang 
paling memotivasi GR adalah 
lolos masuk UNY. Peran orang 
tua dan keluarga sangat 
mendukung. 
GR mampu memotivasi 
diri dari pengalaman 
masa lalu yaitu banyak 
orang yang 
menyemangati sejak 
awal tunanetra total 
hingga sekarang dan 
masuk SLB serta UNY 
dijadikan motivasi untuk 
GR.  
 
 
 
Teman dekat 
(AM) 
Mengingat tanggung jawab dan 
orang di rumah membuat GR 
semangat kembali dengan 
kondisi tunanetra total. 
Pengalaman sukses yang pernah 
dialami membuat GR semangat 
menjalani hidup. Keluarga 
menjadi motivasi terbesar GR. 
Banyak teman yang memberi 
semangat kepada GR 
Orang tua (MSH) Pikiran yang positif, dukungan 
orang tua dan keluarga adalah 
cara GR dapat menumbuhkan 
semangat kembali setelah 
tuanetra buta total. Pengalaman 
masa lalu yang membuat 
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semangat adalah banyak orang 
yang menyemangati GR sejak 
awal tunanetra total hingga 
sekarang. Motivai terbesar GR 
dalam hidup yaitu dukungan 
dari tetangga dan guru 
disekolah. Keluarga selalu 
mendukung GR. 
3. Merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR GR merasa kehidupan sekarang 
biasa saja tidak merasa 
menderita atau menyedihkan, 
melainkan satu anugrah yang 
direncanakan Allah. Jika 
dibandingkan dulu yang dapat 
melihat dengan sekarang tidak 
bisa dibandingkan karena 
berbeda dan tidak dapat dilihat 
dari satu aspek.  
GR merasa kehidupan 
sekarang lebih bak dari 
kehidupan masa lalu, 
karena sudah tidak 
merasa menderita atau 
meyedihkan. GR 
menganggap kehiduapn 
sekarang adalah suatu 
anugrah dari Allah. 
Sekarang GR dalam 
menjalani hidup lebih 
berani, aktif, dan 
mandiri. 
Teman dekat 
(AM) 
Kehidupan GR termasuk 
religius, mampu bersosialisas, 
aktif ikut organisasi, dan 
memiliki beasiswa yang dapat 
menghidupi adiknya untuk 
kuliah sehingga termasuk 
mandiri. 
Orang tua (MSH) Kehidupan GR sekarang 
prihatin karena tidak pernah 
diberi uang. Jika dibandingkan 
dulu dan sekarang kehidupan 
GR lebih mandiri dan berani 
sekarang. 
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR GR mengalami tunanetra total 
karena trauma fisik pelipis mata 
bagian kanan terkena tendangan 
bola. Pada awal mengalami 
tunanetra total sikap orang tua 
GR sedih tetapi tetap berusaha 
dan memotivasi namun untuk 
sekarang mendukung terus. 
Sikap teman-teman GR saat 
awal tunanetra total empati dan 
simpati tapi perlahan mulai 
GR mengalami tunanetra 
total karena trauma fisik 
mata bagian kanan 
terkena tendangan bola. 
GR tidak tersinggung 
dengan pengalaman 
masa lalu termasuk saat 
ditanya kejadian 
tunanetra total, awal 
mengalami tunanetra 
total, dan pengalaman 
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menghilang, jika sekarang 
sudah dapat mengerti dan baik 
kepada GR. Belajar dari 
pengalaman orang lain dan diri 
sendiri membuat GR tidak lagi 
tersinggung dengan 
pengalaman masa lalu. 
Sekarang GR sudah tidak 
tersinggung dengan 
pengalamannya yang dapat 
melihat sehingga jika ada orang 
yang membicakan pengalaman 
masa lalu GR yang dapat 
melihat secara normal sudah 
tidak masalah  dan tidak 
tersinggung. 
saat dapat melihat secara 
normal karena belajar 
dari pengalaman orang 
lain dan diri sendiri. Jika 
ada orang yang 
membicarakan tentang 
penglihatan GR akan 
minta dijelaskan dan 
tidak masalah. 
Teman dekat 
(AM) 
Sikap teman-teman membantu 
jika dibutuhkan, menghargai 
dan mengakui keberadaan GR. 
GR orang yang sedikit 
tersinggung diwujudkan dengan 
sindiran atau candaan untuk 
menyampaikan. Jika teman-
teman berbicara tentang 
penglihatan GR akan minta 
dijelaskan. GR tidak 
tersinggung jika ada orang yang 
membicarakan pengalaman 
masa lalu. 
Orang tua (MSH) GR mengalami tunanetra total 
karena mata kanan terkena 
tendangan bola. Ibu GR merasa 
kasian, bingung, namun tetap 
berusaha dengan mengajak GR 
pergi ke rumah saudara saat 
awal GR mengalami tunanetra 
total. Sikap ibu GR sekarang 
menerima karena GR sudah 
dapat pergi kemana-mana dan 
berserah diri pada Allah. 
Teman-teman GR jarang 
bermain ke rumah lagi saat awal 
tunanetra total tapi sikap teman-
teman sekarang baik. 
Pengalaman pernah melihat 
secara normal tidak membuat 
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GR mudah tersinggung. Sikap 
GR diam dan tidak tersinggung 
jika ada yang membicarakan 
pengalaman masa lalu. 
D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Penilaian GR terhadap diri 
sediri yaitu menghargai dan 
merasa berharga untuk diri 
sendiri dan orang lain. GR 
merasa belum puas dengan 
yang telah dilakukan. Cara GR 
untuk menghargai diri dengan 
bersyukur, memanfaatkan 
potensi, dan mecoba hal baru. 
Sikap GR jika ada orang yang 
tidak menghargai dirinya tidak 
terlalu dipikirkan. Menurut GR 
menghargai diri sendiri penting 
karena sebelum dihargai orang 
lain harus mengharagai diri 
sendiri. 
GR dapat menghargai 
diri sendiri, penilaian GR 
terhadap diri sendiri 
menghargai dan merasa 
berharga untuk diri 
sendiri maupun orang 
lain. Cara GR untuk 
mengahrgai diri sendiri 
dengan bersyukur, 
memanfaatkan potensi, 
dan mecoba hal baru. 
Teman dekat 
(AM) 
GR mempunyai penilaian yang 
positif terhadap diri sendiri. 
Terkadang masih terdapat 
perbaikan dari yang dikerjakan 
GR sehingga belum merasa 
puas. GR bisa menghargai diri 
sendiri. Sikap GR jika ada 
orang yang tidak mengahargai 
akan dipendam baru akan 
bercerita. 
Orang tua (MSH) GR dapat menghargai diri 
sendiri walau berbeda dengan 
kakak-kakaknya. 
2. Bersyukur dengan kondisi diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR GR sudah menerima kondisi 
diri sekarang. Awal tunanetra 
total GR pernah mengadu dan 
marah kepada Tuhan. Cara GR 
mensyukuri takdir dari Tuhan 
dengan belajar dari pengalaman 
di kuliah, teman-teman 
GR sudah menerima 
kondisi diri tunanetra 
total akrena sudah tidak 
mengeluh, sehingga GR 
dapat bersyukur dengan 
takdir dari Tuhan dengan 
belajar dari pengalaman 
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tunanetra, diri sendiri, dan 
mencoba hal-hal baru.  
di kuliah, teman-teman 
tunanetra, diri sendiri, 
beribadah secara tertib, 
dan mencoba hal-hal 
baru.   
Teman dekat 
(AM) 
GR sudah menerima kondisi 
sekrang karena tidak mengeluh 
dan memberontak. Jika 
mengadu kepada Tuhan terkait 
tunanetra total belum 
pernah.GR memaksimalkan 
kemampuan yang dimiliki, 
beribadah secara tertib, dan 
membantu orang lain 
merupakan cara GR dapat 
mensyukuri takdir dari Tuhan. 
Orang tua (MSH) GR sudah dapat menerim 
kondisi diri saat ini karena tidak 
pernah mengeluh. 
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Sebagai mahasiswa GR merasa 
cukup dengan yang dimiliki 
sekarang. Hal yang belum 
dimiliki dan ingin dimiliki GR 
adalah dapat bekerja. Untuk 
mewujudkan hal tersebut GR 
berusaha menyelesaikan skripsi 
dan cepat lulus. 
Sebagai mahasiswa GR 
merasa cukup dengan 
sesuatu yang dimiliki, 
GR orang yang apa 
adanya dan bersyukur 
dengan segala sesuatu 
yang dimiliki baik 
materi dan immateri. GR 
juga jarang mengeluh 
dengan yang dimiliki. 
Jika memiliki suatu yang 
ingin dimiliki GR akan 
berusaha dahulu. 
Teman dekat 
(AM) 
GR merasa cukup dan 
bersyukur dengan segala 
sesuatu yang dimiliki baik 
materi dan immateri. GR jarang 
mengeluh dengan yang dimiliki. 
GR mencari informasi terkait 
hal yang ingin dimiliki lalu 
berusaha mewujudkan. 
Orang tua (MSH) GR orang yang apa adanya tidak 
pernah minta. GR tidak pernah 
mengeluh dengan yang dimiliki, 
menerima apa adanya. Jika 
tidak memiliki GR akan 
berusaha dahulu.  
4. Tidak iri terhadap orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Sikap GR jika melihat teman 
tunanetra sukses atau bahagia 
akan ikut senang dan 
pandangan masyarakat lebih 
GR tidak iri terhadap 
orang lain, karena jika 
melihat teman yang 
sukses GR akan ikut 
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positif. Saat ada orang yang 
membicarakan hal tentang 
penglihatan GR akan menyindir 
untuk dijelaskan. 
bahagia dan GR tidak 
pernah iri dengan yang 
dimiliki teman-teman. 
Saat ada orang yang 
membicarakan 
penglihatan GR tidak iri, 
tapi minta untuk 
dijelaskan.  
Teman dekat 
(AM) 
GR ikut bahagia jika 
mengetahui teman sukses dan 
bertanya apda diri sendiri kapan 
bisa seperti teman tersebut. GR 
tidak tersinggung jika ada orang 
yang berbicara penglihatan, tapi 
akan bertanya dan minta 
dijelaskan. 
Orang tua (MSH) Sejak SD hingga SMA, GR 
tidak pernah iri dengan yang 
dimiliki teman-teman, GR 
hanya pernah sekali ingin 
sepeda. 
E. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR GR senang jika dikritik karena 
dapat menjadi bahan 
pertimbangan. Pandangan 
orang lain terhadap kehidupan 
GR sekarang salut dan kagum 
karena dapat bangkit. 
GR terbuka terhadap 
kritik yang diberikan 
orang lain, karena dapat 
dijadikan bahan 
pertimbangan. 
Pandangan orang lain 
terhadp kehidupan GR 
saat ini baik karena 
sudah dapat bangkit dan 
orang yang positif. 
Teman dekat 
(AM) 
GR meminta saran untuk setiap 
kritik yang diberi dan bersikap 
terbuka terhadap kritik yang 
membangun. Kehidupan GR 
saat ini wajar-wajar saja, 
memiliki kelebihan dan 
kekurangan, sudah menerima 
dan paham kondisi diri, orang 
yang positif, serta dewasa 
dalam menghadapi masalah. 
Orang tua (MSH) GR terbuka terhadap masaukan 
dan tidak pernaha membantah. 
Sikap GR saat diberi kritik diam 
saja tapi akan menuruti tidak 
membantah. 
2. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Tindakan GR setelah mendapat 
kritikan yang membangun 
GR hanya menerima 
kritik yang membangun 
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mencoba memperbaiki diri dan 
tidak menyalahkan orang yang 
mengkritik meskipun yang 
menjatuhkan. GR hanya 
menerima kritikan yang 
membangun saja. 
dan sesuai dengan GR. 
Kritik yang tidak sesuai 
tidak akan direspon GR. 
Tindakan GR setelah 
mendapat kritik 
mencoba untuk 
memperbaiki diri. GR 
tidak pernah 
menyalahkan orang lain 
yang telah mengkritik. 
Teman dekat 
(AM) 
GR akan merespon dengan 
wajar, akan ada perbaikan untuk 
selanjutnya. GR tidak pernah 
menyalahkan orang yang 
mengkritik. GR hanya memakai 
kritik yang sesuai dengan GR, 
jika tidak sesuai dengan GR 
tidak akan direspon. 
Orang tua (MSH) GR tidak mudah menyalahkan 
orang lain 
3. Mampu melakukan intropeksi diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Menurut GR intropeksi diri 
penting untuk melihat 
kekurangan diri dan 
merubahnya. Sikap GR jika 
melakukan kesalahan pada diri 
sendiri, orang lain, dan Tuhan 
meminta maaf dan berusaha 
tidak mengulangi. Cara GR 
melakukan intropeksi diri 
dengan merenung semua hal 
yang telah dilakukan dan 
hasilnya dapat mengetahui 
kesalahan dan berusaha untuk 
tidak diulangi. 
GR dapat melakukan 
intropeksi diri, walaupun 
dalam pertemanan dan 
kepada orang tua jarang 
melakukan kesalahan. 
Sikap GR sikap 
melakukan kesalahan 
akan meminta maaf dan 
tidak mengulangi. Cara 
GR melakukan 
intropeksi diri dengan 
merenung hal yang telah 
dilakukan dan berusaha 
tidak mengulangi jika 
ada kesalahan. Teman dekat 
(AM) 
GR jarang melakukan 
kesalahan. Jika dalam 
pertemanan melakukan 
kesalahan kadang meminta 
maaf. 
Orang tua (MSH) GR jarang melakukan 
kesalahan. Di rumah lebih 
sering diam. 
4. Tidak menyalahkan orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR GR sempat menyalahkan orang 
lain pada awal tunanetra total. 
Sikap GR jika keinginan tidak 
terwujud karena kesalahan GR 
Awal tunanetra total GR 
sempat menyalahkan 
orang lain yang 
menendang tapi 
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sendiri maka tidak akan 
menyalahkan orang lain. 
sekarang sudah tidak 
lagi. 
Teman dekat 
(AM) 
Jika keinginan tidak terwujud 
GR ada kekecewaan, tapi 
setelah dapat menerima tidak 
menyalahkan orang lain namun 
memehami orang lain. 
Orang tua (MSH) GR tidak pernah bercerita 
menyalahkan orang lain. GR 
tidak pernah meminta sesuatu 
sehingga tidak mengetahui 
bagaimana sikap GR jika 
keinginan tidak terwujud. 
F. Keterbukaan diri 
1. Dapat menyampaikan informasi tentang diri kepada orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR GR termasuk orang yang 
tertutup. Setelah tunanetra total 
GR tidak mengalami kesulitan 
komunikasi dan tidak 
mempengaruhi keterbukaan GR 
pada orang lain. GR pernah 
menceritakan kehidupan 
pribadinya pada pacar dan 
teman dekat. 
GR dapat 
menyampaikan 
informasi tentang diri 
kepada orang lain, 
meskipun GR adalah 
orang yang pendiam. GR 
pernah menceritakan 
kehidupan pribadi pada 
pacar dan teman dekat. 
Setelah tunanetra total 
GR tidak memiliki 
kesulitan berkomunikasi 
dengan orang lain. 
Teman dekat 
(AM) 
GR tidak begitu terbuka pada 
orang lain, karena GR orang 
yang pendiam. GR tidak 
memiliki kesulitan 
berkomunikasi dengan orang 
lain. GR jarang bercerita 
tentang kehidupan pribadi, jika 
tidak ditanya GR tidak akan 
bercerita. 
Orang tua (MSH) GR tidak pernah bercerita 
dengan ibu. GR tidak kesulitan 
berkomunikasi dengan orang 
lain. Sejak lahir hingga 
sekarang GR tetap pendiam, 
hanya bercerita jika ditanya. GR 
tidak pernah cerita tentang 
kehidupan pribadi kepada ibu. 
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2. Mampu menjalin komunikasi secara jujur 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Menurut GR kejujuran dalam 
komunikasi penting untuk 
mendapat kepercayaan dari 
orang lain. GR tetap merasa 
percaya pada orang lain saat 
berkomunikasi terutama teman 
dekat. Kondisi tunanetra total 
tidak mempengaruhi GR 
menjadi tidak jujur. 
GR dapat menjalin 
komunikasi secara jujur 
walaupun tetap ada batas 
privasi. GR tetap percaya 
pada orang lain saat 
berkomunkasi terutama 
teman dekat. Kondisi 
tunanetra total tidak 
mempengaruhi GR 
untuk tidak jujur pada 
orang lain. 
Teman dekat 
(AM) 
GR harus beradaptasi dengan 
orang lain karena kondisi yang 
tunanetra total dan 
membutuhkan waktu untuk 
dapat percaya kepada orang 
lain, sehingga membuat GR 
sedikit tidak mudah percaya 
dengan orang lain. GR orang 
yang jujur dalam 
berkomunikasi walaupun ada 
batas privasi yang dijaga GR. 
Orang tua (MSH) GR tetap percaya pada orang 
lain saat berkomunikasi, 
buktinya dapat pulang kuliah 
dari tempat kost ke rumah 
sendiri. Sebelum dan setelah 
tunanetra total GR tetap jujur 
dalam berkomunikasi. 
3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR GR tidak memilih-milih teman 
dalam bergaul. Pada awal 
mengalamai tunanetra total GR 
menarik diri dari lingkungan 
tapi sekarang sudah tidak 
menarik diri. Tanggapan orang 
lain dalam bergaul dengan GR 
tidak mempermasalahkan, 
sudah paham, menerima serta 
memaklumi. GR tidak mudah 
menerima kehadiran orang lain. 
Sikap GR jika ada orang baru 
dalam hidup membutuhkan 
waktu dan intensitas bertemu 
yang sering untuk dapat akrab. 
Pada awal mengalamai 
tunanetra total GR 
menarik diri dari 
lingkungan tapi sekarang 
sudah tidak menarik diri. 
GR dapat menerima 
kehadiran orang lain, 
walaupun tidak mudah 
bagi GR untuk 
melakukannya. GR 
membutuhkan waktu 
dan intensitas bertemu 
yang sering untuk dpat 
akrab dengan orang 
baru. Dalam bergaul GR 
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Teman dekat 
(AM) 
GR tidak begitu aktif dalam 
bergaul, cukup pendiam, dan 
tidak pilih-pilih teman dalam 
bergaul. GR tidak membatasi 
diri dalam bergaul karena 
memiliki banyak teman. GR 
dalam bergaul dapat bersikap 
baik dengan teman-teman. GR 
mudah menerima orang lain dan 
mudah beradaptasi dengan 
lingkungan. Sikap GR terhadap 
orang baru tergantung dari 
orang baru tersebut bersikap 
kepada GR, jika memberi kesan 
yang berbeda GR akan tertarik, 
tapi jika tidak tetap akan 
terbuka. 
tidak pilih-pilih teman 
dan cukup pendiam. 
Orang tua (MSH) GR tidak pilih-pilih teman 
dalam bergaul. Awal 
mengalami tunanetra total GR 
membatasi diri untuk bergaul. 
Pergaulan GR sekarang lebih 
luas dari pada dulu. Ibu GR 
mendukung GR dalam bergaul. 
G. Melihat diri secara realistis 
1. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Cita-cita GR mengalami 
perubahan sebelum dan sesudah 
mengalami tunanetra total. Cara 
GR mewujudkan cita-citanya 
dengan kuliah dan mencari 
inforasi pekerjaan. Cita-cita GR 
belum terwujud. Sikap GR jika 
cita-cita belum terwujud akan 
terus belajar dan membangun 
jaringan. Harapan GR dalam 
hidup dapat bermanfaat untuk 
orang lain seperti menjadi guru. 
Harapan GR sesuai dengan 
kenyataan yang ada karena 
sudah belajar di PLB. Sikap GR 
jika harapan berbeda dengan 
kenyataan tetap berusaha walau 
hasilnya kecil. 
Cita-cita GR mengalami 
perubahan sebelum dan 
sesudah mengalami 
tunanetra total. Tapi GR 
memiliki kesesuaian 
antara kenyataan dan 
harapan. Cita-cita GR 
sudah sesuai dengan 
usaha yang telah 
dilakukan yaitu kuliah di 
UNY dan mencari info 
pekerjaan untuk menjadi 
guru. Sikap GR jika 
harapan berbeda dengan 
kenyataan akan tetap 
berusaha mewujudkan. 
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Teman dekat 
(AM) 
GR pernah menceritkan cita-
citanya yaitu ingin membentuk 
lingkungan inklusif. GR orang 
yang sangat realistis, 
kemampuan dan cita-cita GR 
sesuai dengan yang telah 
dilakukan saat ini. Sikap GR 
biasa saja jika keinginan 
berbeda dengan harapan, tetap 
akan membutuhkan waktu 
untuk dapat memahamai dan 
bersikap. 
 
Orang tua (MSH) GR tidak pernah cerita tentang 
cita-cita, tapi GR memiliki 
keinginan dapat sekolah, kuliah 
dan bekerja. Usaha GR dalam 
mewujudkan cita-cita sekolah 
dengan semangat.  
2. Dapat mengakui kondisi diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Pada awal mengalami tunanetra 
total GR belum bisa menerima 
kondisi fisiknya tapi sekarang 
sudah dapat menerima dengan 
cara banyak belajar dari 
pengalaman teman yang 
tunaneta dan diri sendiri. 
GR dapat mengakui 
kondisi diri yang 
tuanaetra buta total, 
dengan menerima 
kondisi fisik GR dengan 
cara belajar dari 
pengalaman orang lain 
dan diri sendiri.  Teman dekat 
(AM) 
GR cukup menerima kondisi 
fisik untuk saat ini.  
Orang tua (MSH) GR tidak pernah bercerita 
terkait kondisi mata pada awal 
tunanetra total, tapi sekarang 
sudah dapat menerima kondisi 
tunanetra total. Peran keluarga 
mendukung dan memotivasi 
kegiatan GR yang positif. 
3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Awal mengalamai tunanetra 
total GR merasa bukan menjadi 
diri sendiri karena sering marah 
dan berperasangka buruk pada 
orang lain serta pernah 
menyesali menjadi diri sendiri 
pada awal tunanetra total. 
Awal tunanetra total GR 
merasa bukan menjadi 
diri sendiri dan 
menyesali menjadi diri 
sendiri. Tapi sekarang 
GR tidak menyesal 
dengan kondisi diri 
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Teman dekat 
(AM) 
GR tidak menyesal dengan 
kondisi diri saat ini, sudah dapat 
menerima kondisi diri yang 
tunanetra total. 
sendiri, memiliki 
keinginann menjadi diri 
sendiri. 
Orang tua (MSH) GR tidak pernah bercerita 
menyesal menjadi diri sendiri. 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek GR Menurut GR kehidupan orang 
lain tidak lebih baik dari 
kehidupan GR karena setiap 
orang punya takdir masing-
masing dan hanya melihat 
kehidupan orang lain tidak 
seutuhnya. Pada awal tunanetra 
total GR berpikir kenapa bukan 
orang lain yang mengalami 
tunanetra total dan untuk 
sekarang GR tidak ada pikiran 
itu lagi. 
GR tidak menginginkan 
kehidupan orang lain, 
karena menurut GR 
kehidupan orang lain 
tidak lebih baik dari 
kehidupan GR dan setiap 
orang memiliki takdir 
masing-masing. 
Teman dekat 
(AM) 
GR bercerita tentang kehidupan 
orang lain tapi tidak sampai 
menginginkan kehidupan orang 
lain, hanya tertarik dengan 
kemampuan orang lain dan 
berusaha untuk melakukan hal 
yang sama. GR tidak pernah 
menginginkan menjadi orang 
lain. 
Orang tua (MSH) GR tidak pernah bercerita 
tentang kehidupan orang lain. 
GR tidak pernah 
membayangkan menjadi orang 
lain, tetap percaya pada diri 
sendiri. 
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Lampiran 15. Keabsahan Data BP 
 
KEABSAHAN DATA 
 
Subjek: BP 
A. Positif terhadap diri 
1. Memiliki sikap optimis terhadap diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Menurut BP sikap optimis 
penting untuk mencapai yang di 
inginkan. Awal mengalami 
tunanetra total BP merasa 
kecewa karena prediksi dokter 
berbeda dengan kenyataan, tapi 
sekarang BP berusaha 
mensyukuri, menerima, dan 
berperasangka baik kepada 
Allah walau sesekali masih ada 
rasa kecewa. BP berusaha 
mencari solusi jika menghadapi 
masalah serta dalam menjalani 
hidup harus percaya pada Tuhan 
dan memperbanyak teman, 
untuk kehidupan sehari-hari 
berusaha melakukan sendiri 
dahulu. BP dapat optimis 
dengan mengsugesti diri 
sendiri. 
Sesekali BP masih ada 
rasa kecewa terhadap 
prediksi dokter tentang 
ketunanetraan walaupun 
begitu BP tetap memiliki 
sikap optimis terhadap 
diri sendiri, jika ada 
masalah BP tetap 
optimis untuk 
menghadapi dan mencari 
solusi. Dalam menjalani 
hidup BP yakin pada 
Tuhan dan kehidupan 
sehari-hari BP mandiri. 
Cara BP menumbuhkan 
sikap optimis dari dalam 
diri. 
Teman dekat (AR) BP sangat optimis. Sikap BP 
saat ini seperti orang biasa, 
optimis, dan membuka diri. Saat 
menghadapi masalah BP selalu 
optimis yakin bisa menghadapi. 
Usaha BP dalam menjalani 
hidup mengalir dibuat santai. 
Sedangkan untuk kehidupan 
sehari-hari seperti orang pada 
umumnya. BP menumbuhkan 
sikap optimis dari diri BP 
sendiri. 
2. Percaya terhadap diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Sikap percaya diri BP sebelum 
tunanetra total jarang merasa 
tidak percaya diri, tetapi saat 
Saat ini BP sangat 
percaya diri apa lagi jika 
memiliki banyak teman. 
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awal mengalami tunanetra total 
BP sempat ngelokro namun 
untuk sekarang jauh lebih baik. 
BP semakin percaya diri jika 
memiliki banyak teman. BP 
meminta bantuan jika benar-
benar tidak bisa melakukan hal 
tersebut. BP membangun rasa 
percaya diri dengan memiliki 
kompetensi di bidang seni. 
Dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari BP 
tidak terlalu bergantung 
pada orang lain dan 
mengerjakan secara 
percaya diri. BP 
membangun rasa percaya 
diri melalui berpikir 
positif dan 
mengembangkan 
kemampuan di seni. Teman dekat (AR) Sekarang BP sangat percaya 
diri. hal yang menambah 
percaya diri BP dari membaca 
buku dan dari kemauan diri 
sendiri BP sendiri. BP tidak 
terlalu bergantung meminta 
bantuan orang lain.  Cara BP 
membangun percaya diri 
dengan berpikir positif. 
3. Memiliki keyakinan positif dengan kondisi saat ini 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Pergaulan BP cukup harmonis, 
dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari BP yakin kepada 
Tuhan. BP memiliki harapan 
dapat menjadi sandaran bagi 
orang-orang yang telah 
mendukung selama ini. 
BP orang yang supel 
dalam bergaul sehingga 
membuat hubungan 
harmonis. Keseharian 
BP di jalani dengan 
positif hal tersebut 
diwujudkan dengan rasa 
yakin BP pada Tuhan 
dan memiliki cita-cita 
yang jelas yaitu 
membanggakan orang 
dekat BP. 
Teman dekat (AR) BP cukup supel dalam bergaul. 
Dalam menjalani hidup sehari-
hari penuh optimis. Cita-cita BP 
ingin memiliki sanggar seni 
untuk mendidik orang yang 
mengalami disabilitas. 
B. Mengakui dan menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
1. Ikhlas menerima kekurangan diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Pada awal mengalami tunanetra 
total BP belum cukup ikhlas 
karena prediksi dokter berbeda, 
namun sekarang sudah dapat 
ikhlas menerima. Keadaan yang 
memaksa BP untuk dapat ikhlas 
menerima kondisi tunanetra 
total. Saat BP low vision pernah 
berpikir Tuhan tidak adil. BP 
Saat ini BP sudah dapat 
ikhlas meneri keadaan 
tunanetra total. Cara BP 
dapat ikhlas menerima 
keadaan tunanetra total 
karena dipaksa keadaan 
dengan terus percaya 
pada Tuhan walaupun 
sesekali ada keinginan 
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memiliki keinginan menjadi low 
vision kembali. BP menyikapi 
kekurangan yang dimiliki 
dengan mengoptimalkan 
kemampuan dibidang seni. 
menjadi low vision agar 
dapat melihat. 
Teman dekat (AR) Sekarang BP sudah ikhlas 
dengan kondisi tunanetra total. 
Cara BP dapat ikhlas dengan 
sholat lima waktu. BP tidak 
pernah menyampaikan bahwa 
Tuhan tidak adil untuk 
sekarang. Iya pasti BP memiliki 
keinginan untuk melihat 
kembali. BP tidak mengeluh 
tentang kondisi tunanetra total. 
2. Mengenali kelebihan yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Kelebihan BP yaitu memiliki 
banyak orang yang sayang pada 
BP, hal tersebut terlihat saat 
orang tua BP sering menjenguk 
di asrama. Peran dan respon 
keluarga dan teman baik. Sikap 
BP dengan kelabihan yang 
dimiiki dengan menjaga dan 
menguatkan keluarga dan 
teman. 
BP dapat mengenali 
kelebihan yang dimiliki 
yaitu banyak orang yang 
saying dan mendukung 
BP hal tersebut terlihat 
dari orang tua yang 
sering menjenguk BP 
saat masih di asrama dan 
teman-teman yang 
mendukung BP. Sikap 
BP dengan kelebihan 
yang dimiliki dengan 
menjaga orang tua dan 
teman. 
Teman dekat (AR) Kelebihan BP mudah bergaul. 
Teman-teman BP mendukung 
dengan kelebihan BP. BP 
rendah hati dan tidak sombong 
dengan kelebihan yag ada. 
3. Mengetahui kekurangan yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Kekurangan BP adalah saat ada 
masalah membutuhkan 
dorongan dari luar untuk 
bangkit, hal tersebut BP rasakan 
ketika memiliki masalah 
percintaan dan ada teman BP 
yang tunanetra total berbagi 
cerita sukses dalam percintaan 
dan memotivasi BP. Kondisi 
tunanetra total kadang menjadi 
hamabtan bagi BP, bukan 
kekurangan. Sikap BP dengan 
BP dapat mengetahui 
kekurangan diri yaitu 
membutuhkan stimulus 
dari luar saat 
menghadapi masalah. 
Kondisi tunanetra total 
bukan kekurangan bagi 
BP walaupun ada 
hambatan dalam 
beraktivitas. BP 
berusaha untuk 
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kekurangan yang dimiliki 
berusaha untuk mengatasi 
sendiri dahulu. 
mengatasi kekurangan 
yang ada. 
Teman dekat (AR) Kekurangan BP orang yang 
mudah mengantuk, kadang 
teledor, dan suka mengulur-ulur 
waktu. BP tidak pernah 
mengeluh dengan kondisi 
tunanetra total. Sikap BP 
dengan kekurangan yang ada 
sama saja. 
4. Dapat mengembangkan kelebihan yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Tindakan BP dengan kelebihan 
yang dimiliki yaitu bersyukur, 
menjaga, dan melakukan yang 
terbaik untuk orang tua dan 
teman. BP menyalurkan 
kelebihan yang dimiliki dengan 
mengenalkan pada teman-
teman tunanetra total. BP 
pernah mengikuti POPARNAS 
(Pekan Olahraga Paralympic 
Nasional), lomba baca dan 
menulis puisi, dan PKM. 
Tindakan BP dengan 
kelebihan yang ada yaitu 
bersyukur dan menjaga 
orang tua dan teman. BP 
menyalurkan kelebihan 
yang ada dengan 
mengenalkan kepada 
teman-teman tunanetra 
yang lain. BP juga 
pernah mengikuti lomba 
POPARNAS, baca dan 
menulis pusi, group band 
serta yang berkaitan 
dengan akademik PKM. 
Teman dekat (AR) Tindakan BP dengan kelebihan 
yang ada mengasah 
kemampuan dibidang seni. BP 
bergabung dalam group band 
dan mengikuti acara-acara 
untuk menyalurkan kelebihan 
yang ada. BP pernah mengikuti 
lomba puisi dan sering tampil 
group band. 
C. Positif dengan kehidupan masa lalu 
1. Dapat menerima pengalaman masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP BP menyikapi pengalama masa 
lalu negatif dijadikan 
pembelajaran agar tidak 
terulang kembali, sedangkan 
pengalaman positif dengan 
mempertahankan caranya. 
Pengalaman masa lalu yang 
menggangu yaitu keluarga yang 
sudah pisah. Jika pengalaman 
BP dapat menerima 
pengalaman masa lalu, 
jika pengalaman tersebut 
negatif akan dijadikan 
pembelajaran agar tidak 
terulang dan pengalaman 
positif dipertahankan 
cara dan untuk motivasi. 
Namun, ada pengalaman 
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paling berkesan sebelum BP 
tunanetra total dapat bermain 
dengan teman-teman dan 
keluarga yang sering 
menjenguk di asrama, 
sedangkan pengalaman yang 
sedih saat harus dikeluarkan 
dari sekolah karena low vision 
tapi untuk pengalaman yang 
tidak diterima belum ada. 
yang mengganggu BP 
yaitu orang tua yang 
telah pisah. Tapi BP 
tidak memiliki 
pengalaman yang tidak 
diterimanya. 
Teman dekat (AR) Jika masa lalu BP buruk 
dijadikan pembelajaran, jika 
baik dijadikan pemacu untuk 
lebih baik. Tidak ada 
pengalaman masa lalu BP yang 
mengganggu dan tidak diterima 
hingga sekarang. 
2. Mampu memotivasi diri dari pengalaman masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Cara BP semangat kembali 
dengan kondisi tunanetra total 
dengan yakin pada Tuhan. 
Pengalaman masa lalu saat 
orang tua masih bersama 
menjadi semangat BP untuk 
dapat membahagiakan kedua 
orang tua. Keluarga dan pacar 
menjadi motivasi terbesar BP 
dalam hidup. Peran orang 
terdekat sudah banyak tindakan 
nyata untuk mendukung BP. 
Keyakinan terhadap 
Tuhan dan orang tua 
yang dulu masih 
bersama menjadikan BP 
semangat kembali 
dengan kondisi tunanetra 
total. Peran orang tua 
dan teman banyak 
mendukung secara nyata 
kepada BP. 
Teman dekat (AR) Cara BP menumbuhkan 
semangat kembali dengan 
membuktikan pada orang tua 
bahwa bisa berhasil. 
Pengalaman masa lalu BP 
pernah menjuarai lomba 
menjadi hal yang membuat BP 
semangat. Hal yang paling 
memotivasi BP yaitu ingin 
membuktikan pada orang tua 
dan masyarakat bahwa kaum 
disabilitas dapat berhasil dan 
berprestasi. Teman BP selalu 
mendukung dari verbal dan 
wujud nyata. 
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3. Merasa lebih baik dari kehidupan masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Kehidupan BP sekarang 
berbeda dengan orang normal 
sehingga harus mengoptimalkan 
indra yang lain. Perbedaan 
kehidupan BP sekarang yang 
tunanetra total dengan dulu yang 
melihat secara normal cukup 
signifikan dan ada 
ketidakpuasan karena 
diperlakukan sama seperti orang 
normal.  
Kehidupan BP saat ini 
lebih baik dari pada saat 
awal mengalami 
tunanetra total, 
meskipun tetap ada 
perbedaan dalam 
rutinitas sehari-hari yang 
membuat BP merasa 
tidak puas.  
Teman dekat (AR) Kehidupan BP sekarang 
memiliki keyakinan yang kuat 
dan pikiran positif bahwa dapat 
berhasil, tidak lagi 
mempermasalahkan kondisi 
tunanetra total.  
4. Tidak tersinggung dengan pengalaman masa lalu 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP BP mengalami tunanetra total 
karena ada faktor genetik dan 
kejadian trauma di syaraf 
opsivital yaitu terpukul di 
bagian belakang kepala. Sikap 
orang tua saat BP low vision dan 
total cenderung over protektif. 
Sikap teman-teman pada awal 
dan sekarang BP mengalami 
tunanetra total memperlakukan 
dengan baik. BP menyikapi 
pengalaman masa lalu yang 
membuatnya tersinggung 
dengan memberi penjelasan dan 
berusaha untuk menghindar. BP 
akan tersinggung jika 
pengalaman yang membuatnya 
tersinggung terulang kembali. 
BP cenderung bertanya jika ada 
yang membicarakan 
pengalaman masa lalu BP yang 
dapat melihat. BP tidak 
tersinggung jika ada yang 
membicarakan pengalaman 
masa lalunya. 
BP tidak mudah 
tersinggung jika ada 
orang yang bertanya 
tentang pengalaman 
masa lalu yang dapat 
melihat secara normal, 
BP cenderung akan 
bertanya jika ada orang 
yang bercerita 
pengalaman masa lalu 
atau yang berkaitan 
dengan penglihatan. BP 
akan tersinggung jika 
pengalaman masa lalu 
yang pernah membuat 
tersinggung terulang 
kembali, dan cara 
menyikapi dengan 
memberi penjelasan dan 
menghindar. 
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Teman dekat (AR) Sikap teman-teman kepada BP 
peduli, baik, dan mendukung. 
BP tidak mudah tersinggung. 
Saat teman-teman sedang 
membicarakan tentang 
penglihatan BP tidak 
tersinggung, biasanya BP akan 
bertanya. Jika ada yang 
membicarakan pengalaman 
masa lalu BP juga tidak pernah 
tesinggung. 
D. Puas dengan diri sendiri 
1. Dapat menghargai diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP BP menilai dirinya secara 
positif dan orang yang kuat 
karena Tuhan memberi takdir 
menjadi tunanetra total, dan 
secara negatif terkadang 
memerlukan bantuan orang 
lain. BP akan merasa cukup 
puas dengan yang telah 
dilakukan jika sudah sepenuh 
kemampuan dalam melakukan. 
BP merasa dirinya sangat 
berharga baik diri sendiri dan 
orang lain. BP melakukan 
manajemen waktu untuk dapat 
menghargai dirinya. Sikap BP 
akan diam jika ada orang yang 
tidak menhargai dirinya. 
Menurut BP menghargai diri 
sendiri penting. 
BP dapat menghargai 
diri sendiri, menilai diri 
sendiri secara positif dan 
orang yang kuat karena 
ditakdirkan menjadi 
tunanetra total oleh 
Tuhan. BP akan merasa 
puas dengan yang telah 
dikerjakan jika 
dilakukan dengan 
sepenuh kemampuan. 
Teman dekat (AR) BP menilai diri sendiri secara 
positif. Tidak ada kata puas 
untuk BP dalam artian positif. 
BP dapat menghargai diri 
sendiri. BP akan diam jika ada 
orang yang tidak menghargai 
dirinya. 
2. Bersyukur dengan kondisi diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Sekararang BP sudah menerima 
kondisi dirinya karena sudah 
menjadi takdir Tuhan. BP 
pernah mengadu kepada Tuhan 
BP dapat mensyukuri 
keadaan tunanetra total 
karena sudah takdir dari 
Tuhan. Cara BP untuk 
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meminta diberi kekuatan agar 
dapat menyelesaikan semua hal. 
Cara BP untuk mensyukuri 
takdir Tuhan dengan melihat 
kondisi teman-teman tunanetra 
yang kehidupannya dibawah BP 
dari berbagai aspek. 
mensyukuri takdir 
dengan melihat teman-
teman tunanetra yang 
kondisinya dibawah BP 
dan berpikir positif pada 
Tuhan. 
Teman dekat (AR) BP sudah sangat bisa menerim 
kondisi diri. BP tidak pernah 
mengeluh kepada Tuhan terkait 
kondisi tunanetra total. Cara BP 
mensyukuri takdir Tuhan 
dengan refleksi diri dan berpikir 
positif pada Tuhan. 
3. Merasa cukup dengan sesuatu yang dimiliki 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP BP belum merasa cukup dengan 
yang dimiliki karena jika 
merasa cukup akan menurunkan 
etos kerja. Ada beberapa hal 
yang belum dimiliki BP yaitu 
gelar akademik, menjadi 
kompuser, sastrawan, 
entrepreneur, dan guru. Cara 
untuk mewujudkan hal tersebut 
dengan berusaha. 
BP belum merasa cukup 
dengan yang dimiliki 
karena ingin mencapai 
lebih dengan cara terus 
berusaha. Tapi BP jarang 
mengeluh dengan yang 
dimiliki. 
Teman dekat (AR) BP belum puas dengan yang 
dimiliki, masih ingin 
berkembang terus. BP jarang 
mengeluh dengan yang 
dimiliki. Cara BP mewujudkan 
hal yang diinginkan dengan 
berusaha. 
4. Tidak iri terhadap orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Sikap BP saat melihat teman 
tunanetra sukses menjadi 
motivasi untuk bisa sukses, tapi 
jika teman non tunanetra ada 
rasa salut. BP akan ikut 
mengobrol jika ada orang yang 
membicarakan visual dan BP 
sudah mengetahui, tapi jika 
belum BP akan bertanya. 
BP tidak iri kepada 
teman jika sukses, tapi 
menjadi motivasi untuk 
dapat sukses. BP tidak iri 
jika ada orang yang 
membicarakan 
penglihatan, tapi BP 
akan ikut berbicara jika 
sudah mengetaui yang 
dibicarakan. Teman dekat (AR) BP ikut senang, tidak iri, dan 
termotivasi untuk bisa sukses 
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jika mengetahui teman bahagia 
atau sukses. Sikap BP biasa saja 
jika ada yang membicarakan 
penglihatan. 
E. Menerima persepsi orang lain atau penilaian orang lain 
1. Terbuka terhadap kritik yang diberikan orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Jika dikritik oleh orang yang 
tidak berkompeten akan ada 
penolakan dari BP, tapi jika 
orang yang mengkritik 
berkompeten BP akan 
menerima. Teman kuliah 
menganggap BP sekarang lebih 
terbuka dan kalem dalam 
menyikapi masalah, untuk 
orang tua sekarang lebih 
percaya pada BP. 
BP terbuka terhadap 
kritik, tapi tidak semua 
kritik dari orang 
diterima. BP akan 
menerima kritik dari 
orang yang 
berkompeten, jika kritik 
dari orang tidak 
berkompeten ada 
penolakan dari BP. 
Teman dekat (AR) Sikap BP jika dikritik 
menerima, menyaring 
direfleksikan pada diri, tapi jika 
yang mengkritik hanya 
menjatuhkan BP hanya 
tersenyum. BP orang yang 
sederhana, mudah bergaul, 
terbuka.  
2. Dapat menerima kritikan dari orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Tindakan BP setelah mendapat 
kritikan akan langsung 
mengimplementasikan jika dari 
orang berkompeten, tapi jika 
dari orang tidak berkompeten 
akan menjadi bahan 
pertimbangan. BP tidak 
menyalahkan orang yang telah 
mengkritiknya. BP tidak 
menerima semua kritik yang 
diberi, hanya menerima dari 
orang yang berkompeten. 
BP tidak menerima 
semua kritik yang diberi, 
hanya menerima dari 
orang berkompeten, 
sedangkan kritik dari 
orang tidak berkompeten 
hanya dijadikan 
pertimbangan. BP tidak 
menyalahkan orang 
yang mengkritik. 
Teman dekat (AR) Tindakan BP setelah dikritik 
diterima dan ditanyakan pada 
diri sendiri benar atau tidak, jika 
ada yang jelek berusaha 
merubah. BP tidak pernah 
menyalahkan orang yang 
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mengkritik. BP tidak menerima 
semua kritik yang diberi, 
melainkan disaring mana yang 
benar dan tidak. 
3. Mampu melakukan intropeksi diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Menurut BP intropeksi diri 
sangat penting untuk 
mengetahui hal yang telah 
diperbuat. Sikap BP jika 
melakukan kesalahan pada 
Tuhan segera bertaubat, jika 
pada orang lain berusaha minta 
maaf dan jika pada diri sendiri 
berusaha untuk memperbaiki 
dan lebih baik. Cara BP 
melakukan intropeksi diri 
ketika akan istirahat saat 
suasana kondusif. Hasil yang 
didapat dari intropeksi diri 
merasa lebih tenang dan 
mengetahui hal yang telah 
dilakukan. 
BP mampu melakukan 
intropeksi diri, karena 
saat melakukan 
kesalahan BP akan 
meminta maaf dan 
berusaha tidak 
mengulangi. BP 
melakukan intropeksi 
ketika akan istirahat 
dengan suasa kondusif 
sehingga BP dapat 
mengetahui ha; yang 
telah dilakukan. 
Teman dekat (AR) Jika BP melakukan kesalahan 
akan minta maaf dan saling 
terbuka untuk bicara baik-baik. 
4. Tidak menyalahkan orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP BP tidak menyalahkan orang 
lain pada awal mengalami 
tunanetra total. Sikap BP jika 
keinginan tidak terwujud akan 
merasa sayang dan mengajukan 
banding kepada Tuhan. 
Awal tunanetra total BP 
tidak menyalahkan orang 
lain. Sikap BP jika 
keinginan tidak terwujud 
juga tidak menyalahkan 
orang lain tapi akan 
mengadu pada Tuhan. Teman dekat (AR) BP akan berusaha terus sampai 
dapat jika keinginan belum 
terwujud. 
F. Keterbukaan diri 
1. Dapat menyampaikan informasi tentang diri kepada orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP BP orang yang cukup terbuka 
pada orang lain. BP tidak 
memiliki kesulitan komunikasi 
dan tetap terbuka setelah 
tunanetra total. BP pernah 
BP dapat menyampaikan 
informasi tentang diri 
sendiri kepada oreang 
lain karena BP orang 
yang terbuka pada orang 
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menceritakan kehidupan 
pribadinya pada orang lain. 
lain dan BP tidak 
memiliki kesulitan 
komunukasi. BP juga 
pernah cerita tentang 
kehidupan pribadi pada 
orang lain. 
Teman dekat (AR) BP orang yang terbuka, tapi 
lihat dulu orang tersebut sudah 
dikenal atau belum. BP tidak 
memiliki kesulitan komunikasi 
dengan orang lain untuk saat 
ini. BP banyak bercerita 
kehidupan pribadinya.  
2. Mampu menjalin komunikasi secara jujur 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Menurut BP kejujuran dalam 
komunikasi tergantung dengan 
situasi. Setelah tunanetra total 
BP tetap percaya pada orang 
lain dan jujur saat 
berkomunikasi.  
BP melihat situasi jika 
akan berkomunikasi 
secara jujur. BP tetap 
jujur dan percaya pada 
orang lain saat 
berkomuniasi meski 
kondisi sekarang 
tunanaetra buta total. 
 
Teman dekat (AR) BP orang yang percaya dengan 
orang lain dan jujur dalam 
berkomunikasi, tapi tetap harus 
melihat orang lain bisa 
dipercaya atau tidak. 
3. Dapat menerima kehadiran orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Dalam bergaul BP tidak 
membedakan teman. Pada awal 
kondisi tunanetra total BP tidak 
membatasi diri untuk bergaul 
dan sekarang juga masih sama. 
Tanggapan orang lain dalam 
bergaul BP orang yang asik. BP 
orang yang mudah menerima 
kehadiran orang lain dan 
sikapnya terbuka jika ada orang 
baru. 
BP tidak memilih-milih 
teman dalam bergaul, 
sehingga BP mudah 
menerima kehadiran 
orang lain. BP bersikap 
terbuka kepada orang 
lain.  
Teman dekat (AR) BP tidak pernah memilih-milih 
teman dan supel dalam bergaul. 
BP tidak membatasi diri dalam 
bergaul. Dalam bergaul BP 
baik, terbuka, mudah bergaul. 
BP mudah menerima kehadiran 
orang lain dan sikapnya jika ada 
orang baru dalam hidup sikap 
BP biasa saja. 
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G. Melihat diri secara realistis 
1. Memiliki kesesuaian antara kenyataan dan harapan 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Cita-cita BP saat awas ingin 
menjadi tentara, saat low vision 
ingin menjadi guru, dan saat 
buta total ingin menjadi 
entrepreneur dan kompuser, 
dari hal tersebut cita-cita BP 
mengalami perubahan sebelum 
dan setelah tunanetra total. Cara 
BP mewujudkan cita-cita 
dengan menekuni bidang seni. 
Cita-cita BP belum terwujud 
tetapi perlahan akan terwujud. 
Harapan BP dalam hidup adalah 
cita-citanya dapat terwujud dan 
BP sudah melakukan usaha 
untuk mewujudkannya 
sehingga muali sesuai 
kenyataan. Sikap BP jika 
harapan tidak sesuai kenyataan 
akan melakukan refleksi diri. 
BP memiliki cita-cita 
yang sesuai dengan 
kenyataan, karena saat 
ini BP telah berusaha 
mewujudkan dengan 
mengembangkan 
kemampuan dibidang 
seni.  
Teman dekat (AR) BP memiliki cita-cita menjadi 
komposer dan mendirikan 
sanggar. BP orang yang realistis 
antara harapan dan kenyataan 
ada usaha. BP menerima jika 
harapan berbeda dengan 
kenyataan.  
2. Dapat mengakui kondisi diri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Pada awal mengalami kondisi 
sekarang BP sudah menerima 
kondisi fisiknya hingga 
sekarang walau ada rasa takut 
terbentur saat berjalan. Cara BP 
untuk dapat menerima kondisi 
fisik dengan menjaganya. 
Pada awal mengalami 
tunanetra total BP sudah 
dapat menerima kondisi 
diri karena sudah 
menetahui akan buta 
total. 
Teman dekat (AR) BP dapat menerima kondisi 
fisik dengan keterbatasan dalam 
penglihatan. 
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3. Memiliki keinginan menjadi diri sendiri 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP BP merasa bukan menjadi diri 
sendiri pada awal tunanetra 
total karena yang semula 
berinteraksi dengan mata 
sekarang harus dengan indra 
taktual. BP tidak menyesali 
dengan kondisi diri yang 
tunanetra total. 
Pada awal tunanaetra 
buta total BP sempat 
merasa bukan menjadi 
diri sendiri, tetapi 
sekarang BP sudah 
menjadi diri sendiri dan 
tidak menyesal dengan 
kondisi yang tunanetra 
total. Teman dekat (AR) Tidak ada kata menyesal dari 
BP dengan kondisi tunanetra 
total. 
4. Tidak menginginkan kehidupan orang lain 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek BP Menurut BP kehidupan orang 
lain tidak lebih baik dari 
kehidupannya. Pada awal 
tunanetra total BP tidak 
menginginkan menjadi orang 
lain dan sampai sekarang masih 
sama. 
BP tidak menginginkan 
kehidupan orang lain 
karena kehidupan orang 
lain tidak lebih baik dari 
kehidupan BP. Sehingga 
BP tidak menginginkan 
menjadi orang lain. 
Teman dekat (AR) BP tidak pernah menginginkan 
menjadi orang lain. 
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Lampiran 16. Hasil Observasi AH 
 
HASIL OBSERVASI 
 
Nama   : AH 
Waktu observasi : April-Juni 2016 
Variabel Indikator Deskriptor Teramati 
Tidak 
teramati 
Deskripsi 
Penerimaan 
Diri 
1. Positif 
terhadap diri 
a. Kegiatan 
subjek saat 
mengerjakan 
tugas 
V 
 
 1) Subjek mengerjakan proposal skripsi 
dengan laptopnya di kamar kost, subjek 
meminta bantuan temannya untuk 
merapikan susunan tulisan. 
2) Subjek mengerjakan revision proposal 
skripsi dan meminta bantuan teman 
kostnya untuk membacakan tulisan 
revisian dosen yang ada pada lembar 
proposalnya. 
b. Kegiatan 
subjek ketika di 
dalam dan luar 
kost 
 
V  1) Subjek sedang sibuk membalas pesan 
WhatsApp di HP Androidnya sambal 
tiduran. 
2) Subjek melaksanakan sholat 5 waktu di 
masjid dekat kost. 
3) Subjek mendengarkan buku audio 
tentang NLP dari laptopnya sambal 
merokok dan minum kopi. 
4) Subjek bermain bass di dalam kamar 
kossnya tetapi kabel tidak ditancapkan ke 
sound 
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5) Subjek makan siang di warung dekat 
kostnya berjalan bersama temannya, pada 
saat akan membayar subjek menanyakan 
jumlah uang yang dikeluarkan kepada 
penjual. 
6) Selama peneliti di lapangan setiap sore 
hari subjek selalu meminum teh hangat 
yang dibuatnya sendiri dengan mug 
pemanas elektrik sambal mendengarkan 
music instrumental. 
7) Subjek bersama teman bandnya tampil 
dalam acara BEM REM UNY di Gedung 
SC membawakan 2 lagu. 
8) Subjek tampil di acara ulang tahun 
asrama Jawa Barat bersama teman 
bandnnya membawakan 2 lagu. 
c. Sikap subjek 
dalam 
melakukan 
aktifitas sehari-
hari 
V  1) Subjek mengerjakan aktivitas sehari-hari 
seperti orang pada umumnya mencuci 
piring, merapikan tempat tidur menyapu 
karpet kamar kost, untuk mencuci subjek 
melaundrykannya. 
2) Dalam melakukan aktivitas sehari-hari 
badan subjek terlihat agak kaku dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari. 
2. Mengakui dan 
menerima 
kekurangan 
dan kelebihan 
a. Kegiatan 
subjek dalam 
melakukan 
hobi 
V  1) Subjek tampil dalam acara salah satu 
organisasi tingkat universitas di 
kampusnya. 
2) Subjek tampil di acara ulang tahun 
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diri sendiri asrama mahasiswa Jawa Barat 
b. Kegiatan 
subjek saat 
mengikuti 
perlombaan 
atau acara 
tertentu 
 
V 
 
 
 
 
 
 1) Subjek dan pengurus pengurus 
komunitas disabilitas dikampusya 
menerima kunjungan dari komunikas 
disabilitas dari kampus lain. Dalam acara 
tersebut subjek menjelaskan terkait 
bidang keilmuan dan menjelaskan 
tentang komunias disabilitas 
dikampusnya. 
2) Subjek mengikuti pengajian yang 
diadakan oleh organisasi tunanetra 
daerah Sleman di Prambanan. 
3. Positif dengan 
kehidupan 
masa lalu 
a. Sikap subjek 
jika ada orang 
yang 
membicarakan 
masa lalunya 
 
V  1) Subjek menceritakan kejadian yang 
menyebabkan dia mengalami tunanetra 
total dengan antusias, tidak terlihat 
marah atau tersinggung 
2) Pada sesi wawancara terkait masa lalu 
yang tidak anda terima subjek tidak 
langsung menjawab pertanyaan tetapi 
berhenti sejenak sambil menarik nafas 
panjang dan melepasakannya. Subjek 
berbicara dengan nada lebih tinggi dan 
suara yang lebih keras. 
4. Puas dengan 
diri sendiri 
a. Sikap subjek 
setelah 
melakukan 
suatu pekerjaan 
kost atau 
V  Setelah selesai membersihkan kasur dan 
karpet di kamar kost wajah subjek 
tersenyum dan meringis. 
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rumah 
b. Sikap subjek 
dengan 
keadaan 
fisiknya 
 
V  1) Subjek terlihat cuek dengan keadaan 
fisiknya dalam sehari-hari. 
2) Subjek baru menanyakan keadaan 
fisiknya saat akan tampil band, 
bagaimana rambutku, warna pakaian 
apakah selaras, sepatuku bagus atau 
tidak. 
c. Sikap subjek 
jika ada hal 
yang tidak 
sesuai rencana. 
 
V  Subjek mengeluh saat materi yang telah 
dibuat untuk acara komunitas di UGM 
belum di save dan telah di keluarkan. 
Subjek mengeluh dengan berkata, waduh, 
ah, jan. 
5. Menerima 
persepsi 
orang lain 
atau 
penilaian 
orang lain. 
a. Kegiatan 
subjek dengan 
teman-teman. 
 
V  1) Subjek terkadang sarapan bersama 
dengan teman-teman di dekat kostnya. 
2) Subjek berlatih band di kost temannya 
dekat dengan kostnya, sehingga subjek 
cukup berjalan kaki menuju kesana. 
b. Sikap subjek 
terhadap 
masukan dari 
orang lain 
 
V  Saat setelah tampil di acara open house 
BEM REMA UNY subjek mendapatkan 
masukan dari manajernya jika saat 
bermain bass tolong ekspresi wajahnya 
jangan seperti orang marah.  
c. Sikap subjek 
saat sedang 
berdiskusi 
 
V  Subjek berdiskusi dengan 2 orang 
perempuan. Subjek duduk dengan tangan 
kadang-kadang mengelus-elus paha dan 
membenarkan celana. Subjek menjelaskan 
tentang tunanetra dan teman-teman subjek 
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yang tunanetra. Posisi duduk subjek tegap. 
Sesekali subjek menggerak-gerakkan kaki 
kanan. Subjek mengarahkan wajah pada 
sumber suara. Subjek sering tersenyum dan 
meringis. Ada cir yang yang khas pada 
subjek yaitu motorik yang kaku. 
d. Interaksi 
subjek dengan 
lingkungan 
keluarga. 
 V  
6. Keterbukaan 
diri 
a. Cara subjek 
meyampaikan 
informasi 
kepada orang 
lain 
V  Subjek biasanya memanggil nama orang 
yang ingin di ajak bicara terlebih dahulu, 
setelah mendengar sumber suara sumber 
mengarahkan badan pada sumber suara 
tersebut. 
b. Sikap subjek 
saat sedang 
berkomunikasi 
dengan orang 
lain 
 
V  Subjek berkomunikasi dengan teman kost 
samping kamar. Subjek duduk di depan 
pintu kost berkomunikasi dengan wajah 
menghadap sumber suara. Tangan sesekali 
bermain sandal. Subjek sering tersenyum 
dan meringis pada jeda setelah berbicara. 
Kelopak mata pada bagian kiri bergerak-
gerak. 
c. Sikap subjek 
terhadap 
kehadiran orang 
lain 
V  1) Saat peneliti tiba di depan kamar kost 
subjek, subjek bertanya siapa ya? 
2) Subjek biasanya memajukan kedua 
tangannya kedepan untuk mengetahui 
ada apa di depan jika mendengar suara 
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orang tapi tidak menjawab 
pertanyaannya “siapa ya?” 
7. Melihat diri 
secara 
realistik 
a. Mempunyai 
target sesuai 
kemampuan 
V  1) Subjek mempunyai target untuk lulus 
tahun ini dengan mengerjakan proposal 
skripsinya tapi terkendala melihat revisi 
yang ditulis dosen sehingg mencari 
teman yang bersedia membantunya. 
2) Subjek membeli HP Android milik 
temannya dengan membayar dicicil 
hingga akhir tahun 2016. 
b. Perencanaan 
masa depan 
 
V  Subjek memiliki perencanaan menunaikan 
ibadah haji bersama ibunya, dan ingin 
menjadi guru. 
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Lampiran 17. Hasil Observasi GR 
 
HASIL OBSERVASI 
 
Nama   : GR 
Waktu Observasi : April-Juni 2016 
Variabel Indikator Deskriptor Teramati 
Tidak 
teramati 
Deskripsi 
Penerimaan 
Diri 
1. Positif 
terhadap diri 
a. Kegiatan 
subjek saat 
mengerjakan 
tugas 
V 
 
 
 Subjek mengedit proposal skripsi dengan laptop 
dengan layar LCD laptop rusak setengah, subjek 
mendengarkan tulisan yang telah diketik kemudian 
sesekali memperbaiki atau mengganti tulisan yang 
salah. 
b. Kegiatan 
subjek ketika 
di dalam dan 
luar kost 
 
V  1) Subjek sarapan pada siang hari di warung dekat 
kostnya bersama temannya yang tunanetra, 
subjek sering sekali memesan lotek dan minum 
jus jambu di warung tersebut. 
2) Subjek menginstal windows 7 di laptop milik 
temannya yang sama-sama tunanetra. 
3) Subjek makan malam di warung yang agak jauh 
jaraknya dari kost subjek bersama temannya 
dibonceng oleh kendaraan bermotor. 
4) Subjek mendengarkan kajian tentang pernikahan 
sambil tiduran dengan kedua tangan memainkan 
suatu benda di malam hari. 
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c. Sikap subjek 
dalam 
melakukan 
aktifitas 
sehari-hari 
V  Subjek melakukan aktivitas sehari-hari seperti pada 
orang umumnya, tidak ada suara mengeluh dari 
subjek dalam melakukan aktivitas sehari-hari, hanya 
saja beberapa kali subjek menyandung barang 
dengan kakinya. 
2. Mengakui 
dan 
menerima 
kekurangan 
dan 
kelebihan 
diri sendiri 
a. Kegiatan 
subjek dalam 
melakukan 
hobi 
V  1) Subjek sedang mencoba mengotak-atik laptopnya 
mencoba menginstal aplikasi JAWS terbaru. 
2) Subjek sedang mencoba aksebilitas HP Android 
temannya yang baru. 
b. Kegiatan 
subjek saat 
mengikuti 
perlombaan 
atau acara 
tertentu 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 1) Subjek kumpul komunitas Sahabat Disabilitas 
menerima kunjungan dari Sahabat Briliant, subjek 
datang terlambat bersama temannya. Subjek lalu 
duduk dan memperkenalkan diri. Saat ada diskusi 
subjek hanya diam. 
2) Subjek dan pengurus Sahabat Disabilitas 
mendatangi rumah sekretariat Komunitas Senyum 
di daerah Pogung naik motor dibonceng. Subjek 
duduk dan memperkenalkan diri. subjek beberapa 
kali mendengarkan sms. Saat ada diskusi subjek 
hanya diam. 
3) Subjek berlatih Gal Ball di SMP IT ABU 
BAKAR YOGYAKARTA, subjek datang 
terlambat. subjek langsung bergabung dengan 
pemain yang lain untuk mengikuti pemanasan, 
saat pelatih memerintahkan gerakan pemanasan 
subjek terdiam dan kemudian pelatih memberikan 
arahan dengan cara menggerakkan badan subjek 
sesuai gerakan pemanasan. Pada saat pemanasan 
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oper bola subjek beberapa kali menggelindingkan 
bola melenceng dan out. Pada saat berlatih 
gerakan posisi bermain Gal Ball subjek terlihat 
masih kaku. Pada saat berlatih bermain Gal Ball 
dengan tim subjek terlihat berdiam diri saat bola 
melewat samping subjek. Pada saat berlatih 
bermain Gal Ball dengan dibagi tim subjek 
menggelindingkan bola tidak cepat. Pada saat 
melakukan pendinginan subjek mengikuti 
instruksi pelatih, subjek sempat tertawa karena 
tidak bisa melakukan salah satu gerakan 
pendinginan yaitu duduk renggang dan mencium 
lantai. Badan subjek digerakkan oleh pelatih pada 
salah satu bagian pendinginan. 
3. Positif 
dengan 
kehidupan 
masa lalu. 
a. Sikap subjek 
jika ada orang 
yang 
membicarakan 
masa lalunya. 
V  Subjek menceritakan masa lalunya sesuai dengan 
apa yang ditanyakan orang lain dengan ekspresi 
wajah datar, tidak menunjukkan ekspresi wajah 
orang marah. 
4. Puas dengan 
diri sendiri 
a. Sikap subjek 
setelah 
melakukan 
suatu 
pekerjaan kost 
atau rumah 
V  1) Beberapa kali subjek menanyakan hasil 
pekerjaannya kepada teman kost untuk 
melihatkan apakah tata letak dan susunan 
ketikannya sudah rapi atau belum. 
2) Subjek beberapa kali terlihat ragu setelah 
mengerjakan proposal kegiatan dengan berkata 
“wah betul hurung yo, ah weslah ngene wae, le 
penting wes usaha” 
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b. Sikap subjek 
dengan 
keadaan 
fisiknya 
V  Subjek baru akan memperhatikan keadaan fisiknya 
saat akan pergi ke kost pacarnya menanyakan 
apakah rambutku sudah rapi, perutku besar enggak 
kepada teman kostnya. 
c. Sikap subjek 
jika ada hal 
yang tidak 
sesuai rencana 
V  Subjek mengeluh saat sudah berangkat latihan tetapi 
saat sampai ditembat latihan GOR dipakai untuk 
pertemuan wali murid dan sms pelatih baru saja 
masuk saat subjek baru sampai di tempat latihan 
5. Menerima 
persepsi 
orang lain 
atau 
penilaian 
orang lain. 
a. Kegiatan 
subjek dengan 
teman-teman 
 
V  1) Subjek melakukan kegiatan bersama teman-
temannya biasanya makan malam atau sarapan 
bersama. 
2) Subjek bercanda bersama teman kost yang juga 
tunanaetra yang sama-sama mahasiswa satu 
angkatan dengan dirinya. 
b. Sikap subjek 
terhadap 
masukan dari 
orang lain 
V  Subjek diberi masukan kepada pelatih gall ball 
bahwa untuk menangkap bola yang cepat dan subjek 
menerima masukan tersebut dengan mempraktekkan 
dalam gerakan menangkap bola lebih cepat 
c. Sikap subjek 
saat sedang 
berdiskusi 
 
V  1) Saat sedang berdiskusi bersama komintas Briliant 
subjek hanya diam saja tidak mengutarakan 
pendapat. 
2) Saat sedang berdiskusi bersama komunitas 
Senyum subjek hanya diam saja tidak 
menyampaikan pendapatnya. 
d. Interaksi 
subjek dengan 
lingkungan 
keluarga. 
V  1) Saat berada di rumah subjek digandeng ibunya 
dengan posisi kedua tangan berada di pundak 
ibunya sambil berjalan, wajah subjek dan ibu 
subjek tersenyum. 
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 2) Subjek menanyakan kabar adik perempuan 
subjek. 
3) Saat berada di rumah ibu subjek membuatkan es 
teh untuk subjek menyediakan kursi untuk duduk 
subjek, menawarkan gorengan kepada subjek. 
Saat es teh subjek habis ibu subjek membuatkan 
lagi dan memberikannya kepada subjek. 
4) Subjek becanda dengan ibu dan adik subjek, saat 
ditanyakan oleh-oleh dari Bandung subjek 
menjawabnya dibagi untuk teman perempuannya. 
6. Keterbukaan 
diri 
a. Cara subjek 
meyampaikan 
informasi 
kepada orang 
lain 
V  Subjek berkomunikasi dengan temannya dengan 
nada suara yang rendah 
 
b. Sikap subjek 
saat sedang 
berkomunikasi 
dengan orang 
lain 
V  Subjek berkomunikasi dengan temannya dengan 
mengarahkan badan pada sumber suara temannya. 
c. Sikap subjek 
terhadap 
kehadiran 
orang lain 
 
V  1) Subjek yang pertama-tama bertanya jika 
mendengar suara orang dengan kalimat siapa ya. 
2) Saat awal peneliti melakukan pengambilan data 
sikap subjek belum sekarab seteleah peneliti 
beberapa kali ke kost subjek. 
7. Melihat diri 
secara 
realistik 
a. Mempunyai 
target sesuai 
kemampuan 
V  Subjek menargetkan dapat masuk tim gall ball DIY 
untuk mengikuti POPARNAS (Pekan Olahraga 
Paralypic Nasional) sehingga subjek rajin berlatih 
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setiap dua kali sehari secara serius dan akhirnya 
lolos dalam tim gall ball DIY. 
b. Perencanaan 
masa depan 
 
V  Subjek bercerita dengan teman kost tentang biaya 
pernikahan dengan pacar. Subjek berusah mulai dari 
sekarang mengumpulkan biaya untuk resepsi 
pernikahan dengan pacaranya dengan hasil 
perhitungan sebesar Rp 50.000.000,00 
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Lampiran 18. Hasil Observasi BP 
 
HASIL OBSERVASI 
 
Nama   : BP 
Waktu observasi : April-Juni 2016 
Variabel Indikator Deskriptor Teramati 
Tidak 
teramati 
Deskripsi 
Penerimaan 
Diri 
1. Positif 
terhadap diri 
a. Kegiatan 
subjek saat 
mengerjakan 
tugas 
V 
 
 
 Subjek sedang mengerjakan laporan kegiatan acara 
organisasi tunanetra Daerah Sleman, dan meminta 
bantuan temannya unutk melihat tata letak tulisan 
apakah sudah rapi atau belum, jika belum memnita 
tolong untuk merapikan. 
b. Kegiatan 
subjek ketika 
di dalam dan 
luar kost 
V  1) Subjek menulis teks puisi untuk kegiatan lomba 
Duta Seni UNY. 
2) Subjek sedang mendengarkan pesan masuk 
dengan mendekatkan HP ke ketinga kanan. 
3) Subjek menerima telepon dari seseorang sambil 
tersenyum, tangan kanan memegang HP dan 
tangan kiri bermain botol lotion. 
4) Subjek mendengarkan TV, subjek mendengarkan 
berita sepak bola. Sambil mengomentari berita 
sepak bola. 
5) Subjek sholat fardhu di dalam kamar kost. 
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c. Sikap subjek 
dalam 
melakukan 
aktifitas 
sehari-hari 
V  Subjek melakukan aktifitas sehari-hari seperti orang 
pada umumnya, makan, melihat TV, membuat teh di 
malam hari tidak ada keluhan dalam kegiatan sehari-
hari. 
2. Mengakui 
dan 
menerima 
kekurangan 
dan 
kelebihan 
diri sendiri 
a. Kegiatan 
subjek dalam 
melakukan 
hobi 
V  Subjek bermain piano miliknya di dalam kamar 
kost. Subjek memainkan beberapa lagu, kadang ada 
note yang kurang pas dan subjek mengulang note 
tersebut. Subjek bermain piano sambil bernyanyi. 
b. Kegiatan 
subjek saat 
mengikuti 
perlombaan 
atau acara 
tertentu 
V 
 
 
 1) Subjek mengikuti kompetisi Duta Seni UNY 
cabang membaca puisi di SC UNY, subjek 
menjadi juara pertama dan mewakili UNY 
ketingkat Provinsi. 
2) Subjek mengikuti pengajian ITMI (Ikatan 
Tunanetra Muslim Indonesia) di salah satu rumah 
anggota ITMI di daerah Prambanan. Subjek 
berangkat menggunakan bus bersama rombongan 
ITMI 
3) Subjek kumpul komunitas Sahabat Disabilitas 
dengan Sahabat Briliant. Subjek datang terlambat. 
Subjek memperkenalkan diri. 
3. Positif 
dengan 
kehidupan 
masa lalu 
a. Sikap subjek 
jika ada orang 
yang 
membicarakan 
masa lalunya 
V  Subjek menceritakan masa lalunya dengan santai 
tidak ada ekspresi marah atau tersinggung. 
4. Puas dengan 
diri sendiri 
a. Sikap subjek 
setelah 
V  Subjek mencuci mangkuk, gelas, dan sendok. 
Subjek berjalan secara perlahan menuju tempat cuci. 
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melakukan 
suatu 
pekerjaan kost 
atau rumah 
Subjek menghitung jumlah gelas, mangkuk dan 
sendok sebelum dan setelah mencuci.  
b. Sikap subjek 
dengan 
keadaan 
fisiknya 
V  Dalam sehari-hari subjek cuek dengan keadaan 
fisiknya kecuali pada saat akan tampil band, 
mengikuti lomba, dan bertemu dengan pacarnya. 
c. Sikap subjek 
jika ada hal 
yang tidak 
sesuai rencana 
 
V  1) Pada saat mengikuti lomba Duta Seni UNY 
subjek menunggu panggilan nomor peserta di 
ruang tunggu, saat sedang menunggu subjek 
dihampiri oleh panitia yang sudah dikenal oleh 
subjek. Panitia menyampaikan bahwa jika nomor 
urut peserta subjek dipanggil akan 
memberitahukan subjek, saat menunggu 
panggilan nomor peserta lomba Duta Seni UNY 
subjek ternyata sudah dipanggil nomor peserta 
tetapi tidak memasuki ruangan audisi di 
karenakan panitia tersebut tidak mendatangi 
subjek, kemudian ada teman subjek yang 
memanggil subjek memberitahukan bahwa subjek 
sudah dipanggil dari tadi, kemudian teman subjek 
tersebut menarik subjek dan menuntun subjek 
memasuki ruangan audisi saat sudah dipanggil 
nomor urut peserta selanjutnya subjek 
menanyakan pada panitia, dan di sampaikan 
bahwa telah didiskualifikasi, saat itu subjek 
berjalan keluar ruangan dengan posisi tubuh 
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membusungkan dada, wajah memerah, dan nada 
bicara meninggi menanyakan kejelasan. 
2) Subjek marah saat mengetahui kegiatan pelatihan 
ping pong tidak dizinkan pihak seolah sebagi 
tempat latihan dikarenakan surat izin penggunaan 
sarana dan prasaranan ke pihak sekolah belum 
masuk. 
3) Subjek menginginkan membeli HP baru tetapi 
uangnya tidak mencukupi padahal subjek 
menginginakn membeli cenala baru pada Bulan 
Mei, subjek mengeluh sambil berkata “argh haduh 
kepiyo iki pengen tuku HP tapi duite kurang, opo 
aku jukok tabungan yo? Rasido tuku katok iki aku 
sasi ngarep” 
5. Menerima 
persepsi 
orang lain 
atau 
penilaian 
orang lain. 
a. Kegiatan 
subjek dengan 
teman-teman 
V  Subjek makan malam bersama di taman kuliner 
karangmalang. 
b. Sikap subjek 
terhadap 
masukan dari 
orang lain 
 
V  Subjek mendapat masukan dari temannya saat 
subjek bercerita bahwa telinga bagian kiri sakit, 
subjek menanyakan masukan yang disampaikan 
kemudian langsung mengiyakan masukan dari teman 
dekat subjek. 
c. Sikap subjek 
saat sedang 
berdiskusi 
 
V  Subjek sedang menyampaikan pendapat dengan 
suara yang keras saat sedang diskusi perencanaan 
biaya rekreasi ITMI Sleman. Subjek selaku 
bendahara di ITMI Sleman. 
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d. Interaksi 
subjek dengan 
lingkungan 
keluarga. 
V  1) Subjek mencium tangan ibu subjek saat bertemu 
di kantor polisi Kulonprogo. 
2) Subjek bercerita tentang kegiatannya di kost. 
6. Keterbukaan 
diri 
a. Cara subjek 
meyampaikan 
informasi 
kepada orang 
lain 
V  Subjek memanggil teman dengan nada suara yang 
tinggi. Kemudian subjek berbicara dengan anda 
yang tinggi juga.  
b. Sikap subjek 
saat sedang 
berkomunikasi 
dengan orang 
lain 
V  Subjek menghadapkan kepala ke arah sumer suara 
jika sedang berbicara, subjek berbicara dengan nada 
suara yang tinggi. 
c. Sikap subjek 
terhadap 
kehadira orang 
lain 
 
V  1) Subjek selalu bertanya jika mendengar suara 
langkah atau suara orang lain menanyakan siapa, 
atau menyebut nama teman kostnya. 
2) Pada saat peneliti melakukan observasi subjek 
masih melakukan  
7. Melihat diri 
secara 
realistik 
a. Mempunyai 
target sesuai 
kemampuan 
V  1) Subjek mempunyai target untuk mendapatkan 
medali emas di peksimida, sebelumnya subjek 
teah lolos seleksi tingkat universitas dan 
mendapatkan juara pertama. 
2) Subjek menargetkan lolos dalam tim POPARNAS 
bidang olahraga pingpong dan subjek berlatih 
seminggu dua kali. 
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b. Perencanaan 
masa depan 
 
V  Subjek memiliki rencana masa depan ingin 
mendirikan sanggar seni, rencana tersebut didukung 
dengan subjek mengikuti kompetisi musik dan 
sastra. 
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Lampiran 19. Studi Dokumentasi AH 
 
STUDI DOKUMENTASI AH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek AH menjadi pembicara dalam acara Pengenalan Difabel di UGM 
 
 
Subjek AH menjadi pembicara kegiatan Senyum Ceria Ramadhan 1435 Hijriah di 
Panti Asuhan dan SLB YAAT Klaten 
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Subjek AH memiliki sertifikat kompetensi pelatihan keterampilan akupresur dan 
refleksi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Subjek AH juara II dalam acara Turnamen Futsal DPD ITMI Sleman  
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Subjek AH juara I cabang lomba pidato kategori dewasa dalam rangka Songsong 
Setengah Abad Milad Yaketunis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek AH sebagai peserta dalam pemecahan Rekor MURI Pagelaran Karawitan 
dengan peserta Tunanetra di Semarang 
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Subjek AH juara II Lomba Menyanyi Perorangan SMPLB-A dalam Porseni 
Tingkat Provinsi Jawa Tengah di Kota Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek AH juara harapan II dalam lomba catur dalam Porseni Siswa SDLB/SLB 
Tingkat Provinsi Jawa Tengah di Asrama Haji Donohudan Boyolali 
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Subjek AH juara II lomba menyanyi dalam Lomba Kreativitas dan Porseni PLB 
Karesidenan Surakarta di Kabupaten Sragen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek AH mendapat piagam penghargaan kompetisi pelangi penulis naskah 25 
karya terbaik  
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Subjek AH juara III lomba MTQ dalam FIP Got Talent BEM FIP UNY 2014 di 
FIP UNY 
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Lampiran 20. Studi Dokumentasi GR 
 
STUDI DOKUMENTASI GR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek GR peraih medali emas Olimpiade Matematika Tingkat SMALB/SMAKh 
di Jakarta, Provinsi DKI Jakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek GR menjadi peserta Lomba Mengarang dan Bercerita kegiatan Festival 
dan Lomba Seni Siswa Nasional di Makasar, Sulawesi Selatan 
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Subjek GR menjadi peserta Lomba Matematika pada Olimpiade Sains Nasional di 
Jakarta, Provinsi DKI Jakarta 
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Lampiran 21. Studi Dokumentasi BP 
 
STUDI DOKUMENTASI BP 
 
Subjek BP juara III Lomba Baca Puisi Putra dalam Pekan Seni Mahasiswa Daerah 
(PEKSIMIDA) 
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Subjek BP mendapat piagam penghargaan sebagai Mahasiswa Berprestasi di 
Bidang Seni Universitas Negeri Yogyakarta 
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Beberapa piala milik BP yaitu juara II Puisi FIP Got Talent FIP UNY, juara III 
Baca Puisi Putra dalam rangka PEKSIMIDA BPSMI DIY, juara I Lomba Baca 
Puisi Putra Festival Seni Mahasiswa UNY Emas, Mahasiswa Berprestasi 
Universitas Negeri Yogyakarta 
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Lampiran 22. Surat Izin Penelitian dari UNY 
 
